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Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas limpahan karunia- 
Nya sehingga penerbitan buku Prosiding Seminar Nasional Pengentasan Kemiskinan 2019 dapat 
terwujud.  Sesuai dengan harapan kami, s eminar nasional yang bertema “Potret Pengentasan 
Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” yang diselenggarakan oleh Regional 
Network on Poverty Eradication (RENPER) Universitas Bengkulu ini dapat terselenggaran dengan 
lancar dan dapat menjadi forum pertemuan dan komunikasi bagi banyak pihak yang memiliki 
kepedulian tinggi terhadap pengentasan kemiskinan di Indonesia. 
Dengan diterbitkannya prosiding ini, karya ilmiah dari berbagai hasil penelitian dan pemikiran 
terbaik dalam permasalahan pengentasan kemiskinan di Indonesia yang disajikan dalam seminar 
diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat luas. Dalam penyusunannya, karya- 
karya ilmiah tersebut disusun berdasarkan topik sebagai berikut: 
1.   Kemiskinan di kota / desa 
2.   Kebijakan publik terkait kemiskinan 
3.   Permasalahan gender dalam kemiskinan 
4.   Pemberdayaan masyarakat 
5.   Teknologi untuk pengentasan kemiskinan 
Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada: 
1. Dr. Ridwan Nurazi, SE. MSc. (President of RENPER), sebagai narasumber. 
2.  Drs. Pungky Sumadi, MCP, Ph.D. (Deputi Bidang Kependudukan dan Ketenagakerjaan, Bappenas), 
sebagai narasumber. 
3.  Juliaty Ansye Sopacua, Ph.D. (the Technical Advisor of SDGs for UNDP Indonesia), sebagai 
narasumber. 
4.  Seluruh pemakalah, moderator, pembahas, dan peserta seminar. 
5.  Mitra bestari (Dr. Hj. Yuyun Yuningsih M.Si., Dr. Oman Sukmana, M.Si, Dra. Helly Ocktilia, M.P., 
Ir. Harsoyo, M.Ext.Ed., Prof.(Riset). Dr. Ir. Muhammad Noor, M.S.) 
6.  Seluruh tim panitia pelaksana seminar. 
7.  Seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyelenggaraan seminar dan penyusunan 
prosiding ini. 
Semoga berpartisipasi bapak/ibu dapat menjadi bagian dari solusi bagi pengentasan kemiskinan di 
Indonesia. Aamiin. 
Bengkulu, Juli 2019 
Tim Penyusun
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Sampai saat ini, kemiskinan masih menjadi salah satu masalah yang dihadapi berbagai negara di dunia 
termasuk Indonesia. Hal ini menjadi tantangan besar bagi pemerintah untuk segera dituntaskan. Begitu juga 
dengan pemerintah Provinsi Bengkulu. Peta kemiskinan yang berupa deskripsi spasial dengan hotspot 
poverty dapat menjadi salah satu informasi penting untuk menentukan kebijakan pengentasan kemiskinan. 
Dengan adanya informasi hotspot poverty, dapat diketahui wilayah mana yang memerlukan perhatian 
khusus dan mendapat prioritas utama dalam pengentasan kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeteksi hotspot poverty yang selanjutnya disebut kantong kemiskinan di Provinsi Bengkulu. Metode 
yang digunakan untuk mendeteksi kantong kemiskinan adalah circular spatial scan statistics. Variabel yang 
digunakan untuk mendeteksi kantong kemiskinan adalah jumlah penduduk miskin per wilayah dengan unit 
penelitian wilayah kecamatan. Selain itu, diperlukan juga data koordinat geografis berupa letak astronomi 
kantor kecamatan untuk menentukan cluster kecamatan yang merupakan kantong kemiskinan. Data yang 
digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari hasil penelitian PKL mahasiswa STIS di Provinsi 
Bengkulu tahun 2018, Podes 2018 dan data Proyeksi penduduk hasil SP2010 dari Badan Pusat Statistik. 
Deteksi kantong kemiskinan dengan Scan Statistic dilakukan dengan menghitung log likelihood ratio 
(LLR) dari estimator p (probabilitas miskin didalam scanning window) dan q (probabilitas miskin di luar 
scanning window). Kantong kemiskinan yang terbentuk masing masing mempunyai resiko relatif (relative 
risk), yang menunjukkan tingkat resiko kemiskinan, yang dapat digunakan oleh pemerintah sebagai 
referensi dalam menentukan prioritas pengentasan kemiskinan oleh pemerintah. Berdasarkan uji hipotesis 
Monte Carlo diperoleh 15 (lima belas belas) kantong kemiskinan yang signifikan secara statistic (α= 5%). 
Kecamatan Seluma utara merupakan daerah kantong kemiskinan yang disarankan menjadi prioritas utama 
pengentasan kemiskinan di Provinsi Bengkulu. 
 
Kata kunci: Kemiskinan, scan statistics, LLR, Bengkulu 
    
PENDAHULUAN 
 
Kemiskinan masih menjadi isu hangat sekaligus permasalahan yang harus dihadapi oleh 
berbagai negara di dunia termasuk Indonesia. Kemiskinan juga merupakan gambaran dari tingkat 
kesejahteraan penduduk yang tinggal di suatu wilayah. Berbagai kebijakan dan program 
dijalankan demi mengentaskan kemiskinan. Salah satu strategi percepatan penanggulangan 
kemiskinan adalah program pemberdayaan kelompok miskin yang sasaran utamanya adalah 
kantong kemiskinan. Kantong kemiskinan tersebut, selanjutnya menjadi prioritas dalam program 
pengentasan kemiskinan. 
Rilis Angka Kemiskinan September 2018 oleh Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 
15,41 persen penduduk Provinsi Bengkulu masih di bawah Garis kemiskinan. Selain itu, Provinsi 
Bengkulu merupakan Provinsi termiskin nomor 2 se-Sumatera dan urutan ke-7 secara Nasional. 
Gubernur Bengkulu, Dr H Rohidin Mersyah MMA mengatakan, angka kemiskinan yang masih 
tinggi itu lantaran ada empat kabupaten/kota yang menjadi wilayah termiskin. Posisi pertama 
wilayah paling miskin adalah Kabupaten Kaur, Seluma dan Kabupaten Bengkulu Selatan. Tiga 
kabupaten ini masuk pada wilayah Semaku. Tidak hanya tiga kabupaten itu, untuk urutan ke-4 
termiskin di Provinsi Bengkulu adalah Kota Bengkulu (Bengkulu Express, 27 Maret 2019). Agar 
program dan kebijakan pengentasan kemiskinan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kantong kemiskinan (hotspot poverty) tingkat 
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kecamatan di Provinsi Bengkulu menggunakan metode Circular Spatial Scan Statistic. Metode ini 
dipilih karena berdasarkan perbandingan dari beberapa metode Scan Statistic, Circular Spatial 
Scan Statistic mempunyai kemampuan lebih tinggi dibandingkan dengan metode lainnya saat 
cluster yang dideteksi adalah circular. Masalah kemiskinan dalam ilmu statistik dapat 
dideskripsikan sebagai kejadian yang berdistribusi Bernoulli, sehingga model circular spatial scan 
statistic yang digunakan adalah model Bernoulli (Sinha & Kumar, 2016). Metode Scan Statistic 
adalah suatu metode statistika untuk mendeteksi cluster (hotspot) dalam suatu wilayah yang 
signifikan secara statistik terhadap resiko kasus tertentu (Kulldorff, 1997). Cluster dari hotspot 
ditentukan dengan aturan bahwa area dalam cluster tersebut memiliki resiko relatif lebih tinggi 
dibanding yang lainnya. Penentuan hotspot atau most likely cluster (MLC) pada Scan Statistic 





Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder hasil penelitian 
Mahasiswa PKL STIS di Provinsi Bengkulu Tahun 2018 menggunakan metode small area 
estimation empirical bayes dengan auxiliary variable Jumlah koperasi, Rasio Puskesmas Per 
1000 Penduduk, Rasio Jamkesmas Per 1000 Penduduk Dan Rasio Keluarga Tanpa Listrik. Selain 
itu diperlukan juga data jumlah penduduk per kecamatan hasil proyeksi SP2010 dan data spasial 
berupa koordinat kantor kecamatan hasil Podes tahun 2018 Badan Pusat Statistik. Variabel yang 
digunakan adalah estimasi jumlah penduduk miskin per kecamatan. Perhitungan dilakukan 
dengan Software SatScan versi 9.6 (Kuldorff, 2014a,b). Pembuatan peta tematik menggunakan 
Software QGIS. 
Tahapan analisis dalam penelitian ini adalah: 1) Menghitung jumlah penduduk miskin per 
kecamatan dengan mengalikan estimasi proporsi penduduk miskin yang merupakan data 
sekunder hasil penelitian Mahasiswa PKL STIS 2018 dengan jumlah penduduk per kecamatan 
hasil proyeksi SP2010. 2) Menggunakan data jumlah penduduk miskin per kecamatan dan 
koordinat kantor kecamatan sebagai input dalam algoritma scan statistic sebagai berikut: a. 
Menentukan daerah yang akan diteliti. b. Menentukan data spasial untuk setiap lokasi. Dalam 
penelitian ini data spasial yang digunakan adalah koordinat kantor kecamatan. c. Membentuk 
kumpulan scanning window,  yang mana setiap scanning window merupakan kandidat dari MLC 
(calon kantong kemiskinan). d. Membentuk hipotesis H0 dan H1. e. Membangun Log Likelihood 
Ratio (LLR) berdasarkan H0 dan H1. f. Menghitung Log Likelihood Ratio untuk setiap scanning 
window. g. Mencari daerah yang potensial, dimana daerah potensial merupakan scanning 
window dengan nilai LLR tertinggi. h. Melakukan pengujian hipotesis dengan cara menggunakan 
pengujian hipotesis  Monte Carlo. 3. Menghitung Relative Risk (RR) untuk setiap cluster.  4. 
Mengintepretasikan hasil dengan membuat deskripsi kantong kemiskinan sehingga diperoleh 
prioritas lokasi pengentasan kemiskinan tingkat kecamatan di Provinsi Bengkulu berdasarkan 
cluster yang signifikan pada α=0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sebelum menentukan kecamatan yang menjadi kantong kemiskinan, perlu diketahui 
karakteristik atau persebaran penduduk miskin di Provinsi Bengkulu (Gambar 1). Dapat dilihat 
bahwa daerah selatan Bengkulu cenderung memiliki penduduk miskin yang tinggi, dan 
kecamatan dengan persentase penduduk miskin tertinggi terdapat di Kabupaten Kaur, Sementara 
untuk daerah sekitar kota Bengkulu dan daerah sebelah utara Bengkulu mempunyai persentase 
penduduk miskin cenderung rendah (Polstat STIS, 2018). 
Data persentase penduduk miskin per kecamatan diperoleh dari hasil penelitian 
mahasiswa PKL STIS Tahun menggunakan metode Small Area Estimation (SAE) dengan 
auxiliary variable Jumlah koperasi, rasio Puskesmas per 1000 penduduk, rasio Jamkesmas per 
1000 penduduk dan rasio keluarga tanpa listrik. Data tersebut digunakan sebagai input dalam 
Scan Statistics untuk mendapatkan daerah kantong kemiskinan (dalam istilah Scan Statistics 
disebut dengan Most Likely Cluster) di Provinsi Bengkulu (Noviyanti & Zain, 2014). 
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Gambar 1. Peta persebaran penduduk miskin di Provinsi Bengkulu tahun 2018 
 
Langkah pertama yang dilakukan adalah mendefinisikan kemiskinan sebagai sebuah 
kejadian yang berdistribusi Bernoulli. Fungsi probabilitas yang menyatakan probabilitas 
banyaknya kejadian m1 dalam sub region ke-i adalah: 
 
                                               (1) 
 
Dengan i=1,2,…,k merupakan region atau daerah; My1 merupakan banyak kejadian dalam 
populasi dimana dalam penelitian ini My2 adalah jumlah penduduk miskin di kecamatan ke-i, 
sehingga Fungsi likelihood distribusi bernoulli yang terbentuk adalah: 
Langkah selanjutnya, membentuk kumpulan scanning window, yang mana setiap scanning 
window merupakan kandidat dari MLC (calon kantong kemiskinan). Prosedur ini dilakukan pada 
scanning window, fungsi likelihood untuk setiap pasangan (Mz, Nz)adalah sebagai berikut: 
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Langkah selanjutnya, membentuk kumpulan scanning window, yang mana setiap scanning 
window merupakan kandidat dari MLC (calon kantong kemiskinan). Prosedur ini dilakukan pada 
semua lokasi sampai ukuran cluster maksimum sebesar 50% dari total populasi. Untuk 









MZ= Banyaknya kasus kemiskinan di satu daerah, 
NZ= Jumlah populasi di satu daerah, 
MG= Total banyak kasus kemiskinan di seluruh daerah,  
NG= Total populasi di seluruh daerah 
p =  Probabilitas penduduk miskin didalam scanning window, 
q =  Probabilitas penduduk miskin di luar scanning window. 
 
Fungsi likelihood tersebut dimaksimumkan untuk mendeteksi zona MLC. Kemudian untuk 
mendeteksi MLC, yang nilai probabilitas dalam kelompok daerah ke-i lebih tinggi dibanding 
probabilitas di luar kelompok maka, dihitung log likelihood ratio (LLR) yang dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
                        
 
Nilai LLR tersebut dihitung untuk setiap scanning window yang terbentuk. Selanjutnya, 
ditentukan  potential cluster atau calon MLC berdasarkan kumpulan scanning window dan nilai 
LLR dari masing-masing pasangan (Mz, Nz). Scanning window yang menjadi potential cluster  
yaitu scanning window yang mempunyai nilai LLR tertinggi. Untuk mengetahui apakah calon 
MLC yang didapat signifikan secara statistik, maka dilakukan pengujian dengan menghitung nilai 
signifikansi atau p-value dengan menggunakan pengujian hipotesis Monte Carlo dengan 
 
H0  : p = q, penduduk miskin dalam scanning window sama dengan di luar scanning window 
H1 : p > q, penduduk miskin dalam scanning window lebih besar dengan di luar scanning 
window. 
 
Pengujian hipotesis Monte Carlo dilakukan pengulangan sebanyak 999. Dengan taraf 
signifikansi α= 5% diperoleh hasil MLC atau kantong kemiskinan yang terbentuk berjumlah 16 
(enam belas) kantong. Masing-masing kantong memiliki relative risk (RR). Nilai relative risk 
(RR) digunakan untuk mengevaluasi besarnya resiko dari suatu area, signifikan terhadap area lain 
apabila nilai RR lebih besar dari 1. Kantong kemiskinan di Provinsi Bengkulu hasil perhitungan 
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Tabel 1. Hasil deteksi kantong kemiskinan di Provinsi Bengkulu 









Kantong 1 1705044 25.6 1.89 427.4 0.001 
Kantong 2 1706032 25 1.84 423.4 0.001 
Kantong 3 1702041 22.3 1.65 583.3 0.001 
Kantong 4 
1705030, 1704010, 1704020, 
1704042, 1704031, 1704030, 
1704041, 1704050, 1704072, 
1704073, 1704051, 1704070, 
1704061, 1704040, 1704060, 
1704071, 1701042, 1701051, 
1701045, 1701050, 1701043, 
1701060, 1701062, 1701041, 
1701044, 1701040, 1702020, 
1701061, 1702021, 1705020, 
1705010, 1702033, 1705032, 
1702030, 1705033, 1708010, 
1702032, 1705031, 1708020, 
1702034 
19.5 1.65 9163.1 0.001 
Kantong 5 1703053, 1703050, 1709060 21.9 1.63 1115.9 0.001 
Kantong 6 1703091 21.7 1.6 524.3 0.001 
Kantong 7 1706050 20.7 1.53 306.2 0.001 
Kantong 8 1706012 20.2 1.49 124.5 0.001 
Kantong 9 1706030 17.6 1.29 57.8 0.001 
Kantong 
10 1703070 
17.5 1.29 109.5 0.001 
Kantong 
11 1703071 
17.1 1.26 61.5 0.001 
Kantong 
12 1771031 
16.6 1.22 61.5 0.001 
Kantong 
13 1707020 
16 1.17 35.7 0.001 
Kantong 
14 1771011, 1771010 
15.8 1.17 251.4 0.001 
Kantong 
15 
1709030, 1709031, 1709041, 
1708030 
15.7 1.16 35.7 0.001 
Kantong 
16 
1703080 14.3 1.05 5.6 0.213*) 
Keterangan : *) tidak signifikan pada α = 5% 
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Berdasarkan tabel 1. Diperoleh informasi bahwa kantong kemiskinan yang terbentuk 
berjumlah 16 kantong. Melalui uji hipotesis Monte Carlo, dengan taraf signifikansi α = 5%, dapat 
ditentukan bahwa hanya 15 kantong kemiskinan yang signifikan secara statistic (p-value < 0.05). 
Adapun keterangan untuk setiap kantong kemiskinan yang signifikan adalah: 
1. Kantong Kemiskinan 1 yaitu Kecamatan Seluma Utara, merupakan kecamatan prioritas 
pengentasan kemiskinan di Provinsi Bengkulu. Persentase penduduk miskin di wilayah ini 
adalah 25.6 persen dengan nilai LLR sebesar 427,4. Nilai relative Risk (RR) adalah 1,89 
yang artinya Kecamatan Seluma Utara memiliki resiko lebih besar 1,9 kali daripada 
kecamatan di luar kantong kemiskinan 1. 
2. Kantong Kemiskinan 2 terdiri dari kecamatan Selagan Raya dengan Persentase penduduk 
miskin sebesar 25 persen dari jumlah penduduk seluruh kecamatan tersebut. Sedangkan nilai 
LLR sebesar 423,4. Nilai Relative Risk (RR) adalah 1.84 yang artinya kecamatan yang 
berada dalam kantong kemiskinan 2 ini memiliki resiko lebih besar 1.84 kali dari kecamatan 
diluar kantong kemiskinan 2. 
3. Kantong Kemiskinan 3, adalah kecamatan, Bermani Ulu dengan persentase penduduk 
miskin sebesar 22,3 persen dan nilai relative Risk sebesar 1,65. 
4. Kantong kemiskinan 4, terdiri dari 40 kecamatan yaitu semua kecamatan di kabupaten 
Bengkulu Selatan dan Kabupaten Kaur, 6 kecamatan di kabupaten Rejang lebong ( kota 
padang, sindang beliti ilir, padang ulak tanding, binduriang, sindang beliti ulu, sindang 
dataran), 6 kecamatan di kabupaten Seluma (Semidang Alas Maras, Semidang Alas, 
Talo ,Ilir Talo,Talo kecil,Ulu Talo) dan 2 kecamatan di Kabupaten Kepahiang (Muara 
Kemumu, Bermani Ilir). Persentase penduduk miskin dalam kantong kemiskinan 4 sebesar  
19,5 persen dari total jumlah penduduknya. Nilai relative Risk sebesar 1,65. 
5. Kantong kemiskinan 5, yaitu 2 Kecamatan di Bengkulu Utara (Kerkap & Hulu Palik) dan 1 
kecamatn di Bengkulu Tengah (Pematang Tiga) dengan persentase penduduk miskin sebesar 
21,9 persen dan nilai relative Risk sebesar 1,63. 
6. Kantong Kemiskinan 6, yaitu kecamatan Napal Putih di Kabupaten Bengkulu Utara dengan 
persentase penduduk miskin sebesar 21,7 persen dengan nilai relative Risk sebesar 1,6. 
7. Kantong Kemiskinan 7, yaitu kecamatan Lubuk Pinang di kabupaten Mukomuko dengan 
persentase 20,7 persen dan nilai relative Risk sebesar 1,53. 
8. Kantong Kemiskinan 8 adalah kecamatan Malin Deman dengan persentase penduduk miskin 
sebesar 20,2 persen dan nilai relative Risk sebesar 1,49. 
9. Kantong Kemiskinan 9 adalah kecamatan Teras Terunjam dengan persentase penduduk 
miskin sebesar 17,6 persen dan nilai relative Risk sebesar 1,29. 
10. Kantong Kemiskinan 10 adalah kecamatan Lais dengan persentase penduduk miskin sebesar 
17,5 persen dan nilai relative Risk sebesar 1,29. 
11. Kantong Kemiskinan 11 adalah kecamatan Batik Nau dengan persentase penduduk miskin 
sebesar 17,1 persen dan nilai relative Risk sebesar 1,26. 
12. Kantong Kemiskinan 12 adalah kecamatan Sungai Serut dengan persentase penduduk 
miskin sebesar 16,61 persen dan nilai relative Risk sebesar 1,22. 
13. Kantong Kemiskinan 13 adalah kecamatan Lebong Selatan dengan persentase penduduk 
miskin sebesar 16 persen dan nilai relative Risk sebesar 1,17. 
14. Kantong Kemiskinan 14 adalah kecamatan Kampung Melayu dan kecamatan Selebar di 
Kota Bengkulu dengan persentase penduduk miskin sebesar 15,8 persen dan nilai relative 
Risk sebesar 1,17. 
15. Kantong Kemiskinan 15 adalah 3 kecamatan di kabupaten Bengkulu Tengah (Taba 
penanjung, Merigi Sakti & Merigi Kelingi) dan 1 Kecamatan di Kabupaten kepahiang 
(Seberang Musi) dengan persentase penduduk miskin sebesar 15,7 persen dan nilai relative 
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Provinsi Bengkulu memiliki 129 kecamatan. Berdasarkan perhitungan dengan metode 
scan statistics, kecamatan yang masuk dalam kantong kemiskinan sebanyak 60 kecamatan, 
sisanya bukan merupakan daerah kantong kemiskinan termasuk kecamatan Enggano. Hal ini 
disebabkan letak geografis kecamatan Enggano berada di kepulauan tersendiri sehingga tidak 
terjangkau bila dikelompokkan dengan kecamatan lainnya. Selain itu, berdasarkan estimasi 
persentase kemiskina hasil penelitian PKL STIS tahun 2018, diperoleh persentase kemiskinan di 
Kecamatan Enggano lebih rendah dibandingkan persentase kemiskinan di kecamatan lainnya. 
Peta hasil deteksi kantong kemiskinan di Provinsi Bengkulu menggunakan metode Scan 
Statistics disajikan pada Gambar 2. 
Dilihat dari karakteristik wilayah berdasarkan auxiliary variable yang digunakan untuk 
estimasi persentase penduduk miskin per kecamatan, diperoleh gambaran bahwa kecamatan 
Seluma Utara yang merupakan kantong kemiskinan prioritas mempunyai sarana kesehatan dan 
sarana ekonomi yang kurang memadai. Hal ini terlihat pada Jumlah Puskesmas di kecamatan 
Seluma Utara hanya 1 unit dengan 2 unit puskesmas pembantu dan 2 dokter yang harus 
melayani 8.379 jiwa.(BPS, 2018). Sebagian besar penduduk Seluma Utara bekerja pada sektor 
pertanian dan perkebunan. Untuk pertanian, sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani 
padi sawah, sedangkan untuk perkebunan bekerja pada perkebunan Kopi dan Kelapa Sawit. .
(BPS, 2018). Kantong kemiskinan kedua adalah kecamatan Selagan Raya yang terletak di 
kabupaten Mukomuko. Sarana kesehatan di kecamatan ini tidak berbeda jauh dengan dengan 
kecamatan Seluma Utara, tersedia 1 puskesmas, 3 puskesmas pembantu dan 1 dokter. Untuk 
sarana perekonomian, kecamatan Selagan Raya tidak mempunyai KUD, hanya ada koperasi 
lainnya. 
Gambar 2. Peta tematik persentase penduduk miskin di Provinsi Bengkulu tahun  
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SIMPULAN  
 
Dengan metode Scan Statistics dan melalui pengujian Hipotesis Monte Carlo (α = 5%), Provinsi 
Bengkulu mempunyai 15 kantong kemiskinan tingkat kecamatan dengan 60 kecamatan yang 
termasuk di dalamnya. Berdasarkan nilai relative risk (RR), kecamatan yang disarankan menjadi 
Utara. Hasil Metode Scan Statistics sangat ditentukan oleh kualitas data input dalam hal ini kasus 




Penelitian deteksi kantong kemiskinan selanjutnya dapat dilakukan di tingkat desa/kelurahan, agar 
program pengentasan kemiskinan lebih tepat sasaran.Deteksi kantong kemiskinan pada penelitian 
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PERAMALAN ANGKA KEMISKINAN DI INDONESIA MENGGUNAKAN 




 1Badan Pusat Statistik Kota Bengkulu, Jl. Adam Malik, KM.8 Kota Bengkulu 
 




Kemiskinan dapat diartikan sebagai ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan minimal 
dalam kehidupannya. Dalam kurun waktu 1999-2018, persentase kemiskinan di Indonesia, baik didaerah 
perkotaan maupun perdesaan  mengalami trend penurunan. Pada tahun 2019, secara keseluruhan 
pemerintah telah menargetkan angka kemiskinan menjadi 9 persen. Untuk pencapaian target tersebut, 
dibutuhkan perencanaan yang tepat, dimana informasi peramalan angka kemiskinan diperkotaan dan 
perdesaan sangat diperlukan. Namun series data yang sedikit (1999-2018) membuat metode peramalan 
konvensional tidak dapat digunakan. Singular Spectrum Analysis (SSA) merupakan metode peramalan 
terbaru yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. SSA merupakan metode nonlinier yang bebas dari 
asumsi-asumsi serta memiliki akurasi yang lebih baik dari metode konvensional. Dari peramalan didapat 
pada tahun 2019, angka kemiskinan di perkotaan dan perdesaan sebesar 7,10 persen dan 13.06 persen serta 
jika mempertahankan kondisi seperti pada tahun-tahun sebelumnya. 
 




Salah satu program NAWACITA yang ingin dicapai oleh pemerintahan Presiden Joko 
Widodo dan  Wakil Presiden Jusuf Kalla adalah pengentasan kemiskinan. Hal ini sejalan dengan 
agenda Sustainable Development Goals (SDGs) yang dicanangkan oleh negara-negara pada 
resolusi PBB yang diterbitkan tanggal 21 Oktober 2015. 
Kemiskinan sendiri dideinisikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai ketidakmampuan 
seseorang untuk mencukupi kebutuhan pokok minimum makanan (2100 kilo kalori perkapita 
perhari) dan kebutuhan dasar non makanan berupa sandang, perumahan, kesehatan, transportasi 
dan keutuhan dasar lain (BPS dan World Bank, 2002). Dalam sudut pandang lainnya, kemiskinan 
sendiri dapat diartikan sebagai suatu kondisi seseorang yang berkekurangan, baik dalam hal 
pendapatan maupun kebutuhan dasar (makanan, kesehatan dan pendidikan), yang diakibatkan 
baik dari faktor individu maupun lingkungan. Dengan tidak terpenuhinya kebutuhan dasar, maka 
individu tersebut tidak mampu bersaing dipasar kerja sehingga mendapat upah yang rendah. Upah 
yang rendah akan menuntunnya kembali ke kehidupan yang miskin dan kemungkinan akan 
menciptakan keturunan yang miskin juga sehinga mata rantai lingkaran kemiskinan antar generasi 
terus terjadi. 
Pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 2019, pemerintah telah 
menargetkan angka kemiskinan dikisaran 8,5 hingga 9,5 persen (kemenkeu, 2019). Bahkan 
Menteri Sosial sendiri optimis kemiskinan pada tahun 2019 berada di angka 9 persen (Movanita, 
2019). Agar target tersebut dapat tercapai, maka dibutuhkan perencanaan yang tepat. Informasi 
mengenai perkiraan angka kemiskinan secara keseluruhan maupun menurut tipe wilayah 
(perkotaan dan perdesaan), sangat diperlukan dalam menyusun perencanaan. Untuk memperoleh 
informasi tersebut, maka metode peramalan sangat dibutuhkan. 
Salah satu metode peramalan yang sering digunakan adalah analisis deret waktu (Wei, 
2006). Analisis deret waktu adalah analisis yang melakukan peramalan nilai-nilai masa depan 
yang didasarkan pada nilai-nilai masa lampau suatu variabel dan atau kesalahan masa lampau. 
Salah satu analisis deret waktu yang sering digunakan adalah metode ARIMA. Namun metode ini 
memiliki keterbatasan dalam melakukan peramalan, yaitu harus linier, berdistribusi normal dan 
stasioner serta harus memiliki series data (N) minimal 50 (Wei, 2006). 
Untuk mengatasi keterbatasan ARIMA, diperlukan metode yang tidak terikat dengan 
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asumsi-asumsi tersebut. Salah satunya adalah Metode Singular Spectrum Analysis (SSA) yang 
diperkenalkan Broomhead dan King (1986). Metode ini dapat diterapkan pada data yang tidak 
linier maupun sampel kecil (N > 2) (Golyandina dan Zhigljavsky, 2013). Dari beberapa penelitian 
terdahulu juga menunjukkan bahwa metode SSA memiliki akurasi peramalan yang lebih baik 
dibandingkan metode konvensional (Sitohang, YO dan Darmawan, G (2018), Lubis, DA dkk 
(2017), Hassani et al (2017)). Selain itu metode SSA memiliki kemampuan untuk menguraikan 
komponen noise pada data deret waktu sehingga dapat meningkatkan akurasi peramalan 
(Sitohang, YO et al, 2018). 
Berdasarkan hal-hal diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk meramalkan angka 
kemiskinan Indonesia di tahun 2019, baik secara total/keseluruhan maupun menurut tipe wilayah 




Penelitian ini menggunakan data persentase penduduk miskin di Indonesia periode 1999-
2018 (BPS, 2018) atau sebanyak 18 data.  
 
Metode Singular Spectrum Analysis (SSA) 
Merujuk dari Golyandina dan Zhigljavsky  (2013), pada dasarnya SSA terbagi kedalam 4 
proses yaitu Embedding, Singular Value Decomposition (SVD), Grouping dan Diagonal 
Averaging. Proses Embedding dan SVD biasanya disebut tahapan dekomposisi dan proses 
Grouping dan Diagonal Averaging biasa disebut tahapan rekonstruksi. 
Pada proses embedding data deret waktu x1,…,xN, akan diubah kedalam bentuk series data 
baru yang multidimensi, x1,…,xK dimana x i = (xi,…, xi+L-1)
T ϵ RL dimana 1 ≤ i ≤ K. Nilai L berada di 
rentang 2 < L < N⁄2 dan L biasa disebut sebagai Window Length. Untuk nilai K diperoleh dari K 
= N – L+ 1.  Series data yang baru tersebut dapat dibentuk kedalam matriks dan biasa disebut 
sebagai matriks lintasan (trajectory matrix) dengan bentuk sebagai berikut: 
Dari matriks lintasan X  akan dibentuk SVD. Dimisalkan matriks S = XXT . Dari matriks S 
dapat dihitung eigenvalues λ1,…,λL  dengan urutan secara menurun λ1 ≥…≥ λL  ≥ 0 dan eigenvectors 
(u1,…,uL ) dari masing-masing eigenvalue. Misalkan kita notasikan nilai rank dari matriks X 
dengan d  dimana nilai d  = max {i, λi , > 0} ( dalam realitasnya X  biasanya memiliki d = L*  
dengan L* = min { L, K}). Maka kita juga dapatkan untuk i = 1,…, d sehingga matriks 
lintasan X  dapat diformulasikan: 
Selanjutnya matriks X  yang sudah didekomposisikan akan dikelompokkan kedalam m  
himpunan bagian (I1,…,Im). Dimisalkan I = {i1,…,ip}, maka hasil dari matriks XI  yang 
bersesuaian dengan kelompok I, didefinisikan sebagai X 1=Xi1 +...+Xip. Selanjutnya matriks XI  
mengkalkulasikan pengelompokan I = I1,…,Im  sehingga persamaan (6) dapat diuraikan menjadi: 
 
(1) 
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Terakhir,  hasil pengelompokkan dari persamaan (7) ditransformasi ke dalam data deret 
waktu yang baru berukuran N. Tujuan dari tahap ini adalah mendapatkan nilai tunggal dari 
komponen-komponen data yang telah didapat melalui proses grouping. Misalkan hasil dari 
persamaan (7) adalah matriks Y  yang berukuran L x K dengan elemen Y ij, 1 ≤ i ≤ L, dan 1 ≤  j ≤   
K serta Y*ij = Yij jika L  <  K dan Y
*
ij = Yij untuk lainnya. Maka dengan diagonal averaging kita 
memindahkan matriks Y  ke dalam series y1,…,yN dengan formula sebagai berikut: 
L*= min (L, K),  K* =  max (L, K), dan N = L + K – 1.  
 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
 Salah satu metode untuk mengukur akurasi peramalan adalah MAPE. Adapun rumusnya 
sebagai berikut:  
Dimana y i adalah nilai aktual, ŷi adalah nilai estimasi dan n  adalah banyaknya data. Proses 
penyelesaian tahapan analisis data untuk membangun model diatas menggunakan bantuan 
package Rssa pada software R. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Dari gambar diatas, dengan sampel yang sedikit terlihat plot data cenderung tidak linier. 
Dari identifikasi awal terlihat bahwa pemilihan metode SSA sudah tepat. 
Langkah pertama dalam analisis SSA ialah pemilihan window length (L). Merujuk dari 
beberapa penelitian terdahulu, pemilihan dilakukan berdasarkan trial and error dengan 
memperhatikan nilai MAPE terkecil (Darmawan dkk, 2015; Sitohang dan Darmawan, 2017). dari 
hasil penghitungan didapat nilai L optimum untuk series data perkotaan, perdesaan dan total 
yaitu masing-masing sebesar 5,3 dan 5. Dengan menggunakan nilai L maka dibentuklah matriks 
X pada proses Embedding. Melalui proses SVD, matriks X didekomposisikan menjadi matriks Xi, 
untuk i= 1,…,5 untuk series data perkotaan dan total dan i = 1,2,3 untuk series data perdesaan. 
Kemudian matriks Xi akan dikelompokan menggunakan proses Grouping. Pengelompokan 
dilakukan berdasarkan plot dari eigenvector matriks S yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
Eigenvector dengan plot yang menunjukkan pola komponen data deret waktu yang jelas (trend, 
osilasi, noise) akan dikelompokkan kedalam kelompok komponen tersebut. Proses Grouping juga 
didasari dari seberapa besar kontribusi matriks dasar mewakili karakteristik dari matriks lintasan.  
Gambar 2. Plot 5 Eigenvector beserta persentase rasio Eigenvalue untuk series data perkotaan (a), 
perdesaan (b), dan total (c) 
 
Besarnya kontribusi tersebut dapat dilihat dari persentase kumulatif rasio eigenvalue 
matriks S, dimana dalam penelitian ini ditetapkan sebesar ≥ 99 persen. Selain itu proses Grouping 
juga melihat tingkat akurasi peramalan yang nantinya diperoleh saat suatu matriks dasar 
dimasukkan kedalam kelompok tertentu. Jika proses tersebut dapat meningkatkan akurasi 
peramalan, maka dapat dikatakan proses pengelompokan sudah tepat. 
Berdasarkan Gambar 2 maka matriks X1 dan X2 untuk setiap series data akan dimasukkan 
kedalam kelompok trend, sedangkan untuk matriks dasar lainnya dengan urutan yang lebih besar 
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noise, dimana kelompok noise tidak akan diikutsertakan dalam pengolahan. Selain itu kumulatif 
persentase rasio eigenvalue untuk matriks X1 dan X2 sudah mencapai 99,82 persen untuk series 
data perkotaan, 99,96 persen untuk perdesaan dan 99,87 persen untuk series data total. Terakhir, 
nilai tunggal dari kelompok trend didapatkan melalui proses Diagonal Averaging. Adapun 
akurasi peramalan dari kelompok yang terbentuk dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Akurasi Peramalan dari Kelompok yang Terbentuk untuk Masing-Masing Series Data 
Sumber : Data Diolah  
Berdasarkan nilai MAPE diatas, menurut Lewis (1982) akurasi peramalan yang dihasilkan 
termasuk Highly accurate forecasting. Dari hasil-hasil tersebut, terlihat bahwa proses Grouping 
yang dilakukan sudah tepat, sehingga dapat dilanjutkan untuk proses peramalan. Adapun hasil 
peramalan dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Peramalan untuk Masing-Masing Series Data 
Sumber : Data Diolah  
SIMPULAN  
 
Pengentasan kemiskinan menjadi salah satu target utama pemerintah. Dari peramalan 
didapat pada tahun 2019, angka kemiskinan di perkotaan dan perdesaan sebesar 7,10 persen dan 
13.06 persen serta 9,88 persen untuk angka kemiskinan secara total/keseluruhan. Berdasarkan  
hasil tersebut, maka target pemerintah sulit tercapai jika hanya mempertahankan kondisi seperti 
pada tahun-tahun sebelumnya. Pemerintah perlu lebih mengoptimalkan kinerja dengan membuat 
terobosan-terobosan baru serta kebijakan yang lebih tepat sasaran untuk wilayah perkotaan 
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Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan 
minimal dalam kehidupannya. Penurunan angka kemiskinan telah menjadi target pembangunan. Salah satu 
ciri kemiskinan di Indonesia adalah tingginya disparitas kemiskinan antar wilayah perkotaan dan perdesaan. 
Disisi lain, pendidikan tidak bisa dilepaskan dari kemiskinan. Namun dari beberapa penelitian, didapat 
bahwa pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Oleh karenanya penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis asosiasi (hubungan) kemiskinan dengan pendidikan menurut tipe wilayah 
(perkotaan dan perdesaaan) di Indonesia. Hal tersebut dinilai penting dalam konteks pendalaman 
permasalahan serta dapat menjadi basis diagnosis dalam perumusan intervensi kebijakan pengentasan 
kemiskinan kedepan. Statistik uji yang digunakan adalah metode Cochran-Mantel-Haenzel, Breslow-Day 
dan uji Odds Ratio. Dari analisis didapat bahwa terdapat asosiasi antara kemiskinan dengan pendidikan 
menurut tipe wilayah. Selain itu, penduduk miskin dengan pendidikan tinggi diperkotaan cenderung 2,44 
kali lebih banyak dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah. 
 




Salah satu capaian yang ingin diraih dari program Sustainable Development Goals (SDGs) 
yang juga tertuang dalam Perpres nomor 59 tahun 2017 ialah pengentasan kemiskinan. Hal ini 
sejalan dengan program NAWACITA yang di usung oleh pemerintahan Presiden Joko Widodo 
dan  Wakil Presiden Jusuf Kalla.  
Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan 
seseorang untuk mencukupi kebutuhan pokok minimum makanan (2100 kilo kalori perkapita 
perhari) dan kebutuhan dasar non makanan berupa sandang, perumahan, kesehatan, transportasi 
dan kebutuhan dasar lain (BPS dan World Bank, 2002). Dalam perspektif lain, kemiskinan sendiri 
dapat dipandang sebagai suatu kondisi seseorang yang berkekurangan, baik dalam hal pendapatan 
maupun kebutuhan dasar (makanan, kesehatan dan pendidikan), yang diakibatkan baik dari faktor 
individu maupun lingkungan. Dengan tidak terpenuhinya kebutuhan dasar, maka individu tersebut 
tidak mampu bersaing dipasar kerja sehingga mendapat upah yang rendah. Upah yang rendah 
akan menuntunnya kembali ke kehidupan yang miskin dan kemungkinan akan menciptakan 
keturunan yang miskin juga. Inilah yang membuat mata rantai lingkaran kemiskinan antar 
generasi terus terjadi. 
Salah satu ciri kemiskinan di Indonesia adalah tingginya disparitas kemiskinan antar 
wilayah perkotaan dan perdesaan. Tercatat di tahun 2018, tingkat kemiskinan di perkotaan 
sebesar 7,02 persen sedangkan di daerah perdesaan mencapai 13,20 persen (BPS, 2018). Jika 
dilihat dari sisi pendidikan tertinggi yang ditamatkan, pola yang hampir sama terjadi baik di 
perkotaan dan perdesaan. Persentase kepala rumah tangga yang berpendidikan rendah lebih tinggi 
dibanding rumah tangga tidak miskin.  
Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kemiskinan (Nirwana, 2013). Pendidikan dapat 
diartikan sebagai proses perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan perilaku. 
Proses tersebut merupakan program jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan 
berjenjang seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Namun 
pendidikan yang berkualitas membutuhkan biaya yang tinggi (Ferdi, 2013) sehingga tidak dapat 
dicapai oleh penduduk miskin. Oleh karenanya disuatu wilayah miskin memiliki ciri indeks 
pendidikan yang rendah (Manurung dan Santoso, 2015). Namun hal berbeda didapat dari 
beberapa penelitian. Menurut Maulidah,  dan  Soejoto (2017) secara parsial tingkat pendidikan 
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tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Jawa Timur. Widodo 
(2014) yang meneliti tentang tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah 
memperoleh hasil penelitian, bahwa variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap kemiskinan 
di provinsi tersebut. Hasil tersebut semakin diperkuat oleh Giovanni (2018) yang menganalisis 
pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), pengangguran dan pendidikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2009-2016. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel 
pendidikan tidak signifikan berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Jawa Timur dan Yogyakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis asosiasi (hubungan) kemiskinan dengan 
pendidikan menurut tipe wilayah di Indonesia. Hal tersebut dinilai penting dalam konteks 
pendalaman permasalahan serta dapat menjadi basis diagnosis dalam perumusan intervensi 




Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas) Maret 2018 (BPS, 2018). Data disajikan dalam bentuk tabel kontingensi tiga 
arah. Adapun yang menjadi variabel pertama adalah tingkat pendidikan dengan kategori 
pendidikan rendah (seseorang yang memiliki ijazah SMP kebawah, termasuk yang tidak tamat 
SD dan yang tidak pernah sekolah) dan pendidikan tinggi (seseorang sudah menamatkan jenjang 
pendidikan SMA keatas yang dibuktikan dengan kepemilikan ijazah). Variabel kedua adalah tipe 
wilayah dengan kategori perkotaan dan perdesaan. Sedangkan variabel ketiga adalah status 
kemiskinan (miskin dan tidak miskin).  
Metode Cochran-Mantel-Haenzel (CMH) 
Metode Cochran-Mantel-Haenzel digunakan untuk menguji independensi bersyarat X-Y 
pada variabel kontrol Z tertentu. Dalam eksperimen ini, metode Cochran-Mantel-Haenzel 
dilakukan untuk melihat apakah ada asosiasi antara tingkat pendidikan (X) dengan respon tipe 




Dengan kriteria uji: 
  (tolak H0 ) 
Keterangan: 
 (1) 
n11K : Jumlah penduduk pada kategori pertama variabel X dan kategori pertama variabel Y saat kat-
egori ke-k pada variabel Z 
µ11K : Nilai harapan jumlah penduduk pada kategori pertama variabel X dan kategori pertama varia-
bel Y saat kategori ke-k pada variabel Z 
n1.K : Jumlah penduduk pada kategori pertama variabel X saat kategori ke-k pada variabel Z 
n2.K : Jumlah penduduk pada kategori kedua variabel X saat kategori ke-k pada variabel Z 
n.1K : Jumlah penduduk pada kategori pertama variabel Y saat kategori ke-k pada variabel Z 
n.2K : Jumlah penduduk pada kategori kedua variabel Y saat kategori ke-k pada variabel Z 
n..K : Jumlah penduduk saat kategori ke-k pada variabel Z  
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Metode Breslow-Day (BD) 
Metode ini digunakan untuk menguji apakah odds ratio antara tingkat pendidikan dengan 
tipe wilayah, homogen pada kedua kategori status kemiskinan. Yang dimaksud dengan odds ratio 
adalah perbandingan kemungkinan peristiwa terjadi dalam satu kelompok dengan kemungkinan 
hal yang sama terjadi di kelompok lain. Adapun rumus metode Breslow-Day adalah sebagai 
berikut: 
Dengan kriteria uji: 
 
  (tolak H0)  
 
Odds Ratio 
Pengertian odds adalah peluang terjadinya suatu kejadian dibandingkan peluang tidak 




Pengolahan menggunakan package lawstat dan DescTools pada software R.3.3.3. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Adapun data disajikan dalam tabel kontingensi sebagai berikut: 
 
Tabel 1.  Persentase Penduduk Indonesia Berdasarkan tingkat Pendidikan, Tipe Wilayah dan 
Status Kemiskinan Tahun 2018 (%) 
Sumber: BPS (2018) 
 
Tahap pertama dari analisis adalah memastikan apakah terdapat asosiasi antara tingkat 
pendidikan dengan tipe wilayah pada masing-masing kategori pada status kemiskinan. Untuk itu 
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan statistik uji CMH. Hipotesis awal (H0) yang 
digunakan pada metode ini adalah tidak ada asosiasi antara tingkat pendidikan dengan tipe 
wilayah pada masing-masing kategori status kemiskinan. Dari hasil penghitungan didapat nilai 
CMH sebesar 20.21. Dengan menggunakan nilai alfa sebesar 5 persen, didapat hasil yaitu 




Pendidikan rendah 82.85 92.17 
Pendidikan tinggi 17.15 7.83 
Tidak Miskin 
Pendidikan rendah 53.19 80.53 
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menolak. Dengan kata lain bahwa minimal terdapat asosiasi antara tingkat pendidikan dengan 
tipe wilayah pada salah satu atau seluruh kategori status kemiskinan.  
Selanjutnya akan diuji apakah odds ratio antara tingkat pendidikan dengan tipe wilayah homogen 
pada kedua kategori status kemiskinan menggunakan statistik uji BD. Hipotesis awal (H0) yang 
digunakan adalah nilai odds ratio antara tingkat pendidikan dengan tipe wilayah adalah homogen. 
Dari hasil pengolahan didapat nilai  BD sebesar 0.52. Dengan menggunakan nilai alfa sebesar 5 
persen, didapat hasil yaitu menerima hipotesis awal,  sehingga dapat dikatakan bahwa odds ratio 
antara tingkat pendidikan dengan tipe wilayah pada kedua kategori status kemiskinan adalah 
homogen. 
Karena terjadi asosiasi homogen, maka odds ratio tidak berbeda antar kategori pada status 
kemiskinan. Oleh karenanya dapat dilakukan interpretasi cukup dari salah satu kategori saja, 
dimana yang akan digunakan pada penelitian ini adalah kategori miskin. Melalui penghitungan 
didapat bahwa odds ratio antara tingkat pendidikan dengan tipe wilayah pada kategori miskin 
sebesar 2.44. hal ini dapat diinterpretasikan bahwa penduduk miskin di perkotaan yang 




Pengentasan kemiskinan menjadi salah satu target utama pemerintah. Melalui analisis 
didapat bahwa terdapat asosiasi antara kemiskinan dengan pendidikan baik di perkotaan maupun 
perdesaan. Selanjutnya, penduduk miskin dengan pendidikan tinggi diperkotaan cenderung 2,44 
kali lebih banyak dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah. Ini menunjukkan bahwa 
penduduk miskin di perkotaan merupakan penduduk yang terdidik. Untuk itu pemerintah 
sebaiknya menerapkan kebijakan yang berbeda dalam mengentaskan kemiskinan di antara 
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Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan 
minimal dalam kehidupannya. Provinsi Bengkulu merupakan salah satu provinsi yang memiliki tingkat 
kemiskinan tertinggi di Pulau Sumatera. Dalam meningkatkan kesajahteraan masyarakatnya, pemerintah 
Provinsi Bengkulu melakukan pemekaran daerah dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dengan cara mengelola sumber daya alam yang ada secara maksimal oleh masing-masing daerah. Salah 
sedikit membuat metode regresi biasa tidak dapat diterapkan. Bootstrap regression menjadi salah satu cara 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dari hasil penghitungan didapat bahwa peningkatan pertumbuhan 
ekonomi 1 persen pada Kabupaten Seluma akan menurunkan angka kemiskinan sebesar 0.28 persen. 
 




Menurut BPS dan Word Bank (2002), tingkat kemiskinan didasarkan pada jumlah rupiah 
konsumsi berupa makanan yaitu 2100 per orang per hari (dari 52 jenis komoditi yang dianggap 
mewakili pola konsumsi penduduk yang berada di lapisan bawah) dan konsumsi non makanan 
(dari 45 jenis komoditi makanan sesuai kesepakatan nasional dan tidak dibedakan antara wilayah 
pedesaan dan perkotaan). Patokan kecukupan 2100 kalori ini berlaku untuk semua umur, jenis 
mengatakan bahwa kemiskinan adalah suatu integrated concept yang memiliki lima dimensi, 
yaitu:1) kemiskinan (proper), 2) ketidakberdayaan (powerless), 3) kerentanan menghadapi situasi 
baik secara geografis maupun sosiologis. Hidup dalam kemiskinan bukan hanya hidup dalam 
kekurangan uang serta tingkat pendapatan yang rendah saja, tetapi banyak hal lain juga seperti: 
rendahnya tingkat kesehatan, pendidikan rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum, kerentanan 
dalam menentukan jalan hidupnya sendiri. 
Salah satu program prioritas untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia adalah 
dengan melakukan pengentasan jumlah kemiskinan. Oleh sebab itu berbagai macam kebijakan 
harus bekerja lebih ekstra untuk menekan angka kemiskinan salah satunya dengan melakukan 
percepatan pertumbuhan ekonomi didaerah kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu. 
pemekaran wilayah. Menurut Juanda dan Taureh (2007) tujuan dari pemekaran wilayah yang 
memiliki suatu pemerintahan otonom adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta 
menciptakan daerah daerah makin mandiri dan demokratis. Kabupaten Seluma merupakan satu 
dari enam kabupaten pemekaran di Provinsi Bengkulu dengan ibukota Tais. Sejak dilakukannya 
ekonomi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Namun 
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. Disisi lain dalam 
periode yang sama, tingkat kemiskinan semakin meningkat. 
Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk melihat bagaimana pengaruh pertumbuhan 




Penelitian ini menggunakan data pertumbuhan ekonomi dan tingkat kemiskinan periode 
2013-2017 yang dirilis oleh BPS. Salah satu analisis yang sering digunakan untuk melihat 
bagaimana pengaruh suatu variabel terhadap variabel tertentu adalah analisis regresi.  
 
Dimana y adalah variabel tak bebas,  x vektor variabel bebas, β adalah parameter yang 
akan diestimasi dan  e adalah eror. Namun regresi kurang baik jika diterapkan pada jumlah 
 
metode bootstrap dengan metode regresi menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Bootstrap mendapatkan sampel dengan cara sampling dengan pengembalian dari sampel 
awal dengan ukuran sama. Adapun kedudukan sampel awal pada metode bootstrap dipandang 
sebagai populasi. Tahapan bootstrap regression yang akan diterapkan adalah sebagai berikut: 1) 
Mengambil sampel bootstrap berukuran n secara acak dengan pengembalian dari sampel awal; 2) 
Menghitung statistik β dari sampel bootstrap; 3) Mengulangi langkah 2 dan 3 sebanyak K kali 
sehingga diperoleh β1
*, β2
* , · · · , βk
*; 4) Menghitung rata-rata dari β1
*, β2
* , · · · , βk
*.  
Pengolahan menggunakan pada penelitian ini menggunakan software R.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 


















Gambar 1. Grafik persentase jumlah penduduk miskin dengan  jumlah pertumbuhan ekonomi  
 
Dari grafik diatas dapat dilihat persentase pertumbuhan ekonomi Kabupaten Seluma dalam 
5 tahun terakhir bisa dikatakan mengalami pertumbuhan relatif melambat. Hal ini disebabkan 
banyak sektor yang menjadi penyumbang nilai Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) 
seperti sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan dan 
sektor transportasi dan pergudangan masih kecil dan tidak tersedia di Kabupaten seluma. 
Contohnya pasar, pergudangan dan lapangan udara atau bandar udara. Selanjutnya dengan 
analisis dilakukan dengan menggunakan metode Bootstrap Regression. Adapun nilai n ditetapkan 
sebesar 5, sama seperti jumlah data yang ada, dan K ditentukan sebanyak 500 kali. Dari hasil 
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Tabel 1. Estimasi parameter model 
Dari tabel 1 diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemiskinan di Kabupaten Seluma. Dari hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 
peningkatan pertumbuhan ekonomi 1 persen pada Kabupaten Seluma akan menurunkan angka 




Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan merupakan indikator penting untuk melihat 
keberhasilan pembangunan disuatu daerah. Dari hasil penelitian menggunakan metode Boostrap 
Regression diperoleh hasil bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi 1 persen pada Kabupaten 
Seluma akan menurunkan angka kemiskinan sebesar 0.28 persen. Hasil ini diharapkan bisa 
menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah daerah Kabupaten Seluma untuk meningkatkan 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat model dan menganalisis pengaruh ibu rumah tangga yang bekerja, 
Kabupaten Rejang Lebong. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari hasil pengumpulan data Survei Sosial Ekonomi Nasional yang dilakukan oleh BPS. Analisis dilakukan 
 ibu 
yang lebih dari satu (1) orang memberikan peluang kemiskinan balita terhadap pemenuhan kebutuhan dasar 
balita sebesar 95,33 persen. Dari ketiga karakteristik tersebut variable jumlah balita memberikan kontribusi 
 
statistik menunjukkan nilai Hosmer and Lemeshow sebesar 0,203 lebih besar dibandingkan dengan nilai α 
(5%)  sehingga dapat diartikan model cocok dan layak dipakai. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 
penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang bekerja, lapangan usaha kepala rumah tangga yang bekerja di 
sektor pertanian dan jumlah balita berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan dasar balita. Oleh karena 
 
Selain itu pelatihan ketrampilan dan edukasi pemasaran melalui media internet juga diperlukan masyarakat 
 








Kemiskinan  merupakan suatu kondisi dimana rumah tangga tidak dapat memenuhi standar 
hidup layak di suatu daerah. Kondisi kemiskinan rumah tangga ini akan berpengaruh terhadap 
 menjaga nama baik keluarga tetapi juga ikut mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga miskin tersebut (Sekar Pamungkas,2010). Dalam program kerja Sustainable 
 
kaum perempuan dan anak-anak melalui peningkatan harapan hidup, status gizi dan kesehatan, 
serta akses terhadap pendidikan khususnya bagi anak-anak berumur dibawah lima tahun (Balita). 
Selain itu program ini dapat memberikan kerangka pemikiran bagi pengambil kebijakan untuk 
memastikan bahwa hak-hak dasar anak seperti akte kelahiran, ASI eksklusif, imunisasi lengkap, 
dan partisipasi pendidikan prasekolah (PAUD) dan terpenuhi (UNICEF, 2012). 
ekonomi saja tidak cukup. Menurut Alkire dan Foster (2011) serta Sen (1996) dalam 
Bachtiar, dkk (2016) untuk memahami gambaran kemiskinan sesungguhnya pendekatan yang 
terbaik yang digunakan adalah pendekatan deprivasi. Menurut pendekatan ini kemiskinan tidak 
kemiskinan sesungguhnya seperti keterbatasan akses terhadap air bersih dan sanitasi, pendidikan 
dan pelayanan kesehatan serta pencatatan kelahiran. 
Di Kabupaten Rejang Lebong pada tahun 2016 persentase anak umur 0-5 tahun pada rumah 
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tangga miskin mencapai 19,20 persen lebih rendah dibanding rumah tangga tidak miskin yang 
manfaat dari transformasi ekonomi yang terjadi. Hal ini menyebabkan anak-anak menjadi pihak 
yang paling banyak terkena dampak. Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah satu Kabupaten 
yang mengalami kemiskinan balita yang multidimensi. Dimensi-dimensi yang melanda anak di 
imunisasi dasar, memperoleh ASI ekslusif, dan keikutsertaaan dalam Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) cukup tinggi.  
Kemiskinan pada anak sangat berkaitan dengan karakteristik orang tua dan rumah tangga 
dimana anak tinggal. Lahir dan hidup menjadi miskin bukan mimpi siapapun. Namun, kenyataan 
yang ada status miskin hampir disandang oleh setengah penduduk indonesia.  Pada Maret 2016, 
jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis 
 
Sementara di Kabupaten Rejang Lebong kondisi pada tahun yang sama jumlah penduduk miskin 
mencapai 45,79 ribu orang atau 17,81 persen (Rejang Lebong Dalam Angka (RELDA), 2017). Ini 
belum termasuk penduduk dengan kategori rentan miskin, dan penduduk dengan pengeluaran 
pekerjaan menjelma menjadi permasalahan utama yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  
Penelitian ini bertujuan untuk membuat model dan menganalisis pengaruh karakteristik 
orang tua berupa karakteristik ibu rumah tangga yang bekerja, lapangan usaha kepala rumah 
tangga dan jumlah balita dalam suatu rumah tangga terhadap pemenuhan kebutuhan dasar balita 




Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengaruh 
Karakteristik Rumah Tangga Terhadap Kemiskinan Balita di Kabupaten Rejang Lebong”. Hasil 
penelitian tersebut telah dipresentasikan di depan Tim Penilai jabatan Fungsional BPS Provinsi 
Bengkulu pada tanggal 22 Januari 2019. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari 
hasil Susenas Maret 2016. Responden pada Susenas Maret 2016 berjumlah 560 rumah tangga 
yang berada di 15 wilayah kecamatan Kabupaten Rejang Lebong.  
 
Tabel 1. Keterangan variabel 
Untuk mengukur kemiskinan anak, penelitian ini memakai pendekatan kemiskinan absolut 
anak yang tidak terpenuhi minimal dua kebutuhan dasar sebagaimana yang dirumuskan oleh 
Roelen and Gassmann (2008) dalam Bachtiar dkk sebagai berikut. 
1 = miskin absolut, dan 0 = lainnya  
Menurut Hosmer & Lemeshow (1989) dalam Bachtiar, dkk untuk menganalisis pengaruh 
karakteristik orang tua dan karakteristik rumah tangga terhadap kemiskinan pada balita digunakan 
Keterangan Variabel Value Tabel Jenis Data 
(1) (2) (3) 
Z(x) = Kemiskinan balita 1= Miskin, 0 =Tidak Miskin Kategorik 
PDDK_KRT =Pendidikan KRT 1= SD ke bawah, 0 = SLTP ke atas Kategorik 
PDDK_Ibu =Pendidikan Ibu 1= SD ke bawah, 0 = SLTP ke atas Kategorik 
KERJA_KRT = Status pekerjaan KRT 1 = informal, 0 = formal Kategorik 
StatusKerja_Ibu = Kegiatan utama ibu 1= Bekerja, 0 = TidakBekerja Kategorik 
LU_KRT = Lapangan usaha KRT 1= Pertanian, 0 = Non Pertanian Kategorik 
J_BALITA = Jumlah Balita dalam RT 
1=2 balita-3 balita 
0=Tidak ada balita s/d 1 balita 
Interval 
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(
memperhitungkan faktor-faktor lainnya dalam model. Model persamaan regresi logistik ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
   
Dimana: 
 
 kemiskinan absolut. 
  β0= konstanta 
  β1= koefisien regresi (β1, β2,…, βp) 
  Xi= variabel bebas (X 1, X,…, Xp) 
dan secara individu. 
 
H0 : paling sedikit koefisien βi ≠ 0 (minimal ada satu variabel yang memiliki koefisien ≠ 0); i = 
1,2,…, p. 
Uji Signifikansi Secara Individual dengan menggunakan Wald Test dengan rumusan hipotesis, 
H0 : β1 = 0 (koefisien logit tidak signifikan/ tidak ada hubungan terhadap model); H0 : β1 ≠ 0 
(koefisien logit signifikan/ ada hubungan terhadap model). 
Uji Kecocokan Model dengan  uji Hosmer-Lemeshow, statistik Hosmer-Lemeshow mengikuti 
 
sebagai berikut: 
                   
dimana: 
N1: Total frekuensi pengamatan kelompok ke-I; Oi:Frekuensi pengamatan kelompok ke-i:   
  i:Rata-rata taksiran peluang kelompok ke-i 
 
Untuk menguji kecocokan model, nilai Chi-square yang diperoleh dibandingkan dengan 
Hosmer-Lemeshow > Chi-square pada table Chi-square menyatakan bahwa model cocok dan 
layak dipakai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Model Regresi Logistik 
 
 Langkah awal adalah menentukan regresi logistik dengan model 
 
 
Dimana  p(x) adalah peluang terjadinya Y =1  atau peluang seorang anak mengalami kemiskinan 
terhadap pemenuhan kebutuhan dasar. Dengan memasukkan nilai B pada Variables in the 
Equation diperoleh model awal dari regresi logistik kemiskinan balita terhadap pemenuhan 
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Selanjutnya dilakukan pengujian signifikansi parameter dengan menggunakan uji rasio likelihood 
dan uji wald. 
Uji Rasio likelihood  
H0 : β1 = β2 = 
… 
= βi = 0 (koefisien variable = 0 ) 
 H1 paling sedikit koefisien β1 ≠ 0 (minimal ada satu variabel yang memiliki koefisien ≠ 0 ) 
i = 1,2, …, P. 
Dengan taraf signifikansi α = 5%  
Keputusan: karena nilai sig =0,001 < α = 5%  maka dapat disimpulkan bahwa terdapat minimal 
satu  βi =  0 atau secara bersama-sama variabel prediktor berpengaruh terhadap model. 
 
Uji Wald 
Tabel 2. Uji Wald model awal dari regresi logistik 
Sumber: Susenas 2016, diolah 
 
Kriteria uji Tolak H0 jika nilai sig ≤α. 
Kesimpulan: Berdasarkan tabel diatas pada taraf sinifikansi ≤α = 5% dapat disimpulkan 
bahwa terdapat variabel prediktor yang signifikan berpengaruh terhadap model dan ada variabel 
prediktor yang tidak signifikan berpengaruh terhadap model. Variabel prediktor yang signifikan 
berpengaruh terhadap model yaitu status kegiatan ibu, lapangan usaha kepala rumah tangga, dan 
jumlah balita. Sedangkan variabel prediktor yang tidak signifikan berpengaruh terhadap model 
yaitu pendidikan Kepala Rumah Tangga, Pendidikan Ibu, dan status pekerjaan kepala rumah 
tangga. 
 
Uji Rasio likelihood 
H0 : β1 = β2 = 
… = βi = 0  (koefisien variable = 0 ) 
H1 paling sedikit koefisien βi ≠ 0 (minimal ada satu variabel yang memiliki koefisien ≠ 0  ) 
i = 1,2, …, P. 
Dengan taraf signifikansi α = 5%  
Keputusan: karena nilai sig =0,001 < α = 5%  maka dapat disimpulkan bahwa terdapat minimal 
satu  βi  ≠ 0 atau secara bersama-sama variabel prediktor berpengaruh terhadap model. 
Selanjutnya dibuat model regresi logistik baru tanpa memasukkan variabel pendidikan 
Kepala Rumah Tangga, Pendidikan Ibu, dan status pekerjaan kepala rumah tangga. Sehingga 
diperoleh model berikut. 
 
Untuk memudahkan interpretasi dari model regresi logistik yang dibuat maka model diatas dibalik 
sehingga menjadi 
Parameter Wald Sig Keputusan Kesimpulan 
 X1 = Pendidikan KRT 0,000 0,994 Terima H0 Tidak Signifikan 
 X2 = Pendidikan ibu 0,285 0,594 Terima H0  Tidak Signifikan 
 X3 = Status Pekerjaan KRT 3,188 0,074 Terima H0 Tidak Signifikan 
 X4 = Status kegiatan ibu 14,190 0,000 Tolak H0 Signifikan 
 X4 = Lapangan Usaha KRT 20,764 0,000 Tolak H0 Signifikan 
 X6 = Jumlah balita 26,399 0,000 Tolak H0 Signifikan 
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Model ini akan di uji dengan uji kecocokan model dalam regresi logistik menggunakan uji 
dimana g adalah banyaknya kelompok, dengan rumus sebagai berikut: 
 
                 (3) 
 
 
pada table Chi-square atau jika nilai sig >  α = 5  maka model cocok dan layak dipakai.  
Nilai sig Hosmer-Lemeshow dengan model baru sebesar 0,203 > α = 5 maka kesimpulan 
yang diperoleh model cocok dan layak dipakai.  
 
Peluang Kemiskinan Balita Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Dasar 
Dengan memasukkan nilai pada  output coding diperoleh peluang balita mengalami 
kemiskinan terhadap pemenuhan kebutuhan dasar dengan kondisi rumah tangga yang memiliki 
ibu yang bekerja =1, lapangan usaha kepala rumah tangga di sektor pertanian =1 dan jumlah 
balita lebih dari 2 orang =1 adalah 
P = (x) 0,998—0,780 (1) + 1,2 (1) + 1,614 (1) 
 = 0,9533 
Dengan demikian peluang balita mengalami kemiskinan terhadap pemenuhan kebutuhan 
dasar di Kabupaten Rejang Lebong sebesar 0,9533 atau 95,33 persen. Temuan ini merupakan 
indikasi awal bahwa karakteristik rumah tangga sangat mempengaruhi kemiskinan balita terhadap 
pemenuhan kebutuhan dasar. Balita yang akan menjadi generasi penerus bangsa diharapkan akan 
menjadi generasi yang sehat sehingga dapat membawa bangsa ini menjadi bangsa yang maju. 
Oleh karena itu, menekan peluang ini menjadi 0 (nol) persen sangat diperlukan untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut.  
 
Tabel 3. Peluang dan persentase kemiskinan balita terhadap pemenuhan kebutuhan dasar di 













Sumber: Susenas 2016, diolah 
 
Tabel di atas menunjukkan persentase peluang yang akan terjadi jika variabel bernilai 1 
(satu). Variabel jumlah balita (X 3) dimana jumlah balita lebih dari 1 orang memberikan 
kontribusi yang cukup besar terhadap peluang seorang balita mengalami kemiskinan terhadap 
pemenuhan kebutuhan dasar. Baik itu berupa kepemilikan akte, ASI, imunisasi dan partisipasi 
sekolah. Merawat seorang balita yang sangat membutuhkan waktu, tenaga dan kesabaran akan 
membuat orang tua kurang fokus terhadap balita yang lain sehingga pemenuhan kebutuhan dasar 
balita ini kurang dapat terpenuhi. Hal ini akan diperparah ketika salah satu dari balita tersebut 
sakit. Balita yang mempunyai sistem imun yang belum seperti orang dewasa sangat rentan 
No Variabel Peluang Kemiskinan Balita yang akan terjadi Persentase 
1 X1X2 X3 0,9533 95,33 
2  X1 0,5542 55,42 
3 X2 0,8991 89,91 
4 X3 0,9313 93,13 
5 X1X2 0,8049 80,49 
6 X1X3 0,8620 86,20 
7 X2X3 0,9783 97,83 
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terhadap penularan penyakit. Sehingga tidak mengherankan jika salah satu balita sakit maka 
balita yang lain akan sakit juga.  
Selain itu, kondisi balita merupakan kondisi yang akan menentukan kesehatan balita 
tersebut di kemudian hari. Oleh karena itu, pada kondisi balita sangat diperlukan asupan nutrisi 
yang cukup akan dapat membuat pertumbuhan balita tersebut maksimal. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika ketika kondisi anak masih balita orang tua akan berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi ini.  
Nutrisi yang diperlukan ini membutuhkan biaya dimana biaya ini tergantung dari 
pendapatan orang tua yang dipengaruhi oleh lapangan usaha orang tua dalam bekerja. Kondisi 
lapangan usaha kepala rumah tangga yang bekerja di sektor informal mempunyai kontribusi yang 
cukup besar. Kombinasi antara lapangan usaha kepala rumah tangga dan jumlah balita  terlihat 
pada point 7 mencapai 97,83 persen. Pekerja sektor informal yang umum dijumpai di Indonesia 
ada kecenderungan untuk memiliki pendapatan yang rendah dan resiko ketidakpastian usaha yang 
tinggi sehingga sedikit untuk bisa diandalkan dalam membangun rumah tangga yang sejahtera. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Hidayat (1978) dalam Bachtiar dkk (2016), pekerja di sektor 
informal bercirikan kegiatan usahannya tidak terorganisir dengan baik, tidak punya ijin usaha, 
teknologi bersifat primitif, serta modalnya kecil. Dengan demikian, dapat diindikasikan bahwa 
kepala rumah tangga yang bekerja di sektor informal akan cenderung menjadikan rumah tangga 
tersebut berada pada kondisi keterbatasan ekonomi. Apabila orang tua berada pada kondisi 
ekonomi yang terbatas akan berimbas kepada anak yaitu akan berkurangnya perhatian terhadap 
kebutuhan anak bahkan pada kondisi ekstrim. Dengan keadaan ini akan memaksa anak untuk 
bekerja membantu orang tua dan kehilangan masa kanak-kanak mereka (Usman, 2002 dalam 
Bachtiar dkk, 2016 ). 
Disamping itu, kegiatan utama ibu yang bekerja memberikan pengaruh yang cukup besar 
dalam peluang kemiskinan balita terhadap pemenuhan kebutuhan dasar. Kebutuhan rumah tangga 
yang kian bertambah menuntut seorang ibu juga harus membantu memenuhi kebutuhan rumah 
tangga dengan ikut bekerja. Resiko ibu yang bekerja baik di sektor formal maupun informal 
adalah banyak menghabiskan waktu untuk bekerja dibandingkan menghabiskan waktu bersama 
anak-anak. Tidak mengherankan jika akhir-akhir ini sering dijumpai balita yang dititipkan pada 
keluarga, nenek atau pengasuh ketika ibu dari balita tersebut bekerja. Kondisi kesibukan ini 
menjadi salah satu dari banyak penyebab lain balita tidak mendapatkan kebutuhan dasar. Hal ini 
akan diperparah jika ibu yang bekerja ini juga bekerja di sektor informal yang cenderung 
memiliki penghasilan terbatas. Namun demikian salah satu alternatif yang bisa dilakukan oleh 
seorang ibu yang tetap bisa menambah penghasilan keluarga adalah dengan bekerja di rumah. 
Seperti yang banyak dialami oleh ibu-ibu yang bekerja dirumah dengan berjualan online, 
membuat kerajinan tangan dan kegiatan lain yang bisa dilakukan di rumah namun tetap bisa 
menambah penghasilan keluarga. Namun untuk dapat melakukan hal ini seorang ibu juga dituntut 




Kabupaten Rejang Lebong. 
 
Peluang balita mengalami kemiskinan terhadap pemenuhan kebutuhan dasar sebesar 95,33 
persen. Jumlah balita lebih dari satu orang dalam rumah tangga memberikan kontribusi sebesar 
 
Sementara balita yang tinggal di rumah tangga dengan lapangan usaha kepala rumah tangga di 
sektor pertanian dan jumlah balita lebih dari satu orang berpeluang mengalami kemiskinan balita 
sebesar 97,83 persen. Sedangkan ibu yang bekerja memberikan peluang balita mengalami 
kemiskinan terhadap pemenuhan kebutuhan dasar sebesar 55,42 persen. 
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Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3) adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang 
mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3). Kegiatan rumah tangga dapat menghasilkan LB3. 
Meskipun LB3 yang dihasilkan rumah tangga jumlahnya relatif kecil, namun tetap mengandung B3. Jika 
LB3 rumah tangga tidak dikelola dengan baik maka akan berdampak negatif terhadap lingkungan. Tujuan 
penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis dan menghitung volume LB3 rumah tangga serta untuk 
menjelaskan hubungan antara pendapatan dan pendidikan dengan perilaku pengelolaan sampah di Pasar 
Tais, Seluma, Bengkulu. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif dengan 
mengidentifikasi LB3, menghitung volume LB3, pendataan sarana dan prasarana pengelolaan LB3 dan 
serta melakukan survey mendalam melalui wawancara dengan bantuan kuesioner. Responden berjumlah 69 
keluarga yang terdiri dari berbagai latar belakang pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata rumah 
tangga setiap minggunya menghasilkan LB3 cair sebanyak 0,84 L dan 0,44 Kg  LB3 padat. Limbah B3 cair 
berupa antara lain  sisa produk pembersih, minyak goreng kotor, oli bekas, sedangkan limbah padat berupa 
kaleng kemasan insektisida, baterai, dan bohlam. Meskipun masyarakat telah memiliki tempat sampah, 
namun hanya sedikit yang memiliki tempat sampah terpisah. Sebagian besar responden tidak mengetahui 
arti maupun jenis LB3.Tidak terdapat hubungan antara pendapatan dengan pengelolaan LB3 rumah tangga. 
Tidak terdapat hubungan antara latar belakang pendidikan dengan timbulan LB3, namun terdapat hubungan 
antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan dan pengelolaan LB3. 
 




Kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga berpotensi menghasilkan limbah yang dapat 
menimbulkan dampak negarif baik bagi lingkungan sekitar maupun terhadap kesehatan 
masyarakat. Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3) didefinisikan sebagai sisa suatu 
usahadan/atau kegiatan yang mengandung B3 (Peraturan Pemerintah Nomor: 101, 2014). Jumlah 
LB3 yang dihasilkan rumah tangga tidak terlalu besar, namun apabila tidak dikelola dengan baik 
maka akan berpotensi mencemari lingkungan karena limbah tersebut tetap mengandung B3. Jenis 
limbah ini antara lain adalah batu baterai bekas, neon dan bohlam, kemasan cat, kosmetik atau 
pelumas kendaraan yang umumnya mengandung bahan-bahan yang menyebabkan iritasi atau 
gangguan kesehatan lainnya. Bahan berbahaya tersebut antara lain logam merkuri yang 
terkandung di dalam batu baterai(Astuti, 2010 ). 
Produk LB3 dalam sampah permukiman dan komersial yang paling banyak dihasilkan 
adalah dari jenis produk pembersih sedangkan LB3 dalam skala besar berasal dari produk cat 
berbasis minyak (oil-based paint). Limbah B3 yang dihasilkan dari sampah rumah tangga kota 
relatif sangat kecil, kurang lebih  2% dari total sampah domestik. Meski demikian LB3 yang 
berada di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) ataupun Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
sampah merupakan ancaman bagi lingkungan. Menurut US-AEP (United States Agency for 
Environment Protection), sebuah baterai bermerkuri di dalam enam ton sampah, sudah melebihi 
ambang batas merkuri yang diijinkan dalam limbah padat, dan satu galon oli bekas sudah cukup 
untuk mencemari sejuta galon air dan membentuk lapisan minyak seluas 3.7 Ha. (Setiono, 2005). 
Tumpukan sampah akan terus meningkat sejalan dengan perkembangan jumlah penduduk. 
Peningkatan laju produktifitas sampah tidak saja sejajar dengan laju pertumbuhan 
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penduduk namun juga sejalan dengan meningkatnya pola konsumsi masyarakat. Disisi lain, 
kapasitas penanganan sampah yang dilakukan masyarakat maupun pemerintah daerah belum 
optimal. Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan berpengaruh terhadap lingkungan dan 
kesehatan masyarakat sekitarnya. Keberhasilan pengelolaan sampah ditentukan oleh banyak 
faktor. Suyoto dan Bagong (2008) melaporkan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan keluarga, 
perilaku terhadap kebersihan lingkungan, pengetahuan tentang peraturan persampahan dan 
kesediaan membayar retribusi sampah berkolerasi positif dengan cara pengelolaan sampah rumah 
tangga. 
Pengelolaan sampah di Kabupaten Seluma, Bengkulu dilakukan oleh Dinas Lingkungan 
Hidup Kabupaten Seluma melalui Bidang Kebersihan pada dinas tersebut. Pengelolaan sampah 
masih dilakukan dengan cara mengumpulkan sampah langsung dari rumah - rumah warga  tanpa 
terlebih dahulu memilah antara limbah domestik dan limbah yang mengandung B3. Meskipun 
sebagian kecil warga telah memilah LB3 di rumah, namun mereka tidak mengetahui tempat 
pembuangannya. Pada akhirnya, LB3 yang telah mereka pisahkan diserahkan ke petugas 
kebersihan dan selanjutnya dikumpulkan menjadi satu dengan sampah domestik. Sebagian besar 
masyarakat masih belum memisahkan LB3nya dari sampah domestik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang identifikasi jenis dan 
pengelolaan LB3 rumah tangga di Pasar Tais, Ibu Kota Kabupaten Seluma. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan menghitung LB3 rumah tangga, mengetahui 
pemahaman dan pengelolaan LB3 yang dimiliki masyarakat, mendeskripsikan hubungan antara 




Gambaran Umum Lokasi dan Waktu Penelitian 
Kabupaten Seluma secara administrasi termasuk ke dalam wilayah Provinsi Bengkulu 
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Seluma, 2018). Penelitian dilakukan di Kelurahan Pasar Tais, 
Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu yang penduduknya cukup padat dan jumlahnya terus 
meningkat dari tahun ke tahun. Kelurahan Pasar Tais memiliki luas 2.165 km2, 3 Rukun Warga 
(RW) dan 9 Rukun Tetangga (RT) (BPS, 2015) yang meliputi 690 Kepala keluarga (KK) (Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Seluma, 2018). Saat ini jumlah penduduk di 
Pasar Tais mencapai 2.543 jiwa dengan berbagai latar belakang pendidikan dan pendapatan. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2018. 
 
Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan, gelas ukur, kamera dan 
kantong plastik sedangkan bahan atau objek penelitiannya adalah LB3 yang dihasilkan oleh KK 
yang berdomisili di Kelurahan Pasar Tais, serta sarana dan prasarana pengelolaan LB3. 
 
Jumlah dan Karakteristik Responden 
Responden yang diambil sebesar 10% (Arikunto, 2010) atau sebanyak 69 KK dari jumlah 
penduduk yang tinggal di Pasar Tais (690 KK). Sampel yang telah ditentukan kemudian dibagi 
dalam 5 kelompok dengan latar belakang pekerjaan yang berbeda. Kelompok tersebut terdiri dari 
wiraswasta (38 KK), PNS (12 KK), pedagang (2 KK), petani (8 KK), dan profesi lainnya (9 KK). 
Profesi lainnya terdiri dari pensiunan, Tentara Nasional Indonesia (TNI), Pekerja Harian lepas 
(PHL), Polisi, pekerja serabutan, pelajar maupun yang tinggal sendirian, pembantu rumah tangga 
dan penyapu jalan. Penentuan sampel dilakukan secara acak (random sampling). 
 
Metode dan Analisis Data 
Penelitian menggunakan metode analisis deskriptif terhadap data volume dan jenis LB3 yang 
setiap rumah, sarana dan prasarana yang tersedia yang digunakan dalam pengelolaan LB3. Selain 
itu juga dilakukan wawancara mendalan dengan bantuan kuesioner (deep interveiw) untuk 
menjelaskan keinginan masyarakat dalam pengelolaan LB3. 
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Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi pengumpulan data primer dan data sekunder 
yang meliputi pendataan lokasi dan identitas pemilik rumah, pendataan jenis, volume dan 
karakteristik LB3 yang dihasilkan serta mendata sarana dan prasarana pengelolaan LB3 yang 
ada.Tahapan penelitian yang dikerjakan sebagai berikut: 1) Mendata lokasi, identitas pemilik 
rumah meliputi nama pemilik, alamat, pekerjaan dan penghasilan; 2) Melakukan observasi dan 
wawancara dengan pemilik rumah seputar pengetahuan tentang LB3 dan bahayanya, sarana dan 
prasarana pengelolaan LB3, cara pengelolaan LB3 yang dihasilkan serta melakukan wawancara 
mendalam berdasarkan pertanyaan yang telah disiapkan dalam kuesioner; 3) Pengumpulan data 
LB3 rumah tangga yang dilakukan melalui prosedur sebagai berikut. Setiap minggu mengambil 
LB3 rumah tangga yang telah dikumpulkan oleh responden kemudian memisahkan antara limbah 
cair dan padat. Setelah itu masing-masing jenis limbah diukur volume maupun beratnya. Limbah 
padat ditimbang dengan menggunakan timbangan digital sedangkan untuk limbah cair diukur 
dengan menggunakan gelas ukur. Kegiatan tersebut dilakukan selama kurun waktu 8 minggu. 
Setelah data terkumpul selanjutnya ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari kegiatan rumah tangga di Pasar Tais terdapat dua jenis LB3 yang dihasilkan yaitu 
limbah cair dan limbah padat. Volume dan berat LB3 yang dihasilkan masing-masing rumah 
tangga dalam kurun waktu 1 minggu, 8 minggu dan asumsi LB3 yang dihasilkan dalam kurun 
waktu 1 tahun disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Timbulan LB3 cair dan padat yang dihasilkan rumah tangga dengan latar belakang 
pekerjaan yang berbeda dalam kurun waktu satu dan delapan minggu serta satu tahun 
Sumber : Data primer  (2018) 
 
Limbah B3 cair yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan jenis limbah padat. Rata-rata 
setiap minggu setiap rumah tangga menghasilkan LB3 cair 0,84 liter dan 0,44 kilogram LB3 
padat. Limbah B3 cair sebagian besar berupa sisa produk pembersih, minyak goreng kotor dan oli 
bekas, sedangkan LB3 padat berupa botol-botol kemasan insektisida, pestisida, bohlam dan 
baterai. Limbah cair yang dimaksud belum termasuk LB3 yang dihasilkan dari kegiatan mencuci 
pakaian/laundry dan kegiatan mencuci peralatan dapur. 
Jika dikaitkan antara jenis pekerjaan, tingkat pendidikan dan pendapatan, maka petani 
dengan rata-rata pendidikannya SD memiliki pendapatan yang lebih rendah dibandingkan 
wiraswasta maupun pedagang yang rata-rata pendidikannya SMA. Sebagian PNS dengan tingkat 
pendidikannya S-1, pendapatannya tidak lebih besar dari wiraswasta maupun petani (Tabel 2). 





Satu minggu Delapan mingggu Satu tahun 
Cair (L) Padat (kg) Cair (L) Padat (kg) Cair (L) Padat (kg) 
Wiraswasta 28,1 12,8 224,5 102,5 1346,8 615,2 
PNS 15,5 9,0 123,7 71,8 742,4 430,8 
Pedagang 2,4 1,5 19,0 11,6 113,9 69,5 
Petani 3,6 1,7 28,5 13,4 171,3 80,2 
Profesi Lainnya 8,2 5,4 65,8 43,1 395,0 258,7 
Total 57,7 30,3 461,5 242,4 2769,3 1454,4 
Rata-rata 0,84 0,44     
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Tabel 2. Rata - rata pendapatan dan latar belakang pendidikan responden serta timbulan LB3 cair 
dan padat yang dihasilkan dalam kurun waktu satu minggu 
Sumber: Data primer (2018) 
 
 
Sumber : Data primer  (2018) 






Sumber : Data primer  (2018) 
 
Gambar 2. Jumlah limbah B3 padat  yang dihasilkan per rumah tangga dalam kurun waktu satu 
minggu 
 
Hasil penghitungan LB3 rata – rata yang dihasilkan oleh responden menunjukkan bahwa 
Kriteria Responden Pendapatan (Rp) Pendidikan 
Wiraswasta ≥3.000.000,- SMA 
PNS 2.000.000,- – 3000.000,- S1 
Pedagang ≥3.000.000,- SMA 
Petani 1.000.000,- - 2.000.000,- SD 
Profesi Lainnya 2.000.000,- - 3.000.000,- SMA 
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responden dari latar belakang PNS yang rata – rata pendidikannya adalah S1 dengan penghasilan 
antara Rp. 2.000.000,- sampai  Rp. 3.000.000,- menghasilkan LB3 lebih banyak dibandingkan 
dengan responden lainnya. Hasil penelitian yang dilakukan juga menunjukkan bahwa latar 
belakang pendapatan dan pendidikan PNS tidak berpengaruh terhadap volume timbulan limbah 
B3. Meskipun memiliki penghasilan antara Rp. 2.000.000,- - Rp. 3.000.000,- dan pendidikan rata-
rata S1, namun volume limbah yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan limbah yang 
dihasilkan oleh pedagang dan wiraswasta yang memiliki penghasilan diatas Rp. 3.000.000,- 
dengan tingkat pendidikan yang rata-rata SMA. Hal ini lebih disebabkan karena penggunaan 
barang–barang yang mengandung LB3 pada responden PNS lebih besar dibandingkan responden 
lainnya. Limbah B3 tersebut antara lain produk aerosol, botol-botol kemasan insektisida, lampu, 
baterai, sisa produk pembersih dan bekas kemasan tinta. Slamet (2002) menyatakan salah satu 
faktor yang menyebabkan permasalahan sampah di Indonesia semakin rumit adalah 
meningkatnya taraf hidup masyarakat.  
Limbah B3 yang dihasilkan di Kelurahan Pasar Tais sejauh ini masih dibuang bersamaan 
dengan limbah domestik ke TPS untuk selanjutnya dibawa ke TPA oleh petugas kebersihan. 
Sampai di TPA, kondisi antara limbah domestik dan LB3 masih tercampur. Kondisi ini 
menunjukkan belum adanya pengelolaan LB3 yang baik benar. Masih sedikitnya pengelolaan 
LB3 rumah tangga di kelurahan Pasar Tais ini tentu akan berpotensi menimbulkan akumulasi 
bahan berbahaya dan beracun yang ada di sekitar tempat LB3 tersebut dibuang. Akumulasi 
tersebut pada suatu saat akan dapat menyebabkan masuknya bahan-bahan yang berkategori B3 
tersebut ke dalam lingkungan atau kontak langsung dengan manusia dan mahluk hidup lainnya 
apabila tidak dikelola dengan benar sesuai dengan perundangan dan peraturan yang berlaku. 
Apabila tidak dikelola dengan baik maka LB3 dapat berdampak negatif terhadap 
lingkungan maupun kesehatan. Terhadap lingkungan, LB3 dapat masuk melalui media air, tanah, 
udara, dan biota. Limbah B3 dapat meracuni mahluk hidup melalui rantai makanan sehingga 
menyebabkan organisme (tumbuhan, hewan, dan manusia) terpapar oleh zat-zat beracun (Pusat 
Pengelolaan Ekoregion Sumatra, 2010). Limbah B3 juga berpengaruh terhadap kesehatan. Jenis 
penyakit yang ditimbulkan, pada umumnya merupakan penyakit non infeksi seperti keracunan, 
kerusakan orga, kanker, hypertensi, asma bronchioli, pengaruh pada janin yang dapat 
mengakibatkan lahir cacat (cacat bawaan), kemunduran mental, gagguan pertumbuhan baik fisik 
maupun psikis, gangguan kecerdasan dan sebagainya (Badan Pengendalian Dampak Lingkungan, 
1998). 
 
Pemahaman Respoden terhadap Limbah B3 Rumah Tangga 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata, 98% responden telah memiliki tempat sampah 
namun hanya 23% yang telah memisahkan sampah organik dan anorganik. Pengetahuan 
responden terhadap limbah B3 dan jenisnya masing-masing sebesar 21% dan 18%. Meski 
demikian telah ada responden yang memisahkan limbah B3 dari sampah lainnya meskipun hanya 
sebesar 2,8%. Sebagian besar responden (98%) berkeinginan untuk meningkatkan pengetahuan 
mereka tentang limbah B3 rumah tangga (Gambar 3). 
Secara umum, seluruh responden telah memiliki tempat sampah namun mereka masih 
mencampur LB3 dengan sampah biasa atau belum memisahkan LB3. Mereka tidak mengetahui 
arti LB3 maupun jenis-jenis LB3, namun berkeinginan untuk meningkatkan pengetahuannya 
tentang LB3. Diantara responden yaang diteliti, respon PNS terhadap pengetahuan dan 
pengelolaan LB3 lebih tinggi dibandingkan responden dengan latar belakang pekerjaan yang 
berbeda. Sebagian PNS telah memiliki tempat sampah terpisah, telah memisahkan sampah 
organik dengan anorganik, telah mengetahui arti dan jenis LB3 serta sudah memisahkan LB3. 
Masih sedikitnya responden yang memisahkan LB3 diduga dikarenakan mereka malas 
untuk memisahkan LB3. Hal ini berhubungan dengan pengetahuan mereka tentang LB3 yang 
masih rendah. Disamaping itu Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang pengolaan LB3 
belum ada. Untuk itu perlu edukasi dan sosialisasi tentang pengelolaan LB3 kepada masyarakat 
dan perlu dibuat peraturan pemerintah tentang pengelolaan LB3 rumah tangga. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan Gusti et, al. (2015) terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap 
terhadap pengelolaan sampah berkelanjutan, dan hubungan pengetahuan tentang pengelolaan 
sampah berkelanjutaan dengan intensitas perilaku pengelolaan sampah berkelanjutan.   
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Diberlakukannya peraturan maka hak, kewajiban dan kewenangan dalam pengeolaan 
limbah oleh setiap orang, badan usaha, maupun orgaisasi kemasyarakatan dijaga dan dilindungi 
oleh hukum (Setiyono, 2001). Menurut Pertiwi et al. (2017) perlu dibentuk program khusus untuk 
pengurangan LB3, kebijakan dan standar operasional prosedur (SOP) sebagai upaya pengurangan 
LB3. 
Hasil penelitian yang dilakukan Rahim et al. (2016), menunjukkan pengetahuan warga 
tentang LB3 mencapai 46% sedangkan 54% tidak mengetahui sama sekali. Kecilnya pengetahuan 
responden yang diteliti tentang LB3 diduga karena kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh 
Pemerintah. Untuk itu Pemerintah perlu melakukan sosialisasi tentang LB3 kepada masyarakat. 
Suhadi (2012) dalam pelitiannya menjelaskan bahwa sosialisasi tentang LB3 kepada masyarakat 
dan pihak-pihak yang menjadi sumber LB3 merupakan upaya yang paling mungkin dilakukan 
sebagai langkah preventif. Selain itu perlu dilakukan penelitian lapangan untuk memetakan 
sumber LB3 secara lebih komprehensif. 
Hasil penelitian tentang tingkat pemahaman responden terhadap pengelolaan LB3 disajikan 
























Apakah Bapak/Ibu punya tempat sampah dirumah? 6 Apakah Bapak Ibu sudah memisahkan sebagian limbah B3 
dari sampah rumah tangga? 
2 Apakah Bapak/Ibu telah memiliki tempat sampah 
terpisah di rumah? 
7 Apakah bapak/ibu telah memisahkan terlebih dahulu semua 
limbah B3 dari rumah sebelum dibuang ke tempat sampah? 
3 
Apakah Bapak/Ibu telah memisahkan sampah Organik 
dan Non Organik di rumah? 
8 Apakah bapak/ibu membuang semua jenis sampah yang 
berasal dari rumah secara tercampur  menjadi satu ke tempat 
sampah? 
4 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui arti limbah B3? 
9 Apakah bapak/ibu merasa perlu meningkatkan pengetahuan, 
pendidikan tentang limbah B3 yang ada di rumah? 
5 
Apakah Bapak Ibu mengetahui jenis limbah B3? 
1
0 
Apakah Bapak Ibu tidak memperdulikan apa yang dikandung 
oleh barang yang dibeli? 
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Keterangan:  
 
Seluruh responden berkeinginan lingkungan rumahnya bersih (100%). Mereka juga 
berkeinginan ada pengelola LB3 di lingkungan tempat tinggal mereka (100%), bersedia 
membayar retribusi untuk pengelolaan sampah sebanyak 62,3% dan hanya 40,5% yang bersedia 
menyediakan tempat LB3 terpilah secara swadaya. Namun jika pemerintah menyediakan 
pengelola dan sarana prasarana pengelolaan LB3, sebesar 98,6% responden sangat bersedia 
membayar retribusi namun yang bersedia memilah LB3 turun menjadi 89,9%. Hasil penelitian 
secara umum menunjukkan terdapat hambatan dalam pengelolaan LB3 rumah tangga yang 
meliputi ketidakpedulian masyarakat serta tidak tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 
Ketidakpedulian masyarakat dalam pengelolaan LB3 lebih dikarenakan kurang pengetahuan 
mereka. Untuk itu diperlukan edukasi kepada masyarakat serta sangsi bagi yang melanggar. 
Hasil penelitian Hasibuan (2016) menunjukkan perlu adanya penegakan hukum terhadap 
pelaku pencemaran lingkungan hidup serta memberikan sangsi yang berat. Terhadap limbah 
rumah tangga diperlukan adanya aturan jelas dan tegas serta adanya sosialisasi yang terus 
menerus kepada masyarakat tentang pengelolaan limbah rumah tangga. Hambatan dalam 
pengelolaan limbah rumah tangga  karena adanya ketidakpedulian dari lingkungan rumah tangga 
itu sendiri, kurangnya peran dari  masyarakat itu sendiri, kurangnya ketersediaan tempat sampah 
dari pemerintah serta  tidak adanya perencanaan dari perusahaan tentang kemasan yang dapat 
didaur ulang. 
Penelitian Setiyono (2005) yang dilakukan di Jakarta juga menunjukkan, tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang LB3 masih sangat minim. Disamping itu juga tidak tersedia 
fasilitas khusus untuk mengelola LB3 yang dapat dimanfatkan oleh masyarakat.Tidak adanya 
petugas lapangan dan tidak tersedianya sarana pengelolaan LB3 di tingkat masyarakat umum juga 
menyebabkan LB3 yang dihasilkan oleh masyarakat tercampur dengan sampah domestik. 
Penyuluhan untuk memberikan pengetahuan tentang LB3 di tingkat masyarakat perlu dilakukan 
dan perlu segera dirintis penyediaan fasilitas di tingkat masyarakat umum untuk menampung LB3 
dari sektor domestik. 
 
Hubungan antara Pendapatan dan Pendidikan Responden terhadap Pengelolaan Limbah 
B3. 
Tidak ada keterkaitan antara pendapatan keluarga dengan pengetahuan dan pengelolaan 
limbah B3. Mereka dengan pengasilan yang tinggi tidak serta merta mau mengelola limbah B3 
dengan baik. Jika dilihat dari identitas responden, maka yang berpengahasilan diatas 3 juta 
memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta dan pedagang, diduga ada keterkaitan antara pekerjaan 
dengan kemauan untuk mengelola limbah B3. 
Hasil penelitan ini sedikit berbeda dengan hasil penelitian Pangestu (1995) yang 
menunjukkan tingkat pendapatan keluarga memberikan pengaruh yang besar terhadap kegiatan 
penanganan sampah. Orang yang memiliki pendapatan tinggi cenderung melakukan penanganan 
lebih baik, misalnya, mereka akan menyediakan tempat sampah di dalam maupun di luar rumah 
serta membayar orang lain untuk menangani sampah yang mereka hasilkan. Tingkat pendapatan 
keluarga berpengaruh positif dengan sikap keluarga terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. 
Semakin tinggi pendapatan keluarga, akan semakin tinggi pula sikapnya untuk mengelola sampah 
rumah tangga (Putra et. al 2013). 
Hasil pengamatan pada tingkat pendidikan, terdapat keterkaitan antara tingkat pendidikan 
dengan pengetahuan dan pengelolaan limbah B3. Responden dengan tingkat pendidikan S1 
1 Apakah Bapak/Ibu ingin rumah bersih dari sampah 
dan limbah B3? 
6 Apakah Bapak Ibu bersedia mebayar retribusi jika pemerintah 
menyediakan pengelola/petugas limbah B3 untuk melayani 
lingkungan bapa/ibu? 
2 Apakah Bapak/Ibu ingin ada pengelola limbah B3 Di 
lingkungan anda? 
7 Apakah bapak/ibu bersedia membayar retribusi jika pemerintah 
bersedia menyediakan tempat limbah B3 terpilah dan ada 
pengelola limbah B3 untuk melayani lingkungan anda? 
3 Bersediakan Bapak/Ibu membayar retribusi limbah 
B3? 
8 Apakah bapak/ibu bersedia memilah limbah B3 sendiri jika 
tempat sampah terpilah disediakan oleh pemerintah? 
4 Apakah Bapak/Ibu bersedia menyediakan tempat 
limbah B3 terpilah secara swadaya? 
9 Apakah bapak/ibu peduli akan adanya limbah B3 dari aktivitas 
rumah tangga? 
5 Apakah Bapak/Ibu bersedia melakukan pemilahan 
limbah B3 sebelum dibuang ke tempat sampah? 
10 Apakah Bapak/Ibu akan mematuhi kebijakan pemerintah daerah 
tentang pengelolaan limbah B3 walaupun tidak sesuai dengan 
pendapat yang anda berikan? 
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memiliki pengetahuan tentang limbah B3 lebih baik dibandingkan dengan jenjang pendidikan 
lainnya. Jika dikaitkan dengan pengelolaanya, maka yang memiliki jenjang S1 lebih mendukung 
pengelolaan limbah B3. Mereka  bersedia membayar retribusi serta mau  menyiapkan tempat 
limbah B3.  Dengan pendidikan yang tinggi, (S1) mereka diduga memiliki pengetahuan tentang 
limbah B3 dan dampak negatif yang ditimbulkan yang didapatkan melalui informasi tertulis 
seperti buku, koran maupun media elektronik seperti TV, media online maupun radio. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Putri (2017) yang menjelaskan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan dengan perilaku hidup 
sehat. Di sisi lain, hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Bener, Kecamatan Tegalrejo, 
Yogyakarta Sari dan Mulasari (2017) menunjukkan tidak terdapat hubugan antara tingkat 
pendidikan dengan perilaku pengelolaan sampah.  
Semua responden, tanpa melihat melihat jenjang pendidikan, mereka menginginkan 
rumahnya bersih, menghendaki adanya pengelola limbah B3 di lingkungan mereka, bersedia 
membayar retribusi jika pemerintah menyediakan sarana dan pengelola limbah B3. Disamping itu 
mereka akan mematuhi kebijakan yang dikeluarkan pemerintah tentang pengelolaan limbah B3. 
Dengan demikian mereka tidak berkeberatan untuk mengeluarkan dana pengelolaan limbah B3 
agar lingkungan mereka bersih. 
 Menurut Putra et.al. (2013) tingkat pendidikan berpengaruh positif dengan sikap 
keluarga terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka 
semakin baik pula sikapnya terhadap pengelolaan sampah dan semakin tinggi pendapatan 
keluargasemakin tinggi juga sikapnya untuk mengelola sampah rumah tangga.Tingkat pendidikan 
dan tingkat pendapatan secara bersama-sama memberikan hasil positif mempengaruhi sikap 
keluarga terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan 
pendapatan keluarga di Desa Condongcatur , semakin tinggi pula sumbangan positif yang 
diberikan dalam menentukan sikapnya untuk mengelola sampah rumah tangga. Dalam penelitian 
ini, tingkat pendidikan keluarga responden rata-rata SMA dan S1 dengan pendapatan rata-rata 
diatas 3 juta per bulan. 
Faktor keadaan masyarakat dalam tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap 
keikutsertaan seseorang dalam mengelola sampah. Tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi 
tingkat partisipasinya dalam sebuah kegiatan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
semakin mudah memberi informasi dan pembinaan ( Pangestu, 1995) 
Hasil penelitian Putra, et al. (2013) juga menunjukkan tingkat pendidikan keluarga 
berpengaruh positif dengan sikap keluarga terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan maka semakin baik pula sikapnya terhadap pengelolaan sampah 
Jika dikaitkan pendapatan dan tingkat pendidikan responden di dalam latar belakang 
pekerjaan, responden yang berasal dari PNS telah mengerti tentang limbah B3 (58%) dan 
sebanyak 50% sudah memisahkan limbah B3-nya. Meski demikian mereka masih mau 
meningkatkan pengetahuan tentang limbah B3 dan bersedia membayar retribusi pengelolaan 
limbah B3 tanpa syarat (100%). Hal ini karena mereka memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 
(Sarjana/S-1) dengan penghasilan diatas Rp. 2.000.000,-. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada responden dengan latar belakang wiraswasta 
menujukkan hasil yang agak berbeda dengan PNS. Sebagian besar mereka (>70%) tidak bersedia 
menyediakan tempat sampah terpisah maupun memilah limbah B3-nya, namun jika pemerintah 
menyediakan tempat limbah B3 terpisah mereka bersedia membayarnya. Hal ini berkaitan dengan 
tingkat pendidikan mereka sebagian besar SMA atau di bawahnya namun memiliki pendapatan 
yang tinggi, diatas Rp. 3.000.000,- juta. 
Pemahaman responden petani tentang limbah B3 berbeda dengan PNS maupun wiraswasta. 
Pengetahuan mereka tentang limbah B3 sangat rendah (100%), mereka yang bersedia 
menyediakan tempat sampah limbah B3 terpilah secara swadaya hanya 12%. Namun meski 
demikian mereka sangat ingin meningkatkan pengetahuannya tentang limbah B3. Sebagain besar 
dari mereka tidak bersedia membayar retribusi (82%). Hal ini berkaitan dengan tingkat 
pendidikan mereka yang sebagian besar hanya SD dengan pendapatan yang lebih rendah 
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SIMPULAN  
 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Ditemukan dua jenis limbah B3 yaitu limbah cair dan limbah padat. Limbah cair yang 
ditemukan adalah sisa produk pembersih, minyak goreng kotor, oli sedangkan limbah padat 
berupa  kaleng kemasan insektisida, baterai, dan bohlam. Selama 8 minggu observasi, rata-
rata rumah tangga setiap minggu menghasilkan limbah B3 cair  0,8 liter dan 0,4 kilogram 
limbah B3 padat. 
2. Masyarakat telah memiliki tempat sampah di rumah, namun hanya sedikit yang memiliki 
tempat sampah terpisah,  sebagian besar tidak mengetahui arti dan jenis limbah B3, 
masyarakat masih membuang semua jenis sampah secara tercampur ke dalam satu tempat 
sampah. 
3. Tidak terdapat hubungan pendapatan dengan pengelolaan limbah B3 rumah tangga, namun 
terdapat hubungan pendapatan dengan timbulan limbah B3 rumah tangga di kelurahan Pasar 
Tais. Tidak terdapat hubungan antara latar belakang pendidikan dengan timbulan limbah B3 
rumah tangga, namun terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan pengetahuan dan 
pengelolaan limbah B3 rumah tangga di kelurahan Pasar Tais.  
4. Pemerintah harus menetapkan jenis-jenis limbah B3 yang bersumber dari limbah rumah 
tangga, memastikan pemberian label/tanda pada produk kebutuhan rumah tangga yang 
berpotensi menjadi limbah B3, mengedukasi masyarakat tentang potensi limbah B3 yang ada 
di sekitar mereka, dan pemerintah juga harus menyediakan sarana, prasarana dan pengelola 
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Jeruk gerga adalah produk buah lokal unggulan Bengkulu. Kendala usahatani ini adalah masalah grading. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan usahatani melalui grading buah jeruk gerga. 
berdasarkan persentase warna orange kulit buah terdiri dari enam level, yaitu: 0-15%, 16-31%, 32-47%, 48
-63%, 64-79%, dan 80-95%. Setiap level terdiri dari tiga buah, diulang sebanyak tiga kali. Sehingga total  
buah yang digunakan adalah 54 satuan  percobaan. Penelitian yang sama dilakukan bulan Desember 2017 
(musim hujan), Februari (musim peralihan) dan April 2018 (musim kering). Harga buah berdasarkan grad 
diketahui melalui survey di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa grading jeruk gerga berpengaruh nyata 
terhadap berat buah, ukuran buah, jumlah jus buah, kandungan vitamin C, dan kadar gula b u a h  pada 
 vitamin C, dan kadar gula buah. Sedangkan pada musim kering hanya  berpengaruh  nyata 
terhadap jumlah jus, dan kadar gula buah. Kadar gula buah terbaik ada pada grad 64-79% pada musim 
hujan, 80-95% pada musim peralihan, dan 16-31% pada musim kering. Semakin tinggi grad persentase 
warna orange kulit buah maka harga jual di tingkat petani menjadi semakin tinggi. Sehingga apabila petani 
dapat sedikit bersabar menunggu panen buah pada grad yang semakin tinggi terutama pada saat panen raya 
di musim peralihan maka akan menaikkan pendapatan petani tersebut. 
 
Kata kunci : jeruk gerga, grade kualitas buah, penerimaan usahani  
PENDAHULUAN 
 
Jeruk gerga (Citrus sp.) adalah buah non klimakterik lokal unggulan Bengkulu. Berbuah 
sepanjang tahun sehingga dapat menjadi sumber penerimaan usahatani yang sangat bisa 
diandalkan. Karakteristik penting buah non klimakterik adalah laju metaboisme respirasi dan 
produksi etilen yang melambat atau cendrung berhenti setelah buah dipanen. Dalam proses 
respirasi diketahui bahwa karbohidrat yang terdapat di dalam buah dirombak menjadi gula. Gula 
menyebabkan buah jeruk manis. Apabila buah jeruk dipanen pada saat belum masak maka rasa 
buah tersebut tidak akan menjadi tambah manis dengan pemeraman atau penyimpanan sebelum 
sampai di tangan konsumen. Artinya buah jeruk keprok gerga tidak akan melakukan proses 
pematang lebih lanjut setelah buah dipanen. Karena tidak ada proses pematangan maka setelah 
buah dipanen dengan rasa asam tidak akan berubah jadi manis (Warman et al., 2014). Sehingga 
pada saat panen maka perlu dipastikan bahwa buah adalah benar sudah matang secara fisiologis.  
Tingkat kematangan jeruk menentukan kualitas buah yang dapat dilihat dari berbagai faktor 
untuk mengidentifikasi kematangan buah tersebut. Cara manual masih banyak digunakan untuk 
melakukan identifikasi dan mendeteksi kematangan buah. Menurut Warman et al. (2014), 
pengamatan langsung secara visual merupakan cara manual yang dilakukan pada buah yang akan 
digrading. Ciri buah jeruk yang siap dipetik, antara lain warna kulit mulai agak menguning, ujung 
buah agak rata, kulit buah lebih halus, dan bila buah ditimang-timang terasa berisi (Sutopo, 
2010). Seringkali buah jeruk dipilah-pilah antara buah jeruk yang sudah matang dan yang 
setengah matang. Sejauh ini petani melakukannya masih secara konvensional, yaitu dipilih secara 
satu persatu buah jeruk itu berdasarkan warna atau tanda-tanda lain yang dapat ditangkap oleh  
indra (Kurniawan, 2015). Warna kulit buah merupakan indikator utama yang sangat menentukan 
untuk dapat menilai  secara visual  mutu  suatu  buah  pada saat panen (Winarno, 2002). Dengan 
penanganan  pasca  panen  yang  tepat, buah bisa bertahan lama selama penyimpanan (Silalahi et 
al., 2007). Panen yang dilakukan petani berdasarkan warna dan tanda fisik lain belum tentu 
berbanding lurus dengan kualitas secara keseluruhan buah. Oleh sebab itu, perlu mengkaji lebih  
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mendalam beberapa aspek yang berpengaruh terhadap kualitas buah jeruk agar dapat bersaing di 
pasar global. Hal yang dapat dilakukan adalah mengontrol mutu buah jeruk gerga agar dapat 
bersaing secara komparatif mulai dari pasar lokal, nasional maupun global. Dari hasil penelitian 
tersebut akan diperoleh informasi yang bisa digunakan oleh para petani dalam dalam menentukan 
waktu panen buah. Manfaat dari ditentukannya tingkat kematangan buah dapat digunakan untuk 
menentukan grad buah jeruk gerga. Grad buah jeruk gerga secara langsung menentukan harga. 
Sehingga semakin tinggi harga diharapkan akan menjadi solusi untuk meningkatkan penerimaan 
usahatani jeruk gerga. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat penerimaan usahatani 




Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pal  VIII,  Kecamatan Bermani Ulu Raya,  Kabupaten  
Rejang Lebong  pada ketinggian tempat 955 m dari permukaan laut mulai dari bulan Desember 
2017 sampai April 2018. Lokasi penelitian adalah kebun Jeruk Gerga yang memiliki kriteria 
topografi  datar dengan umur tanaman berkisar 5 tahun. Alat dan bahan yang digunakan pada
jangka sorong, timbangan digital, air tabung reaksi, gelas ukur, gelas piala, pipet tetes, dan 
betadine. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
faktor tunggal persentase tingkat kematangan buah yang terdiri dari 6 level, yaitu: G1 (0-15% 
 
Panen 
dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu panen pertama adalah Desember 2017, Panen kedua pada 
Februari 2018, dan Panen 3 pada April 2018. 
Sampel  diambil dari pohon yang seragam pada satu lokasi secara acak. Buah yang 
diamati memiliki kriteria yang sama sesuai tingkatan yang dipilih oleh petani dengan dilihat 
secara visual dan kelas yang sama (buah koral). Buah yang sudah dipetik dari pohon dimasukan 
kedalam keranjang plastik kemudian diletakan ditempat yang teduh dan tidak terpapar sinar 
matahari secara langsung agar mengurangi proses penguapan buah jeruk. Dalam setiap variabel 
yang diamati, dalam 1 hari  yang sama dilakukan pengamatan setiap kali  panen  yang  diamati  
pada  akhir bulan. Adapun variabel yang diamati, yaitu: Berat Buah (g), Ukuran Buah (mm), 
Kekerasan Buah, Ketebalan Kulit (mm), Bobot Biji Per buah  (g),  Jumlah  Jus  (ml),  Kepekatan  
(curah hujan, kelembaban, dan temparatur (maksimun dan minumun) dalam setiap bulan selama 
pengamatan). Sedangkan harga buah berdasarkan grad diketahui melalui survey di lapangan 
menggunakan kuesioner. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Lahan terletak jauh dari pemukiman warga dengan topografi terbuka dan relative datar, 
sehingga tanaman dapat menerima sinar matahari secara optimal. Tanaman buah jeruk memiliki 
umur tanaman 5 tahun yang tepatnya ditanam pertama kali pada Februari 2014. Buah Jeruk 
Gerga berbentuk abloid dengan warna biji krem dan bentuk biji ovoid. Secara umum buah jeruk 
yang diamati memiliki penampilan yang baik dan tidak terdapat kerusakan yang berpengaruh  
terhadap kualitas buah. Buah jeruk Gerga yang diamati yaitu ukuran buah sedang yang dalam 
sebutan  lokal disebut Koral. 
Uji homogenitas data pada setiap variabel pengamatan menghasilkan data yang homogen 
namun pada variabel kekerasan buah pada panen kedua (Februari) dan ketiga (April), ketebalan 
kulit pada panen ketiga (April), kandungan vitamin C pada panen ketiga (April), bobot biji 
perbuah pada panen ketiga (April), dan pH buah pada panen ketiga (April) diperoleh data yang 
tidak homogen sehingga dilakukan transformasi data, kemudian data dianalisis secara statistic 
dengan Analisis Varian (ANAVA) menggunakan uji F dengan taraf 5%. Variabel yang memiliki 
hasil uji F berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
5%. Rangkuman hasil analisis varian seluruh variabel yang diamati disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rangkuman hasil analisis varian pariabel yang diamati pada musim yang berbeda  
Keterangan :  ns = berbeda tidak nyata ; * = berbeda nyata ; **,*** = berbeda sangat nyata Desember 
(musim hujan), Februari (musim peralihan), April (musim kering) 
Berdasarkan analisis varians (Tabel 1) terdapat perbedaan yang nyata pada varibel berat 
buah pada  bulan  Desember  dan  Februari,  ukuran buah pada bulan Desember, jumlah jus pada 
bulan Desember dan April, kandungan vitamin C pada bulan Februari, dan kadar gula buah pada  
bulan  Desember,  Februari,  dan  April. Pada variabel kekerasan buah, ketebalan kulit, kepekatan  
jus,  bobot  biji  perbuah,  dan  pH buah, berbeda tidak nyata dalam 3 kali panen. Panen dengan 
variabel yang paling banyak berpengaruh yaitu pada panen Desember (musim hujan). 
 
32-47% kuning kulit buah bisa dipetik terlebih dahulu karena pada tingkat kematangan 32-47% 
kuning kulit buah tidak berbeda nyata dengan tingkat kematangan 48-63% kuning kulit buah, 
64-79% kuning kulit buah, dan 80-95% kuning kulit buah terhadap variabel berat buah. Hal ini 
menggambarkan penambahan berat buah setelah tingkat kematangan 32-47% kuning kulit buah 
kematangan 16-31% kuning kulit buah pada pengambilan kedua (Februari) bisa dipetik terlebih 
dahulu karena tidak berbeda nyata dengan  tingkat  kematangan  64-79%  kuning kulit buah dan 
variabel berat buah. Semakin tinggi tingkat kematangan buah, maka kadar air buah akan semakin 
bertambah secara perlahan yang menyebabkan berat buah menjadi meningkat. 
 
Tabel 2.  Pengaruh tingkat kematangan buah jeruk gerga terhadap berat buah (g) pada musim 
yang berbeda  
Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata dengan uji lanjut DMRT 5%. Desember (musim hujan), Februari (musim peralihan). 
 
 
Variabel yang diamati 
Nilai F Hitung 
Desember Februari April 
Berat Buah 11,42*** 3,37* 2,06ns 
Ukuran Buah 12,20*** 2,59ns 0,97ns 
Kekerasan Buah 2,36ns 1,22ns 1,33ns 
Ketebalan Kulit 1,34ns 2,45ns 2,93ns 
Jumlah Jus 5,64** 2,73ns 5,94** 
Kepekatan Jus 0,63ns 0,85ns 2,02ns 
Kandungan Vitamin C 0,70ns 4,12* 2,14ns 
Bobot Biji per buah 1,74ns 0,73ns 1,93ns 
Kadar Gula Buah 12,32** 18,47*** 6,10** 
pH buah 0,26ns 2,13ns 0,28ns 
Tingkat Kematangan Buah 
Jeruk Gerga (%) 
Desember Februari 
0-15 113,47 b 156,27 bc 
16-31 133,07 b 180,17 ab 
32-47 157,8 a 154,47 c 
48-63 155,47 a 165,6 bc 
64-79 175,03 a 192,07 a 
80-95 168,23 a 168,8 abc 
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Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa tingkat kematangan 32-47% kuning kulit buah bisa 
dipetik terlebih dahulu karena pada tingkat kematangan 32-47% kuning kulit buah tidak berbeda 
nyata dengan tingkat kematangan 48-63% kuning kulit buah, 64-79% kuning kulit buah, dan 
80-95% kuning kulit buah terhadap variabel ukuran buah. Hasil analisis data dari variabel berat 
buah menunjukkan sangat pengaruh nyata terhadap tingkat kematangan buah Jeruk Gerga. Hal 
ini diduga terjadi karena buah Jeruk sedang menuju proses pemasakan buah dimana adanya 
pertambahan ukuran dan volume   tetapi   tidak   terlalu   tampak   secara visual. 
 
Tabel 3. Pengaruh tingkat kematangan buah jeruk gerga terhadap ukuran buah (mm) pada bulan 
Desember 
Keterangan : Angka  yang diikuti  notasi  yang sama pada  kolom  yang  sama  menunjukkan berbeda 
tidak nyata dengan uji lanjut DMRT 5%. Desember adalah musim hujan.  
 
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat kematangan 32-47% kuning kulit buah pada 
pengambilan pertama (Desember) bisa dipetik terlebih dahulu karena pada tingkat kematangan 
32-47% kuning kulit buah tidak berbeda nyata dengan tingkat kematangan 48-63% kuning 
kulit buah, 64-79% kuning kulit buah, dan 80-95% kuning kulit buah terhadap variabel jumlah 
jus buah. Tingkat kematangan 16-31% kuning kulit buah pada pengambilan ketiga (April) tidak 
berbeda nyata dengan tingkat kematangan 32-47% kuning kulit buah, 48-63% kuning kulit buah 
dan 64-79% kuning kulit buah terhadap variabel jumlah jus buah. Hal ini diduga terjadi karena 
buah Jeruk mengalami masa penambahan air seiring klorofil pada buah menghilang dan 
menguning yang menandakan buah mulai menuju kematangan optimum. 
 
Tabel 4 Pengaruh tingkat kematangan buah jeruk gerga terhadap jumlah jus pada musim yang 
berbeda  
Keterangan: Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata dengan uji lanjut DMRT 5%. Desember (musim hujan), April (musim kering) 
 
Buah dapat dikatakan matang apabila berat  buah  meningkat.  Selain  kadar air  yang 
bertambah, ketebalan kulit diduga mempengaruhi berat buah jeruk Gerga juga. Jeruk Gerga 
memiliki spesifikasi diantaranya kulit buahnya tebal. Sehingga membuat laju penambahan kadar 
air tidak terlalu besar antar tingkat kematangan. Tanaman jeruk rata-rata menghasilkan buah 
dengan berat perbuah 173-347g (BPSB, 2012). Berat buah biasanya digunakan  untuk  mengukur  
tingkat kematangan, apakah suatu buah sudah matang atau belum. Menurut pendapat Julianti 
Tingkat Kematangan Buah 
Jeruk Gerga (%) 
Desember April 
0-15 34,4 c 58,5 c 
16-31 45,37 bc 72,27 ab 
32-47 59,23 ab 74,1 ab 
48-63 60,7 ab 71,83 ab 
64-79 69,97 a 79,77 a 
80-95 71,17 a 67,27 bc 
Tingkat Kematangan Buah 
Jeruk Gerga (%) 
Desember 
0-15 60,7 c 
16-31 63,7 bc 
32-47 69,77 a 
48-63 67,5 a 
64-79 70,2 a 
80-95 66,8 ab 
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(2011), berbagai penelitian buah tropis menunjukkan hasil yang sama, yaitu kadar air, total 
padatan terlarut, nilai warna dan tesktur buah akan semakin meningkat seiring dengan 
matangnya buah. Jumlah kadar air jeruk Gerga yang bertambah membuat berat buah jeruk 
menjadi bertambah pula. 
Pada buah  yang telah  matang, ukuran buah akan bertambah besar sampai pada matang  
optimum. Buah jeruk Gerga mempunyai kulit yang tebal, sehingga ukuran besar buah diduga 
ada pengaruh dari kulit buah juga. Ukuran buah dan ketebalan kulit mempunyai hubungan yang 
linier, ukuran buah yang lebih besar diikuti oleh peningkatan tebal kulit buah dan juga  
sebaliknya jika ukuran buah semakin kecil akan diikuti oleh kulit buah yang lebih tipis (Oliveira 
dan Resende, 2012). 
Pada umumnya komoditas tanaman hortikultura mempunyai sifat yang mudah rusak   
sesudah dipanen karena mengalami proses respirasi (Musdalifah, 2016). Proses respirasi yang 
lambat ini pada saat pasca panen menyebabkan jeruk dapat mempertahankan kadar airnya.  
Dengan begitu masa penyimpanan akan lebih lama dengan kualitas terbaik yang berada 
didalamnya. Maka untuk menjaga kualitas buah dan bertahan lama diluar dapat dilakukan 
dengan cara penyimpanan dengan suhu rendah. Rahman (2007) menyatakan bahwa pada 
beberapa perubahan tingkat seluler mengakibatkan bagian dalam melunak akibat dari  
perubahan kadar air, tekanan tugor, dan konstituen dinding sel. Hilangnya warna hijau 
merupakan proses yang kompleks. Masak buah juga bisa dirasakan dari tingkat kekerasan buah 
yang sudah mulai melunak akibat dari perubahan kadar air yang bertambah. Buah jeruk  
merupakan buah non klimakterik sehingga dipanen pada saat matang. Tingkat kematangan   
dengan dominasi kuning pada kulit buah merupakan buah jeruk yang telah masak optimum.   
Hal ini menggambarkan bahwa tingkat kematangan tersebut memiliki kualitas baik dilihat dari 
banyaknya kadar air. 
Penurunan jumlah  jus pada pengambilan ketiga (April), diduga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan yaitu suhu dan kelembaban. Lama penyinaran matahari yang tinggi pada  
pengambilan ketiga (April) bila dibandingkan dengan pengambilan pertama (Desember) dan 
kedua (Februari) diduga menyebabkan kadar air pada buah akan lebih cepat hilang karena 
disebabkan oleh respirasi. Musdalifah (2016) menyatakan bahwa penggunaan suhu tinggi pada 
prinsipnya akan menaikan semua kegiatan metabolisme, antara lain respirasi. Pada buah yang  
sudah melampaui kematangan optimum buah, penyusutan bobot buah akan lebih cepat karena 
kulit buah telah melunak akibat respirasi yang disebabkan pada saat suhu tinggi. 
 
Tabel 5.  Pengaruh tingkat kematangan buah jeruk gerga terhadap kandungan vitamin C (%) 
pada bulan Februari 
Keterangan: Angka   yang diikuti   notasi   yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata dengan uji lanjut DMRT 5%. Februari adalah musim peralihan. 
 
Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat kematangan 16-31% kuning kulit buah bisa 
dipetik terlebih dahulu karena kandungan vitamin C pada 16-31% kuning kulit buah tidak 
berbeda nyata dengan tingkat kematangan 32-47% kuning kulit buah, 48-63% kuning kulit 
buah, 64-79% kuning kulit buah, dan 80-95% kuning kulit buah. Semakin hilangnya klorofil 
pada kulit buah, kadar vitamin C pada buah Jeruk akan bertambah. Vitamin C merupakan asam 
Tingkat Kematangan Buah 
Jeruk Gerga (%) 
Februari 
0-15 4,57 b 
16-31 6,17 a 
32-47 5,73 a 
48-63 5,97 a 
64-79 5,67 a 
80-95 6,7 a 
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askorbat, senyawa kimia yang dapat larut di dalam air (Perricone, 2007). Vitamin C adalah faktor 
kualitas nutrisi terpenting pada buah jeruk. Vitamin C umumnya merupakan kelompok vitamin 
yang larut dalam air (Rohman dan Sumantri, 2007). Secara visual dapat dilihat bahwa buah jeruk 
yang sudah matang harus dipanen dengan cepat dan disimpan karena kemungkinan busuk sangat 
besar. Pada saat buah jeruk sudah kehilangan klorofil seluruhnya, kadar vitamin C buah akan 
memulai fase penurunan karena sudah masak optimum. Menurut Perretta (2006), vitamin C 
sensitif terhadap udara, cahaya, dan panas. Pada saat mulai masak optimum, kandungan vitamin 
C akan  mulai  berkurang. Setelah dipetik juga kandungan vitamin C akan berkurang selama 
penyimpanan. 
Bagian  terbesar dari total  padatan terlarut (TPT) pada buah adalah kandungan gulanya, 
sehingga banyaknya total padatan terlarut yang terukur yaitu banyaknya kandungan gula total 
pada buah jeruk. Berdasarkan Badan Standarisasi Nasional (2009),  padatan  total  terlarut  bagian  
dalam buah Jeruk Keprok dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) memiliki nilai minimum 
8Brix. Derajat Brix menggambarkan nilai rata-rata keseluruhan  bagian dalam buah. Kandungan 
rata-rata kadar gula buah jeruk yang paling tinggi terletak pada tingkat kematangan G6 (80-95% 
kuning kulit buah) yang dimana berada diatas 8 Brix. 
Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa pada pengambilan pertama (Desember) tingkat 
kematangan 48-63% kuning kulit buah bisa dipetik terlebih dahulu karena pada tingkat 
kematangan 48-63% kuning kulit buah tidak berbeda nyata dengan tingkat kematangan 64-79% 
kuning kulit buah, dan 80-95% kuning kulit buah terhadap variabel kadar gula buah. Pada 
pengambilan ketiga (April) tingkat kematangan 16-31% kuning kulit buah bisa dipetik terlebih 
dahulu karena pada tingkat kematangan 16-31% kuning kulit buah tidak berbeda nyata dengan 
tingkat kematangan 32-47% kuning kulit buah, 48-63% kuning kulit buah, 64-79% kuning kulit 
buah dan 80-95% kuning kulit buah terhadap variabel kadar gula buah. Hal ini diduga pada 
pengambilan ketiga (April) sinar matahari  lebih  lama  daripada 2 pengambilan sebelumnya 
yang menyebabkan kadar gula buah tidak terlalu jauh karena pengaruh dari tingginya lama 
penyinaran matahari bila dibandingan dengan dua pengambilan  sebelumnya . Cahaya matahari 
yang diterima tanaman akan sangat berpengaruh terhadap laju fotosintesis yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi produksi buah dan komposisi kandungan yang ada didalamnya. 
 
Tabel 6.  Pengaruh tingkat kematangan buah jeruk gerga terhadap kadar gula buah (obrix) pada musim 
yang berbeda  
Keterangan:  Angka yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata dengan uji lanjut DMRT 5%. Desember (musim hujan), Februari (musim peralihan), 
April (musim kering). 
 
Bagian  terbesar  dari total padatan terlarut (TPT) pada buah adalah kandungan gulanya, 
sehingga banyaknya total padatan terlarut yang terukur yaitu banyaknya kandungan gula total 
pada buah jeruk. Berdasarkan Badan Standarisasi Nasional(2009), padatan total terlarut  bagian  
dalam buah Jeruk Keprok  dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) memiliki nilai minimum 8 
Brix. Derajat Brix menggambarkan nilai rata- rata keseluruhan bagian dalam buah. Kandungan 
rata-rata kadar gula buah jeruk yang paling tinggi terletak pada tingkat kematangan G6 (80-95% 
kuning kulit buah) yang dimana berada diatas 8 Brix. 
Berdasarkan survey di sentra produksi diketahui bahwa jeruk gerga yang berumur 5 tahun 
mampu berproduksi sampai 150 kg per pohon. Umumnya buah dengan tingkat kematang buah 
Tingkat Kematangan Buah 
Jeruk Gerga (%) Desember Februari April 
0-15        7,87 d 8,63 d 8,03 b 
16-31 8,23 cd 9,07cd 9,50 a 
32-47 8,90 bc 9,60 bc 10,13 a 
48-63 9,30 ab 9,93 b 10,13 a 
64-79        9,70 a 10,2 b 10,33 a 
80-95        9,63 a 11,3 a 10,63 a 
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dengan grad 0-15%, belum dapat dipanen karena masih merupakan buah mentah. Permukaan 
kulit buah masih didominasi oleh warna hijau. Petani umumnya mulai melakukan panen pada 
saat rentang tingkat kematangan grad 16-95%. Grad memegang peranan penting karena 
menentukan harga jual buah. Hasil analisis data menunjukkan bahwa harga buah bersadarkan 
grad berturut-turut, 16-31 % adalah Rp 5,000,- per kg; 32-47% adalah Rp 7,500,- per kg; 48-63% 
adalah Rp 12,500,- per kg, 64-79% adalah Rp 17,500,- per kg dan 80-95% adalah Rp 20,000,- 
per kg. Grading seperti ini sejalan dengan pemutuan jeruk keprok seperti yang dilakukan untuk 
jeruk siam Pontianak (SNI 01-3165 1992) yang salah satu karakteristik adalah tingkat ketuaan 
buah (Sulistyo, S.B. 2008). Cara pengujian dapat dilakukan secara organoleptik atau 
menggunakan alat ukur portable (Hand refraktometer). Pohon jeruk gerga menghasilkan pada 
umur 5 tahun mampu meberikan buah sebanyak 150 kg per satu kali musim panen raya. 
Sedangkan jumlah populasi tanaman per hektar dapat mencapai 250 batang pohon jeruk gerga. 























Gambar 1. Penerimaan usaha tani berdasarkan grading tingkat kematangan buah jeruk gerga 
secara umum 
 
Berdasarkan Gambar 1 dapat ditentukan bahwa semakin tinggi persentasi tingkat 
. 
pendapatan usahatani jika buah dipanen pada grad 16-31%. Namun demikian dalam penelitian ini 
juga telah menunjukkan bahwa jika buah dipanen pada musim kering (April), grad 16-31 % saja 
sudah menunjukkan buah manis dengan kadar gula yang terbaik sama seperti buah yang dipanen 
pada musim hujan dengan grad 80-95 %. Dengan kata lain, pada musim kering, buah jeruk gerga 
dapat dipanen pada grad lebih rendah namun dapat dijual dengan harga yang sama tinggi dengan 




Grad tingkat kematangan buah jeruk gerga berpengaruh nyata terhadap berat buah, ukuran 
buah, 
 berpengaruh nyata terhadap berat buah,  kandungan  vitamin  C,  dan  kadar gula 
buah. Pada panen bulan April, berpengaruh nyata terhadap jumlah jus dan kadar gula buah. Kadar 
gula buah terbaik ada pada tingkat kematangan 64-79% pada panen bulan Desember, 80-95% 
pada panen bulan Februari, dan 16-31% pada panen bulan April. Tingkat pendapatan usahatani 
jeruk 
tingkat kematangan buah 80-95% pada musim peralihan (Februari), diikuti grad 64-79% 
pada musim hujan (Desember) dan grad 16-31% pada musim kering (April). 
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ABSTRACT 
Poor people in Bengkulu Province mainly work as farmers and fishermens. As farmers, they cultivate wide 
varieties of crops and in the other hand as fishermens they catch various fish. Both sell their commodities in 
the form of fresh or processed products. To produce the processed products, the most common mode of 
processing they carry out is drying. They usually place the products repeatedly in the open air until the 
products become dry. Sun dryng is practical but faces some problems, such as spacious, time consumming, 
risk of product damage, contamination and losses. To overcome these problems, varous types of solar 
dryers have been introduced. Within more than the last two decades, the Department of Agricultural 
Technology, University of Bengkulu has developed and tested several models of solar dryer. This article 
discribes the results of testing of three models of solar dryer (Model I, Model II,  and Model III) on drying 
some commodities. Model I was used to dry red pepper (Capsicum annum L.), cassava (Manihot utiissima), 
and catfish (Clarias gariepinus) while Model II was utilized to dry white pepper (Piper nigrum Linn) and 
Manyung (Arius thalassinus) jerked fish, and Model III was employed to dry Bleberan (Pepetak leiognatus 
spp.) fish and Mangkokan (Polyscias scutellaria) leaf. The thresholds of moisture content for dry products 
were 12 % (red pepper), 14% (cassava), 20% (fish), and 8% (white pepper and Mangkokan leaf). Model I 
completed the drying process in 27.9 h, 38.8 h and 41 h respectively for red pepper, cassava and catfish. 
Compared to sun drying, these drying times were 23 h, 35 h and 10.5 h shorter respectively for red pepper, 
cassava and catfish.   Model II finished the drying process in 22.6 h for white pepper (1.4 h shoter than sun 
drying) and 13,7 h ( for 0.5 cm of slice thickness) and 23.2 h ( for 1 cm of slice thickness) for Manyung 
jerked fish. Model III terminated the drying process in 14.7 h for Bleberan fish (3 h shoter than sun drying), 
and 3.8 h (for 3 cm of bed thickness), 6.8 h (for 6 cm of bed thickness), and 9.8 h (for 9 cm of bed 
thickness) for Mangkokan leaf. These drying performances proved that three models of solar dryer were 
ready to be adopted by the poor people to dry much more varieties of agricultural products. 
 




Poverty alleviation is the main objective of Indonesia's development, including in 
Bengkulu Province. According to the records of the Bengkulu Province Central Bureau of 
Statistics the number of poor people in Bengkulu province in 2018 was 303,545 people consisting 
of  96,742 city residents and 20,6803 villagers. As villagers, they mainly work as farmers or 
fishermens and produce wide varieties of agricultural and marine products. According to the 
nature of products, they sell fresh products or processed products. Most horticultural products and 
fish are usually sold freshly whereas  cereals and plantation products are marked after processing. 
Herbs and medicinal plants are also prepared as processed products. 
The most common mode of agricultural product processing is drying and sun drying is 
practiced everywhere. Although sun drying is practical but it needs a lot of space, time and labor 
force. Furthermore this drying also fronts to product damage, contamination and losses. Facing 
these problems researchers have developed various solar dryers that, according to the 
manipulation of sun rays, might be categorized as direct type (Olokor and Omojowo, 2009; 
Nandwani, 2011;  Almuhanna, 2012; Arun et al., 2014), indirect type (Banout and Ehl, 2010; 
Nandwani, 2011; Sulaiman et al., 2013; Phadke et al., 2015) and mix type (Azimi et al., 2012; 
Munir et al., 2013; Panchal et al., 2013). Other  have also introduced hybrid dryers by integrating 
energy sources, such as electiric energy (Fereira et al., 2007; Rodriguez et al., 2013; Reyes et al., 
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2015) and biomass (Thanaraj et al., 2004; Gunasekaran et al., 2012; Saravanan et al., 2014; 
Aukah et al., 2015; Dhanushkodi et al., 2015), into the system of solar dryers.  
More than the last twenty years, the Department of Agricultural Technology, University of 
Bengkulu has developed and tested several unique models of solar dryer. This article discribes 
the results of testing of three models of solar dryer (Model I, Model II,  and Model III) on drying 
some commodities. Model I was used to dry red pepper (Capsicum annum L.), cassava (Manihot 
utiissima), and catfish (Clarias gariepinus) while Model II was utilized to dry white pepper 
(Piper nigrum Linn) and Manyung (Arius thalassinus) jerked fish, and Model III was employed to 
dry Bleberan (Pepetak leiognatus spp.) fish and  Mangkokan (Polyscias scutellaria) leaf. This 
appropriate technology may hopefully be adopted by the poor to improve the drying process of 




This experiment was conducted in Agricultural Technology Laboratory, Faculty of 
Agriculture, University of Bengkulu. Three dryer models used in the experiment are presented in 
Figure 1(as by Yuwana et al., 2017), Figure 2 (as described by Yuwana et al., 2019) and  Figure 3 
(as described by Yuwana and Sidebang, 2017).The main structure of dryers were framed with 
light metal and covered with 12%UV plastic. This building consisted of drying room (2 m x  3 m 
x 1.5 m), heat collector (1,5 m x 3 m), chimney, and door. The drying rooms contents 12 racks in 
6 stories (Model I), 10 racks in 5 stories (Model II and III). The dimension of rack was 0.8 m x 3 
m and was made of anti corrosive wire mesh framed by light hollow metal. The heat collector 
was black painted metal plate insulated with plywood sheet at the lower surface. 
A stove and 
heat exchanger was installed in Model III to supply substitution energy when ever needed. The 
stove was equipped with an exhaust tunnel at its back side. 
Figure 1. Solar dyer Model I (Yuwana et al., 2017) Figure 2. Solar dryer Model II (Yuwana et al., 2019) 
Figure 3. Solar dryer Model III (Yuwana and Sidebang, 2017) 
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These dryers operated as follows. As soon as sun rays available, the drying room collects 
solar energy from penetrating sun rays through its roof and wall. At the same time the plate of 
The collected heat is then sent into the drying room through the heated air entering the inlet. Both 
solar energy sources increase drying air temperature inside the drying chamber. Due to the 
chimney effect a continuous flow of drying air from the inlet to the outlet is created. This flowing 
drying air evaporates water from the produc to be dried placed on the rack before. 
There were three sets of experiments were conducted i.e. using Model I to dry red pepper, 
cassava and catfish, utilising Model II to dry white pepper and Manyung jerked fish, and 
emplying Model III to dry Bleberan fish and Mangkokan leaf. For Mangkokan leaf the drying 
process was conducted at night time, using biomass fuel to generate heat. Products to be dried 
were prepared as follows. The red pepper, red pepper, catfish and Bleberan fish were dried intact 
whereas the cassava was split longitudinally in a half and Manyung jerked was crossly cut in 0.5 
cm and 1 cm thicknesses as a treatment. The bed thicknesses of products on the rack were 8 cm 
for white pepper and 3 cm, 6, cm and 9 cm (considered as a treatment) for Mangkokan leaf. Fish 
offal was removed from the stomach before the fish was dried. 
During experiment, the product was dried according to type of commodity and the 
treatments. The product was loaded on all racks, the samples were prepared from every rack for 
water content determination by weighing these samples periodically along the drying process. As 
comparison red pepper, cassava, catfish and Bleberan fish, sun drying and the preparation of 
samples were conducted using the same methods as solar drying. For each commodity, both solar 
drying process and sun drying process were replicated in three times. The drying processes were 
carried out until the products reached their thresholds of moisture content. The thresholds of 
moisture content for dry products were 12 % for red pepper, 14%  for cassava, 20%  for fish, and 
8%  for white pepper and Mangkokan leaf. The moisture content was determined by utilising 
oven method with temperature references prescribed according to the commodities. The moisture 
content was calculated in wet basis. Beside the moisture content of products, observation was 
made for drying air temperature and relative humidity, and ambient temperature and relative 
humidity. Thermo-hygrometers were placed in lower rack, middle rack and upper rack, and at 
shading area near the dryers. Digital thermo-hygrometer Corona Model GL-89 and Cheetah 
YP6001N electronic balance were operated in experiments. 
The averages of product moisture content were plotted against drying time and the time to 
complete the drying process for each commodity was predicted from the equations of drying 
curves. The averages solar drying temperature and relative humidity and the averages ambient 
temperature and relative humidity together with their standard deviation values were calculated 
and embedded on the drying curves.  
 
RESULTS AND DISCUSSION 
 
The results of the first set of experiments are configured in Figures 4, 5, and 6. Figure 4 
presents the relationship curve between the moisture content of red pepper to drying time and 
Fig 4. Moisture content of red pepper plotted against 
drying time 
Figure 5. Moisture content of cassava plotted against drying time  
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accompany with the averages of air temperature and relative humidity for both the solar drying 
Figure 10. Moisture content of Mangkokan leaf plotted against drying time 
Figure 9. Moisture content of Bleberan fish plotted against 
drying time 
Figure 8. Moisture content of Manyung jerked 
fish plotted against drying time  
Figure 7. Moisture content of white pepper plotted 
against drying time 
Figure 6. Moisture content of catfish plotted against 
drying time 
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and sun drying. The drying room air temperature was 11.6oC higher than the temperature of 
ambient air whereas the drying room relative humidity was 28% lower than the relative humidity 
of ambient air. The moisture contents were decreased in quadratic trend with drying time. Using 
12% threshold of moisture content for dry red pepper from the equations of curves, the drying 
times to complete the drying process were 27.9 h and 50.9 h respectively for the solar dryng and 
sun drying. Compared to the sun drying, the solar drying was 23 h faster.  
Figure 5 indicates the averages of cassava moisture contents both the solar drying and sun 
drying plotted against drying time, together with the average values of air temperature and 
relative humidity for both the solar drying and sun drying. The moisture content of cassava was 
decreased exponentially with drying time for both the solar drying and sun drying. Employing the 
threshold of moisture content of 14% for dry cassava, the drying processes were completed in 
38.8 h and 73.8 h for the solar drying and sun drying respectively. On the other word the solar 
drying was 35 h faster than the sun drying. 
Figure 6 demonstrates the decrease of catfish moisture content against drying time, along 
the drying process together with the value changes of temperature and relative humidity for the 
solar drying and sun drying. The drying room air temperature was 9.7oC higher than the ambient 
air temperature and on the other hand the drying room air relative humidity was 23.5 lower than 
the ambient air relative humidity. The catfish moisture content was decreased in quadratic trend 
with drying time. Using moisture content of 20% for dry fish, the solar drying and sun drying 
finished the drying process in 41 h and 51.5 h respectively, or the solar drying time was 10.5 h 
shorter than the sun drying. 
The results of the second set of experiments are shown in Figures 7 and 8. Figure 7 
reveals that the drying room air temperature was 15oC higher than the ambient air temperature 
and the drying room air relative humidity was 31.8% lower that the ambient air relative humidity. 
The white pepper moisture content was decreased exponentially with drying time, utilising 8% 
moisture content threshold for dry white pepper, the drying times to complete the drying process 
were 22.6 h and 24 h respectively for the solar drying and sun drying. In this case, the solar 
drying was only 1.4 h faster than the sun drying. Figure 8 indicates the curve of the Manyung 
jerked fish moisture content versus drying time. The solar dryer generated the drying room air 
temperature 15.2oC higher than the ambient air temperature and the drying room air relative 
humidity 31% lower than the ambient air relative humidity. The curves of moisture content 
versus drying air were quadratic, and the drying processes of Manyung jerked fish were 
completed in  13.7 h for the 0.5 cm slice and 23.2 h for the 1 cm slice.  
 The results of the third set of experiments are depicted in Figure 9 and 10. From Figure 9 it 
can be observed that the drying room air temperature was 19.5oC higher than the ambient air 
temperature in contrast the drying room air relative humidity was 20.7% lower that the ambient 
air relative humidity. The curves of Bleberan fish were polynomial of second order and utilising 
20% moisture content as the threshold of dry fish, the solar drying process was completed 14.7 h 
which was 3 h faster than the sun drying. 
 Figure 10 illustrates that the curves of Mangkokan leaf moisture content versus drying air 
were quadratic. The dryer resulted the drying room air temperature 20.9oC higher than the 
ambient air temperature and the drying room air relative humidity 57.2% lower than the ambient 
air relative humidity. The drying processes were finished in 3.8 h, 6.8 h and 9.8 h for the bed 
thicknesses of 3 cm, 6 cm and 9 cm respectively. 
 It is important to compare the performances of the dryers tested here to the performances 
of the dryers reported by other researchers. In the case of red pepper drying, the performance of 
Model I may be compare to the performance of the cabinet solar dryer tested in Bangladesh by 
Hossain et al (2018). Model I had horizontal area of 10.5 m2 whereas Hossain’s dryer occupied 
horizontal area of 11,5 m2. Model I was able to decrease the moisture content of red pepper from 
82% to 12% in 27.9 h in contrast Hossain’s dryer reduced the moisture content of red pepper 
from 73% to 10% in 36 h (for upper tray) and 41 h (for lower tray). So Model I performed better 
than Hossain’s dryer. The other two models also demonstrated better performances for the drying 
process using similar dryers for the same commodities reported by other researchers, such as 
cassava (Ghaba et al, 2007; Wiilard and Moses, 2018),  black pepper (Joy et al, 2002), leaves 
(Singh et al, 2019). 
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 This finding suggested that the solar dryer models presented here were ready to be adopted 
by the poor to dry wide varieties of commodities which might lead to accelerate the drying 
process and improve the quality of the resulted products. Furthermore the adoption of this 





 Three models of solar dryer were tested to dry seven different agricultural products ie. Red 
pepper, cassava, catfish, white pepper, Manyung jerked fish, Bleberan fish, and Mangkokan leaf. 
Model I was used to dry red pepper (Capsicum annum L.), cassava (Manihot utiissima), and 
catfish (Clarias gariepinus) while Model II was utilized to dry white pepper (Piper nigrum  Linn) 
and Manyung (Arius thalassinus) jerked fish, and Model III was employed to dry Bleberan 
(Pepetak leiognatus spp.) fish and  Mangkokan (Polyscias scutellaria) leaf. Model I completed 
the drying process in 27.9 h, 38.8 h and 41 h respectively for red pepper, cassava and catfish. 
Compared to sun drying, these drying times were 23 h, 35 h and 10.5 h shorter respectively for 
red pepper, cassava and catfish.   Model II finished the drying process in 22.6 h for white pepper 
(1.4 h shoter than sun drying) and 13,7 h ( for 0.5 cm of slice thickness) and 23.2 h ( for 1 cm of 
slice thickness) for Manyung jerked fish. Model III terminated the drying process in 14.7 h for 
Bleberan fish (3 h shorter than sun drying), and 3.8 h (for 3 cm of bed thickness), 6.8 h (for 6 cm 
of bed thickness), and 9.8 h (for 9 cm of bed thickness) for Mangkokan leaf. These drying 
performances proved that three models of solar dryer were ready to be adopted by the poor to dry 
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This paper discussed about how the farmer household built coping strategies during crisis period, especially 
in utilizing their social capitals. By which social capital were identified as social trust, participation in 
association, collective norm, and social network. The fluctuation of rubber price they taken caused them to 
adapt several strategies which contributed to minimize their condition became more unexpected. The aims 
of this research were to describe the social capital of rubber farmer, to explore how the farmer built their 
coping strategies, and to analize the correlation between social capital and coping strategy. The data were 
analyzed using descriptive statistics and Spearman Correlation. The result showed that social capital had 
high category. The coping strategies that farmer did were classified into three dimensions i.e strategies 
livelihood diversification, strategy in reducing household expenditures, and other strategies. The last, 
fastors which corelated with coping strategy were, the trust was negative (very low), the level of 
participation in association was positive (low), the collective norms was positive (very low), and the social 
network was positive (low). 
 




Indonesia adalah negara agraris dimana banyak dari sebagian masyarakat yang ada di 
Indonesia mayoritas bekerja sebagai petani. Salah satunya adalah petani karet. Kegiatan usaha 
tani yang dilakukan oleh petani semata-mata bukan untuk mencari keuntungan. Sebagian besar 
petani menganggap bertani adalah sebuah pekerjaan, bukan sebuah bisnis, sehingga yang terjadi 
adalah petani tidak banyak mengetahui tentang harga pasar yang menjadi tolok ukur pendapatan 
bagi petani.   
Usahatani karet merupakan salah satu mata pencaharian yang masih diusahakan oleh 
masyarakat di Desa Margo Mulyo. Tidak banyak produksi yang dihasilkan dari karet dan harga 
yang terus menerus naik turun menyebabkan pendapatan dari petani sangat rendah. Sehingga 
petani harus mencari sumber mata pencaharian yang lain agar dapat memenuhi kebutuhan 
keluarga mereka. Dalam kondisi kerawanan tersebut, salah satu titik permasalahan yang harus 
diperhatikan dari petani yaitu aspek sosial. Dalam menghadapi masalah yang ada maka ada faktor
-faktor yang harus diperhatikan dari aspek sosial, seperti kepercayaan, partisipasi, norma dan 
jaringan sosial yang merupakan elemen dari modal sosial. Menurut Burt dalam Zahri (2016) 
modal sosial sebagai kemampuan masyarakat untuk melakukan asosiasi (berhubungan) satu sama 
lain menjadi kekuatan yang sangat penting, bukan hanya terhadap kondisi ekonomi rumah tangga, 
tetapi juga terhadap setiap aspek eksistensi sosial yang lain. 
Fluktuasi harga karet berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi rumah tangga petani 
dalam menentukan strategi penanggulangan yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 
hidup. Pola yang digunakan untuk dapat memenuhi nafkah rumah tangga adalah dengan 
mengetahui bentuk modal sosial yang didayagunakan oleh petani karet, terutama melalui coping 
strategy yang dilakukan. 
Scott (1981) menyebutkan bahwa petani selamanya mengalami kondisi kerawanan yang 
disebut sebagai kerawanan monokultur, kerawanan, struktural, dan kerawanan harga. Coping 
keadaan hidup mereka yang berada dalam kondisi kerawanan agar dapat keluar dari krisis atau 
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bencana yang sedang mereka alami. Menurut Ellis (2000) coping strategy merupakan suatu 
strategi penanggulangan rumah tangga sebagai respon bertahan hidup terhadap krisis dan 
bencana. 
Widiono et al (2015) menemukan beberapa bentuk upaya yang dilakukan petani dalam 
 
antara lain mendayagunakan waktu luang, mobilisasi anggota keluarga, mobilisasi sumber daya 
alam, mobilisasi keterampilan, dan pemanfaatan jaringan sosial. 
Makalah ini akan mengelaborasi gambaran modal sosial yang dikuasai rumah tangga dan 
menganalisis korelasi antara modal sosial dengan coping strategy yang dilakukan oleh petani 




Penelitian ini dilaksanakan di Desa Margo Mulyo Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten 
Bengkulu Tengah selama bulan Desember 2017. Responden penelitian merupakan seluruh rumah 
tangga petani karet di lokasi penelitian, yakni sebanyak 66 orang. 
Variabel penelitian terdiri dari tingkat coping strategy (Y), derajat kepercayaan (X1), 
tingkat partisipasi dalam asosiasi (X2), tingkat implementasi norma kolektif (X3), dan tingkat 
jaringan sosial (X4). Variabel penelitian diukur dalam skala Likert, yaitu skala yang mengukur 
sikap atau respon dari seseorang terhadap suatu objek dalam bentuk pernyataan yang 
diklasifikasikan ke dalam beberapa katagori respon secara berjenjang (Risnita, 2012). Katagori 
respon tersebut berada dalam rentang 1-5. 
Instrumen penelitian berupa quesioner telah diuji validitas dan reliabilitas untuk 
mendapatkan ketepatan instrumen pada setiap variabel yang diteliti (Putra et al, 2016). Hasil dari 
variabel yang sudah dinyatakan valid dan reliabel inilah yang dipergunakan untuk keperluan 
analisis data.  
Deskripsi keragaman jenis coping strategy dilakukan dengan mengklasifikasikan menjadi 
bentuk-bentuk penyelesaian secara diversifikasi, mengurangi pengeluaran rumah tangga, dan 
katagori lainnya. Selanjutnya Menurut Lianawati et al dalam Wahyudin (2008), tingkat coping 
strategy berdasarkan perhitungan dari frekuensi penggunaan dan tingkat keparahan dari strategi 
yang digunakan dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah (skor 0-15,66), sedang (skor 15,67-
31,32), dan tinggi (skor > 31,33).  
Sedangkan untuk analisis statistik dekriptif coping strategy ini digunakannya metode 
pengukuran indeks, yang dimana pengukuran indeks ini merupakan perkalian antara skor (1-5) 
dengan bobot (1-3). Bobot 1 menunjukkan intensitas coping strategy rendah, bobot 2 intensitas 
sedang, dan bobot 3 intensitas tinggi.  
Korelasi antara variabel modal sosial dengan keragaman coping strategy dianalisis dengan 
menggunakan statistik koefisien korelasi peringkat spearman. Formula untuk korelasi ini 
dinotasikan:  
 
n = jumlah sampel. 
Menurut Ridwan (2010) batas nilai koefisien korelasi yang diinterpretasikan dalam tabel 
batas-batas koefisien korelasi baik positif maupun negatif dapat dilihat pada Tabel berikut: 
 







0,00 – 0,20 Positif, sangat lemah 0,00 – (-0,20) Negatif, sangat lemah 
0,21 – 0,40 Positif, lemah (-0,21) – (0,40) Negatif, lemah 
0,41 – 0,70 Positif, kuat (-0,41) – (-0,70) Negatif, kuat 
0,71 – 0,90 Positif, sangat kuat (-0,71) – (-0,90) Negatif, sangat kuat 
0,91 – 1,00 Positif, sangat kuat sekali (-0,91) – (-1,00) Negatif, sangat kuat sekali 
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Tabel 2. Karakteristik responden petani karet di Desa Margo Mulyo 
 
 
Deskripsi Modal sosial 
1. Kepercayaan 
Dalam pengukuran item pertanyaan dari tingkat kepercayaan ini juga menggunakan 
kategori tinggi, sedang dan rendah (Tabel 3). 
 
Tabel 3. Uraian item pertanyaan kepercayaan petani karet di Desa Margo Mulyo 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 



























































No. Item Pertanyaan Skor Rata-Rata Kategori 
1. Kepercayaan dengan tetangga 4,1 Tinggi 
2. Kepercayaan dengan sesama petani karet 4,0 Tinggi 
3. Kepercayaan dengan pedagang pengumpul 4,0 Tinggi 
4. Kepercayaan dengan penduduk yang beragama lain 3,7 Sedang 
5. Kepercayaan meminjamkan uang kepada teman, kerabat 
atau tetangga 
4,5 Tinggi 
6. Kepercayaan kepada teman atau kerabat untuk 
meminjamkan uang pada saat masa sulit 
4,2 Tinggi 
7. Kepercayaan dengan menceritakan tentang keluh kesah/
masalah pribadi yang sedang dialami 
3,4 Sedang 
  Rata-rata 4,0 Tinggi 
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2. Partisipasi dalam Asosiasi 
Dalam pengukuran item pertanyaan dari tingkat partisipasi dalam asosiasi ini juga 
menggunakan kategori tinggi, sedang dan rendah (Tabel 4).  Asosiasi yang diikuti petani terdiri 
dari arisan, kelompok tani, kelompok pengajian, kelompok simpan pinjam, koperasi, dan 
poskamling. 
 
Tabel 4. Uraian item pertanyaan partisipasi dalam asosiasi petani karet di Desa Margo Mulyo 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 
3. Norma Kolektif 
Dalam pengukuran item pertanyaan dari tingkat norma kolektif ini juga menggunakan 
kategori selang tinggi, sedang dan rendah (Tabel 5).  
 
Tabel 5. Uraian item pertanyaan norma kolektif petani karet di Desa Margo Mulyo 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 
4. Jaringan Sosial 
Dalam pengukuran item pertanyaan dari tingkat jaringan sosial ini juga menggunakan 
kategori tinggi, sedang dan rendah (Tabel 6).  
 
Tabel 6. Uraian item pertanyaan jaringan sosial petani karet di Desa Margo Mulyo 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
 
No. Item Pertanyaan Skor Rata-rata Kategori 
1. Jumlah kegiatan kelompok sosial 3,3 Sedang 
2. Keaktifan petani dalam kegiatan kelompok 4,3 Tinggi 
  Rata-rata 3,8 Tinggi 
No Item Pertanyaan Skor Rata-rata Kategori 
1. Gotong royong membangun rumah 4,7 Tinggi 
2. Gotong royong membuka lahan 4,0 Tinggi 
3. Gotong royong kebersihan desa 4,5 Tinggi 
4. Membantu dalam persiapan hajatan 4,5 Tinggi 
5. Membantu dalam persiapan yasinan dan majelis taklim 3,8 Tinggi 
6. Membantu dalam persiapan pernikahan 4,6 Tinggi 
  Rata-rata 4,4 Tinggi 









3. Kualitas hubungan dengan sesama petani karet 4,0 Tinggi 
4. Kualitas hubungan dengan pedagang pengumpul 3,7 Sedang 
5. Kualitas hubungan dengan pemerintah desa 4,2 Tinggi 
  Rata-rata 4,0 Tinggi 
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Deskripsi Coping Strategy 
Coping strategy merupakan bentuk suatu upaya strategi yang dilakukan oleh seseorang 
untuk dapat mengatasi masa-masa sulit dalam kehidupannya. Masa sulit yang dimaksudkan salah 
satunya adalah perekonomian keluarga. Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut seseorang 
harus mempunyai strategi yang bisa menjadi bantuan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya 
(Tabel 7). 
 
Tabel 7. Keragaman coping strategy petani karet di Desa Margo Mulyo 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Terdapat beberapa alternatif pilihan strategi yang dilakukan petani karet dalam menghadapi 
permasalahan yaitu fluktuasi harga karet yang cenderung dapat menyebabkan permasalahan 
ekonomi rumah tangga petani. Strategi diversifikasi tersebut terdapat strategi bertahan hidup yang 
paling banyak dipilih atau dilakukan oleh rumah tangga petani karet yaitu mencari dan 
melakukan pekerjaan sampingan dan menanam sayuran di pekerangan rumah. Pekerjaan 
sampingan dilakukan oleh rumah tangga petani karet bertujuan untuk dapat menambah 
pendapatan rumah tangganya. Petani karet banyak memlilih strategi ini dengan adanya kondisi 
yang mana kondisi tersebut berada pada kehidupan yang sulit. Biasanya pekerjaan sampingan 
yang dilakukan oleh rumah tangga  petani karet adalah buruh tani, bangunan, serabutan, menjual 
sayuran. Hal tersebut dilakukan karena mereka masih dapat memenuhi kebutuhan keluarganya 
walaupun hanya pas-pasan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Resmi (2005) yang menyatakan bahwa 
strategi bertahan hidup merupakan sebuah tindakan yang dipilih atau dilakukan secara spontan 
oleh individu dan rumah tangga menengah ke bawah secara sosial ekonomi. Dari strategi tersebut 
seseorang bisa menambah penghasilan lewat pemanfaatan sumber-sumber lain. Selain itu juga 
strategi bertahan hidup menerapkan pola nafkah ganda yang merupakan bagian dari strategi 
ekonomi. Menurut Susilawati (2003) untuk meningkatkan taraf kehidupan, yaitu dengan 
menambah jenis pekerjaan dan merubah pola mata pencaharian. 
Sedangkan bentuk coping strategy kedua yang banyak dilakukan oleh petani yaitu 
menanam sayuran di pekarangan rumah. Menanam sayuran ini merupakan strategi yang sering 
dilakukan oleh petani karet. Dengan pekarangan rumah yang cukup luas cocok bagi petani untuk 
menanam sayuran agar dapat membantu memenuhi kebutuhan makanan sehari-hari. Biasanya 
petani menanam sayuran pada saat sesudah menyadap pohon karet. Sayuran yang ditanam 
beragam, mulai dari cabai, tomat, kacang panjang, daun singkong dan lain sebagainya. Menurut 
Scott (1981) satu hal penting dilakukan petani yang bercocok tanam adalah berusaha menghindari 
kegagalan yang akan menghancurkan kehidupannya, bukan berusaha memperoleh keuntungan 
kehidupannya dan bukan berusaha memperoleh keuntungan besar dengan mengambil resiko.  





Mencari pekerjaan sampingan 
Memanfaatkan pekarangan untuk menanam sayuran 
Menjual aset berharga 
Menjual sayuran 









Mengurangi bahan makan 
Mengurangi uang saku anak 
Mengurangi pengeluaran rokok 
Mengurangi pengeluaran sarana produksi pertanian 







Meminjam uang tetangga/kerabat 
Meminjam uang pada pedagang pengumpul 
Meminjam bahan makanan ke warung 
Pinjam uang ke simpan pinjam 
Pinjam uang ke bank 
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Strategi bertahan hidup yang sedikit dipilih oleh petani karet yaitu menjual aset berharga, 
menjual sayuran dan membuka warung manisan. Aset berharga yang dijual oleh petani yaitu 
ternak dan tanah. Biasanya saat sedikitnya pendapatan yang didapatkan oleh petani, maka petani 
melakukan jual beli tanah kepada masyarakat sekitar. Hal tersebut dilakukan untuk mencukupi 
kebutuhan pokok dan biaya sekolah anak-anak mereka.  
Menjual sayuran juga menjadi strategi yang dilakukan oleh petani karet. Biasanya sayuran 
yang ditanami di pekarangan rumah maupun di sekitar lahan perkebunan akan dijual oleh petani 
karet. Hal tersebut dilakukan untuk menambah-nambah sumber pendapatan. Biasanya sayuran 
yang dijual beragam seperti, kacang panjang, cabe merah, daun ubi, dan lain-lain sebagainya. 
Strategi lainnya yang dipilih salah satu dari petani karet ini adalah membuka warung manisan di 
pekarangan rumah. Pada saat petani merasa kurang cukup pendapatan yang diperolehnya dari 
menyadap karet, maka membuka warung manisan adalah strategi yang dilakukannya. Hal 
tersebut dilakukan agar dapat menambah sumber pendapatan selain dari menyadap karet yang 
menjadi pekerjaan utama. 
Pada strategi mengurangi pengeluaran rumah tangga petani karet paling banyak memilih 
atau melakukan coping strategy yaitu mengurangi pengeluaran bahan makanan, rokok, sarana 
produksi dan pembelian bensin. Pada mengurangi pengeluaran bahan makanan ini lebih jelasnya 
yaitu mengganti bahan makanan yang biasanya lauk pauk, seperti ikan diganti dengan telur, telur 
diganti dengan tempe tahu dan lain sebagainya. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Irwan 
(2015) yang menyatakan mengurangi pengeluaran merupakan strategi bertahan hidup, terutama 
mengurangi pengeluaran kebutuhan makanan. Makan merupakan kebutuhan manusia yang harus 
dipenuhi dalam kehidupannya sehari-hari. Kebutuhan makan merupakan kebutuhan pokok bagi 
manusia, dengan kebutuhan makan dapat melakukan aktivitas dan keberlangsungan hidup.  
Menurut Cederroth (1995), strategi yang dikembangkan secara aktif oleh masyarakat ini 
sebagian besar berkaitan dengan aspek ekonomi rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan dasar. 
Upaya-upaya ini terutama ditujukan untuk bertahan hidup. Mengurangi pembelian sarana 
produksi pertanian merupakan strategi yang dipilih oleh rumah tangga petani karet. Strategi ini 
dilakukan rumah tangga seperti mengurangi jumlah pupuk yang digunakan. Pengurangan 
pembelian sarana produksi pertanian ini tergolong mudah dan dapat membantu pengurangan 
pengeluaran petani karet.  
Tidak hanya itu, mengurangi pengeluaran rokok dan mengurangi pembelian bensin juga 
menjadi strategi yang dilakukan oleh rumah tangga petani karet. Petani karet yang menjadi 
responden tidak bisa mengurangi pembelian rokok, namun mengganti merek dagang. Biasanya 
petani mengganti merek rokok yang lebih murah dibandingkan dengan merek yang biasa dibeli. 
Mengurangi pembelian bensin termasuk yang dilakukan oleh rumah tannga petani karet. Jika 
sudah tidak bisa lagi petani membeli bensin, maka yang dilakukan oleh petani adalah berjalan 
kaki dari rumah ke lahan untuk menyadap pohon karet. 
Pada saat rumah tangga sedang mengalami krisis ekonomi, hanya sedikit dari petani karet 
yang mengambil keputusan strategi. Salah satunya dengan cara mengurangi jatah uang saku anak 
mereka sedangkan sisanya banyak petani yang tidak mengambil keputusan strategi ini, hal ini 
dikarenakan pemberian uang saku berguna untuk pembelajaran siswa agar dapat belajar 
mengelola uangnya sendiri dan juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut Apri 
dalam Megasari (2014) pemberian uang saku juga memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. Selain pembelajaran bagi keuangan orang tua dan pemberian uang saku. Faktor lain 
yang menarik adalah hasil belajar. 
Untuk bentuk-bentuk coping strategy lainnya yang lebih banyak dilakukan oleh rumah 
tangga petani karet yaitu meminjam uang ke tetangga/kerabat, meminjam uang ke pedagang 
pengumpul, dan meminjam bahan makanan ke warung. Meminjam uang ke tetangga/kerabat 
merupakan strategi bertahan hidup yang paling mudah dilakukan, karena ada keterkaitan saudara 
maka akan lebih mudah untuk dijangkau dan akan timbul harapan yang tinggi untuk dibantu. 
Lalu, meminjam uang ke pedagang pengumpul juga strategi yang dilakukan oleh rumah tangga 
petani karet. Alasan petani memilih meminjam ke pedagang pengumpul dikarenakan lebih mudah 
karena dapat mencicil dengan hasil getah yang mereka sadap dalam bentuk pengembaliannya. 
Biasanya petani karet meminjam uang ke pedagang pengumpul pada saat getah karet dijual.  
Strategi lainnya yaitu meminjam bahan makanan ke warung menjadi strategi yang sering 
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dipilih oleh petani. Hal yang dilakukan karena petani karet tidak dapat mencukupi pendapatannya 
dari hasil pertaniannya. Biasanya petani meminjam bahan makanan tersebut didasari oleh 
ekonomi rumah tangga yang berada pada kondisi sedang sulit. Adanya modal sosial 
memperlancar jalannya strategi dan mempercepat keberlangsungan pencapaian tujuan dalam 
pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga.  
Modal sosial menjadi kekuatan untuk menjalankan strategi-strategi bertahan hidup. Sama 
halnya dengan pertanyaan dalam penelitian Inayah (2012) bahwa modal sosial merupakan 
sumberdaya yang muncul dari adanya interaksi antar individu-individu dalam komunitas yang 
kemudian menjadi tumpuan untuk dapat bertahan hidup. Modal sosial dapat menjadi kekuatan 
dari masyarakat untuk dapat mengatasi kesulitan ekonomi. Kekuatan itulah tercipta karena 
adanya jalinan hubungan yang di dalamnya terdapat sikap saling memberi, mempercayai, 
memperhatikan dan saling tolong-menolong. 
Strategi lainnya yang sedikit dipilih atau dilakukan rumah tangga petani yaitu meminjam 
uang ke arisan (kas), kelompok simpan pinjam, dan ke bank. Biasanya petani meminjam uang 
dengan jumlah yang cukup banyak. Berdasarkan fakta di lapangan, petani meminjam uang untuk 
membuka warung manisan, membayar cicilan kredit motor, membayar uang sekolah anak dan 
untuk menutupi kebutuhan hidup sehari-hari.  
Kesimpulannya dari bentu-bentuk coping strategy yang banyak dilakukan oleh rumah 
tangga petani karet adalah strategi mengurangi pengeluaran. Pada strategi mengurangi 
pengeluaran ini terdiri dari mengurangi bahan makan, uang saku anak, rokok, produksi pertanian, 
dan pembelian bensin. Penelitian ini sejalan dengan Hutapea et al (2016) yang menjelaskan 
bahwa strategi yang dilakukan untuk bertahan hidup adalah dengan mengurangi pengeluaran 
untuk membeli makanan dan mengubah pola makan.  
 
Korelasi Modal Sosial dengan Coping Strategy 
Analisis ini menggunakan uji statistik non parametrik Rank Spearman untuk melihat 
hubungan antara modal sosial dengan coping strategy petani karet dalam menghadapi masa sulit 
di lokasi penelitian (Tabel 8). 
 
Tabel 11. Hubungan modal sosial dengan coping strategy petani karet di Desa Margo Mulyo 
 
Keterangan: *) signifikan pada taraf kepercayaan 95% 
 
Berdasarkan uji statistik, diperoleh bahwa variabel kepercayaan, dan norma kolektif tidak 
signifikan berkorelasi dengan coping strategy. Kesimpulan ini mengandung pengertian bahwa 
kepercayaan yang kuat dan tertumpu pada masyarakat sekitar terutama tetangga maupun kerabat, 
yang mana antar sesama masyarakat dapat mengerti dan merasakan apa yang dialami, selain itu 
juga petani dapat memperoleh pinjaman dari kerabat ataupun tetangga apabila sedang dalam 
kondisi sulit. Seberapapun tingkat kepercayaan dan kepatuhan terhadap norman kolektif, aktivitas 
yang ditujukan dalam rangka bertahan hidup tetap dilakukan. Suharto (2006) menyatakan bahwa 
kepercayaan merupakan harapan yang tumbuh di dalam masyarakat yang ditunjukkan oleh 
adanya perilaku jujur, teratur, dan bekerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut bersama. 
Kepercayaan yang dimiliki masyarakat akan menimbulkan solidaritas dan memungkinkan 
pencapaian tujuan bersama.  
Begitu pula dengan norma kolektif seperti gotong royong membangun rumah, kebersihan 
desa, membantu dalam persiapan hajatan, membantu dalam persiapan yasinan dan majelis taqlim, 
serta membantu dalam persiapan pernikahan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan/
No Variabel Bebas Koefisien Korelasi Sig. Keterangan 
1. Kepercayaan -0,166 0,092 Negatif, sangat lemah 
2. Partisipasi dalam asosiasi 0,235* 0,029 Positif, lemah 
3. Norma kolektif 0,131 0,148 Positif, sangat lemah 
4. Jaringan sosial 0,230* 0.032 Positif, lemah 
61 
SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
tradisi yang biasa dilakukan sejak dahulu dan apabila masyarakat tidak mengikuti kegiatan 
tersebut maka akan dinilai kurang baik oleh masyarakat lain. Kegiatan tersebut mengakibatkan 
berkurangnya waktu petani dalam melakukan coping strategy.  
Berbeda dengan dua variabel itu, variabel partisipasi dalam asosiasi dan jaringan sosial 
berkorelasi signifikan dengan coping strategy. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat 
partisipasi dalam asosiasi maka akan semakin banyak strategi bertahan hidup yang dapat 
dilakukan rumah tangga petani karet. 
Tingkat partisipasi dalam asosiasi dilihat dari semakin tingginya jumlah asosiasi/kelompok 
sosial yang diikuti oleh petani karet dan keaktifan dari petani karet tersebut dalam mengikuti 
kegiatan kelompok sosial maka akan semakin banyak strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh 
mereka.  
Hal tersebut dikarenakan di dalam partisipasi sosial ini akan terjadi interaksi antar anggota 
kelompok yang membuat adanya pertukaran pemikiran dan hubungan yang makin akrab antara 
satu dengan lainnya. Pertukaran pikiran dapat membantu memecahkan masalah, dan memperoleh 
informasi yang dapat diperoleh dengan mudah terkait dengan kelompok. Jenis-jenis partisipasi 
dalam asosiasi petani karet di Desa Margo Mulyo seperti, arisan, kelompok tani, pengajian, 
kelompok simpan pinjam, koperasi, dan poskamling. Dimana mereka berkomunikasi antar sesama 
individu maupun kelompok dalam kegiatan tersebut. Hubungan yang akrab dan komunikasi yang 
baik akan memudahkan seseorang meminta bantuan dengan individu maupun kelompok lain. 
Sehingga dengan adanya partisipasi dalam asosiasi akan memudahkan petani karet dalam 
menghadapi masa sulitnya. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat Hasbullah (2006) modal sosial akan tergantung pada 
kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah asosiasi. Kelompok yang dibangun merupakan 
atas dasar kesamaan orientasi dan tujuan dengan ciri pengelolaan organisasi yang lebih modern, 
akan memiliki tingkat partisipasi anggota yang lebih baik dan memiliki jaringan yang lebih luas. 
Jika modal sosial yang demikian seperti hal tersebut makan akan lebih banyak mendatangkan 
dampak positif bagi kemajuan kelompok maupun kontribusinya pada pembangunan masyarakat 
yang luas. Modal sosial adalah bagian dari kehidupan sosial-jaringan, norma dan kepercayaan 
yang mendorong partisipasi dan tindakan bersama secara lebih efektif untuk mencapai tujuan 
bersama. Modal sosial merupakan suatu aset yang dapat digunakan oleh rumah tangga untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup (De Haan, 2000). 
Sedangkan korelasi antara jaringan sosial dengan coping strategy, dapat diartikan bahwa 
jaringan sosial memegang arti sangat penting terhadap kehidupan rumah tangga petani karet 
dalam menghadapi masa sulit. Tingkat jaringan sosial yang dilihat dari semakin tingginya jumlah 
keluasan jaringan dan kualitas hubungan jaringan memperlihatkan potensi semakin kuatnya 
coping strategy yang dapat dilakukan. Hal tersebut dikarenakan petani karet mempunyai tingkat 
jaringan sosial yang luas dengan tetangga, petani karet, pedagang pengumpul dan pemerintah 
desa yang menjadikan adanya tempat untuk dapat meminta bantuan. Jaringan sosial yang luas 
memudahkan hubungan antar masyarakat terjalin dengan baik. Hubungan yang baik akan 
memotivasikan masyarakat untuk melakukan bertahan hidup. Sehingga, pada saat terjadinya 
kerawanan/masa sulit maka petani karet tidak kesulitan mencari tempat bantuan.  
Hal ini diperkuat dengan pendapat Syahyuti (2008) dalam kehidupan sehari-hari, modal 
sosial atau hubungan antar individu merupakan salah satu sumber daya atau modal yang 
digunakan oleh orang sebagai strategi dalam pemecahan persoalan hidup sehari-hari. Pada saat 
pekerjaan yang ada tidak memadai untuk mendapatkan penghasilan yang banyak, maka orang 
tersebut akan mencari pekerjaan sampingan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
mereka yang umumnya sangat ditentukan oleh  modal sosial yang dimiliki, yaitu keanggotaan 
dari jaringan sosial individual. Hal lain juga diperkuat dengan pendapat Putnam (1995) bahwa 
jaringan yang kuat akan memperkuat kerjasama antar individu. Jaringan dianggap penting dalam 
modal sosial karena dengan adanya jaringan-jaringan antar individu mampu mempermudah 




Modal sosial petani karet di lokasi penelitian yang diamati pada empat variabel 
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 kepercayaan, partisipasi dalam asosiasi, norma kolektif, dan jaringan sosial, berada dalam kondisi 
yang baik (level tinggi). Bentuk-bentuk coping strategy yang  dilakukan rumah tangga petani 
karet sangat beragam yang mana pada stategi diversifikasi antara lain mencari pekerjaan 
sampingan, memanfaatkan pekarangan untuk menanam sayuran, menjual aset berharga, menjual 
sayuran, membuka warung. Pada strategi mengurangi pengeluaran antara lain mengurangi bahan 
makan, uang saku anak, rokok, sarana produksi pertanian dan pembelian bensin. Sedangan 
strategi lainnya antara lain meminjam uang ke tetangga/kerabat, ke pedagang pengumpul, ke 
simpan pinjam, bank, arisan, dan bahan makanan ke warung. 
Variabel modal sosial yang berkorelasi dengan coping strategy terdiri dari partisipasi 
dalam asosiasi dan jaringan sosial. Kedua variabel ini memegang peranan sangat penting bagi 
kuatnya strategi menghadapi masa sulit yang dapat dilakukan oleh mereka. Artinya ketika 
mengalami masa-masa sulit, agar kerawanan ekonomi dapat diminimalkan, dua variabel ini 
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Provinsi Bengkulu merupakan daerah rawan bencana alam terutama gempa bumi. Gempa yang pernah 
terjadi  banyak menyebabkan kerusakan rumah, sistem komunikasi dan bahkan menyebabkan kematian 
banyak orang. Jumlah rumah yang hancur dan orang yang meninggal banyak terjadi pada populasi miskin. 
Di sisi lain, diyakini bahwa kehilangan harta benda, kerusakan lahan pertanian, dan kehilangan pekerjaan 
akan meningkatkan jumlah orang miskin. Pertanyaannya adalah apakah tingkat kemiskinan akan bertambah 
atau berkurang akibat bencana yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dinamika tingkat 
kemiskinan akibat bencana yang terjadi di Provinsi Bengkulu. Metode yang digunakan adalah menentukan 
korelasi antara rentang waktu (1995 hingga 2018) dan persentase kemiskinan. Gempa bumi melanda 
Bengkulu pada tahun 2000 dengan  magnitudo 7,3 SR dan  tahun 2007 dengan magnitude 7,9 SR. Data 
persentase kemiskinan diakuisisi  dari  data orang miskin  dari 1995 hingga 2018 di Badan Pusat Statistik 
Provinsi Bengkulu. Pemrosesan data digunakan program Excell untuk mengevaluasi dinamika kemiskinan 
selama 23 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan cenderung meningkat pada tahun 
terjadinya gempa dan satu tahun setelahnya. Dua tahun setelah gempa, tingkat kemiskinan cenderung 
menurun hingga tiga tahun setelahnya. Dinamika kemiskinan dapat digunakan sebagai indikator perubahan 
indeks pembangunan manusia dan tingkat pertumbuhan ekonomi. 
 




Bencana alam dalam bentuk bencana geologi, perubahan iklim, bencana sosial, maupun 
bencana kesehatan  akan selalu memberikan dampak kerugian secara material. Pada skala tertentu 
bencana mampu melumpuhkan perekonomian dengan rusaknya infrastruktur, terganggunya 
jaringan komunikasi, wabah penyakit, gagal panen, dan sebagainya (Megan dan Maria, 2015; 
Sanmi and Akintunde, 2014; John, 2013). Kota Bengkulu  terletak di wilayah rawan bencana, 
terutama bencana gempa bumi. Kota Bengkulu diapit oleh dua wilayah yang sering menjadi pusat 
gempa bumi, yaitu wilayah barat dan wilayah timur Kota Bengkulu. Wilayah barat berupa  
subduction lempeng tektonik IndoAustralia ke lempeng tektonik Eurasia. Wilayah timur berupa 
Sumatra Fault yang memanjang mengikuti pola bukit barisan. 
Selain ancaman gempa bumi, Provinsi Bengkulu juga rawan bencana tanah longsor, 
likuifaksi, dan banjir. Dalam 10 tahun terakhir bencana banjir mulai menjadi bencana rutin setiap 
tahun. Pada bulan April 2019 telah terjadi banjir di beberapa  wilayah, yaitu Kota Bengkulu, 
Kabupaten Bengkulu Tengah, Kabupaten Kepahiang, dan Kabupaten Seluma. Bencana longsor 
dan banjir dapat terjadi secara alamiah, tetapi dapat juga merupakan dampak gempa bumi. 
Dampak tersebut merupakan ancaman yang harus selalu diperhitungkan dalam merencanakan 
pembangunan di Kota Bengkulu.  
Dampak kerugian yang diakibatkan oleh bencana dikemukakan oleh beberapa peneliti. 
Menurut Aliyu et al, (2014), bencana alam seperti gempa bumi, banjir dan angin topan dapat 
menghancurkan prasarana dan perumahan serta membuat ribuan orang terluka dan meninggal. 
Tahun 2011 tsunami di Jepang merupakan bencana besar yang merugikan kehidupan dan 
properti. Bencana yang terjadi selalu memberikan pengaruh kuat pada  alam untuk  mengancam 
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kehidupan dan penghidupan (Ojo, 2003). Bencana juga menciptakan keadaan darurat, 
mengancam kehidupan manusia, dan selalu merugikan, seperti kematian, pengungsian, 
penyebaran penyakit, gagal panen, kerusakan fisik prasarana, kerusakan alam, sosial kapital, 
melemahkan kelembagaan dan gangguan ekonomi umumnya serta aktifitas sosial (Noy, 2009). 
Bank Dunia melaporkan, kerugian ekonomi yang disebabkan oleh bencana alam antara tahun 
1970 sampai  2013 lebih dari 2,8 triliun dolar. Pada wilayah Asia dan Pasifik kerugian ekonomi 
berjumlah 40,7 % dari total kejadian di dunia (UNISDR, 2013). 
Secara umum bencana  akan berdampak pada kerugian materiil dan secara ekonomi akan 
menurunkan nilai pertumbuhan. Isa (2016) menyimpulkan bahwa  bencana alam berpengaruh 
positif baik secara langsung atau tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa 
Tengah.  Izevbuwa & Adeolu (2015) mengemukakan bahwa setengah dari populasi masarakat 
Nigeria yang mengalami bencana banjir telah kehilangan sampai 79 % dari penghasilan utamanya 
dan yang lebih buruk adalah petani yang telah kehilangan seluruh penghasilannya, sementara 
mereka hanya memperoleh kompensasi dari pemerintah sekitar 13 % dari seluruh kerugian. 
Akibat bencana banjir tersebut terjadi penurunan angka pertumbuhan ekonomi yang sangat 
signifikan. Mwape (2009) mengemukakan bahwa dampak bencana banjir dapat menurunkan 
tingkat kesehatan masyarakat, merebaknya penyakit, mencemari sumber air kehidupan, dan 
merusak infrastruktur. Semua itu akan berdampak pada menurunnya penghasilan masyarakat 
yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal maupun 
nasional (Osasogie and Alabi, 2015). Huho dan Kosonei (2014) meneliti tentang hubungan antara 
curah hujan dengan pertumbuhan ekonomi di Kenya.Hasil penelitian menujukkan adanya 
hubungan positif antara curah hujan yang normal dengan pertumbuhan ekonomi. Ketika terjadi 
bencana kekeringan masyarakat tidak dapat menjalankan fungsi pertaniannya, dan ketika terjadi 
bencana banjir maka yang terjadi adalah gagal panen, berjangkitnya wabah penyakit, dan 
rusaknya infrastruktur. Terjadi hubungan terbalik antara kuantitas bencana dengan pertumbuhan 
ekonomi. 
Hasan dan Zaidi (2012) mengkaji tentang dampak bencana banjir yang terjadi pada tahun 
2011 terhadap perekonomian Pakistan. Hasil kajian menunjukkan bahwa Banjir telah merugikan 
ekonomi Pakistan sangat serius, karena sekitar 68% dari rakyat Pakistan tinggal di pengungsian 
dan tidak dapat beraktivitas dalam kegiatan yang membangkitkan perekonomian. Kajian dari 
Hasan dan Zaidi ini didukung oleh pernyaan Ismail dan Mustaquim (2013) yang menyatakan 
bahwa bencana banjir berdampak buruk pada status sosial-ekonomi serta mata pencaharian bagi 
rumah tangga di Chanchal sub-divisi dari distrik Malda dari Bengal Barat- India. Banjir juga 
dapat memberikan dampak buruk  pada sektor lain seperti sektor kesehatan. Kwari et al. (2009), 
dan Ganiron and Tomas (2014) juga  menjelaskan bahwa banjir di negara maju tidak banyak 
menyebabkan korban, kerusakan dan kerugian, sedangkan di negara berkembang banyak 
menyebabkan korban, kerusakan dan kerugian serta wabah penyakit yang mengganggu 
kesehatan.  
Pernyataan-pernyataan tersebut diatas menunjukkan bahwa bencana akan berdampak pada 
penderitaan dan meningkatnya jumlah orang miskin. Bencana alam akan mengurangi Indeks 
Pembangunan Manusia dan meningkatkan angka kemiskinan (Adeoti, 2014) dan sebagian besar 
jenis bencana akan berdampak pada peningkatan kemiskinan (Rush, 2013). Penelitian Rush 
diperkuat oleh hasil penelitian Halegatte et al. (2010), bahwa angka kemiskinan cenderung 
meningkat ketika terjadi bencana. Penelitian lain juga dilakukan oleh Silbert & Useche (2015); 
Baez and Santos (2008) dan Javier et al. (2008) juga menyimpulkan  bahwa bencana selalu 
memberikan dampak bertambahnya jumlah penduduk miskin. 
Dalam penelitian di Provinsi Bengkulu, tidak dipastikan terjadinya penurunan jumlah 
orang miskin, akan tetapi terjadinya dinamika terhadap naik atau turunnya jumlah orang miskin 
ketika terjadi gempabumi berkekuatan 7,4 SR tahun 2000 di Provinsi Bengkulu. Bencana dapat 
terjadi karena adanya ancaman, kerentanan dan pemicu. Ancaman dapat disebabkan karena posisi 
Provinsi Bengkulu yang berlokasi di daerah rawan bencana, kerentanan lebih disebabkan karena 
kondisi tanah yang kurang mampu menahan getaran gempabumi. Kerentan lebih disebabkan 
kondisi geologi yang berupa batuan alluvium, pasiran, lempungan, maupun batuan lunak lainnya. 
Sebagai pemicunya adalah gempabumi itu sendiri. Jika telah terjadi pemicu maka terjadilah 
risiko. 
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Hubungan matematika antara Risk, Hazard, Vulneribility dan Capacity dinyatakan dalalan 
persamaan (1). 
 
Keterangan:  R = Risk, H = Hazard,  V = vulneribility dan  C = capacity. 
 
Hazard (H) untuk gempa bumi diketahui melalui perhitungan dengan atenuasi kanai yaitu: 
 
α = Pak Ground Acceleration 
M = Magnitude Moment  
R =  Distance from Hypocenter to Station 
V =  Vulneribility 
 
Untuk risiko gempabumi, V  yang dimaksud adalah Indeks Kerentanan Seismik (Kg)  yang 
nilainya bergantung dengan frekuensi resonansi getaran tanah (F) dan  faktor amplifikasi (A). 
Kerentanan untuk ancaman gempa bumi dapat diukur berdasarkan getaran tanah pada setiap 
lokasi.  Getaran tanah di setiap lokasi akan bervariasi yang merupakan fungsi dari ketebalan 
sedimen, frekuensi getaran, faktor amplifikasi dan keras/lunaknya suatu batuan. Alat yang 
digunakan untuk pengambilan data ini adalah seismometer periode pendek 3 komponen, yaitu 2 
komponen mendatar (x,y) dan satu komponen vertical (z).  
Teori tentang naik turunnya angka kemiskinan dapat ditentukan oleh banyak variabel. 
Salah satu variable yang sangat kuat mempengaruhi naik turunnya angka kemiskinan adalah 
investasi, karena investasi akan memicu pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2014). Investasi 
merupakan penghubung yang kuat untuk pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan. 
Besarnya investasi yang masuk akan memberikan dorongan  kuat pada pencapaian pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi dan menurunkan tingkat kemiskinan di Provinsi Bali (Ocaya et al, 2012). 
Fosu (2010) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan penggerak utama dalam 
penurunan dan peningkatan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan 
kegiatan di bidang perekonomian dimana kegiatan ini berdampak terhadap peningkatan 
pemakaian barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat dan peningkatan taraf hidup 
masyarakat (Sukirno, 2010). 
Dalam kaitannya dengan dinamika kemiskinan, bencana merupakan salah satu variabel 
pengganggu, yaitu variabel yang dapat muncul saat tertentu.  Menurut Gujarati (2005), salah satu 
faktor penyebab terjadinya kemiskinan adalah bencana.  Saat terjadi bencana banyak proyek yang 
berhenti atau dihentikan sementara karena rusaknya infra struktur pendukung. Proyek yang 
dihentikan akan menyebabkan pengangguran, sehingga mereka  yang menganggur tidak bisa 
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jika hal ini terjadi dalam waktu 
yang cukup panjang, maka akan menambah angka pengannguran baru. 
Formula yang sering digunakan untuk mengetahui hubungan antara kemiskinan dengan 
variabel-variabel yang menyebabkannya, yaitu: 
 
Keterangan: 
Y =  Tingkat Kemiskinan (Variabel Terikat) 
βo = Konstanta  
β1, β2, dan β3 = Koefisien Regresi  
X1 = Investasi (Variabel Bebas 1)  
X2 = Pertumbuhan Ekonomi (Variabel Bebas 2)  
X3 = Pengeluaran Pemerintah (Variabel Bebas 3)  
e = Parameter Pengganggu 
 
Dalam faktor pengganggu e inilah bencana menjadi variabel yang akan mempengaruhi 
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kejadian bencana. Semakin besar dan banyak suatu bencana akan semakin besar pula prosentasi 




Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang menggambarkan tentang 
persentase kemiskinan yang terjadi di Kota Bengkulu dari tahun 1995 sampai dengan 2012. 
Selain data kemiskinan, juga diakuisisi data angka pertumbuhan dengan skala nasional. Data 
angka pertumbuhan ini penting untuk membandingkan kondisi perekonomian daerah dengan 
pusat, khususnya ketika terjadi bencana berskala nasional. Kejadian bencana yang perting dicatat 
dalam rentang waktu antara tahun 1995 sampai dengan tahun 2012 adalah terjadinya gempabumi 
dengan magnitude 7,9 SR pada tahun 2000 dan 8,3 SR pada tahun 2007. Kedua kejadian gempa 
bumi tersebut mengakibatkan banyak kerusakan fisik dan infrastruktur yang secara hipotesis akan 
mengganggu roda perekonomian. Terganggunya roda perekonomian dalam waktu tertentu 
dimungkinkan akan dapat menurunkan pendapatan per kapita masyarakat, yang tentunya akan 
berdampak meningkatnya angka kemiskinan.  
Data persentase kemiskinan diakuisisi di Biro Pusat Statistik (BPS) sebagai pusat data yang 
dianggap akurat di Provinsi Bengkulu. Data persentase kemiskinan di provinsi Bengkulu 
diberikan oleh petugas dalam bentuk tabel dari tahun 1995-2012.  Data tersebut kemudian diolah 
dalam bentuk grafik yang menyatakan fungsi antara persentase kemiskinan dengan tahun 
berjalan. Dari grafik tersebut kemudian dianalisis hubungan antara persentase kemiskinan dengan 
kejadian bencana/bempa bumi.  
Dalam rentang tahun tersebut terjadi bencana gempa bumi besar dengan kekuatan 7,9 SR 
pada tahun 2000 dan 8,3 SR pada tahun 2007. Pada tahun 1995 kondisi Provinsi Bengkulu tidak 
terganggu dengan bencana, meskipun pada tahun 1998 terdampak gangguan akibat krisis moneter 
yang melanda Negara Republik Indonesia, akan tetapi bersamaan dengan krisis moneter tersebut 
Brazil gagal panen kopi. Akibat kegagalan panen kopi di Brazil, maka eksport kopi dari 
Indonesia meningkat tajam, dan Provinsi yang terdampak positif adalah Bengkulu. Pada tahun 
2000 terjadi gempa bumi, dan diprediksi terjadi kenaikan angka kemiskinan. Data dari Biro Pusat 
Statistik selanjutnya diolah dan kemudian dituangkan dalam grafik, sehingga dapat dilihat 
bagaimana dinamika (naik turunnya persentase kemiskinan) saat tidak terjadi dan terjadi bencana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data jumlah penduduk dan  persentase penduduk miskin di Provinsi Bengkulu dari tahun 
1995 sampai dengan tahun 2012 ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah dan persentase penduduk miskin Provinsi Bengkulu 1995 - 2012  
No Tahun 
Jumlah Penduduk Persentase Penduduk 
Miskin (000) Miskin 
1 1995 241.60 18,76 
2 1996 236.90 16.69 
3 1997 256.70 17.87 
4 1998 267.20 18.62 
5 1999 302.30 19.79 
6 2000 249.00 17.83 
7 2001 308.50 21.65 
8 2002 372.40 22.70 
9 2003 344.20 22.69 
10 2004 345.10 22.39 
11 2005 361.20 22.18 
12 2006 360.00 23.60 
13 2007 370.60 22.13 
14 2008 352.00 20.64 
15 2009 324.10 18.59 
16 2010 324.90 18.30 
17 2011 303.60 17.50 
18 2012 311.66 17.70 
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Data tersebut kemudian dituangkan dalam grafik hubungan antara persentase kemiskinan dari 
tahun 1995 sampai dengan tahun 2012, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Persentase kemiskinan di Provinsi Bengkulu dari 1996-2018 
Gambar 1 menunjukkan bahwa dinamika persentase kemiskinan di Provinsi Bengkulu 
berubah setiap tahun. Pada tahun 2000 terjadi gempabumi berkekuatan 7,9 SR. Secara teori akan 
terjadi kenaikkan persentase kemiskinan, karena ketika itu roda perekonomian lumpuh dengan 
rusaknya infrastruktur, sebagaimana dikemukakan oleh Ojo (2003). Kenyataan yang terjadi justru 
sebaliknya, saat terjadi gempa bumi tahun 2000 justru terjadi penurunan persentase kemiskinan. 
Prediksi penurunannya persentase kemiskinan antara lain adalah banyaknya bantuan yang 
langsung disalurkan kepada masyarakat terdampak gempa bumi yang sebagian besar adalah 
orang miskin. Bantuan yang diberikan baik oleh pemerintah atau lembaga non pemerintah 
mampu menaikkan daya beli sampai dalam batas maksimum, yang membuat mereka keluar dari 
garis kemiskinan. Akibatnya terjadi penurunan angka kemiskinan.  
Pada tahun berikutnya, bantuan-bantuan ini menurun dan bahkan hilang sama sekali 
sehingga mereka kembali miskin, dan mereka yang sedikit di atas garis kemiskinan ikut menjadi 
miskin ketika rusaknya infrastruktur mengurangi aktifitas perekonomian mereka. Kondisi 
persentase kemiskinan berjalan terus sampai dengan tahun 2007. Pada tahun 2007 terjadi lagi 
gempabumi dengan kekuatan 8,3 SR yang juga berdampak pada kerusakan infrastruktur yang 
mengurangi aktivitas perekonomian. Pada tahun ini terjadi lagi penurunan persentase kemiskinan. 
Prediksi penyebab penurunan persentase kemiskinan ini sama dengan kondisi pada tahun 2000. 
Banyaknya bantuan baik dari pemerintah maupun non-pemerintah juga mampu meningkatnya 
daya beli, sehingga mengangkat sebagian mereka sampai di atas garis kemiskinan.  
Penurunan persentase kemiskinan akibat terjadinya gempa bumi tahun 2007 di Bengkulu 
ini bergerak stabil sampai dengan tahun 2012. Terjadinya bencana gempa bumi dengan kekuatan 
8,3 SR boleh dikatakan tidak mempengaruhi persentase kemiskinan. Selain dari banyaknya 
bantuan langsung kepada masyarakat terdampak bencana, juga karena kerusakan infrastruktur 
yang dialami segera dapat diperbaiki dan segera dapat menggerakkan perekonomian. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasan dan Zaidi (2012), Ismail dan Mustaquim 
(2013), Rush (2013 ) Halegatte et al. (2010), Silbert (2015) dan Baez (2008) menunjukkan bahwa 
bencana apapun jenisnya akan menaikkan angka kemiskinan. Naik turunnya angka kemiskinan 
merupakan hasil dari naik turunnya angka pertumbuhan, sebagaimana dikemukakan oleh Sukirno 
(2014), Ocaya et al. (2012),  Fosu (2010), Sukirno (2010) dan Gujarati (2005). Hasil penelitian 
mereka sesuai dengan kejadian bencana yang telah melanda Indonesia tahun 2008, yaitu bencana 
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menukiknya nilai tukar rupiah dari Rp. 2.600,- sampai ke Rp. 15.000,-  per dollar Amerika. 
Bencana ini sangat menurunkan angka pertumbuhan sampai ke level negatif, seperti ditunjukkan 
pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Angka pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1995-1918 
 
Gambar 2 menunjukkan pada tahun 2008 negara Republik Indonesia dilanda bencana krisis 
keuangan yang menyebabkan nilai rupiah terjun bebas sampai pada level yang sangat 
membahayakan. Pada tahun 2008 nilai rupiah terhadap dolar Amerika turun drastis sampai 6 kali 
semula, menyebabkan angka pertumbuhan ekonomi turun drastis sampai angka -13. Anehnya di 
Bengkulu, penurunan drastis angka pertumbuhan ini tidak berpengaruh sama sekali. Indikator 
yang digunakan adalah tetap stabilnya persentase kemiskinan di angka sekitar 18,6 %. Dengan 
stabilnya persentase kemiskinan dapat diduga bahwa angka pertumbuhan juga relatif stabil, sama 
dengan tahun-tahun sebelumnya.Dugaan Bengkulu tidak terpengaruh dengan angka pertumbuhan 
nasional yang sangat menukik adalah meningkatnya harga jual kopi sampai 6 kali lipat yang 
dipengaruhi oleh gagal panen kopi di Brazil. Dengan kenaikan harga kopi yang sangat signifikan 
menjadikan sektor perekonomian di Bengkulu naik drastis. Dampak bencana nasional dapat 
ditutup dengan peredaran rupiah yang meningkat tajam. Daerah lain yang tidak memiliki produk 
unggulan seperti Bengkulu terdampak dengan menurunnya angka pertumbuhan nasional. 
 
SIMPULAN 
dengan kejadian bencana gempa bumi yang pernah melanda Bengkulu pada tahun 2000 dan tahun 
2007. Saat terjadi gempa bumi tahun 2000 angka kemiskinan justru menurun sampai akhir tahun. 
Tahun berikutnya 2001 angka kemiskinan naik lagi sampai tahun 2007. Pada tahun 2007 terjadi 
gempa bumi lagi. Pada kejadian gempa bumi tahun 2007 angka kemiskinan juga menurun selama 
tiga tahun berikutnya, dan stabil sampai tahun 2012. Kondisi dinamika angka kemiskinan yang 
terjadi di Bengkulu tidak mengikuti teori dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para 
peneliti di berbagai Negara.  
Kejadian bencana yang berskala nasional yaitu krisis ekonomi yang menurunkan nilai 
rupiah sampai ke titik yang sangat tidak masuk akal, juga tidak berdampak signifikan di Provinsi 
Bengkulu, yang pada saat itu memperoleh dampak gagal panen kopi di Brazil dan negara-negara  
Amerika Latin yang lain. Dengan terjadinya gagal panen kopi di negara-negara tersebut, maka 
kebutuhan kopi dunia diisi dari Bengkulu dan daerah lain yang menghasilkan kopi.  
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Samisake revolving fund program is an economic empowerment program commenced by municipal 
government of Bengkulu aimed at alleviating poverty and opening employment opportunities for the people 
of Bengkulu City. The purpose of this study was to examine the output and the impact of the Samisake 
revolving fund program in improving the socio-economic community in Bengkulu City. Thes study used a 
qualitatitive approach based on the data collected from the periods of 2014 to 2017. The results indicated 
that the intervention of the Samamisake revolving fund program had produced program output by reaching 
program beneficiaries as many as 10253 people consisting of female target groups of 60.68% and male 
target groups of 39.32%. Within the four years the budged allocation for this revolving fund has grown by 
203% to Rp. 27,822,800,000 from the initial realization of Rp. 13,649,000,000. In the creation of work 
fields, however, the achievement of the program was only 10.49% or as many as 1,311 workers. Similarly, 
the program only gave rise to new businesses for 965 people from the 50,000 expected new job creation. 
 




Salah satu upaya pemberdayaan dan pengembangan ekonomi lokal dan ekonomi produktif 
adalah melalui pemberian pinjaman dana bergulir. Pemerintah Kota Bengkulu dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Bengkulu Tahun 2013-2018 telah 
menjadikan pinjaman dana bergulir Samisake sebagai program unggulan daerah di bidang 
pengentasan kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja. 
Program Samisake ini dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2013 
Tentang Pengelolaan Dana Bergulir Samisake Kota Bengkulu, dimana dalam Peraturan daerah 
tersebut ditetapkan bahwa pengelolaan dana bergulir Samisake dilaksanakan oleh UPTD pada 
Dinas. UPTD tersebut berstatus sebagai Badan Layanan Umum Daerah dan dalam pengelolaan 
dana bergulir Samisake bekerja sama dengan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) pada setiap 
kelurahan.  
Hingga 31 Maret 2014 dana bergulir Samisake telah disalurkan kepada 6.508 orang 
penerima pinjaman di 56 kelurahan. Penerima pinjaman tersebut terdiri dari 41 persen laki-laki 
dan 59 persen perempuan. Hal ini berarti lebih dari separuh penerima pinjaman dana bergulir 
Samisake adalah perempuan dan didominasi oleh ibu rumah tangga yang berusaha untuk 
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Selama triwulan I tahun 2014, dana bergulir 
Samisake telah mampu menciptakan 7.749 orang tenaga kerja baru. Pinjaman bervariasi antara 
Rp 500.000,- sampai dengan Rp 10.000.000,- dengan jangka waktu pinjaman maksimal 24 bulan. 
Daftar rincian peminjam dana bergulir Samisake dapat dilihat pada lampiran laporan ini, 
sedangkan karakteristik penerima pinjama per kecamatan untuk periode triwulan I tahun 2014 
dapat digambarkan sebagai berikut. Selama triwulan I tahun 2014, komposisi penerima pinjaman 
dana bergulir Samisake terdiri dari 759 pembukaan usaha baru dan 5.749 pengembangan usaha. 
Dengan kata lain hanya 12 persen peminjam dengan usaha baru. Tingginya pengembangan usaha 
menunjukkan bahwa sebagian besar dana bergulir Samisake dipergunakan untuk menambah 
modal kerja bagi usaha mikro yang telah ada sebelumnya.  
Dalam perjalanannya, program dana bergulir Samisake sudah mengalami modifikasi. 
Secara umum tujuan utama program dana bergulir Samisake  adalah mengembangkan ekonomi. 
Pada awalnya tujuan pembangunan ekonomi desa dilaksanakan melalui dua komponen kegiatan, 
yaitu perbaikan prasarana dan aplikasi teknologi. Pada sisi desain, program dana bergulir 
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Samisake telah dimodifikasi dengan menambahkan komponen pengembangan ekonomi produktif 
dalam program dana bergulir Samisake. Dengana demikian pada saat ini program program dana 
bergulir Samisake dilakukan dengan tiga komponen utama, yaitu: (1) penyediaan prasarana, (2) 
aplikasi dengan tiga komponen utama, yaitu 1) penyediaan prasarana, (2) aplikasi teknologi, dan 
(3) pengembangan ekonomi produktif. 
Terkait dengan evaluasi program dana bergulir Samisake di Kota Bengkulu yang pernah 
dilakukan, belum mengarah pada evaluasi outcome dan impact sebagai tujuan akhir dari 
kebijakan tersebut, seperti kemandirian, peningkatan lapangan kerja, peningkatan pendapatan 
yang semuanya akan bermuara pada peningkatan pada kesejahteraan masyarakat pesisir. Evaluasi 
yang dilakukan masih sebatas pada laporan dalam bentuk angka-angka, misalnya jumlah anggota 
dan kelompok masyarakat pemanfaat dari program atau proyek, dan laporan pengembalian dana 
bergulir. 
Evaluasi kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah seharusnya juga menyoroti atau 
memberikan perhatian yang besar terhadap dampak. Hal ini dikarenakan untuk mengukur 
keberhasilan ataupun konsekuensi intervensi dari  sebuah program/proyek perlu mengkaji 
dampak apa saja yang diinginkan ataupun yang tidak diinginkan (positif atau negatif) secara luas 
bagi masyarakat pemanfaat (beneficiaries) pada individu, rumah tangga dan lembaga. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Baker (2000:1) bahwa: 
“impact evaluation is intended to determine more broadly whether the program had the 
desired effects on individuals, households, and institutions and whether those effects are 
attributabel to the program intervention. Impact evaluations can also explore unintended 
consequences, whether positive or negative, on beneficiaries.” 
Selain hal tersebut di atas, kekurangan evaluasi yang sering kali terjadi bahwa evaluasi 
yang dilakukan hanya menyampaikan informasi output saja pada tingkatan lokal, yang tidak 
segera menyampaikan analisis tentang pengaruh ataupun perubahan pada jenjang yang lebih 
tinggi, seperti apakah tujuan global sudah terpenuhi. Konsekuensinya adalah evaluasi tersebut 
sama sekali tidak bermanfaat untuk pengambilan kebijakan selanjutnya.  
Oleh karena itu penelitan ini menjadi sangat penting dan mendesak untuk dilakukan secara 
empiric mengingat bahwa, penelitian tersebut tidak hanya melihat pada bagian output saja, akan 
tetapi melihat bagaimana dampak /perubahan yang dihasilkan dari program dana bergulir 




Penelitian ini dilaksanakan dengan cara deskriptif kualitatif dengan mengikuti pemikiran 
Moleong (2001:3) bahwa metode kualitatif lebih mudah menyesuaikan apabila berhadapan 
dengan kenyataan ganda, lebih peka terhadap penajaman pengaruh pola-pola nilai yang dihadapi. 
Sedangkan analisis yang digunakan adalah descriptif analitis dan sintetis preskriptif. Deskriptif 
analitis dimaksudkan bahwa pengungkapan atau gambaran tentang keadaan yang faktual dan 
akurat tentang obyek yang diamati yang dibahas secara analitis, bertitik tolak dari pemikiran, 
konsepsi, paradigma ataupun teori yang melandasi atau berkaitan dengan penelitian terkait. 
Sintetis preskriptif dimaksudkan untuk membangun kembali hasil analisis kritis yang telah 
dilakukan agar faktor-faktor yang relevan dan penting yang diperlukan dapat disintetiskan 
kedalam konsep yang sistematis. Berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya akan dilakukan 
kajian tentang evaluasi dampak program dana bergulir Samisake di Kota Bengkulu. 
 
Aspek Penelitian 
Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara komperhensif tentang evaluasi dampak 
program dana bergulir Samisake di Kota Bengkulu  seperti yang diuraikan dalam latar belakang 
bahwa dalam penyusunan program dana bergulir Samisake dilihat dari output dan dampak 
program. Adapun aspek penelitian yang dikaji meliputi: 1) Mengidentifikasi/menemukenali 
output dari program dana bergulir Samisake, ditinjau dari jumlah kelompok sasaran sebagai 
penerima manfaat dari program, dan jumlah modal usaha yang diberikan. 2) melakukan 
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identifikasi outcome setelah output proyek diketahui, ditinjau dari jenis  usaha individu dan 
kelompok pasca program dana bergulir Samisake yang meliputi: profil usaha, pendapatan dari 
hasil usaha, trend perkembangannya. 3) mengidentifikasi konsekuensi/pencapaian dampak 
program dana bergulir samisake yang dilihat dari jumlah tenaga kerja yang dihasilkan dan jenis 
usaha yang dihasilkan. 
Penentuan informan dalam pendekatan ini lebih banyak bersifat “purposive  sampling”, 
dimana peneliti lebih cenderung memilih informan yang dianggap tahu dan dipercaya untuk 
menjadi sumber data yang akurat dan mengetahui masalah secara mendalam. Sugiyono (2001 : 
62) menyebutkan Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel untuk tujuan tertentu saja. 
Dimana sampel yang dipilih adalah orang yang ahli dalam bidangnya saja. Adapun  identifikasi 
terkait dengan informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Birokrat tingkat pelaksana 
yang terdiri dari: jajaran UPTD teknis dana bergulir samisake, LKM, Fasilitator Program, dan 
Pendamping program. 2) Penerima manfaat (warga masyarakat yang menjadi sasaran Program 
Dana Bergulir Samisake. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan melakukan: wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
Wawancara yaitu: melakukan wawancara secara mendalam terhadap informan yang 
telah ditentukan untuk memperoleh data yang akurat dan valid tentang tema penelitian yakni 
terkait dengan sustainabilitas program dana bergulir Samisake di Kota Bengkulu Bengkulu yang 
dilihat dari aspek kinerja implementasi dan aspek faktor yang mempengaruhi implementasi. 
Observasi yaitu: dengan melakukan pengamatan langsung terhadap informan atau semua pihak 
di terkait dengan implementasi program dana bergulir samisake, sehingga didapatkan gambaran 
utuh tentang sustainabilitas program dana bergulir Samisake di Kota Bengkulu Bengkulu. 
Dokumentasi yaitu: Dengan melihat data-data yang telah dikerjakan dan dikumpulkan dalam 
bentuk laporan-laporan. 
Teknik Analisis Data 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis Interaktif  yaitu: 
model penelitian yang terdiri dari 4 komponen analisis : Pengumpulan data, Reduksi data, Sajian 
Data, Penarikan Kesimpulan, analisis data akan berputar antar item tanpa akhir kecuali peneliti 
sudah merasa cukup untuk menarik suatu kesimpulan sebagai hasil analisis (Miles & Huberman, 
1992:20). Selanjutnya, untuk menguji  validitas data dalam penelitian ini  menggunakan teknik 
Triangulasi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Output Program Dana Bergulir Samisake di Kota Bengkulu 
Menurut Dunn (2000:148), output adalah barang, jasa atau fasilitas lain yang diterima oleh 
sekelompok masyarakat tertentu, baik kelompok sasaran maupun kelompok lain yang tidak 
disentuh oleh kebijakan. Identifikasi terkait dengan output program dana bertgulir samisake di 
kota Bengkulu dilihat dari jumlah kelompok sasaran yang menerima program dana bergulir 
samisake, dan jumlah dana yang digulirkan kepada penerima manfaat program dana bergulir 
samisake di Kota Bengkulu. 
Jumlah Kelompok Sasaran 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kelompok sasaran yang mendapatkan 
intervensi dari program dana bergulir samisake diklasifikasikan ke dalam 2 kelompok, pertama 
kelompok masyarakat yang akan memulai dan kedua adalah kelompok yang telah memiliki usaha 
untuk mengembangkan usahanya melalui intervensi program dana bergulir samisake. Kelompok 
sasaran yang mendapatkan intervensi program dana bergulir samisake tersebut berada di 9 
kecamatan yaitu kecamatan Gading Cempaka, Teluk Segara, Muara Bangkahulu, Selebar, Ratu 
Samban, Ratu Agung, Sungai Serut, Kampung Melayu, dan Singaran Pati. Adapun karakteristik 
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kelompok sasaran yang mendapatkan intervensi program dana bergulir samisake tersebut dapat 
dilihat melalui tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.  Karakteristik kelompok sasaran dana bergulir Samisake di Kota Bengkulu 
Sumber: olah data penelitian, 2018.  
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa intervensi program dana bergulir samisake 
yang dikembangkan oleh Pemerintah Kota Bengkulu telah menghasilkan output program berupa 
penerima manfaat program sebanyak 10253 orang yang tersebar di Sembilan Kecamatan yang 
ada di Kota Bengkulu. Proporsisi kelompok sasaran program secara keseluruhan didominasi dari 
kelompok sasaran perempuan yakni sebesar 60,68%, sedangkan kelompok sasaran laki-laki 
sebanyak 39,32%. Hal ini berarti bahwa setidak-tidaknya kelompok sasaran perempuan 
mendapatkan tempat yang lebih luas dalam mengakses modal usaha.  
Jumlah dana yang diserap 
Untuk melaksanakan pengelolaan dana bergulir Samisake, Pemerintah Kota Bengkulu 
membentuk Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pengelolaan Dana Bergulir Samisake pada 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah Kota Bengkulu. Unit Pelaksana Teknis Dinas 
tersebut berbentuk Badan Layanan Umum Daerah. Dalam menyalurkan dana bergulir Samisake, 
UPTD berkerjasama dengan Lembaga Keuangan Mikro yang berada pada masing-masing 
kelurahan di Kota Bengkulu. Pola kerjasamanya adalah LKM bertindak selaku pelaksana 
penyalur dana bergulir Samisake dengan tugas melakukan seleksi dan verifikasi calon penerima, 
menetapkan calon penerima, menandatangani akad kredit dengan penerima, pembinaan, 
penagihan dan pelaporan. Jadi, UPTD maupun Dinas tidak berhubungan langsung dengan 
masyarakat. Dengan pola ini, diharapkan akses masyarakat terhadap dana bergulir semakin besar 
dan sekaligus mengurangi resiko penyaluran dana yang tidak tepat sasaran. 
Alokasi Dana bergulir ini dialokasikan melalui APBD kota Bengkulu dalam Pos Investasi 
Non Permanen sebesar Rp 19.000.000.000,00, dan dalam launching Program Pengelolaan dan 
Pendampingan Dana Bergulir Samisake pada tanggal 2 Desember 2013 bertempat di lapangan 
Pesantren Pancasila, Jembatan Kecil. Dalam Tahun Anggaran 2013, dana bergulir Samisake telah 
disalurkan sebesar Rp 13.649.000.000,- kepada 62 Lembaga Keuangan Mikro (LKM) di 61 





Laki-laki Perempuan Total 
1 Gading Cempaka 384 563 947 
2 Teluk Segara 455 942 1397 
3 Muara Bangkahulu 475 647 1095 
4 Selebar 433 696 1129 
5 Ratu Samban 483 590 1073 
6 Ratu Agung 511 719 1230 
7 Sungai Serut 292 547 839 
8 Kampung Melayu 555 757 1312 
9 Singaran Pati 470 761 1231 
Jumlah 4058 6222 10253 
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Tabel 2. Jumlah dana bergulir samisake yang diserap per kecamatan 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa alokasi dana bergulir samisake direalisasikan di 
atas satu miliar pada setiap kecamatan dengan total anggaran Rp 13,649,000,000. Dalam kurun 
waktu empat tahun berjalan alokasi dana bergulir ini telah berkembang sebesar 203% menjadi Rp 
27,822,800,000. Diantara Sembilan kecamatan yang mendapatkan intervernsi program dana 
bergulir samisake, Kecamatan Ratu Samban menduduki posisi puncak yakni dengan jumlah 
perkembangan dana bergulir sebesar Rp 4,972,500,000. Sedangkan perkembangan dana bergulir 
terendah yakni Rp 1,350,500,000 terdapat di Kecamatan Kampung Melayu. 
Dampak Program Dana Bergulir Samisake di Kota Bengkulu 
Kajian dampak kebijakan dalam implementasi program dana bergulir samisake yang 
dikembangkan oleh Pemerintah Kota Bengkulu difokuskan pada jumlah tenaga kerja yang 
diciptakan dan diversi usaha yang dihasilkan dari intervensi program dana bergulir samisake. 
Pembatasan kajian ini didasarkan pada tujuan utama program dana bergulir samisake sendiri 
yakni untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Kota Bengkulu (sebagaimana 
termuat dalam muatan  Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 12 Tahun 2013 tentang 
Pengelolaan Dana Bergulir Samisake). Oleh karena itu melalui penelitian evaluasi ini, penulis 
bertujuan untuk melihat sejauh mana ketercapaian dampak program yang dihasilkan melalui 
intervensi kebijakan dana bergulir samisake di lapangan. 
Selanjutnya dengan merujuk Pendapat Paulumbo dalam Parsons (2011: 549) bahwa: 
“Evaluasi yang sedang dilakukan ketika kebijakan sedang diimplementasikan merupakan analisis 
tentang seberapa jauh program diimplementasikan dan apa kondisi yang bisa meningkatkakan 
keberhasilan implementasi”. Artinya pengkajian pada komponen analisis dampak program ini 
berfungsi untuk mengetahui sejauh mana kinerja program yang telah dilakukan oleh birokrat 
pelaksana di tingkat lapangan dalam mewujudkan tujuan utama program dana bergulir samisake 
yakni terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat Kota Bengkulu. Dengan melakukan langkah ini 
kita dapat mengukur secara matematis kinerja dampak program sesuai dengan target dampak 
yang dinginkan dalam dokumen kebijakan dana bergulir samisake. 
Jumlah Tenaga Kerja yang Dihasilkan 
Sejak direalisasikannya dana bergulir samisake pada tanggal 31 Desember 2013, Intervensi 
dana bergulir Samisake telah disalurkan kepada 10253 orang penerima pinjaman di 61 kelurahan. 
Penerima pinjaman tersebut terdiri dari 39,32 persen laki-laki dan 60,68%, persen perempuan. ,di 
tahun 2017 dana bergulir Samisake telah mampu menciptakan 12853 orang tenaga kerja. 
Pinjaman bervariasi antara Rp 500.000,- sampai dengan Rp 25.000.000,- dengan jangka waktu 
pinjaman maksimal 24 bulan. Jika kita melihat pada pergerakan jumlah tenaga kerja, dengan 
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target yang termuat dalam dokumen kebijakan masih sangat jauh, mengingat program ini 
menargetkan pencapaian 50.000 tenaga kerja. Adapun terkait dengan capaian jumlah tenaga kerja 
yang dihasikan program dana bergulir samisake  dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3. Penyerapan tenaga kerja program dana bergulir samisake per kecamatan 
 
Sumber: Olah Data Penelitian, 2018. 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dalam kurun waktu empat tahun interfensi program 
dana bergulir samisake hanya mampu menghasilkan 12853 orang tenaga kerja atau hanya sebesar 
25,7% dari target sebanyak 50.000 orang tenaga kerja. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa street 
level bureucrats/pelaksana program dilapangan belum mampu untuk melaksanakan program 
secara optimal mengingat pencapain dampak program masih tergolong rendah. Kemudian bila 
, 
ketercapaian dampak program pada dimensi penyerapan tenaga kerja hanya sebesar 10,49% atau 
sebanyak 1.311 orang tenaga kerja, dari jumlah awal di tahun 2014 sebanyak 11.542 orang tenaga 
kerja menjadi 12.854 orang tenaga kerja. 
Trend peningkatan tenaga kerja pada tahun kedua pasca intervensi program dilaksanakan 
sebenarnya cukup positif karena mencapai 9,7%, namun penurunan secara drastic terjadi di tahun 
ketiga yakni pada tahun 2016 program dana bergulir samisake hanya mengalami perkembangan 
jumlah tenaga kerja sebesar 83 orang atau 0,65%, dan tidak bergerak signifikan pada tahun 
selanjutnya. Pada tahun 2017, program ini hanya mengalami peningkatan sebesar 0,84% atau 
jumlah tenaga kerja hanya naik sebanyak 108 orang dari tahun 2016. Adapun yang lebih 
memprihatinkan lagi bila kita melihat trend penurunan jumlah tenaga kerja di kecamatan selebar 
dan kecamatan Ratu Samban yang justru terjadi penurunan jumlah tenaga kerja masing-masing 36 
orang dan 38 orang tenaga kerja dari tahun 2016 ke tahun 2017. 
 
Gambar 1. Perkembangan jumlah tenaga kerja pada program dana bergulir Samisake dalam kurun 
waktu empat tahun kegiatan  
(Sumber: Olah Data Penelitian, 2018) 
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Selain itu, terdapat dua kecamatan yang mengalami stagnansi yakni Kecamatan Muara 
Bangkahulu di tahun 2016 dan Kecamatan Kampung Melayu di tahun 2017. Kondisi ini 
berdasarkan menurut pihak UPTD dana bergulir samisake disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti dukungan kelembagaan program yang belum memadai, ketidakpatuhan birokrat tingkat 
pelaksana, dan ketidakpatuhan kelompok sasaran serta kondisi lingkungan program/modal sosial 
masyarakat. Namun dalam kontek penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada penilaian 
ketercapaian dampak program sesuai dengan target dalam dokumen kebijakan. Untuk melihat 
tingkat perkembangan jumlah tenaga kerja penulis sajikan pada gambar.1. 
Tingat perkembangan jumlah tenaga kerja sebagai bentuk dampak program dana bergulir 
samisake dalam kurun waktu empat tahun program diimplementasikan dapat dikelompokan 
menjadi tiga kategori yaitu kategori di atas margintotal perkembangan, pada margin total 
perkembangan dan di bawah margin total perkembangan. Kategori pertama yakni dari tingkat 
perkembangan di atas margin total perkembangan ditempati oleh empat kecamatan yaitu 
Kecamatan Sungai Serut dengan tingkat perkembangan mencapai 16% dengan tingkat 
pertumbuhan sebesar 184 tenaga kerja, selanjutnya diduduki oleh Kecamatan Ratu Samban dan 
Ratu Agung yang memiliki tingkat perkembangan pada posisi yang sama yakni 14 % dengan 
tingkat pertumbuhan sebesar 216 dan 196 tenaga kerja dan terakhir dengan tingkat pertumbuhan 
12% diduduki oleh Kecamatan Gading Cempaka dengan jumlah pertumbuhan sebanyak 141 
orang tenaga kerja. 
Kategori kedua dengan posisi margin pertumbuhan sebesar 10% ditempati oleh Kecamatan 
Teluk Segara dengan jumlah kenaikan sebanyak 165 orang tenaga kerja  dan Kecamatan Selebar 
dengan kenaikan tenaga kerja sebesar 152 orang. Pada kategori terakhir yankni dengan 
perkembangan di bawah margin pertembuhan diduduki oleh Kecamatan Muara Bangkahulu 
sebesar 8% dengan jumlah kenaikan sebanyak 91 orang tenaga kerja, posisi selanjutnya diduduki 
oleh Kecamatan Singaran Pati dengan jumlah kenaikan sebesar 7% atau sebanyak 106 orang 
tenaga kerja. Posisi terakhir dengan presentasi kenaikan terkecil yakni 4% diduduki oleh 
Kecamatan Kampung Melayu dengan jumlah kenaikan sebanyak 60 orang tenaga kerja. 
Dengan melihat pertumbuhan rata-rata peningkatan tenaga kerja sebesar 11% sebagaimana 
tergambar dalam grafik di atas, dapat kita maknai bahwa intervensi program dana bergulir 
samisake belum menunjukan trend positif terhadap dampak di bidang peningkatan tenaga kerja 
dalam kurun waktu empat tahun pelaksanaan kegiatan. Artinya dalam kontek ketercapaian 
dampak program, adanya tingkat pertumbuhan ini menujukan bahwa intervensi program dana 
bergulir samisake yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Bengkulu belum menunjukan 
performa yang baik. Oleh karena itu kajian penelitian evaluasi program secara komperhensif 
menjadi penting untuk dilaksanakan kedepannya guna mengidentifikasi serta menjawab 
permasalahan seputar implementasi program dana bergulir samisake di Kota Bengkulu. 
Jumlah Usaha yang Dihasilkan 
Berdasarkan data lapangan dapat dilihat bahwa interfensi program dana bergulir samisake 
yang diimplementasikan selama empat tahun berjalan membawa dampak pada aspek 
pengembangan usaha di Kota Bengkulu sebanyak 9.279 orang pengusaha dan memunculkan 
usaha baru kepada 965 orang. Pada kategori pengembangan usaha, posisi tertinggi berada di 
Kecamatan Teluk Segara dengan jumlah pengembangan usaha yang dilaksanakan oleh 1.246 
orang, sedangkan posisi terendah terdapat di wilayah kecamatan Sungai Serut dengan jumlah 
pengembangan usaha yang dilakukan oleh 783 orang pelaku usaha. Sementara itu pada kategori 
munculnya usaha baru terbanyak terdap[at di Kecamatan Muara Bangkahulu sebanyak 255 orang 
pelaku usaha baru, sedangkan posisi terendah terdapat di Kecamatan Gading Cempaka dengan 
tumbuhnya usaha baru yang digeluti oleh 42 orang pelaku usaha. 
Kecamatan Kampung Melayu selain menduduki peringkat tertinggi dengan jumlah 
pengembangan usaha tertinggi ditingkat kecamatan, kecamatan ini juga memiliki dua LKM/
Koperasi yang juga menduduki peringkat atas dalam hal pengembangan usaha. Koperasi Simpan 
Pinjam Maju Jaya yang berkedudukan di Kelurahan Sumber Jaya menduduki peringkat tertinggi 
tingkat LKM dalam hal pengenggembangan usaha, selanjutnya Koperasi Simpan Pinjam 
Kandang Mas di Kelurahan Kandang Mas yang menduduki posisi kedua tingkat LKM/Kopersi 
dengan jumlah pengembang usaha tertinggi.  Walaupun tidak berbanding lurus dengan jumlah 
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usaha baru yang dihasilkan, LKM/Koperasi yang ada di Kecamatan Kampung melayu  telah 
menunjukan eksistensi dan bargaining posision yang tinggi dalam pengembangan ekonomi 
kerakyatan melalui intervensui program dana bergulir samisake. Adapun terkait dengan 
kesenjangan antara capaian dampak program antara pengembangan usaha dengan usaha baru di 
Kecamatan Kampung Melayu dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 
 
 
Gambar 2. Perkembangan jumlah usaha baru pada program dana bergulir Samisake di 
Kecamatan Kampung Melayu (Sumber: Olah Data Penelitian, 2018). 
Kecamatan kedua yang menduki posisi teratas yakni Kecamatan Teluk Segara dengan 
capaian jumlah yakni 1246 unit usaha berhasil di kembangkan. Kecamatan ini membawahi 11 
LM/Koperasi yang berkedudukan di 11 Kelurahan dengan sebaran jumlah pengembangan usaha 
pada posisi terbawah pada tingkat LKM/Koperasi. Hal ini mengengisyaratkan bahwa tingginya 
capaian pengembangan usaha baru di Kecamatan Teluk Segara lebih didukung dari banyaknya 
LKM/Koperasi yang menyalurkan program dana bergulir samisake. Kemudian untuk hasil 
capaian usaha baru sebagai dampak intervensi program dana bergulir samisake di Kecamatan 
Teluk Segara terdapat satu LKM/Koperasi yang menduduki posisi lima besar dengan jumlah 
usaha baru yang dihasilkan yakni oleh Koperasi Simpan Pinjam Serasa di Kelurahan Pondok Besi 
dengan jumlah pelaku usaha baru sebanyak 71 orang.  
Tabel 4. Jumlah usaha baru pada program dana bergulir Samisake di Kecamatan Teluk Segara 
Sumber: Olah Data Penelitian, 2018. 
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Gambar 3. Capaian Jumlah Usaha yang dihasilkan di Kecamatan Teluk Segara   
(Sumber: Olah Data Penelitian, 2018) 
Dana Bergulir samisake di wilayah administratif Kecamatan Singaran Pati walaupun dalam 
peringkat ketiga di tingkat kecamatan, namun pada tingkat LKM/Koperasi Kecamatan Singaran 
Pati cukup menjadi sorotan public, hal ini mengingan capaian jumlah pengembangan usaha di 
kelima LKM/Koprasinya masuk dalam posisi puncak. Selain itu di terdapat LKM/Koperasi yang 
menjadi percontohan karena perkembangan pengguliran dananya yakni Kopwan Rinjani Maju 
Bersama yang berkedudukan di Kelurahan Jembatan Kecil. Adapun terkait dengan jumlah 
capaian usaha di Kecamatan Singaran Pati dapat dilihat pada data berikut. 
 
Gambar 4. Capaian Jumlah Usaha yang dihasilkan di Kecamatan Singaran Pati  
(Sumber: Olah Data Penelitian, 2018) 
Dari kelima LKM/Koperasi yang ada KSP Panorama Bersama menenduduki posisi teratas 
pada jumlah capaian pengembangan usaha yakni sebanyak 347 unit usaha telah berhasil 
dikembangkan melalui intervensi program dana bergulir samisake, sedangkan posisi terendah 
yakni KSP Timur Sejahtera di Kelurahan Lingkar Timur dengan unit usaha yang dikembangkan 
berjumlah 105 unit. 
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Capaian jumlah usaha sebaagaimana tergambar pada grafik di atas bahwa secara 
karakteristik wilayah Kecamatan Singaran Pati yang dekat dengan pusat kegiatan ekonomi secara 
otomatis membuat ekspansi pengembangan unit usaha menjadi lebih subur di kecamatan ini.  
Kedekatan dengan pusat kegiatan ekonomi membuka aksestabilitas ekspansi usaha yang dimiliki 
oleh masyarakat pada wilayah Kecamatan Singaran Pati. Selain itu juga dari sisi tata letak kelima 
LKM/Koperasi yang mengelilingi Pasar Panorama yang menjadi salah satu titik janjung 
perekonomian memudahkan bagi pelaku usaha untuk melakukan ekspansi usahanya melalui 
intervensi program dana beeergulir samisake.  Adapun yang penting untuk dilakukan adalah 
pengembangan potensi usaha baru perlu juga menjadi perhatian bagi LKM/Koperasi di wilayah 
Kecamatan Singaran Pati. 
Di Kecamatan Ratu Agung dana bergulir samisake disalurkan kepada delapan LKM/
Koperasi yang berkedudukan di delapan kelurahan. Secara agregat, terdapat dua LKM/Koperasi 
yang menempati posisi sepuluh besar dengan tingkat pengembangan usaha yakni pada Koperasi 
Jasa Maju Basamo di Kelurahan Tanah Patah dengan jumlah 240 unit usaha yang berkembang 
dan Kopwan Ittihadul Muhajirin di kebun Beler dengan jumlah 222 unit usaha. 
Namun tingginya agregat tingginya pengembangan jumlah usaha tersebut tidak berbanding 
lurus dengan jumlah usaha baru yang dihasilkan di kedua LKM/Koperasi tersebut, karena 
keduanya hanya menghasilkan masing masing satu usaha baru yang dapat diintervensi dampak 
program dana bergulir samisake. Adapun terkait dengan kesenjangan antara capaian dampak 
program antara pengembangan usaha dengan usaha baru di Kecamatan Ratu Agung dapat dilihat 
pada data berikut. 
 
Gambar 4. Capaian Jumlah Usaha yang dihasilkan di Kecamatan Ratu Agung  
Sumber: Olah Data Penelitian, 2018. 
Selain tingginya kesenjangan capaian jumlah usaha yang dihasilkan dari intervensi 
program dana bergulir samisake di Kecamatan Ratu Agung antara jumlah usaha baru yang 
dihasilkan dengan pengembangan usaha yang terjadi terdapat tiga LKM/Koperasi yang sama 
sekali tidak menghasilkan unit usaha baru sebagai salah satu ukuran keberhasilan implementasi 
program dana bergulir samisake dari sisi dampak program sebagaimana amanat Perda. Dua 
LKM/Koperasi tersebut yakni Koperasi Simpan Pinjam SKIP Mandiri, Koperasi Jasa Nur dan 
BMT Pandan Madani. Artinya dari sisi kinerja dampak pengembangan usaha hanya terdapat dua 
LKM/Koperasi yang memiliki trend positif yakni Koperasi Jasa Cemara Bersemi di Kelurahan 
Lempuing dan Koperasi Simpan Pinjam BKM Makmur Jaya di Kelurahan Nusa Indah. 
Dari data yang disajikan diatas tampak terlihat dengan jelas bahwa Kopwan Damai 
Sejahtera di Kelurahan Pegantungan memiliki tingkat pengembangan usaha tertinggi dibanding 
tujuh koperasi lainnya yang ada di Kecamatan Ratu Samban dengan hasil capaian berjumlah 245 
unit usaha terdampak berhasil berkembang. Kemudian menyusul Kopwan Permata Baitul Qudus 
dan Koperasi Pemuda Kejujuran Pondok Indah dengan jumlah capaian sama yakni 145 unit usaha 
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yang berhasil dikembangkan. Secara mayoritas, 7 LKM/Koperasi di wilayah administrative 
Kecamatan Ratu Samban memiliki capaian jumlah pengembangan yang tinggi, hanya Kopwan 
 
dari intervensi program dana bergulir samisake. Sedangkan capaian jumlah usaha baru dari 
ketujuh LKM/Koperasi yang ada terdapat 2 LKM/Koperasi yang berada pada grade terbawah 
yakni Kopwan Asmi Nurunnisa MP di Kelurahan Kebun Dahri dan BMT Kota Mandiri di 
Kelurahan Padang Jati. 
 
Gambar  5. Capaian Jumlah Usaha yang dihasilkan di Kelurahan Padang Jati 
(Sumber: Olah Data Penelitian, 2018) 
Secara mayoritas, kinerja dampak program pada sub dampak jumlah unit usaha yang 
dihasilkan dari intervensi program dana bergulir samisakwe pada wilayah Kecamatan Selebar 
yang menaungi 6 LKM/Koperasi yang tersebar di 6 kelurahan masuk pada kategori yang tinggi. 
Penyimpangan ada pada dua LKM/Koperasi pada masing masing unit dampak baik pada capaian 
pengembangan usaha dan capaian jumlah usaha baru yang dihasilan dari intervensi program dana 
bergulir samisake. Pada unit dampak pencapaian jumlah pengembangan usaha penyimpangan 
terjadi pada Koperasi Simpan Pinjam Taman Sukarami Permai yang ada di Kelurahan Sukarami 
dengan jumlah capaian 45 unit usaha dan Koperasi Sanip Mandiri di Kelurahan Betungan dengan 
jumlah capaian 41 unit usaha yang dikembangkan, sedangkan keempat koperasi yang lain 
menunjukan trend capaian yang tinggi. 
Adapun pada unit dampak pencapaian jumlah usaha baru penyimpangan terjadi pada 
Koperasi Simpan Pinjam Sepakat dengan jumlah capaian 1 orang pelaku usaha baru dan Koperasi 
Simpan Pinjam Taman Sukarami Permai dengan jumlah capaian 5 orang pelaku usaha baru, 
sedangkan keempat koperasi yang lain menunjukan trend capaian yang tinggi 
 
Grafik 5.7 Capaian Jumlah Usaha yang dihasilkan di Kecamatan Selebar  
(Gambar Sumber: Olah Data Penelitian, 2018) 
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Intervensi program dana bergulir samisake pada Kecamatan Gading Cempaka  
direalisasikan pada enam koperasi sebagai pengelola program dana bergulir dari di lima 
kelurahan. Capaian program pada unit dampak jumlah pengembangan usaha dengan kategori 
tingggi hanya terdapat dua koperasi yang masih menunjukan kinerja yang rendah. Pada unit 
dampak pencapaian jumlah pengembangan usaha yang masih rendah terjadi pada Koperasi Maju 
Mandiri yang ada di Kelurahan Padang Harapan dengan jumlah capaian 54 unit usaha dan KSU 
Berkah Bersama di Kelurahan Jalan Gedang dengan jumlah capaian 73 unit usaha yang 
dikembangkan, sedangkan keempat koperasi yang lain menunjukan trend capaian yang tinggi. 
Kondisi ini berbanding terbalik dengan yang terjadi pada unit dampak usaha baru yang 
dihasilkan dari intervensi program dana bergulir samisake di Kecamatan Gading Cempaka, hanya 
pada Kopwan Nur Ilahi yang berkedudukan di Kelurahan Sidomulyo yang memiliki ketercapaian 
yang cukup baik yakni 19 orang pelaku usaha baru yang tercipta, sedangkan di lima koprasi 
lainnya memiliki ketercapaian yang rendah. Adapun terkait dengan kesenjangan antara capaian 
dampak program antara pengembangan usaha dengan usaha baru di Kecamatan Ratu Agung 
dapat dilihat pada grafik berikut. 
 
Grafik 5.8. Capaian Jumlah Usaha yang dihasilkan di Kecamatan Gading Cempaka 
(Sumber: Olah Data Penelitian, 2018) 
Kecamatan Muara Bangkahulu yang menduduki predikat kedua terendah dari sisi 
ketercapaian jumlah pengembangan unit usaha menaungi tujuh koperasi sebagai lembaga 
penyalur dana bergulir samisake yang berkedudukan di enam kelurahan. Dari tujuh koperasi 
tersebut dua koperasi yang memiliki jumlah penyaluran terendah yaitu KSP Bentiring Permai 
Asri di Kelurahan Bentiring Permai dengan capaian 57 unit usaha dan Koperasi Atlas di 
Kelurahan Pematang Gubernur dengan capaian 17 unit usaha yang mengalami pengembangan 
usaha sebagai dampak dari intervensi program. 
Pada unit dampak penciptaan pelaku usaha baru, kinerja yang tinggi dimiliki oleh KSU 
Rukun Makmur yang berhasil menciptakan 153 pelaku usaha baru melalui intervensi program. 
Adapun pada tiga koperasi yaitu Kopwan Dahlia, Kopwan Permata Rawa Makmur dan Koperasi 
BKM Maju Bersama, hadirnya program dana bergulir samisake tidak menciptakan pelaku usaha 
baru. 
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Grafik 5.9. Capaian Jumlah Usaha yang dihasilkan di Kecamatan Muara Bangkahulu 
(Sumber: Olah Data Penelitian, 2018) 
Kecamatan Sungai Serut memiliki kinerja campaian dampak program dana bergulir 
Samisake terendah diantara Sembilan kecamatan yang ada di Kota Bengkulu. Capaian unit 
dampak pengembangan usaha yang baik ditunjukkan oleh Kopwan Berlian di Kelurahan 
Surabaya yang tumbuh sebanyak 249 unit usaha dan BMT Kota Mandiri Kelurahan Sukamerindu 
yang tumbuh sebesar 227 unit usaha berkembang melalui intervenssi program dana bergulir 
samisake di lapangan. Sementara itu, di Kelurahan Tanjung Agung intervensi program dana 
bergulir samisake yang dikelola oleh BMT Kota Mandiri memiliki capaian yang rendah karena 
areal unit dampak program hanya mampu mencapai 19 unit usaha yang dapat berkembanng. 
Secara komperhensif, tabel di bawah ini menyajikan gambaran perkembangan dana bergulir 
Samisake di Kecamatan Sungai Serut tahun 2017. 
Secara linier, Kopwan Berlian di Kelurahan Surabaya tidak hanya memiliki capaian 
tertinggi di tingat kecamatan pada unit dampak pengembangan usaha, tetapi juga pada unit 
dampak penciptaan pelaku usaha baru juga dimiliki oleh Kopwan berlian dengan capaian 24 
pelaku usaha baru lahir dari intervensi program dana bergulir samisake. Posisi kedua pada unit 
dampak ini diraih oleh Koperasi Simpan Pinjam BKM Pancur Mas di kelurahan Kampung 
Kelawi dengan capaian jumlah 15 pelaku usaha, dan Koperasi Simpan Pinjam Basame di 
Kelurahan Semarang dengan capaian 10 pelaku usaha lahir dari program ini. Sementara empat 
koperasi lainnya bukan hanya memiliki tingkat pencapaian yang rendah pada di tingkat 
kecamatan, tetapi juga rendah dari keseluruhan LKM/Koperasi pengelola dana bergulir samisake 
se Kota Bengkulu, hal ini sebagaimana terjadi pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 5.10. Capaian Jumlah Usaha yang dihasilkan di Kecamatan Sungai Serut  
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(Sumber: Olah Data Penelitian, 2018) 
Bahasan yang dihasilkan dalam penelitian pada bagian dampak program dana bergulir 
samisake yang dikembangkan oleh Pemerintah Kota Bengkulu difokuskan pada jumlah tenaga 
kerja yang diciptakan dan diversi usaha yang dihasilkan dari intervensi program dana bergulir 
samisake selama empat tahun program berjalan. Hasil penelitian pada aspek output program, 
diketahui bahwa intervensi program dana bergulir samisake telah menjangkau penerima manfaat 
Proporsisi kelompok sasaran program secara keseluruhan didominasi dari kelompok sasaran 
perempuan yakni sebesar 60,68%, sedangkan kelompok sasaran laki-laki sebanyak 39,32%. 
, 
dana bergulir samisake direalisasikan dengan total anggaran Rp 13,649,000,000. Dalam kurun 
Rp 27,822,800,000. Sebagaimana telah dipaparkan dalam hasil penelitian bahwa di tingkat 
 
dana bergulir sebesar Rp 4,972,500,000. Sedangkan perkembangan dana bergulir terendah yakni 
Rp 1,350,500,000 terdapat di Kecamatan Kampung Melayu. 
Selanjutnya apabila dilihat dari tingkat LKM/Koperasi sebagai pengelola dana bergulir 
samisake di kota Bengkulu, Koperasi Wanita Rinjani Maju Bersama Kelurahan Jembatan Kecil 
adalah LKM dengan kinerja perkembangan dana bergulir Samisake yang sangat baik dan 
tertinggi diantara 62 LKM yang menyalurkan dana bergulir Samisake. 
Dana bergulir Samisake yang telah disalurkan oleh Kopwan ini sebesar Rp. Rp. 
2,221,500,000,- telah berkembang menjadi Rp. 1,921,500,000,- atau sebesar 641 persen dari dana 
yang ditransfer dari kas daerah ke rekening LKM tersebut sebesar Rp. 300.000.000,-. Hal ini 
menggambarkan bahwa keseriusan dari Koperasi Wanita Renjani Maju Bersama dalam 
mengelola dana bergulir Samisake yang memiliki tujuan untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat di Kota Bengkulu yang menjadi cita-cita besar Pemerintah Kota Bengkulu untuk 
menekan angka kemiskinan dan pengangguran serta menciptakan peluang kerja baru di Kota 
Bengkulu. Adapun secara komperhensif terkait dengan 10 LKM terbaik terkait dengan kinerja 
pengelolaan dana bergulir samisake di Kota Bengkulu dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. Dana Bergulir Samisake Tertinggi Tahun 2017 
 
Sumber: Olah Data Penelitian, 2018. 
 
Secara keseluruhan, dari Rp. 13.649.000.000,- jumlah dana bergulir oleh Pemerintah Kota 
Bengkulu untuk dikelola oleh seluruh LKM, kesepuluh LKM dengan pencapaian kinerja terbaik 
ini dengan jumlah dana bergulir Samisake yang diterima sebesar Rp. 3,015,000,000,- telah 
menyalurkan dana bergulir Samisake kepada masyarakat sebesar Rp. 15,784,500,000,- dan 
menyumbang perkembangan dana bergulir Samisake sebesar Rp. 12,769,500,000,- atau sebesar 
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46 persen terhadap total perkembangan dana bergulir Samisake. 
Dari hasil temuan lapangan tentang dampak program yang telah dipaparkan pada sub bab 
hasil penelitian diketahui bahwa intervensi program dana bergulir samisake berdampak pada dua 
areal yakni pada jumlah tenaga kerja yang diciptakan dan diversi usaha yang dihasilkan dari 
intervensi program dana bergulir samisake. Pada sub dampak penciptaan lapangan keria, dalam 
kurun waktu perjalanan program selama empat tahun berjalan ketercapaian dampak program pada 
dimensi penyerapan tenaga kerja hanya sebesar 10,49% atau sebanyak 1.311 orang tenaga kerja, 
dari jumlah awal di tahun 2014 sebanyak 11.542 orang tenaga kerja menjadi 12.854 orang tenaga 
kerja. Hal ini masih jauh dari target kebijakan yang mana di dalam tujuan Perda menghendaki 
penciptaan 50.000 lapangan pekerjaan bagi masyarakat di Kota Bengkulu. Selanjutnya pada sub 
dampak kedua di dalam muatan Perda Nomor 12 Tahun 2013 tentang dana bergulir samisake 
interfensi program dana bergulir samisake yang diimplementasikan selama empat tahun berjalan 
membawa dampak pada aspek pengembangan usaha di Kota Bengkulu sebanyak 9.279 orang 
pengusaha dan memunculkan usaha baru kepada 965 orang. 
Sampai dengan 31 Desember 2017, pengembangan usaha sebagai dampak dari realisasi 
program dana bergulir samisake di Kota Bengkulu menjangkau 9276 unit usaha dengan kenaikan 
11,5%  atau sebanyak 957 unit usaha telah berkembang dari 8333 unit usaha yang dijangkau pada 
tahun 2014 dimana program digulirkan. Tend kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2015 dengan 
jangkauan 7,93% dari 8322 unit usaha menjadi 8982 unit usaha dengan kenaikan sebanyak 660 
unit usaha.  Trend kenaikan positif ini tidak terjadi lagi untuk tahun berikutnya, karenana di tahun 
2016 justru mengalami penurunan trend yang sangat drastic karena intervensi program dana 
bergulir samisake hanya mengalami kenaikan sebesar 0,72% atau senbanyak 65 uni usaha. 
Adapun pada tahun 2017, kenaikan terjadi sebesar 2,5% dengan unit usaha yang terjangkau 
program sebanyak 232 unit usaha. 
 
Grafik 5.11 Trend Pengembangan Unit Usaha 
(Sumber: Olah Data Penelitian, 2018)  
 
Berbeda dengan tend yang terjadi pada pengembangan usaha, pada sub dampak 
pengembangan usaha pergerakan dari tahun ketahun justru mengalami penurunan. Dalam kurun 
waktu satu tahun program bnerjalan, yakni per 31 Desember 2014 dampak program dana bergulir 
samisake di kota Bengkulu mampu menciptakan usaha baru sebanyak 972 unit. Kemudian pada 
tahun kedua yakni di tahun 2016 jangkauan dampak program mengalami kenaikan sebesar 3,19% 
menjadi 1003 unit usaha baru telah terbentuk dengan kenaikan unit usaha sebanyak 31 unit usaha. 
Trend ini kembali turun di tahun 2016 karena kenaikan hanya sebesar 0,30% dengkan tingkat 
kenaikan hanya 3 unit usaha baru. Pada tahun 2016 ini di Sembilan kecamatan yang mendapatkan 
intervensi dampak program lima kecamatan diantaranya tidak mengalami perkembangan sama 
sekali, bahkan di Kecamatan Singaran Pati justru kehiliangan satu unit usaha. 
Pada tahun 2017 penurunan jumlah unit usaha semakin parah karena di tahun ini secara 
total jumlah usaha terjun bebas sebesar -4,08% dari total unit usaha yang yang tumbuh di tahun 
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2016 sebanyak 1006 Unit Usaha baru menjadi 965 Unit usaha atau mengalami penurunan 
sebanyak 41 unit usaha. Secara kumulatif di tahun 2017 trend pertumbuhan hanyadi tiga 
kecamatan yaitu Gading Cempaka mengalami perumbuhan sebanyak 20 Unit, Ratu Samban dan 
Singaran Pati masing masing mengalami pertumbuhan satu unit usaha baru, sedangkan di 
Kecamatan kampong melayu tidak terjadi pertumbuhan unit usaha baru.adapun kelima kecamatan 
yang menyumbang trend penurunan jumlah unit usaha baru yakni: Kecamatan Selebar 
menyumbang trend penurunan terbesar yakni sebanyak 25 unit usaha yang gulung tikar. 
Pada Kecamatan Teluk Segara terdapat sebanyak 15 unit usaha yang gulung tikar, 
selanjutnya di Kecamatan Muara Bagkahulu sebanyak 11 unit usaha yang gulung tikar, dan 
diikuti oleh Kecamatan Ratu Agung dan Sungai Serut masing masing 9 unit usaha dan 3 unit 
usaha yang gulung tikar.kemudian bila kita melihat kinerja secara keseluruhan selama kurun 
waktu empat tahun program diimplementasikan, terjadi penurunan sebesar -0,72% atau sebanyak 
tujuh unit usaha. Kecamatan Gading Cempaka menjadi kecamatan yang memiliki trend terbaik 
dalam hal peningkatan jumlah usahaha baru, sedangkan Kecamatan Kampung Melayu tidak 
mengalami pergerakan sama sekali sedangkan tred terburuk  ada pada kecamatan Selebar dan 
Teluk Segara.  Adapun secara visual tentang trend trend pergerakan unit usaha baru dapat dilihat 
pada grafik berikut. 
 
Grafik 5.12 Trend Jumlah Usaha Baru 
(Sumber: Olah Data Penelitian, 2018.) 
 
Sebagai tolok ukur nyata dari dampak implementasi program dana bergulir samisake oleh 
Pemerintah Kota Bengkulu adalah dengan melihat sejauh mana program ini dapat menyentuh 
langsung terhadap jenis usaha yang tersedia di Kota Bengkulu. Sejak digulirrkan pada tanggal 31 
Desember 2013 hingga 31 Desember 2017, dalam kurun waktu 4 tahun program ini telah 
memberikan manfaat pada 10.036 pelaku usaha di Kota Bengkulu yang tersebar di 9 kecamatan 
dan terdistribusi di 62 LKM/Koperasi. Terdapat delapan cluster usaha yang disentuh oleh 
program dana bergulir samisake yaitu; perdagangan, jasa, industri, peternakan, perikanan, 
perkebunan, pertanian dan persewaan. 
Klaster usaha perdagangan menjadi areal yang mendominasi baik secara keseluruhan 
maupun di setiap kecamatan, dengan dominasi sebesar 74, 48% atau sebanyak 7.475 unit usaha 
perdagangan dari 10.036 total unit usaha yang dibiayai melalui program dana bergulir samisake. 
Tingginya unit usaha pada sector perdagangan ini mengingat jenis program adalah pengguliran 
dana maka respon langsung dari masyarakat sebagai penerima manfaat program adalah tentang 
bagaimana memanfaatkan alokasi anggaran tersebut dengan mudah dan cepat yakni di sektor 
perdagangan. Kondisi ini juga menggambarkan jenis usaha yang ada di Kota Bengkulu yang 
mayoritas pelaku usaha bergerak di sektor Perdagangan. 
Klaster kedua yang menjadi pilihan yakni sektor jasa sebesar 10,87% atau sebanyak 1.02 
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Unit Usaha di sektor jasa yang dibiayai melalui dana bergulir samisake. Posisi ketiga diduduki 
oleh sektor industri yakni sebesar 5,55% atau 557 unit usaha di sektor industri yang mendapat 
pembiayaan dari alokasi dana bergulir samisake. Adaupun lima sektor usaha yang lain yakni 
peternakan, perikanan, perkebunan, pertanian dan persewaan mewarnai klaster klasifikasi usaha 
yang dibiayai melalui program dana bergulir samisake di bawah 5%.  Adapun terkait dengan 




Grafik 5.13 Sebaran Klasifikasi Usaha Penerima Pinjaman Dana Bergulir Samisake 
(Sumber: Olah Data Penelitian, 2018) 
 
Dengaan merujuk pada capaian dampak dari program dana bergulir samisake yang belum 
optimal, maka pembenahan komponen program perlu dioptimalkan terutama pada aspek daya 
dukung peraturan dan sumberdaya program. Daya dukung peraturan dan sumberdaya program 
menjadi penyebab utama sehingga program ini cenderung memiliki kinerja yang tidak optimal. 
Hal ini mengingat bahwa realisasi dana bergulir samisake belum didukung oleh kelembagaan 
Badan Layuanan Umum Daerah, sehingga ekspansi program dilapangan menjadi terkendala 
karena UPTD dana bergulir samisake sebagai pengelola dana bergulir samisake secara 
kelembagaan memiliki ruang gerak yang terbatas baik dalam hal peningkatan kapasitas 
kelembagaan (peningkatan sumberdaya manusia sebagai pelaksana program dan alokasi anggaran 
sebagai roh program dana bergulir samisake) belum lagi adanya perilaku ketidakpatuhan yang 
ditunjukan oleh oknum pelaksana program di lapangan dan ketidakpatuhan kelompok sasaran 
membuat kinerja dampak program tidak optimal. 
KESIMPULAN 
Intervensi program dana bergulir samisake telah menghasilkan output program dengan 
menjangkau penerima manfaat program sebanyak 10253 orang yang terdiri dari kelompok 
sasaran perempuan sebesar 60,68% dan kelompok sasaran laki-laki sebanyak 39,32%. Dalam 
kurun waktu empat tahun berjalan alokasi dana bergulir ini telah berkembang sebesar 203% 
menjadi Rp 27,822,800,000 dari realisasi awal sebesar Rp 13,649,000,000. Capaian dampak 
program terhadap  penyerapan tenaga kerja hanya sebesar 10,49% atau sebanyak 1.311 orang 
tenaga kerja, dari jumlah awal di tahun 2014 sebanyak 11.542 orang tenaga kerja menjadi 12.854 
orang tenaga kerja. Adapun pada aspek pengembangan usaha di Kota Bengkulu sebanyak 9.279 
orang pengusaha dan memunculkan usaha baru kepada 965 orang. Pencapaian dampak program 
masih jauh dari target kebijakan yang mana di dalam tujuan Perda Nomor 12 Tahun 2013 yang  




Dengan melihat pada kenyataan bahwa intervensi dampak program yang masih jauh dari 
target kebijakan yang tertuang dalam Nomor 12 Tahun 2013 tentang dana bergulir samisake 
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yakni menghendaki penciptaan 50.000 lapangan pekerjaan bagi masyarakat di Kota Bengkulu. 
Maka pemerintah Kota Bengkulu perlu menata ulang kelembagaan program berupa 
penyempurnaan daya dukungan peraturan dan perbaikan sumberdaya program sekaligus 
menjawab tantangan dan hambatan yang muncul dari proses imlementasi program di 
lapangan.Selain itu perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kajian evaluasi dampak program 




Burdge, B. & Vanclay, F. (1996). Social impact assesssment: A contribution to the state of the art 
series. Impact Assessment, 14, 59-86. 
Dunn, W.N. (1998). Pengantar analisis kebijakan publik. Gadjah Mada University Press. 
Yogyakarta. 
Finsterbusch, K & Motz, A.B. (1980). Sosial research for policy decisions, Belmont, California: 
Wadsworth Publishing Company. 
International Association for Impact Assessment. (2003). Social impact assessment – 
international principles. IAIA Special Publications Series No.2. Fargo. US. 
Islami, I. (2002). Prinsip-prinsip perumusan kebijakan negara. Bumi Aksara. Jakarta. 
Milles M.B, & A.M. Huberman. (1992). Analisa data kualitatif. Universitas Indonesia Pers. 
Jakarta. 
Moleong, & Lexy J. (2001). Metodologi penelitian kualitatif. PT Remaja Rosda Karya. Bandung. 
Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 12 Tahun 2013 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan 
Dana Bergulir Samisake. 
100 
SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
ANAK MISKIN MENDAPAT BANTUAN SISWA MISKIN  
DI SEKOLAH MISKIN 
 
R. N. Sasongko1* 
 
1Program Studi Magister Administrasi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Bengkulu, Jl. Wr. Supratman, Kandang Limun, Muara Bangka Hulu, Kota Bengkulu, Bengkulu 38119 
 




Anak miskin merupakan stigma yang sesat. Terminologi tersebut bukan sebagai hadiah, namun merupakan 
musibah. Untuk memutus mata rantai dari kemiskinan, anak dari keluarga miskin diberi akses bersekolah 
dengan memperoleh Bantuan Siswa Miskin(BSM). BSM diberikan juga kepada sekolah miskin. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena anak miskin yang mendapat BSM di sekolah miskin. 
Penelitian menggunakan metode deskriptif fenomenologi. Subyek penelitian adalah siswa yang mendapat 
BSM di berbagai jenjang sekolah di Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, diskusi kelompok terfokus, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik “flow 
analysis”. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebutan anak miskin merupakan penghinaan. Mereka 
sesungguhnya menolak dilahirkan dan hidup di keluarga miskin. Mereka ingin bersekolah dengan 
berkecukupan. Memperoleh BSM bukan sebagai prestasi, tetapi karena empati. Penggunaan dana BSM 
umumnya disalahgunakan orang tua, bukan untuk kepentingan sekolah. Prestasi belajar pun tetap seperti 
biasa dan kurang meningkat setelah memperoleh BSM. Siswa yang memperoleh BSM tidak serta merta 
mengangkat derajat status sekolah menjadi terhormat.   
 




Anak miskin merupakan terminologi yang kurang tepat. Meski seluruh anak di dunia 
dilahirkan dalam kondisi sama, sama-sama tidak memiliki apa-apa (sama-sama miskin); namun 
istilah tersebut cukup mengganggu secara psikologis bagi anak itu sendiri maupun keluarganya. 
Tidak ada anak di dunia ini memiliki harapan menjadi miskin. Anak miskin bukan karena takdir, 
namun karena nasib lahir. Mereka dilahirkan dan hidup dari keluarga miskin. Orang tuanya tidak 
berpunya. Orang tuanya kurang mampu memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang (pakaian), 
pangan (makanan), papan (tempat berlindung/rumah). Kebutuhan dasar lainya pun seperti 
pendidikan dan kesehatan juga diabaikan. Mereka hidup kurang layak dan kurang bermartabat. 
Keluarga miskin  banyak terminologinya. Pada umumnya keluarga miskin merupakan 
kondisi ketidak mampuan orang tua memenuhi kebutuhan dasar, seperti makanan, pakaiaan, 
rumah, pendidikan, dan kesehatan secara layak. Orang tua terlilit dari kemiskinan dikarenakan 
oleh berbagai sebab. Sebab-sebab tersebut antara lain seperti faktor keturunan (orang tuanya 
miskin), tidak memiliki pekerjaan, tidak memiliki mata pencaharian hidup, letak geografi 
(terpencil), malas dan kurang kreatif, tidak memiliki jiwa kewirausahaan, memiliki kondisi fisik 
dan penyakit yang tidak dapat melakukan aktivitas bekerja, tidak memperoleh bantuan, kondisi 
sosial ekonomi dan politik yang kurang kondusif, ketergantungan dengan rentenir, hidup penuh 
dengan pemerasan dan derita, pendidikan kurang, keterampilan rendah, dan sebagainya. 
Anak pada umumnya tidak memiliki pilihan hidup. Mereka umumnya pasrah dengan 
kondisi hidup yang dimiliki orang tuanya. Mereka hidup dari keluarga miskin karena 
keterpaksaan. Tidak ada pilihan lain. Sekiranya diminta memilih, pastilah ingin hidup dengan 
berkecukupan, sejahtera, dan bahagia. Menjadi anak dari keluarga miskin, hidup dengan penuh 
kekangan. Mengekang dari hawa nafsu makan dan minum yang lezat, mengekang memiliki 
banyak pakaian, mengekang memiliki barang mewah, mengekang bercita-cita, bahkan 
mengekang memperoleh pendidikan tinggi. Kondisi tersebut dilakukan karena harus 
menyesuaikan dan menerima dengan kondisi hidup apa adanya. 
Kemiskinan merupakan suatu fenomena social (Budiana, 2018). Sungguh pun demikian, 
namun hal ini merupakan suatu bahaya bagi bangsa dan Negara. Kemiskinnan dapat 
101 
SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
menyebabkan Negara tidak memperoleh pajak dari warganya, sehingga tidak membiayai 
pengelolaan Negara. Kondisi demikian pemerintah mengambil kebijakan dengan memutus mata 
rantai kemiskinan melalui penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Anak-anak bangsa baik dari 
keluarga kaya maupun miskin semuanya memperoleh akses pendidikan. Pemerintah memberikan 
dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), sehingga anak-anak sekolah tidak perlu membayar 
SPP (Sumbangan Pengembangan Pendidikan). Pemerintah pun juga memiliki empati terhadap 
anak dari keluarga miskin dengan memberikan BSM (Bantuan Siswa Miskin) (Azzahro, 2016, 
Djafar, Anwar,  dan Suparman, 2017). 
BSM merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan akses anak 
miskin bersekolah. Selain hal tersebut program BSM ditujukan agar anak miskin memperoleh 
akses pelayanan pendidikan yang layak, mencegah putus sekolah, menarik anak miskin untuk 
kembali bersekolah, membantu anak memenuhi kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran, 
mendukung program wajib belajar, dan membantu kelancaran program sekolah. Program BSM 
memiliki sasaran agar anak usia sekolah dari rumah-tangga/ keluarga miskin dapat terus 
bersekolah, dan tidak putus sekolah.  Ke depan mereka diharapkan dapat memutus rantai 
kemiskinan yang dialami orang tuanya. Program BSM mendukung komitmen pemerintah untuk 
meningkatkan angka partisipasi pendidikan di kabupaten/ kota miskin dan terpencil serta pada 
kelompok marjinal. BSM bersifat bantuan langsung kepada siswa berdasarkan kondisi ekonomi 
siswa dan bukan berdasarkan prestasi seperti beasiswa. 
Besaran perolehan dana BSM anak SD/MI sebesar Rp  225.000 per semester atau Rp 
450.000 per tahun. BSM untuk anak SMP/MTs sebesar Rp 375.000 per semester atau Rp 750.000 
per tahun. BSM untuk anak SMA/SMK/MA sebesar Rp 500.000 per semester atau Rp 1.000.000 
per tahun. Dana BSM digunakan untuk (1) pembelian perlengkapan siswa misalnya buku 
pelajaran, alat tulis, sepatu dan tas; (2) biaya tranportasi siswa ke sekolah; (3) uang saku untuk 
siswa sekolah. Dana BSM dapat dibatalkan apabila siswa penerima BSM berhenti sekolah, 
menerima beasiswa dari instansi/ sumber lain, telah didakwa dan terbukti melakukan tindakan 
kriminal mengundurkan diri dan tidak lagi masuk dalam kriteria siswa miskin (Azzahro, 2016). 
BSM diberikan kepada semua anak miskin yang bersekolah. Anak yang tidak bersekolah, 
tidak memperolehnya. Kategori sekolah yang diberi tidak ada diskriminasi antara sekolah negeri 
atau swasta, sekolah atau madrasah, sekolah kaya atau miskin. Sekolah dengan kategori kaya atau 
miskin didasarkan atas kepatuhan implementasi Standar Nasional Pendidikan (SNP). Bagi 
sekolah yang hanya dapat memenuhi kurang dari 50 % SNP, dikategorikan sekolah miskin. 
Selain itu sekolah miskin memiliki nilai akreditasi C atau B (Barton, 2009, Sasongko, 2011, 
Sasongko, 2015, Sasongko dan sahono, 2016). Di Kota Bengkulu kategori sekolah miskin sedikit 
jumlahnya, yakni kurang dari 20%. Penyebab menjadi sekolah miskin karena kurang memiliki 
sarana dan prasarana yang lengkap, kurang memiliki dana operasional sekolah yang mencukupi, 
kurang memiliki guru dan tenaga kependidikan yang berkualifikasi dan mencukupi, sistem 
kepemimpinan sekolah yang kurang lincah, pemberdayaan sumber daya yang kurang, dukungan 
donatur yang kurang, kurang memiliki relasi yang efektif, status social ekonomi orang tua dan 
masyarakat yang kurang kondusif, dan letak geografi yang kurang mendukung (Sasongko, 2015, 
Sasongko dan Sahono, 2016). 
Anak miskin yang memperoleh BSM di sekolah miskin memiliki sejumlah permasalahan.  
Berdasarkan studi terdahulu menunjukan bahwa anak miskin memperoleh BSM tidak semudah 
yang diduga. Proses identifikasi kategori anak miskin kadang kurang tepat sasaran. Misalnya 
terdapat anak dari orang tua miskin yang tidak memperoleh BSM.  Terdapat juga anak yang dari 
bukan keluarga berkecukupan memperoleh BSM. Hal ini menjadi pertanyaan para kepala sekolah 
dan guru. Selain hal tersebut, pembukaan rekening bank atau kantor pos pun kurang berjalan 
dengan lancar, para orang tua kurang memahami, dan ketika BSM tidak cari untuk waktu lebih 
dari tiga bulan rekeningnya tidak diisi dan bermasalah. Setelah cair pun juga memiliki masalah 
seperti ada pemotongan untuk administrasi, pembelian baju seragam di sekolah, penyalahgunaan 
penggunaan BSM bukan untuk kepentingan sekolah anak. Belum lagi permasalahan dampak 
BSM terhadap prestasi belajar, diduga hanya mampu meningkatkan semangat anak karena dapat 
uang, tanpa ada peningkatan terhadap prestasi belajar. 
Permasalahan sebagaimana di atas, perlu lebih didalami secara detil melalui metode 
deskriptif dengan pendekatan fenomenologik dalam konteks wilayah Kota Bengkulu. Diduga di 
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wilayah Kota Bengkulu anak miskin yang memperoleh BSM banyak mengalami permasalahan 
serupa dan kurang memberikan konstribusi terhadap prestasi belajar maupun mutu sekolah.  
Rumusan masalah penelitian ini yaitu “bagaimanakah fenomena anak miskin mendapat 
BSM di sekolah miskin?”. Fokus permasalahan ini terdiri atas: (1) bagaimanakah pandangan anak 
miskin terhadap program BSM?, (2) bagaimanakah penggunaan dana BSM oleh anak miskin?, 
(3) bagaimanakah dampak pemberian BSM terhadap anak miskin?, (4) bagaimanakah dampak 
BSM terhadap mutu sekolah?, (5) bagaimanakah permasalahan riil di lapangan program BSM? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap secara fenomenologi tentang anak miskin 
mendapat bantuan siswa miskin di sekolah miskin. Manfaat penelitian yaitu dapat dijadikan 
sebagai acuan kebijakan perbaikan manajemen BSM, peningkatan prestasi belajar anak yang 




Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan fenomenologi (Burn, 
2009 dan Miles and Huberman, 2007). Rasional penggunaan metode ini didasarkan atas 
terjadinya fenomena sosial kritis anak miskin yang mendapat bantuan siswa miskin di sekolah 
miskin.  Pendekatan penelitian ini lebih relevan, karena dapat mengungkap secara detil dan alami, 
tanpa dipaksa harus mengikuti teori yang ada. 
Penelitian dilakukan di berbagai jenjang sekolah Kota Bengkulu. Sekolah yang dipilih 
adalah sekolah yang memiliki kategori sekolah miskin, yakni sekolah yang capaian pemenuhan 
SNP kurang dari 50% dan memiliki akreditasi C atau B. Subyek penelitian terdiri atas anak yang 
memperoleh BSM, kepala sekolah, dan guru. Subyek dan responden penelitian dipilih secara 
bertujuan (purposive and snow ball sampling) dengan mempertimbangkan keterwakilan jenjang 
sekolah dan jenis data yang dikumpulkan (Burn, 2009). 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, diskusi kelompok 
terfokus, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mempelajari dengan menanyakan 
digunakan untuk melihat bukti yang ada yang telah disampaikan melalui wawancara. Adapun 
diskusi kelompok terfokus digunakan untuk menggali pandangan kelompok tentang fenomena 
yang dipelajari. 
Data dianalisis data dengan pendekatan induktif “flow analysis” (Burn, 2009 dan Miles and 
Huberman, 2007). Teknik induktif dengan pendekatan “flow analysis” digunakan untuk 
mengolah data sejak awal hingga akhir secara berulang-ulang. Data dan informasi yang dihimpun 
dari berbagai teknik, diolah, dipaparkan, dicermati, dan diramu menjadi satu kesatuan pola yang 
bermakna. Teknik ini diharapkan dapat menghasilkan gambaran fenomena baru, gejala baru, teori 
lapangan baru (grounded theory), atau tesis yang benar-benar orisinil (Miles and Huberman, 
2007). 
Teknik untuk meningkatkan keabsahan data dilakukan melalui cek-recek (mengecek 
kembali ke responden berkali-kali), trianggulasi (menanyakan dari berbagai sumber minimal tiga 
sumber), peer debriefing (mengkaji data dan informasi dari rekan sebaya responden), analisis 
kasus negative (mengecek mengapa diperoleh data yang nyeleneh), dan audit trail (melakukan 
mengecekan catatan lapangan) (Miles and Huberman, 2007).  Demikian pula dilakukan teknik 
untuk meningkatkan kredibilitas penelitian melalui uji obyektivitas (kejujuran pengumpulan data 
dan informasi), transfermabilitas (keterpakaian dan kesesuaian hasil penelitian), dependabilitas 
(ketidakberpihakan peneliti), dan auditabilitas (pengecekan hasil kembali) (Miles and Huberman, 
2007).      
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa fenomena anak miskin mendapat Bantuan Siswa 
Miskin di sekolah miskin merupakan suatu realitas dalam dunia pendidikan yang perlu segera 
dicari solusi inovatif yang efektif. Fenomena anak miskin itu sendiri merupakan salah satu bentuk 
permasalahan anak bangsa, mengapa mereka disebut dan dipanggil menjadi “anak miskin”. 
Panggilan anak miskin inilah dijadikan solusi mengatasi agar tetap sekolah dengan memberikan 
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BSM tanpa persyaratan yang berat. Nasib tragis pun berlanjut, ketika harus menempuh 
pendidikan di jalur sekolah miskin. Sekolah miskin merupakan klasifikasi ketidak mampuan 
memenuhi 8 standar nasional pendidikan. Anak-anak miskin yang menempuh pendidikan di 
sekolah miskin, baik di jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK merupakan suatu nasib harus diterima 
dan yang penting dapat menyelesaikan studi di sekolah. Liku-liku seputar anak miskin yang 
mendapat BSM dapat disajikan sesuai fokus sebagaimana di bawah ini. 
Fokus pertama yakni pandangan anak miskin terhadap program BSM. Sebelum 
mendeskripsikan fokus ini, terlebih dahulu, disampaikan profil anak yang memperoleh BSM. 
Profil anak yang memperoleh BSM antara lain: (1) rata-rata kondisi fisik badan kurang bersih, (2) 
baju sekolah kurang rapih dan dalam kondisi kurang bersih, (3) topi sekolah dalam kondisi 
kurang bagus, (4) sepatu kurang bersih, (5) tas sekolah sudah mulai kumuh dan rusak, (6) isi tas 
terdiri atas buku tulis yang sudah mulai kumuh, buku teks dan penunjang kurang lengkap dan 
yang ada dalam kondisi kumuh, (7) peralatan tulis, seperti pena dan pensil rata-rata lengkap, dan 
(8) kesehatan badan rata-rata sehat dan kuat. Kondisi diri anak: (1) memiliki cita-cita ke depan, 
baik cita-cita studi lanjut maupun bekerja, (2) memiliki semangat belajar yang biasa dan tidak 
terlalu menonjol, (3)  cara menjawab pertanyaan kurang bersemangat dalam hal program BSM. 
Sesungguhnya sebutan anak miskin merupakan suatu penghinaan. Mereka sesungguhnya 
menolak dilahirkan dalam keluarga miskin. Mereka tidak mau menjadi miskin. Mereka ingin 
bersekolah agar menjadi pintar. Anak dari keluarga miskin memperoleh BSM bukan sebagai 
prestasi, tetapi karena empati. Empati dari perangkat desa/ kelurahan. Demikian pula juga ada 
empati dari pihak sekolah. 
Terdapat beberapa pandangan yang berbeda terhadap program BSM. Anak-anak dari orang 
tua miskin yang terdiri dari berbagai jenjang sekolah, baik SD, SMP, SMA, dan SMK memiliki 
pandangan sesuai dengan tingkatan usia. Pada anak miskin jenjang SD umumnya mereka setuju 
dengan cara mengangguk terhadap pemberian dana BSM ini. Pada jenjang SMP pandanganya 
lebih kritis, yakni mereka butuh dana BSM untuk mengusulkan agar ditambah. Demikian pula 
pada anak SMA dan SMK, mereka sangat membutuhkan dana itu, dana tersebut masih kurang, 
dan perlu ditambah sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dengan demikian secara umum mereka 
memiliki pandangan yang sama yakni bahwa dana BSM amat dibutuhkan. 
Sesungguhnya istilah dana BSM kini tidak lagi ada dan diganti dengan pemberian KIP 
(Kartu Indonesia Pintar) dari PIP (Program Indonesia Pintar). Pihak sekolah pun juga tidak diberi 
tahu ada istilah KIP atau PIP. PIP ini merupakan kelanjutan dari BSM. Anak-anak ditanya soal 
BSM atau PIP tak mengerti apa maaksud dan tujuan. Mereka hanya tahu memperoleh bantuan 
dana setiap semesternya untuk kepentingan sekolah. Mereka pun juga tak mempermasalahkan 
soal nama, apa mau PIP atau BSM. Yang penting mereka sangat memerlukan uluran tangan dari 
pihak lain, yakni bantuan keuangan. 
Soal bantuan dana BSM mereka sedikit agak tersinggung. Sebab dana itu untuk bantuan 
siswa miskin. Mereka menganggab bahwa dirinya miskin. Namun jangan dijadikan obyek 
sebutan “anak miskin”.  Mereka merasakan sangat terhina dengan sebutan menjadi anak miskin. 
Hal ini karena mereka merasakan ada klasterisasi dalam kehidupan ini, yang membuat mereka 
menjadi kaum yang hina.  Mereka umumnya tidak mau dilahirkan dari keluarga miskin. 
Pandangan anak atau siswa memperoleh BSM sebagaimana di atas juga serupa dengan 
hasil penelitian lain seperti Azka, Barualogi, dan Hamdan, (2015);  Azzahro (2016);  Sasongko 
(2011);  Sasongko (2015); Rahmat (2018); Santoso, Sarjono dan Wafroturahmah (2014);  dan 
Sinulingga (2014) yang melakukan penelitian seputar anak miskin yang memperoleh BSM. Hasil 
penelitian pada peneliti tersebut menunjukan bahwa anak dari keluarga miskin memperoleh BSM 
merupakan suatu bentuk solusi agar mereka dapat menempuh dan menyelesaikan studi pada 
jenjang tertentu.  BSM merupakan hal yang dinanti-nantikan oleh anak dan orang tua, meski hal 
itu tidak tepat waktu cairnya (Djafar, Anwar, dan Suparman, 2017). Namun secara operasional 
pengelolaan BSM ditingkat manajerial telah dikelola sesuai dengan ketentuan (Santoso, Sarjono, 
dan Wafroturahmah, 2014). 
Fokus kedua yakni penggunaan dana BSM oleh anak miskin. Secara umum dana BSM/PIP 
dikelola oleh orang tuanya. Anak tidak mengelola keuangan itu, meski hal itu untuk anak sekolah 
dari jenjang yang tinggi. Rata-rata orang tua mereka memang benar-benar dari keluarga kurang 
mampu. Namun ada satu atau dua orang dalam satu sekolah yang invalid. Maksudnya salah 
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sasaran. Seharusnya yang memperoleh BSM/PIP tersebuat adalah anak dari keluarga miskin, 
yang benar-benar miskin. Namun ada juga dari keluarga yang memiliki motor dan dianggab 
cukup hidupnya, juga memperoleh BSM/PIP. Sebaliknya tidak semua anak dari keluarga miskin 
memperoleh BSM/PIP. Perolehan meraka amat tergantung dari data yang diberikan dan 
kedekatan mereka kepada kepala desa/lurah/perangkat desa.  Kondisi ini juga dikeluhkan oleh 
kepala sekolah dan guru. Seperti ada “pilih kasih”. 
Ketika orang tua memperoleh BSM mereka riang dan segera mencairkannya. Terdapat 
orang tua yang tidak mengerti bagaimana mencairkannya. Maka pihak kepala sekolah 
memberikan bantuan informasi bagaimana cara mencairkannya. Ketika dana sudah cair, dana 
tersebut umumnya digunakan oleh orang tua untuk kepentingan yang lain, seperti untuk membeli 
beras, memberi hand phone, beli baju anak (bukan baju sekolah), beli kue, beli bakso dan jajanan 
lain,  bahkan ada juga untuk kepentingan mencicil kredit motor orang tuanya. Dalam kondisi ini 
peralatan belajar anak diabaikan. Namun sebagian kecil menggunakannya sesuai dengan 
peruntukan BSM, yakni untuk membeli keperluan sekolah, seperti beli baju seragam, baju olah 
raga, tas sekolah, buku tulis, pena, pensil, dan kuota pulsa hand phone. 
Penggunaan dana BSM yang disalahgunakan oleh orang tua sesungguhnya bukan 
merupakan kesengajaan. Mereka menganggabnya sebagai suatu bentuk “tambal sulam”, yakni 
ketika dapat rezeki, maka hal itu digunakan untuk keperluan mendesak, dan berjanji akan 
menutupi penggunaan uang dilain waktu.  Kondisi inipun sama halnya dengan yang dilakukan 
dalam mengelola dana bantuan operasional sekolah (Djafar, Anwar, dan Suparman, 2017). 
Namun sebagian kecil memanfaatkan BSM sesuai dengan ketentuan (Sinulingga, 2014). 
Fokus ketiga, yakni dampak pemberian BSM terhadap anak miskin. Pemberian BSM 
sangat berarti bagi anak dari keluarga miskin. Hal itu karena dijadikan sumber pemasukan bagi 
keluarga untuk memenuhi kehidupanya. Sebagai sumber pemasukan, amat dinantikan 
pencairannya. Meski pencairannya tidak setiap bulan, namun menjadi harapan “kapan uang 
tersebut dapat cair dan dapat digunakan untuk kepentingan memenuhi keluarga”.  Pandangan 
anak yang memperoleh BSM, amat senang ketika dana cair. Hal itu merupakan bantuan yang 
sangat dinantikan. Pemberian BSM merupakan iktikat baik perangkat desa membantu dirinya 
memperoleh BSM. 
Dampak BSM terhadap anak dari keluarga miskin dapat dilihat dari dua segi. Pertama dari 
segi internaal anak itu sendiri, dan kedua dari segi eksternal. Dari segi internal anak, BSM 
memiliki dampak positif dalam support terhadap anak. Anak memperoleh uang gratis, tanpa 
harus bersusah-susah bekerja. BSM cukup memberikan nilai positif bagi semangat anak 
memperoleh uang gratis. Namun hal itu tidak cukup memberikan peningkatan terhadap semangat 
untuk belajar. Semangat belajar seperti biasanya, yakni sama dengan kondisi sebelum 
memperoleh BSM. Dari segi eksternal, orang tua anak selalu mengharapkan BSM cair tepat 
waktu. BSM cukup memberikan dampak bagi orang tua meringankan beban kehidupan yang 
kesulitan pemasukan keuangan. Secara psikologis, BSM memberikan nilai tambah bagi orang tua 
menjadi lebih semangat hidup. Sungguh pun demikian, pencairan BSM tidak serta merta 
digunakan untuk membeli peralatan belajar. Kondisi demikian, kadang dari pihak sekolah 
melakukan strategi mengatasi agar tidak digunakan untuk keperluan lain, dengan cara menagih 
kepada orang tua bahwa uang BSM untuk membeli baju seragam sekolah, atau baju olah raga. 
Namun ada juga orang tua yang bandel tidak membayar tagihan sekolah, dengan alasan uangnya 
sudah habis. Untunglah ada kepala sekolah yang baik hati dengan membiarkan mereka tidak 
membayar uang baju seragam anaknya. 
Dampak BSM sebagaimana di atas bertentangan dengan hasil penelitian lain, seperti 
penelitian Rahmat (2018) yang mengemukakan bahwa BSM memiliki dampak positif terhadap 
prestasi belajar. Penelitian Azka, Barualogi, dan Hamdan (2015) yang menghasilkan bahwa BSM 
mampu meningkatkan  kekuatan pribadi (personal strength) pada siswa miskin. Namun dari 
penelitian tersebut mendukung bahwa BSM mampu meningkatkan semangat dan penyelesaian 
studi. Namun di lain pihak Budiana (2018) mengemukakan bahwa kemiskinan tidak ada 
pengaruhnya terhadap pendidikan. Hasil Budiana ini nampaknya kurang tepat pada sesi ini. 
Fokus keempat, dampak BSM terhadap mutu sekolah. Kepala sekolah dan guru umumnya 
mengatakan bahwa BSM kurang memiliki pengaruh terhadap peningkatan mutu sekolah. Rata-
rata anak dari keluarga miskin, prestasi belajarnya seperti biasanya.  Prestasi belajar anak 
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umumnya terdiri atas: (1) prestasi akademik tidak terlalu berprestasi dibandingan dengan anak 
dari golongan berkecukupan, (2) prestasi akademik tidak terlalu berpengaruh dengan pemberian 
BSM, prestasinya tidak mengalami kenaikan, (3) prestasi di bidang non akademik kurang begitu 
menonjol dalam kegiatan ekskul seperti pramuka, palang merah remaja, kegiatan religious, dan 
sebagainya. Rata-rata anak yang berprestasi bukan dari golongan anak yang memperoleh BSM/
KIP. 
Dampak BSM/PIP terhadap mutu sekolah sulit diilustrasikan. Selain anak yang 
memperoleh BSM/KIP kurang begitu menonjol, juga anak-anak tersebut kurang memiliki 
kontribusi terhadap peningkatan mutu sekolah. Dana BSM turun langsung kepada orang tuanya. 
Pihak sekolah sulit mengontrolnya, apakah digunakan untuk kepentingan pembelian perangkat 
sekolah atau tidak. Kalaupun toh ada kepedulian, hanya bertanya kepada anak, dan anak pun 
hanya bisa mengangguk atau “nyegir” saja. Satu-satunya yang bisa dirasakan dampaknya 
terhadap sekolah  adalah anak tidak putus sekolah. Mereka tetap melanjutkan sekolahnya hingga 
lulus sekolah. 
Penelitian Rahmat (2018) menghasilkan bahwa BSM memiliki dampak positif terhadap 
prestasi belajar dan penelitian Azka, Barualogi, dan Hamdan (2015) menghasilkan bahwa BSM 
mampu meningkatkan  kekuatan pribadi (personal strength) pada siswa miskin. Keduanya 
memiliki dampak positif terhadap sekolah. Bantuan dalam bentuk apa pun mestinya memiliki 
dampak positif (Burton, 2009, dan Bosshardt dan Walstad, 2014). 
Fokus kelima, permasalahan riil di lapangan program BSM. Permasalahan riil berkaitaan 
dengan program BSM amat banyak. Umumnya sama untuk semua tingkatan atau jenjang sekolah. 
Permasalahan tersebut antara lain: (1) tidak seluruh anak dari keluarga miskin memperoleh BSM/
KIP, hal itu tergantung dari usulan dan kedekatan dengan kepala desa/ lurah/ perangkat desa, (2) 
para orang tua mengalami kesulitan dalam membuka rekening baru dan ancaman terkena dolmen, 
karena tidak aktif selama tiga bulan, (3) penggunaan dana BSM yang salah belanja bukan untuk 
kepentingan pembelian perangkat sekolah anak, (4) dana BSM kurang memiliki pengaruh 
terhadap peningkatan prestasi belajar anak dan kurang berkontribusi positif terhadap mutu 
sekolah, (5) pencairan dana BSM tidak regular, sulit dipastikan kapan waktu dana tersebut cair, 
dan (6) istilah BSM berubah menjadi KIP/PIP, tanpa penjelasan kepada pihak sekolah. 
Kebijakan memang selalu mendapatkan permasalahan di lapangan. Hal ini juga 
dikemukakan oleh Sasongko dan Sahono (2016), Suprastowo (2017), Sasongko (2018), 
Sasongko, Manap, dan Wachidi (2018), dan Rose (2019). Penelitian mereka mengemukakan 
bahwa kebijakan pendidikan yang dilakukan sebaik apa pun, memiliki permasalahan dan perlu 
dicari solusinya. Dengan demikian bahwa kebijakan BSM/PIP wajar memiliki masalah dan perlu 
segera diatasi (Rahmat, 2018).  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan penelitian menunjukan bahwa anak dari keluarga miskin yang memperoleh BSM 
merupakan suatu anugerah. BSM yang kemudian berevolusi menjadi PIP/KIP merupakan bantuan 
cuma-cuma kepada anak dari keluarga miskin. Sayangnya tidak semua anak dari keluarga miskin 
memperoleh BSM. Masih juga terdapat anak dari keluarga berkecukupan memperoleh BSM. 
Sebutan anak miskin dianggapnya sebagai suatu penghinaan. Mereka sesungguhnya menolak 
dilahirkan dan hidup di keluarga miskin. Mereka ingin bersekolah  agar menjadi pintar. 
BSM bagi anak dan orang tua dari keluarga miskin merupakan suatu harapan yang selalu 
dinanti-nanti setiap semesternya. Tragisnya dana yang tidak selalu turun tepat waktu itu, 
umumnya disalahgunakan orang tua, bukan untuk kepentingan sekolah anak. BSM kurang 
memiliki makna terhadap prestasi belajar anak dan mutu sekolah. Satu-satunya dampak yang 
positif BSM yaitu anak dan orang tua menjadi semangat dan anak dapat menyelesaikan studi. 
Siswa yang memperoleh BSM tidak serta merta mengangkat derajat status sekolah menjadi 
terhormat. 
Terdapat sejumlah permasalahan lapangan berkaitan dengan BSK/KIP antara lain: (1) tidak 
seluruh anak dari keluarga miskin memperoleh BSM/KIP, hal itu tergantung dari usulan dan 
kedekatan dengan kepala desa/ lurah/ perangkat desa, (2) para orang tua mengalami kesulitan 
dalam membuka rekening baru dan ancaman terkena dolmen, karena tidak aktif selama tiga bulan, 
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(3) penggunaan dana BSM yang salah belanja bukan untuk kepentingan pembelian perangkat 
sekolah anak, (4) dana BSM kurang memiliki pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar 
anak dan kurang berkontribusi positif terhadap mutu sekolah, (5) pencairan dana BSM tidak 
regular, sulit dipastikan kapan waktu dana tersebut cair, dan (6) istilah BSM berubah menjadi 
KIP/PIP, tanpa penjelasan kepada pihak sekolah. 
Saran kepada pemerintah sebagai berikut: (1) pemberian dana BSM/PIP hendaknya 
didasarkan atas data yang benar, perlu cek-recek kepada pihak sekolah, dan bukan hanya dari 
perangkat desa/ keluarahan; (2) perlunya stiker “keluarga miskin” agar mereka yang bukan 
haknya memperoleh BSM, (3) pemanfaatan BSM hendaknya bekerjasama dengan pihak sekolah, 
sehingga tidak disalahgunakan, (4) perlunya pertanggungjawaban dari orang tua dalam 
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Artikel ini bertujuan untuk menganalisis resiliensi kelompok perempuan miskin transien di Kota Bengkulu. 
Diakui bahwa kondisi miskin bukan statis, tetapi bersifat dinamis atau bergerak. Penduduk miskin transien 
memiliki kecenderungan bergerak ke atas dan ke bawah garis kemiskinan. Kelompok transient poor ini 
adalah kluster yang strategis untuk memahami dinamika kemiskinan. Fenomena pergerakan mereka dalam 
merespon situasi ekonomi-politik yang berfluktuasi merupakan gambaran resiliensi warga. Data World 
Bank, persentase kelompok miskin transien di Indonesia diperkirakan sebesar 28,94 persen atau sebanyak 
64 juta jiwa. Agak berbeda dari kondisi kelompok miskin kronik, kelompok perempuan miskin transien 
memiliki dinamika potensi mengatasi kondisi miskin yang lebih kuat dan variatif. Disamping “menangkap” 
program kesejahteraan untuk orang miskin, mereka menemukan begitu banyak jalan untuk memenuhi 
kebutuhan praktis sehari-hari. Studi resiliensi ini menggunakan metode etnografi. Pengumpulan data 
menggunakan teknik interview, FGD, dan dokumentasi. Skup studi adalah Kota Bengkulu, dengan 
pertimbangan jumlah penduduk transien kota Bengkulu tertinggi di Propinsi Bengkulu. Situasi urban, 
mendorong pengalaman bertahan bagi kelompok miskin transien lebih dinamis dari Kabupaten lain. 
Dengan etnografi, gambaran resiliensi kelompok transien, terutama perempuan bisa menjadi input strategis 
bagi strategi penanganan kemiskinan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah studi untuk isu 
kemiskinan transien masih sangat terbatas. Data khusus tentang transient poor tersembunyi dalam data 
statistik resmi BPS. Rumusan tentang miskin trasien di kalangan perumus kebijakan penanggulangan 
kemiskinan, baik di tingkat pusat maupun di daerah kurang jelas. Upaya kesejahteraan dilakukan oleh 
kelompok transien secara mandiri; usaha inilah yang disebut sebagai resiliensi. Resiliensi kelompok 
perempuan miskin transien berhasil melampaui kerentanan struktural mereka akibat kebijakan nasional dan 
gejolak ekonomi global. Kelompok miskin transien mampu bertahan dari dampak pelemahan daya beli atas 
kebutuhan dasar akibat inflasi dan tekanan terhadap pertumbuhan ekonomi. Resiliensi kelompok transien 
ditopang oleh aktivitas sosial-ekonomi perempuan, kemampuan menabung, multi-kerja, adanya solidaritas 
organik, modal sosial, jejaring, dan social trust. 
 




Studi kemiskinan perlu merumuskan konteks kemiskinan. Tulisan Ravallion (1988) 
merupakan sumber penting yang membagi penduduk miskin menjadi tiga kelompok. Kelompok 
pertama, adalah kelompok penduduk yang selalu berada di bawah garis kemiskinan pada setiap 
periode survai. Kelompok inilah yang disebut sebagai kelompok penduduk chronic poor atau 
sangat miskin. Kedua, kelompok penduduk miskin yang pada survai sebelumnya berada sedikit di 
bawah garis kemiskinan, tetapi pada survai berikutnya berada sedikit di atas garis kemiskinan. 
Kelompok ini pernah mengalami pergerakan ke atas walaupun pada periode survai yang lain 
turun lagi. Ketiga, kelompok penduduk tidak miskin berdasar garis kemiskinan, sedikit di atas, 
tetapi pernah mengalami pergerakan ke bawah garis kemiskinan walaupun pada periode survai 
yang lain. Dua kelompok inilah yang disebut oleh Ravallion (1988) sebagai kelompok penduduk 
transient poor (Gambar 1) 
Ravallion (1988) menekankan bahwa kondisi kemiskinan bukan suatu kondisi yang statis, 
melainkan bersifat dinamis atau bergerak. Data pergerakan kondisi kemiskinan tidak bisa 
ditemukan dengan metode cross-sectional survey. Metode cross-sectional survey tidak mampu 
mendeteksi pergerakan kondisi riil kesejahteraan unit rumah tangga yang sama by name by 
address. Data pergerakan kondisi kemiskinan hanya bisa ditemukenali dengan menggunakan 
metode longitudinal survey, yaitu studi yang menghasilkan data pergerakan rumah tangga miskin. 
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Gambar 1: Fenomena transient poor  [Sumber: Ravallion, 1988 (divisualisasikan)]. 
 
Chronic poor dan transient poor adalah situasi kemiskinan yang berhubungan dengan 
pemahaman vulnerability (kerentanan). Glewwe and Hall (1998) menjelaskan bahwa kemiskinan 
chronic maupun transient, merupakan status ekonomi yang dikaitkan dengan posisi garis 
kemiskinan; sementara vulnerable atau kerentanan merupakan kondisi potensi perubahan status 
ekonomi. Setiap penduduk, baik kategori miskin maupun tidak miskin berdasar garis kemiskinan, 
memiliki potensi rentan miskin. Penyebab kerentanan ini diantaranya perubahan pendapatan dan 
atau pengeluaran disebabkan oleh: kematian salah satu penopang utama ekonomi keluarga, 
bencana alam, perubahan kebijakan ekonomi, konflik politik, dan sebab lain.  
Banyak kajian kemiskinan selama ini lebih fokus pada konteks kelompok masyarakat yang 
berada di bawah garis kemiskinan atau chronic poor. Sementara, jumlah kajian yang fokus 
kepada kelompok penduduk transient poor mulai berkembang di beberapa negara (lihat 
Ravallion, 1988; Datt and Ravallion, 1992; Ravallion, 1996; Ravallion, 1998; Jalan and 
Ravallion, 1998a; Jalan and Ravalion, 1998b; Glewwe and Hall, 1998; Kakwani, 2000; Kakwani 
et al., 2000; Eastwood and Lipton, 2000; Foster and Szѐkely, 2000; Ravallion, 2001; Jalan and 
Ravallion, 2002; Kurosaki, 2005; Bhata and Sharma, 2006; Muyanga et al., 2007; Ravallion and 
Chen, 2007; Smith and Middleton, 2007; Halleröd and Larsson, 2008; Duclos et al., 2010; Elhadi 
et al., 2012; Khalid et al., 2012; dan Bayudan and Lim, 2014). Di Indonesia masih terbatas 
menemukan studi transien, apalagi dengan metode longitudinal survey. Data khusus tentang 
kelompok transient poor tidak ditemukan secara eksplisit pada data statistik resmi BPS.  
Penelitian tentang kemiskinan di Indonesia masih didominasi oleh penelitian di wilayah 
kemiskinan kronis (lihat Skoufias et al., 2000; dan Dartanto and Nurkholis, 2013). Studi 
terdahuluan yang berkaitan dengan kajian transient poverty antara lain (Santoso, Hendrastiti, dan 
Giripurwo, 2009; Hendrastiti, Santoso, dan Widiastuti, 2014). Serta, studi miskin transien dalam 
aras formulasi kebijakan (Santoso, 2018) bisa dijadikan rujukan. 
Sebagai kelompok masyarakat yang berada pada lapisan pendapatan dan/atau 
pengeluaran yang sangat dekat dengan garis kemiskinan, transient poor sangat labil (transient). 
Mereka rentan jatuh ke bawah garis kemiskinan, baik karena bencana, konflik sosial, 
menganggur, pemutusan hubungan kerja, maupun perubahan kebijakan publik khususnya di 
bidang ekonomi. Fluktuasi harga sebagai akibat langsung maupun tidak langsung berbagai 
kebijakan publik di bidang ekonomi telah melemahkan kemampuan survival kelompok penduduk 
transient poor ini.  
Tahun 2016, Kantor Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) 
mempublikasikan hasil pendataan Status Kesejahteraan di Provinsi Bengkulu. Pendataan 
dilakukan berdasar penggolongan (desil) status kesejahteraan. Terendah (Desil 1) sampai yang 
tertinggi (Desil 10). Kondisi kesejehteraan rumah tangga miskin merupakan representasi dari 
Desil 1 sampai 4. Desil 1 menjelaskan jumlah rumah tangga dengan kondisi kesejahteraan sampai 
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dengan 10% terendah, Desil 4 menjelaskan jumlah rumah tangga dengan kondisi kesejahteraan 
sampai dengan 40% terendah (lihat Tabel 1). 
 
Tabel 1: Jumlah rumah tangga menurut kabupaten dan status kesejahteraan di Provinsi Bengkulu, 
tahun 2015  
Sumber: TNP2K, Data Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin 2015 
 
Data angka kemiskinan nasional tahun 2016 sebesar 10,86 persen, maka kondisi rumah 
tangga miskin masuk ke dalam kelompok Desil 1 dan sedikit di Desil 2. Dari Tabel 1dapat diduga 
bahwa kelompok rumah tangga miskin transient berada di Desil 1 dan 2. Jumlah rumah tangga 
miskin Desil 1 dan 2 di Kabupaten Rejang Lebong sama-sama besar. Hanya saja tetap sulit 
dijelaskan berapa banyak rumah tangga miskin pada Desil 2 di kabupaten tersebut pernah berada 
di Desil 1 pada pendataan terdahulu. Hal yang sama, di Kota Bengkulu. Meskipun jumlah di 
Desil 2 lebih kecil dari pada Desil 1, tetap sulit dijelaskan berapa banyak rumah tangga miskin 
pada Desil 2 di Kota Bengkulu yang bergerak dari Desil 1 ke Desil 2 atau sebaliknya.  
Aspek penting yang mendukung tercapainya efektivitas strategi penanggulangan 
kemiskinan adalah tersedianya data kemiskinan yang akurat. Pengukuran kemiskinan yang akurat 
dapat menjadi instrumen tangguh bagi pengambil kebijakan dalam memfokuskan perhatian pada 
kondisi hidup penduduk miskin, dan transien. Data kemiskinan yang baik dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kebijakan pemerintah terhadap kemiskinan, membandingkan kemiskinan antar 
waktu dan antar daerah, serta menentukan target penduduk miskin secara tepat dengan tujuan 
untuk memperbaiki kondisi mereka. Acuan data cross-sectional sebagai dasar kebijakan, menjadi 
salah satu ketidakmampuan untuk menjelaskan karakteristik spesifik rumah tangga miskin, 
karakteristik permasalahannya, dan perkembangan kesejahteraannya dari waktu ke waktu. Hal ini 
telah menjadikan program-program kemikiskinan menjadi bias target, bias manfaat, dan tidak 
terpantau perkembangan kesejahteraannya (Santoso, 2017; 2018). 
Dari studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa kelompok perempuan miskin transien 
memiliki karakteristik yang berbeda. Dinamika resiliensi mereka menghadapi perubahan 
kebijakan dan situasi tekanan sosial-ekonomi lokal, nasional, bahkan global sangat menarik. 
Potensi mereka dalam mengatasi perubahan lebih kuat dan variatif. Meskipun ikut “terjun” ke 
bawah garis kemiskinan ketika ditekan perubahan ekonomi; kelompok perempuan miskin 
transien segera menemukan ruang ekonomi subsisten baru. Disamping pandai “menangkap” 
program kesejahteraan untuk orang miskin kronik, kelompok ini mampu menemukan begitu 
banyak jalan untuk memenuhi kebutuhan praktis sehari-hari. Secara sosial, kelompok miskin 
yang di identifikasi memiliki kemampuan resiliensi tinggi, sebenarnya adalah kelompok 







Jumlah Rumah Tangga 
Desil 1 Desil 2 Desil 3 Desil 4 TOTAL 
Bengkulu Selatan  2,108  3,494  4,162  2,473  12,237 
Rejang Lebong  10,528  10,612  6,021  763  27,924 
Bengkulu Utara  1,626  5,640  7,044  7,867  22,177 
Kaur  2,173  3,416  3,653  2,905  12,147 
Seluma  4,216  6,489  5,990  3,270  19,965 
Mukomuko  2,811  5,067  4,580  824  13,282 
Lebong  3,025  4,110  2,623  462  10,220 
Kepahiang  3,309  5,948  1,092  437  10,786 
Bengkulu Tengah  2,677  3,621  4,309  1,798  12,405 
Kota Bengkulu  14,903  3,643  1,046  705  20,297 
  47,376  52,040  40,520  21,504  161,440 
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METODE PENELITIAN 
 
Lebih banyak studi kemiskinan yang berorientasi pada metode kuantitatif. Studi resiliensi 
ini menggunakan metode etnografi. Studi etnografi membantu peneliti untuk mencapai tujuan 
nya, yaitu menggambarkan perjuangan kelompok miskin untuk bertahan (resilien) menghadapi 
perubahan. Etnografi yang memfasilitasi munculnya narasi perempuan miskin transien sangat 
dibutuhkan untuk memperbaiki skema penanggulangan kemiskinan.    
Etnografi meruapakn metode yang baik untuk mengungkap isu sosial, terutama isu 
perempuan. Sejak tahun 2009, peneliti mengadopsi dan mengembangkan metode etnografi 
feminis untuk mengungkap pengalaman hidup perempuan dari komunitas terpuruk. Jastifikasi 
etnografi feminis dapat dijelaskan bahwa sejak awal perkembangannya etnografi adalah cara 
terbaik untuk mendekripsikan perilaku manusia terlengkap, serta kreasi dari fenomena sosial.  
Malinowski menyatakan bahwa selain antropologi sosial, bidang psikologi dan sosiologi, 
etnografi juga sesuai untuk antropologi sosial. Adalah Chicago School sebagai lembaga yang 
mempelopori perkembangan dan memperdalam metode ini (Jones dan Watt 2010: 1-12). 
Jones menggarisbawahi bahwa nilai dasar etnografi adalah: partisipasi, observasi 
partisipatif, mendalami kultur setting, refleksi dan representasi, deskripsi mendalam (thick 
description), etik partisipatif, menguatkan/memberdayakan, dan memahami. Untuk menjalankan 
itu semua, maka etnografer perlu melakukan penelitian lapangan dan mendalami kulturnya (live 
in the field, immersing yourself in this social world), serta menjadi bagian dari masyarakat 
subyek penelitian (Jones 2010: 17-18). 
Etnografi identik dengan produksi pengetahuan (Cerwonka dan Malkki dalam Pole 2005; 
Neuman 2006; Atkinson 2010; Denzin dan Lincoln 2010). Dalam proses studi lapangan itu, 
 
antar gejala sosial hidup perempuan miskin transien yang membentuk gambaran tentang potensi 
resiliensi mereka secara ekonomi, sosial, dan budaya (seperti penjelasan Jones 2010: 22-24). 
Studi tentang potensi resiliensi perempuan miskin transien menghadapi berbagai perubahan.  
Pengumpulan data pada studi ini menggunakan teknik interview, FGD, dan dokumentasi. 
Skup studi adalah Kota Bengkulu, dengan pertimbangan jumlah penduduk transien kota 
Bengkulu tertinggi di Propinsi Bengkulu. Situasi urban, mendorong pengalaman bertahan bagi 
kelompok miskin transien lebih dinamis dari Kabupaten lain. Dengan etnografi, gambaran 
resiliensi kelompok transien, terutama perempuan bisa menjadi input strategis bagi strategi 
penanganan kemiskinan,  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan Data 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah studi untuk isu kemiskinan transien masih 
sangat terbatas. Data fenomena perubahan masyarakat miskin oleh kebijakan. Misalnya, 
kebijakan kenaikan harga BBM dengan berbagai varian, memberi dampak langsung terjadinya 
pelemahan daya beli masyarakat khususnya pada kelompok penduduk miskin kronis. Ada 
sejumlah 28 juta orang dan 70 juta orang rentan miskin terdampak langsung (Firmanzah dalam 
Koran Sindo 24 November 2014; Nurul Arifin dalam Media OnLine Economy 20 November 
2014; lihat juga Jawa Post 30 Oktober 2014).  
Sementara, data World Bank (2014) menyebutkan besarnya potensi kelompok penduduk 
transient poor di Indonesia pada tahun 2014 adalah sebanyak 68 juta orang penduduk. BPS 
(2014) mencatat angka 49 juta jiwa penduduk di sekitar garis kemiskinan. BPS (2019) mencatat 
bahwa dalam empat tahun terakhir, persentase penduduk miskin transient terus menurun dari 
24,33 persen pada 2015, turun menjadi 23,89 persen pada tahun 2016, kemudian turun lagi 
menjadi 20,78 persen pada tahun 2017, dan tahun 2018 lalu mencapai 20,19 persen.  
Angka garis kemiskinan pada September 2018 tercatat sebesar Rp. 410.670 per kapita per 
bulan; dengan demikian penduduk miskin transient adalah penduduk dengan pendapatan di 
bawah Rp. 616.005 per kapita per bulan. Adapun profil penduduk miskin transient  diukur dari 
pendidikan tertinggi kepala rumah tangga adalah sebanyak 37,8 persen lulusan SD, tidak lulus SD 
25 persen, lulusan SMP 15,6 persen, dan lulusan lain 12,2 persen. 
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Ia ada dan tersembunyi dalam data statistik resmi BPS. Rumusan tentang miskin trasien di 
kalangan perumus kebijakan penanggulangan kemiskinan, baik di tingkat pusat maupun di daerah 
pun kurang jelas. Mereka tidak termasuk miskin kronis, tetapi situasi kerentanan – nyata adanya. 
 
Temuan Resiliensi Sosial-Budaya pada Kelompok Peremopuan Miskin Transien 
Kelompok transien tidak termasuk pada skema penanggulangan kemiskinan dari tingkat 
nasional maupun daerah. Sebagian masih bisa bersiasat untuk mendapatkan skema 
penanggulangan kemiskinan. Terutama bila pada tahun tertentu, keluarga mendapat tantangan 
ekonomi, seperti kepala keluarga PHK, kena banjir dan bencana lain, lebih dari satu anak masuk 
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi, tertipu dan modal habis.  
Biasanya, kelompok ini mengupayakan peningkatan kesejahteraan nya sendiri, secara 
mandiri. Usaha inilah yang disebut sebagai resiliensi menghadapi perubahan struktur ekonomi 
dan kebijakan. Resiliensi kelompok perempuan miskin transien berbeda dari kelompok miskin 
kronis. Resiliensi antar daerah pun juga menunjukkan fenomena yang berbeda (Tabel 2). 
 
Tabel 2: Keterlibatan perempuan pada program PNPM Mandiri perkotaan Provinsi Bengkulu 
(2015) 
Sumber: Diolah dari Santoso (2018: 234)  
 
Status pekerjaan – hasil wawancara dan pengamatan menunjukkan bahwa perempuan 
miskin transien mengaku berstatus sebagai ibu rumah tangga, atau tidak bekerja. Identitas tidak 
bekerja adalah tidak bekerja pada institusi formal. Tetapi, mereka melakukan beberapa aktivitas 
yang mendatangkan pendapatan (income) bagi keluarga; misalnya: sebagai buruh cuci, buruh 
kupas bawang, menjajakan berbagai barang untuk di kredit, bahkan beberapa punya warung 
manisan. 
Kemampuan menabung – narasumber penelitian memperlihatkan strategi yang amat 
tangguh. seluruh keluarga rata-rata bekerja; bekerja apapun untuk menghasilkan uang. 
Pendapatan keluarga tidak bergantung kepada kepala keluarga saja. Sehingga seluruh uang yang 
terkumpul, dapat dipastikan mampu untuk mencukupi kebutuhan dasar keluarga. Sebagian 
pendapatan di simpan. Di sinilah landasan resiliensi dari keluarga transien; mdereka cukup cakap 
untuk memprediksi perubahan mendadak yang tak diinginkan, dan menghempas kondisi 
ekonominya turun.  
Menyisakan pengeluaran sehari-hari juga penting untuk aktivitas memberi sumbangan bila 
ada saudara dan tetangga pesta. Sumbangan bermakna “tabungan”; bukan hanya nilai ekonomi 
saja, tetapi sumbangan lebih bermaksa sebagai modal sosial. Meskipun performa sumbangan 
adalah performa keluarga, tetapi sebenarnya upaya menyumbang uang atau barang kepada 
tetangga dan saudara yang mengundang pesta itu adalah inisiasi perempuan. Ikatan sosial yang 
terbangun melalui pemberian sumbangan adalah simbol dari gotong royong. Sumbangan juga 
Kabupaten/ 
Kota 
30% keluarga miskin mem-
iliki akses ke ekonomi bergu-
lir 
30% populasi penduduk de-
wasa berpartisipasi dalam 
Rembug Warga (Pengambilan 
Keputusan) 
30% perempuan dan warga 
miskin berpartisipasi dalam 













empuan Peserta Miskin 
Kota 
Bengkulu 
0 0 160,470 44.8 79,044 78,421 
Bengkulu 
Selatan 
0 0 23,613 88.8 10,387 12,539 
Rejang Le-
bong 
13 0.2 106,1 77.7 45,301 44,457 
Provinsi 
Bengkulu 
13 0.1 290,263 70.5 134,732 135,417 
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merupakan pengikat, mana kala mereka menemui musibah, dan kehilangan sumber mata 
pencaharian – maka komunitas transien mendapatkan dukungan dari lingkungannya. Modal sosial 
tumbuh dan sustain pada kelompok perempuan miskin transien ini 
Kerja serabutan - Resiliensi kelompok transien ditopang oleh aktivitas sosial-ekonomi 
perempuan dalam industri kecil, retail skala kecil, industri kecil makanan, aneka jasa kerja rumah 
tangga, buruh, handy-craft, perdagangan mikro onlen. Perempuan miskin trasien yang ditemui 
pada studi ini, memiliki banyak aktivitas ekonomi dan sosial pada saat yang sama. Aktivitas 
ekonomi, sosial, budaya, dan aktivitas keagamaan berkelindan sangat erat. Beberapa aktivitas 
dilakukan simultan, misalnya pada saat dating arisan, perempuan (yang mengaku ibu rumah 
tangga) ternyata juga membawa dagangan seperti sprei, handuk, tikar, alat masak. Sebagian 
barang itu di kredit kan, tetapi juga berharap bisa mendapat pembayaran tunai. Berdagang secara 
kredit, adalah strategi untuk memelihara modal social, memelihara silaturahmi dengan 
tetangganya. Konsep berdagang bagi perempuan transien bukan hanya peningkatan pendapatan, 
tetapi ikatan sosial yang lebih mewarnai makna berdagang. 
Perempuan transien punya identitas sebagai orang-orang yang saling membantu, kerja 
voluntir dalam menolong tetangga dan saudara yang menggelar pesta. Di samping isu sumbangan 
seperti yang disebutkan di atas; menyumbang tenaga secara gratis juga terjadi. Meskipun ada 
pergeseran tentang saling membantu memasak untuk pesta; tetapi budaya itu tetap hidup. Tradisi 
ini juga menjadi faktor penting lain dalam modal sosial. Biasanya, setelah selesai memasak, 
mereka mendapat bagian makanan untuk dibawa pulang. 
Sisi lain dari peran membantu memasak ini berhubungan dengan kapasitas. Ciri khas 
mampu memasak untuk pesta adalah ciri khas transien; dan ini juga menunjukkan kelas social 
diantara kelompok nya. Kemampuan memasak identik dengan pengetahuan, bukan hanya 
ketrampilan biasa. Mereka saliung belajar dan menjadikan kemampuan memasak sebagai cara 
naik kelas. Dari kemampuan di dapur itu, maka mereka menerima penghargaan dari orang-orang 
lain, termasuk komunitas di luar komunitas transien. Ada kebanggaan apabila nama-nama mereka 
disebut sebagai orang-orang kunci yang bertanggung jawab atas seksi konsumsi dari suatu pesta. 
Yang menarik dari dinamika kerja serabutan ini adalah bahwa perempuan transien tidak di 
“cap” atau “steriotip” sebagai miskin. Meski kelompok miskin transien sering tidak mampu 
bertahan dari dampak pelemahan daya beli atas kebutuhan dasar akibat inflasi dan tekanan 
terhadap pertumbuhan ekonomi; tetapi performa sosial mereka cukup sustain. Orang-orang ini 
relative mudah mencari sumber-sumber peminjaman uang untuk menegakkan usaha ekonomi nya 
yang mendadak hancur. Sumber peminjaman masih memilik rasa percaya atau “trust” terhadap 
kemampuan mengembalikan pinjaman uang. 
Solidaritas organik – di antara perempuan transien ada solidaritas organik. Kesadaran kritis 
komunitas perempuan miskin transien akan situasi kerentanan mereka menjadi modal bagi 
bangunan solidaritas sosial yang organik. Keanekaragaman aktivitas ekonomi, sosial, budaya dan 
keagamaan menjadi unsur saling mengisi pada resiliensi dan kemajuan atas kerentanan ekonomi. 
Perubahan kebijakan biasanya memang menghempas sebagian besar komunitas transien, tetapi 
tidak semua perempuan miskin transien terdampak. Mereka yang tidak terdampak mendukung 
dan mengupayakan perempuan lain bisa bertahan dan bangkit lagi dari keterpurukan ekonomi. 
Solidaritas organik ini lah salah satu wajah resiliensi dari perempuan miskin transien.    
Social trust – dibanding dengan kelompok miskin kronik, kelompok perempuan miskin 
transien ini memiliki kepercayaan sosial. Indikasi adanya keperrcayaan sosial ditandai dengan 
partisipasi mereka pada beberapa posisi strategis di kampung, terutama untuk program 
penanggulangan kemiskinan (lihat juga Tabel 2.).  
Selian, beberapa temuan fenomena resiliensi perempuan miskin transien di atas, kondisi 
multi-kerjan solidaritas sosial, dan social trust merupakan dari terbentuknya jejaring. Networking 
dari kelompok miskin transien lebih mudah terbentuk di banding kelompok miskin kronis. 
Kelompok miskin transien memiliki suatu kemampuan untuk membangun jejaring kerja. Tanpa 
jejaring kerja dan solidaritas sosial, mereka sulit bertahan, dan menghadapi kerentanan 
perubahan. Lobi-lobi untuk mengakses sumberdaya dan advokasi perubahan kebijakan 
membutuhkan unsur jejaring kerja.     
Karakter perempuan miskin transien ini berbeda dari perempuan miskin kronik. Terutama 
untuk ciri kemampuan menabung, kerja serabutan / multi-kerja, modal sosial, solidaritas organik, 
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networking, dan social trust. Kelompok miskin transien adalah lapisan yang menjadi penghubung 
atau jembatan bagi institusi negara dan kelompok miskin kronik. Mereka juga akselerator 




Data cross-sectional ternyata kurang mampu menjelaskan fenomena pergerakan situasi 
miskin. Perkembangan naik dan turunnya kemampuan pengeluaran tidak ditemukenali dari 
metode itu. Oleh karena itu diperlukan satu penelitian dengan metode longitudinal agar menemu-
kenali pergerakan. Metode etnografi membantu menjelaskan bagaimana kekuatan kelompok 
perempuan miskin transien sebagai lapisan dan kelas yang potensial. Narasi perempuan yang 
terabaikan dari berbagai skema program kemiskinan ini, justru memperlihatkan bahwa mereka 
adalah kelompok yang mengambil peran sebagai akselerator penghapusan kemiskinan. Karena 
memiliki lodal sosial. Temuan studi tentang potensi resiliensi pada kelompok perempuan miskin 
transien ini yasng terpenting adalah adanya skenario penguatan modal sosial rumah tangga. 
Modal sosial berkelindan dengan multi-kerja, kemampuan menabung. Sementara di luar rumah 
tangga, kekuatan komunitas perempuan miskin transien adalah pada networking dengan prasyarat 
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morfometri dan fenotipe gizi anak-anak dalam rentang usia pertumbuhan dan profil kesehatan masyarakat 
di Pulau Enggano. Pengukuran morfometri dan pengamatan fenotipe gizi dilakukan terhadap 79 siswa SDN 
051 Apoho dan SDN 054 Meok Kecamatan Enggano pada tanggal 16-20 April 2018. Data berat badan dan 
Enggano dibuat berdasarkan jumlah kunjungan ke pusat layanan kesehatan (Puskesmas) dan jenis penyakit 
  
dan campuran suku asli Enggano dengan suku Jawa dan Batak. Dari 45 orang murid laki-Laki, ada 3 anak 
(6,7%) berstatus gizi kurang, 2 anak (4,4%) bergizi lebih, selebihnya (88,88%) normal. Dari 34 murid 
Keadaan gigi siswa ada 58% sehat, dan gigi tidak sehat (berlubang/hitam) 42%. Penyakit yang pernah 
 
amandel, gondok masing-masing 1 kasus. Keadaan kesehatan masyarakat ditemukan ada sepuluh macam 
kejadian kesehatan masyarakat yang terekam selama 2017 berturut-turut adalah ISPA (104 kasus), Gastritis 
(68), Cephalgia (56), Dermatitis (45), Bronkitis (24), Hipertensi (33), Vulnus Laceratum (21), Febris (18), 
Gout artritis (16), dan Diabetes mellitus (15). Adapun kasus kejadian selama Januari sampai dengan April 
 
Dapat disimpulkan bahwa status gizi anak-anak enggano umumnya baik, dan ada 6,7 % anak laki-laki 
mengalami gizi rendah, 4,4 % gizi lebih. Dari anak perempuan, ada 2,9 % gizi kurang, dan 23,53 % gizi 
lebih. Penyakit umum yang dijumpai dalam masyarakat yang perlu mendapat perhatian adalah ISPA, 
gastritis, hipertensi, gout, dan dermatitis. 
 




Pulau Enggano merupakan pulau terluar terbesar nomor empat Indonesia yang terletak di 
 
, 
Pulau Enggano memiliki arti penting yang strategis bagi keamanan dan peningkatan ketahanan 
kewilayahan NKRI sehingga mengharuskan keberpihakan pemerintah pusat. Namun, sebagai 
pulau terluar Indonesia, Enggano berada pada kondisi geografis yang terpinggirkan (marginalisasi 




Pulau Enggano terhubung dengan Pulau Sumatera, khususnya Kota Bengkulu melalui 
transportasi kapal laut feri yang beroperasi 3 kali seminggu dan kapal udara perintis. Saat cuaca 
buruk sarana transportasi laut dan udara terputus menyebabkan keterisolasian temporal. Ini akan 
membuat lumpuhnya ekonomi selama musim cuaca buruk tersebut. Karena pengangkutan hasil 
perkebunan dan hutan tidak terangkut, dan membusuk, diikuti dengan kelangkaan BBM dan beras 
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(BengkuluToday.com, tertanggal 20 Juli 2018, dan diunduh tanggal 6 Juli 2019). Pulau Enggano 
menurut BPS Bengkulu Utara (2018), dihuni 3.213 jiwa penduduk, terdiri atas 1.744 laki-laki, 
dan 1.469 perempuan. Sebagian besar mencari nafkah sebagai petani (44%), nelayan 25,50%, 
Pedagang 1,7%, buruh 16,27%, dan PNS ada 11,83%. (Bappenas, 2004).  
Data BPS, tahun 2009 menunjukkan penduduk dengan rawan pangan mengalami ancaman 
 
keadaan kurang gizi. Oleh karena itu pemerintah mengadakan peningkatan ketahanan pangan dan 
kesehatan gizi dalam serangkaian tindakan RANPG (Rancangan Aksi Nasional Perbaikan Gizi) 
(Permen PPG/Bappenas 2018). Salah satunya adalah peningkatan gizi masyarakat, peningkatan 
akses pangan dan kualitas dan keamanan pangan, hidup bersih sehat dan kelembagaan pangan 
gizi (Kemenkes, 2014a; Utomo, 2017). 
Enggano tetap menjadi perhatian pembangunan manusia Indonesia (Bappenas, 2004). 
 
Gizi Pangan 2015-2019. Peran serta masyarakat diperlukan dalam rangka mendukung program 
perbaikan gizi tersebut. Universitas Bengkulu menempatkan diri sebagai bagian dari lembaga 
pendidikan tinggi di Bengkulu turut serta berperan aktif untuk itu. 
Pada tahun 2018, kami melalui kegiatan kuliah lapangan bersama (KLB) Program Studi 
Biologi FMIPA melakukan survey ekspedisi di Pulau Enggano. Salah satu divisinya adalah divisi 
gizi dan biologi kesehatan yang bekerja melakukan survey KLB Enggano 2018 yang bertujuan 
untuk mengetahui morfometri dan fenotipe gizi anak-anak dalam rentang usia pertumbuhan dan 
profil kesehatan masyarakat di Pulau Enggano. 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana morfometri dan 
fenotipe anak-anak dan pra remaja di Enggano? 2) Bagaimana profil kesehatan masyarakat 




Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 16 sampai dengan 20 April 2018 di Pulau 
Enggano. Alat yang digunakan adalah timbangan, jangka sorong manual & digital, antique 
caliper, kamera, bantalan cap, meteran, penggaris, pensil, penghapus, dan rautan. Bahan yang 
digunakan yaitu tisu basah, alat tulis dan data sheet. 
Penelitian Morfometri dan Fenotipe Anak-Anak dan Pra Remaja Di Enggano  
Pengambilan data dilakukan terhadap siswa SDN 051 Apoho dan 054 Meok baik laki-laki 
ataupun perempuan. Sebelum pengambilan data, terlebih dahulu dipastikan adanya persetujuan/
kesediaan probandus untuk diambil datanya. Siswa yang menolak tidak menjadi probandus yang 
diambil datanya. 
Data yang dicatat dari murid adalah tentang suku, usia, jenis kelamin, golongan darah, 
riwayat penyakit yang pernah diderita, usia pubertas, dan ukuran berat badan dan tinggi badan.  
Data berat badan dan tinggi badan digunakan untuk menyusun Indeks Massa Tubuh (IMT) 
anak-anak menurut Qumila, 2018). 
Penelitian Profil Biologi Kesehatan Masyarakat Enggano Pada Tahun 2017-2018 
Profil kesehatan masyarakat Enggano dibuat berdasarkan jumlah kunjungan ke pusat 
layanan kesehatan (Puskesmas) dan jenis penyakit yang diderita oleh masyarakat Enggano yang 
didokumentasikan oleh Puskesmas Kecamatan Enggano.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian Morfometri dan Fenotipe Anak-anak dan Pra Remaja di Enggano  
Hasil survey kami ringkaskan dalam Tabel 1. Hasil Penelitian kami menunjukkan bahwa 
sebagian besar penduduk terdiri dari suku asli (Kaamay, Kaitora, Kauno, Kaarubi, Kaahua), 
beberapa suku pendatang seperti Lampung, Bengkulu, Batak, Jawa, Bugis, Manado)  dan 
campuran suku asli Enggano dengan suku Jawa dan Batak. 
Data ini menunjukkan bahwa suku asli Enggano merupakan masyarakat terbuka, yang 
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menerima para pendatang selain suku mereka. Bahkan beberapa diantaranya merupakan hasil 
kawin campur antara suku asli Enggano dengan suku pendatang. 
 
Tabel 1. Deskripsi hasil penelitian  
Keadaan gigi siswa ada 58% sehat, dan gigi tidak sehat (berlubang/hitam) 42%. Kenyataan 
ini menunjukkan bahwa kesehatan gigi dan mulut kurang mendapat perhatian dari anak-anak dan 
orang tua di Enggano. Padahal Bengkulu merupakan propinsi yang cukup baik dilihat dari angka 
anak bermasalah gigi dan mulut yaitu 18,4%. Bandingkan dengan di propinsi yang angka anak 
bermasalah gigi dan mulut tinggi seperti Sulawesi Selatan (36,2%) dan DIY (32,1%). Lihat 
Infodatin situasi kesehatan gigi dan mulut Kemenkes 2013. Hal ini karena kebersihan gigi dan 
mulut merupakan sarana untuk menjaga kesehatan tubuh secara keseluruhan. Dengan menjaga 
kebersihan dan kesehatan gigi akan menjaga kesehatan keseluruhan dan khususnya kesehatan gigi 
dan mulut itu sendiri (Anggraini dan Andreas 2015; Kemenkes, 2013). 
Menurut kami di masa datang perlu ada penyadaran kepada anak dan keluarga untuk 
No  Item data Data 
1 Lokasi Pengambilan data SDN 051 Apoho dan 054 Meok 
2 Jumlah Probandus 79 org: 45 Laki2 (L), 34 Perempuan (P) 
3 
Rentang Usia 4 tahun s/d 15 tahun 
(4 th=1 org (P),   5 th =1 org (P), 
6 th =1 org (L),    7 th = 5 (1 L, 4 P), 
8th = 7 (3L, 4 P),     9th = 24 (17L, 7P), 
10th = 15 (9L, 6P),    11th= 14 (5L, 9P), 
12th= 7 (6L, 1P),    13th= 3 (3L), 
15 th = 1 (1P) 
4 
Suku Sebagian besar terdiri dari suku asli (Kaamay, Kaitora, Kauno, 
Kaarubi, Kaahua), beberapa suku pendatang seperti Lampung, 
Bengkulu, Batak, jawa, bugis, manado)  dan campuran suku 
asli enggano dengan suku jawa dan batak 
5 
Kesehatan gigi 58% siswa dengan gigi sehat dan 42% siswa dengan gigi tidak 
sehat (berlubang/hitam) 
6 
Pubertas Umumnya belum mencapai usia pubertas kecuali 1 orang siswi 
dengan usia saat ini 15 thn, usia pubertas pada usia 14th 
(termasuk dalam kisaran usia pubertas yang normal menurut 
WHO) 
7 
Jenis penyakit yang pernah diderita 
siswa 
4 kasus Malaria , 3 kasus asma, 2 kasus tipes, 2 kasus maagh, 
dan penyakit cacar, telinga, mata, amandel, gondok masing2 1 
kasus 
8 Kidal 3 orang (3,6%) 
9 Bentuk Rambut 10 (12%) ikal, 3 (3,6%) keriting, 66 (84%) lurus 
10 
golongan darah Hanya 12 orang (15%) siswa yang sudah cek/mengetahui 
golongan darahnya. Terdiri dari 4 siswa gol darah A, 4 
golongan darah O, 2 Golongan darah B, 2 golongan darah AB 
11 
Warna Mata 37 orang (47%) dengan warna iris mata hitam, 41 orang (52%) 
iris coklat, dan 1 orang (1%) iris abu-abu 
12 
Warna Kulit 23 orang (29%) dengan Kulit berwarna gelap, 50 orang (63%) 
sawo matang, 6 orang (8%) putih, tidak ditemukan adanya 
kasus albino 
13 
Bentuk Kening (batas rambut pada 
kening) 
55 (70%) orang dengan bentuk batas rambut kening datar/lurus 
dan  24 orang (30%) meruncing 
14 
Bentuk cuping telinga 46 orang (58%) dengan bentuk cuping telinga Menggantung, 
dan 33 orang (42%) menempel 
15 
bentuk jari tangan dan kaki tidak ditemukan adanya kasus polidaktili/sindaktili/
brakhidaktili 
119 
SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHPS) khususnya dalam hal kesehatan gigi dan 
mulut. Tingginya keadaan gigi anak Enggano yang kurang sehat (42%), tidak berkorelasi positif 
dengan status gizi anak-anak Bengkulu seperti yang akan diutarakan di bawah. Karena memang 
asupan gizi tidak berkorelasi positif dengan kesehatan gigi, terutama karies gigi menurut Nurlaila 
dkk, 2008). Penyakit yang pernah diderita anak (dari 79 anak) ada 4 kasus Malaria , 3 asma, 2 
tipus, 2 maag, dan penyakit cacar, telinga, mata, amandel, gondok masing-masing  1 kasus. 
Adanya 4 kasus malaria dari 79 anak yang kami survey memang menunjukkan angka yang 
lebih tinggi dari angka resmi Profil Kesehatan Bengkulu 2015, yaitu 2 dari 1000 penduduk 
menderita Malaria (Dinkes Bengkulu 2016). Hal ini terjadi karena dugaan masih adanya 
disparitas kesehatan di propinsi Bengkulu, terutama di tempat-tempat yang jauh dan relatif 
terisolir di Enggano. Penyakit-penyakit infeksi anak yang sering dijumpai di daerah tropis 
memang adalah malaria, asma dan tipus. Ini berkaitan dengan topografi geografis Bengkulu yang 
panas dan lembab, menyebabkan meningkatnya prevalensi infeksi tersebut di Enggano.  
Keadaan status gizi anak-anak dan pra-remaja di Enggano 
Keadaan status gizi anak-anak dan pra-remaja di Enggano kami ringkaskan pada Tabel 2. 
Keadaan status gizi anak dapat dipresentasikan sebagai IMT (Indeks Massa Tubuh) atau BMI 
(Body Mass Index), yaitu proporsi antara berat tubuh dengan tinggi badannya dikuadratkan 
(Quamila, 2019). Hal ini karena kecukupan gizi akan dikonversi menjadi energi aktivitas tubuh 
dan materi tubuh dalam badan seseorang.   
Anak dengan status gizi normal memiliki IMT berkisar antara 18,5 s/d 22,9; anak dengan 
status gizi kurang memiliki IMT kurang dari 18,5, dan yang lebih dari 22,9 merupakan anak 
gemuk. 
 
Tabel 2. Keadaan status gizi anak-anak dan pra-remaja di Enggano 
Dalam penelitian kami, kami menemukan bahwa dari 45 orang murid laki-Laki, ada 3 anak 
(6,7%) berstatus gizi kurang, 2 anak (4,4%) bergizi lebih, selebihnya (88,88%) normal. Dari 34 
murid perempuan,  1 anak (2,9%) berstatus gizi kurang, 8 anak (23,53%) bergizi lebih, dan 
sisanya (73,53%) normal.  
Data ini dari sudut pandang statistika mungkin dipandang wajar. Anak anak Enggano pada 
umumnya 36 dari 45 anak atau 80% anak enggano telah melakukan program gizi seimbang 
dengan asupan yang bermutu dan jumlah yang cukup, makanan bervariasi, dan aktivitas olah raga 
yang teratur, seperti yang disarankan oleh Sari (2012). Namun demikian - betapa pun - dalam 
kajian manusia, satu orang kurang gizi sudah cukup menjadi keprihatinan.  
Karena itu kepada mereka yang status gizinya kurang menguntungkan harus mendapatkan 
perhatian khusus, dengan pemberian asupan gizi yang secara kualitatif bagus, dan secara 
anak-anak wanita lebih banyak dijumpai yang IMTnya lebih atau anak-anak yang mengalami 
No Laki-Laki Perempuan Usia 
1 13.7-17.0 13.4-17.1 6 tahun 
2 13.7-17.4 13.4-17.6 7 tahun 
3 13.8-18.0 13.5-18.3 8 tahun 
4 14.0-18.6 13.7-19.1 9 tahun 
5 14.2-19.4 14.0-20.0 10 tahun 
6 14.6-20.2 14.4-20.9 11 tahun 
7 15.0-21.0 14.7-21.5 12 tahun 
8 15.5-21.9 15.3-22.6 13 tahun 
9 15.9-22.7 15.8-23.3 14 tahun 
10 16.6-23.5 16.3-24.0 15 tahun 
12 17.1-24.2 16.8-24.7 16 tahun 
13 17.7-24.9 17.2-25.2 17 tahun 
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obesitas. 
 resiko-resiko penyakit fisiologis degeneratif (Sartika, 2011), akibat gangguan 
homeostasis tubuh, terutama resiko diabetes melitus, dan hipertensi, dan morbiditas (Hendra dkk, 
2016). Juga resiko kanker (Kurdanti, 2017).   
buruk, diantaranya Indonesia termasuk dalam 17 negara dengan 37,2 % anak anak balita masih 
anak-anak dengan pertumbuhan terhambat terlantar kurang gizi, dan 11,9 % anak anak berberat 
badan lebih (obesitas). Bila data Achadi (2015) di atas digunakan untuk melihat posisi Enggano, 
maka ada 4 anak dari 45 anak yang berat badan kurang (8,88%), dan ada 10 anak dari 45 anak 
yang berat badan lebih (22,22%).  
Penelitian Profil Biologi Kesehatan Masyarakat Enggano Pada Tahun 2017-2018  
Tabel 3. Profil biologi kesehatan di Enggano selama tahun 2017 dan periode Januasi sampai  dengan 
maeret 2018 
No 
Jenis Penyakit dan 
jumlah penderita yang 
berkunjung ke 
Puskesmas 
Deskripsi biologi kesehatan singkat 
 1 ISPA (104 kasus) * ISPA adalah infeksi saluran pernafasan akut, 
 2 Gastritis (68 kasus) * Gastritis adalah radang mukosa lambung akibat faktor iritasi, infeksi, 
dan ketidak teraturan makan. (Putri, dkk 2010) 
 3 Cephalagia (56 kasus) Cephalagia atau nyeri kepala. Ada nyeri kepala primer yang 
menimbulkan dan menyebabkan sulit tidur, ada nyeri kepala klaster 
(migrain). Kamelia dkk, 2013. 
 4 Dermatitis (45 kasus) * Dermatitis adalah radang permukaan kulit disebabkan oleh iritan yang 
bersumber dari faktor alergik dan non alergik. (Lestari dan Utomo, 
2007) 
 5 Bronkitis (24 kasus) Bronkitis adalah radang akibat infeksi pada saluran pernafasan 
bronkus yang menuju paru-paru. Bronkitis juga bisa merupakan 
komplikasi dari alergi pernafasan yang memicu infeksi bronkus. 
Kharis, 2017. 
 6 Hipertensi (33 kasus) * Hipertensi adalah gangguan tekanan darah tinggi, yaitu tekanan darah 
sistolik >140 mmHg, dan tekanan diastolik lebih dari 90 mmHg. 
Hipertensi beresiko gangguan ginjal, jantung koroner, dan stroke 
(gangguan syaraf). Kemenkes 2014. Infodatin hipertensi. 
 7 Vulnus Laceratum (21 
kasus) 
Luka robek yang menyebabkan gangguan kontinuitas dan integritas 
jaringan. Delima dan Ardi (2013). Data ini tidak spesifik menjelaskan 
sebab-sebab luka robek. Bisa saja karena kecelakaan kerja di kebun, 
di laut, atau sebab lain. 
 8 Febris (18 kasus) Febris adalah istilah non spesifik unutk segala demam dengan suhu 
melebihi 37 derajat selsius. Normalnya tubuh mampu menjaga 
homeostasis suhu tubuh pada rat-rata 37 derajat selsius. Sebab-sebab 
hilangnya homeostasis suhu tubuh adalah faktor patogen dan fisiologi 
penyakit dalam (Widayati dkk, 2004) 
 9 Gout artritis (16 kasus) * Gout adalah keadaan tingginya kadar asam urat (purin) dalam tubuh 
yanag menimbulkan rasa nyeri pada persendian (Andry dan Upoyo, 
2009); Astuti dan Tjahjono, 2018. Tingginya kadar asam urat selain 
dipengaruhi oleh asupan purin (asam urat), juga karena konsumsi 
alkohol dan merokok, serta obesitas. 
 10 Diabetes mellitus (15 
kasus) 
Diabetes melitus merupakan keadaan kadar gula glukosa yang tinggi 
(di atas 200 mg/dL). DM disebabkan oleh faktor resiko asupan 
karbohidrat lebih, obesitas, dan berinteraksi dengan faktor resiko dari 
keturunan (Pusat Data Kemenkes, 2013a: Infodatin DM), Kurniawan, 
2010 
Penyebab DM ada dua DM tipe 1 yaitu gagalnya insulin mengatur 
kadar glukosa darah dan DM tipe 2 yaitu gagalnya reseptor insulin sel
-sel hepar dan otot menerima stimulus insulin, sehingga sel-sel tsb 
gagal mencetak glikogen. Penyakit DM memiliki resiko hipertensi, 
stroke, dan gagal ginjal. 
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Profil biologi kesehatan masyarakat Bengkulu secara lengkap disarikan pada Gambar 1 dan 
Gambar 2 berikut ini. Berdasarkan gambra-gambar tersebut, keadaan kesehatan masyarakat 
ditemukan ada sepuluh macam kejadian kesehatan masyarakat yang terekam selama 2017 
berturut-turut adalah ISPA (104 kasus), Gastritis (68), Cephalagia (56), Dermatitis (45), Bronkitis 
(24), Hipertensi (33), Vulnus Laceratum (21), Febris (18), Gout artritis (16), dan Diabetes 
mellitus (15). Adapun kasus kejadian selama Januari sampai dengan April 2018 adalah ISPA, 
Gastritis, hipertensi, gout, tipus, dermatitis, nyeri tidak spesifik, alergi, tbc, tirotoksicosis.  
 








Deskripsi singkat Biologi Kesehatan 
 1 Tipus 
Tipus adalah penyakit radang usus akibat infeksi bakteri Salmonella typhi, 
sedangkan tifus disebabkan infeksi Rickettsia pada usus. Resiko infeksi ini 
meningkat pda anak2 dengan kebiasaan kurang higienis (kurang menjaga 




Nyeri tidak spesifik adalah keluhan orang untuk mencari pertolongan 
kesehatan (Rachmawati, 2008). Ini disebabkan oleh banyak sebab sebab yang 
harus ditentukan kemudian, atau sebab yang telah diketahui dari paska cidera, 
bedah, persalinan, efek kelainan darah bulan sabit, gangguan muskuloskeletal, 
gastrointestinal dll. 
 3 Alergi 
Alergi adalah reaksi berlebihan sistem kekebalan terhadap alergen. Alergen 
adalah agen penyebab alergi. Alergen mungkin bereaksi ke dalam tubuh 
melalui kulit (seperti racun tanaman, bulu hewan, polen dan getah lateks); 
melalui injeksi seperti sengatan lebah, obat dan bahan makanan; dan melalui 
saluran pernafasan pollen, debu, jamur dan bulu hewan. (Hikmah dan 
Dewanti, 2010). 
 4 TBC 
TBC adalah penyakit menular akibat infeksi Mycobacterium tuberculosis dan 
MOTT. Ditandai dengan batuk berdahak, berdarah lebih dari dua minggu, 
sesak nafas, berat badan berkurang, berkeringat malam hari tanpa aktivitas, 
demam meriang. Memiliki faktor resiko karena kelembaban tinggi, prevalensi 
merokok, lelaki lebih beresiko, daya tahan tubuh menurun, status gizi buruk, 
komplikasi HIV. (Kemenkes 2018, Infodatin TBC) 
 5 Tirotoksicosis 
Tirotoksikosis adalah keadaan keracunan kelebihan tioid tubuh (hipertiroid) 
pada penderita, yaitu kelebihan kadar hormon tiroid. Keadaan ini memicu 
mobilisasi ion ekstraseluler ke dalam sel diikuti fatal paralisis atau lumpuh 
otot karena hipokalemia. Resiko lainnya adalah hiperinsulinamia 
menyebabkan darah kekurangan glukosa (hipoglikemia). Nasution dkk, 2016; 
Kemenkes Infodatin Tiroid, 2015. 
 
 
 Gambar 1 Profil kesehatan masyarakat pulau  
Enggano Tahun 2017 
Gambar 2. Gambar 1 Profil kesehatan masyarakat 
pulau Enggano Tahun 2018 
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SIMPULAN 
 
Dapat disimpulkan bahwa status gizi anak-anak enggano umumnya baik, dan ada 6,7 % 
anak laki-laki mengalami gizi rendah, 4,4 % gizi lebih. Dari anak perempuan, ada 2,9 % gizi 
kurang, dan 23,53 % gizi lebih. Penyakit umum yang dijumpai dalam masyarakat yang perlu 




Penelitian ini merupakan bagian kecil dari program penelitian biologi ekspedisi Enggano 
yang dilaksanakan oleh PS Biologi FMIPA UNIB. Karena itu ucapan terima kasih kami 
sampaikan kepada pihak-pihak yang membantu kelancaran program tersebut, yaitu: 
1. Para mahasiswa P.S. Biologi yang tergabung dalam tim Gizi dan Kesehatan masyarakat yang 
bertindak sebagai enumerator atau pengumpul data di lapangan. Mereka adalah Putri Lionie, 
Yeli Sarli, Chicha Anindyka, Citra Ayu, Yuni Clara, Eka Puji, Fitri Salamah, Ema Kurniati, 
Redo Setiawan, Mahalia, dan Yogi Asikin 
2. Pihak Angkatan Laut Republik Indonesia, khususnya Komandan Pangkalan TNI Angkatan 
Laut RI Propinsi Bengkulu, yang saat melaksanakan KLB Enggano, dijabat oleh Letkok Laut 
(P) Agus Izudin, atas fasilitas kapal KRI Teluk Sibolga yang memobilisasi mahasiswa dan 
dosen Program Studi Biologi FMIPA UNIB dari Kota Bengkulu ke Enggano dan sebaliknya/ 
pulangnya. (Berita https//kabarreflesia.com; tanggal 15 April 2018). Diunduh pada tanggal 6 
Juli 2019. 
3. Camat Pulau Enggano, bapak Marlansius 
4. Kepala Desa Meok Enggano,  
5. Kepala Desa Apoho Enggano 
6. Kepala Sekolah SD Meok Enggano 
7. Kepala Sekolah SD Apoho Enggano 
8. Pimpinan dan staf Puskesmas Kecamatan Enggano 
9. Kantor Kepolisian Sektor Kecamatan Enggano 
10. Kantor Komando Rayon Militer Angkatan Darat Kecamatan Enggano 
11. Pihak-pihak lainnya yang memberi bantuan dalam penelitian ini.  
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PEREMPUAN DAN KEMISKINAN (STUDI KASUS: POTRET KEMISKINAN 




Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, Jl. Adam Malik, KM.8 Kota Bengkulu 
 




Mengurangi kemiskinan dan kesetaraan gender merupakan salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals/SDGs). Ketidaksetaraan gender dapat memberikan dampak negatif pada 
berbagai aspek pembangunan, bahkan beberapa lembaga internasional melihat ketidaksetaraan 
hingga akses keuangan. Kemiskinan dapat dilihat dari beberapa dimensi diantaranya dimensi 
kesehatan, dimensi pendidikan dan dimensi standar hidup. Tingkat kemiskinan rumah tangga yang 
 Bahkan pada 
tahun 1996, tingkat kemiskinan rumah tangga yang dikepalai laki-laki (27,6%) sedikit lebih tinggi daripada 
berada pada urutan ke 7 dari 34 provinsi di Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh 
dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Maret 2018. Analisa dilakukan dengan melihat 
karakteristik dari variabel yang diduga berpengaruh terhadap kemiskinan kepala rumah tangga perempuan 
di Provinsi Bengkulu. 
 




Kemiskinan merupakan masalah yang sangat krusial di berbagai belahan dunia. Situasi 
kemiskinan yang paling hebat terjadi di negara-negara berkembang, dimana terdapat 1,3 miliar 
warga dunia yang miskin, 70% diantararanya adalah kaum perempuan (United Nation,1997). Di 
Indonesia, hal ini merupakan salah satu masalah yang belum dapat terselesaikan sampai dengan 
saat ini, menurut Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional pada acara “Arahan Terkait 
Pencapaian Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/ Sustainble Development 
Goals (SDGs) di Semarang, 15 Desember 2017. Salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals/SDGs) adalah mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk 
 
selama 11 tahun ke depan yaitu target tercapai pada tahun 2030 “setiap warga negara indonesia 
 yang layak serta pemerintah harus dapat menjamin masyarakat miskin dengan suatu 
program jaminan sosial. Persentase penduduk miskin di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami 
penurunan, saat ini persentase penduduk miskin di Indonesia adalah 9,82 persen dengan jumlah 
mencapai 25,95 juta orang. Penurunan juga terjadi di Provinsi Bengkulu, persentase penduduk 
Berbagai program telah dicanangkan pemerintah untuk menekan angka kemiskinan misalnya 
melalui pemberian beras miskin (RASKIN), bantuan sosial (BANSOS) maupun yang lainnya.  
Selain Kemiskinan adalah fenomena multi dimensional, oleh karena itu permasalahan 
 
kemiskinan dalam segala bentuk dimanapun, terdapat pula tujuan lainnya dari SDGs yaitu 
 
memiki kesempatan yang sama dengan kaum laki-laki. Persentase perempuan di Indonesia adalah 
49.76 persen sedangkan laki-laki di Indonesia adalah 50.24 persen. Rasio jenis kelamin (sex ratio) 
Indonesia adalah 101, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
antara banyaknya penduduk laki-laki 
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dengan banyaknya penduduk perempuan pada suatu daerah dan waktu tertentu (Badan Pusat 
Statistik, 2018).  Hal ini berbanding lurus dengan Provinsi Bengkulu, berdasarkan hasil Survei 
Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2018 persentase penduduk laki-laki di Provinsi Bengkulu 
adalah 51 persen lebih banyak dibandingkan perempuan yaitu 49 persen. Sex ratio penduduk 
 
terdapat 103,98 ≈ 104 penduduk laki-laki. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Indraswari (2008), diperoleh kesimpulan bahwa 
ketimpangan gender dapat memperparah kemiskinan (perempuan) dan sebaliknya kemiskinan itu 
 , 
mengimplementasikan program pembangunan yang berperspektif gender. Pada penelitian ini 
akan diperoleh karakteristik dari kemiskinan penduduk yang berjenis kelamin perempuan tahun 
Perlindungan 
Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Bengkulu maupun dinas terkait 
lainnya dalam mengetahui faktor yang paling berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan 
perempuan serta karakteristik dari kemiskinan perempuan di Provinsi Bengkulu, sehingga angka 




Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder mengenai status kemiskinan 
perempuan di Provinsi Bengkulu serta faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kemiskinan. 
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari hasil Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (SUSENAS) periode Maret 2018. Penelitian dilakukan di Badan Pusat Statistik Provinsi 
Bengkulu pada tanggal 1 – 8 Juli 2019.  
Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari variabel respon dan 
variabel prediktor. Variabel yang digunakan pada penelitian ini meliputi. 
 
Tabel 1. Variabel Penelitian  
Definisi operasional dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut, yaitu: 1) Status 
kemiskinan penduduk,Kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi 
kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. 2) Kemampuan 
membaca dan menulis huruf latin artinya dapat membaca dan menulis kata-kata atau kalimat 
sederhana dalam huruf latin atau alphabet (a-z). 3) Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah 
jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh seseorang yang ditandai dengan sertifikat atau 
No Variabel Keterangan 
1 Y Status Kemiskinan 
0 = Tidak Miskin 
1 = Miskin 
2 X1 Kemampuan baca tulis huruf latin 
1 = dapat baca tulis 
2 = tidak dapat baca tulis 
3 X2 Pendidikan tertinggi yang ditamatkan 
1 = Tidak mempunyai ijazah 
2 = SD/MI 
3 = SMP/MTs 
4 = SMA/MA 
5 = SMK/MAK 
6 = DI/DII 
7 = DIII 
8 = DIV/S1/S2/S3 
4 X3 Pengeluaran Perkapita 
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ijazah. 4) Pengeluaran perkapita adalah besarnya pengeluaran rata-rata penduduk. 
Pada penelitian ini dilakukan analisis pada data status kemiskinan pada perempuan beserta 
faktor yang diduga mempengaruhi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 1) Pengumpulan data, data diperoleh melalui SUSENAS terdapat 18.738 sampel 
individu, dimana data yang digunakan hanya kepala rumah tangga berjenis kelamin perempuan 
yaitu 601 sampel. 2) Mengidentifikasi karakteristik data status kemiskinan perempuan di Provinsi 
Bengkulu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini akan dilakukan analisis dan pembahasan tentang pemodelan dengan 
Regresi Logistik Biner dengan menggunakan data status kemiskinan penduduk yang merupakan 
kepala rumah tangga berjenis kelamin perempuan. Selain itu dibahas pula terkait dengan 
karakteristik dari penduduk miskin. 
 
Karakteristik Data Status Kemiskinan Penduduk di Provinsi Bengkulu 
dan 1 kota dengan luas wilayah 19.919,33 km2 dan jumlah penduduk 1.722 ribu jiwa. Dimana 
Provinsi Bengkulu menempati urutan ke 2 Provinsi termiskin se Pulau Sumatera dan menempati 
urutan ke 7 se Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan data kemiskinan penduduk serta 
faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi Bengkulu. Pola dari 
persentase penduduk miskin di Provinsi Bengkulu adalah sebagai berikut. 
Gambar 1. Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin dan Persentase Penduduk Miskin di Provinsi 
Bengkulu Tahun 2011-2018 
 
mengalami tren penurunan. Namun, pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 menunjukkan 
tren peningkatan. Persentase penduduk miskin Provinsi Bengkulu dari tahun ke tahun mengalami 
 
(15,43 persen), nilai ini turun dibandingkan dengan Maret 2017 yang sebesar 316.977 orang 
(
 
kelamin laki-laki jika dibandingkan dengan penduduk miskin berjenis kelamin perempuan, maka 
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Gambar 2. Perbandingan persentase penduduk miskin berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 
Tahun 2018 (%) 
 
Berdasarkan gambar yang terbentuk terlihat bahwa, persentase penduduk laki-laki di 
Provinsi Bengkulu adalah 51 persen lebih banyak dibandingkan perempuan yaitu 49 persen. 
Dimana dari 51% penduduk laki-laki sebanyak 8,32% tergolong miskin, begitupula pada 
penduduk perempuan dimana 8,02% tergolong miskin. Namun pada penelitian ini, objek 
penelitian adalah perempuan yang menjadi kepala rumah tangga, dimana berdasarkan data 
SUSENAS hanya 3,21% dari keseluruhan penduduk. 
Gambar 3. Persentase Penduduk Miskin Tahun 2018 (%) 
 
Dari keseluruhan penduduk perempuan yang menjadi kepala rumah tangga, sebesar 12% 
kepala rumah tangga masuk dalam kategori rumah tangga miskin.  
 
Kemampuan membaca dan menulis 
 
atau kalimat sederhana dalam huruf latin/alphabet (a-z), huruf arab/hijaiyah, atau huruf lainnya 
(contoh huruf jawa, kanji maupun huruf lainnya). Berikut adalah informasi terkait dengan 
kemampuan membaca dan menulis penduduk di Provinsi Bengkulu.  
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Kemampuan membaca dan menulis penduduk di Provinsi Bengkulu tahun 2018, 
didominasi oleh kemampuan membaca dan menulis huruf latin yaitu laki-laki 98,37% dan 
perempuan 95,56%. Dari grafik 
 
dan menulis huruf latin, huruf arab dan huruf 
lainnya penduduk kepala rumah tangga perempuan dinyatakan dalam gambar 4 sebagai berikut.  
 
Dilihat pada gambar, menunjukkan bahwa kepala rumah tangga perempuan di Provinsi Bengkulu 
mayoritas bisa membaca dan menulis huruf latin, dimana 81,19% sudah mampu membaca dan 
menulis huruf latin atau hanya 18,81% belum mampu membaca dan menulis huruf latin. 
 
Pendidikan tertinggi yang ditamatkan 
 
Mayoritas pendidikan tertinggi yang ditamatkan penduduk Provinsi Bengkulu adalah SD, 
dimana seperempat penduduk Bengkulu berpendidikan terakhir SD.   
Gambar 4. Persentase pendidikan yang ditamatkan Tahun 2018 (%) 
 
Sedangkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan paling sedikit adalah DI, DII yaitu 0,53% 
dari keseluruhan penduduk. Selanjutnya, dilihat bagaimana perbandingan persentase pendidikan 
tertinggi yang ditamatkan penduduk berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Berikut 
adalah persentase pendidikan tertinggi yang ditamatkan laki-laki di Provinsi Bengkulu tahun 
2018. 
 
Gambar 5. Persentase Pendidikan yang Ditamatkan (Laki-Laki) Tahun 2018 (%) 
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Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa pendidikan tertinggi yang ditamatkan paling banyak 
penduduk laki-laki di Provinsi Bengkulu adalah SD yaitu 25,41% dari keseluruhan penduduk laki-laki. 
Pendidikan tertinggi yang ditamatkan paling sedikit adalah DI, DII yaitu 0,46% dari keseluruhan penduduk 
laki-laki. Selanjutnya, dilihat karakteristik pendidikan yang ditamatkan penduduk perempuan di Provinsi 
Bengkulu tahun 2018. Berikut adalah persentase pendidikan tertinggi yang ditamatkan perempuan di 
Provinsi Bengkulu tahun 2018. 
 
Gambar 5. Persentase pendidikan yang ditamatkan (perempuan) Tahun 2018 (%) 
 
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa pendidikan tertinggi yang ditamatkan paling banyak penduduk 
perempuan di Provinsi Bengkulu adalah SD yaitu 25,12% dari keseluruhan penduduk perempuan. 





Pada tabel ditampilkan statistika deskriptif pengeluaran perkapita penduduk di Provinsi Bengkulu 
tahun 2018.  
Tabel 2.  Statistika Deskriptif Pengeluaran Perkapita Penduduk di Provinsi Bengkulu 
Rata-rata pengeluaran perkapita penduduk tahun 2018 sebesar Rp 1.061.501,- dengan standar 
deviasi 916,971 ribu rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran perkapita selama periode pengamatan 
menyebar cukup jauh jauh dari nilai rata-rata atau pergerakan pengeluaran perkapita selama periode 
pengamatan memiliki varians yang tinggi. Pengeluaran perkapita minimum sebesar Rp 173.662,- dan 
maksimum sebesar 40 juta rupiah. Berdasarkan kriteria bank dunia terkait dengan pengeluaran perkapita, 
bank dunia membagi menjadi 3 kategori yaitu penduduk dengan pengeluaran perkapita perbulan 40% 
terbawah, 40% menengah dan 20% teratas. Dimana hasil yang diperoleh untuk penduduk kepala rumah 
tangga perempuan adalah untuk 40% terbawah adalah Rp 827.075, 40% menengah adalah Rp 1.242.589 
dan 20% teratas adalah Rp 1.395.860. 
Pada tabel ditampilkan statistika deskriptif pengeluaran perkapita penduduk kepala rumah tangga 
perempuan di Provinsi Bengkulu tahun 2018. 
 
Tabel 3. Statistika deskriptif pengeluaran perkapita penduduk kepala rumah tangga perempuan di 
Provinsi Bengkulu 
tahun 2018 sebesar Rp 1.228.219,- dengan standar deviasi 1,008 juta rupiah. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengeluaran perkapita selama periode pengamatan menyebar cukup jauh jauh dari nilai 
rata-rata atau pergerakan pengeluaran perkapita antar penduduk memiliki varians yang tinggi. 
Pengeluaran perkapita minimum sebesar Rp 238.655,- dan maksimum sebesar 13 juta rupiah. 
 3 
kategori yaitu penduduk dengan pengeluaran perkapita perbulan 40% terbawah, 40% menengah 
Rata-Rata Standar Deviasi Nilai Minimum Nilai Maksimum 
1.061.501 916.971 173.662 40.717.085 
Rata-Rata Standar Deviasi Nilai Minimum Nilai Maksimum 
1.228.219 1.008.219 238.655 13.984.429 
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dan 20% teratas. Dimana hasil yang diperoleh untuk penduduk kepala rumah tangga perempuan 
adalah untuk 40% terbawah adalah Rp 827.075, 40% menengah adalah Rp 1.242.589 dan 20% 
teratas adalah Rp 1.395.860.  
Kebijakan Terkait dengan Kemiskinan  
Berdasarkan analisis yang terlah dilakukan terdapat beberapa ketimpangan gender 
diantaranya ketimpangan di sektor pendidikan, maupun pengeluaran. 
 
Ketimpangan pada sektor pendidikan 
Pendidikan tertinggi penduduk di Provinsi Bengkulu adalah SD dimana hampir 
keseluruhan penduduk di Bengkulu bisa membaca dan menulis huruf latin. Walaupun hanya 
beberapa penduduk saja yang bisa membaca dan menulis huruf arab maupun huruf lainnya. 
Pendidikan yang ditamatkan terakhir antara penduduk laki-laki dan perempuan ini sama yaitu 
pada tingkat SD. Dimana kemampuan membaca dan menulis huruf latin penduduk laki-laki lebih 
tinggi daripada perempuan. Tentu saja dengan adanya fenomena ini, maka pemerintah dapat 
melakukan pendidikan dasar kepada seluruh penduduk, agar seluruh penduduk memiliki 
kemampuan yang sama dalam hal membaca dan menulis khususnya huruf latin. 
 
Ketimpangan pada sektor pengeluaran 
Berdasarkan deskripsi data yang diperoleh, masih ada penduduk perempuan di Provinsi 
Bengkulu yang memperoleh pengeluaran perkapita Rp 238.655,-. Dimana rata-rata pendapatan 
40% penduduk perempuan terbawah adalah Rp 827.075,- maka nilai Rp 238.655,- sangat jauh 
dari rata-rata pendapatan penduduk terendah. Maka atas dasar ini, salah cara yang harus 
dilakukan adalah dengan meningkatkan pengeluaran perkapita penduduk. Salah satu cara 
meningkatkan pengeluaran perkapita penduduk adalah dengan meningkatkan pendapatan 
perkapita penduduk. Cara meningkatkan pendapatan perkapita penduduk adalah dengan 
memperoleh pekerjaan yang sesuai. Pemerintah dapat melakukan berbagai kebijakan untuk 
melakukan program pelatihan terhadap masyarakat, dengan adanya program pelatihan ini tentu 
saja dapat meningkatkan skill dari penduduk khususnya penduduk kepala rumah tangga 




Kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks, oleh karena itu permasalahan 
kemiskinan harus didekati dari berbai aspek, salah satu diantaranya adalah aspek gender. 15,43% 
dari keseluruhan penduduk di Provinsi Bengkulu merupakan penduduk miskin. Dimana 12% dari 
penduduk kepala rumah tangga perempuan adalah penduduk miskin. Karakteristik kepala rumah 
tangga perempuan di Provinsi Bengkulu adalah 81,19% sudah mampu membaca dan menulis 
huruf latin, pendidikan tertinggi yang ditamatkan 25% penduduk adalah sekolah dasar serta rata-
rata pengeluaran perkapita adalah Rp 1.228.219,-. Salah satu cara pemerintah dalam menekan 
angka kemiskinan adalah dengan menekan angka ketimpangan pengeluaran penduduk dengan 
melaksanakan berbagai program pelatihan untuk menambah skill dari penduduk khususnya 
kepala rumah tangga perempuan. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah 
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Usaha sapi perah yang menghasilkan produk susu sangat prospektif untuk dikembangkan, karena masih 
terdapat kesenjangan yang cukup besar antara ketersediaan dan permintaan susu. Kabupaten Rejang di 
Provinsi Bengkulu merupakan salah satu provinsi yang mengembangkan sapi perah sebagai komoditas 
unggulan daerahnya. Permasalahan yang dihadapi peternak sapi perah di Desa Mojorejo dan Air Bening 
adalah rendahnya produksi dan pemasaran yang kurang lancar sehinga belum menguntungkan bagi 
peternak. Penelitian ini dilakukan di Desa Mojorejo dan Air Bening Kabupaten Rejang Lebong dari bulan 
Mei-September 2018. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peran inovasi teknologi pakan limbah 
perkebunan dan kelembagaan (koperasi) dalam meningkatkan pendapat peternak sapi perah. Metode 
pengambilan data adalah dengan observasi langsung dan wawancara mendalam terhadap peternak sapi 
perah dan pengurus koperasi sapi perah, selain itu juga diambil data skunder dari Dinas Pertanian 
Kabupaten Rejang Lebong. Data yang diambil meliputi data teknis sapi perah, produksi susu, harga susu, 
pengolahan susu, dan peran koperasi dalam mengelola produk susu tersebut. Data yang diperoleh kemudian 
diolah secara deskritif. Kesimpulan yang dapat diambil adalah inovasi teknologi pakan limbah perkebunan 
meningkatkan produksi susu sekitar 50% (dari 8 liter/ekor/hari menjadi 12 liter/ekor/hari), sedangkan peran 
koperasi sapi perah ada dua yaitu sebagai menampung produk susu dengan harga Rp.7.500/liter ditingkat 
peternak dan juga melakukan pengolahan menjadi produk minuman segar dalam kemasan. 
 




Pembangunan peternakan yang merupakan bagian integral dari pembangunan pertanian 
memiliki peranan yang penting dalam kegiatan ekonomi Indonesia. Salah satu tujuan dari 
pembangunan peternakan adalah untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat yang bersumber 
dari protein hewani berupa daging, telur dan susu yang sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Perkembangan di sektor peternakan khususnya sapi perah 
memegang peranan sangat penting bagi masyarakat. Usaha peternakan sapi perah diharapkan 
menjadi peluang dalam mengembangkan agribisnis. Kabupaten Rejang Lebong adalah salah satu 
kabupaten yang sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai peternak sapi perah. Jumlah 
populasi sapi perah di Kabupaten Rejang Lebong tahun 2017 adalah  116 ekor  yang tersebar di 
Kecamatan Selupu Rejang dan Sindang Kelingi. (BPS Provinsi Bengkulu 2018). 
Pakan sapi mempunyai peranan yang sangat penting dalam usaha tenak sapi, karena pakan 
akan menentukan keberhasilan dan pengembangan usaha peternakan sapi tersebut. Pemberian 
pakan yang baik akan menghasilkan produksi susu yang baik pula. Pakan sapi yang diberikan 
hendaknya memenuhi persyaratan, yaitu mengandung nilai gizi yang lengka, disukai ternak, dan 
mudah dicerna oleh sapi. Jumlah pakan yang diberikan kepada sapi hendaknya lebih banyak dari 
pada yang dibutuhkan untuk kehidupannya. Bila jumlah makanan tersebut sama banyaknya 
dengan keperluan untuk hidupnya, sapi itu akan mengalami kesulitan dalam berproduksi. Jika 
dikatakan bahwa jumlah makanan yang diberikan harus cukup, bukan berarti banyaknya yang 
cukup tapi kandungan zat-zat makanan yang dikandung harus cukup dan sesuai dengan 
kebutuhan sehingga sapi dapat memberikan hasil yang memuaskan bagi peternak dan sapi pun 
tetap sehat (Asmaki et al, 2009). Nurdin (2011) menambahkan, sapi perah dewasa membutuhkan 
pakan berupa hijauan sebanyak 10% dari bobot badan dan konsentrat sebanyak 2% dari bobot 
badan, dan ketika sapi dewasa laktasi harus mendapat tambahan pakan sebanyak 25% dari 
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biasanya. 
Salah satu wadah organisasi yang berhubungan langsung dengan pengembangan usaha 
sapi perah adalah koperasi susu yang terdapat di daerah-daerah sentra usaha sapi perah. 
Keterkaitan antara koperasi susu dengan usaha sapi perah tidak hanya sebatas faktor historis 
kebijakan pemerintah dalam pengembangan usaha sapi perah, akan tetapi koperasi tersebut juga 
merupakan lembaga yang bertindak sebagai mediator antara peternak dengan IPS (Daryanto, 
2007). Perkembangan koperasi susu sangat tergantung pada mekanisme yang terjadi di dalam 
koperasi.    Koperasi dituntut dapat  melaksanakan fungsi-fungsinya secara optimal berupa 
pemasaran hasil produksi, juga pelayanan kebutuhan konsentrat, obat-obatan, IB dan fasilitas 
penyaluran kredit. Berdasarkan mekanisme kerja tersebut, seharusnya peternakan sapi perah  
rakyat dapat berkembang dengan baik (Firman, 2008). Namun kenyataannya perkembangan 
populasi dan produksi cenderung stagnan.  Beberapa kelemahan koperasi susu antara lain: (1) 
rendahnya efisiensi manajemen yang menyebabkan  tingginya handling cost (Setiadi, 2006), (2) 
banyaknya SDM koperasi yang kurang profesional dan tidak amanah, (3) kurangnya transparansi 
manajemen pengelolaan dan bersifat keluarga (pengelola berhubungan keluarga), (4) lemahnya 
posisi tawar (bargaining position) terhadap IPS, (5) belum sepenuhnya berpihak pada peternak 
(Yunasaf, 2008), serta (6) daya  kompetisi yang rendah (Firman, 2008). Oleh sebab itu penguatan 
koperasi susu merupakan suatu potensi yang besar untuk memacu pengembangan usaha sapi 
perah yang berdampak terhadap peningkatan produksi susu. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
Penelitian ini dilakukan Desa Mojorejo Kecamatan Selupu Rejang dan Desa Air Bening 
Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong pada bulan Mei – September 2018. 
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan desa 
tersebut merupakan lokasi pengembangan sapi Perah di Kabupaten Rejang Lebong.  Responden 
dalam penelitian ini adalah anggota kelompok tani Sepakat yang merupakan peternak sapi perah. 
Pengambilan responden peternak dilakukan dengan menggunakan metode sensus, dimana seluruh 
populasi peternak sapi perah diambil sebagai responden. Data yang diambil meliputi data primer 
dan data skunder. Data primer diambil dari peternak sapi perah yang meliputi data kondisi umum 
peternak dan data teknis sapi perah. Sedangkan data skunder diambil dari dinas dan instansi yang 
berkaitan dengan  sapi perah di Kabupaten Rejang Lebong. Data yang diperoleh selanjutnya 
ditabulasi dan dianalisis secara deskriktif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Usaha Ternak Sapi Perah di Desa Mojorejo dan Air Bening 
Usaha ternak sapi perah yang dijalankan oleh peternak di Desa Mojorejo dan Air Bening 
Kabupaten Rejang Lebong termasuk skala kecil yang belum ekonomis dimana skala 
pemeliharaan berkisar antara 1 - 5 ekor dengan manajemen tradisional dan produksi susu berkisar 
antara  8 – 11 liter/hari. Kondisi skala usaha yang belum ekonomis ini, antara lain disebabkan 
oleh terbatasnya modal peternak dan kesulitan mencari pakan hijauan karena terbatasnya lahan 
untuk tanaman pakan ternak sehingga penyediaan jumlah dan kualitas pakan juga terbatas. Hal 
ini mengakibatkan usaha budi daya sapi perah belum efisien, diperkirakan skala ekonomis dapat 
dicapai dengan kepemilikan 10 –12 ekor sapi per peternak (Ahmad dan Hermiyetti, 2008). Untuk 
usaha peternakan sapi perah tingkat rumah tangga dapat memberikan keuntungan jika jumlah 
yang dipelihara minimal 6 ekor. 
Komposisi ternak produktif dan nonproduktif juga merupakan faktor yang harus 
diperhatikan pada usaha pemeliharaan sapi perah. Agar kelangsungan usaha dan kestabilan 
produksi terjaga, maka komposisi ternak pada usaha sapi perah adalah 85% ternak produktif dan 
15% ternak nonproduktif. Disarankan bahwa dalam upaya meningkatkan usaha sapi perah perlu 
dilakukan peningkatan skala usaha dari 2 ekor menjadi sekitar 7–15 ekor/rumah tangga, dan 
peningkatan produksi dari sekitar 5/ekor/hari menjadi minimal 10/ekor/hari. Jumlah ternak sapi 
yang laktasi di Kelompok Tani Sepakat adalah 14 ekor dari 36 ekor populasi sapi perah yang ada. 
Populasi sapi perah yang ada pada kelompok tani sepakat. Jumlah populasi ternak sapi perah, 
jumlah yang produktif, non produktif dan pedet di Kelompok Tani Sepakat Desa Mojorejo 
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Kabupaten Rejang Lebong dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Jumlah sapi perah yang produktif, non produktif dan pedet di Kelompok Tani Sepakat 
Desa Mojorejo Kabupaten Rejang Lebong. 
         Pada tabel 1 terlihat bahwa persentase sapi perah yang produktif (laktasi) adalah sebanyak 
14 ekor (38,8%), non produktif 5 ekor (13,8%) dan pedet sebanyak 17 ekor (47,2%) dari jumlah 
populasi sapi perah pada kelompok tani Sepakat II Desa Mojorejo Kabupaten Rejang Lebong. 
Hal ini masih kurang seimbang untuk menjaga kestabilan usaha sapi perah, sehingga untuk 
mendapatkan keuntungan yang memadai pada tingkat peternak, sehingga mengakibatkan 
peternak tidak mampu untuk menambah biaya dalam rangka pembelian konsentrat. Dan hal ini 
akan berakibat semakin berkurangnya tingkat produktivitas ternak sapi perah dalam 
mengahsilkan susu. 
 
Tabel 2. Jumlah sapi perah yang produktif, non produktif dan pedet di Kelompok Maju Jaya Desa 
Air Bening Kecamatan Bermani Ulu Raya  Kabupaten Rejang Lebong. 
Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa  persentase jumlah ternak sapi perah yang produktif 
(laktasi) pada kelompok Tani Maju Jaya Desa Air Bening Kecamatan Bermani Ulu Raya 
Kabupaten Rejang Lebong adalah 18 ekor (60%), tidak laktasi 4 ekor (13,3%) dan pedet 
sebanyak 8 ekor (26,6%). Jumlah ternak sapi perah  yang produktif di Kelompok Tani Maju Jaya 
lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah ternak sapi perah yang laktasi di Desa Mojorejo, 
tetapi masih belum seimbang dengan jumlah yang diharapkan yaitu sekitar 85% sapi yang 
produktif.  Disisi lain, produksi susu sapi perah yang laktasi di Kelompok Tani Maju Jaya juga 
sangat rendah  yang diakibatkan oleh sistem pemeliharaan sapi perah di kelompok ini belum 
sesuai dengan standar pemeliharaan  sapi perah, dimana sapi perah hanya diberikan pakan hijauan 
pakan ternak saja. 
 
Peran inovasi teknologi pakan berbasis limbah perkebunan dalam peningkatan pendapatan 
peternak sapi perah 
Pakan merupakan salah satu faktor penentu utama untuk keberhasilan suatu usaha 
peternakan sapi perah. Pakan bagi ternak berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, 
produksi dan reproduksi. Jenis pakan yang diberikan pada sapi perah dapat mempengaruhi 
produksi dan kualitas susu, serta dapat berpengaruh terhadap kesehatan sapi perah. Pakan untuk 
sapi perah yang laktasi terdiri atas sejumlah hijauan dan konsentrat (Siregar 2001). Peranan 
hijauan pakan menjadi lebih penting karena berpengaruh terhadap kadar lemak susu yang 
dihasilkan. Pakan yang diberikan pada ternak sapi perah oleh peternak sapi perah di Kelompok 
Tani Sepakat II Desa Mojorejo Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong dan di 
Kelompok Tani Maju Jaya Ke Desa Air Bening Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten 
Rejang Lebong berupa hijauan (rumput gajah dan rumput lapang) dan sebagian peternak juga 
sudah menberikan konsentrat berupa limbah perkebunan yang dicampur dengan dedak padi. 
Secara garis besar sistem pemeliharaan sapi perah di Desa Mojorejo dan Air Bening terbagi 
menjadi dua cara yaitu tanpa konsentrat dan dengan konsentrat, dapat dilihat pada Tabel 3. Pada 
No Uraian Jumlah (ekor) Persentase (%) 
1 Sapi yang produktif (laktasi) 14 38,8 
2 Sapi non produktif (tidak laktasi) 5 13,8 
3 Pedet 17 47,2 
  Jumlah 36   
No Uraian Jumlah (ekor) Persentase )%) 
1 Sapi yang produktif (laktasi) 18 60,0 
2 Sapi non produktif (tidak laktasi) 4 13,3 
3 Pedet 8 26,6 
  Jumlah 30   
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Tabel 3 terlihat bahwa peternak sapi perah memelihara sapinya secara intensif dimana ternak sapi 
dipelihara didalam kandang sepanjang hari, baik pada cara I maupun pada cara II, hanya saja 
antara cara I dan cara II terdapat perbedaan dalam pemberian pakan, dimana pada cara II sapi 
hanya diberikan hijauan saja dengan alasan tidak ada dana untuk pembelian pakan konsentrat, 
sedangkan pada cara II ternak sapi diberikan pakan hijauan dan ditambah konsentrat sebanyak 2 
kg/ekor/hari.  
Tabel 3. Cara pemeliharaan pakan sapi perah di Desa Mojorejo dan Air Bening 
Keterangan: Data terolah 2018 
 
 Pada Tabel 3 terlihat bahwa peternak sapi perah memelihara sapinya secara intensif 
dimana ternak sapi dipelihara didalam kandang sepanjang hari, baik pada cara I maupun pada 
cara II, hanya saja antara cara I dan cara II terdapat perbedaan dalam pemberian pakan, dimana 
pada cara II sapi hanya diberikan hijauan saja dengan alasan tidak ada dana untuk pembelian 
pakan konsentrat, sedangkan pada cara II ternak sapi diberikan pakan hijauan dan ditambah 
konsentrat sebanyak 2 kg/ekor/hari. Konsentrat yang digunakan adalah konsentrat hasil racikan 
Bapak Slamet dari Desa Air Males Bawah Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong 
dengan komposisi dedak padi 35%, kulit kopi 60%, solid 3 %, jagung 1%, kapur 0,5% dan garam 
0,5%. Dengan harga Rp. 1.900,-. 
 
Tabel 4. Produksi susu sapi perah pada cara I dan cara II 
Keterangan: hasil wawancara dengan peternak. 
 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian pakan konsentrat dari limbah perkebunan 
kepada sapi perah  dapat meningkatkan produksi susu sapi perah baik pada sapi perah yang 
sedang laktasi maupun yang tidak laktasi (umur anak sudah 1 tahun). Hal ini disebabkan oleh 
konsentrat yang diberikan oleh peternak pada sapi perahnya dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 
dari ternak sapi perah tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat (Barret dan Larkin 1979) dalam 
Riski. et al (2016) yang menyatakan bahwa pakan  yang mengandung konsentrat   tinggi akan 
meningkatkan produksi susu sapi perah, sedangkan pemberian hijauan dalam jumlah yang cukup 
akan berpengaruh terhadap kadar lemak susu, karena hijauan akan diubah oleh mikroba rumen 
menjadi VFA yang terdiri atas 65% asam asetat, 20% asam propionat dan 15% asam butirat. 
  Pada tabel 5 ditampilkan bahwa pemberian pakan konsentrat pada sapi yang tidak laktasi 
ternyata dapat mendatangkan keuntungan pada peternak sapi, walaupun tidak ekonomis, karena 
kenaikan tidak significan. Tetapi masih dapat menutupi operasional budidaya sapi perah. Sapi 
perah yang tidak produktif (anaknya sudah berumur 1 tahun) bila diberikan pakan konsentrat bisa 
meningkatkan produksi susu dari 1,5 liter/hari menjadi 4,0 – 4,5 liter/hari. Apabila sapi perah 
tidak diberikan pakan konsentrat, maka peternak akan mengalami kerugian dalam rangka untuk 
No Uraian Cara  I Cara II 
1 Jenis Sapi FH FH 
2 Perkandangan Permanen Permanen 
3 Pakan Hijauan sebanyak 40 kg/ekor/
hari 
Hijauan sebanyak 40 kg/ekor/
hari ditambah konsentrat 
sebanyak 2 kg/ekor/hari. 
4 Pemerahan 2 kali sehari 2 kali sehari 
5 Sanitasi kandang Dilakukan Dilakukan 
6 Pemeriksaan Kesehatan 
sapi 
Dilakukan Dilakukan 
No Uraian Paket I (tanpa konsentrat) Paket II (dengan konsentrat) 
1 Produksi susu pada sapi yang tdk laktasi 1,5 liter 4,5 liter 
2 Produksi susu pada sapi sedang laktasi 8  liter 12 – 18 liter 
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menutupi biaya operasional pemeliharaan sapi sebesar Rp. 12.600,-/hari, sedangkan kalau 
peternak memberikan konsentrat dari limbah perkebunan sebanyak 2 kg/ekor/hari, maka peternak 
akan mendapatkan keuntungan sebanyak Rp. 6.100,-/hari. 
 
Tabel 5. Analisis  keuntungan  produksi  susu   sapi dengan  menggunakan konsentrat (ekor/hari)  
pada Poktan Sepakat dan Maju Jaya diluar Laktasi 
Keterangan: Kondisi sapi 1 tahun setelah melahirkan (tidak pada fase laktasi). 
 
Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa sapi perah yang sedang laktasi apabila diberikan pakan 
konsentrat, maka dapat meningkatkan produksi susu sebanyak 4 – 6 liter/hari sehingga dapat 
mendatangkan keuntungan yang baik pada paternak.  Sapi perah yang diberikan pakan konsentrat 
dapat memberikan pendapatan kepada peternak sebanyak Rp. 37.679,-/hari dibandingkan yang 
tidak diberikan konsentrat yang hanya memberikan keuntungan sebanyak Rp. 24.150,-/hari.  Sapi 
perah yang diberikan pakan konsentrat dari limbah perkebunan dapat meningkatkan produksi 
dengan baik apabila peternak memberikannya secara kontinu pada sapi yang sedang laktasi.  
Pemberian pakan konsentrat sebaiknya diberikan pada waktu pagi hari setelah dilakukan 
pemerahan susu. 
 
Tabel 6. Analisis keuntungan produksi susu sapi dengan menggunakan konsentrat (ekor/hari) 
pada Poktan Sepakat dan Maju Jaya pada masa laktasi 
Keterangan: Kondisi sapi pada masa laktasi   
 
Peran Koperasi Dalam Peningkatan Pendapatan Peternak Sapi Perah 
Salah satu pelaku pasar yang cukup signifikan pengaruhnya membantu peternak sapi 
perah memasarkan produk susunya adalah Koperasi Tani Mandiri. Organisasi ini didirikan sejak 
tahun 2008 dan berkantor di Desa Karang Jaya Kecamatan Selupu Rejang. Koperasi membeli 
susu sapi seharga Rp.7.500/liter kemudian diolah sendiri atau dijual seharga Rp. 8.500/liter 
kepada pengolah susu yaitu Toko KOICA di Desa Air Duku Kecamatan Selupu Rejang, Toko 
Roti Aroma di Curup, dan Asosiasi Susu, Daging, dan Telur (SUSDATEL) Bengkulu di Kota 




1. Biaya penyediaan hijauan 10.000 10.000 
2. Biaya konsentrat - 3.800 
3. Biaya air 2.250 2.250 
4. Biaya listrik 600 600 
5. Upah tenaga kerja 11.000 11.000 
         Jumlah biaya 23.850 26.321 
6. Hasil susu (8 ltr/hari) yang dijual 6 liter 48.000 - 
  Hasil susu (12 ltr/hari) yang dijual 8 liter - 64.000 




Dengan konsentrat (Rp.) 
1. Biaya penyediaan hijauan 10.000 10.000 
2. Biaya konsentrat - 3.800 
3. Biaya air 2.250 2.250 
4. Biaya listrik 600 600 
5. Upah tenaga kerja 11.000 11.000 
          Jumlah biaya 23.850 27.750 
6. Hasil susu (1,5 ltr/hari) 11.250 - 
  Hasil susu (4,5 ltr/hari) - 33.750 
7. Keuntungan -(12.600) (6.100) 
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dengan harga antara Rp. 12.000 – Rp. 15.000/liter. Untuk kemasan gelas dijual Rp. 5.000/220 ml, 
sedangkan susu dalam kemasan botol dijual sampai dengan harga  Rp. 25.000/600 ml. Koperasi 
menyalurkan susu sekitar 60 liter/hari (35 liter dibeli dari Poktan Sepakat dan 25 liter dari Poktan 
Maju Bersama). Poktan Maju Bersama Desa Air Bening memiliki 23 ekor  sapi perah dan Poktan 
Sepakat Desa Mojorejo 36 ekor sapi. Diperkirakan harga beli koperasi masih stabil Rp. 7.500/
liter jika produksi susu maksimal 150 liter/hari. Apabila produksi susu meningkat melebihi angka ter-
sebut, maka perlu dilakukan diversifikasi pasar. Saluran pemasaran produk susu sapi perah yang di Kabu-
paten Rejang Lebong adalah sebagai berikut. 
Gambar 1. Berbagai produk olahan susu Koperasi Tani Mandiri (dari atas kiri searah jarum jam: keripik 
susu, susu berbagai rasa dalam kemasan, kue susu, bakso susu, empek-empek susu, tahu susu). 
 
Apabila produksi susu meningkat melebihi angka tersebut, maka perlu dilakukan diversifikasi 
pasar. Saluran pemasaran produk susu sapi perah yang di Kabupaten Rejang Lebong adalah se-
bagai berikut.  





perah Koperasi  
Tani Mandiri 
Rp. 7.500/liter 
Pengolah susu (KOICA, Toko 
Aroma Curup, SUSDATEL) 
Konsumen  
Rp. 8.500/liter 
Rp. 12.000 – 25.000/liter 
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Bengkulu (beralamat di Jl. Matahari No. 2 Kota Bengkulu). Susu dijual koperasi dalam bentuk 
segar maupun beku ataupun diolah menjadi beragam produk (Gambar 1). Pengiriman susu 
segar dari koperasi ke pengolah susu dilakukan dengan cool box kapasitas 25 liter. Para 
pengolah susu selanjutnya menjual susu dengan berbagai rasa dalam kemasan plastik 
(stroberi, coklat, original)  
Pemasaran bersama susu sapi melalui Koperasi Tani Mandiri memberikan kepastian 
harga kepada peternak sapi perah di Kabupaten Rejang Lebong. Harga susu tidak dapat 
dimainkan oleh para pembeli. Selain itu, koperasi juga mendapatkan keuntungan yaitu dapat 
langsung menjual berbagai macam produk susu langsung kepada konsumen sehingga dapat 
meningkatkan nilai tambah produk susu. Keuntungan Koperasi Tani Mandiri akhirnya juga 




Inovasi teknologi pakan berbasis limbah perkebunan berperan dalam meningkatkan 
produksi susu sapi perah apabila diberikan secara rutin sesuai dengan kebutuhan sapi perah 
yang sedang laktasi sehingga dapat meningkatkan pendapatan peternak sapi perah. 
Kelembagaan kelompok (koperasi) mempunyai peran yang menentukan dalam menampung 
produksi susu sapi perah milik peternak dengan harga yang stabil dan mendistribusikan susu 
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Kampung  wisata merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat untuk memaksimalkan potensi
-potensi yang dimiliki oleh suatu kampung untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui bentuk dari adanya aksi pemberdayaan masyarakat pada program 
kampung wisata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah 
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi dokumen. 
Pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan  mengoptimalkan program kampung wisata  untuk  dijadikan  
komoditi pariwisata berbasis potensi lokal masyarakat. Kampung wisata di kampung sejahtera telah 
memberikan perubahan bagi masyarakat terlebih pada peningkatan pengetahuan dan perekonomian 
masyarakat. Oleh karena itu program pemberdayaan masyarakat di kampung Wisata dapat dijadikan 
sebagai rujukan dalam kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat lainnya. 
 




Istilah pemberdayaan masyarakat atau empowerment merupakan istilah yang diangkat dari 
hasil penelitian seorang sarjana pendidikan nonformal Suzanne Kindervatter dalam bukunya 
Nonformal as An Empowering process, memiliki makna agar orang-orang yang diberdayakan itu 
mempunyai “daya” atau mempunyai kemampuan untuk hidup layak sama dengan temannya 
sesama manusia. 
Chambers (dalam Kartasasmita, 1996: 142) menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat 
adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial yakni bersifat 
people-centered, participatory, empowering and sustainable. Pengertian lain yang disampaikan 
kebutuhan dasar (basic need) akan tetapi juga menyediakan mekanisme untuk mencegah proses 
pemiskinan lebih lanjut (safety need). Sumodingrat (1996: 185) menyatakan memberdayakan 
 
 
Dengan kata lain pemberdayaan masyarakat bermaksud untuk mengembangkan kemampuan 
masyarakat agar secara berdiri sendiri memiliki ketrampilan untuk mengatasi masalah-masalah 
mereka sendiri. 
 
tersebut ada upaya yang selama ini telah banyak dirancang oleh berbagai pihak untuk mengatasi 
kemiskinan. Upaya-upaya pengentasan kemiskinan mulai digalakkan oleh berbagai sektor mulai 
dari sector pemerintahan dengan program-program unggulannya hingga Lembaga Swadaya   
Masyarakat melalui usaha yang dilakukan yang tujuannya adalah mengurangi angka kemiskinan 
dan mensejahterakan masyarakat. 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak tersebut adalah dengan jalan 
pemberdayaan masyarakat. hal tersebut juga disebutkan oleh Widayanti (2012) mengemukakan 
 
yang sesuai dalam mengatasi masalah sosial, terutama kemiskinan, yang dilaksanakan berbagai 
elemen mulai dari pemerintah, dunia usaha dan masyarakat melalui Organisasi Masyarakat Sipil.  
Aksi pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya untuk memberikan daya atau 
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kekuatan bagi masyarakat untuk dapat keluar dari permasalahan yang dihadapinya. Aksi 
pemberdayaan masyarakat juga dimaksudkan untuk memandirikan masyarakat agar dapat 
menghadapi berbagai tantangan di kehidupannya. 
 
program kampung wisata. Pengembangan kampung Wisata sebagai program Pemberdayaan 
masyarakat dimaksudkan untuk memberikan daya sekaligus sebagai salah satu upaya dalam 
penanggulangan kemiskinan di suatu daerah  dengan mengolah potensi lokal yang ada di daerah  
tersebut. Sehingga dengan melalui  kampong Wisata tersebut masyarakat diuntungkan melalui 
banyaknya wisatawan yang masuk. Adanya program kampung wisata akan memberikan manfaat-
manfaat yang berguna untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat didalamnya. Hal tersebut 
seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 
2015 yaitu Pengembangan wisata berbasis pedesaan (desa wisata) akan menggerakkan aktifitas 
. 
Pengembangan wisata pedesaan akan mendorong pelestarian alam (al. bentang alam, persawahan, 
sungai, danau) yang pada gilirannya akan berdampak mereduksi pemanasan  global. Program 
 
Indonesia memiliki beragam potensi baik potensi alam maupun potensi budaya, namun 
beragamnya potensi tersebut tidak banyak yang termanfaatkan oleh masyarakat. Pengembangan 
memungkinkan adanya perlindungan-perlindungan (pelestarian) alam karena salah satu yang 
 
perkembangan kampung wisata ini akan didapat keuntungan dari segi ekonomi dengan 
 
yang bisa jadi akan terjadi, karena mengedepankan aspek keasrian lingkungan sebagai sebuah 
aksi wisata yang ditawarkan. 
Berdasarkan hal tersebut dengan adanya pengembangan kampung Wisata sebagai salah 
satu program pemberdayaan masyarakat akan memberikan manfaat yang berarti bagi masyarakat. 
Salah satu daerah yang telah berhasil dalam program kampung wisata untuk mewujudkan 
pemberdayaan masyarakat ada di kampung sejahtera kota Bengkulu. Kampung sejahtera telah 
dijadikan sebagai salah satu kampung wisata yang mampu memberikan manfaat bagi masyarakat 
yang ada di wilayah tersebut. Kampung sejahtera merupakan kawasan pengembangan pariwisata 
 
dan agrobisnis yang dilengkapi dengan fasilitas pariwisata. Keberadaan kampung sejahtera 
telah menjadikan masyarakat mampu memberikan perubahan misalnya adanya peningkatan 
perekonomian masyarakat dari sentra produksi hiasan kerang sebagai salah satu unggulan di 
 
lahan yang dimiliki untuk dijadikan tempat untuk wisata yaitu wisata agromaritim sehingga 
masyarakat mendapat pendapatan tambahan dari hal tersebut dan juga adanya Home industry 
olahan hasil laut dan hiasan dari kerang yang merupakan hasil kelompok nelayan wanita nya. Oleh 
karena itu penelitian ini akan membahas tentang program kampung wisata sebagai salah satu 
perwujudan pemberdayaan masyarakat dalam memandirikan masyarakat di kampung sejahtera. 
Penelitian ini menjadi penting karena akan menganalisis bentuk pemberdayaan masyarakat 
melalui kampung Wisata di kampung sejahtera. Dengan adanya kajian ini akan memberikan 
 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah studi 
deskriptif. Penelitian pendahuluan dilakukan dengan mencari data mengenai pengembangan 
kampung wisata yang ada di kota Bengkulu. Berdasarkan kajian studi pendahuluan tersebut 
diketahui bahwa salah satu kampong yang telah melaksanakan pengembangan kampung 
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Wisata adalah kampung sejahtera, sehingga kampung sejahtera dipilih sebagai tempat untuk 
analisis dalam kajian ini. 
Lebih lanjut Penelitian ini dilakukan di Kampung sejahtera,kota Bengkulu. Sumber data 
dibedakan atas sumber  data  primer  dan  sumber  data  sekunder.  Sumber  data  primer  didapat  
melalui wawancara yang  mendalam  kepada para  informan. Wawancara yang  mendalam 
dilakukan untuk mendapatkan data primer dengan  pihak pengurus kampung, Pemilik Home 
industry, dan beberapa masyarakat yang terlibat dalam pengembangan kampung wisata, serta 
pemerintah pihak daerah. Sedangkan Sumber data sekunder berupa dokumentasi dan arsip-arsip 
resmi yang dapat mendukung hasil penelitian. Untuk mendapatkan data sekunder dilakukan 
dengan mengkaji beberapa dokumen yang terkait dengan program kampung wisata di kampung 
sejahtera. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, menorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting untuk dilaporkan sebagai hasil penelitian. Teknik analisis data pada penelitian 
ini mengacu pada Milles & Huberman dalam Sugiyono (2010) yang terbagi dalam tiga langkah, 
yaitu : 
Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Dalam penelitian proses reduksi data adalah sebagai berikut. 
Pertama, data yang didapat dari wawancara merupakan data mentah. Selanjutnya peneliti 
memilah-milah data yang dikumpulkan. Kedua, setelah data dipilah-pilah peneliti melakukan 
pengkodean data, artinya mengkodekan data menggunakan simbol, berdasarkan  informan  dan  
waktu  wawancara  untuk  mempermudah  mencari  data. Ketiga, data yang sudah diberi kode, 
kemudian disesuaikan dengan fokus penelitian. 
Penyajian data (Display Data) 
Setelah data dipilah-pilah dan disesuaikan dengan fokus penelitian maka peneliti 
melakukan  penyajian  data.  Peneliti  menyajikan  data  yang  bermakna  tersebut  dalam bentuk 
narasi atau uraian yang lebih mudah dipahami dan lebih komunikatif. 
Penarikan kesimpulan (Verifikasi) 
Setelah data disajikan peneliti melakukan penarikan kesimpulan awal berdasarkan hasil 
temuan data. Setelah data diverifikasi berdasarkan bukti-bukti yang kuat dan konsisten dengan 
kondisi saat dilakukan penenlitian, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai kesimpulan akhir 
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 
Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan Triangulasi Sumber yaitu 
dengan membandingkan data hasil wawancara antara informan yang satu dengan yang lain 
selain itu ada pula digunakan Triangulasi Teknik yaitu membandingkan data dilihat dari analisis 




Pemberdayaan masyarakat telah dijabarkan oleh Payne (dalam Adi, |2012) bahwa 
pemberdayaan masyarakat itu ditujukan untuk membantu klien memperoleh daya untuk 
mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia lakukan yang terkait dengan diri 
mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial. Selain itu Makna pemberdayaan  
dipandang  sebagai  upaya  untuk  memampukan  individu  atau  komunitas. Dimana pemberian 
wewenang atau kekuasaan tersebut bertujuan untuk membuat masyarakat menjadi  mandiri.  Dari  
segi  bahasa  pemberdayaan  berasal  dari  kata  “Daya”  yang  berarti kekuatan atau kemampuan 
untuk melakukan usaha. Anwas (2013) menyebutkan bahwa pemberdayaan (empowerment) 
merupakan konsep yang berkaitan dengan kekuasaan (power). 
Banyak hal yang mengemukakan konsep mengenai pemberdayaan diantaranya Robbins, 
Chatterjee, & Canda (dalam Ramos dan Prideaux, 2014) mengemukakan bahwa Pemberdayaan 
adalah proses yang menggambarkan sarana yang individu dan kelompok memperoleh kekuasaan, 
akses ke sumber daya dan keuntungan kontrol atas hidup mereka. Sejalan dengan itu Rappaport 
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(dalam Hamill dan Stein, 2011), Pemberdayaan dianggap sebagai proses kolaboratif di mana 
orang yang kurang berdaya akan sumber daya bernilai dikerahkan untuk meningkatkan akses dan 
kontrol atas sumber daya untuk memecahkan masalah pribadi dan/atau masyarakat. Upaya ini 
dilakukan dengan berbagai hal salah satunya adalah dengan pengembangan sebuah kampung 
menjadi kampung wisata. 
Dengan adanya pengembangan kampung menjadi kampung Wisata menjadikan potensi 
lokal yang ada di suatu kampung dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Misalnya masyarakat  memiliki  potensi  hasil laut yang sangat besar, karena seperti 
diketahui lokasi kampung sejahtera ini adalah kawasan tepi laut. Pengembangan inilah yang 
menjadikan kampung sejahtera dapat dimaksimalkan segala potensinya. Oleh karena itu salah 
satu kegiatan dalam pengembangan kampung Wisata ini yaitu dengan memampukan masyarakat 
kampung yang memiliki potensi lokal untuk mendukung kampung wisata ini dengan jalan 
pemberdayaan masyarakat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Program kampung Wisata kampung Sejahtera 
Kampung Wisata merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam rangka 
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat khususnya nelayan. Bentuk dari kampung wisata 
adalah pengembangan model kampung yang dijadikan obyek wisata yang lengkap pada kampung 
tersebut. Sehingga menguntungkan nelayan maupun masyarakat sekitar karena memungkinkan 
segala sesuatu sebagai fasilitas dalam kampung wisata tersebut. Hal tersebut seperti yang 
dilakukan oleh masyarakat kampung sejahtera sebagai salah satu kampung Wisata. 
Program kampung wisata merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat nelayan 
dalam rangka meningkatkan pendapatannya kenelayanannya. Melalui program wisata yang 
mendukung. Kampung sejahtera merupakan kampung yang memiliki kawasan tepi laut dan 
sekaligus sebagai kawasan wisata berbasis alam yang mendukung. Dengan salah satu 
unggulannya yaitu wisata agromaritim. 
Program kampung wisata yang ada di kampung sejahtera tidak hanya tergantung pada 
kondisi kelautan kampung saja, tetapi atraksi budaya yang merupakan kondisi lokal masyarakat 
juga dipandang memiliki nilai lebih dalam rangka promosi budaya untuk menunjang kampung 
wisata. Hal tersebut digunakan sebagai salah satu prasyarat adanya kampung wisata yang mampu 
memberikan atraksi tidak hanya dari alamnya saja namun adanya atraksi budaya yang ada di 
kampung sejahtera. 
Kampung sejahtera merupakan kampung wisata yang memberikan keindahan suasana 
kampung tepi laut sebagai salah satu obyek wisata yang dinikmati. Diantaranya wisata 
agromaritimnya dan paparan hiasan kerang-kerang yang dijajankan. Untuk sampai di kampung 
sejahtera menikmati pemandangan alam berbasis wisata pengunjung dapat memberikan informasi 
kepada pihak kampung yang akan datang ke kampung wisata. Hal ini dilakukan untuk 
memberikan kemudahan pengunjung untuk mendapatkan sewa kendaraan serta mengkondisikan 
masyarakat untuk menyediakan kebutuhan pengunjung Kampung wisata. Untuk kelompok 
nelayan itu sendiri sebagai salah satu sasaran pengunjung untuk wisata maka pengelola 
membawa pengunjung  untuk melakukan  wisata menyusuri kawasan mangrove. Model wisata 
menyusuri kawasan mangrove yang dilakukan adalah sebagai salah satu upaya untuk 
melestarikan kawasan mangrove itu sendiri, memperkenalkan kepada masyarakat tentang 
mangrove dan manfaat bagi kelangsungan hidup kawasan disekitarnya.  Kelompok  pemuda 
difasilitasi oleh kampung untuk aktif di kegiatan kesenian, Sekaligus sebagai atraksi budaya yang 
mana bisa digunakan dalam rangka keberhasilan kampung wisata. 
 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui kampung Wisata 
Program kampung wisata sebagai salah satu program untuk pemberdayaan masyarakat 
dimaksudkan untuk mewujudkan kemandirian masyarakat untuk dapat hidup dengan baik melalui 
pemanfaatan potensi-potensi yang dimiliki oleh suatu daerah, termasuk kampung sejahtera. 
 
kontribusi bagi pembangunan kawasan yang baik guna melindungi kerusakan-kerusakan yang 
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mungkin terjadi, seperti misalnya ancaman hilangnya sumber-sumber potensi budaya yang ada di 
masyarakat. Menurut Nuryanti (dalam Nalayani, 2016) kampung wisata adalah suatu bentuk 
integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. 
Program kampung wisata jika dikaitkan dengan pengertian pemberdayaan masyarakat  
yang memiliki artian sebagai upaya untuk memberikan daya kepada masyarakat. Robbins, 
Chatterjee, & Canda (dalam Ramos dan Prideaux, 2014) mengemukakan bahwa Pemberdayaan 
adalah proses yang menggambarkan sarana yang individu dan kelompok memperoleh kekuasaan, 
adanya pemberdayaan masyarakat memungkinkan masyarakat dapat mandiri dengan akses ke 
sumber-sumber daya yang ada di masyarakat tersebut. Pemberdayaan bisa dikatakan  sebuah 
proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan 
atas kebijakan yang mempengaruhi kehidupan mereka. Pemberdayaan menekankan bahwa orang 
 dan kehidupan orang lain. 
Oleh  karena itu,  dalam rangka melaksanakan  kegiatan  pemberdayaan  masyarakat di  
kampung sejahtera sebagai salah satu kampung wisata diperlukan sikap aktif dari masyarakat. hal 
itu merujuk dari apa yang telah diungkapkan oleh Menurut Rasyad dan Suparna (2003) pada 
hakikatnya inti  dari pemberdayaan untuk memberdayakan masyarakat bersama dengan potensi-
potensi yang dimiliki. Pemberdayaan masyarakat dengan hasil yang telah dipaparkan diatas 
dilakukan dapat dilihat melalui sisi, hal tersebut dapat digambarkan dengan merujuk sisi 
pemberdayaan masyarakat yang diungkapkan oleh Kartasasmita (1997) sebagai berikut: 
1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang 
(enabling). Disini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, 
memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat yang sama sekali 
tanpa daya. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan mendorong, 
memotivasikan, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya 
untuk mengembangkannya. Contoh yang ada di kampung sejahtera adalah dengan memotivasi 
masyarakat untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Sebagaimana diketahui 
bahwa masyarakat memiliki sumber daya alam dan kesenian yang bisa dijadikan komoditi 
pariwisata. Masyarakat dimotivasi untuk dapat memanfaatkan hal tersebut dengan dijadikan 
kampung wisata. 
2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat (empowering). Dalam rangka 
ini diperlukan  langkah-langkah lebih positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana. 
Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan 
(input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang (opportunities) yang akan membuat 
masyarakat menjadi berdaya. Untuk itu, perlu ada program khusus bagi masyarakat yang kurang 
berdaya, karena program-program umum yang berlaku tidak selalu dapat menyentuh lapisan 
masyarakat ini. Contoh pada pemberdayaan masyarakat di kampung sejahtera dilakukan dengan  
merancang. Program kampung Wisata. Masyarakat diberi peluang untuk memaksimalkan potensi 
yang dimiliki untuk dijadikan sebagai sumber pendapatan tambahan. Hal yang ada misalnya 
dengan dijadikannya rumah warga sebagai homeusaha atau dibuatlah perahu-perahu atau kapal 
untuk mendukung dari terlaksananya kampung wisata. 
3) Memberdayakan  mengandung  pula  arti  melindungi.  Dalam  proses  pemberdayaan, 
harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena kekurang berdayaan dalam 
menghadapi yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah amat 
mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian  tujuan  akhirnya  
adalah  memandirikan  masyarakat,  memampukan,  dan dari pemberdayaan berada pada diri 
manusia/dan faktor luar diri manusia/rakyat hanyalah berfungsi sebagai stimulus, perangsang 
munculnya semangat, rasa atau dorongan pada diri manusia untuk memberdayakan dirinya 
sendiri, untuk mengendalikan dirinya sendiri, serta untuk mengembangkan dirinya sendiri 
berdasarkan potensi yang dimiliki.  
Kampung wisata merupakan pola pembangunan kawasan yang menyatukan antara 
pariwisata dengan pemberdayaan masyarakat. Letak pemberdayaan masyarakatnya adalah 
dengan memanfaatkan apa yang sebenarnya bisa dimanfaatkan pada kampung wisata. Selain itu 
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dari konsep kampung wisata. 
 
Proses Pemberdayaan Masyarakat pada kampung wisata 
Kampung Wisata kampung sejahtera merupakan salah satu bentuk dari pemberdayaan 
masyarakat berbasis potensi lokal yang ada di daerah atau kampung sejahtera. Program 
pemberdayaan dilakukan dengan tujuan untuk memandirikan masyarakat melalui pengembangan 
kawasan atau daerah dengan menjadikan kawasan tersebut sebagai desa wisata. Melalui desa 
wisata ini masyarakat akan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki agar potensi tersebut 
dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya 
kampung sejahtera tersebut. 
Pemberdayaan masyarakat seperti yang telah disinggung diatas diketahui adalah sebuah 
proses untuk memperkuat posisi masyarakat yang kurang berdaya. Sehingga ada proses yang 
dijalankan dengan baik untuk dapat menghasilkan tujuan pemberdayaan yakni memperkuat 
masyarakat untuk dapat berdaya. Ada beberapa hal yang dilakukan pada program pemberdayaan 
masyarakat melalui kampung Wisata yang dilakukan di kampung sejahtera diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
Membentuk tim Kampung Wisata 
Langkah yang dilakukan untuk memulai kegiatan pembedayaan masyarakat dilakukan 
dengan membentuk tim yang berasal dari masyarakat yang bertujuan sebagai kelompok petugas 
dalam mengembangkan kampung Wisata sekaligus sebagai penggerak masyarakat. Perlunya 
sebuah tim dalam pemberdayaan masyarakat sebelumnya telah disinggung oleh Kindervatter 
(1979) bahwa memang untuk memulai sebuah proses pemberdayaan masyarakat terlebih dulu 
menciptakan sebuah tim (kelompok) yang berasal dari masyarakat itu sendiri. Tim yang telah 
dibentuk ini selanjutnya menjalankan aksi untuk pengembangan program konservasi lingkungan. 
Selain itu adanya tim ini berindak sebagai penggerak masyarakat unuk terlibat secara aktif pada 
segala 
masyarakat. 
Proses pendampingan dalam rangka pengembangan kampung  
 
dilakukan agar masyarakat dapat  melaksanakan kegiatan nya secara leb ih terarah.  
kepada kelompok pemuda melalui program kesenian sebagai atraksi kesenian yang akan 
ditampilkan dalam rangka menunjang pengembangan kampung wisata.  
 
Partisipasi Masyarakat Pada Program Pemberdayaan Masyarakat Melalui  
Kampung Wisata  
Pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatannya melibatkan masyarakat sebagai 
aktor utama dalam kegiatannya. Sehingga dalam prakteknya diperlukan adanya partisipasi aktif 
dari masyarakat itu sendiri. Partisipasi masyarakat itu sendiri dijelaskan oleh Adisasmita (dalam 
karena program pemberdayaan masyaraka menitikberatkan keterlibatan masyarakakat terhadap 
seluruh aspek pada program. 
Masyarakat kampung sejahtera mendukung adanya pengembangan program kampung 
Wisata ini. Hal tersebut dapat dilihat dari usaha masyarakat yang turut serta dalam kegiatan-
kegiatan diskusi yang tergabung dalam Tim kampung Wisata. Selain itu dalam prakteknya 
masyarakat juga turut mendukung  adanya pengembangan  lahan  yang  semula  hanya  digunakan  
sebagai  lahan menjemur hasil laut saja saat ini lahan tersebut juga sudah digunakan sebagai salah 
satu lahan untuk wisata agromaritim. 
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Keterlibatan masyarakat untuk pengembangan kampung Wisata ini juga terlihat dari 
dibentuknya Homeusaha milik masyarakat sebagai salah satu pengembangan dari produksi hasil 
laut, Selain itu juga masyarakat mampu memanfaatkan hasil kerang-kerang  yang diolah dalam 
berbagai macam olahan hiasan rumah tangga yang juga dapat dijadikan sebagai oleh-oleh 
pengunjung kampung Wisata kampung sejahtera Keterlibatan itulah yang menjadikan 
pengembangan kampung wisata kampung sejahtera itu berhasil. 
Selain itu keterlibatan masyarakat juga dilakukan dalam hal atraksi seni budaya yang juga 
menambah daya tarik pengunjung ke kampung wisata kampung sejahtera. Sehingga di kampung 
sejahtera tidak hanya menawarkan wisata tepi laut nya saja dan mangrove, Atraksi budaya juga 
sebagai salah satu paket khusus yang bisa dinikmati pengunjung sebagai salah satu bentuk 
pengembangan kampung wisata. Fokus pemberdayaan masyarakat bisa dilihat dari berbagai sisi. 
Jika pada kampung wisata dapat dilihat dari segi ekonomi. Hal ini dapat diukur dengan 
adanya peranan usaha skala mikro dan keciil Sebagai salah satu usaha yang mampu 
memberikan peningkatan ekonomi. Usaha mikro dan kecil berperan dalam memberikan 
kesempatan bagi masyarakat kampung sejahtera dalam hal meningkatkan perekonomian. 
Untuk fokus budaya sebagai  salah  satu  pembangunan  jati  diri bangsa, sikap, kerja 
keras, disiplin, ingin maju, menghargai prestasi, dan siap bersaing. Ukuran pemberdayaan yang 
berfokus budaya sangat relatif dan biasaya kualitatif. Fokus pemberdayaan dalam segi budaya 
adalah dengan terjaganya budaya dengan ditunjukkan kegiatan kesenian masyarakat yang masih 
terjaga dan masih berkembang. Program kampung wisata sebagai salah satu program 
pemberdayaan masyarakat telah memberikan perubahan yang berarti bagi masyarakat kampung 
sejahtera. Potensi- potensi yang dimiliki oleh masyarakat dimaksimalkan untuk memberikan nilai 




Kampung  wisata merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat nelayan dalam 
rangka meningkatkan pendapatannya. Melalui program wisata yang mendukung. Kampung 
sejahtera merupakan kampung yang memiliki kawasan tepi laut dan sekaligus sebagai 
kawasan wisata berbasis alam yang mendukung. Dengan salah satu unggulannya yaiutu 
wisata agromaritimnya yakni mangrove. Dengan adanya kampung wisata maka masyarakat bisa 
berpartisipasi dalam rangka mensukseskan program kampung wisata. Hal ini juga dikarenakan 
adanya perubahan sikap yang ada dengan berkembangnya kampung wisata. Adanya perilaku 
yang mempengaruhi masyarakat dalam hal ini dipandang  dari  meningkatnya pendapatan  
masyarakat  seiring  berkembangnya kampung wisata. Program kampung  wisata yang ada di 
kampung sejahtera dapat digunakan sebagai salah satu rujukan program kampung wisata yang 
akan datang. 
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Pengembangan produk olahan buah-buahan dan sayuran spesifik lokasi Bengkulu, tidak hanya memberikan 
brand image daerah, terapijuga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, nilai tambah, penciptaan 
lapangan kerja,  serta kemungkinan tersedianya diversifikasi produk olahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap potensi produk olahan buah-buahan dan sayuran untuk mendukung pendapatan keluarga dan 
ketersediaan pangan dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Metode pengumpulan data meliputi survei, 
observasi, wawancara dengan menggunakan kuesioner terstruktur, dan dokumentasi objek penelitian. 
Responden penelitian adalah petani, industri rumah tangga, pedagang, kiost, minimarket, supermarket, 
gabungan kelompok  petani, penyuluh (BPP). Data ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Hasil 
penelitian mengungkap bahwa bahan baku pengolahan tersedia dalam kuantitas dan kontinuitas yang 
memadai. Buah-buahan dan produk pengolahan sayuran sepesifik lokasi Bengkulu meliputi sale basah 
pisang ambon curup, dodol pepaya, jus jeruk gerga, manisan terong, sawi asin kering dan sirup kalamansi. 
Nilai tambah tertinggi didapat sirup kalamansi (114 %) dan terendah adalah  pisang sale (27 %). Produk-
produk olahan tersebut kaya karbohidrat, protein, serat, viamanin C, dan mineral. Kelemahan produk 
adalah rendahnya penerapan teknologi proses, pengemasan, pelabelan, kapasitas produksi, dan umur 
simpan. Perlu ditingkatkan penerapan penggunaan teknologi dan pengembangan produk untuk 
meningkatkan kualitas dan nilai tambah. Pengembangan produk perlu dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan sistem agribisnis terintegrasi dan pendampingan dari akademisi, pengusaha, pemerintah dan 
masyarakat. 
 




Krisis ekonomi yang terjadi saat ini merefleksikan  bahwa pembangunan yang tidak 
didasarkan pada kondisi riil struktur perekonomian akan rentan terhadap gejolak faktor eksternal 
dan tidak berkelanjutan.  Kondisi riil yang dimaksud dicirikan  oleh dominasi  sektor pertanian  
dan pedesaan dalam memberikan kontribusi terhadap pendapatan dan kesempatan kerja. Oleh 
karena itu pembangunan daerah perlu diarahkan kepada pemanfaatan potensi sumberdaya alam, 
peningkatan produktivitas tenaga kerja  pedesaan, dan pengembangan potensi pasar dalam negeri 
yang sangat besar dan penjajagan peluang ekspor Pengembangan Agroindustri Kerakyatan yang 
Berbasis Sumberdaya Lokal merupakan langkah yang paling tepat untuk menggerakkan roda 
perekonomian, sekaligus pemberdayaan masyarakat. Sistem agribisnis adalah cara baru melihat 
pertanian dalam wawasan yang lebih luas (Soekartawi, 2000). Paradigma pertanian dahulu 
terbatas pada kegiatan di tingkat usaha tani saja, maka dalam wawasan agribisnis, pertanian 
dipandang dari keterkaitan antara sistem yang mendukung di hulu, serta kegiatan di hilir, meliputi 
pengolahan dan pemasarannya (Lay dan Bambang,  2011). 
Provinsi Bengkulu mempunyai potensi sumber daya alam pertanian  sangat besar dan 
sumber daya manusia yang memadai untuk pengembangan bidang pertanian. Demikian pula 
suprastruktur dan Infrastruktur cukup memadai. Namun potensi demikian belum banyak 
dimanfaatkan untuk pengembangan kegiatan agribisnis, khususnya yang berbasis pedesaan. 
Pembangunan pertanian ke depan harus berwawasan agribisnis, dimana visi pembangunan 
agribisnis: Terwujudnya perekonomian nasional yang sehat melalui pembangunan agribisnis yang 
berdaya saing, berkerakyatan, berkelanjutan dan desentralistis. 
Sistem agribisnis adalah cara baru melihat pertanian dalam wawasan yang lebih luas. 
Paradigma pertanian dahulu terbatas pada kegiatan di tingkat usaha tani saja, maka dalam 
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wawasan agribisnis, pertanian dipandang dari keterkaitan antara system yang mendukung di hulu, 
serta kegiatan di hilir, meliputi pengolahan dan pemasarannya (Saragih, 2002). 
Sistem Agribisnis menyangkut lima subsistem yaitu : subsistem hulu, subsistem usaha tani, 
subsistem pengolahan, subsistem pemasaran, dan subsistem jasa. Sistem akan berkembang 
dengan baik jika ada dukungan usaha-usaha agribisnis. Dalam kerangka pengembangan agribisnis 
serta dalam upaya untuk melancarkan keterikatan antar subsistem tersebut, perlu melihat arti 
penting dan strategis keberadaan layanan pendukung dan kebijakan pemerintah. Sistem usaha 
agribisnis yang dibangun ke depan adalah yang memiliki ciri berdaya saing, berkerakyatan, 
berkelanjutan dan desentralistis. 
Pemahaman akan subsistem dalam agribisnis akan sangat membantu dalam membuka 
wawasan yang lebih luas dari suatu komoditas pertanian (Nurmalina, dkk., 2009). Hal ini sangat 
penting karena berkaitan dengan proses pembentukan  nilai tambah atas komoditas yang 
bersangkutan. Nilai tambah dapat tercipta melalui kegiatan di subsistem hulu, subsistem usaha 
tani, subsistem pengolahan, serta subsistem hilir. Berbagai kajian empirik memperlihatkan bahwa 
nilai tambah tertinggi justru tercipta pada kegiatan hilir pertanian yaitu pengolahan dan 
distribusinya. Banyak negara maju sudah sangat berkembang  dalam kegiatan-kegiatan hilir yang 
mengolah komoditas pertanian, termasuk kegiatan sortasi (grading) dan pengemasan (packaging). 
Kegiatan-kegiatan hilir itu memberikan banyak keuntungan bagi para pengelolanya karena proses 
nilai tambah yang tercipta di dalamnya. 
Peran Pemerintah Daerah dalam hal ini memberi dukungan dengan menciptakan kondisi 
yang kondusif melalui pengembangan layanan pendukung agribisnis; misalnya di tingkat harga 
berusaha memberikan informasi harga secara simetris; dalam bentuk prasarana dengan 
membangun jaringan transportasi dan komunikasi hingga ke wilayah petani berada.Sejalan 
dengan usaha “ pembangunan pertanian “ dilakukan dalam rangka meningkatkan sebesar-
besarnya partisipasi masyarakat pelaku agribisnis. Pelaku adalah petani dan dunia usaha meliputi 
usaha rumah tangga, usaha kelompok, koperasi, usaha menengah, maupun usaha besar. Pelaku 
agribisnis tersebut merancang, merekayasa, dan melakukan kegiatan agribisnis itu sendiri mulai 
dari identifikasi pasar yang kemudian diterjemahkan dalam proses produksi. Pemerintah 
berkewajiban memberikan fasilitas dan mendorong berkembangnya usaha-usaha agribisnis 
tersebut. Pengembangan usaha agribisnis diarahkan dalam rangka meningkatkan kuantitas, 
kualitas manejemen, dan kemampuan untuk melakukan usaha secara mandiri dan memanfaatkan 
peluang pasar. 
Provinsi Bengkulu salah wilayah yang potensial dalam pengembangan buah-buahan dan  
sayuran yang mempunyai karakteristik spesifik lokasi.   Beberapa jenis buah-buahan dan sayuran 
tersebut antara lain jeruk gerga (RGL), jeruk kalamansi, pisang ambon curup, pepaya curup, 
terong ungu,  sawi pahit.  Sebagian besar produk tersebut masih dijual dalam bentuk segar, 
sehingga nilai tambah yang didapatkan belum tinggi. Melimpahnya produk dimasa yang akan 
datang, bukan tidak mungkin akan menyebabkan kejenuhan pasar sehingga produk spesifik lokasi  
ini tidak lagi mempertahankan keuntungan baik di tingkat petani, pedagang pengumpul dan 
distributor.  Oleh karena itu perlu diantisipasi upaya terobosan dalam upaya peningkatan nilai 
tambah jeruk gerga dan diversifikasi peluang pasar agar buah unggulan ini dapat bersaing di 
tingkat regional, nasional maupun internasional. Salah satunya adalah dengan mengembangkan 
diversifikasi produk olahan. 
Oleh karena penelitian ini dimaksudkan untuk menggali potensi produk buah-buahan 
spesifik lokasi yang ada di Provinsi Bengkulu,  meliputi aspek ketersdiaan bahan baku, teknologi 
diversifikasi pangan, peningkatan nilai tambah dalam upaya pemberdayaan masyarakat untuk 




Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di lapangan dan laboratorium dari bulan Maret hingga Agustus 
2017.  Di lapangan meliputi lokasi kebun (areal tanaman) jeruk gerga, tempat pembibitan, BPP, 
tempat pemasaran, industri/pengrajin pengolahan, Dinas Pertanian dan Peternakan, Dinas 
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Ketahanan Pangan Kabupaten Rejang Lebong. Analisa kandungan gizi produk olahan   dilakukan 
di Laboratoriun Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu dan Laboratorium 
Kimia Anilitik FMIPA UGM. 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner, alat tulis, alat perekam, 
kamera, elen meyer, labu ukur, buret, oven, tanur pengabuan, mikro kjedahl, soxlet, kertas saring, 
dan AAS.  Bahan yang digunakan adalah sampel produk olahan buah-buahan dan sayuran 
spesifik lokasi Bengkulu yang diambil dari masing-masing petani, sampel (contoh-contoh) 
produk olahan yang telah dibuat oleh pengrajin, pengolah maupun koorporasi yang telah merintis, 
menguji coba dan menjual produk olahan jeruk gerga.  
 
Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan 
dengan metode survey dengan wawancara menggunakan kuesioner, observasi langsung dan 
pengambilan sampel jeruk gerga (Morrisan, 2013). Wawancara dan observasi dilakukan kepada 
petani, kelompok tani, gapokan, BPP serta pelaku agribisnis lainnya. Data yang dikumpulkan 
meliputi penerapan cara budidaya yang baik (good agriculture practices): pengadaan bibit, 
(penerapan good manufacturing practices) dan pemasaran produk olahan. Analisa kandungan gizi 
makro dilakukan dengan metode proksimat (AOAC, 2005). Analisa vitamin C dengan metode 
Iodometri, sedangkan analisa mineral dengan metode AAS. Data nilai tambah dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi mengenai jumlah bahan baku, harga bahan baku, jumlah tenaga kerja, 
susut alat, jumlah produk yang dihasilkan,  harga jual produk, dan nilai tambah produk.     
Data sekunder diperoleh dari literatur, dinas, insitusi dan instansi terkait yang berhubungan 
dengan agribisnis jeruk gerga. Literatur meliputi penelitian yang berhubungan dengan jeruk gerga 
baik budidaya, produksi, dan pengolahan menjadi diversifikasi produk. Data produksi diperoleh 
, 
kelompok tani dan Gapoktan yang bergerak dalam bidang industry pengolahan pangan dan 
hortikultura diperoleh dari Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Rejang Lebong.  
 
Analisa (Pengolahan) Data  
Data yang diperoleh ditabulasikan. Data potensi bahan baku, potensi produk olahan, 
potensi industri kecil pengolahan buah-buahan dan sayuran, faktor pendukung dan penghambat 
pengembangan produk-produk olahan, yang diperoleh dinalisa secara deskriptif. Data kandungan 
gizi hasil analisa laboratorium dinalisis secara deskriptif. Data nilai tambah dianalisa dengan 
metode Hayami (Hayami dan Maso, 2001) (Tabel 1).  
 
Tabel 1.  Rumus perhitungan nilai tambah 
No. Variabel (Output, Input, Harga) Notasi 
1. Hasil Produksi A 
2. Bahan Baku (kg/proses) B 
3. Tenaga Kerja (orang/proses) C 
4. Faktor Konversi (1/2) A/B =  M 
5. Koefsien Tenaga Kerja (3/2) C/B =  N 
6. Harga Produk Rata-rata (Rp/kg) D 
7. Upah rata-rata (Rp/kg) E 
8. Harga bahan baku (Rp/kg) F 
9. Sumbangan input lain (Rp/kg) G 
10. Nilia Produk (Rp/kg) M  x D = K 
11. Nilai tambah Rp/kg) K-F-G  = L 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Umum Agroindustri  Buah-buahan dan Sayuran Spesifik Lokasi 
masih diusahakan dalam skala kecil dengan keterbatasan modal, peralatan, teknologi pengolahan, 
teknologi pengemasan, mutu produk, jangkauan pemasaran. Dilihat dari ketersediaan baku untuk 
jeruk gerga, pisang curup, jeruk kalamansi, papaya dan sawi pahit cukup melimpah dan potensial 
untuk dikembangkan sebagai produk agroindsutri dilihat dari sisi harga dan nilai tambah yang 
diciptakan. Pada kentang merah ketersediaan bahan baku mulai sulit didapat, harganyapun tinggi, 
kalaupun ada harganya cukup tinggi sehingga jika dijadikan produk olahan keuntungan secara 
ekonomis dilihat dari nilai tambah tidak terlalu besar, bahkan tidak menguntungkan. 
Kualitas produk yang dihasilkan dan kemasannya baik manisan terong, dodol pepaya, sari 
buah jeruk gerga, sale pisang, sawi asin masih belum begitu bagus sehingga perlu perbaikan.  
Hanya sirup kalamansi yang mempunyai kualitas produk dan kemasannya sudah cukup bagus.  
Perlu upaya-upaya perbaikan agar kualitas bisa lebih baik : kandungan gizi, higienis, keamanan 
pangan, daya tahan simpan, kemasan dengan estetika yang menarik dan representative (sesuai 
dengan peraturan dan perundangan label dan kemasan yang berlaku. 
 
Potensi Pengembangan Produk Olahan Jeruk Gerga 
Jeruk Gerga (RGL) merupakan salah satu jenis jeruk keprok. Jeruk RGL kini menjadi 
komoditas ungulan Kabupaten Lebong karena mempunyai keunggulan kompetitif, yaitu buahnya 
berwarna kuning-orange, berbuah sepanjang tahun, ukuran buah besar 200-350 gram, kadar sari 
buah tinggi dan mempunyai potensi pasar yang baik. Jeruk RGL berbuah sepanjang masa, satu 
pohon ada 4-6 generasi, dalam satu pohon ada bunga, buah muda sampai buah siap panen (BPSP 
Bengkulu, 2012). Dibandingkan dengan jenis jeruk keprok lainnya, jeruk RGL memiliki 
spesifikasi diantaranya ukuran daun besar dan kaku serta kulit buahnya tebal. Tanaman jeruk ini 
menghasilkan buah dengan berat perbuah 173-347 gram. Kulit buah jeruk RGL berwarna kuning 
oranye dan daging buah berwarna oranye yang bercitarasa kombinasi manis, asam, segar. Lebih 
spesifik, buah jeruk RGL memiliki karakteristik fisik diantaranya Total Padatan Terlarut (TPT) 
berkisar antara 12-16º Brix . Tanaman ini pertama kali dikembangkan di Kabupaten Lebong, 
kemudian meluas hingga ke Kabupaten Rejang Lebong. 
Hingga saat ini luas areal tanaman jeruk gerga di Kabupaten Rejang Lebong yang 
berproduksi telah mencapai 164 hektar  yang tersebar di Kecamatan Bermani Ulu, Bermani Ulu 
Raya, Selupu Rejang, Sindang Kelingi, Sindang Dataran, dan Curup Tengah. Wilayah sebaran 
tanaman jeruk gerga di Kabupaten Rejang Lebong dapat dilihat pada Tabel 2. Sebagian besar 
tanaman berada di Kecamatan Bermani Ulu dan Bermani Ulu Raya, karena merupakan areal yang 
lahan baru dibuka, dimana seblumnya memang merupakan lahan yang belum dimanfaatkan untuk 
tanaman apapun (lahan tidur). Di wilayah yang lahan sebelumnya telah digunakan untuk 
budidaya tanaman pangan dan hortikulutra seperti umbi-umbian, sayuran dan buah-buahan luas 
arealnya masih sangat sedikit. Hal ini disebabkan petani masih penuh pertimbangan ekonomi 
untung ruginya apabila diganti dengan tanaman jeruk gerga. Menurut para petani resiko tersebut 
diantaranya apabila terjadi produksi tidak sesuai yang diharapkan, gagal produksi, gagal panen, 
serangan hama penyakit akan dapat berdampak pada kerugian material yang cukup besar. 
Kerugian tersebut antara lain lahan tidak bisa lagi ditanami dengan tanaman pangan dan 
hortikulutra, pembongkaran tanaman jeruk yang terlanjur ditanam memerlukan biaya yang cukup 
besar, dan pemulihan lahan menjadi lahan tanaman pangan dan hortikultura butuh waktu yang 
tidak sebentar.  Sebaiknya memang pengembangan tanaman jeruk gerga khusus di lahan-lahan 
yang baru dibuka, agar tidak mengganggu atau mengubah peruntukan lahan yang selama ini 
khusus untuk tanaman pangan dan hortikultura. Pengembangan areal tanaman baru terus 
dilakukan, terutama di areal baru dibuka meliput  Kabupaten Bermani Ulu, Bermani Ulu Raya, 
Sindang Kelingi dan Sindang Dataran.  Sementara pengembangan di daerah yang lahannya   
Dari data yang diperoleh dari Dinas Pertanian danPeternakan Kabupaten Rejang, pada 
tahun 2016 produksi jeruk gerga di Provinsi Rejang Lebong mencapai 520 ton, namun tidak 
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didapatkan data rinci mengenai produksi per wilayah areal tanaman yang terdapat di Kabupaten 
Rejang Lebong.  
 
Tabel 2. Wilayah sebaran area tanaman jeruk gerga yang telah berproduksi di Kabupaten  Rejang 
Lebong. 
Sumber: Dinas Pertanian, BPP Mojorejo, petani, penyedia bibit jeruk gerga Kabupaten Rejang Lebong 
(2017)  
 
Sebahagian besar produk-produk jeruk gerga yang ada di Kabupaten Rejang Lebong untuk 
saat ini masih dijual dalam bentuk segar dengan perlakuan dan penanganan pasca panen yang 
masih minimal, sehingga nilai ekonomisnya sangat rendah dan tidak mampu bersaing. Padahal 
produk-produk pertanian merupakan produk yang mudah rusak/busuk (perishable).    
Produk-produk yang dihasilkan kurang mampu bersaing di pasar nasional maupun global 
karena terkendala jaminan  kualitas, kuantitas maupun kontinuitas produk (3 K). Disamping itu 
perhatian terhadap pembangunan pertanian pada era sebelumnya masih terfokus pada sub sistem 
hulu (produksi), sedangkan perhatian terhadap sektor hilir (khususnya pasca panen, pengolahan 
dan pemasaran) masih sangat rendah. Padahal dari hasil beberapa kajian sektor hilirlah yang 
berpotensi besar untuk meningkatkan nilai tambah (added value) produk.     
Nilai tambah produk pertanian dapat ditingkatkan melalui kegiatan agroindustri, sehingga 
masih terbuka peluang untuk menggenjot kontribusi PDRB dari sektor pertanian (khususnya sub 
sistem pengolahan), karena tujuan pengolahan disamping untuk meningkatkan nilai tambah juga 
diharapkan dapat membuat produk yang bermacam-macam (diversifikasi produk) sehingga 
disukai konsumen dan tahan lama, dapat menciptakan dan memperluas lapangan kerja, 
merangsang tumbuhnya iklim investasi, dan memacu tumbuhnya industri penunjang  (peralatan 
pengolahan, teknologi pengolahan, dan pengemasan), sentra-sentra produksi pengolahan berbasis 
komoditi lokal, dan  sentra-sentra perdagangan agroindustri.   
Hasil analisa nilai tambah yang dilakukan oleh BSA corp, salah satu unit usaha yang telah 
merintis pengolahan jeruk gerga menjadi produk sari buah kemasan di Kabupaten Rejang Lebong 
dengan menggunakan 10 kg buah jeruk, gula 1 kg, tenaga kerja 1 orang, diperoleh 26 botol 
kemasan @ 150 ml. Harga bahan baku Rp.10.000 per kg, harga kemasan Rp. 1700 per botol, 
harga gula pasir Rp. 13.000 per kg, harga jual sari buah @Rp. 5500 diperoleh nilai tambah  Rp. 
11.720 per kg bahan baku. Sementara Mikasari (2015) menngolah 50 kg jeruk gergah, dengan 3 
orang tenaga kerja, harga bahan baku Rp.5000 per kg  diperoleh nilai tambah sebesar R. 16.300 
per kg bahan baku. Uji coba dan produksi tersebut masih dalam skala kecil, sehingga apabila 
diusahakan dengan skala yang lebih besar maka kemungkinan diperoleh nilai tambah yang lebih 
besar, karena beberapa faktor pengolahan dapat ditekan seperti harga bahan baku, kemasan per 
botol, efektivitas dan efisiensi produk yang dihasilkan dengan menggunakan rasio tenaga kerja 
yang sesuai. Dari hasil analisa nilai tambah sari buah jeruk gerga belum begitu besar yaitu baru 
sekitar 31 %. Penerapan cara pengolahan makanan yang baik masih sangat kurang, baik 
peralatan, cara pengolahan sterilisasi dan kebersihan tempat (skor 1-4). 
 
Pisang Curup 
Kecamatan Luas Area (Ha) 
Bermani Ulu 86 
Bermani Ulu Raya 50 
Selupu Rejang 6 
Sindang Kelingi 6 
Sindang Dataran 15 
Curup Tengah 1 
Total 164 
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Pisang Ambon Curup merupakan salah satu jenis pisang terkenal dank has di daerah 
Kabupatem Rejang Lebong, Bengkulu.  Buah pisang ambon curup memiliki kekhasan baik lokasi 
tumbuh  dan rasa enak yang tidak dimiliki oleh jenis buah pisang lainnya.  Bahkan pisang curup, 
hanya tumbuh baik di daerah Curup dan sekitarnya, jika ditanam di luar kota Curup tidak dapat 
menghasilkan buah dengankualitas, rasa dan aroma  selezat dari daerah Curup dan Sekitarnya 
(Pamengkas dkk., 2007).   
Pisang Ambon Curup mempunyai buah yang lebih kecil dan ramping dibandingkan dengan 
pisang ambon lainnya.  Daging buah pisan ini berwarna putih kekuningan dengan panjang buah 
15.5 – 18.5 cm dan diameter 2,2 -2.7 cm, dengan bobot berkisar antara 200-250 gram perbiji 
(Rasyid, 1999).  Jumlah sisir 6-10 sisir dengan jumlah buah per sisir 15 – 19 buah per sisir.  
Secara fisiologis pisang ambon curup memiliki kekhasan tersendiri yang membedakan dengan 
jenis pisang lainnya, hal ini karena kandungan gulanya yang tinggi, yaitu sekitar 50 %,  
kandungan tanninnya rendah, ketebalan lapisan lilin rendah dibanding jenis pisang lainnya yaitu 
1.0 mikro meter (Maizar, 1995).  Dengan kandungan gula tinggi, tanninnya rendah dan ketebalan 
lilin yang tipis membuat pisang ini digemari oleh masyarakat untuk dikonsumsi sebagai buah 
meja yang segar (Rasyid, 1999). Disisi lain pisang ambon curup mempunyai kelemahan yaitu 
daya tahan simpan buah yang rendah, yakni hanya 7-10 hari, dimana salah satu penyebabnya 
adalah karena kandungan gulanya yang tinggi (Pamengkas, 2008).    
Hingga saat sangat sulit mengetahui luas areal tanaman pisang ambon curup, karena 
biasanya pisang ini hanya ditanam di depan atau belakang pekarangan rumah, pingir-pingir kebun 
sebagai tanda pembatas kebun. Dari data Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Rejang 
Lebong (2017), produksi pisang Curup mencapai 9.644 ton.  Pisang curup umumnya tumbuh di 
habitat yang sesuai dengan persyaratan tumbuhnya seperti di Kabupaten Rejang Lebong, 
Kecamatan Curup Timur, Curup Selatan, Curup Tengah, Selupu Rejang, Bermani Hulu, dan 
Bermani Ulu Raya.   Diluar daerah tersebut kualitas pisang curup sudah berbeda baik aroma, rasa, 
ketebalan lapisan lilin, dan kadar taninnya (Maizar, 1995). 
 Jika sudah terlalu matang dan tidak layak lagi untuk dijual, maka pisang curup 
tersebut diolah menjadi pisang sale. Cara pengolahan dan peralatan yang digunakan masih jauh 
dari pedemon cara produksi makanan yang baik (CPMB) skor 1-4. Penjemuran menggunakan 
tenaga matahari ditempat terbuka yang jauh dari persyaratan higienis, dimana lokasi penjemuran 
di pinggir jalan terbuka, kondisi terbuka sehingga kemungkinan terjadi konatminasi sangat besar 
baik oleh mikrooragnisme pencemar, debu, kotoran maupun serangga yang mendekat seperti 
semut, lalat, ngegat dan lain-lain.  Serangga-serangga seperti lalat dan ngengat dapat hinggap dan 
bertelur yang berpotensi menyebabkan timbulnya belatung. 
 Produk yang dihasilkan juga sudah dikemas, namun masih belum memenuhi 
persyaratan pengemasan baik dari sisi penampilan, keamanan pangan, labeling dan estetika 
keindahan kemasan yang dapat menarik perhatian konsumen. Oleh karena itu perlu diupayakan 
pembinaan yang lebih serius agar kualitas produk yang dihasilkan menjadi lebih baik, sehingga 
dapat menjangkau pemasaran yang lebih luas. Kemasan yang baik dan menarik akan dapat 
membuat kesan yang menarik akan dapat mendukung penampilan produk lebih bergengsi dan 
meningkatkan harga jual produk (Marsigit, 2010). Modifikasi dan inovasi memang perlu 
dilakukan agar gengsi suatu produk meningkat dan dapat menggapai pangsa pasar dengan 
segmen jangkauan yang lebih tinggi. 
 Hasil analisa nilai tambah, pisang sale basah ambon curup baru sekitar 27 %, hal ini 
disebabkan sebagian besar pisang ambon dikonsumsi sebagai buah segar (buah meja), sedangkan 




Seperti halnya pada pisang curup, luar areal tanaman sawi pahit juga sulit diperoleh, karena 
system pola tanam yang berubah-ubah dari berbagai tanaman sayuran seperti kubis, wortel, 
tomat, cabe dan lain. Namun dari data dinas pertanian dan peternakan Rejang Lebong diperoleh 
produksi sawi pahit mencapai 294.000 kwintal atau 2,940 ton pada tahun 2016. Sentra 
produksinya terpusat di Kecamatan Selupu Rejang dan Binduriang. 
Sawi asin merupakan makanan tambahan yang berfungsi sebagai pembangkit nafsu makan.  
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Sayur asin merupakan hasil fermentasi asam laktat sayuran, sehingga mempunyai citarasa  yang 
khas.  Proses fermentasi sawi asin adalah proses fermentasi asam laktat yang dilakukan oleh 
bakteri Leuconostoc mesenteroides, Lactobacillus brevis, Lactobacillus plantarum, dan  
Pediococcus arevisae.  Mikrorganisme-mikroorganisme  tersebut biasanya telah terdapat dalam 
sayuran itu sendiri (Amalia, 2012). Pada proses fermentasi biasanya digunakan garam yang 
berfungsi untuk mencegah timbulnya bakteri lain. Disamping itu garam juga berfungsi sebagai 
pengekstrak sari  sayuran. Di Kabupaten Rejang Lebong tanaman sawi pahit diolah menjadi sawi 
kering dengan nilai tambah yang cukup tinggi. Untuk membuat 1 kg sawi kering dibutuhkan 10 
kg sawi pahit segar, dengan hanya membutuhkan garam dalam pembuatannya. Ketika penelitian 
ini berlangsung harga jual sawi yang hanya Rp.2000 rupiah per kg, jika dibuat menjadi sawi asin 
kering dapat dijual  dengan harga Rp. 130.000 per kg atau Rp. 13.000 per 100 g (ons), tenaga 
kerja yang terlibat hanya 2 orang diperoleh nilai tambah sebesar Rp. 12.700 setiap 1 kg sawi 
kering. Produk biasanya hanya diikat tiap 100 g (ons), dimasukkan dalam kantong plastik, dan 
dikemas dengan karung untuk dijual ke pedagang.  Belum ada pengemasan khusus yang berlabel.  
Hasil analisa nilai tambah sawi asin segar menjadi sawi asin kering, nilai tambahnya sangat tinggi 
yaitu 114 %.   
Cara produksi makanan baik, belum mengikuti pedoman yang dianjurkan baik dari 
perendaman, penjemuran, pengemasan (skor 1-4). Cara produksi makanan baik, belum mengikuti 
pedoman yang dianjurkan baik dari perendaman, penjemuran, pengemasan (skor 1-4). 
 
Terong Ungu 
Seperti halnya sawi pahit, luas areal tanaman terong ungu juga sulit didapatkan datanya, 
karena biasanya lahan yang digunakan biasanya bergantian dengan tanaman lain sperti cabe, ubi 
jalar, kentang dan palawija lainnya. Data produksi terong ungu di Kabupaten Rejang Lebong pada 
tahun 2016 mencapai 455.521 kwintal (Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Rejang 
Lebong, 2016) 
Di Kabupaten Rejang Lebong Terong ungu disamping dijual dalam bentuk segar, sebagian 
diolah menjadi manisan terong. 
Manisan terong merupakan makanan semi basah yang dibuat dari terong ungu segar dengan 
perendaman menggunakan kapur, pemasakan, penambahan asam sitrat dan gula yang dikeringkan 
menggunakan sinar matahar. Jenis terong yang biasa digunakan untuk pembuatan manisan terong 
adalah terong ungu. Jenis terong ini disebut terong ungu karena memiliki warna ungu. Terong 
ungu terdapat dua jenis, yaitu terong ungu bulat dan terong ungu panjang. Terong ungu bulat 
biasanya hanya digunakan untuk lalap-lalapan, sedangkan terong ungu panjang dapat dibuat 
menjadi manisan terong. Kabupaten Rejang sangat cocok untuk dikembangkan untuk penanaman 
terong karena kesesuaian lahan dan iklimnya. Buah yang dihasilkan sangat bagus, sehingga dapat 
 
Cara Pengolahan dengan cara memilih buah terong yang berkualitas baik, cukup tua, segar  
(tidak layu), tidak rusak dan busuk, lalu buang tangkainya. Terong dicuci dengan air bersih dan 
ditusuk-tusuk dengan garpu sampai kebagian dalam daging buah, selanjutnya direndam dalam 
larutan kapur sirih selama satu malam (12 jam), selanjutnya dicuci hingga bersih tidak berbau.  
Terong yang sudah dicuci, kemudian dipress agar cairan kapur yang masih tersisa dapat keluar 
Disiapkan larutan gula dan asam sitrat dengan cara merebus keduanya dalam air hingga mendidih. 
Setelah masak, kemudian ditiriskan. Setelah kering angin, kemudian dilakukan pemotongan 
secara miring (searah). Terong yang telah dipotong kemudian disusun dalam rak-rak penjemuran.  
Selanjutnya dilakukan penjemuran, bisa dengan matahari terbuka atau modifikasi dengan rumah 
beratap plastik transparan, sehingga jika terjadi hujan tidak sulit memindah-mindahkannya.  
Manisan terong yang yang telah jadi akan berubah warna menjadi coklat.   
Manisan terong yang telah jadi kemudian dikemas dalam kemasan plastik maupun karton.  
Jenis kemasan menetukan harga jual di pasaran dan segmen pasar yang berbeda pula, makin bagu 
kemasan makin mahal harga jual dan mendapatkan segmen pasar yang lebih bergengsi. 
Cara pengolahan manisan terong cukup sederhana, bahan baku tambahan hanya gula dan 
kapur sirih, sehingga sangat mudah untuk dikembangkan dan diaplikasikan masyarakat.  
Penerapan cara pengolahan makanan yang baik (good manufacturing practice) kategori sedang 
(skor 5-7). Produk sudah dikemas dengan baik, sudah ada izin Depkes (P-IRT). 
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 Pepaya Curup 
Pepaya curup merupakan pepaya yang rasanya kurang manis, besar-besar dan harga 
jualnya rendah.  Pepaya ini tidak dibudidayakan secara intensif, hanya diatanam di pekarangan 
rumah, pinggir-pinggir kebun.  Tidak tersedia data luas lahan penanaman pepaya curup ini, 
karena tidak dibudidayakan secara intensif.   Berdasarkan data Dinas Pertanian dan Peternakan 
Kabupaten Rejang Lebong Produksi pada tahun 2017 mencapai 2.4 ton.  Biasanya dijual dalam 
bentuk segar dan sebagian ada yang diolah menjadi dodol pepaya.  Cara budidaya yang diterap 
masih sangat kurang karena tanaman ini tidak sengaja dibudidayakan secara intensif (skor 1-4).  
Biasanya hanya ditanam  di pekarangan rumah, pinggir atau batas pagar kebun, lahan tidur.  
Pengolahan tanah, pemupukan, penyiangan, pengendalian hama penyakit tidak pernah dilakukan.  
Namun ada kelebihannya tanaman ini merupakan tanaman organik, karena tidak menggunakan 
bahan-bahan kimia dalam budidayanya, baik dalam hal penggunaan pupuk anorganik maupun 
pestisida, insektisida maupun fungisida. 
Dodol pepaya merupakan makanan camilan yang terbuat dari daging buah pepaya 
mengkal, tepung tapioka, gula dan garam.  Pembuatannya hampir sama dengan proses pembuatan 
dodol pada umumnya.  Dengan dilakukan pengolahan diperoleh nilai tambah yang lebih tinggi, 
produk olahan yang lebih disukai baik aroma, aroma, warna dan ras dibandingkan apabila dijual 
hanya dalam bentuk buah segar.  Ditambah lagi jika dikemas lebih menarik dan disajikan lebih 
praktis, dengan dibungkus dengan kemasan kecil-kecil kemudian dimasukkan kedalam kotak 
kemasan plastik (snackbox) (Gambar 27). Penerapan cara pengolahan yang baik tergolong sedang 
(skor 5-7).  Produk ini di Curup, Rejang Lebong dijual di kios-kios oleh-oleh, mini market dan 
toko-toko penjualan makanan ringan, baik di pasar maupun toko-toko di jalan protokol kota 
Curup.  Disamping itu manisan terong juga dijadikan oleh-oleh dari Kabupaten Rejang Lebong, 
baik wisatawan maupun pejabat atau tamu lainnya yang berkunjung ke Kabupaten Rejang 
Lebong. 
Dalam penelitian ini untuk membuat 1 kg dodol pepaya dutuhkan 2 kg daging buah 
pepaya, 1 kg gula pasir/merah, 200 g tepung ketan, dengan harga bahan baku Rp. 3.000 per kg, 
harga gula pasir per kg Rp. 12.000, harga tepung ketan Rp 650 per 100 g, kemasan Rp 500 per 
250 g, jumlah tenaga kerja yang terlibat 1 orang, harga jual produk dodol  Rp. 15.000 per 
kemasan @ 250 g atau  harga jual Rp. 60.000 per kg, sehingga nilai tambah produk Rp. 12.667 
per kg.  Hasil analisa nilai tambah diperoleh dari hasil peritungan mencapai 41 %.  
Untuk pembinaan lebih lanjut produk sawi asin, manisan terong, pisang sale ambon curup, 
dodol papaya, sari buah jeruk gera sebenarnya di Kabupaten Rejang Lebong telah ada gapoktan 
dan pengrajin yang bergerak di bidang pengolahan hasil hortikultura seperti buah-buahan, 
sayuran, rempah-rempah dan bunga (Tabel 3). Jika dilakukan pembinaan yang terarah maka akan 
berpotensi untuk pengembangan agroindustri buah-buahan dan sayuran spesifik lokasi, 
khususnya untuk menampung produk buah-buahan dan sayuran tersebut untuk diolah untuk 
meningkatkan nilai tambah. Potensi ini harus terus dibina dan diberdayakan dengan pembinaan 
yang lebih serius dengan melibatkan semua pihak baik pemerintah, akademisi, pelaku bisnis dan 
masyarakat luas, khususnya yang bergerak di sektor pertanian. Produk yang dikembangkan tidak 
hanya dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi (peningkatan nilai tambah produk dan 
pendapatan masyarakat, nilai tambah sosial (penyediaan dan penyerapan lapangan kerja), tetapi 
juga dapat menyediakan bahan pangan sumber karbohidrat, protein, serat, vitamin  dan mineal 
itu sendiri, yaitu dengan memanfaatkan  sumberdaya alam (SDA) dan sumberdaya manusia 
(SDM) lokal, dengan sentuhan teknologi dan seni untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
setempat. 
Jeruk Kalamansi (Citrofortunlella microcarpa)  merupakan salah tanaman hortikultura 
spesifik Bengkulu, yang banyak dikembangkan di Kota Bengkulu dan Bengkulu Tengah. Jeruk 
ini berukuran kecil dan rasanya asam, sehingga tidak cocok disajikan sebagai buah meja 
(dikonsumsi langsung sebagai buah segar), namun aroma dan citarasanya sangat khas, sehingga 
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Sumber :  Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Rejanga Lebong (2017) 
 
Jeruk Kalamansi    
Jeruk ini dibudidayakan pertama kali oleh Lembaga Pengembangan Pertanian Baptis di 
Desa Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah sekitar tahuan 1990.  Lembaga ini 
menghasilkan produk olahan Jeruk Kalamansi yang telah dijual di pasaran hingga saat ini.  
Pengembangan budidaya jeruk kalamansi di kebun masyarakat dimulai tahun 2003.  Hingga saat 
ini tanaman jeruk kalamans mencapai 38.92 Ha yang tersebar di Kecamatan dalam wilayah Kota 
Bengkulu dan Bengkulu Tengah. Penyebaran luas tanam terus meningkat dari tahun ke tahun 
khususnya di Kota Bengkulu, program khusus jeruk kalamansi sebagai produk unggulan 
Bengkulu yang disebut OVOP (one village one product)  Wilayah Sebaran Tanaman Jeruk 
Kalamansi di Propinsi Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 4.  Tingginya produksi menyebabkan 
Dinas Pangan dan Pertanian Kota Bengkul terus mengupayakan pelatihan dan pembinaan petani 
dan pengrajin pengolahan untuk terus meningkatkan pendapatan.  Jika produk segar terus 
melimpah tanpa dimbangi dengan upaya pengolahan, dimana jeruk kalamansi bukan merupakan 
buah meja, maka harga jual jeruk lamansi akan cenderung menurun.  Salah satu upaya yang 
digalakkan adalah membina pengrajin pengolahan untuk terus meningkatkn volume produksi dan 
mencipatkan pengrajin baru  melalui pelatihan pembinan yang melibatkan Dinas pangan dan 
Pertanian, BPPOM, BRI, Lembaga Keuangan Mikro,  Universitas Bengkulu dan stakeholders 
lainnya.   Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya jumlah pengrajin industri rumah tangga 
pengolahan jeruk gerga dan peningkatan volume produksinya.  
Jumlah pengrajin home industri yang menolah jeruk kalamansi di Kota Bengkulu dan 
Bengkulu Tengah telah mencapai 17 unit, dengan rincian seperti terlihat pada tabel 5.  Pembinaan 
yang intensif dari Pemerintah Kota melalui Dinas Pangan dan Pertanian Kota melalui progam one 
village one product (OVOP), pembinaan usaha agribisnis produk pertanian dan perkebunan 
melalui PUAP (Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan) bekerjasama denga Kementrian 
Pertanian, pembuatan rumah kemasan (rumah yang memfasilitasi pengemasan produk dengan 
teknologi yang cukup modern), pemberian insentif perkredreditan melalaui Samisake, pameran 
pambangunan dengan menyediakan khusus untuk stand home industri, khususnya pengolahan 
hasil pertaniandan perkebunan, pembinaan fasilitas pemasaran dengan membuat sentra pemasaran 
oleh-oleh Bengkulu di Jalan Sokarno, Kelurah Anggut, Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. 
Pembinaan ini dapat memotivasi industri yang sudah ada terus meningkatkan volume 
produksinya dan merangsang tuumbuhnya industri baru sejenis, karena ada fasilitasi tersebut.  
No Nama Indsutri Pengolahan/Kelompok/Gapoktan Kecamatan 
1. Baiduri Curup Utara 
2. Kube Zahra Curup Tengah 
3. Sidorejo Curup Tengah 
4. Suka Jaya Curup Timur 
5. Teladan Curup Timur 
6. Karang Jaya Selupu Rejang 
7. Rimbo Recap Curup Selatan 
8. Sumber Urip Selupu Rejang 
9. Kampung Baru Selupu Rejang 
10. Teladan Curup Selatan 
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Pelatihan-pelatihan dilakukan tap tahun dengan materi pengembangan agibrinisnis 
pedesaan dan perkotaan, keamanan pangan dan cara produksi makanan yang baik (CPMB), 
pengemasn produk pangan dan dan perkebunan, pendanaan usaha agribisnis pedesaan dan 
perkotaan, dan pengurusan izin usaha dan izin Departemen Kesehatan (P-IRT).  Disamping itu 
dilakukan pula pendampingan, ekspos produk di Kota Bengkulu maupun luar Bengulu, 
Pemasayarakatan jeruk kalamansi sebagai produk unggulan Bengkulu melalui pameran 
pembangunan dan even-even nasional lainnya.  
 
Tabel 4.  Wilayah sebaran tanaman jeruk kalamansi  
 
Sumber : Dinas Pertanian Bengkulu Tengah dan Dinas Pangan dan Pertanian Kota Bengkulu (2016) 
 
Sirup kalamansi merupakan salah satu produk unggulan Kota Bengkulu melalui 
pengembangan OVOP (one village one product). Sirup kalamansi merupakan produk yang dibuat 
dari saribuah jeruk kalamansi dengan penambahan gula kental dimasak dan dipasteurisasi. Cara 
pengolahannya dengan memilih buah Jeruk Kalamansi yang masih segar dan masak, kemudian 
dicuci hingga bersih. Jeruk belah melintang buah Jeruk Kalamansi, kemudian diperas dengan alat 
peras manual agar tidak pahit karena kulitnya ikut terperas. Selanjutya disaring dengan kain 
saring, hingga diperoleh cairan sari buah Jeruk Kalamansi, sementara ampasnya dibuang. 4 kg 
jeruk kalamansi biasanya dihasilkan 1 liter sari jeruk kalamansi. Selanjutnya disiapkan panci 
kemudian larutkan gula pasir kedalam larutan sari kalamansi tersebut. Kukus panci cairan 
tersebut dengan dandang hingga benar-benar mendidih, jika ada ampas/bulir jeruk yang 
mengambang dibuang dengan saringan teh halus. Perebusan berlangsung kurang lebih 1 jam 
dengan api sedang.  Rebusan diangkat dan disaring dengan kain saring.  Dinginkan kurang lebih 2 
hari. Bersihkan botol plastik dengan sikat botol dan sabun, dibilas hingga bersih. Sterilisasi botol 
dengan cara memasukkan botol ke dalam dandang pengukus besar.  Panaskan dandang hingga 
mendidih. Pemanasan botol berlangsung selama 30 menit terhitung sejak air mendih. Tuangka 
sirup jeruk kalamansi ke dalam botol dan ditutup.  Selanjutnya dilakukan pesangan segel dengan 
cara meletakkan segel pada mulut tutup botol, lalu panaskan dengan hair dryer. Pasang label 
jeruk kalamansi yang sudah disiapkan melingkar ke bagian dinding botol plastik. Sirup Jeruk 
Kalamansi siap dipasarkan. Jika ingin dibuat minuman, ambil 1 bagian sirup kalamansi 
dicampurkan dengan 7 bagian air panas. Penerapan cara pengolahan makanan tergolong sedang 
(skor 5-7). 
 
No. Desa/Kelurahan/Kecamatan Kabupaten/Kota Luas Area (Ha) 
1.  Pondok Kubang, Pondok Kubang Bengkulu Tengah 5 
2. Dusun Baru 1, Pondok Kubang Bengkulu Tengah 1 
3. Bumi Ayu, Selebar Bengkulu 3.5 
4. Teluk Sepang, Selebar Bengkulu 3 
5. Beringin Raya, Muara Bangkahulu Bengkulu 1.1 
6. Rawa Makmur, Muara Bangkahulu Bengkulu 0.31 
7. Pematang Gubernur, Muara Bangkahulu Bengkulu 0.36 
8. Padang Serai, Kampung Melayu Bengkulu 19 
9. Kandang Mas, Kampung Melayu Bengkulu 1.5 
10. Pagar Dewa, Selebar Bengkulu 1.25 
11. Betungan, Selebar Bengkulu 0.5 
12. Pekan Sabtu, Selebar Bengkulu 1.2 
13. Semarang, Sungai Serut Bengkulu 0.6 
14. Surabaya, Sungai Serut Bengkulu 0.6 
  Total   38.92 
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Tabel 5.  Industri Pengolahan/Home Industri Sirup Jeruk Kalamansi  
 Sumber : Dinas Pertanian Bengkulu Tengah dan Dinas Pangan dan Pertanian Kota Bengkulu (2017) 
 
Dalam pembuatan sirup kalamansi harga bahan baku ketika penelitian berlangsung Rp. 
2.500 per kg, untuk mengahasilkan sari buah jeruk dibutuhkan 4 kg jeruk kalamansi, dibutuhkan 
2.5 kg gula pasir setiap satu liter sari buah, bahan bakar Rp. 5.000 sekali produksi, bahan 
pengemas Rp. 450 per 500 ml, jumlah tenaga kerja yang digunakan 2 orang, harga jual per 
kemasan botol plastik @ 500 ml Rp. 23.000.  Nilai tambah yang diperoleh Rp. 11.700 per liter.   
Hasil analisa nilai tambah diperoleh angka yang cukup tinggi yaitu 89 %. Terlebih ketika 
musim panen jeruk kalamansi. Pada musim panen biasanya produk melimpah, sehingga harga 
jual rendah.  Dengan demikian keuntungan yang diperoleh bisa lebih tinggi.  
 
Kandungan Gizi 
Semua produk olahan buah-buahan dan  sayuran spesifik lokasi merupakan sumber 
karbohidrat, protein, lemak, serat kasar, abu dan air, meskipun kandungannya berbeda-beda untuk 
setiap produk olahan (Tabel 6). Berdasarkan kandungan karbohidrat, yang tertinggi adalah 
manisan terong dan yang terendah adalah sari buah jeruk gerga. Berdasarkan kandungan protein 
yang tertinggi manisan terong yang terendah sirup kalamansi. Kandungan lemak yang paling 
tinggi dari keenam produk olahan tersebut adalah sale pisang curup, dan terendah sirup kalamansi 
walaupun angkanya tergolong kecil. Kandungan serat kasar tertinggi adalah sawi asin kering dan 
yang terendah sale pisang curup. Kandungan abu tertinggi terdapat pada sale pisang curup dan 
terendah manisan terong. Kandungan karbohidrat tertinggi terdapat pada manisan terong dan 
terendah sari buah jeruk gerga.  Kadar air tertinggi ada pada sari buah jeruk gerga dan terendah 
pada sawi kering.  
Dari keenam produk olahan buah-buahan dan sayuran spesifik lokasi, kandungan vitamin 
C tertinggi yaitu sari buah jeruk gerga dan terendah dodol pepaya (Tabel 7). Kandungan kalsium 
tertinggi terdapat pada sawi asin kering dan terendah pada sari buah jeruk gerga. Kandungan besi 
tertinggi terdapat pada sawi asin kering dan terendah sari buah jeruk gerga. Kandungan 
magnesium tertinggi terdapat pada sawi asin kering dan terendah pada sirup kalmansi.  
Kandungan kalium tertinggi terdapat pada sale pisang curup dan terendah pada sirup kalamansi.  
No Nama Indusri Pengolahan/Alamat Kecamatan/Kabupaten/Kota 
1. Putri Bengkulu, Dusun Baru 1 Pondok Kubang, Bengkulu Tengah 
2. Baptis, Pondok Kubang Pondok Kubang, Bengkulu Tengah 
3. Sorta, Rawa Makmur Muara Mangkahulu, Bengkulu 
4. Aryoto, Perumdam Selebar, Bengkulu 
5. Jailani, Jl. Kapuas Lingkar Barat Gading Cempaka, Bengkulu 
6. Kenanga Jaya, Kebun Kenanga Nusa Indah, Bengkulu 
7. Sofni, Kebun Tebeng Sawah Lebar, Bengkulu 
8. Emmi Tama, Bentiring Muara Bangkahulu, Bengkulu 
9. Neti Khadijah, Pagar Dewa Selebar, Bengkulu 
10. Iskandar Ramis, Pagar Dewa Selebar Benkulu 
11. Diwi Dewi, Timur Indah Sinaran Pati, Bengkulu 
12. Diman, Padang serai Kampung Melayu 
13. Shinta Miranti, Surabaya Sungai Serut 
14. Destiana, Lempuing Nusa Indah, Bengkulu 
15. Titin Sumarni, Timur Indah Sinaran Pati, Bengkulu 
16. Gusti, Pasar Baru Ratu Agung, Bengkulu 
17. Kustiani, Tanah Patah Nusa Indah, Bengkulu 
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Kandungan fosfor tertinggi terdapat pada dodol prpaya dan terendah pada sirup kalamansi.    
 
Tabel 6.  Kandungan Gizi  Makro Produk Olahan Buah-buahan dan Sayuran Spesifik Lokasi Bengkulu) 
Tabel  7.  Kandungan Gizi Mikro (Vitamin C dan Mineral) 
 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Produk  Olahan Buah-buahan dan Sayuran 
Spesifik Lokasi Bengkulu 
Pengembangan produk olahan lokal, termasuk buah-buahan dan sayuran ke depan tidak hanya 
menghasilkan produk segar, namun perlu diarahkan untuk diolah, untuk konsumsi maupun dijual sebagai 
produk komersial untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan (Marsigit, 2010).  Jika di masa lalu 
pertanian hanya berorientasi pada tanam, petik jual, maka ke depan perlu ditambah dengan tanam, petik, 
olah, peningkatan nilai tambah, baru dijual.  Tentu saja dengan memperhatikan aspek-aspek penerapan 
peningkatan mutu, cara budidaya yang baik (GAP), cara produksi makanan yang baik (CPMB/GMP), cara 
penanganan yang baik (GHP), penyediaan sesuai kebutuhan, harga yang bersaing dan dijalinnya kemitraan 
antara petani dan penampung pemasaran produk-produk olahan buah-buahan dan sayuran (Gambar 1).   
Petani buah-buahan dan sayuran tidak hanya beorientasi pada petani produsen, tetapi juga sebagai petani 
pemasok (supplier) yang memproduksi bahan segar berkualitas, produk olahan dengan nilai tambah tinggi, 
sehingga produk yang  dihasilkan mempunyai daya saing dengan berkualitas baik, nilai tambah tinggi dan 
dibutuhkan pasar.  Jika masa lalu pendekataanya adalah jual apapun yang dapat kita produksi (sell what we 
can produce), maka ke depan pendekatannya harus diubah menjadi produksi apa yang dapat jual atau 
diminta/dituhkan/diminati pasar (produce what we can sell).  
Perguruan tinggi melalui Tri Dharmanya, pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakatnya, peran 
sertanya sangat diharapkan untuk menunjang kesersediaan pangan secara kualitas, kuantitas, dan 
kontinuitas, sekaligus untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat, perbaikan gizi, produktivitas pertanian,  
dan penciptaan lapangan kerja (Marsigit, 2010).  Desa-desa di Provinsi Bengkulu  yang berbasis buah-
buahan dan sayuran spesifik lokasi perlu dikembangkan sebagai sentra industri pengolahan pangan 
(agroindustri, termasuk produk sampingannya) dan mampu mencukupi kebutuhan pangannya sehari-hari, 
tanpa harus konsumtif (mengeluarkan banyak uang untuk pangan).  Kegiatan-kegiatan penelitian, 
pengabdian masyarakat, kuliah kerja nyata dan jalinan kerjasama kemitraan dengan stakeholders, perlu 
terus dikembangkan agar desa terus berkembang menjadi sentra agroindustri dan sentra produksi pangan 
segar dan olahan.  Jika desa tersebut berkembang maka akan mengahsilkan produk yang dapat dijual ke 
kota, sehingga arus bergerak dari desa ke kota, sebaliknya arus modal bergerak dari kota ke desa (Gambar 
2).  Perputaran yang makin lancar dan cepat secara otomatis akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dan terhindar dari masalah kerawanan pangan.  Pengembangan produk olahan hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi langkah awal untuk menginventarisasi, mengidentikasi dan mempopulerkan potensi 














1. Sawi Asin Kering 2,43±0,02 0,31±0,01 24,12±0,02 3,45±0,07 38,62±0.21 11,12±0,09 
2. Manisan Terong 2,52±0,06 0,4 ±0,03 11,47±0,13 0,99±0,02 68,91±1,22 15,67±0,07 
3. Sirup Kalamansi 0,8 ±0,01 0,21±0,02 12,39±0,15 1,02±0,03 60,17±1,17 25,39±0,11 
4 Sale Pisang Curup 1,49±0,02 2,95±0,01 11,49±0,08 5,15±0,08 57,54±1,23 24,37±0,17 
5 Dodol Pepaya 1,34±0,04 0,43±0,03 16,79±0,12 1,15±0,08 54,37±2,31 25,97±0,09 
6. Sari Buah Jeruk 
Gerga 
1,02±0,03 0,37±0,02 12.86±0,15 1,33±0,02 19,27±1,14 65,13±0,14 
No Produk 

















Sawi Asin Kering 
18,61±1,1
1 
526,4±2,12 14,2±0,03 129,1±1,10 770±7,8 38,39±0,98 





11,2±0.18 0,64±0,01 4,8±0,07 59,1±1,76 1,5±0,15 
4 Sale Pisang Curup 1,31±0,03 57,5±1,19 2,4±0,01 74,5±1,24 1675,6±6,5 165,7±0,91 
5 Dodol Pepaya 1,12±0,04 67,5±1,87 2,4±0,03 50,8±1,88 448,1±4,39 206,1±0,84 




9,3±0,02 0,4±0,02 5,81±0.12 117,8±1,91 5,6±0,03 
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Gambar 1.  Orientasi pertanian Provinsi Bengkulu di masa depan  
 
 Pengembangan diversifikasi olahan buah-buahan dan sayuran spesifik lokasi Bengkulu 
perlu memanfaatkan kelompok-kelompok yang sudah terbentuk di pedesaan setempat seperti 
kelompok Usaha Pengembangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (UP3HP), kelompok 
tani dan wanita tani yang tergabung dalam Gapoktan, PKK, UPPKS, dan Dasa Wisma.  
Pengembangan produk akan lebih efektik menggunakan sarana/media yang sudah ada, 
dibandingkan membuat media/sarana yang baru. Teknologi tepat guna, cara pengolahan, 
pengetahuan bahan baku, kandungan gizi produk, perlu terus disosialisasikan, dilatihkan dan 
dipraktekkan kepada kelompok-kelompok tersebut agar pengetahuan dan keterampilan 
anggotanya terus bertambah. Dengan bertambahnya pengetahuan dan keterampilan, maka akan 
memotivasi untuk mengolah bahan mentah menjadi makanan siap saji, produk industri rumah 
tangga dalam upaya perbaikan gizi  maupun peningkatan pendapatan keluarga. Jika pangan 
olahan banyak dijumpai di desa, maka banyak tersedia pilihan-pilihan untuk dikonsumsi 
keluarga.  Ketika pangan olahan banyak alternatif  produknya, maka akan dibutuhkan banyak 
pula bahan baku untuk memenuhi kebutuhan pengolahan tersebut (Saragih, 2002).  Keadaan 
tersebut akan mendorong produktivitas di sektor hulu (on farm). 
Pengembangan diversifikasi olahan buah-buahan dan sayuran spesifik lokasi Bengkulu 
juga dapat disinkronkan melalui program aksi desa mandiri pangan yang dicanangkan oleh Badan 
Kethanan Pangan Provinsi Bengkulu. Desa Mandiri Pangan adalah desa yang masyarakatnya 
mempunyai kemampuan untuk mewujudkan ketahanan pangan dan gizi melalui pengembangan  
subsistem ketersediaan, subsistem distribusi dan subsistem konsumsi dengan memanfaatkan 
sumberdaya setempat secara berkelanjutan.  Pengembangan desa mandiri pangan bertujuan untuk 
meningkatkan kemandirian pangan, meningkatkan peran dan fungsi kelembagaan masyarakat 
desa, mengembangkan sistem ketahanan pangan masyarakat desa, meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan meningkatkan aksesibilitas masyarakat, dengan sasaran utama rumah tinggi 
miskin di Desa Rawan Pangan. Meskipun telah dikembangkan di beberapa desa rawan pangan di 
Indonesia termasuk di Provinsi Bengkulu, namun dalam pelaksanaannya masih belum sesuai 
harapan. Di Provinsi Bengkulu Program Desa Mandiri Pangan sudah dilaksanakan selama 3 
tahun tahun (2006-2008) di 5 kabupaten (Bappeda Provinsi Bengkulu, 2011). Hingga saat ini 
sudah ada 14 Desa Mandiri Pangan telah  terbentuk. Ada kesan bahwa desa mandiri pangan 
hanya tanggung jawab Dinas Pertanian atau Badan Ketahanan Pangan (Provinsi dan Kabupaten), 
padahal dalam pelaksanaannya perlu melibatkan semua pihak baik akademisi, bisnis, pemerintah 
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Gambar 2.  Peran PT dalam menumbuhkan Desa Agroindustri dan mandiri pangan 
 
Pengembangan desa mandiri pangan ke depan perlu diarahkan untuk mengembangkan 
produk pangan olahan.  Aktivitas kelompok afinitas  (keanggotaan kelompok yang diikat dengan 
rasa kesatuan dan kebersamaan oleh jaringan persahabatan dan memungkinkan mereka mampu 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu), perlu terus ditingkatkan. Keaktifan dari 
kelompok afinitas sangat tergantung kepada daya tarik dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
di desa mandiri pangan. Jika aktivitasnya menarik, maka anggota kelompok afinitas akan terus 
terlibat dalam kelompok, sebaliknya apabila kegiatan dirasakan tidak ada manfaatnya, maka 
mereka akan meninggalkan kelompok tersebut. Kelompok afinitas yang mayoritas ibu rumah 
tangga dan remaja putri perlu  lebih banyak dilibatkan dalam pengolahan pangan dalam upaya 
menunjang ketersedian pangan untuk dikonsumsi yang beragam, peningkatan ekonomi keluarga 
melalui usaha home industry.  
SIMPULAN  
 
Hasil penelitian mengungkap bahwa produk olahan buah-buahan dan sayuran sepesifik lokasi 
Bengkulu potensial untuk dikembangan melalui pemberdayaan masyarakat dalam upaya 
mengurangi kemiskinan, baik dalam upaya penyediaan kebutuhan pangan sehari hari maupun 
meningkatkan pendapatan masyarakat.  Bahan baku pengolahan tersedia dalam kuantitas dan 
kontinuitas yang memadai. Buah-buahan dan produk pengolahan sayuran sepesifik lokasi 
Bengkulu meliputi sale basah pisang ambon curup, dodol pepaya, jus jeruk gerga, manisan 
terong, sawi asin kering dan sirup kalamansi. Nilai tambah tertinggi didapat sawi asin kering (114 
%) dan terendah adalah  pisang sale (27 %). Produk-produk olahan tersebut kaya karbohidrat, 
protein, serat, viamanin C, dan mineral. Kelemahan produk adalah rendahnya penerapan 
teknologi proses, pengemasan, pelabelan, kapasitas produksi, dan umur simpan. Perlu 
ditingkatkan penerapan penggunaan teknologi dan pengembangan produk untuk meningkatkan 
kualitas dan nilai tambah. Pengembangan produk perlu dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan sistem agribisnis terintegrasi dan pendampingan dari akademisi, pengusaha, 




Ucapan terima kasih disampaikan kepada kepada pihak Direktorat Riset dan Pengabdian 
Masyarakat,  Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi yang telah membiayai penelitian ini dalam kegiatan Penelitian Produk Terapan 
Tahun Anggaran 2017 yang berjudul ”Potensi Pengembangan Agroindustri Buah-buhan dan 
Sayuran Berbasis Komoditas Spesisfik Lokasi Di Propinsi Bengkulu”. Mudah-mudahan 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di Bidang Pangan dan Pertanian, khususnya Agroindustri Buah-buahan dan Sayuran. 
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ABSTRAK 
Kemiskinan di Indonesia masih menjadi masalah pemerintah yang membutuhkan perhatian lebih agar 
angka kemiskinan 
variabel statis dan untuk mendapatkan datanya membutuhkan efford yang lebih. Penelitian ini bertujuan 
mengekplor informasi opini masyarakat terkait kemiskinan melalui media social twitter untuk 
data di twitter 
berdasarkan hasil pengolahan word cloud dari jurnal atau paper tentang kemiskinan. 
Bahasa Indonesia. Data text diolah 
menggunakan pendekatan metode machine learning untuk melakukan training dan testing data. Algoritma 
yang digunakan untuk melakukan text mining pada penelitian ini adalah Naïve Bayes Classifier dengan 
menghasilkan ini 
sebesar 66%. Hasil ini dapat menjadi identifikasi awal bagi pengambil keputusan dalam melakukan upaya 
pengentasan kemiskinan di sebuah wilayah dan dapat dijadikan sebuah variabel baru yang bersifat dinamis 
untuk melakukan estimasi kemiskinan di Indonesia bersama-sama dengan variabel statis dari pemerintah. 




Berdasarkan hasil riset Wearesosial Hootsuite yang dirilis Januari 2019 pengguna media 
sosial di Indonesia mencapai 150 juta atau sebesar 56% dari total populasi. Jumlah tersebut naik 
20% dari survei sebelumnya. Sementara pengguna media sosial mobile (gadget) mencapai 130 
juta atau sekitar 48% dari populasi. Besarnya populasi, pesatnya pertumbuhan pengguna internet 
dan telepon merupakan potensi bagi ekonomi digital nasional. Salah satu sumber data pada big 
data adalah media sosial yang mempunyai kualitas tinggi dan langsung dapat dikonsumsi oleh 
masyarakat. Banyak peneliti yang telah memberikan perhatian lebih pada media sosial. Analisis 
data menggunakan media sosial tidaklah mudah karena faktor ketidaklengkapan dan sifatnya yg 
dinamis (Wang, 2015) (Santillana, 2015). 
Twitter adalah jejaring sosial yang tumbuh paling cepat sejak 2006. Twitter adalah salah 
satu layanan microblogging real-time dengan menyediakan hanya 140 karakter pendek tetapi 
dapat memberikan wawasan atau makna yang cukup (Nan Li, & Wu 2010) (Lai, 2012). Saat ini, 
pengguna twitter di seluruh dunia adalah lebih dari 500 juta pengguna dengan tweet per hari dapat 
miliaran dolar dan ini adalah data yang sangat berharga untuk digunakan sebagai indikator atau 
fitur dalam memprediksi atau memprediksi data atau merek tertentu (H. Saif, Y. He, & H. Alani, 
2011). Twitter adalah platform yang ideal untuk mengekstraksi opini publik tentang isu-isu 
spesifik. Kumpulan tweet digunakan sebagai corpus utama untuk analisis sentimen, yang 
mengacu pada penggunaan penambangan pendapat atau pemrosesan bahasa alami (M.Rambocas, 
& J. Gama, 2013) (Xinyu C, Youngwoon, & Suk Young, 2015). Penggunaan microblogging 
seperti twitter setiap hari tumbuh secara signifikan  (Alexander Pak, 2010). 
Menurut data BPS, jumlah penduduk miskin Indonesia per Maret 2018 adalah 25,95 juta 
orang, semakin sedikit dari jumlah warga miskin pada September 2017, yaitu 26,58 juta orang. 
Angka rata-rata garis kemiskinan pada Maret 2018 adalah Rp 401.220 per kapita per bulan. BPS 
menjelaskan kemiskinan sebagai ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar, yang diukur dari 
pengeluaran. Orang yang pengeluarannya di bawah angka rata-rata garis kemiskinan termasuk 
warga miskin. Penurunan angka kemiskinan masih menjadi target pemerintah Indonesia yang 
secara terus menerus dilakukan. Sustainable Development Goals (SDG's) merupakan lanjutan dari 
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SDG's, diharapkan dapat meneruskan keberhasilan 8 program MDG's dalam menangani masalah 
sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup di dunia. SDG's memiliki 17 tujuan dan 169 capaian yang 
diagendakan dalam periode 2015 hingga 2030. Tujuh belas tujuan SDG's tersebut salah satu 
diantaranya adalah tanpa kemiskinan, tanpa kelaparan, hidup sehat dan kesejahteraan.  
Dalam hal upaya mengatasi masalah kemiskinan, diperlukan data kemiskinan yang akurat 
sehingga dapat melaksanakan program bantuan sosial secara tepat sasaran dan merata. Oleh 
karena itu, masalah pengukuran tingkat kemiskinan ini telah mengundang banyak minat dari para 
peneliti untuk mengkaji pengukuran yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Prediksi kemiskinan 
menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik data merupakan salah satu upaya untuk 
dapat meningkatkan performa model prediksi yang digunakan (Saprina dkk). Gambar 1 















Gambar 1. Profile garis kemiskinan di Asia Tenggara  
 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi text mining pada media social twitter 
menggunakan pendekatan metode big data untuk menghasilkan informasi yang dapat dijadikan 
sebagai indikator untuk melakukan identifikasi kemiskian di Indonesia. Metode big data yang 
digunakan adalah analisis sentiment pada text yang ada pada salah satu microblogging 
(socialmedia) yaitu twitter. Penelitian akan menghasilkan sentiment positif, negatif dan netral. 
Untuk mendapatkan hasil sentiment yang baik dimulai dengan penggunakan keyword yang tepat 
pada saat dilakukan crawling text pada twitter. Keyword yang digunakan berdasarkan kata-kata 
terkait kemiskinan.  
 
ISSUE BERKAITAN KEMISKINAN DAN MEDIA SOSIAL 
 
Keterkaitan kemiskinan dan media sosial sudah mulai menjadi topik perhatian di kalangan 
peneliti walaupun penekanan belum kepada media sosial. Penekanan masih bertumpu pada 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) belum kepada media sosial bahkan identifikasi 
kemiskinan dengan eksplorasi sosial media juga belum dikaji oleh kebanyakan peneliti. Studi 
menilai peran TIK untuk mengurangi kemiskinan dan pengurangan ketimpangan pemerataan 
(hasil) pembangunan dengan mendorong penggunaan TIK untuk pengurusan keuangan, pada 
enam puluh dua negara antara tahun 2001 dan 2012 oleh Mushtaq, R., dan Bruneau, C..(2019) 
menemukan hubungan negatif antara penggunan TIK dan pengurangan kemiskinan walapun 
sebagian besar indikator TIK dapat membantu mengurangi kemiskinan dan ketimpangan 
pendapatan dengan mendorong pengurusan keuangan secara lebih berkesan. Artinya penggunaan 
TIK dapat sebagai sitmulan untuk membuka peluang baru yang diharapkan dapat mengurangi 
kemiskinan.  
Kemiskinan adalah multi dimensi dan dapat diukur dengan berbagai pendekatan. Sebagai 
contoh kemiskinan diukur dari penggunaan energy (tagihan biaya listrik) sudah dibahas oleh 
Dorothée Charlier dan Bérangère Legendre (2018). Tiga dimensi utama adalah kesehatan, 
pendidikan dan standar hidup digunakan oleh Bautista, C. C. (2018). Tiga dimensi utama tersebut 
dipecahkan menjadi 27 indikator. 
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dan setiap dimensi dapat dipecahkan menjadi beberapa indikator maka ketepatan identifikasi 
sangat tergantung pada konten teks yang dipilih untuk mengidentifikasi kemiskinan. Tetapi untuk 
tahap awal konten teks menggunakan pendekatan gugusan awan kata (word cloud). Word cloud 
akan menampilkan kata yang paling dekat atau sering muncul dari kata miskin dan kemiskinan. 
Berdasarkan kata kunci untuk text mining bermula dari informasi teks kemudian berkembang ke 
konten yang mirip kemudian akan berinterasi sebagai gugusan awan kata (the text information - 
the content similarity - the integrated similarity -à word cloud), lebih jauh dibahas dalam 




Penelitian ini menggunakan data twitter dengan konten teks yang terkait dengan 
kemiskinan yang ada di Indonesia. Data twitter yang digunakan pada penelitian sebanyak 7000 
data twit yang diperoleh pada tahun 2017. Keyword yang digunakan untuk melakukan crawling 
data di twitter berdasarkan kata-kata yang dekat dengan kemiskinan. Untuk mendapatkan kata-
kata ini digunakan word cloud dari beberapa tulisan tentang kemiskinan yang dianggap sebagai 
sumber informasi tentang kemiskinan. Pada penelitian ini menggunakan tool dari sketch engine 
untuk mengetahui distribusi frekuensi dari kata-kata yang terkait dengan kata miskin dan 
kemiskinan. Hasil word cloud dari kata (lemma) kemiskinan dan miskin ditunjukkan pada 
gambar 3 dan 4. Alur penelitian ditunjukkan blok diagram yang ditunjukkan pada gambar 2.  
Gambar 2. Blok Diagram Penelitian  
 
Untuk mendapatkan hasil yang baik pada penelitian text mining harus mempunyai data 
hasil crawling yang dapat mewakili obyek penelitian. Penelitian ini dimulai dengan 
mengumpulkan tulisan  dalam bentuk berita, artikel dan jurnal terkait kemiskinan dan mengolah 
semua sumber ini untuk dibuat word cloud.  Word cloud akan menampilkan kata yang paling 
dekat atau sering muncul dari kata miskin dan kemiskinan. Hasil ini ditunjukkan pada gambar 2 
dan 3. Dari word cloud akan kita pilih beberapa kata untuk dijadikan keyword crawling data 
twitter. Hasil crawling data twitter dalam bentuk file csv selanjutnya akan dilakukan tahapan 
preprocessing. Tahapan ini meliputi untuk membersihkan kata yang tidak bermakna, tanda baca, 
twit ganda, retwit sehingga akan diperoleh kata dasar yang mempunyai makna. Kata yang 
diperoleh dan sudah bersih akan di beri label atau kelas dengan kategori negatif, netral dan 
positif. Pemberian label ini menggunakan kamus data yang telah dibuat. Data yang telah diberi 
kelas akan menjadi data untuk pelatihan sistem. Tahap proses pada penelitian ini akan mengolah 
data training menggunakan salah satu algoritma machine learning yang ada pada sentimen 
analisis yaitu Naïve Bayes Classifier. Hasil akhir penelitian adalah identifikasi kemiskinan berupa 
sentimen positif, netral atau negatif pada kurun waktu dan daerah tertentu. Hasil ini bersifat real 
time karena berbasis twitter.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pertama dari rancangan penelitian gambar 2 yaitu word cloud dan distribusi kata-kata 
yang dekat dengan kata miskin dan kemiskinan. Pada penelitian ini menggunakan 2 tulisan 
mengenai kemiskinan dengan judul Kebijakan Pemerintah Dalam Penanggulangan Kemiskinan 
(Government Policy On Poverty Alleviation) oleh Sujana Royat dengan jumlah kata naskah 
sebanyak 2599 kata dan Program Bantuan Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan oleh 
Sekretariat Wakil Presiden dengan jumlah kata dalam naskah sebanyak 5201 kata. Setelah dua 
naskah ini diolah untuk mencari frekuensi kata dan word cloud dengan menggunakan lemma 










                               
 
 













Gambar 4. Distribusi kemiskinan dan Word Cloud 
Dari hasil word cloud diatas akhirnya dipilih kata-kata yang digunakan untuk keyword saat 
 
 
Tabel 1. Keyword Crawling Media Sosial 
Keyword yang terdapat pada tabel 1 digunakan untuk crawling data yang ada di twitter. 
Keyword berfungsi sebagai filtering untuk mendapatkan data dari media sosial dimana pada 
penelitian ini menggunakan twitter. Data yang digunakan pada penelitian berjumlah 7000 data 
yang sudah bersih. Crawling data dari twitter menggunakan Bahasa pemrograman Spyder dengan 






5 Penduduk Indonesia 
6 Meningkat 
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Gambar 5. Proses Crawling Twitter 
Dari hasil crawling seperti pada gambar 5 akan dilakukan tahapan preprocessing yang 
meliputi Punctuation Cleaning, Tokenisasi dan Steaming. Hasil dari tahapan preprocessing adalah 
text yang sudah menjadi kata dasar dalam Bahasa Indonesia yang disimpan pada file CSV seperti 
pada gambar 6. Langkah selanjutnya adalah word embedding yaitu Proses konversi kata ke dalam 
angka. Nilai dari setiap kata direpresentasikan dalam bobot dan dimensi tertentu. Selain itu, nilai 
– nilai dari setiap kata juga merepresentasikan hubungan dengan kata – kata lain. Setelah tahapan 
preprocessing dilakukan tahapan processing dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes 
Classifier dengan 3 kelas output sentimen yaitu positif, netral dan negatif.  
Gambar 6. Tampilan asli teks twitter hasil Crawling 
 
Gambar 7. Tampilan teks twitter untuk Training 
 
Tampilan pada gambar 6 adalah hasil kotor dari twitter yang akan dilakukan preprocessing 
agar dapat diolah menjadi kata-kata yang bersih dari setiap twit yang ada seperti pada gambar 7. 
Setelah bersih maka data dibagi menjadi 2 kelompok yaitu data untuk training dan data untuk 
testing. Data yang digunakan untuk training dan testing telah diberikan label/kelas yang meliputi 
data kelas positif, netral dan negatif. Setelah dilakukan menggunakan algoritma Naïve Bayes 
Classifier  diperoleh hasil seperti pada tabel 2.  
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Tabel 2. Hasil Pengolahan Data 
Model menghasilkan akurasi 65,73% dengan presisi dan daya ingat masing-masing 64% 
dan 66%. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil data twitter cukup efektif memberikan hasil yang 
baik untuk melakukan identifikasi dini kemiskinan dalam kurun waktu tertentu. Pemilihan kata 
kunci akan menjadi bagian yang sangat penting untuk melakukan crawling data pada media sosial 
yang meliputi twitter, facebook maupun Instagram. Pada penelitian ini menggunakan twitter 
karena karakteristik twitter yang mudah diakses, cepat terjadi perubahan konten isi twit dan juga 
adanya batasan karakter Bahkan, hasilnya memberikan bukti bahwa kata kunci yang ditentukan 
sebelumnya adalah cocok untuk mengidentifikasi tweet dengan informasi terkait kemiskinan. 
Kinerja model dapat ditingkatkan dengan menambahkan lebih banyak data twitter dan penentuan 
kata kunci yang sangat mewakili obyek kemiskinan.  
 
SIMPULAN  
Dari pembahasan hasil penelitian diatas dapat diberikan beberapa simpulan antara lain 
bahwa media sosial dapat dijadikan alternatif untuk melakukan identifikasi dini secara real time 
tentang kemiskinan yang ada di Indonesia.  Hasil ini akan menjadi supplement knowledge bagi 
pengambil kebijakan penanggulangan di Indonesia karena sifat media sosial yang realtime. 
Pengunaan kata kunci pada saat crawling data akan mempengaruhi hasil pelatihan model yang 
digunakan untuk identifikasi. Selain itu banyaknya data training yang digunakan pada algoritma 
Naïve Bayes Classifier akan memberikan hasil output yang cukup signifikan. Big data adalah 
teknologi yang saat ini dapat dijadikan pendekatan dalam melakukan analisa data yang bersifat 
dinamis bagi pemangku kebijakan di Indonesia.  
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Gulma merupakan salah satu masalah utama dalam peningkatan produksi padi sawah. Untuk mengatasi 
masalah tersebut telah dilakukan penelitian lapang di lahan sawah yang bertujuan untuk menentukan untuk 
menentukan takaran kulit buah jengkol segar yang efektif menghambat pertumbuhan   gulma sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan petani. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) faktor tunggal dengan empat ulangan. Perlakuan yang diujikan takaran kulit buah jengkol segar 
yaitu  5, 10, atau 15 ton.ha-1. Sebagai kontrol tanaman padi disiang dua kali pada umur 3 dan 6 mst, 
bergulma, dan bebas gulma selama siklus hidup tanaman.  Hasil penelitian menunjukkan kulit buah jengkol 
segar dapat menggantikan penyiangan gulma pada 3 dan 6 mst dan  hasil terbaik diperoleh dengan takaran 
15 ton.ha-1. Penekanan gulma daun lebar lebih besar bila dibandingkan dengan gulma daun sempit pada 
umur 3 mst. Aplikasi kulit buah jengkol 10 dan 15 ton.ha-1 mampu menghasilkan bobot gabah kering giling 
(GKG) 8,16 ton.ha-1 dan 8,19 ton.ha-1 (lebih tinggi 0,62% dan 0,99%) dibandingkan penyiangan gulma 
pada 3 mst dan 6 mst t yang menghasilkan 8,11 ton.ha-1 GKG.  Pemanfaatan kulit buah jengkol segar untuk 
mengendalikan gulma padi sawah mampu menekan biaya produksi sebesar Rp.750.000 – Rp. 1.700.000,- 
per hektar.    
  




Saat ini produksi  padi di Indonesia  masih rendah yaitu 5,7 ton per hektar  (BPS, 2018). 
Rendahnya hasil ini salah satunya diakibatkan kehadiran gulma. Saito et al. (2010) dan Anchal et 
al. (2017) menyatakan  penurunan hasil padi sawah karena persaingan dengan gulma berkisar 
23 – 61%. 
Untuk mengatasi masalah yang ditimbulkan gulma, perlu dilakukan pengendalian sebelum 
periode kritis tanaman padi. Curahan tenaga kerja untuk penyiangan pertama dan kedua 
tergantung dari kepadatan gulma, berkisar antara 15-25 hari kerja per hektar. Sedangkan total 
curahan tenaga kerja dalam satu musim tanam berkisar 4-6 orang (Wasiran, 2016). Apabila upah 
kerja menyiang Rp 50.000,00 per hari per orang berarti selama satu musim tanam diperlukan 
biaya peyiangan antara Rp 2.400.000,00 – Rp. 6.000.000,00.  
Tingginya biaya pengendalian gulma secara mekanis mendorong petani menggunakan 
herbisida sintetis. Penggunaan herbisida sintetis dapat menimbulkan pencemaran lingkungan 
dalam jangka pendek maupun panjang, menurunkan produktivitas tanah, menimbulkan keracunan 
pada manusia dan organisme bukan sasaran, memunculkan gulma resisten, terakumulasi pada 
produk pertanian, dan bersifat karsinogen (Rumina, 2008). Badan Perlindungan Lingkungan 
Amerika (EPA) melaporkan 60% dari herbisida, 90% dari fungisida, dan 30% dari semua 
insektisida mempunyai potensi sebagai karsinogen (Gomez et al., 1999; Montgomery et al., 1983; 
Short, 1994). 
Pokok-pokok kebijaksanaan pertanian berkelanjutan menggariskan pentingnya pengelolaan 
sumber daya alam sesuai dengan daya dukung lingkungan. Dalam proses tersebut dampak positif 
yang muncul perlu terus dikembangkan dan dampak negatif perlu dikendalikan. Sehubungan 
dengan hal tersebut maka penggunaan herbisida sintetis tidak disarankan dalam program 
Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Salah satu usaha yang dapat mendukung program PHT 
adalah menggunakan herbisida nabati untuk mengendalikan gulma karena senyawa nabati mudah 
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terurai sehingga aman bagi lingkungan. Jabran et al. (2015) menyatakan penggunaan alelopat 
dapat mengurangi resistensi gulma serta ramah lingkungan. Oleh karena itu perlu dicari terobosan  
dalam pengendalian gulma yang secara ekonomi menguntungkan, hasilnya baik, secara teknik 
bisa diterapkan masyarakat pedesaan, serta secara ekologis bisa dipertanggungjawabkan. 
Penggunaan herbisida nabati dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan alam, antara 
lain tumbuhan dan sisa tumbuhan yang ada di sekitar lingkungan, seperti “kulit buah jengkol” 
yang merupakan limbah dari panen jengkol di propinsi Bengkulu dan belum mempunyai nilai 
ekonomis. Dari total produksi buah jengkol  sekitar 50-60%-nya berupa kulit buah, sehingga 
dalam satu tahun dihasilkan  puluhan ton limbah jengkol. Di Bengkulu sekitar  20 ton limbah 
kulit jengkol dibuang setiap harinya, sedangkan di Jawa Barat sekitar 100 ton.  
“Kulit buah jengkol” segar mengandung senyawa kimia alkaloid, steroid, triterpenoid, 
saponin, flavoniod, dan tanin; sedangkan dekomposisi kulit buah jengkol segar selama 3,5 bulan 
di tanah sawah membentuk alkaloid, terpenoid, steroid, asam lemak rantai panjang, dan asam 
fenolat. Kandungan tertinggi adalah asam fenolat (Nurjanah, 2013). Senyawa fenolat yang 
terlepas dari kulit buah jengkol bersifat alelokemis, yaitu dapat menghambat pertumbuhan 
tumbuhan lain melalui serangkaian mekanisme alelopati secara tidak langsung.  
Secara umum, senyawa fenolat mempunyai dua efek langsung dalam menghambat 
pertumbuhan tumbuhan lain, yaitu dengan mengambil ion dan selanjutnya akan mengubah 
konsentrasi di dalam jaringan. Menurut Sastroutomo (1990), senyawa fenolat akan meningkatkan 
pelepasan ion kalium dari jaringan akar. Tempat yang mula-mula dipengaruhi adalah 
plasmolema. Pada pH yang rendah plasmolema dan tonoplasma akan menjadi tipis dan kebocoran 
ion K akan mudah terjadi. Selanjutnya Einhellig (1995) mengatakan, proses penghambatan 
diawali di membran plasma dengan terjadinya kekacauan struktur, modifikasi saluran membran, 
atau hilangnya fungsi enzim ATP-ase. Hal ini akan berpengaruh terhadap penyerapan dan 
konsentrasi ion maupun air yang kemudian mempengaruhi pembukaan stomata dan proses 
fotosintesis. Hambatan berikutnya mungkin terjadi dalam proses sintesis protein, pigmen, dan 
senyawa karbon lain, serta aktivitas beberapa fitohormon. Sebagian atau seluruh hambatan 
tersebut kemudian bermuara pada terganggunya pembelahan dan pembesaran sel yang akhirnya 
menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan sasaran (Nurjanah, 2016).  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurjannah et al. (2007)  menghasilkan pemberian 
“kulit buah jengkol” segar sebanyak 1kg.m-2   yang diaplikasikan saat tanam dan setelah  tanam 
di lahan sawah lebih baik menekan pertumbuhan gulma bila dibandingkan dengan sebelum 
tanam. Gulma  yang terhambat pertumbuhannya adalah Cyperus brevifolius (Rottb.) Hassk. (teki 
rawa, Jw.), C. compresus L. (dekeng, Jw.), C. eragrostis (non Lamk.) Vahl., C. halpan L. (umbot-
umbot, Indon.), C. malaccensis Lamk. (wlingi laut, Indon.), Fimbristylis littoralis Gaudich 
(tumbaran, Jw.), Isachne globosa (Thunb.) O.K. (waderan, Indon.), Panicum repens L. 
(lampuyangan, Indon.), Paspalum distichum L. (lamhani, Sund.), Sacciolepis myosuroides 
(R.Br.) A. Camus (bilis, Indon.), Lindernia angustifolia (Bth.) Wettst., Ludwigia octovalvis 
(Jacq.) Raven (lakum air, Indon.) (Nurjanah, 2016a), Rotala ramosior (L.) Koehne, dan Salvinia 
molesta D.S. Michell (kiambang, Indon.). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan takaran kulit 




Penelitian dilaksanakan di Kebun Pendidikan, Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Universitas Gajah Mada (KP4 UGM). Percobaan berlangsung pada bulan April 2012 sampai 
September 2012.  Lahan untuk penelitian lapangan merupakan lahan kering yang pada waktu 
tertentu digunakan untuk menanam padi sawah. Lahan tersebut kemudian dikondisikan redukktif 
dengan cara menggenangi lahan tersebut setinggi 2-3 cm selama 3 bulan. Penggenangan, selain 
bertujuan untuk merubah lahan menjadi reduktif juga betujuan untuk menumbuhkan gulma lahan 
basah (lembab). 
Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktor tunggal 
dengan empat ulangan. Faktor yang diujikan yaitu takaran kulit buah jengkol 5; 10; atau 15 ton.ha
-1. Sebagai kontrol tanaman padi disiang dua kali pada umur 3 mst dan 6 mst, bergulma, dan 
bebas gulma selama siklus hidup tanaman. Dua perlakuan terakhir untuk mengetahui peran 
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gulma.  
Sebelum tanah sawah digunakan untuk penelitian maka sawah tersebut dibagi dalam empat 
blok (blok I, II, III, dan IV), setelah itu  dilakukan analisis vegetasi awal dengan metode kuadrat. 
Ukuran petak kuadrat yang digunakan adalah 0,5 m x 0,5 m. Dalam setiap blok diambil tiga petak 
sampel yang diletakkan secara porposinal. Lahan dapat dipakai untuk penelitian apabila nilai C 
blok (I : II, II: III, I : III, I : IV, II : IV, III : IV) > 75%  (Tjitrosoedirdjo et al., 1984).  
Pengolahan tanah dilakukan sebanyak dua kali dengan menggunakan cangkul. Olah tanah 
pertama seminggu sebelum tanam. Setelah olah tanah pertama petakan sawah digenangi air 
sampai macak-macak. Tiga hari setelah olah tanah pertama dilakukan olah tanah kedua yang 
bertujuan untuk menggemburkan tanah yang dilanjutkan dengan pembuatan petak percobaan. 
Penanaman dilakukan satu hari setelah olah tanah kedua. Sebelum ditanam, benih padi 
disemaikan selama 21 hari dengan terlebih dahulu merendam dalam air selama 24 jam kemudian 
benih ditebarkan merata di bedengan (tinggi bedengan 20 cm). Persemaian diberi pupuk dasar 
dengan dosis 4,6 g.m-2 Nitrogen (N) dan 3,6 g. m-2 P2O5 dan pada umur bibit 10 hari diberi pupuk 
N dengan dosis 4,6 g.m-2.  
Bibit ditanam dengan jarak 20 cm x 20 cm sehingga dalam satu petak (3m x 4m) terdapat 
300 tanaman. Dalam satu lubang ditanam 2 bibit dengan kedalaman 3 cm. Satu minggu setelah 
penanaman dilakukan penyulaman pada bibit yang mati, sakit atau rusak. Bibit yang ditanam 
ujungnya tidak dipotong supaya tidak terinfeksi bibit penyakit. 
Pemupukan dilakukan dengan dosis 120 kg.ha-1 N, 45 kg.ha-1 P2O5, dan 45 kg.ha
-1 K2O. 
Pupuk P dan K diberikan saat tanam sedangkan pupuk N diberikan tiga kali yaitu 1/3 dosis 
diberikan saat tanam dan 2/3 dosis diberikan pada umur padi 3 dan 5 minggu setalah tanam, 
masing-masing 1/3 dosis. Pemberian pupuk dilakukan dengan cara alur pada jarak 10 cm di sisi 
tanaman padi. Saat pemberian pupuk, air dalam keadaan macak-macak.  Media tanam kemudian 
diaplikasi alelokimia kulit buah  jengkol formulasi bubuk sesuai perlakuan dan Carbofuran 
sebanyak 0,7 kg.ha-1 dengan cara disebar merata.  
Pengamatan dilakukan pada umur 3, 6, 9 dan 13 mst (panen). Panen dilakukan saat 90% 
bulir telah menguning. Komponen yang diamati meliputi gulma maupun tanaman padi. 
Pengamatan untuk gulma meliputi: bobot kering gulma setiap golongan. Pengamatan bobot 
kering gulma dilakukan dengan cara memisahkan gulma menurut golongannya (daun lebar, 
rumputan, dan tekian), kemudian dioven sampai bobotnya konstan. Setelah itu ditimbang dengan 
menggunakan timbangan digital. Ukuran petak kuadrat yang digunakan adalah 0,6 m x 0,4 m. 
Dalam setiap perlakuan diletakkan satu petak kuadrat. Peubah yang diamati pada tanaman padi 
meliputi komponen pertumbuhan dan hasil. Luas petak panen untuk setiap petak adalah 6,76 m2. 
Peubah yang diamati meliputi kandungan klorofil a dan b (mg.g-1 daun segar) yang dihitung 
mengikuti prosedur yang diajukan oleh Guha et al. (2009), bobot kering akar dan tajuk (g.rumpun
-1),   . Setiap petak sampel diambil 3 tanaman, jumlah malai per rumpun,  jumlah biji per malai, 
bobot gabah kering giling (kg.m-2),  penurunan hasil (%) dihitung dengan rumus: 
 
 
x 100%, dan analisis usaha tani.       
 
Data pengamatan dianalisis dengan sidik ragam menurut rancangan acak kelompok 
lengkap. Perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan menggunakan Duncan multiple 
range test (DMRT) pada taraf beda nyata 5%. Data dianalisis menggunakan perangkat komputer 
dengan  program SPSS 14 (Sarwono, 2006).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komposisi jenis gulma sebelum penelitian  
Hasil analisis vegetasi sebelum perlakuan terdapat 28 jenis gulma yang terdiri dari 13 jenis 
gulma daun lebar, 10 jenis gulma rumputan, dan 5 jenis gulma tekian pada lahan penelitian. Dari 
besarnya nilai Summed Dominance Rasio (SDR) maka tidak ada gulma yang mendominasi 
sebelum pengolahan tanah karena SDRnya masih dibawah 50%. Tjitrosoedirdjo et al. (1984) 
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menyatakan gulma dikatakan dominan jika mempunyai SDR ≥ 50%. Berdasarkan morfologi 
gulma kelompok gulma yang mendominasi adalah gulma daun lebar dengan SDR 59,145% 
disusul rumputan dengan SDR 37,361%. Dari hasil penghitungan nilai koefisien komunitas (C) 
antar blok diperoleh blok I : II, I : III, I : IV, II : III, II : IV, dan III : IV berturut-turut adalah 
80,749; 85,301; 84,007; 73,344; 77,077; dan 81,885. Ini membuktikan bahwa lahan tersebut 
dapat dipergunakan untuk penelitian gulma. Tjitrosoedirdjo et al. (1984) menyatakan jika nilai C 
antar blok > 75% maka lahan tersebut dapat digunakan untuk penelitian tentang pergeseran 
vegetasi. 
 
Bobot kering gulma 
Hasil sidik ragam bobot kering gulma menunjukkan aplikasi kulit buah jengkol 
berpengaruh nyata terhadap bobot kering gulma daun lebar maupun rumputan dan tekian pada 3, 
6, dan 9 mst padi. Hasil DMRT 5% terhadap bobot kering gulma 3, 6, dan 9 mst padi disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengaruh perlakuan cara pengendalian gulma terhadap bobot kering   gulma  3, 6, dan 9 
mst padi (transformasi  )  
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji 
duncan 5%, KBJ = kulit buah jengkol, DL = gulma daun lebar, DS = gulma rumputan + 
tekian 
 
Secara umum perlakuan aplikasi kulit buah jengkol 10 dan 15 ton.ha-1 sudah bisa menekan 
pertumbuhan gulma dan hasilnya tidak berbeda nyata bila dibandingkan dengan penyiangan 2 
kali. Hal ini menunjukkan alelokimia kulit buah jengkol mampu menekan pertumbuhan gulma 
sampai 9 mst padi. Alelokimia tetap toksik di dalam tanah sampai dua bulan. Rauf (2006) 
menyatakan senyawa fenolat dari jerami padi dapat terlepas ke lingkungan pada awal 
dekomposisi maupun dua minggu setelah dekomposisi dan setelah 6 – 10 minggu terjadi 
penurunan dengan cepat. Pelepasan alelokimia ke lingkungan mampu menekan penyerapan hara 
(Abenavoli et al., 2010). Senyawa fenolat juga dapat menghambat respirasi (Iannuce et al., 2013) 
sehingga mengurangi ketersediaan energi untuk pertumbuhan.  
 
Pengaruh cara pengendalian gulma terhadap pertumbuhan padi 
Hasil sidik ragam menunjukkan aplikasi kulit buah jengkol berpengaruh nyata pada bobot 
kering akar dan tajuk tetapi tidak berpengaruh nyata pada kadar klorofil a dan b. Hasil DMRT 5% 







Bobot kering gulma (g.m-2) 
3 mst 6 mst 9 mst 
DL DS DL DS DL DS 
KBJ 5 t.ha-1  0,707 b 2,222 ab 2,740 b 3,710 b 2,793 b 4,766 a 
KBJ 10 t.ha-1  0,908 b 2,079 ab 1,750 c 2,901 bc 1,698 bc 2,896 b 
KBJ 15 t.ha-1  0,707 b 2,146 ab 1,666 c 2,270 bc 1,744 bc 2,340 b 
Bebas gulma  0,707 b 0,707 c 0,707 d 0,707 d 0,707 c 0,707 c 
Bergulma  1,122 a 2,707 a 5,273 a 4,999 a 5,981 a 5,680 a 
Penyiangan 2x  0,707 b 1,585 b 1,597 c 1,888 cd 1,688 bc 2,047 b 
KK (%) 14,837 24,255 24,442 36,290 29,186 27,239 
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Tabel 2. Pengaruh cara pengendalian gulma terhadap pertumbuhan padi  
Keterangan:  angka-angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
uji duncan 5%, KBJ = kulit buah jengkol, BKA = bobot kering akar, BKT = bobot kering 
tajuk, BGKG = bobot gabah kering  giling. 
 
Dari Tabel 2 dapat dijelaskan semua takaran alelokimia kulit buah jengkol menunjukkan 
bobot kering akar dan tajuk nyata lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan bergulma 
selama siklus hidup tanaman dan tidak berbeda nyata bila dibandingkan dengan penyiangan dua 
kali. Perbedaan respon ini disebabkan kulit buah jengkol mengandung senyawa kimia yang 
bersifat elelokemis. Rahayu dan Krispinus (1998) menyatakan kulit buah jengkol mengandung 
alkaloid, steroid, triterpenoid, saponin, flavoniod, dan tanin; sedangkan dekomposisi kulit buah 
jengkol selama 3,5 bulan di tanah sawah membentuk  alkaloid, terpenoid, steroid, asam lemak  
rantai panjang, dan senyawa fenolat. Kandungan tertinggi adalah senyawa fenolat (Nurjannah, 
2013). Senyawa fenolat bersifat alelokemis, yaitu dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan lain 
melalui serangkaian mekanisme alelopati secara tidak langsung (Harbone, 1980 dan Einhellig, 
1995). Hal ini membuktikan aplikasi kulit buah jengkol bisa menggantikan penyiangan gulma 
pada padi sawah. Hambatan pertumbuhan gulma menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih baik 
yang diaktualisasikan dengan peningkatan bobot kering akar dan tajuk. 
 
Pengaruh cara pengendalian gulma terhadap komponen hasil dan hasil padi 
Aplikasi kulit buah jengkol dengan takaran 5 – 15 ton.ha-1 berpengaruh nyata pada jumlah 
malai per rumpun, biji per malai, bobot 1000 biji, dan bobot gabah kering giling per meter 
persegi. Hasil DMRT 5% terhadap komponen hasil dan hasil padi disajikan pada Tabel 3.   
 
Tabel 3. Pengaruh cara pengendalian gulma terhadap komponen hasil dan hasil padi  
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji 
duncan 5%, KBJ = kulit buah jengkol, rpn = rumpun, BGKG = bobot gabah kering giling 
(kadar air 14%) 
 






klorofil a (mg.g-1 
daun segar) 
klorofil b (mg.g-1 daun 
segar) 
KBJ 5 t.ha-1 0,492  b 15,149  b 0,971 0,612 
KBJ 10 t.ha-1 0,502 ab 15,378  b 1,139 0,728 
KBJ 15 t.ha-1 0,502 ab 15,568  b 1,194 0,855 
Bebas gulma 0,565   a 18,808  a 1,178 0,757 
Bergulma 0,408   c 11,956  c 0,827 0,495 
Penyiangan 2x 0,518 ab 15,856  b 1,129 0,730 












KBJ 5 t.ha-1 13,042 a 123,750 ab 27,935 ab 0,777 ab 6,999 b 
KBJ 10 t.ha-1 14,958 a 119,542 ab 28,890 a 0,816 a 2,336 cd 
KBJ 15 t.ha-1 14,000 a 137,917 a 28,073 a 0,819 a 2,053 d 
Bebas gulma 14,917 a 132,354 a 28,345 a 0,834 a 0 
Bergulma 10,333 b 89,208 b 26,005 b 0,694 b 16,788 a 
Penyiangan 2x 13,917 a 125,813 ab 28,283 a 0,811 a 3,027 c 
KK (%)      10,987      9,245  2,982  6,446  
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kering giling per meter persegi pada perlakukan alelokimia kulit buah jengkol 10 dan 15 ton.ha-1 
nyata lebih tinggi bila dibandingkan dengan bergulma selama siklus hidup tanaman tetapi tidak 
berbeda nyata dengan penyiangan 2 kali. Hal ini membukikan bahwa alelokimia kulit buah 
jengkol mampu menggantikan penyiangan gulma.  Aplikasi kulit buah jengkol 5 –15 t.ha-1 
mampu menekan pertumbuhan gulma daun lebar pada 3, 6, dan 9 mst padi serta pertumbuhan 
gulma rumputan+tekian pada umur 6 dan 9 mst padi (Tabel 1).  Kulit buah jengkol mengandung 
senyawa fenolat yang bisa menghambat pertumbuhan gulma. Lie  et al. (2010) melaporkan 
senyawa fenolat di masa depan dapat dikembangkan menkadi herbisida atau pestisida. Nurjannah 
(2013) membuktikan kulit buah jengkol dalam bentuk bubuk yang diaplikasikan 2 minggu 
sebelum tanam mampu menekan pertumbuhan Echinocloa crus-galli L.  
 
Penurunan hasil 
Penurunan hasil merupakan suatu penilaian untuk mengetahui peran gulma dalam suatu 
sistem pertanian. Jika penurunan hasil nilainya nol (0) maka gulma tidak menjadi masalah.  
Gulma merupakan tumbuhan yang muncul pada habitat buatan yang kehadirannya tidak 
dikehendaki karena potensi dan hakikat kehadirannya belum diketahui. Menurut Sorjani et al. 
(1969), gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada sebidang lahan yang telah ada campur 
tangan manusia untuk membudidayakan tanaman. Kehadiran gulma yang tumbuh bersama-sama 
tanaman padi dapat mengurangi hasil gabah karena bersaing dalam pengambilan hara, air, udara, 
dan ruang tumbuh. 
Hasil penelitian menunjukkan aplikasi kulit buah jengkol 10 t.ha-1 menyebabkan penurunan 
hasil gabah kering giling tidak berbeda nyata dengan penyiangan dua kali pada umur 3 dan 6 mst. 
Hal ini membuktikan bahwa aplikasi kulit buah jengkol 10 t.ha-1 dapat menggantikan penyiangan 
dua kali pada umur 3 dan 6 mst. Ketika kulit buah jengkol diaplikaksikan pada lahan sawah maka 
pada awal pemberian terjadi pelepasan alelokimia yang larut air, misalnya asam galat dan tanin. 
Selanjutnya akan terjadi dekomposisi lignin yang dapat melepaskan asam fenolat seperti asam 
ferulat, vanilat, dan dihidroksi bensoat. Alelokimia tersebut bersifat racun sehingga bisa menekan 
pertumbuhan gulma. Penelitian Nurjannah et al. (2007) membukktikan aplikasi kulit buah jengkol      
10 t.ha-1 pada padi sawah dapat menekan pertumbuhan gulma sampai 9 mst, pengaruhnya setara 
dengan penyiangan dua kali pada umur 3 mst dan 6 mst. Hooper et al. (2010) menyatakan 
eksudat akar Desmodium uncinatum ( Fabaceae) dapat menghambar perkembangan Striga sp.  
 
Analisis Usahatani Pengendalian Gulma 
Analisis usahatani merupakan proses perhitungan besarnya seluruh biaya (pengeluaran) 
yang diperlukan dalam suatu proses produksi dan penerimaan yang akan atau diperoleh, serta 
keuntungan dan kelayakan suatu usaha. Berdasarkan penghitungan analisis usahatani 
pengendalian gulma berbasis kulit buah jengkol membuktikan aplikasi kulit buah jengkol 10 
ton.ha-1 mampu meningkatakan pendapatan petani terbesar (5,77%) bila dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Analisis usahatani pengendalian gulma padi sawah berbasis kulit buah jengkol 
Keterangan:  angka-angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada 
uji duncan 5%, KBJ = kulit buah jengkol, rpn = rumpun, BGKG = bobot gabah kering giling 














KBJ 5 t.ha-1 7,77 34.232.000 400.000 33.832.000 1,65 
KBJ 10 t.ha-1         8,16 35.904.000 700.000 35.204.000 5,77 
KBJ 15 t.ha-1 8,19 36.036.000 1.000.000 35.036.000 5,26 
Bebas gulma 8,34 36.039.000 4.800.000 31.239.000        -6,14 
Bergulma 6,94 30.360.000 0 30.360.000 -8,79 
Penyiangan 2x 8,11 35.684.000 2.400.000 33.284.000 0 
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 Pengendalian gulma dengan menggunakan kulit buah jengkol memerlukan dana yang lebih 
(Rp. 2.400.000,00) karena kulit jengkol merupakan limbah sehingga tidak perlu membeli. Biaya 
cara menyiang disebabkan keperluan tenaga kerja yang sangat tinggi. Suswati 
(2018) melaporkan biaya  penyiangan gulma sebanyak dua kali di Provinsi Kalimanatan Selatan  
sebesar Rp. 2.320.000,00. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan pengendalian gulma dengan 




Aplikasi  kulit buah jengkol segar dapat menggantikan penyiangan gulma pada 3 dan 6 
mst,  hasil terbaik diperoleh dengan takaran 15 ton.ha-1. Penekanan gulma daun lebar lebih besar 
 
siklus hidupnya maka penekanan gulma semusim lebih besar bila dibandingkan dengan gulma 
tahunan. Pemberian kulit buah jengkol segar 15 ton.ha-1 dapat memperbiki pertumbuhan dan hasil 
padi. Peningkatkan bobot kering akar dan tajuk, kadar klorofil a dan b, jumlah malai, jumlah biji 
sebesar -3,089%, -1,816, 5,757%, 17,123%, 7,487%, 9,621%, 2,146%, dan 0,986% dibanding 
penyiangan umur 21 dan 42 hst dan sebesar 23,039%, 22,780%, 44,377%, 72,728%,  44,769%, 
demikian penurunan hasil yang diakibatkan oleh gulma pada perlakuan kulit buah jengkol segar 
10 ton.ha-1  dengan 15 ton.ha-1 adalah sama. Aplikasi kulit buah jengkol segar 10 ton.ha-1 mampu 




Perlu dilakukan analisis usaha tani secara menyeluruh untuk menentukan kelayakan dari 
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Poverty is the most important challenging problem to solve. Therefore, it was suggested that poverty 
cannot be alleviated through income redistribution only, but it needs to include a holistic approach. In 
Islamic Countries, muslim community has essential role for poverty reduction through zakat. Zakat is 
concept referring to the redistribution of wealth prescribed by God to the deserving category of people that 
aims to solving the social problems such as poverty. This paper will show how zakat affected mustahik 
(recipent of zakat) welfare. The impact will analyze via descriptive quantitative. The  result show that 
allocation of productive zakat funds by zakat collection unit called UPZ UNIB have impact to increase 
mustahik welfare. This is seen from the development of mustahik businesses financed by zakat funds; (1) 
there is an increase 45,53% of average capital, (2) the average total income increased by 41,71%, and (3) 
the average profit increases by 37,75%. 
 




Ketidaksamaan pola kepemilikan sumberdaya akan menimbulkan ketimpangan dalam 
distribusi pendapatan, dan pada umumnya masyarakat yang hanya memiliki sumberdaya terbatas 
dan berkualitas rendah berada pada garis kemiskinan. Kondisi ketimpangan antara masyarakat 
kaya dengan masyarakat miskin menurut Hafidhuddin (2007) merupakan potret dari kemiskinan  
struktural. Artinya, kemiskinan yang ada bukan disebabkan oleh lemahnya etos kerja, melainkan 
 
kelompok masyarakat yang tidak mampu (the have not). 
perkotaan 7,02 %  dan pedesaan mencapai 9,82%. Persoalan kemiskinan merupakan salah satu 
persoalan krusial yang tengah dihadapi  oleh bangsa Indonesia saat ini. Berbagai provinsi di 
Indonesia juga banyak mengalami permasalahan yang sama tentang kemiskinan dan ketimpangan 
pendapatan, salah satunya adalah Bengkulu. 
Provinsi bengkulu menurut BPS laju pertumbuhan PDRB perkapita pada tahun 2016 adalah 
3,64 dan pada tahun 2017 adalah 3,39 pada tahun yang sama presentase penduduk miskin di 
ibukota Provinsi Bengkulu, masih memiliki angka penduduk miskin yang tinggi, pada tahun 2017 
persentase terbesar pada 
tahun 2017, diantara Kabupaten dan Kota yang ada di Provinsi Bengkulu yaitu sebesar 38,26%.  
kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah sebagai upaya mengurangi kemiskinan dan 
pemerataan pembangunan terutama pemerintah daerah provinsi Bengkulu. Pada praktiknya 
pemerintah jarang 
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lingkungan seperti adat istiadat dan kepercayaan nya juga lembaga-lembaga tertentu. 
Pemerintah Provinsi Bengkulu dapat membuat kebijakan dari pendekatan kepercayaan atau 
 
mencapai angka 1,946,229 dari 1,990,390 atau 96% dari total penduduk bengkulu tahun 2017 
maka besar kesempatan pemerintah untuk menganggulangi kesmiskinan melalui sudut pandang 
kepercayaan atau keagamaan, yaitu dengan menerapkan ekonomi islam. 
Ada beberapa alasan mengapa ekonomi islam mempunyai kesempatan yang besar untuk 
terus berkembang di Indonesia dan terutama di Bengkulu, yaitu adanya ketimpangan sosial antara 
masyarakat kaya dan masyarakat miskin. Salah satu upaya dalam menurunkan angka kemiskinan 
ad
tidak mampu. Salah satu upaya pemerataan pendapatan yang dikenal dalam islam adalah zakat. 
berapa besaran yang harus dikeluarkan berdasarkan dari jenis zakatnya, Gusfahmi (2007). Zakat 
dapat dibagi kedalam dua jenis, pertama zakat fitrah yaitu zakat yang dibayarkan saat bulan 
ramadhan oleh setiap individu, kedua zakat mal yaitu zakat yang dikeluarkan atas harta yang 
dimiliki. Zakat mal adalah zakat yang tidak dibatasi, jadi bisa dikeluarkan kapan saja dengan 
syarat zakat terpenuhi, salah satu jenis zakat mal adalah zakat penghasilan dari profesi, semua 
jenis profesi dapat dikeluarkan zakatnya. 
Dalam menghimpun dana zakat profesi Badan Amil Zakat Provinsi Bengkulu melibatkan 
Universitas Bengkulu (UNIB). UNIB memiliki potensi zakat profesi yang sangat besar, tercatat 
pada awal tahun 2019 karyawan dan dosen muslim baik PNS atau non PNS adalah berjumlah 
1515 orang . Dalam memaksimalkan pengelolaan dana zakat yang ada, Universitas Bengkulu 
(UNIB) sudah terbentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ), yang diharapkan mampu mengelola 
potensi zakat yang ada di UNIB.  
UPZ UNIB menghimpun dana zakat yaitu zakat penghasilan atau zakat profesi para Civitas 
Akademika yang ada di Universitas Bengkulu, baik Dosen, karyawan dan lainya, UPZ mengelola 
dan mendistribusikan dana zakat yang terhimpun kepada masyarakat yang ada di Kota Bengkulu. 
Salah satu jenis penyaluran dana zakat adalah penyaluran yang bersifat produktif. Penyaluran 
yang bersifat produktif merupakan upaya yang dampaknya jangka panjang dan diharapkan 
penerima menjadi mandiri secara mental dan finansial hingga dapat mengurangi kemiskinan 
dengan meningkatnya pendapatan. Penyaluran produktif diharapkan dapat memberikan efek 
multiplier kepada penerima. Penyaluran yang bersifat produktif disalurkan dalam bentuk modal 
usaha. Bantuan modal usaha diberikan kepada para mustahik yang telah memiliki usaha dan 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh UPZ UNIB. Penyaluran dana zakat terhadap usaha 
ekonomi mustahik diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan 
 
yaitu bantuan modal usaha sebesar 6.29%, dan pada tahun 2018 dana yang disalurkan untuk 
bantuan modal usaha yang diberikan kepada mustahik yang telah memiliki usaha mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 8.51%. Peningkatan penyaluran dana produktif untuk bantuan modal 
usaha diharapkan mampu meningkatkan ekonomi mustahik dan mengurangi kemiskinan.  
Usaha yang dijalankan oleh mustahik bisa dikatakan sebagai salah satu alternatif solusi 
informal. Dana yang disalurkan oleh UPZ Unib digunakan untuk bantuan modal usaha dalam 
menjalankan kegiatan usaha mustahik, diharapkan dengan bertambahnya modal akan menambah 
omset dan juga keuntungan yang  didapatkan oleh mustahik. Dengan adanya usaha yang bergerak 
memenuhi kebutuhan pokok nya. 
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 Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, maka harus di analisis apakah zakat 
berpihak kepada masyarakat miskin dan dapat mendongkrak kemiskinan yang mereka alami, 
dengan menganalisis program penyaluran bantuan modal dana zakat oleh UPZ Unib dilihat dari 
perkembangan modal, perkembangan omset, dan perkembangan keuntungan usaha yang 
penerima jalankan.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di Kota Bengkulu, dan dilaksanakan pada bulan februari hingga 
april 2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 
data yang diperoleh langsung dengan memberikan kuisioner atau daftar pertanyaan kepada 
pengelola, atau penerima zakat. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu: 
Wawancara  
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dalam metode survei yang 
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan 
Tanya jawab atau wawancara secara langsung kepada pengurus UPZ Unib atau mustahik. 
Pertanyaan peneliti dan jawaban responden dalam penelitian ini dikemukakan secara tertulis 
melalui suatu kuisioner. 
Kuisioner  
Pada metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan data primer yang diambil secara 
langsung dari responden dengan menggunakan daftar pertanyaan yang dipersiapkan sebelumnya. 
Data yang diperoleh diperiksa kembali kemudian disusun dalam bentuk tabulasi.  Proses ini 
dilakukan untuk kepentingan analisa selanjutnya  sehingga data yang diperoleh  dari lapangan 
memberikan yang jelas dan sistematif. 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah Sensus, yaitu seluruh data atau elemen 
dari populasi diselidiki. Populasi penelitian ini adalah seluruh penerima bantuan dana modal dari 
UPZ Unib ,yaitu sebanyak 25 mustahik, namun 4 objek tidak dapat dihubungi atau ditemui lagi, 
maka populasi hanya 21 mustahik. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dana zakat, usaha ekonomi mustahik, 
modal usaha, omset penjualan keuntungan usaha dan definisi operasional dari variabel sebagai 
berikut, yaitu:  
Dana zakat adalah sejumlah harta (uang) yang telah dikumpulkan oleh Lembaga pengumpul 
Zakat Universitas Bengkulu yang disalurkan kepada para mustahik. Zakat yang dikumpulkan 
adalah zakat profesi dari para dosen dan karyawan PNS dan Non PNS Unib yang bersumber dari 
gaji, tunjangan profesi, dan remunerasi (rupiah).  
Usaha ekonomi mustahik adalah kegiatan yang menghasilkan keuntungan dan dilakukan 
oleh mustahik (penerima zakat).  
Modal usaha adalah biaya yang digunakan oleh pemilik usaha untuk memenuhi kebutuhan 
operasionalnya. Modal usaha diukur dengan perkembangan modal usaha mustahik yaitu 
persentase (%) perubahan modal sebelum dan setelah menerima bantuan dana zakat. Modal yang 
dianalisis adalah rata-rata 3 bulan sebelum menerima dan rata-rata 3 bulan setelah menerima 
bantuan zakat yang terakhir.  
Omset penjualan adalah seluruh pendapatan (rupiah) yang diterima oleh pemilik usaha dari 
proses penjualan. Omset diukur dengan: Perkembangan omset usaha yaitu persentase (%) 
perubahan omset sebelum dan setelah menerima bantuan dana zakat. Omset yang dianalisis 
adalah rata-rata 3 bulan sebelum menerima dan rata-rata 3 bulan setelah menerima bantuan zakat 
yang terakhir. 
Keuntungan usaha adalah keuntungan (rupiah) yang didapat dari pendapatan total dikurangi 
dengan biaya modal, dan diukur dengan: Perkembangan keuntungan usaha mustahik yaaitu 
persentase (%) perubahan keuntungan sebelum dan setelah menerima bantuan dana zakat. 
Keuntungan  yang dianalisis adalah rata-rata 3 bulan sebelum menerima dan rata-rata 3 bulan 
setelah menerima bantuan zakat yang terakhir.  
Metode analisis yang digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian dari segi teori empiris 
adalah  metode analisis deskriftif kualitatif, yang merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
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mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data kedalam bentuk tabel. Demi mempermudah 
melihat perkembangan dari penelitian ini maka peneliti menampilkan data dari setiap kategori 
yang menjadi indikator dengan alat sebagai berikut: 
 
Perkembangan modal usaha mustahik 
 
Perkembangan Omset usaha mustahik 
 
Perkembangan keuntungan usaha mustahik 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dalam bagian hasil ini menjelaskan kondisi atau fakta dilapangan yang mendukung 
variabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di Kota Bengkulu dengan responden sebanyak 21 
orang yang telah menerima bantuan bantuan zakat produktif dari UPZ Unib (Tabel 1.1) 
 
Tabel 1.1. Karakteristik responden berdasarkan jenis usaha dan jumlah keluarga 
Sumber : Dari hasil penelitian (2019) 
Unit Pengumpul Zakat Unib 
Dalam menjalankan fungsinya terutama tentang penghimpunan dana zakat  Badan Amil 
Zakat Nasional Provinsi Bengkulu memiliki Unit Pengumpul Zakat (UPZ). Dan di Universitas 
Bengkulu juga sudah dibentuk Unit pengumpul Zakat Universitas Bengkulu (UPZ Unib). 
Berdasarkan SK Baznas Provinsi Bengkulu No. 025/BAZNAS-Prov.Bkl/XI/2016 UPZ Unib 
berkewajiban untuk mengumpulkan zakat dari para karyawan dan Dosen di lingkungan 
No Responden Jenis Usaha Jumlah Keluarga 
1 Penjual Pempek 6 
2 Penjual Sayuran 3 
3 Penjual Sayuran 5 
4 Penjual  Daging Ayam 4 
5 Penjual Sayuran 4 
6 Penjual Sayuran 3 
7 Kantin Sekolah 5 
8 Kantin Sekolah 5 
9 Kantin Sekolah 3 
10 Penjual Siomay 6 
11 Penjual Pop Ice 2 
12 Kantin Sekolah 6 
13 Kantin Sekolah 6 
14 Kantin Sekolah 4 
15 Kantin Sekolah 6 
16 Kantin Sekolah 5 
17 Penjual Molen Mini 3 
18 Warung 6 
19 Penjual Lontong 7 
20 Penjual Susu 4 
21 Warung 4 
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Universitas Bengkulu yang telah berpenghasilan senilai 85 gram emas dalam kurun waktu satu 
tahun, zakatnya 2,5% dan bagi yang belum mencapai nishab dapat dipungut infaq. Kemudian 
dalam rangka penyaluranya UPZ Unib akan dibentuk tim penyalur. 
Salah satu jenis penyaluran dana zakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dengan menanggulangi kemiskinan adalah penyaluran yang bersifat produktif. Penyaluran yang 
bersifat produktif merupakan upaya yang  dampaknya  jangka panjang dan diharapkan penerima 
menjadi mandiri secara mental dan finansial hingga dapat mengurangi kemiskinan dengan 
meningkatnya pendapatan.  
Jenis Usaha dan Jumlah Keluarga 
Dalam jenis usaha yang dijalankan, responden tidak memiliki jenis yang sama, juga jumlah 
keluarga yang berbeda-beda. terlihat pada tabel 1.1. Dari hasil penelitian terlihat usaha yang 
dijalankan mustahik terbagi dalam beberapa jenis usaha, yang terbanyak adalah jenis usaha 
kantin di sekolah dan selanjutnya adalah jenis usaha penjual sayuran.  
Pekembangan modal usaha 
UPZ Unib memberikan penyaluran dana zakat produktif dalam bentuk bantuan modal 
usaha kepada mustahik yang kekurangan modal. Bantuan akan diberikan kepada mustahik 
dengan jumlah yang sama, yaitu sebesar Rp 1.000.000.00- jika mustahik telah melunasi bantuan 
pertama yang diberikan oleh UPZ unib maka mustahik bisa mengajukan bantuan berikutnya, 
jumlah nya ditentukan berdasarkan kebutuhan dari mustahik itu sendiri. 
Pada penelitian yang telah dilakukan, seluruh responden hanya menerima bantuan modal 
usaha dari UPZ Unib saja, tidak ditemukan responden yang menerima bantuan modal usaha dari 
lembaga keuangan lainya. Untuk melihat perkembangan modal usaha bagi penerima dana zakat 
 
Tabel 1.2. Perkembangan modal usaha sebelum dan sesudah menerima dana zakat produktif  
Sumber : Dari hasil penelitian (2019)  
No Responden 
Modal Sebelum Menerima 
Bantuan/Bulan (Rp) 
Modal Setelah Meneri-
ma Bantuan/Bulan (Rp) 
Persentase Pertum-
buhan Modal (%) 
1 3,300,000 4,300,000 30.30 
2 2,000,000 4,000,000 100.00 
3 3,000,000 4,000,000 33.33 
4 1,500,000 3,000,000 100.00 
5 1,500,000 2,500,000 66.67 
6 6,000,000 7,000,000 16.67 
7 5,000,000 7,500,000 50.00 
8 9,100,000 10,400,000 14.29 
9 5,200,000 7,800,000 50.00 
10 5,000,000 7,500,000 50.00 
11 1,000,000 2,000,000 100.00 
12 7,800,000 10,400,000 33.33 
13 1,500,000 2,500,000 66.67 
14 2,000,000 2,600,000 30.00 
15 7,800,000 8,800,000 12.82 
16 4,000,000 5,000,000 25.00 
17 3,900,000 5,000,000 28.21 
18 5,000,000 6,000,000 20.00 
19 3,000,000 4,000,000 33.33 
20 4,800,000 6,000,000 25.00 
21 3,500,000 4,500,000 28.57 
Rata-rata 43.53 
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Berdasarkan tabel 1.2. menjelaskan besaran pertambahan modal usaha yang digunakan 
usahanya, sebagian menggunakan dana bantuan tersebut untuk kebutuhan mereka 
yang lain. Sebagian mustahik juga sudah mendapatkan bantuan lebih dari satu kali karena mereka 
telah mengembalikan bantuan pertama yang telah diberikan. 
Dari tabel 1.2 perkembangan tertinggi ada 2 responden yaitu pada mustahik No. 2,4 dan 11 
dengan perkembangan sebesar 100%, sedangkan yang terendah adalah 12.82% mustahik No. 15, 
dan rata-rata perkembangan modal usaha dari 21 responden mustahik tersebut yaitu 43,53%. 
Perkembangan Omset Usaha 
Dengan melihat besaran omset atau perkembangan omset juga dapat menentukan apakah 
usaha tersebut mengalami peningkatan atau malah sebaliknya. Pada umumnya omset adalah 
seluruh pendapatan yang didapat dari hasil penjualan atau transaksi dalam kurun waktu tertentu, 
pendapatan tersebut belum dikurangi dengan biaya atau disebut dengan pendapatan kotor. 
Perkembangan omset usaha mustahik dapat dilihat dari tabel 1.3.  
Tabel 1.3.  Perkembangan omset usaha sebelum dan setelah menerima bantuan   dana zakat produktif  
Sumber : Dari hasil penelitian (2019)\ 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat perkembangan omset usaha mustahik penerima bantuan 
dana zakat profuktif. Untuk perkembangan omset terbesar yaitu 80.00% yaitu responden dengan 
No. 4 dimana omset sebelum menerima adalah Rp 2.500.000 kemudian setelah menerima bantuan 
modal menjadi 4.500.000 kemudian selanjutnya adalah mustahik No. 9 dengan perkembangan 
66.67% yaitu omset sebelum menerima adalah Rp. 7.800.000 dan setelah menerima bantuan 
modal adalah Rp. 13.000.000,. sedangkan untuk omset dengan perkembangan terkecil adalah 
bantuan menjadi Rp. 10.400.000. untuk rata-rata perkembangan omset usaha mustahik adalah 
No Responden 
Omset Sebelum Menerima 
Bantuan/Bulan (Rp) 




1 4,500,000 6,000,000 33.33 
2 3,200,000 5,250,000 64.06 
3 6,000,000 9,000,000 50.00 
4 2,500,000 4,500,000 80.00 
5 2,100,000 3,250,000 54.76 
6 6,700,000 7,800,000 16.42 
7 7,500,000 12,000,000 60.00 
8 11,700,000 15,000,000 28.21 
9 7,800,000 13,000,000 66.67 
10 6,400,000 9,000,000 40.63 
11 1,650,000 2,600,000 57.58 
12 10,400,000 13,000,000 25.00 
13 2,000,000 3,200,000 60.00 
14 4,500,000 6,500,000 44.44 
15 9,100,000 10,400,000 14.29 
16 4,600,000 5,760,000 25.22 
17 5,200,000 7,020,000 35.00 
18 6,000,000 7,500,000 25.00 
19 4,500,000 6,000,000 33.33 
20 8,000,000 10,000,000 25.00 
21 4,600,000 6,300,000 36.96 
Rata-rata 41.71% 
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sebesar 41.71%. 
Perkembangan Keuntungan Usaha 
Pengertian secara umum keuntungan adalah hasil pengurangan omset dan modal atau 
keuntungan adalah perbedaan antara pendapatan dan biaya atau beban. Jika pendapatan melebihi 
biaya atau beban maka keuntungan yang didapat namun jika sebaliknya maka kerugian yang 
dialami. Setiap usaha yang dilakukan pasti mengharapkan keuntungan dari usaha yang 
dijalankan. Tetapi tidak semua usaha yang dijalankan oleh mustahik akan mendapatkan 
keuntungan yang besar atau megalami peningkatan setelah menerima bantuan modal dana zakat 
produktif. Perkembangan keuntungan usaha mustahik dapat dilihat dalam tabel 1.4 
Berdasarkan tabel 1.4. dapat dilihat bahwa tidak semua mustahik mengalami peeningkatan 
keuntungan usaha yang dijalankanya. Beberapa mustahik mengalami peningkatan, namun ada 
satu mustahik yang pendapatannya malah menurun dari sebelum menerima bantuan, yaitu 
mustahik No. 11. Kemudian ada juga mustahik yang perkembangan keuntunganya tidak ada 
sama sekali atau 0% yaitu mustahik No. 12 dimana keuntungan sebelum dan sesudah menerima 
bantuan dana zakat produktif adalah sama. 
Tabel 1.4. Perkembangan keuntungan usaha mustahik sebelum dan setelah menerima bantuan dan 
zakat produktif  
Sumber : Dari hasil penelitian  (2019) 
Sementara untuk perkembangan keuntungan terbesar yaitu dengan perkembangan sebesar 
100.00% mustahik dengan No. 9, dimana sebelum menerima bantuan keuntungan usaha yang 
didapat adalah Rp. 2.600.000 menjadi Rp. 5.200.000 setelah menerima bantuan modal dana zakat 
produktif. Untuk nilai rata-rata perkembangan keuntungan usaha dari 21 mustahik adalah 
39.58%. Namun disini terdapat mustahik yang tidak mengalami pertumbuhan keuntungan bahkan 
menurun, yaitu responden dengan No 11 dengan perkembangan -7.69% dan No 12 dengan 










1 1,200,000 1,700,000 41.67 
2 1,200,000 1,250,000 4.17 
3 3,000,000 5,000,000 66.67 
4 1,000,000 1,500,000 50.00 
5 600,000 750,000 25.00 
6 700,000 800,000 14.29 
7 2,500,000 4,500,000 80.00 
8 2,600,000 4,600,000 76.92 
9 2,600,000 5,200,000 61.54 
10 1,400,000 1,500,000 7.14 
11 650,000 600,000 -7.69 
12 2,600,000 2,600,000 0.00 
13 500,000 700,000 40.00 
14 2,500,000 3,900,000 56.00 
15 1,300,000 1,600,000 23.08 
16 600,000 760,000 26.67 
17 1,300,000 2,020,000 55.38 
18 1,000,000 1,500,000 50.00 
19 1,500,000 2,000,000 33.33 
20 3,200,000 4,000,000 25.00 
21 1,100,000 1,800,000 63.64 
Rata-rata 37.75 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada pengurus Unit Pengumpul Zakat 
Universitas Bengkulu, penyaluran dana zakat produktif bertujuan untuk mengubah mustahik 
(penerima zakat) menjadi muzzaki (pemberi zakat). Tentunya penyaluran dana zakat produktif ini 
diberikan kepada mustahik yang telah memiliki usaha atau telah menjalankan usaha namun 
mengalami kendala dalam permodalan dalam bentuk bantuan modal usaha. Bagi mustahik yang 
ingin mendapatkan bantuan modal ini harus memenuhi kriteria atau ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh Unit Pengumpul Zakat Unib yaitu telah memiliki atau telah menjalankan usaha 
minimal 2 tahun, hasil usaha tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan memiliki 
komitmen yang tinggi untuk menjalankan usaha dan juga untuk mengembangkan usaha serta 
melunasi bantuan dana yang diberikan. Jika para mustahik telah memenuhi kriteria yang telah 
ditetapkan maka penyaluran dana zakat produktif dalam bentuk bantuan modal usaha bisa 
didapatkan oleh mustahik. 
Dalam memberikan bantuan modal usaha pihak UPZ Unib melakukan beberapa tahapan 
untuk menetapkan mustahik. Besaran penyaluran dana zakat produktif dalam bentuk modal usaha 
kepada setiap mustahik memiliki besaran yang sama yaitu Rp. 1.000.000, untuk kali pertama 
mustahik mendapatkan bantuan. Mustahik yang telah mendapatkan bantuan dana zakat produktif 
dalam bentuk bantuan modal usaha selanjutnya akan menerima pengawasan dana bantuan modal 
usaha dari pihak UPZ Unib. Seperti hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak UPZ 
Unib mengatakan bahwa dilakukan bisa per satu minggu, per dua minggu atau per satu bulan. 
Pengawasan ini dilakukan secara langsung yang dilakukan dengan  mendatangi mustahik secara 
langsung. 
Untuk menyalurkan dana zakat produktif ada beberapa hal yang menjadi penghalang yaitu 
kurangnya pemahaman calon penerima bantuan dana zakat produktif akan dana bantuan itu 
sendiri, terkadang juga penggunaan dana bantuan tidak tepat sasaran, yang tujuan awal adalah 
untuk membantu persoalan permodalan mustahik dalam menjalankan usaha namun digunakan 
untuk kegiatan yang lainnya, seperti pemenuhan kebutuhan pokok rumah tangga, biaya anak 
sekolah, biaya bepergian, dan lainya. UPZ Unib berharap akan semakin meningkatnya bantuan 
dana zakat produktif yang dapat disalurkan, sehingga mampu menjangkau lebih banyak lagi calon 
mustahik untuk menerima bantuan tersebut. Dari hasil kuesioner yang diberikan kepada 
responden dana zakat produktif tersebut dapat membantu dalam meningkatkan pendapatan bagi 
mustahik. 
Dari hasil penelitian juga mendapatkan informasi bahwa calon mustahik lebih memilih 
bantuan dana zakat produktif dari Unit Pengumpul Zakat Unib dari pada lembaga keungan lain, 
dikarenakan bantuan yang diberikan pengembaliannya tidak menggunakan bunga. Kemudian 
juga dalam proses pengembaliannya, mustahik dapat menentukan sendiri bagaimana prosesnya, 
terkait dengan berapa besaran cicilan yang akan dibayarkan dalam waktu yang juga ditetapkan 
sendiri berdasarkan kesepakatan dengan pihak UPZ Unib.  Mustahik juga tidak diberikan 
kewajiban apapun jika benar-benar tidak mampu mengembalikan dana bantuan tersebut, 
sementara bagi mustahik yang telah mengembalikan bantuan secara lunas dapat mengajukan 
kembali bantuan dana zakat produktif tersebut. 
Bantuan dana zakat produktif itu sendiri dapat mempengaruhi pendapatan serta tingkat 
kesejahteraan para mustahik dalam memenuhi kebutuhan serta tanggungan mustahik. Dalam 
penelitian ini dapat dikatakan bahwa bantuan dana zakat produktif berdampak terhadap usaha 
mustahik. Adanya bantuan dana zakat produktif sebagai suntikan dana bantuan modal sangat 
membantu terhadap perkembangan usaha mustahik, dan ini menunjukan bahwa zakat berpihak 
kepada orang miskin untuk mengurangi kemiskinannya dan meningkatkan kesejahteraanya. 
Perbedaan dasar dana zakat yang disalurkan kepada seluruh mustahik dengan bantuan dari 
lembaga keuangan lainya adalah, dana zakat dari UPZ Unib merupakan pinjaman tanpa bunga. 
Bagi mustahik yang telah mendapatkan bantuan, kesepakatan pengembalian bantuan modal usaha 
dapat ditentukan sendiri, yaitu bisa dicicil dengan besaran yang mustahik sendiri tentukan dalam 
waktu juga mustahik sendiri yang menetukan, bisa per satu minggu, per 2 minggu atau per satu 
bulan. Namun bagi mustahik yang benar-benar tidak mampu mencicil bantuan modal usaha untuk 
pengembalian maka pihak UPZ Unib tidak akan memberikan tuntutan kepada mustahik tersebut 
atau menjadi bantuan cuma-cuma. Namun disisi lain, para mustahik juga diberikan motivasi 
dalam menjalankan usaha nya melalui pengawasan yang diberikan oleh UPZ Unib, hingga para 
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mustahik memiliki beban moral. Selain itu diharapkan produktivitas para mustahik lebih tinggi, 
karena tidak harus memikirkan hutang yang mereka miliki. Bagi mustahik yang telah melunasi 
bantuan modal usaha yang diberikan oleh UPZ Unib dapat mengajukan bantuan modal kembali 
dengan nominal yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan menjalankan usaha, tidak sedikit 
Rp. 1.000.000., Rp. 1.500.000., Rp. 2.500.000 dan Rp. 2.500.000. hingga Rp. 3.000.000. Dari 
hasil penelitian didapatkan bahwa tidak ada penerima yang tidak mengembalikan dan bantuan 
yang telah diberikan. 
 
Dampak Penyaluran Dana Zakat Produktif Terhadap Usaha Mustahik Dilihat Dari 
Perkembangan Modal Usaha 
Pada tabel 1.2 adalah data perkembangan modal usaha mustahik. Dari tabel 1.2. Dijelaskan 
pertumbuhan modal paling besar yaitu 100%, pada responden No 2 dan 11 berdasarkan penelitian 
menggunakan seluruh dana bantuan yang diterima untuk menambah modal, tapi responden juga 
dana yang diterima untuk membeli bahan-bahan untuk memperbanyak produksinya, sementara 
pada responden nomor 11 juga menggunakan bantuan dana yang diterima untuk menambah 
produksi hasil usahanya. Sementara untuk responden No. 4 hanya menggunakan 75% dari total 
bantuan dana yang diberikan untuk menambah modal, yaitu untuk membeli bahan-bahan pokok 
untuk usahanya. Kemudian terdapat responden lain yang juga tidak menggunakan seluruh dana 
zakat yang diberikan untuk menambah modal yaitu responden dengan No. 1 sebesar 33%, No. 
sebesar 50%, No. 6 sebesar 50%, No.8 sebesar  87%, No. 14 sebesar 40%, No. 16 sebesar 67%, 
dan No. 20 hanya 40%. Dana zakat lainnya tidak digunakan untuk keperluan modal usaha, namun 
digunakan untuk keperluan lainya. Hal ini menunjukan masih banyak mustahik yang tidak bijak 
dalam menggunakan bantuan dana zakat yang telah diberikan. Dari hasil penelitian ditemukan 
beberapa responden yang menggunakan dana bantuan usaha yang diberikan untuk memenuhi 
keperluan rumah tangga, biaya sekolah anak. 
Kemudian juga terdapat responden yang menambah modal yang digunakan untuk 
keperluan usaha nya menggunakan dana pribadi yang mereka miliki sendiri, hal ini dikarenakan 
keperluan dana yang dibutuhkan belum ter cover dari dana bantuan yang diberikan oleh UPZ 
Unib yaitu responden dengan No. 7 menambah modal nya 40% dari dana pribadi, No. 9 sebesar 
42%, No. 10 sebesar 20%, dan No. 12 menggunakan dana pribadi 23.08% dari total pertambahan 
modal yang digunakan untuk keperluan usaha. Sementara responden lainya menggunakan dengan 
bijak dana zakat yang diberikan, yaitu 100% digunakan untuk menambah modal usaha. 
 
Dampak Penyaluran Dana Zakat Produktif Terhadap Usaha Mustahik Dilihat Dari 
Perkembangan Omset Usaha 
Dari hasil penelitian pada tabel 1.3. Terlihat bahwa semua mustahik mengalami 
perkembangan omset usaha, perkembangan omset terbesar adalah responden dengan No. 4 yaitu 
80%, dan hanya menggunakan 75% dana zakat yang diberikan responden dengan jenis usaha 
menjual daging, responden dengan nomor 4 telah menerima bantuan dana zakat yang ke empat 
kalinya. Sementara untuk responden dengan perkembangan omset terkecil adalah responden 
dengan No. 15 yaitu 14.29%  dana zakat yang digunkan untuk menambah modal usaha 100% dan 
jenis usaha nya adalah kantin sekolah, responden dengan nomor 15 telah menerima bantuan dana 
zakat yang ke kedua kalinya, dan No. 6 hanya 16.42%, jenis usaha penjual sayuran dan dana 
zakat yang digunakan adalah 50% dan telah menerima bantuan yang kelima kalinya. Kemudian 
untuk responden yang menambah modal usaha juga dari dana pribadi mereka juga mendapatkan 
perkebangan omset yang tinggi yaitu responden dengan No. 2 sebesar 64.06%, No. 7 sebesar 
60.00%, No. 5 sebesar  66.67%, No. 10  sebesar 40.63%, dan No. 12 mendapatkan omset 25%.   
Terlihat berdasarkan hasil penelitian, semakin besar modal usaha yang digunakan akan 
mengakibatkan perkembangan omset yang semakin besar, namun terlihat juga pada besaran 
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diatas Rp. 2.000.000 omset yang didapatkan cenderung menurun perkembangannya dibandingkan 
dengan Rp. 2.000.000 ke bawah, hal ini disebabkan banyak dana bantuan yang digunakan untuk 
keperluan lainya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa jenis usaha kantin di sekolah 
menghasilkan rata-rata perkembangan yang tinggi. 
  
Dampak Penyaluran Dana Zakat Produktif Terhadap Usaha Mustahik Dilihat Dari 
Perkembangan Keuntungan Usaha 
Berdasarkan tabel 1.4, responden yang mengalami perkembangan keuntungan tertinggi 
adalah responden dengan No. 9 yaitu mencapai 100% dengan jenis usaha kantin sekolah, hal ini 
juga disebabkan karena responden tersebut menggunakan 100% dana zakat yang diberikan dan 
menambah 43% dari dana pribadi. Kemudian juga responden tersebut telah mendapatkan bantuan 
dana modal yang ke tiga kalinya. Responden dengan perkembangan omset terbesar selanjutnya 
adalah responden dengan No. 7 yaitu mencapai 80% dengan jenis usaha kantin sekolah, hal ini 
juga disebabkan karena responden menambah modal dari dana pribadi yaitu sebesar 40% dan 
juga telah mendapatkan bantuan dana modal yang ketiga kalinya dari UPZ Unib. 
Sementara untuk responden dengan perkembangan terkecil yaitu responden No. 11 dan 
jenis usaha adalah menjual pop ice, dan telah menggunakan 100% dana zakat yang diberikan, 
perkembangan keuntunganya yaitu -7%, hal ini dikarenakan  sedang terjadi penurunan penjualan 
dan juga dana bantuan modal yang didapat digunakan untuk menambah peralatan produksi baru 
untuk mengganti peralatan lama yang mengalami kerusakan dan juga menurunya penjualan yang 
diakibatkan musim hujan yang sedang berlangsung, hingga omset yang didapatkan oleh 
responden tidak maksimal. Semantara itu juga terdapat responden yang tidak mengalami 
perkembangan keuntungan usaha nya atau perkembangan keuntungan usahanya sebesar 0%, yaitu 
responden dengan No. 12, dengan jenis usaha kantin sekolah, meski telah menambah modal 
dengan dana pribadi sebesar 23.08% tapi tetap tidak menambah perkembangan keuntungannya, 
hal ini disebabkan juga karena responden yang memiliki usaha kantin disekolah tersebut 
menambah alat-alat yang digunakan untuk menjalankan usahanya dan responden juga telah 
mendapatkan bantuan dana modal yang kedua kalinya. 
Untuk rata-rata perkembangan keuntungan usaha dari seluruh mustahik yang menerima 
dana zakat produktif dalam bentuk bantuan dana zakat produktif yaitu sebesar 37.75% hal ini 
menunjukan dana zakat produktif berdampak bagi usaha para mustahik. Kemudian juga 
didapatkan bahwa volume penerimaan mempengaruhi perkembangan usaha mustahik, dari hasil 
penelitian didapatkan volume terbaik untuk memberikan bantuan dana zakat adalah 3 atau 4 kali, 
namun juga tidak baik jika terlalu sering, karena akan melalaikan dana bantuan modal yang 
diberikan untuk keperluan lainya. Bantuan juga tidak cukup satu kali, karena ini terlalu sedikit 
bagi pemilik usaha untuk mengembangkan usahanya. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
rata-rata yang mendapatkan perkembangan tertinggi adalah jenis usaha kantin di sekolah, oleh 
karena itu diaharapkan para pemberi zakat ataupun pengelola UPZ Unib dapat memaksimalkan 
bantuan yang diberikan kepada pemilik usaha kantin disekolah. Tentu hal ini disebabkan karena 




Zakat sebagai instrumen pengentasan kemiskinan melalui pendekatan sprilitualitas, telah 
menunjukan keberpihakan kepada masyarakat untuk mengurangi kemiskinan, zakat produktif 
yang diberikan telah memutus rantai kemiskinan, yaitu dengan mempengaruhi modal tanpa 
menimbulkan rantai kemiskinan yang lainyya. Keberpihakan ini dapat dilihat dari usaha mustahik  
yang diberikan bantuan dana zakat produktif oleh UPZ, memiliki dampak terhadap 
perkembangan modal usaha mustahik (penerima zakat) yaitu dengan rata-rata 43.53%, terhadap 
perkembangan omset usaha mustahik (penerima zakat) yaitu dengan rata-rata 41.71%, dan 
terhadap perkembangan keuntungan usaha mustahik (penerima zakat) yaitu dengan rata-rata 
37.75%. 
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Strategi komunikasi pemasaran adalah suatu perencanaan yang disusun sebelum melakukan kegiatan 
komunikasi di bidang pemasaran. Latar belakang dari penelitian ini melihat seperti apa Strategi komunikasi 
pemasaran yang bisa membantu pemasaran Abon Lokan produksi rumahan UMKM Sejahtera Desa Riak, 
Siabun.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menerapkan pola pemasaran Abon Lokan di UMKM 




pemasaran terpadu strategi komunikasi pemasaran dilakukan dengan menggunakan media massa elektronik 
dan media cetak, sehingga target penjualan menjadi lebih luas. 
 






adalah sejenis kerang diisi cangkang dengan warna cangkang kehitaman. UMKM sejahtera adalah 
kelompok wanita tani desa riak siabun yang mengelola Lokan menjadi Abon. Abon Lokan terbuat 
dari daging Lokan yang dihaluskan dengan diberi bumbu-bumbu agar Abonnya tidak amis dan 
mempunya cita rasa sehingga dapat menjadi lauk untuk pendamping makan nasi, bubur, atau mie. 
Abon Lokan ini ternyata bagi masyarakat adalah sesuatu yang baru kita tahu. Selama ini Lokan 
hanya diolah menjadi gulai dan rendang Lokan, tetapi ketika diikutkan kepameran tenryata Abon 
. 
 
keluarga karena pemasaran yang masih pasif yaitu menunggu pembeli datang. 
Strategi pada hakikatnya adalah sebuah perencanaan dan manajemen dalam melakukan 
sesuatu hal sehinga dapat mencapai tujuan. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan, baik 
strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guuna 
mencapai tujuan. Jadi merumuskan strategi komiunikasi berarti memperhitungkan kondisi dan 
situasi (ruang dan waktu) yang dihadapi dan yang mungkin akan dihadapi dimasa depan guna 
mencapai efektifitas. 
Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk 
merecanakan produk, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang, jasa, dan 
ide kepada pasar sasaran agar dapat mencapai tujuan organisasi (swastika, 1996:8). Menurut 
Assael, 1997 dalam (nevry yanti, 2016:8), proses komunikasi pemasaran pertama kali datang dari 
sumber (bisa melalui pemasaran secara langsung dan iklan). 
Proses pemasaran terdiri dari analisa peluang, meneliti dan memilih pasar sasaran, 
merancang program pemasaran, mengorganisir, melaksanakan serta mengawasi usaha pemasaran. 
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Strategi komunikasi pemasaran Abon Lokan seperti apa sehingga bisa menambah penghasilan 
keluarga anggota kelompok wanita tani UMKM Sejahtera di Desa Riak Siabun. Dengan 
penelitian ini, diharapkan adanya sebuah perencanaan dan manajemen yang jelas dalam 
memasarkan Abon Lokan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menerapkan 
strategi komunikasi pemasaran Abon Lokan agar lebih dikenal lebih luas oleh masyarakat dan 
mempunyai nilai ekonomi, sehingga bisa menambah penghasilan keluarga khususnya anggota 




Tipe penelitian adalah pendekatan kualitatif pemilihan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Data dalam penelitian ini disajikan tidak dalam bentuk angka melainkan kata-kata, kalimat dan 
konsep. 
informan dalam penelitian ini dibagi kedalam Informan pokok, yaitu kelompok wanita tani 
UMKM sejahtera. Informan kunci, yaitu pembina UMKM sejahtera. Prosedur Pengumpulan data 
yaitu wawancara, observasi (pengamatan), dokumentasi, studi kepustakaan. 
Metode analisis data, dengan menggunakan trustksorthiness mencangkup dua hal: 
 dan 
memfasilitasi pengungkapan konstruksi personal lebih detail, sehingga mempengaruhi mudahnya 
pemahaman yang lebih dalam.Misalnya, penulis memberi peluang subjek untuk bercerita panjang 
lebar tentang apa yang dialaminya dalam konteks wawancara yang informal. Analisis triangulasi, 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data, menggunakan berbagai sumber data seperti 
 
memiliki sudut pandang yang berbeda 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
UMKM sejahtera desa Riak Siabun , mulai berdiri pada tahun 2016 dengan anggota lebih 
kurang 25 orang ibu-ibu dengan usaha selain membuat Abon Lokan juga memproduksi jahe dan 
 dari 
tim universitas ratu samban. Produk Abon Lokan yang diproduksi UMKM sejahtera meskipun 
 
Kabupaten Seluma dalam kegiatan pameran antar provinsi, bakar dan kunjungan tamu kedesa 
Riak Siabun selalu dihadirkan. 
Dari hasil wawancara kepada informan dan hasil observasi ditemukan Abon Lokan yang 
menjadi produk unggulan ini dari hasil penjualannya seharusnya bisa menambah penghasilan 
keluarga khususnya ibu-ibu anggota UMKM sejahtera dan masyarakat Desa Riak Siabun pada 
umumnya tetapi terkendala penjualanya, sistem pemasaran yang masih menunggu pembeli datang 
 
khususnya di bidang komunikasi massa. Pemanfaatan tehnologi di bidang komunikasi khususnya 
massa sangat berpengaruh dalam meningkatkan penjualan sehingga bisa meningkatkan jumlah 
penghasilan. 





Gambar 1. Rantai Pemasaran Abon Lokal UMKM Sejahtera 
 
 
cukup banyak yang membeli, tetapi belum membantu menambah penghasilan keluarga. Masalah 
lain yang ada kurangnya modal usaha, tidak ada bantuan dari pihak manapun sehingga kalau ada 
 
 
khususnya di bidang komunikasi massa. 
UMKM Sejahtera Abon Lokan  Pembeli  
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Salah satu analisis situasional yang bisa digunakan oleh UMKM Sejahtera dalam 
melakukan formulasi strategi pemasaran adalah model komunikasi SMCR (source, message, 
chanel, receiver ), yang di kemukakan oleh David. K.Berlo. 
Seharusnya UMKM Sejahtera dalam  pemasaran Abon Lokan sudah  menggunakan media 
komunikasi massa seperti: Facebook, Instagram, Twitter, Line, Whatsapp, Iklan di Koran. 
Sehingga dapat menjangkau khalayak pembeli yang lebih luas jadi tidak hanya menunggu 
pembeli yang datang. Dengan pemasaran melalui media massa akan membuat Abon Lokan 
UMKM Sejahtera lebih di kenal tidak hanya di sekitar Bengkulu bahkan akan di ketahui oleh 
masyarakat diluar Bengkulu, sehingga semakin banyak pembeli akan meningkatkan nominal 
keuntungan yang di dapat sehingga bisa menambah penghasilan keluarga khususnya anggota 
kelompok wanita tani UMKM Sejahtera. 













Gambar 2.Strategi Pemasaran Abon Lokan UMKM Sejahtera 
 
Temuan penelitian adalah Modal untuk membuat Abon Lokan terbatas. Peralatan produksi 
pengolahan Abon Lokan masih sederhana. Pengemasan produk Abon Lokan kemasannya kurang 




Rantai pemasaran Abon Lokan selama ini masih pasif menunggu pembeli datang . 
Kurangnya modal untuk membuat Abon Lokan. Promosi melalui media massa facebook, 
instagram, twitter, line, whatsapp, dan pemasan iklan di Koran menjadi solusi untuk membantu 
pemasaran Abon Lokan, sehinnga bisa menambah penghasilan keluarga khusunya anggota 
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ABSTRAK 
Desa Air Meles, Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong merupakan daerah sentra produksi 
gula aren terbesar di Provinsi Bengkulu, Indonesia. Produk gula aren yang dihasilkan tidak dapat 
menembus pasar modern karena warna, rasa dan ukuran yang tidak seragam. Selain itu proses pemasakan 
nira yang menggunakan kayu bakar menyebabkan sanitasi lingkungan produksi kurang higienis. Selain 
menimbulkan pencemaran lingkungan, penggunaan kayu bakar yang diambil dari hutan berpotensi merusak 
lingkungan. Berdasarkan survey yang dilakukan, Kelompok Tani Sido Mulyo dan Mandiri, pengrajin aktif 
gula aren, menginginkan peningkatan pendapatan dengan cara perbaikan kualitas gula aren agar bisa 
pendapatan petani gula aren melalui perbaikan proses produksi, kualitas produk dan kemasan. Metode 
kegiatan adalah 1) penyuluhan untuk memberikan wawasan tentang kewirausahaan dan meningkatkan 
gula dengan berbagai bentuk dan ukuran dan 3) pendampingan pembukuan keuangan usaha dan 
pendampingan pemasaran produk. Evaluasi dilakukan pada awal dan akhir kegiatan. Dari hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan anggota kelompok tani Sido Mulyo dan Mandiri 
dalam memproduksi gula aren secara higienis dan ramah lingkungan. Bentuk, warna dan ukuran gula yang 
dihasilkan serta pengemasannya sudah memenuhi standar pasar moden.  Analisis R/C ratio industri  gula 
aren di Desa Air Meles Atas adalah sebesar 1.55. 
 




Indonesia memiliki jumlah penduduk yang besar dan sumberdaya alam di bidang pertanian 
yang berlimpah. Potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam tersebut belum 
dikembangkan dan diberdayakan secara maksimal oleh petani. Masyarakat petani harus 
diberdayakan untuk menambah kemajuan fisik sebagai upaya pembangunan pertanian. 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan 
dan Pemberdayaan Petani Pasal 1 BAB I, dalam Undangundang ini yang dimaksud dengan 
“Pemberdayaan Petani adalah segala upaya untuk meningkatkan kemampuan petani untuk 
melaksanakan usaha tani yang lebih baik melalui pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan 
pendampingan,  pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil Pertanian,  konsolidasi dan 
jaminan luasan lahan pertanian, kemudahan akses ilmu.  Salah satu sumberdaya alam yang 
banyak terdapat di Provinsi Bengkulu adalah Aren. 
Aren atau enau (Arrenga pinnata Merr) adalah salah satu keluarga palma yang memiliki 
potensi nilai ekonomi yang tinggi dan dapat tumbuh subur di wilayah tropis seperti Indonesia 
(Sopiannur et al., 2011). Di Indonesia, tanaman aren dapat tumbuh dan berproduksi secara 
optimal pada tanah yang memiliki ketinggian di atas 1.200 meter di atas permukaan laut dengan 
suhu udara rata-rata 250 celcius. Pohon aren memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena hampir 
semua bagiannya dapat memberikan keuntungan finansial. Buahnya dapat dibuat kolang-kaling 
yang digemari oleh masyarakat Indonesia pada umumnya. Daunnya dapat digunakan sebagai 
bahan kerajinan tangan dan bisa juga sebagai atap, sedangkan akarnya dapat dijadikan bahan obat
-obatan. Dari batangnya dapat diperoleh ijuk dan lidi yang memiliki nilai ekonomis. Selain itu, 
batang usia muda dapat diambil sagunya, sedangkan pada usia tua dapat dipakai sebagai bahan 
furnitur (Lempang, 2012). Namun dari semua produk aren, nira aren yang berasal dari lengan 
bunga jantan sebagai bahan untuk produksi gula aren adalah yang paling besar nilai ekonomisnya 
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(Lalisang, 2017: Syakir dan Karmawati, 2011). Nira aren sangat berpotensi untuk dijadikan gula 
karena nira tersebut mengandung komponen gula yang dominan dalam bentuk sukrosa (Joseph 
dan Layuk, 2012). Gula aren mengandung beberapa unsur senyawa seperti: vitamin B kompleks, 
glukosa, garam mineral dan yang paling utama memiliki kadar kalori yang cukup tinggi diselingi 
dengan kadar glisemik gula  terendah yakni 35 GI (Indeks Glisemik). Gula aren tidak hanya dapat 
dimanfaatkan sebagai gula padau mumnya yang dicampur dalam jenis makanan atau minuman 
atau panganan tertentu. (Lalisang, 2017). 
. Desa Air Meles, Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong merupakan 
daerah sentra produksi gula aren terbesar di Provinsi Bengkulu. Karena hamparan pohon arennya 
luas, wilayah tersebut menyerupai hutan aren. Luas areal pertanaman aren di Desa Air Meles 
Atas sekitar 285 ha dengan rata-rata kepemilikan lahan setiap pengrajin gula aren seluas 1,08 ha. 
Produksi gula aren dari Desa Air Meles Atas rata-rata  4 - 4,5 ton per hari yang dihasilkan oleh 
600 pengrajin (hasil wawancara dengan ketua Gapoktan Mbangun Tani). Potensi yang besar 
sekaligus meningktkan kesejahteraan petani. Faktor-faktor penentu pengembangan agroindustri 
 
dan pemasaran (Lay dan Heliyanto, 2011). 
Salah satu gabungan kelompok tani dengan usaha mikro gula aren di Desa Air Meles Atas 
Kecamatan Selupu Rejang adalah Gapoktan Mbangun Tani. Gapoktan Mbangun Tani beralamat 
2008 di Desa Air Meles Kecamatan Selupu Rejang dan dikukuhkan pada tanggal 20 Agustus 
2009, No. 521/1211/BP4K/VIII/Bag.4. Gapoktan Mbangun Tani memiliki fungsi koordinasi 
untuk transfer teknologi produkksi, penyediaan modal usaha tani, sarana produksi, dan pemasaran 
hasil  bagi kelompok tani anggota. Gapoktan Mbangun Tani terdiri atas 10 kelompok tani. Luas 
pohon aren untuk masing-masing anggota rata-rata sekitar 50 batang tetapi yang produktif hanya 
30% (sekitar 15 batang).  Setiap pohon aren yang produktif dapat menghasilkan 2 – 3 liter nira 
yang diambil pada waktu pagi dan sore hari selama beberapa tahun, bergantung jumlah tandan 
buah yang dihasilkan.  Dengan produktivitas pohon aren demikian itu maka dalam satu hari dapat 
dihasilkan nira 1800 liter nira yang dapat diolah menjadi 300 kg gula aren.  Selama ini anggota 
kelompok tani memasak nira sendiri-sendiri sehingga gula aren yang dihasilkan memiliki kualitas 
  
Issoesetyo dan Sudarto (2001) menyatakan bahwa  penambahan minyak dan lemak pada proses 
pengolahan gula berfungsi untuk mengurangi buih. Hasil penelitian Marsigit (2005) menunjukkan 
bahwa beberapa petani di Desa Air Meles menggunakan kemiri untuk meningkatkan pewarnaan.  
Selain itu waktu pemanenan nira dan pengolahan juga mempengaruhi rasa (Sarjono dan Dachlan, 
1988). 
 
Gula yang dihasilkan pangrajin gula aren Desa Air Meles bervariasi baik dari ukuran dan 
nasional industri adalah warna gula. Warna gula yang berbeda menghasilkan harga 
gula aren berbeda. Rata-rata tengkulak  membeli gula aren pengrajin dengan harga Rp 12.000 – 
Rp. 12.500,-. Untuk meningkatkan kualitasgula yang dihasilkan perlu pemberdayaan petani aren 
(Hasan dan Nusantari  (2016).  Pemberdayaan dapat dilakukan dengan pengenalan teknologi baru 
baik pengolahan dan pengemasan sesuai permintaan pasar modern. 
Kelompok Tani Sido Mulyo dan Mandiri merupakan anggota dari Gapoktan Mbangun 
Tani yang aktif memproduksi gula aren. Kedua kelompok tani dipilih sebagai mitra dalam 
pemberdayaan dengan permasalahan utama yang dihadapi adalah (1) Pengrajin gula aren 
memasak nira dengan cara tradisional menggunakan tungku kayu dengan lingkungan yang tidak 
higienis sehingga tidak memenuhi standart kesehatan (2) bentuk dan warna gula aren yang 
dihasilkan tidak seragam sehingga tidak bisa bersaing dengan gula aren dari Jawa untuk masuk ke 
pasar modern padahal keinginan pengrajin gula aren  sangat besar untuk bisa melebarkan sayap 
penjualan, (3) kelompok tani belum memiliki kemasan yang baik sehingga produknya tidak 
mudah diterima dan diingat oleh masyarakat. 
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Tujuan dari kegiatan pemberdayaan kepada anggota Kelompok Tani Sido Mulyo dan 
Mandiri ini adalah (1) meningkatkan pengetahuan pengrajin dalam memproduksi gula aren secara 
higienis dan ramah lingkungan (2) memperkenalkan praktek pencetakan gula aren dengan 
kualitas sesuai permintaan pasar modern (3) meningkatkan pengetahuan tentang analisis usaha 




Metode pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan mitra seperti diuraikan sebelumnya 
adalah pemberdayaan masyarakat petani aren melalui penyuluhan, praktek dan pendampingan.  
Jumlah peserta sebanyak 20 anggota dua kelompok tani pada Gapoktan Mbangun Tani.  Data 
yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif. 
Metode penyuluhan dilakukan  untuk memberikan wawasan tentang kewirausahaan dan 
meningkatkan pengetahuan proses produksi gula aren higienis, bermutu tinggi dan ramah 
lingkungan.  Setelah diberikan ceramah, dilanjutkan diskusi. Kepada peserta diberi kesempatan 
untuk memberikan tanggapan terhadap materi yang telah disampaikan yaitu berupa pertanyaan 
atan pendapat kepada tim penyuluh. Selanjutnya tim penyuluh langsung memberikan ulasan/
pembahasan terhadap pertanyaan atau pendapat yang diajukan peserta.  Dalam kegiatan ini 
diharapkan ada transfer ilmu pengetahuan tentang proses produksi gula aren yang sesuai dengan 
standar SNI.  Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanaan langsung (wawancara) kepada 
setiappeserta baik pre test maupun post test. Wawancara meliputi seluruh tahap mulai endapatkan 
bahan (nira) hingga pembukuan sederhana.  Dalam wawancara pertanyaan dikelompokkan dalam 
enam kegiatan yaitu: (1) iIdentifikasi bahan dan peralatan yang dipakai dengan kriteria yang 
higienis dan ramah lingkungan, (2) pengolahan nira dari awal hingga nira siap cetak, (3) 
pencetakan yang papi dengan berbagai jenis cetakan, (4) pengemasan gula yang menarikdengan 
berbagai kemasan, (5) pelabelan pada kemasan yang mencirikan kekhasan dan keistimewaan 
produk, (6) pembukuan arus kas dalam agroindustri gula aren.  Data yang diperoleh dibuat 
diagram untuk membandingkan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. 
Metode praktek langsung membuat berbagai bentuk dan ukuran gula yang menarik 
sekaligus membuat kemasan yang baik sesuai dengan standar pasar modern.  Pelaksanaan praktek 
dilakukan dengan cara membagi setiap kelompok tani menjadi dua kelompok kecil (masing-
masing kelompok beranggotakan 5 orang). Kelompok pertama diberi pengarahan tentang 
penanganan pasca panen nira aren dan proses produksi gula aren. Kelompok kedua diberi 
pengarahan tentang cara pembuatan logo dan proses pengemasan yang menarik konsumen.  
Evaluasi dilakukan dengan memberikan soal tentang praktek yang dilakukan. 
Metode pendampingan meliputi pendampingan pembukuan keuangan usaha dan 
pendampingan pemasaran produk.  Peserta dibimbing langsung dan diberi layanan konsultasi 
selama 6 bulan.  Dari data primer dan data sekunder dilakukan analisis pendapatan. Data primer 
diperoleh melalui wawancara langsung dengan anggota kelompok tani dengan menggunakan 
daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun.  Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
Gapoktan Mbangun Tani. 
Analisis deskriptif dan untuk melihat pendapatan pengrajin gula aren menggunakan 
analisis pendapatan, analisis biaya, analisis penerimaan dan keuntungan sebagai berikut: 
Pendapatan, I =  TR - TC dimana; I = Pendapatan (Income), TR = Total Penerimaan, TC  = Total 
Biaya.  
TVC = Total Biaya Variabel (Rp). 
Penerimaan,TR=P.Q, dimana; TR = Total Penerimaan(Rp), P = Harga (Rp/Kg), Q =Produksi
(Kg)  
Analisis R/C Ratio, kriteria keputusan; R/C >1: Menguntungkan, R/C =1: Impas, R/C <1: Merugikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Petani Aren Kelompok Tani Sido Mulyo dan Mandiri 
Anggota kelompok tani yang dikunjungi dan diamati kondisi kebun aren yang dimiliki 
adalah Bp Sumarno dan Bapak Ali anggota Kelompok Tani Sido Mulyo serta Bapak Basuki 
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anggota Kelompok tani Mandiri. Data sekunder diperoleh dari ketua Gapoktan Mbangun Tani. 
Rata-rata kepemilikan pohon aren tiap anggota berkisar antara 50 hingga 100 pohon. Rata-rata 
produksi nira setiap hari adalah 30 – 40  liter dengan pemanenan pagi dan sore hari. Pengolahan 
nira oleh anggota kelompok tani dilakukan 2 hari sekali dengan jumlah nira sekitar 70 liter. 
Untuk menghindari rasa asam maka pemanenan hari pertama dididihkan pada kuali sekaligus 
mengasap bumbung penampung nira agar kering dan dapat digunakan untuk panen keesokan 
harinya. 
Setiap anggota kelompok tani memiliki dapur pemasak nira. Kondisi dapur rata-rata sama 
dengan bahan bakar kayu.  Kayu bahan bakar diambil dari ranting-ranting pohon disekitar hutan 
dan pekarangan.  Sebagian diambil dari kayu-kayu dari hutan yang telah roboh.  Jika stok kayu 
kurang membeli kayu bakar dengan harga Rp 3000,- per ikat.  Memasak nira hingga menjadi gula 
membeutuhkan waktu sekitar 4 jam.  Untuk 70 liter nira membutuhkan kayu sekitar 5 ikat atau 
Rp 15 000.-.   
 
Transfer Ilmu Pengetahuan Produksi Gula Aren Secara Higienis Dan Ramah Lingkungan  
Penyuluhan dilakukan di Ruang Pertemuan Gapoktan  Mbangun Tani.  Materi penyuluhan 
adalah tahapan produksi gula aren yang berkualitas dan higienis. Sebelum mengikuti penyuluhan 
gula aren yang higienis, ramah lingkungan, pencetakan hingga potensi pemasarannya.   
Anggota kelompok tani sangat antusias mengikuti penyuluhan.  Mereka saling memberikan 
IbM ini adalah efisiensi pengolahan nira dan bagaimana menjaga kebersihan panen, lingkungan 
kerja hingga pencetakan gula. Hanya 2 orang dari 20 peserta yang faham tentang pengolahan gula 
yang higienis hingga pencetakan sesuai permintaan pasar modern. Dua orang anggota Kelompok 
Tani Sido Mulyo tersebut pernah mengikuti pelatihan peningkatan kualitas gula aren dari LIPI. 
pengetahuan singkat mengenai pohon aren dan cara mengolah gula aren yang efisien. 
Pada sesi diskusi banyak pertanyaan tentang pengolahan yang ramah lingkungan. Mereka 
baru menyadari bahwa kegiatan mengolah nira dengan kayu bakar berarti juga merusak hutan 
yang dapat berakibat kerusakan lain seperti banjir dan kekeringan. Selain itu selama ini pengrajin 
nira langsung menjual gula yang sudah jadi ke tengkulak sehingga sebagian besar belum mengerti 
dan bertanya tentang pembukuan bisnis. 
Gambar 1. Kompetensi peserta pemberdayaan dalam mengolah nira sebelum penyuluhan dan sesudah 
penyuluhan 
 
Pada akhir penyuluhan dilakukan pengambilan data lagi untuk melihat keberhasilan 
transfer ilmu yang telah dilakukan. Sebagian besar peserta dapat menjawab benar pertanyaan 
Gambar 1 menunjukkan perbandingan kompetensi peserta pengabdian dalam menjawab benar 
pada pre dan post tes. Dari enam kelompok pertanyaan, pertanyaan tentang pembukuan keuangan 
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agro industri gula aren paling sedikit prsentase dijawab dengan benar yaitu 50%. Hal ini sangat 
wajar karena belum pernah membuat dan belum mempraktekkan pembukuan dalam bisnis Gula 
aren. Pertanyaan paling difahami oleh peserta baik sebelum maupun setelah penyuluhan adalah 
tentang pemanfaatan tanaman aren. Masyarakat secara umum telah menyadari betul bahwa 
tanaman aren dapat dimanfaatkan hampir semua bagian tanamannya.  Data tersebut seiring 
dengan masyarakat di Kabupaten Barru (Ruslan et al., 2018). 
 
Transfer Teknologi Produksi Gula Aren Secara Higienis dan Ramah Lingkungan  
Nira aren dari anggota kelompok tani merupakan bahan baku utama bagi keberlangsungan 
industri gula aren. Pembuatan gula aren yang efisien harus didasarkan pada kualitas nira yang 
proses produksi. Nira aren yang tercampur dengan sagu yang ditandai dengan  warna keputihan 
jika dimasak akan menghasilkan gula yang ‘ngaret’ sehingga tidak bisa dicetak. Karena itu ketua 
kelompok tani berperanan penting dalam mengelola panen nira aren yang dihasilkan oleh anggota 
kelompoknya. 
kadar gula sekitar 10-12%. Selama ini petani tidak menggunakan standarisasi sehingga gula aren 
yang dihasilkan tidak seragam dalam hal warna, rasa maupun bentuk. Dengan diperkenalkan 
penggunaan pH meter dan Hand Refractometer, petani dapat mengukur pH dan kadar gula nira 
aren secara tepat dan konsisten agar kualitas gula aren yang dihasilkan dapat terjaga. 
Selain kebersihan dan kemurnian nira, pengolahan nira secara berkelompok dengan 
menggunakan alat pengolah nira yang baik juga merupakan hal yang penting. Pada kegiatan 
petani anggota kemudian diolah menggunakan alat pengolah yang higienis (Gambar 2). Cara 
pengolahan yang higienis diperbaiki dari metode pengolahan tradisional dengan kayu 
bahan 
bakar kompor gas merupakan alat baru bagi petani gula aren di Air Meles Atas. Alat tersebut 
diberikan kepada Gapoktan Mbangun Tani oleh LIPI melalui kegiatan pengabdian Iptekda Tahun 
2015. Dari kegiatan praktek pembuatan gula higienis, dapat diketahui bahwa rendemen gula aren 
sebesar 12%, atau dari 30 liter nira dihasilkan gula aren 2,5 kg. 
Gambar 2. Praktek pengolahan nira yang efisien dan higienis oleh anggota Kelompok Tani Sido Mulyo dan 
Kelompok Tani Mandiri 
 
Pencetakan gula yang umum dilakukan oleh pengrajin gula di desa Air Meles Atas, 
sebagaimana dilakukan juga oleh pengrajin gula aren desa lain, adalah menggunakan tempurung 
kelapa (Lalisang, 2017).  Proses pencetakannya sangat cepat. Akan tetapi kelemahannya adalah 
ukuran gula yang dihasilkan tidak seragam dan tidak menarik untuk pasar modern.  Selain itu, 
cetakan gula seringkali tidak diperhatikan kebersihannya sehingga tidak higienis. 
Inovasi perbaikan pencetakan yang dilakukan dalam kegiatan pemberdayaan petani ini 
adalah membuat produk gula menjadi lebih seragam dan penampilannya lebih menarik, serta 
memungkinkan untuk dikemas dengan lebih baik. Ada beberapa alternatif cetakan yang 
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dipraktekkan, yaitu cetakan koin dengan dua ukuran dan cetakan kue apam. Secara keseluruhan, 
cetakan yang dipraktekkan dapat menghasilkan ukuran gula yang lebih seragam, lebih menarik 
sehingga memungkinkan untuk dikemas dengan lebih baik (Gambar 3). Salah satu kelemahannya 
adalah proses pencetakan yang relatif menjadi lebih lama dan memerlukan kesabaran, ketekunan 
dan tambahan ketrampilan. Namun demikian kelemahan tersebut dapat dikompensasi dengan 
 
kelapa. Ukuran gula yang lebih seragam memungkinkan untuk dipasarkan pasar modern (super 
market) dan di objek-objek wisata sebagai buah tangan. 
 
Gambar 3.  Pencetakan gula aren menggunakan cetakan koin dari kayu dan cetakan aluminium 
 
Perbaikan cara pencetakan yang dilakukan dalam kegiatan ini memungkinkan 
dilakukannya inovasi pengemasan produk gula aren. Alternatif kemasan antara lain adalah 
kemasan cup plastik silinder untuk 
koin kecil lebih sesuai dengan kemasan plastik 
berseal.Oleh karena kemasan cup ukurannya bervariasi dalam diameter maupun tingginya, maka 
pengemasannya menjadi lebih fleksibel untuk disesuaikan dengan ukuran gulanya maupun bobot 
per kemasan. Kegiatan ini juga dimaksudkan untuk menentukan merk dagang dari gula aren yang 
dihasilkan oleh petani pengrajin. Dengan ditambah stiker pada kemasan maka penampilannya 
menjadi jauh lebih menarik. Pengrajin yang mempraktekan pengemasan, umumnya terkesan dan 
sangat antusias dengan hasil akhir dari kegiatan perbaikan pencetakan dan pengemasan (Gambar 
4).   
      
 
Gambar 4.  Perbaikan kemasan dengan cup plastik berkapasitas 350 g hasil kerja praktek petani 
pengrajin gula aren Desa Air Meles Atas 
 
Transfer Ilmu Pengetahuan Analisis Usaha Agro Industri Gula Aren  
Gula aren higienis dengan kemasan kecil tersebut dapat meningkatkan nilai jual. Uji coba 
pemasaran oleh anggota kelompok tani dan di lingkungan kampus dapat dipasarkan dengan harga 
Rp. 25.000/kg. Dari uji pemasaran tersebut didapatkan respon pasar yang sukup memuaskan. 
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Berdasarkan survey kepuasan pembeli terhadap kualitas produk yang dilakukan terhadap 
beberapa pembeli gula aren, seluruhnya menyatakan kesesuaian antara harga dengan barang yang 
dibeli. Secara umum pembeli pertama kali tertarik dengan warna dan bentuk gula aren yang 
seragam dengan ukuran koin kecil. Pembeli menyatakan rasa gula aren tidak pahit, lebih manis, 
dan tidak asam berdasarkan uji organoleptik. 
Dari uji pemasaran yang telah dilakukan ditentukan analisis kelayakan agroindustri gula 
aren.  Biaya produksi yang dikeluarkan terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 
merupakan biaya yang dikeluarkan dikarenakan penggunaan alat yang tidak habis dalam satu kali 
proses produksi. Biaya tetap tersebut berupa penyusutan alat. Sedangkan biaya variabel adalah 
biaya yang habis digunakan dalam satu kali proses produksi. Penerimaan usahatani merupakan 
hasil perkalian antara produksi dengan harga jual dalam bentuk persatuan dan merupakan nilai 
uang yang diterima petani dari penjualan produk usahataninya.  Pendapatan merupakan hasil yang 
diperoleh pengrajin dari selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan 
selama proses produksi. Biaya, penerimaan dan pendapatan petani aren dengan jumlah nira yang 
dihasilkan 70 liter tiap 2 hari dicantumkan pada Tabel 1. 
Dari uji pemasaran dalam skala kecil, secara ekonomi nilai tambah yang didapat dari 
memasak nira aren dengan tingkat kemanisan nira 8 brix sebanyak 90 l menggunakan kompor gas 
dengan  kuali aluminium menghasilkan gula aren 8 kg (rendemen 8,9% ). Gas yang diperlukan 
sebanyak 2 kg dengan harga Rp. 7.000/kg. Biaya nira Rp. 1.000/l. Dengan cup plastik seharga Rp 
3000/ kg gula dan biaya penyusutan alat Rp 100/ kg gula maka total biaya sebesar Rp. 128.800.  
Produksi gula sebanyak 8 kg dengan harga jual per kilo dengan kemasan cup dan ukuran coin 
kecil Rp. 25.000. Penerimaan usahatani sebesar Rp. 200.000. Pendapatan yang merupakan selisih 
dari penerimaan dan biaya adalah Rp 71 200/ 90 l nira. Pendapatan rata-rata pengrajin dengan 
produksi 70 l nira tiap dua hari adalah Rp 55 378. Dengan demikian tingkat pendapatan pengrajin 
gula aren di Desa Air Meles Atas Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Curup yaitu sebesar Rp. 
830 667/bulan.  Pendapatan tersebut lebih rendah dibandingkan pendapatan pengrajin gula di 
Kabupaten Bone Bolango yang dilaporkan Saleh (2014) sebesar Rp 1.395.684.  
 
Tabel 1. Biaya, penerimaan dan pendapatan anggota kelompok tani dengan dengan rata-rata mengolah 70 l 
nira tiap 2 hari  
Analisis R/C ratio merupakan hasil bagi dari total penerimaan dengan total biaya yang 
dikeluarkan. Maka keuntungan pengrajin gula aren dapat dianilisis menggunakan R/C ratio. R/C 
ratio ini digunakan untuk mengetahui apakah suatu usaha dapat memberikan keuntungan atau 
tidak.  Dari hasil analisis, diperoleh R/C ratio industri  gula aren di Desa Air Meles Atas adalah 
sebesar 1.55. Sedangkan Saleh (2014) mendapatkan nilai R/C ratio industri gula aren di 
Kabupaten Bone Bolango sebesar 2.12. Dengan demikian industri gula aren di Desa Air Meles 
Uraian 
Nilai (Rp) 




Biaya Variabel       
Nira 90 000 70 000 1 050 000 
Gas 14 000 10 889 163 333 
Cup Plastik 24 000 18 667 280 000 
Biaya Tetap       
Penyusutan alat 800 622 9 333 
Jumlah Biaya 128 800 100 178 1 502 667 
Penerimaan 200 000 155 556 2 333 333 
Pendapatan 71 200 55 378 830 667 
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Atas semestinya masih bisa ditingkatkan lagi dengan menekan biaya produksi atau meningkatkan 
penerimaan (Zuliana et al., 2016). 
 
Tabel 2 Analisis R/C ratio pada industri gula aren di Air Meles Atas 
Hambatan produksi dalam skala besar yang dialami adalah terbatasnya kemasan.  Kemasan 
cup plastik yang disukai oleh petani pengrajin dan konsumen belum tersedia di Bengkulu.  
Selama kegiatan berlangsung sampai saat ini masih didatangkan dari Bogor atau Jakarta.  Kondisi 
ini menghambat kelancaran produksi oleh petani gula aren di Desa Air Meles Atas. 
Dampak yang paling nyata yang terlihat dari kegiatan ini adalah masyarakat sudah tahu 
dan mau menerapkan tentang higinitas dalam memproduksi gula aren. Pengrajin mau mencuci 
dan mengeringkan bumbung setelah dipakai menyadap nira. Bahkan sebagian anggota sudah 
mengganti bumbung bambu denga jerigen plastik agar mudah dicuci. Pengrajin juga mau 
mencuci kuali pemasak nira. Selama ini pengrajin gula aren tidak pernah mencuci kualinya 
setelah dipakai memasak nira tetapi hanya melarutkan sisa gula dengan air yang kemudian air 
ikut dimasak dengan nira hari berikutnya. 
Besar kecilnya penerimaan yang diperoleh dari suatu usaha dipengaruhi oleh besar 
kecilnya produksi dan harga yang berlaku. Untuk meningkatkan penerimaan dari usaha gula aren 
tentunya pengrajin mengoptimalkan produksinya, yaitu dengan jalan menambah biaya produksi 
seperti menambah bahan baku utama (nira). Harga gula aren akan naik menjelang pada hari-hari 




Terjadi peningkatan pengetahuan anggota kelompok tani dalam memproduksi gula aren 
secara higienis dan ramah lingkungan. Anggota kelompok tani telah berhasil membuat gula 
dengan kualitas sesuai permintaan pasar modern. R/C ratio industri  gula aren di Desa Air Meles 
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The purpose of this paper is to describe a phenomena of Local Genius function to support a local 
as a poor group living inside the forest area of the province of Bengkulu. In fact, they managed to live in a 
situation of excellent natural balance, and preserve the forest well. Internally, they are developing a social 
and economic order that promises a sustained future for their people. The order maintains the practice of 
social structure, socio-economic and social  culture. The research applies an ethnography method. Data 
collection was done through a participant-observation, in-depth interviews, and documentation study as 
well. Data analysis of the study is using an interactive model based on an interpretative and inductive 
emik.The study found out that the people of Madras tribe develop their social order based on bloodline. 
Their main source of production to support daily economic is from natural resources in the forest. For them, 
the forest is not only to guarantee their economic needs, but it also provides spiritual assurance, and social 
and moral rescuers. On the basis of such discourse, a Local Genius functions as transformed resources from 
the customary rules into a total institutional economic for the whole members of the tribe. All meaning of 
life amongst Madras people is controlled by single rule originating from a local genius; it is also a rule of 
customary law, and it is a formal law. 




Di Indonesia  dalam Kepres No.111/1999 menyatakan bahwa  Komunitas Adat Terpencil 
menjadi Komunitas  2 (dua) kategorikan  yaitu masyarakat terpencil dan masyarakat terasaing 
(tertutup dari orang luar dan close corporate dengan status  berkelana, menetap sementara dan 
menetap. Persebaran KAT  meluas hampir seluruh propinsi di Indonesia. Mereka mendiami 
tempat-tempat yang secara geografis relatif sulit dijangkau, seperti di pedalaman, hutan, 
pegunungan, perbukitan, laut, daerah pantai, rawa-rawa dan kepulauan terpencil. Sebagian dari 
mereka ada yang menjalani kehidupan secara nomaden, yaitu berpindah-pindah dari satu tempat 
ke tempat yang lain. 
Desa Sungai Lisai di huni oleh suku Mandras dan  merupakan bagian dari  Komunitas 
Adat Terpencil yang dikategorikan sebagai  masyarakat terasing. Mereka menetap dalam  hutan 
TNKS ( Hutan Nasional Kerinci Sebelat)  Provinsi Bengkulu. Suku Mandras, hingga sekarang 
belum terungkap dalam pengembangan ilmu pengetahuan sosial budaya serta praktik-pratik 
pengembangan masyarakat.  
Orang Suku Mandra secara fisik mereka miskin dan hidup menetap dalam hutan belantara 
dan  tidak terpengaruh oleh kekuatan budaya luar seperti pengaruh globalisasi, modernisasi dan 
monetisasi/kapitalis, terlibat dengan dunia luar melalui perdagangan yang sudah terjadi sejak 
zaman penjajah. Namun mereka  secara cultural  tetap hidup dengan sistem budaya  eksklusif dari 
leluhur. Artinya ada sesuatu kekuatan sumberdaya lain di luar kekuatan tersebut, yang dimiliki 
oleh masyarakat Suku Mandras,  salah satu adalah eksistensi Local Genius. 
Local Genius menjadi relevan sebagai sumber kekuatan (the strength perspective) yang  
dapat  diperhitungkan  dalam mendukung ketahanan ekonomi masyarakat dan  sekaligus dapat 
menjadi titik tolak pengentasan kemiskinan. Pendekatan program pengentasan kemiskinan   harus 
dirubah, yaitu melalui tehnik pemberdayaan  kelompok  miskin  dengan persektif konsep 
kekuatan (the strength perspective) Local Genius dirasakan perlu dilakukan karena berkaitan 
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dengan pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat (empaworment) sebagai wacana  
(discourse) dalam pencitraan bagi orang Suku Mandras dalam satuan  komunitas  masyarakat 
terasing. Permasalahan penelitian ini difokuskan pada pemahaman tentang Local Genius dari 
Local Genius, didalamnya merupakan komponen kultural yang memiliki kekuatan ketahanan 
ekonomi keluarga pada Komunitas Adat Terpencil (KAT). Studi etnografi memberikan 
sumbangan landasan dan arah pemecahan masalah kehidupan ekonomi masyarakat suku terasing. 
Penelitian ini juga dapat merupakan bahan kajian metodologis dikalangan akademisi ilmu sosial 
dan ilmu pengembangan masyarakat dalam konteksilmu terapan serta memperkaya kajian Local 
Genius secara substantif, serta  memberikan wacana tentang karakteristik nilai sosial budaya 




Jenis penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatanetnografi, dengan teknik 
pengumpulan data partisipant observation, melalui pengamatan langsung. Selain itu juga 
dilakukan  dan wawancara mendalam,genealogis,catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 
Proses tahapan penelitian yaitu (1) Tahap pertama penelitian memilih masyarakat sebagai objek 
penelitian. Komunitas Adat Terpencil (KAT)Suku  Mandras yang hidup dalam hutan belantara. 
Peneliti membentuk tim peneliti untuk mengenali, menginventarisir sarana dan pra-saranan di 
lokasi penelitian, kontak-kontak pendahuluan kepada informan, membangun relasi dengan elit 
dan  warga desa. (2)Tahapan kedua peneliti adalah investigasi bekerja dilapangan (field 
work),melakukan pengecekan ulang (cross chek) dengan nara sumber lain. (3)Tahap ketiga 
menafsirkan dari data-data yang didapatkan (reading, interpertation, and getting straight).(4)
Tahap keempat peneliti melakukan cek ulang terhadap data primer dan menganalisis  data-data 
yang relevan secara teoritis. Kemudian dianalisis secara kualitatif melalui 3(tiga) proses yaitu 
reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan yang bergerak secara bolak balik diantara tiga 
proses tersebut dalam satu lingkaran yang bersifat interaktif. Mekanisme analisis ini bersifat 
komparatif yang bertujuan dapat merumuskan konsep dari Local Genius dalam memberi 
dukungan pada dinamika ketahanan ekonomi keluarga. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Historis tumbuh dan berkembang Local Genius orang Suku Mandras, dimulai dari 
pemahaman mereka tentang asal mulanya kejadian alam. 
“Aa’lap  ini yang d’cito ka  Tuhan  dat manusio na m’liharoo na-o Tuhan. Pa’m’liharoo 
Aa’lap na-perlo k’jo be’samo antaa manusio s’hinggo  dapek b’tahat na idup  dat s’lamat ontu 
dunio, stelo mati.  S’tiouk manusio   atau kelumpuk ketoptoda  na-o  tugas b’bedo  na d’sesuaika 
kekyo t’aadii da’i Tuhan. Na ka’salamat nang tu bilo-mano manuiso patu dat s’lalu 
b’tanggungjawab m’laksanakat ato’an  Tuhan. Ato’an tuu la dicontokat oleh nine moyang nan 
dahulu’ dan onto an-na cucunyo. Bi’lo mano kito ing’ka ato’an nan ado, mako kito binaso, 
hanco’ dan ruh nine moyang hanco-ka toptoda. Secara harfiah maksudnya adalah bahwa Alam 
ini diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa dan manusia ditugaskan memelihara ciptaan-Nya. 
Pemeliharaan ciptaan Tuhan, salah satunya memerlukan kerjasama antar manusia sehingga dapat 
mempertahankan dan keselamatan kehidupan di dunia dan keselamatan sesudah meninggalkan 
dunia. Tugas setiap manusia atau kelompok manusia berbeda berdasarkan tempat, dimana mereka 
hidup dan takdirnya. Keselamatan itu diperoleh bila antar manusia patuh dan konsekuen 
melaksanakan aturan kebenaran yang ada. Pelaksanaan aturan-aturan kebenaran, telah 
dilaksanakan oleh nenek moyang kita dan diwariskan untuk anak cucunya, supaya tetap 
meneladani sesuatu kebenaran yang telah dijalani oleh nenek moyang kita.Bila kita tidak 
mematuhi aturan bersumber dari Local Genius yang ada, maka kita akan binasa, hancur dan ruh-
ruh nenek moyang yang merusak semua yang ada di pemukiman ini. 
Kebenaran  dipercaya oleh orang Suku Mandras bersifat tunggal yaitu kebenaran yang 
bersumber dari prinsip-prinsip aturan bersumber dari Local Genius yang berasal dari leluhurnya. 
Kebenaran itu sudah ada saat Sang Pencipta menciptakan alam dan manusia. Hakekat prinsip-
prinsip kebenaran adalah untuk menyelamatkan manusia dengan cara memelihara alam semesta 
dimana kita berada (dalam hutan atau perkotaan) membangun kehidupan secara turun-temurun. 
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Kebenaran aturan bersumber dari Local Genius dijadikan acuan untuk bertindak atau berperilaku, 
termasuk tata cara mengakses sumberdaya yang dibutuhkan untuk mempertahankan 
kelangsungan kehidupan khususnya yang berkaitan dengan ketahanan ekonomi dalam bentuk 
aturan-aturan hukum adat. 
Pemaknaan dialektika manusia dan penciptaan alam semesta ini,dimaknai sebagai filosofi  
naik berjenjang turun bertangga,artinya kekuatan dari Local Genius orang Suku Mandras 
melalui, yaitu (1) kepemimpinan. Bagi orang Suku Mandras pemimpin mereka adalah seorang g 
yang 'kuat', disegani, dipercaya, sanggup berkorban, jujur, adil, dan bertindak meneladani 
kebenaran. (2) Sumber dana; mereka memandang bahwa konsep dana tidak hanya berupa uang 
sebagai alat tukar untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, bentuk sumber dana lainnya 
adalah hubungan sosial yang mereka jalin berdasarkan kebersamaan kekerabatan berdasarkan 
pertukaran (reciprocity), tolong menolong, pengetahuan dan keterampilan, jiwa gotong-royong. 
Menurut mereka potensi niali-nilai sosio budaya ini memberikan sumbangan ekonomi dan non-
ekonomi, untuk mampu mempertahankan kehidupan sosial (survival). (3) Sumberdaya material 
dan pengetahuan merupakan kelengkapan untuk pengembangan kegiatan produksi digunakan 
untuk kepentingan bersama. Contohnya potensi hutan dikelola dengan pengetahuan antar 
mereka.Sistem pengelolaan hutan dan pemukiman memiliki kesatuan dengan aktivitas ekonomi 
dengan pola berjenjang. (4) Proses pengambilan keputusan ditentukan oleh perangkat ketua adat 
atau penghulu. (5) Teknologi komunitas adalah teknologi yang sangat sederhana belum 
menggunakan teknologi modern. Bagi mereka teknologi modern tidak memelihara lingkungan 
hutan, sementara peran mereka adalah pemangku hutan. Konsekunsinya mereka bertahan hidup 
di dalam hutan adalah bentuk kepatuhan pada aturan bersumber dari kekuatan Local Genius. 
Unsur Pembentuk Local Genius Dalam  Ketahuan  Ekonomi Keluarga  
Analisa mikro perspektif Local Genius dalam kelompok satuan keluarga orang Mandras 
bersumber pada pola-pola hubungan yang dibangun oleh antar anggota melalui fungsi sosialisasi 
dan afeksi yang mendorong kolaborasi sosial. Prinsip kolaborasi sosial adalah bekerja bersama-
sama antar anggota keluarga untuk mempertahankan kelangsungan kehidupan sosial (survival). 
Kemampuan kelompok pada satuan keluarga Suku Mandras bekerjasama mengakses sumberdaya 
yang dibutuhkan untuk mempertahankan kelangsungan kehidupan ekomomi dibangun 
berdasarkan pola-pola hubungan dengan memperhatikan unsur-unsur kultur yang merupakan 
bentuk Local Genius yang melibatkan norma-norma, nilai-nilai sosial,  kepercayaan, pertukaran 
dan kohesifitas. Unsur-unsur tersebut  dipedomani oleh anggota keluarga dalam mengakses 
sumberdaya ekomoni untuk kelangsungan kehidupan keluarga.. 
Keluarga-keluarga Suku Mandras adalah masyarakat tergolong miskin yang menekuni 
pekerjaan utamanya adalah sebagai petani padi sawah, ladang, kebun dan berburu. Usaha tani 
adalah sebagai sumber mata pencaharian utama orang Suku Mandras untuk memenuhi kebutuhan 
pangan dan non-pangan anggota keluarga. Pada prinsipnya keluarga inti memiliki posisi dan 
peran sentral didalam kehidupan ekonomi dan setiap anggota keluarga memiliki fungsi penuh 
sebagai unit ekonomi yang mandiri membangun model ekonomi keluarga. 
Modal ekonomi keluarga orang Suku Mandras menggambarkan salah satu bentuk 
mekanisme survival di dalam hutan belantara, menghadapi kesulitan saat gagal panen karena 
musim tidak menentu, seperti musim kemarau dan musim hujan tidak bisa diperkirakan dengan 
tepat saat musim hujan dan kemarau. Strategi bertahan hidup  secara ekonomi yaitu dengan cara 
berpartisipasi dan proaktif seluruh anggota keluarga yang dikontrol oleh kepala keluarga untuk 
memanfaatkan potensi hutan seperti hutan kayu manis, damar, gaharu dan rotan sebagai sumber 
penghasilan untuk keperluan kebutuhan bahan pangan dan non pangan, Selain itu keluarga 
tersebut mendapatkan sumbangan pangan dari kerabat berdasarkan garis keturunan ayah dan ibu 
dimana mereka dilahirkan menurut metafora batang buah, berupa materi (uang), padi-padian, 
jagung, umbi-umbian. 
Bagi keluarga kehilangan lahan usaha tani karena abrasi tanah yang disebabkan arus sungai 
deras, dan banjir memiliki kiat-kiat tertentu untuk menyelamatkan ekonomi keluarganya. Kiat 
yang mereka lakukan adalah mengalihkan lahan usaha tani dengan membuka lahan baru atau 
menguasai sebagian atau seperempat lahan usaha tani yang dimiliki oleh kerabat. Hal ini terlebih 
dahulu disepakati berdasarkan musyawarah adat dan seizin ketua adat/penghulu). Disini 
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menunjukkan bahwa keluarga menyelamatkan ekonomi melalui aturan bersumber dari Local 
Genius dan tidak membolehkan keluarga berusaha sendiri-sendiri, sebab dalam adat dinyatakan 
dengan tegas bahwa “rakyat sekato penghulu (bila berusaha harus seizin penghulu atau ketua 
adat) dalam berusaha mempertahankan ekonomi keluarga. Setiap anggota keluarga berusaha tani 
selalu memperhatikan prinsip-prinsip aturan bersumber dari Local Genius, apabila melanggar 
mereka mendapat sanksi dan tidak memperoleh hasil dari usaha tani. 
Penghasilan dari usaha tani keluarga Suku Mandras yang tinggal di Desa Sungai Lisai 
tidak begitu beragam atau mencolok antara keluarga yang satu dengan keluarga lainnya. Sumber 
penghasilan diperoleh dari penjualan hasil kegiatan usaha tani yaitu kebun berupa tanaman nilam 
yang diolah menjadi minyak nilam dan kayu manis serta hasil hutan berupa damar, gaharu, rotan 
serta kayu manis. Mereka menjual hasil usaha tani tidak serentak melainkan secara berangsur-
angsur disesuaikan dengan kebutuhan keluarga setiap bulan. Hasil penjualan minyak nilam, kayu 
manis dan rotan, serta damar, gaharu (ada sulit diperoleh), prioritas dialokasikan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dan sekolah anak pada tingkat SD (Sekolah Dasar) serta kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan pemujaan leluhur. 
Jumlah hasil penjualan yang diperoleh oleh keluarga berkisar antara 200 ribu rupiah-
hingga 375 ribu rupiah per bulan. Perolehan penghasilan keluarga berupa uang ini berdasarkan 
dari hasil jual produksi minyak nilam dan kayu manis serta rotan. Sementara hasil pekerjaan dari 
usaha tani berupa padi, hasil ladang (sayur dan buah) tidak dijual habis dimakan untuk keperluan 
keluarga. 
Bagi keluarga besar, ketahanan ekonomi keluarga bersumber dari seluruh anggota keluarga 
penghasilan mereka untuk biaya keperluan memenuhi kebutuhan pangan dan non pangan 
keluarga.  
Local Genius Antar Keluarga Mendukung Ketahanan Ekonomi  
Kerjasama antar keluarga pada aktivitas ekonomi adalah pada saat penambahan tenaga 
kerja usaha tani. Penambahan tenaga kerja yang utama  berasal dari hubungan antar keluarga 
kerabat dekat. Hubungan antar keluarga kerabat pada prinsipnya memiliki 2 (dua) batasan yaitu; 
(1) pada kelompok keluarga dekat (kindred) merupakan bagian dari keluarga dalam batasan 3 
generasi ke atas dan 3 generasi ke bawah baik dari garis keturunan ayah dan garis keturunan ibu. 
(2) kelompok keluarga yang terikat oleh satu keturunan nenek moyang yang sama, dengan 
sebutan kelompok keluarga kerabat sei-tu'unan (kerabat luas). Kedua keturunan tersebut 
membentuk pemusatan hubungan dan diakui sebagai kedudukan yang sama. 
Hubungan antar kerabat atau keluarga adalah kesatuan sosial sebagai pengelompokan 
kerabat yang dihimpun sebagai pengelompokan sei-tu'unan, dan sei-ombo-an serta sei-kampou. 
Kelompok ini merupakan kesatuan kerabat, yang terlibat dalam aktivitas ekonomi keluarga. 
Modal ekonomi dalam kehidupan dalam kehidupan orang Suku Mandras menjadi tanggung 
jawab masing-masing keluarga sebagai satuan rumah. Artinya pada konteks usaha pencarian dan 
pengelolaan bahan makanan pokok, tiap keluarga berperan sebagai kesatuan sosial mandiri, 
namun mekanisme cara mendapatkannya sumberdaya ekonomi harus sesuai sistem pemusatan 
kerabat berdasarkan garis keturunan ibu atau ayah. Kesatuan kerabat ini, mengelompok untuk 
membangun satuan pemukiman sei-ombo-an atau sei-kampou. 
Modal ekonomi berkaitan dengan aktivitas usaha ekonomi seperti usaha padi sawah, 
kebun, ladang berburu, mencari rotan, damar, gaharu merupakan aktivitas yang dapat dilakukan 
perorangan dalam satuan unit keluarga inti. Namun di sisi lain bukan hanya pembagian kerja 
yang bersifat kerjasama antar anggota keluarga adalah yang lebih penting, tetapi tetap 
memperhatikan kerjasama antar keluarga atau kerabat dalam satuan pemukiman. 
Kerjasama antar keluarga atau kerabat dalam satuan pemukiman terlibat pada  aktivitas 
awal membuka lahan sawah dan kebun, ladang serta saat panen usaha tani. Kemandirian keluarga 
dalam kesempatan berusaha tani adalah pada aspek merawat dan memelihara tanaman. 
Keterlibatan antar keluarga kerjasama dalam konteks pertukaran atas prinsip timbal balik adalah 
212 
SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
saat perkawinan, upacara pemujaan terhadap leluhur, serta kesulitan ekonomi memenuhi 
keperluan keluarga karena gagal panen usaha tani. 
Kekuatan struktur kekerabatan dalam tatanan kehidupan keluarga Suku Mandras tidak 
hanya mengatur aktivitas ekonomi sebagai usaha yang menghasilkan produksi ekonomi tetapi dan 
mengatur sebagai cara pendistribusian suatu hasil kerja tetapi juga lebih dari itu yaitu sebagai 
upaya menempatkan setiap orang dari anggota kerabat yang terlibat dalam proses usaha kerja itu 
sendiri. Berdasarkan itu, maka pertukaran dan pembagian secara timbal balik tidak hanya untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga batih tetapi sekaligus juga berkewajiban melayani 
keluarga kerabat dekat dan luas sebagai akibat hubungan pertalian darah. 
Local Genius Bersumberdari Masyarakat Mendukung Ketahanan  Ekonomi  
 
gambaran dari komunitas. Penyebutan orang Suku Mandras telah mewakili satuan komunitas 
secara keseluruhan. Kekuatan kesatuan komunitas yang diorganisir dari anggota kesatuan 
keluarga dari satu keturunan menurut garis keturunan  ayah dan ibu se-darah dan secara kolektif. 
Mereka dikategorikan dalam bentuk satuan kelompok kerabat sei-tu'uan, sei-kampou, 
 
Local Genius pada tingkat komunitas dibentuk oleh norma sosial  berazaskan kebenaran 
tunggal; cermin tak retak rentak tak bunyi. Norma tersebut dibangun dalam struktur sosial 
bersifat total institution. Norma sosial tersebut bersumber dari prinsip adat dapat menjabarkan 
nilai-nilai sosial yang ada pada tingkat komunitas. Esensi nilai-nilai sosial sebagai mekanisme 
yang digunakan oleh anggota komunitas orang suku terasing Mandras untuk mengakses 
sumberdaya agar  mampu mempertahankan kelangsungan kehidupan ekomomi sebagai dinamika 
usaha ekonomi. 
Dinamika usaha ekonomi bertumpu pada modal ekonomi Suku Mandras yang  bersifat 
subsisten yang bersumber dari mata pencaharian sebagai petani padi sawah, kebun tanaman keras 
(kayu manis) dan berladang serta berburu. Makanan pokok mereka adalah beras yang diperoleh 
dari hasil usaha tani padi sawah bibit lokal. Protein daging dan ikan sebagai pelengkap  sangat 
jarang dikonsumsi, karena bahan makanan berupa daging diperoleh dengan cara berburu di hutan 
selama 3-5 hari belum pasti hasil yang didapat, seringkali mereka pergi berburu tidak 
mendapatkan binatang yang boleh dimakan seperti kijang, rusa, ayam hutan. Berburu tidak dapat 
dilakukan setiap saat, melainkan berdasarkan ruang dan waktu seperti di musim kemarau. Aturan 
ini fungsional dalam kehidupan Suku Mandras agar tetap dalam keseimbangan antara manusia 
dengan daya dukung sumber daya alam. 
Setiap usaha tani baik bersawah, berkebun, berladang dan berburu serta menangkap ikan 
mereka harus mematuhi aturan  adat, agar mereka tidak kena kutukan. Bentuk kutukkan itu 
diantaranya tidak berhasil dalam berburu, wabah penyakit yang menyerang tanaman sehingga 
gagal panen, kemarau panjang, atau hujan sepanjang tahun tanpa ada kemaraunya, hal ini 
mengakibatkan kehidupan mereka terganggu keseimbangannya karena perbuatan masyarakat atau 




Local Genius masyarakat terasing Suku Mandras menggambarkan fenomena cultur 
sebagai mekanisme survival kehidupan sosial termasuk kehidupan ekonomi. Kekuatan Local 
Genius ditransfer dari nilai-nilai kebenaran yang diwarisi oleh nenek moyang secara turun 
temurun dan dijadikan acuan pola tindakan sehari-hari dalam mempertahankan kehidupan 
ekonomi. Pertama. Local Genius  bersumber dalam keluarga berupa sumberdaya yang 
mendukung nilai-nilai  aktivitas ekonomi partisipatif dibangun dalam interaksi antar anggota 
keluarga melalui sistem pertukaran (exchange system) dan sistem pembagian (sharing system) 
berdasarkan prinsip timbal balik (resiprocity) yang terinternalisasi berupa nilai dan norma-norma, 
kepercayaan dan kohesifitas untuk pencapaian keseimbangan pada tatanan dinamika ketahanan 
ekonomi keluarga.Kedua, Local Genius dipandang sebagai mekanisme ketahanan ekonomi 
keluarga yang  bersumber dari antar keluarga berdasarkan hubungan kekerabatan sebagai media 
213 
SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
interrelasi adalah nilai-nilai tentang  penambahan tenaga kerja pada aktivitas ekonomi. Ketiga, 
komunitas Suku Mandras bukanlah merupakan satuan individu, namun individu merupakan 
gambaran dari komunitas. Kekuatan kesatuan komunitas diikat oleh kekuatan pertalian 
kekerabatan yang berasal dari pertalian persaudaraan yang sedarah, baik dari turunan ayah dan 
ibu. Local Genius yang bersumber dari komunitas yang mendukung ketahanan ekonomi keluarga 
berdasarkan itu nilai-nilai tentang  kesadaran akan keberadaan hutan ( fungsi sosial ekonomi dan 
Spiritual). Konsep pemaknaan potensi hutan secara operasional dituangkan dalam prinsip-prinsip 
aturan nilai-nilai adat. 
SARAN 
 
Masyarakat suku Mandras memiliki kekuatan mampu bertahan  hidup bersumber dari 
nilai-nilai yang diwarisi oleh nenek moyang  sebagai bentuk unsur-usur dari Local Genius dan 
dijadikan dasar dalalam tujuan tindakan sosial. Wujud Konkritnya adalah bahwa kekuatan 
individu sebagai anggota masyarakat ditentukan dan dikendalikan atau dikontrol serta bersifat 
dipaksa oleh struktur dari Local Genius yang berbasis deterministik sebagai hukum adat yang 
bersumber pada satu kebenaran. Dengan demikian bagi para perencana pembangunan seyogyanya 
memperhatikan keberadan aturan –aturan yang berbentuk Local Genius agar tidak terjadi lagi 
pembangunan salah target dan  masyarakat terasing atau Komunitas Adat terpencil (KAT) bisa  
disetarakan dengan manusia Indonesia tanpa kehilangan identitas cultur. Selain itu  untuk 
keperluan ilmiah harus  dilaksankan penelitian dari berbagai demensi dunia subjektif, objektif dan 
kehidupan sosial.  
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh pemberian dana desa terhadap penurunan angka 
kemiskinan di Provinsi Bengkulu. Data yang digunakan adalah data kemiskinan pada sembilan Kabupaten 
di Provinsi Bengkulu dari tahun 2015 -2018. Alat analisis yang digunakan adalah Scatter Plot Korelasi 
dengan data panel. Untuk melihat korelasi antara tingkat kemiskinan dengan besarnya dana desa yang 
diterima masing-masing Kabupaten di Provinsi Bengkulu tahun 2015-2018. Hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa penurunan kemiskinan tidak berkorelasi dengan pemberian dana desa pada Kabupaten 
di Provinsi Bengkulu. Sehingga tujuan pemberian dana desa untuk peningkatan perekonomian dan 
kesejahteraan masyarakat belum tercapai. 
 




Kemiskinan masih menjadi topik penting yang menjadi perhatian banyak pihak karena 
melibatkan banyak aspek dan bersifat multidimensional. Dalam dimensi ekonomi, konsep yang 
sering digunakan dalam mengidentifikasi kemikinan adalah banyaknya kelompok masyarakat 
yang hidup di bawah garis kemiskinan (below poverty line). Dalam ukuran lainnya, UNDP 
mengidentifikasikan kemiskinan sebagai kelompok masyarakat dengan pendapatan kurang dari 
1,25 dollar perhari sesuai kemampuan daya beli atau purchasing power parity. 
Sejak tahun 1997-1999 Indonesia menjadi porak poranda dilanda krisis moneter 
berkepanjangan meluas menjadi krisis ekonomi menyebabkan kemunduran berbagai kegiatan 
ekonomi, terganggunya kegiatan produksi, dan distribusi, sehingga penduduk miskin di Indonesia 
meningkat. Jumlah penduduk miskin pada periode 1996-1998 meningkat dengan tajam dari 22,5 
juta jiwa (11,3%) menjadi 49,5 juta jiwa (24,2%) atau bertambah sebanyak 27,0 juta jiwa (BPS, 
 
perlahan-lahan menurun. Hal ini menandakan perekonomian Indonesia telah semakin membaik. 
Namun timbul suatu pertanyaan apakah penurunan jumlah angka kemiskinan ini sebagai dampak 
keberhasilan program pemberian bantuan untuk pengentasan kemiskinan ataukah karena 
penyebab lainnya.  
Pada tahun 2000-2018 jumlah penduduk  miskin secara perlahan-lahan mengalami 
penurunan dari 19,14 persen atau 38,74 jiwa tahun 2000 menjadi 9,82 persen atau 25,95 juta jiwa 
pada tahun 2018. Penurunan penduduk miskin selama tahun 2000 - 2018 sebesar 9,32 persen atau 
8,79 juta jiwa. Kondisi ini menandakan perekonomian Indonesia secara bertahap meningkat 
(Arif, 2010). Namun 40,00 persen kelompok termiskin penduduk Indonesia  hanya bisa 
menikamati share 19,2 persen, sementara 20 persen kelompok terkaya menikmati 45,72 persen 
pertumbuhan ekonomi (BPS, 2015).  
Penduduk miskin di wilayah pedesaan jauh lebih besar dibandingkan dengan penduduk 
miskin diwilayah perkotaan. Data BPS 2017, mencatat penduduk miskin di perkotaan turun 
sebanyak 128,2 ribu jiwa dari 10,27 juta  jiwa  menjadi 10,14 juta jiwa pada tahun 2018. 
Sementara di pedesaan penduduk miskin turun 505 ribu jiwa dari 16,31 juta jiwa menjadi 15,81 
juta jiwa pada taun 2018. Secara agregat, persentase penduduk miskin terhadap total populasi 
memang lebih besar di wilayah perkotaan dibandingkan dengan pedesaan.  
Kemiskinan menjadi perhatian penting dalam pembangunan sesuai dengan Undang 
Undang No.17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005
-2025, bahwa jumlah penduduk miskin masih cukup tinggi, baik di pedesaan maupun perkotaan 
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terutama pada sektor pertanian dan kelautan, sehingga penanggulangan kemiskinan menjadi 
prioritas utama. Hal ini sesuai dengan tujuan utama Sustainable Development Goals (SDGs) 
adalah menghilangkan kemiskinan. Bengkulu merupakan provinsi yang belum siap untuk 
mencapai target utama 16 SDGs  pada tahun 2030 (Alisjahbana dkk. 2018). 
Provinsi Bengkulu merupakan provinsi termiskin kedua di pulau Sumatera setelah Aceh. 
Data BPS tahun 2018 memperlihatkan penduduk miskin di Provinsi Bengkulu sebesar 15,43 
persen (301.814) jiwa, jumlah penduduk miskin menurun 0,16 persen dibandingkan dengan tahun 
2017 sebesar 15,59 persen (302.622) jiwa. Tingginya angka kemiskinan di Bengkulu disebabkan 
penduduk yang bekerja sebagian besar hanya Tamatan SD, disamping itu tingginya jumlah 
pengangguran menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang rendah (Afriyanti, 2016). 
Program pengentasan kemiskinan telah banyak dilakukan oleh pemerintah seperti; Inpres 
Desa Tertinggal (IDT),  Program Keluarga Harapan (PKH), Program Beras Sejahtera (Rastra), 
(KUBE), Raskin, Kartu Indonesia Pintar (KIP) dll. Namun program pengetansan kemiskinan 
yang dilaksankan oleh pemerintah pusat dan daerah belum memberikan implikasi yang cukup 
signifikan (Arif, 2010). Masih terjadi ketimpangan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 
dipedesaan. Lahirnya Undang-Undang No 6 tahun 2014 tentang Desa merupakan landasan yang 
 
angka kemiskinan. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa, pada Pasal 
dan pemberdayaan serta kemsyarakatan. 
Pengelolaan dana desa untuk pembangunan dan pemberdayaan masyarakat belum optimal, 
terutama bidang perencanaan, pencapaian sasaran dan pemanfaatan tenaga kerja lokal. Hasil 
penelitian Lalira dkk. (2018), menemukan bahwa dana desa tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap penurunan angka kemiskinan di Kecamatan Gemeh Kabupaten Talaud, pengalokasian 
dana desa untuk pemberdayaan masyarakat dan penurunan angka kemiskinan  belum jelas, dalam 
pembangunan infrastuktur tidak memprioritaskan tenaga kerja dari masyarakat desa, sehingga 
pemberdayaan masyarakat belum terwujud dan angka miskin tidak menurun. Peneletian Sari dan 
Abdullah (2017), di Kabupaten Tulung Agung tentang Analisis Ekonomi Kebijakan Dana Desa 
terhadap Kemiskinan juga menemukan bahwa dana desa tidak efektif mengurangi kemiskinan. 
Menurut Sari sebanyak 114 Desa (84 persen) penggunaan dana desa untuk pembangunan sarana 
 
sedangkan dana desa untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat hanya 6,5 persen. Demikan juga 
penelitian Hendra dkk. (2017), menemukan bahwa dana desa belum dapat berkontribusi dalam 
penurunan angka kemiskinan, karena pemerintah desa belum dapat memilih pembangunan 
infrastuktur yang berdampak ekonomi. 
pembangunan desa yang belum optimal dalam penurunan angka kemiskinan karena rendahnya 
keberfungsian sosial secara individu dan masyarakat. Menurut Edi Suharto (2009), pendekatan ini 
individu-individu dan kelompok dalam melaksanakan tugas untuk memenuhi kebutuhan hidup 
masyarakatnya. Fokus utama dari pendekatan ini adalah pada kapabilitas individu, keluarga atau 
masyarakat. Dalam menjalankan peran-peran sosial dilingkungan masyarakat. Salah satu teori 
yang mendukung paradigma keberfungsian sosial adalah teori yang dikemukakan oleh Baker, 
pemanfaatan dana desa untuk menurunkan angka kemiskinan. 
 
pemanfaatan dana desa kurang tepat, pengawasan dan evalusi penggunaan dana desa juga belum 
masyarakat desa belum berjalan dalam memenuhi kebutuhan individu, keluarga dan memberikan 
kontribusi yang positif dalam masyarakat desa. Pemanfaatan dana desa yang tepat dan bernilai 
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Data yang digunakan adalah data kemiskinan dan jumlah Dana Desa yang diterima oleh 
sembilan Kabupaten di Provinsi Bengkulu yaitu; Kabupaten Kaur, Kabupaen Bengkulu Selatan, 
Kabupaten Seluma, Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupatan Muko-Muko, Kabupaten Bengkulu 
Tengah, Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten Lebong. Data diambil dalam kurun waktu 4 
tahun  dari tahun 2015 sampai tahun 2018. Data yang digunakan adalah data sekunder dari tahun 
tempat cross-section dengan data runtun waktu time series (Kunchoro 2011). Alat analisis yang 
 
dan 
Variabel Y (dana desa).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
menunjang pelaksanaan pemerintahan desa, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat dengan 
2017). Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pemberian dana desa di Indonesia selama kurun 
waktu empat tahun sejak tahun 2015-2018 sebagaimana tebal 1 berikut: 
 
Tabel.1. Pemberian dana desa di Indonesia Tahun 2015 -2018 
   Sumber Data: Buku saku dana desa tahun 2017 dan * http://www.djpk.depkeu.go.id  
 
 
tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 sebesar Rp. 193.748.280.000,- pada tahun 2015 sampai 
dengan 2017 terjadi peningkatan pemberian dana desa, akan tetapi untuk tahun 2017  dan tahun 
2018  jumlah dana desa yang diberikan tidak mengalami kanaikan, pada dua tahun tersebut dana 
sembilan kabupaten yaitu; Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten 
Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Bengkulu Tengah mendapat dana desa sebagaimana tabel 2. 
Pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa Kabupaten Bengkulu Utara merupakan penerima dana 
desa  terbesar berjumlah Rp 431.153.089.000,- selama empat tahun dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2018. Kabupaten Seluma penerima dana desa terbesar kedua berjumlah Rp. 
424.570.302.000,-. Kabupaten Rejang Lebong merupakan penerima dana desa terbesar ketiga 
berjumlah Rp.371.471.441.000,-. Sedangkan Kabupaten Lebong menerima dana desa terkecil 
dengan jumlah Rp.223.328.420.000,-.  Kabupaten Kepahiang penerima dana desa terkecil kedua 
berjumlah Rp 249.421.420.000,-. 
No Tahun Dana Desa (dalam ribuan) Persentase 
1 2015 20.766.200.000 11,00 
2 2016 46.982.080.000 24,25 
3 2017 60.000.000.000 30,97 
4 2018 60.000.000.000* 30,97 
  Jumlah 193.748.280.000 100.00 
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Tabel.2. Dana Desa per Kabupaten di Provinsi Bengkulu tahun 2015 -2018 
Sumber Data : www.sipede.ppmd.kemendesa.go.id 2019 
Pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa Kabupaten Bengkulu Utara merupakan penerima dana 
desa  terbesar berjumlah Rp 431.153.089.000,- selama empat tahun dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2018. Kabupaten Seluma penerima dana desa terbesar kedua berjumlah Rp. 
424.570.302.000,-. Kabupaten Rejang Lebong merupakan penerima dana desa terbesar ketiga 
berjumlah Rp.371.471.441.000,-. Sedangkan Kabupaten Lebong menerima dana desa terkecil 
dengan jumlah Rp.223.328.420.000,-. Kabupaten Kepahiang penerima dana desa terkecil kedua 
berjumlah Rp 249.421.420.000,-. 
Pemberian dana desa bertujuan untuk pemerataan pembangunan, dan perekonomian serta 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat berdampak pada 
 
bagian  Barat dengan angka kemiskinan tiap-tiap kabupaten sebagaimana table 3 berikut;  
Tabel.3. Penduduk Miskin berdasarkan Kabupaten di Provinsi Bengkulu tahun 2015-2018 
 
  Sumber  Data: BPS Provinsi Bengkulu tahun 2018  
Kabupaten 
Jumlah Penduduk Miskin  (dalam persen) 
2015 2016 2017 2018 
Bengkulu Selatan 22,76 22,1 21,06 18,65 
Rejang Lebong 18,03 17,81 16,97 16,23 
Bengkulu Utara 14,78 13,67 13,11 11,81 
Kaur 22,87 22,36 21,54 19,4 
Seluma 22,98 21,68 20,73 19,6 
Mukomuko 13,45 13,01 12,20 11,4 
Lebong 12,32 12,26 11,83 11,59 
Kepahiang 16,83 16,31 15,95 14,42 
Bengkulu Tengah 8,93 8,71 8,41 8,2 
No Kabupaten 
 Dana Desa (dalam Ribuan) Jumlah        
(dalam ribuan 
Rp)      2015 2016 2017 2018 
1
1 Bengkulu Selatan 
    
38.790.715 
        
87.029.059 
      
110.746.649 
         
97.393.929 
        
333.960.352 
2
2 Rejang Lebong 
   
33.338.960 
        
74.796.332 
      
166.310.259 
         
97.025.890 
        
371.471.441 
3
3 Bengkulu Utara 
    
58.318.640 
     
130.594.550 
        
95.495.934 
       
146.743.965 




    
51.138.239 
     
114.705.102 
      
145.777.851 
         
29.967.425 




    
48.899.525 
     
109.690.905 
      
139.486.234 
       
126.493.638 






    
90.529.932 
   
115.058.353 
    
106.523.093 




    
25.447.255 
        
56.982.592 
        
72.563.476 
         
68.334.766 




    
28.660.854 
        
64.305.935 
        
81.496.596 
         
74.958.035 
        
249.421.420 
9
9 Bengkulu Tengah 
    
38.008.042 
        
85.262.139 
      
108.405.061 
         
98.197.538 










       
845.638.279 
    
3.057.837.477 
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Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa Kabupatan Seluma memiliki penduduk miskin tertinggi 
mencapai 22,87 persen, Kabupaten Bengkulu Selatan menempati urutan ketiga penduduk miskin 
tertinggi berjumlah 22,76 persen. Sedangkan persentase penduduk miskin yang terendah Kabu-
paten Bengkulu Tengah, pada tahun 2015 persentase penduduk miskin hanya 8,93 persen, Kabu-
paten Muko-Muko merupakan urutan kedua penduduk miskin terendah  tahun 2015 hanya 13,35 
Provinsi Bengkulu secara perlahan-lahan semakin menurun pada tahun 2015 sampai 2018. Dari 
data tersebut dapat dilihat bahwa besarnya dana desa yang diterima tidak berpengaruh terhadap 
persentase penurunan angka kemiskinan pada tiap-tiap Kabupaten di Provinsi Bengkulu. Hal ini 
terbukti bahwa,  Kabupaten Bengkulu Tengah merupakan penerima dana desa terkecil selama 
paling rendah dari seluruh Kabupaten di Provinsi Bengkulu. 
 




Gambar.1. Scatter plot korelasi antara dana  desa dan tingkat kemiskinan pada Kabupaten di Provinsi 
Bengkulu Tahun 2015-201  
 
Dari gambar 1. di atas dapat dilihat bahwa penurunan angka kemiskinan tiap-tiap Kabupat-
en di Provinsi Bengkulu tidak berkorelasi terhadap penerimaan dana desa, karena tidak terdapat 
kecenderungan tingkat kemiskinan terhadap dana desa yang diterima pada tiap-tiap Kabupaten di 
Provinsi Bengkulu. Hasil penilitian Sosilowati dkk (2017) juga menunjukkan dana desa tidak 
efektif dan tidak berhasil dalam mengurangi angka kemiskinan di tiap-tiap Kabupaten di Jawa 
Timur.  Hal tersebut dikarena dana desa sebagian besar digunakan untuk sarana dan prasaran fisik 
pedesaan dengan kualitas rendah. Sementara jumlah masyarakat yang terlibat dalam pem-
berdayaan relatif kecil. Sumber daya manusia kurang memiliki kemampuan teknis dalam 
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perencanaan dan pengelolaan dana desa.  
 
posisi yang sangat penting, karena pada dasarnya masyarakat yang paling mengetahui masalah 
 
individu, keluarga dan masyarakat untuk berkontribusi yang positif sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan. Beberapa tahapan perencanaan pembangunan desa dalam pemanfaatan dana desa  
untuk penurunan angka kemiskinan seperti persiapan musyawarah pra-musrenbangdes, tahapan 
penentapan kegiatan prioritas yang akan disampaikan pada tingkat kecamatan. Pada tahapan ini 
kebutuhan masyarakat desa serta pemerintahan desa. Kapabilitas individu, dan pemerintah desa 
pembangunan yang bernilai ekonomi dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa, sehingga 
 
desa. Malalui pendekatan keberfungsian sosial individu sebagai subjek dari segenap proses dan 
aktivitas kehidupannya sehingga individu memiliki strategi untuk menjangkau, memanfaatkan 
dan memobilisasi aset dan sumber daya yang ada disekitarnya dalam menekan angka kemiskinan. 
 
di desa untuk mengatasi kesenjangan dan kemiskinan. Meskipun demikian pembangunan sarana 
dan prasarana tersebut tidak serta-merta dapat mengatasi kesenjangan dan menurunkan angka 
ioritaskan pembangunan fisik yang kurang berimbangan dengan pembangunan non-fisik 
menjadi salah satu faktor penyebab kesenjangan dan penurunan angka kemiskinan diperdesaan 
membutuhkan waktu yang panjang.  
alah 
kemiskinan, bagaimana keluarga miskin merespon dan mengatasi permasalahan sosial ekonomi 
yang terkait dengan kemiskinannya, serta bagaimana struktur rumah tangga keluarga, kerabat dan 
jaringan sosial mempengaruhi kehidupan orang miskin. Pendekatan ini berfokus pada apa yang 
pendekatan keberfungsian sosial, menurut  Edi Suharto (2009), (1) Kemiskinan dilihat secara 
dinamis menyangkut usaha dan kemampuan orang miskin dalam merespon kemiskinannya, hal 
yang pokok adalah efektifitas jaringan dalam menjalankan fungsi sosialnya, termasuk lembaga 
Dan, Hassink, Salverda, (2017), Putra (2017), modal sosial berperan dalam membentuk jaringan.   
(2) menggunakan indikator komposit untuk mengukur kemiskinan, dengan unit analisis keluarga 
atau rumah tangga dan jaringan sosial disekitarnya. (3) lebih menekankan konsep kemampuan 
(4) kemampuan sosial keluarga miskin difokuskan pada beberapa indikator kunci yang mencakup 
menjangkau sumber-sumber (access to resources), berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan 
(access to social capital), serta kemampuan dalam menghadapi goncangan (cope with shocks and 
kemampuan lembaga-lembaga sosial memperoleh sumber daya alam  dan sumber daya manusia, 
 
program anti kemiskinan, dan peran dalam menghadapi goncangan dan tekanan  sosial. 
hal ini akan membuat kajian lebih lengkap mengenai masalah kemiskinan. Pada paradigma ini 
kelompok miskin tidak dianggap pasif namun memiliki kemampuan dan potensi dalam mengatasi 
kemiskinan. Oleh kerana itu, mesyarakat pedesaan harus dapat menjangkau, memanfaatkan, dan 
memobilisasi aset dan sumber daya yang tersedia di desa termasuk dana desa yang telah diberikan 
oleh pemerintah pusat melalui pemerintah kabupaten.  
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SIMPULAN  
 
tidak berpengaruh terhadap pemberian dana desa pada tiap-tiap Kabupaten di Provinsi Bengkulu, 
(
tahapan perencanaan seperti; persiapan musyawarah pra-musrenbangdes, tahapan penentapan 
kegiatan preoritas yang akan disampaikan pada tingkat kecamatan, dll. (3) kemampuan sumber 
daya manusia rendah dalam bidang perencanaan terutama dalam memahami masalah dan potensi 
 
dana desa sangat terbatas, (5) dana desa sebagaian besar dialokasi untuk pembangunan sarana dan 
prasarana dibandingkan dengan pembangunan manusia (human capital) dan pembangunan modal 
sosialnya.  
pendekatan keberfungsian sosial antara lain; (1) kemiskinan dilihat secara dinamis menyangkut 
usaha dan kemampuan orang miskin dalam merespon kemiskinannya, hal yang pokok adalah 
efektifitas jaringan dalam menjalankan fungsi sosialnya, termasuk lembaga kemsyarakatan dan 
tahapan penetapan kegiatan prioritas yang akan disampaikan pada tingkat kecamatan. (3) perlu 





Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada TIM Reviwer Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat Univesitas Prof. Dr. Hazairin, SH Bengkulu yang telah memberikan masukan sangat 
 
yang telah menginspirasi kami dalam pembahasan dan interpretasi data, ucapan terima kasih 
data. Sejumlah saran dan masukan yang berharga sangat kami harapakan untuk penyempurnaan 
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UPAYA PENGENTASAN KEMISKINAN  MELALUI PERUBAHAN 
KARAKTER SEBAGAI DAMPAK PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN  




1Dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Bengkulu 
 




Terjadinya kemiskinan pertanda karakter rajin telah hilang dari kehidupan. Rajin adalah pangkal 
kaya. Kemungkinan salah satu penyebabnya adalah karena umumnya proses pembelajaran di sekolah 
berlangsung secara konvensional. Guru aktif tetapi siswa pasif. Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan 
upaya pengentasan kemiskinan melalui perubahan karakter sebagai dampak penerapan model pembelajaran 
yang terpusat pada siswa (SCL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan karakter yang 
terbentuk sebagai dampak dari penerapan Model SCL. Studi kasus pada penerapan Model Pembelajaran 
Matematika Berdasarkan Teori Aksi, Proses, Objek dan Skema (Model APOS) pada matakuliah Kalkulus 
Integral. Model APOS memiliki sintak dengan fase: Orientasi, Praktikum, Diskusi Kelompok Kecil, 
Diskusi Kelas, Latihan / Evaluasi. Model APOS telah diterapkan selama perkuliahan Kalkulus Integral TA 
2018/2019. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa kelas A semester 3 Program Studi Pendidikan 
Matematika FKIP UNIB TA 2018/2019 yang berjumlah 38 orang. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah angket terbuka. Angket diberikan sesaat sebelum UAS Kalkulus Integral 
dilaksanakan. Untuk perintah: Tuliskan dua karakter yang anda dapatkan akibat dari pembelajaran kalkuls 
integral, setelah data dikumpulkan diperoleh informasi sebagai berikut: Rajin, lebih aktif, lebih kritis, 
disiplin, tekun, rasa ingin tahu, lebih teliti, bertanggung jawab, menghargai orang lain, dapat bekerjasama, 
percaya diri saat menyelesaikan soal, dapat menjelaskan lebih jelas materi di depan kelas. Karakter yang 
terbentuk tersebut merupakan karakter yang menjadi ciri orang sukses atau orang kaya. Dapat disimpulkan 
bahwa upaya pengentasan kemiskinan dapat dilakukan melalui penerapan model SCL. 
 




Isu kemiskinan selalu relevan  untuk dibahas terutama dalam kaitannya dengan proses 
pembangunan sebuah negara. Kemiskinan menghalangi seseorang untuk bisa memperoleh 
pendidikan yang baik maupun akses terhadap kesehatan yang layak. Kedua hal ini menyebabkan 
rendahnya produktivitas seseorang yang kemudian kembali membawanya ke dalam kondisi 
miskin (Pohan, 2017). Hubungan timbal balik ini sering disebut sebagai lingkaran setan 
kemiskinan atau vicious cycle of pverlty. Selain itu, kemiskinan juga merugikan negara karena 
dengan banyaknya orang yang masuk dalam kategori miskin akan semakin rendah pula kualitas 
sumber daya manusianya. Hal ini membuat produktivitas penduduk dan pendapatan nasional pun 
rendah (Pohan, 2017). Kemiskinan juga memiliki aspek intergenerasi. Anak-anak yang lahir dari 
keluarga miskin biasanya mengalami kendala untuk memperoleh pendidikan dan perawatan 
kesehatan. Akibatnya anak-anak ini akan memiliki produktivitas yang rendah saat mereka dewasa 
dan berakhir menjadi orang-orang miskin pula (Pohan, 2017). 
Kemiskinan  merupakan masalah  kompleks  yang  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor yang  
saling berkaitan  antara  lain pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, 
lokasi geografis, gender dan kondisi lingkungan. Kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang  
 
dan mengembangkan keidupan bermartabat. Definisi  beranjak dari pendekatan berbasis hak 
atau kelompok orang  dalam  menjalani kehidupan secara bermartabat. 
 Sedangkan  hak-hak  dasar  yang diakui secara umum adalah terpenuhinya kebutuhan 
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pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan dan lingkungan 
hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan dan  hal-hal untuk berpartisipasi 
dalam keidupan sosial politik baik perempuan maupun laki-laki (Ustama, 2009). 
Puput Noviawati dan Anna Undarwati (2017) menyimpulkan bahwa penyebab dari 
kemiskinan dikarenakan faktor: hutang, malas, spiritual, biaya hidup, penghasilan rendah, life 
style, dan boros. Solusi kemiskinan yang ditawarkan yaitu dengan cara bekerja, meningkatkan 
spiritual, memanage keuangan, dan menempuh pendidikan. 
UNESCO menjelaskan bahwa ada empat pilar pendidikan: (i) learning to know, (ii) 
learning to do yang bermakna pada penguasaan kompetensi dari pada penguasaan ketrampilan, 
(iii) learning to live together (with others), dan (iv) learning to be, serta; belajar sepanjang hayat 
(learning throughout life) (Sailah, 2014). 
Pola pembelajaran yang terpusat pada dosen (Teaching Centered Learning/TCL) sudah 
tidak memadai untuk mencapai tujuan pendi­di­kan berbasis capaian pembelajaran. Berbagai 
alasan yang dapat dikemukakan antara lain adalah: (i) perkembangan IPTEK dan Seni yang 
sangat pesat dengan berbagai kemudahan untuk mengaksesnya merupakan materi pembelajaran 
yang sulit dapat dipenuhi oleh seorang dosen, (ii) perubahan kompetensi kekar­yaan yang 
berlangsung sangat cepat memerlukan materi dan proses pem­be­­la­jaran yang lebih fleksibel, 
(iii) kebutuhan untuk mengakomodasi demo­kratisasi partisipatif dalam proses pembelajaran di 
perguruan tinggi. Oleh karena itu pembelajaran ke depan didorong menjadi berpusat pada 
mahasiswa (Student Centered Learning/SCL) dengan memfokuskan pada capaian pembelajaran 
yang diharapkan. Berpusat pada mahasiswa menyatakan bahwa capaian pembelajaran lulusan 
diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, 
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengem­bangkan kemandirian dalam mencari dan 
menemukan pengetahuan. Mahasiswa harus didorong untuk memiliki motivasi dalam diri mereka 
sendiri, kemudian berupaya keras mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Perubahan 
pendekatan dalam pembelajaran dari TCL menjadi SCL adalah perubahan paradigma, yaitu 
perubahan dalam cara memandang beberapa hal dalam pembelajaran, yakni; a) pengetahuan, dari 
pengetahuan yang dipandang sebagai sesuatu yang sudah jadi yang tinggal ditransfer dari dosen 
ke mahasiswa, menjadi pengetahuan dipandang sebagai hasil konstruksi atau hasil transformasi  
oleh pembelajar, b) belajar, belajar adalah menerima pengetahuan (pasif-reseptif) menjadi belajar 
adalah mencari dan mengkonstruksi pengeta­huan, aktif dan spesifik caranya, c) pembelajaran, 
dosen menyampai­kan penge­ta­huan atau mengajar (ceramah dan kuliah) menjadi dosen 
berpartisipasi bersama mahasiswa membentuk pengetahuan (Sailah, 2014). 
Ide dasar dari student-centeredness adalah ìstudent might not only choose what to study, 
but how and why that topic might be an interesting one to studyî. SCL merupakan strategi 
pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai subyek/peserta didik yang aktif dan 
mandiri, dengan kondisi psikologik sebagai adult learner, bertanggung jawab sepenuhnya atas 
pembelajarannya, serta mampu belajar beyond the classroom. Dengan prinsip-prinsip ini maka 
para mahasiswa diharapkan memiliki 
dan menghayati jiwa life-long learner serta menguasai hard skills dan soft skills yang saling 
mendukung. Di sisi lain, para dosen beralih fungsi menjadi fasilitator, termasuk sebagai mitra 
pembelajaran, tidak lagi sebagai sumber pengetahuan utama (Harsono, 2008). 
Model APOS adalah singkatan dari Model Pembelajaran Matematika Berdasarkan Teori 
APOS (Hanifah, 2016), Model APOS memiliki sintak yang terdiri dari fase: Orientasi, 
Praktikum, Diskusi Kelompok Kecil, Diskusi Kelas, Latihan, dan Evaluasi. Untuk 
mengimplementasikan Model APOS maka dikembangkan Lembar Kerja berbasis Model APOS 
yang terdiri dari kegiatan untuk masing-masing fasenya. Secara garis besar karakteristik dari 
Model APOS adalah: (1) pengetahuan dikonstruksi mahasiswa melalui konstruksi mental APOS; 
(2) menggunakan sintak dengan fase: Orinetasi, Praktikum, Diskusi Kelompok, Diskusi Kelas, 
Latihan, dan Evaluasi; (3) menggunakan komputer; (4) mahasiswa belajar dalam kelompok kecil. 
Berikut ini adalah penjelasan tentang karakteristik Model APOS. 
Seorang mahasiswa dapat mengkonstruksi konsep matematika dengan baik apabila 
mahasiswa tersebut mengalami aksi, proses, objek, dan skema. Seorang mahasiswa dikatakan 
telah memiliki suatu aksi, jika mahasiswa tersebut memusatkan pikirannya dalam upaya 
memahami konsep matematika yang dihadapinya. Seorang mahasiswa dikatakan telah memiliki 
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suatu proses, jika berpikirnya terbatas pada konsep matematika yang dihadapinya dan ditandai 
dengan munculnya kemampuan untuk membahas konsep matematika tersebut. Seorang 
mahasiswa dikatakan telah memiliki objek, jika mahasiswa tersebut telah mampu menjelaskan 
sifat-sifat dari konsep matematika.Seorang mahasiswa dikatakan telah memiliki skema, jika 
mahasiswa tersebut telah mampu mengkonstruksi contoh-contoh konsep matematika sesuai 
dengan persyaratan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, langkah-langkah pembelajaran yang 
berpijak pada teori APOS menurut Suryadi (2010) antara lain sebagai berikut: (1) Pada 
permulaan pembelajaran, dosen hendaknya mendorong mahasiswa untuk melakukan kegiatan 
manganalisis masalah-masalah yang berkaitan dengan konsep yang akan diberikan dengan 
menggunakan konsep-konsep yang telah dimiliki mahasiswa sehingga pikiran mahasiswa akan 
fokus pada konsep matematika yang dipelajarinya. Kegiatan ini akan memicu mahasiswa untuk 
memiliki aksi, (2) Ketika proses pembelajaran berlangsung, dosen harus bertindak sebagai 
fasilitator dan memberikan petunjuk secara tidak langsung sehingga mahasiswa terdorong untuk 
melakukan pembahasan konsep matematika lebih mendalam dan lebih umum. Kegiatan ini akan 
memicu mahasiswa untuk memiliki proses konsep matematika. Selanjutnya, bila diperlukan 
dosen harus melakukan intervensi secara tidak langsung sehingga mahasiswa dapat menemukan 
atau mensintesis sifat-sifat konsep matematika. Kegiatan ini akan memicu mahasiswa untuk 
memiliki objek konsep matematika dan, (3) Di akhir pembelajaran, dosen harus memberikan 
tugas penerapan konsep dan tugas mengkonstruksi contoh-contoh konsep matematika yang 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Kegiatan ini akan memicu mahasiswa untuk memiliki skema 
konsep matematika (Suryadi, 2010). 
 
Penjelasan lebih lanjut untuk masing-masing fase dengan bobot matakuliah kalkulus 
integral 4 (3-1) sks adalah sebagai berikut : 
a. Fase Orientasi. Waktu 20’. Kegiatan dosen adalah menyiapkan mahasiswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja (LK) berbasis Model APOS, serta 
menjelaskan tujuan dari pembelajaran pada minggu tersebut. 
b. Fase Praktikum. Waktu 50’. Mahasiswa mengerjakan perintah program aplikasi komputer 
yang ada pada LK. Jawaban Maple disalin kembali pada tempat yang sudah disediakan 
pada LK. Tujuan dari fase praktikum adalah mengenalkan konsep, informasi, atau situasi 
baru. Kegiatan praktikum dilakukan secara  berkelompok heterogen yang terdiri dari 2 – 4 
mahasiswa. Praktikum berlangsung di kelas, dengan cara mahasiswa membawa Laptop.  
c. Fase Diskusi Kelompok Kecil. Waktu 50’. Bagian 1. Mahasiswa mendiskusikan jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan hasil eksekusi Maple. Melalui diskusi 
kelompok kecil diharapkan mahasiswa dapat memahami konsep pembelajaran yang sedang 
dibahas. Bagian 2. Mahasiswa mendiskusikan jawaban  soal-soal yang disediakan yang 
harus diselesaikan secara manual. Untuk suatu pokok bahasan yang tidak mampu 
dijelaskan dengan menggunakan Maple, menjadi tugas dosen untuk memberikan bantuan 
(scaffolding).  
d. Fase Diskusi Kelas.  Waktu 50’. Pada fase ini dosen memilih  suatu kelompok untuk 
menjelaskan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Kelompok lain menyimak, dan 
diberikan kesempatan untuk bertanya, atau mengemukakan pendapat.  
e. Fase Latihan. Waktu 30’.  Untuk memantapkan pemahaman mahasiswa, dosen 
memberikan soal yang diambil dari soal Latihan. Terbatasnya waktu di kelas, maka soal-
soal yang ada pada Latihan bisa dijadikan pekerjaan rumah (PR). Dalam menyelesaikan 
PR, mahasiswa diminta mempelajari buku Kalkulus, sehingga keterbatasan waktu dan info 
ketika di kelas dapat dilengkapi mahasiswa dari mempelajari buku Kalkulus di rumah. 
f. Fase Evaluasi. Fase evaluasi adalah fase dosen mengumpulkan informasi yang dapat 
dipakai untuk pengambilan keputusan, apakah materi bisa diteruskan atau dilakukan 
pemberian bantuan untuk perbaikan, atau untuk keputusan lainnya.  Andai mahasiswa 
kelihatan lelah  bekerja berturut-turut selama 4 sks,  sebaiknya diberikan waktu istirahat 10 
menit sebelum fase diskusi kelas dilaksanakan.   
     
Pembelajaran Menggunakan Komputer 
Komputer dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu pembelajaran, dimana mahasiswa 
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melakukan konstruksi-konstruksi mental: aksi, proses, objek, dan skema untuk memahami 
konsep. Dalam hal ini dosen terlebih dahulu merancang Lembar Kerja berbasis Model APOS.  
Pada Fase Praktikum, LK memuat perintah-perintah program aplikasi komputer (Maple) yang 
membutuhkan komputer untuk mengeksekusi  perintah-perintah Maple tersebut.   
Mahasiswa Belajar dalam Kelompok Kecil  
Ada konsep-konsep matematika yang terasa sulit bila dipelajari secara sendiri-sendiri dan 
terasa lebih mudah kalau dipelajari bersama orang lain. Konteks sosial yang merupakan acuan 
teori APOS, diimplementasikan dalam pembelajaran melalui belajar dalam kelompok kecil. 
Mahasiswa dikelompokkan di awal semester kedalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 
2 sampai 4 orang untuk mengerjakan semua tugas-tugas perkuliahan seperti praktikum, diskusi 
kelas, pekerjaan rumah, dan latihan-latihan soal secara bersama-sama (Arnawa, 2006).  
Model APOS termasuk model SCL, dan telah diterapkan selama satu semester untuk mata 
kuliah kalkulus integral. Salah satu tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk 
mengetahui apakah ada sikap atau karakter baru yang diperoleh mahasiswa setelah penerapan 
Model APOS pada pembelajaran kalkulus integral. 
   
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang dilakukan adalah menggunakan penelitian ex post facto. Menurut 
Sugiyono (2012) ex post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor 
yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.  
 
Subjek Penelitian 
Subjek  penelitian adalah semua mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika kelas A 
semester 3 FKIP UNIB TA 2018/2019 yang berjumlah 38 orang. 
 
Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh melalui angket terbuka.  
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian ini berupa angket terbuka.  
 
Teknik Analisa Data     
Jawaban angket terbuka oleh mahasiswa disalin semuanya. Untuk jawaban yang sama, 
cukup sekali saja menyalinnya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Untuk mengetahui apakah ada perubahan sikap yang terjadi pada mahasiswa setelah 
belajar Kalkulus Integral dengan menerapkan Model APOS, maka diajukan pertanyaan berikut.  
Apakah ada perubahan sikap yang saudara rasakan setelah saudara mengikuti pembelajaran 
kalkulus Integral? Berikan alasan untuk jawaban saudara. 
 
Ada  100 %  mahasiswa menjawab bahwa terjadi perubahan sikap pada diri mahasiswa yaitu:  
 Lebih tekun, teliti, dan aktif 
 Saling menghargai dan menerima pendapat orang lain 
 Lebih aktif dan lebih terlatih mengerjakan soal-soal 
 Meningkatkan rasa ingin tahu setelah ada penyelesaian di maple lalu mengerjakan secara 
manual latihan dan soal yang diberikan. Meningkatkan ketelitian dan kehati-hatian 
 Lebih aktif dan rasa ingin tahu saya tinggi untuk menyelesaikan tugas-tugas 
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 Lk 11- LK 14 materinya lumayan susah, saya tergerak memperhatikan teman teman yang 
menjelaskan contoh di depan kelas 
 Menjadi lebih teliti karena kalkulus itegral menuntut pemahaman dan ketelitian yang 
tinggi. 
 Di awal-awal kurang meminati, namun semakin mengerti LK semakin ada rasa meminati, 
dan dari minggu ke minggu semakin aktif 
 Lebih rajin dan percaya diri dibandingkan sebelumnya 
 Lebih mudah memecahkan masalah, teliti dan tekun 
 Adanya pembelajaran kelompok, menambah kerjasama dan percaya kepada teman 
 Berusaha lebih kritis 
 Lebih teliti, lebih mendalami pemahaman tentang integral, juga rasa selalu ingin tahu 
bagaimana cara penyelesaian soal-soal pada kalkulus  
 Saling menghargai pendapat  dan dapat bekerjasama dengan baik 
 Jadi lebih aktif dan berusaha untuk mencari tahu bagaimana penyelesaian pada LK-LK 
yang cukup sulit 
 Merasa rasa penasaran akan soal yang diberikan wlau sedikit bingung namun bisa diatasi 
dengan baik 
 Jadi lebih teliti dalam mengerjakan soal-soal 
 Lebih terlatih dalam menyelesaikan soal kalkulus 
 Lebih teliti, disiplin, tekun, lebih aktif berdiskusi 
 Semulanya agak ceroboh dan tidak teliti, sekarang sudah berhati-hati dan mencoba untuk 
teliti, karena akan merugikan saat menyelesaikan soal 
 Lebih memahami pembelajaran kalkulus integral 
 Lebih teliti dalam mengerjakan soal 
 Rasa ingin tahu menjadi lebih tinggi, lebih terlatih dalam mengerjakan soal 
 Lebih hati-hati dalam mengerjakan soal 
 Dapat menghargai pendapat orang lain dan saling bekerjasama dalam mengerjakan tugas 
 Karena pembelajaran kalkulus integral , dituntut untuk berfikir kritisdan dituntut untuk 
belajar dengan bersungguh sungguh dalam setiap pembelajarannys 
 Jadi lebih teliti 
 Disiplin, kerjasama dengan team lebih bisa dirasakan, saling menghargai dan menerima 
pendapat 
 Ketelitian dalam menjawab soal 
 Lebih aktif dan berusaha menyelesaikan lk yang sulit 
 Lebih aktif dan rasa ingin tahu menjadi lebih tinggi 
 Lebih berani mengemukakan pendapat 
 Lebih memahami materi pembelajaran yang didiskusikan 
 Lebih disiplin dalam penggunaan waktu mengerjakan LK 
 Belajar kalkulus intrgral dituntut berfikir kritis  dan lebih teliti dalam menyelesikan suatu 
soal 
 Tadinya ceroboh, kurang teliti, menjadi teliti dan lebih sering aktif diskusi dan lebih sering 
mengulang kembali pelajaran 
 
Untuk mengetahui karakter yang terbentuk pada mahasiswa setelah belajar Kalkulus 
Integral dengan Model APOS, maka diajukan permintan berikut.” Tuliskan dua karakter yang 
anda dapatkan akibat dari pembelajaran kalkuls integral”. 
 Setelah data dikumpulkan diperoleh beberapa karakter sebagai berikut:  fokus, bertanggung 
jawab, rajin, rasa ingin tahu, lebih aktif, Lebih teliti, menghargai orang lain, dapat bekerjasama, 
percaya diri saat menyelesaikan soal, lebih kritis, sering berlatih, disiplin, tekun, dapat 
menjelaskan lebih jelas materi di depan kelas.   
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa  banyak sekali sikap dan karakter positif yang 
diperoleh mahasiswa setelah pembelajaran kalkulus integral dengan menerapkan Model APOS.  
Hasil tersebut tidak jauh berbeda dari ringkasan SCL oleh Harsono (2008) yang mengatakan 
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bahwa  Metode pendidikan di Perguruan Tinggi perlu diselaraskan dengan perkembangan serta 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam hal penyelarasan ini maka SCL merupakan 
suatu keniscayaan bagi Pergurun Tinggi. Di dalam SCL terdapat karakteristik sebagai berikut: (a) 
pembelajar dewasa yang aktif (mentally notphysically), interaktif, mandiri, bertanggung jawab 
atas pembelajarannya, mampu belajar beyond the classroom, dan memiliki jiwa pembelajar 
sepanjang hayat, (b) adanya keleluasaan bagi para mahasiswa untuk mengembangkan segenap 
potensinya, mengeksplorasi dan mentransformasi ilmu pengetahuan, (c) pembelajaran yang 
bersifat kolaboratif, kooperatif dan kontekstual, (d) alih fungsi dosen dari sumber utama ilmu 
pengetahuan menjadi fasilitator yang menerapkan ì Patrap Tri Lokaî secara utuh.  
Sikap dan karakter positif tersebut adalah sikap dan karakter yang dibutuhkan di dunia 
kerja yang sering disebut soft skill. Menurut  LaFrance  dalam Aly (2017) soft skills didefinisikan  
sebagai “personal and interpersonal behaviour that develop and maximize human performance 
(e.g. confidence,  flexibility,  honesty,  and integrity)” yang maksudnya adalah bahwa soft skills 
merupakan “Perilaku personal dan interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan 
kinerja seseorang terkait kepercayaan diri, fleksibilitas, kejujuran dan integritas diri”. Senada 
dengan definisi di atas, Elfindri dalam Aly (2017) mendefinisikan soft skills sebagai 
“keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk diri sendiri, berkelompok, atau  bermasyarakat,  
serta  dengan  Sang Pencipta”.           
Dikembangkannya kurikulum 2013 adalah untuk menjawab tantangan masa depan seperti 
yang dinyatakan pada Gambar 1. berikut.  
Gambar 1. Alasan Pengembangan Kurikulum (Hartono, 2013) 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan bila dikaitkan dengan gambar 1, dapat disimpulkann 
bahwa mahasiswa yang memiliki sikap dan karakter positif tersebut diyakini akan mampu 




Penerapan model APOS pembelajaran terpusat pada siswa merupakan upaya pengentasan 




Aly. (2017). Pengembangan pembelajaran karakter berbasis soft skills di perguruan tinggi. Prodi 
PAI FAI dan Magister Hukum Islam Sekolah Pascasarjana UMS. Surakarta. Ishraqi, (1)1: 
(40-51).  ISSN: 1412-5722. 
221 
SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
Arnawa. (2006). Meningkatkan kemampuan pembuktian mahasiswa dalam aljabar abstrak 
melalui pembelajaran berdasarkan teori APOS.  Disertasi pada Universitas Pendidikan 
Indonesia Tidak diterbitkan. 
Hanifah. (2016).  Model apos. Inovasi pada pembelajaran matematika. FKIP UNIB Press. 
Bengkulu. 
Hartono. (2013). Karakter kurikulum 2013 dan pengaruhnya. htttps://
agusdwihartono.wordpress.com/2013/04/30/karakter-kurikulum-2013-dan pengaruhnya/. 
Harsono. (2008). Student-Centered Learningdi Perguruan Tinggi. Fakultas Kedokteran UGM. 
Yogyakarta. Vol. 3 | No. 1 | Maret 2008 | Jurnal Pendidikan Kedokteran dan Profesi 
Kesehatan Indonesia. 
Pohan. (2017). Peran sentral pendidikan dalam mengentaskan kemiskinan di pedesaan dan 
menjaga ketahanan pangan nasional. Disampaikan pada acara Orasi Ilmiah Dies Nataliske 
62 Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan  tanggal 27 januari 2017. Bandung. 
Noviawati. (2017). Gambaran dinamika kemiskinan ditinjau dari atribut psikologis : Studi pada 
Masyarakat Miskin di Kota Semarang.   https://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/sendi_u/
article/view/5034. 
Sailah. (2014). Buku Kurikulum pendidikan Tinggi. Direktorat Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan  Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. JakartaSugiyono. 2012. Sugiyono.  2012.  Metode  Penelitian  Kuantitatif  
Kualitatif  dan  R&D. Alfabeta. Bandung. 
Suryadi. (2010). Menciptakan proses belajar aktif:  kajian dari sudut pandang teori belajar dan 
teori didaktik1. Makalah disajikan pada Seminar Nasional Pendidikan Matematika di UNP, 
9 Oktober 2010 diakses http://didi-suryadi.staf.upi.edu/files/2011/06/MENCIPTAKAN-
PROSES-BELAJAR-AKTIF.pdf. 





Seminar Nasional Pengentasan Kemiskinan 2019 
Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian 
Reginal Network on Poverty Eradication (RENPER)-Indonesian Chapter 













  Teknologi Untuk  
















SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
INTEMEDIATE PRODUCT KOPI BUBUK UNTUK PENGENTASAN 
KEMISKINAN PETANI DI DESA PERMU KECAMATAN KEPAHIANG 
KABUPATEN KEPAHIANG 
 
Prasetyo1*, Y. Rosalina,1 dan Alnopri1 
1Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu, Jl. WR. Supratman, Kandang Limun Bengkulu 
 
*E-mail penulis korespondensi: prasetyo@unib.ac.id 
ABSTRAK 
 
Komoditi kopi merupakan salah satu komoditi andalan petani Provinsi Bengkulu termasuk yang ada di desa 
Permu, kecamatan Kepahiang, kabupaten Kepahiang. Kelompok ibu-ibu desa Permu yang bernaung dalam 
kelompok “Tik Kerto” merupakan tempat pelaksanaan kegiatan Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan jumlah dan memperbaiki mutu kopi bubuk Desa Permu, serta mengetahui mutu kopi 
olahan.Kegiatan dilaksanakan dengan alih teknologi dan pengujian mutu produk. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa.Alih teknologi pengolahan kopi bubuk dengan menggunakan mesin sangrai 
(roasterdirespon dengan baik dan mutu kopi bubuk yang dihasilkan sudah sesuai dengan SNI 01-3542-
2004, yakni standar nasional bubuk kopi. Simpulan dari kegiatan ini adalah mutu kopi bubuk setelah alih 
teknologi lebih baik dibandingkan sebelum alih teknologi, produk kopi bubuk desa Permu produk 
kelompok ibu-ibu Tik Kerto meningkat. Mutu kopi bubuk (intermediate product) sesuai dengan SNI 01-
3542-2004 dan akan dapat mengentaskan kemiskinan kelompok Tik Kerto.  
 




Percaturan kopi dunia menunjukkan bahwa provinsi Bengkulu, Lampung dan Sumatera 
Selatan merupakan daerah penghasil kopi robusta utama di Indonesia. Berdasarkan fenomena 
tersebut, maka ketiga provinsi menyandang predikat sebagai daerah segitiga kopi (coffee 
triangle). Bappeda Provinsi Bengkulu (2010) menginformasikan bahwa provinsi Bengkulu 
mempunyai luas lahan kopi 99.704,00 hektar dengan produksi kopi Robusta 58.252,7 ton dan 
kopi Arabika 3,164 ton. Provinsi Sumatera Selatan mempunyai luas lahan kopi 220.606 hektar 
dengan produksi kopi Robusta 149.945 ton. Provinsi Lampung mempunyai luas lahan kopi 
164.006 hektar dengan produksi kopi Robusta 140.945 ton dan Arabika 37 ton. Provinsi 
Bengkulu secara administrasi terdiri dari 9 (sembilan) kabupaten dan 1 (satu) kota, salah satu 
kabupaten penghasil kopi utama adalah kabupaten Kepahiang. 
Kabupaten Kepahiang merupakan penghasil utama kopi di provinsi Bengkulu dan 
ditetapkan sebagai kawasan sentra produksi (KSP) kopi. Sentra produksi terdiri dari kecamatan 
Seberang Musi dan Kabawetan, kawasan industri adalah kecamatan Tebat Karai, dan  kecamatan 
Kepahiang mempunyai peran sebagai kawasan pengolahan dan pemasaran. Pemasaran produk 
diharapkan dalam bentuk produk antara (intermediate product) dan produk jadi (final product). 
 Desa Permu merupakan sebuah desa di kecamatan Kepahiang yang terletak pada jalan 
utama antara kota Kepahiang dan kota Pagar Alam provinsi Sumatera Selatan.Desa Permu terdiri 
dari 261 KK dengan mata pencaharian utama sebagai petani yakni sebesar 90% dengan 
komoditas utama pertanian tanaman pangan dan perkebunan, yakni tanaman kopi. Usaha  
pengolahan biji kopi di desa Permu adalah pengolahan kopi biji menjadi kopi bubuk dan 
digunakan untuk keperluan rumah tangga sendiri. Aktivitas pengolahan industri rumah tangga 
tersebut adalah kegiatan penyangraian, penggilingan bubuk kopi, dan pengepakan.  Aktivitas 
penyangraian dilakukan secara sederhana dengan alat kuali dengan bahan bakar dari kayu. 
Penggilingan dilakukan dengan menggunakan mesin giling (Alnopri, dkk., 2013).  
Komoditas kopi wajib diadakan pengujian mutu agar dapat dikeluarkan sertifikat mutu. 
Ketentuan tersebut merupakan syarat mutlak, karena komoditas kopi wajib memenuhi standar 
perdagangan yang ditetapkan oleh Menteri perdagangan dengan cara menerbitkan Surat 
Pernyataan Mutu dan Sertifikat Mutu. Surat pernyataan mutu merupakan surat pernyataan dari 
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pihak eksportir, bahwa komoditinya memenuhi standar  perdagangan. Sertifikat mutu merupakan 
surat pernyataan dari Laboratorium penguji Mutu, bahwa komoditinya memenuhi standar 
perdagangan (Alnopri, 2005). 
Biji kopi sebagai komoditas ekspor telah memiliki standar nasional  mutu biji kopi. Tujuan 
standarisasi adalah untuk menjaga citra mutu kopi Indonesia yang berkualitas baik dan juga untuk 
memenuhi persyaratan ekspor.Kopi bubuk Indonesia telah mempunyai standar nasional yang 
dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional dengan nomor SNI 01-3542-2004.(Badan Standar 
Nasional, 2004). 
Proses penyangraian terdiri dari beberapa tahapan, yakni persiapan biji beras (green bean), 
proses penyangraian, pendinginan, penghalusan, penyimpanan sementara, dan pengemasan. 
Aroma dan cita rasa kopi sebelum disangrai tersimpan dalam biji kopi, dan setelah disangrai 
aroma dan cita rasa kopi akan dapat dirasakan dan dinikmati oleh konsumen peminum seduhan 
kopi (Panggabean, 2011). 
Proses penyangraian merupakan tahapan pembentukan aroma dan citarasa khas kopi, 
dengn perlakuan panas. Proses sangrai menggunakan mesin sangrai tipe silinder berputar. 
Silinder sangrai dapat digerakkan dengan motor listrik atau motor bakar sedangkan sebagai 
sumber panas adalah kompor minyak tanah atau gas. Kapasitas mesin sangrai antara 10 sampai 
40 kg per batch tergantung ukuran diameter silindernya (Budiman. 2012). 
Proses sangrai diawali dengan penguapan air yang ada di dalam biji kopi dengan 
memanfaatkan panas yang tersedia dari kompor dan kemudian diikuti dengan reaksi pirolisis. 
Reaksi pirolisis merupakan rekasi dekomposisi senyawa hidrokarbon antara lain karbohidrat, 
hemislulose dan selulosa yang ada dalam biji kopi. Reaksi ini umumnya terjadi setelah suhu 
sangrai di atas 180oC.secara kimiawi proses ini ditandai dengan evolusi gas CO2 dalam jumlah 
banyak dari ruang sangrai berwarna putih. Secara fisik, pirolisis ditandai dengan perubahan 
warna biji kopi menjadi kecoklatan. Salah satu tolok ukur proses penyangraian adalah derajad 
sangrai yang dilihat dari perubahan warna biji kopi yang sedang disangrai yang diambil dari 
dalam silinder sudah mendekat warna sampel standar. 
Sesudah proses penyangraian, biji kopi hasil sangrai dimasukkan ke dalam bak pendingin, 
agar proses sangrai tidak berlanjut. Selama pendinginan, biji kopi sangrai diaduk agar proses  
sangrai menjadi rata dan tidak berlanjut. Untuk bak pendingin yang dilengapi dengan kipas 
mekanis, sisa kulit ari yang terlepas akan terhisap sehingga biji kopi sangrai mnjadi lebih bersih. 
Biji kopi sangrai dihaluskan dengan alat penghalus (grinder) sampai diperoleh butiran kopi 
bubuk dengan kehalusan tertentu.Tujuannya adalah suaya kopi mudah diseduh dan memberikan 
sensasi rasa dan aroma yang lebih optimal.Mekanisasi penghalusan terjadi dengan adanya 
geseran antara permukaan biji kopi sangrai dengan permukaan piringan dan sesame biji kopi 
sangrai. Kopi bubuk ukuran halus diperoleh dari ayakan dengan ukuran lubang 200 mesh, 
sedangkan untuk ukuran  bubuk medium digunakan ayakan 120 mesh.  
Proses gesekan yang sangat sensitive akan menyebabkan panas di bagian silindernya dan 
akan menyebabkan aroma kopi bubuk berkurang. Untuk menghindari hal tersebut, maka mesin 
penghalus dihentikan dan didinginkan sejenak apabila suhu kopi bubuk di dalam kotak 
penampung meningkat secara tidak wajar.  
Rendemen bubuk adalah perbandingan antara berat kopi bubuk dengan berat biji kopi beras 
yang diproses. Rendemen bubuk akan semakin rendah pada derajad sangrai makin gelap. 
Rendemen tertinggi yaitu 81% diperoleh dengan derajad sangrai ringan, dan terrendah yaitu 76% 
dengan derajat sangrai gelap.Rendemen juga dipengaruhi oleh susut berat biji kopi selama 
penyangraian. Makin tinggi kadar air bji dan makin lama waktu penyangraian akan menyebabkan 
rendemen menjadi lebih kecil. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untukmeningkatkan jumlah produksi kopi bubuk kelompok 
“TikKerto” ibu-ibu desa Permu, Meningkatkan kualitas kopi bubuk desa Permu produk kelompok 
“TikKerto” ibu-ibu desa Permu, dan menguji standar mutu kopi bubuk. 
Manfaat  dari kegiatan ini adalahProduksi kopbubuk kelompok ibu-ibu desa Permu akan 
meningkat, sehingga akan  meningkatkan pendapatan anggota kelompok sehingga akan dapat 
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METODE PENELITIAN 
 
Upaya Peningkatan Kuantitas Produk  
Peningkatan kuantitas produk kopi bubudesa Permu Kecamatan Kepahiang kabupaten 
Kepahiang sangat ditentukan oleh ketersediaan bahan baku berupa kopi biji (green bean). Bahan 
baku yang baik akan sangaat berkorelasi dengan teknologi budidaya tanaman kopi. Oleh karena 
itu, dilakukan penularan  materi tentang budidaya kopi, teknologi penyambungan (grafting) dan 
pentingnya petik merah secara selektif.   
Penularan keterampilan penyambungan dan kriteria kopi siap panen dilakukan dengan 
metode kaji tindak dalam bentuk kegiatan di lapangan, yakni pada kebun kopi anggota kelompok 
Tik Kerto.  
 
Upaya Peningkatan Kualitas Produk Kopi Bubuk 
Peningkatan kualitas kopi bubuk sangat ditentukan oleh metode penyangraian. Oleh karena 
itu, maka penyangraian dengan menggunakan kuali dengan  bahan pemanas kayu api diganti 
dengan menggunakan mesin sangrai (roaster) dengan bahan pemanas kompor gas. Mesin sangrai 
yang digunakan adalah mesin sangrai dengan kapasitas 15 kg dengan mesin penggerak Honda 
dan alat pemanas kompor gas. 
 
Analisis Fisik Bahan Baku Kopi Bubuk Desa Permu 
Untuk menguji mutu alih teknologi yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdian pada 
masyarakat, maka diadakan pengujian tentang rendemen hasil (rasio kopi biji dan kopi gelondong 
basah), rendemen bubuk (rasio kopi bubuk dan kopi pasar0, dan mutu kopi sangrai. Analisis mutu 
bahan baku produk dilakukan berdasarkan kriteria  SNI 01-3542-2004. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Upaya Peningkatan Kuantitas Produk 
Upaya meningkatkan kuantitas produk kopi bubuk desa Permu dimulai dengan melakukan 
penyuluhan dengan materi budidaya tanaman kopi, petik merah selektif, dan Teknologi 
Grafting.Kunjungan ke kebun  produksi dilakukan oleh tim PPM UNIB dan pekebun kopi desa 
Permu.Gambar pohon kopi yang siap panen dan kriteria petik merah selektf disajikan pada 
Gambar 1 dan Gambar 2. 
Gambar 1 dan 2. Buah kopi siap panen  dan kopi merah siap petik 
Kunjungan ke kebun kopi produktif di desa Permu kabupaten Kepahiang menunjukkan 
bahwa kebun kopi cukup baik.Teknologi pemangkasan terutama pemangkasan bentuk dan 
pemangkasan produktif sudah dilakukan dengan baik oleh pekebun. Buah kopi di kebun sudah 
banyak dalam kondisi berwarna merah, sehingga teknologi petik merah secara selektif akan dapat 
dilaksanakan. 
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Kunjungan ke kebun kopi produktif di desa Permu kabupaten Kepahiang menunjukkan 
bahwa kebun kopi cukup baik.Teknologi pemangkasan terutama pemangkasan bentuk dan 
pemangkasan produktif sudah dilakukan dengan baik oleh pekebun. Buah kopi di kebun sudah 
banyak dalam kondisi berwarna merah, sehingga teknologi petik merah secara selektif akan dapat 
dilaksanakan. 
Teknologi petik merah secara selektif adalah kegiatan dengan cara buah kopi merah dipetik 
satu per satu pada setiap dompolnya. Pemetikan dilakukan secara bergiliran setiap 3 minggu 
sekali. Pada umumnya petani kopi perkebuna  rakyat memakai petik racutan, tanpa melakukan 
urutan tahap pemanenan seperti dimuka (Iman dan Rahayu, 2014). 
Komentar pekebun terhadap teknologi petik merah adalah sudah mengetahui tentang 
manfaat dan keunggulan petik merah secara selektif.Akan tetapi teknologi tersebut masih sulit 
diadobsi, dengan alasan tuntutan ekonomi dan faktor non teknis lainnya. Hal inilah yang 
menyebabkan teknologi petik merah secara selektif belum dilakukan oleh pekebun kopi di 
kawasan desa Permu. 
Teknologi penyambungan (grafting) sudah sangat familier di kalangan pekebun kopi desa 
Permu.Teknologi penyambungan sudah dilakukan oleh pekebun dengan istilah kopi setek.Kopi 
hasil penyambungan di desa Permu menunjukkan suatu fenomena baru yang unik dan 
menarik.Pohon  kopi hasil penyambungan akan berbuah setiap saat, sehingga pekebun dapat 
memetik kopi setiap bulan.  Hal ini memberikan indikasi bahwa suplai bahan baku untuk industry 
kopi bubuk berupa biji kopi akan tersedia setiap waktu. Apabila suplai bahan baku tidak dapat 
dipenuhi oleh kebun kopi di sekitar desa Permu, maka bahan baku dapat dibeli dari kawasan 
Sengkuang yang mempunyai ketinggian di atas 1.000 meter dari permukaan laut. Pada Gambar 3 
disajikan kondisi kebun kopi yang menerapak teknologi penyambungan (grafting) atau petani 
kopi lebih mengenal dengan istilah Kopi Setek.  
Gambar 3. Kopi robusta hasil teknologi grafting 
Kopi gelondong basah hasil pemetikan selanjutnya diolah dengan sistem kering.Tahapan 
pegolahan adalah penjemuran dan penggilingan, penjemuran dilakukan pada tikar jemur sehingga 
dihasilkan kopi gelondong kering. Penjemuran dilakukan 7 sampai 10 hari tergantung  intensitas 
sinar matahari. Kopi gelondong kering ditumbuk dengan mesin (huller) dan akan menghasilkan 
kopi biji (green bean). Hasil pengolahan kopi secara sistem kering (Oost indishde bereiding = 
OIB)  ini sangat cocok untuk pengolahan kopi robusta yang dikelola oleh perkebunan rakyat.  
 
Upaya Peningkatan Kualitas Produk Kopi Bubuk 
Produksi Kopi Bubuk desa Permu pada awal kegiatan pengabdian ini masih dilakukan 
secara tradisional, yakni penyangraian dilakukan menggunakan kuali dan bahan bakar kayu api. 
Hal ini masih dilakukan, karena mesin sangrai (roaster) masih dipesan.Teknologi penyangraian 
secara tradisonal tersebut mempunyai kelemahan yakni tidak dapat mengontrol panas yang 
dihasilkan oleh kayu bakar.Proses produksi kopi bubuk adalah penyangraian menggunakan kuali, 
penghalusan menggunakan mesin pembubuk (grinder) dengan system sewa Rp. 2.000,- per 
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kilogram, dan pengemasan dengan bahan plastik transparan.  
Kopi bubuk yang dihasilkan mempunyai rendemen bubuk sebesar 73.33% dan warna kopi 
bubuk coklat kehitaman.. Hasil ini memberikan indikasi bahwa bahan baku berupa kopi biji 
cukup baik dan proses penyangraian masih memerlukan perbaikan teknologi. Oleh karena itu 
teknologi penyangraian dengan menggunakan roaster perlu ditularkan kepada kelompok ibu-ibu 
produsen kopi bubuk desa Permu. 
Perbaikan teknologi penyangraian dilakukan dengan cara menggunakan mesin sangrai 
(roaster) dengan volume 15 kg kopi biji. Alih teknologi penyangraian dengan menggunakan 
mesin sangrai (roaster) dilakukan dengan menggunakan bahan baku kopi biji sebanyak 10 kg. 
Proses alih teknologi disajikan pada Gambar 4. Hasil alih teknologi penyangrai disajikan pada 
Gambar 5. 
Gambar 4. Alih Teknologi Penyangraian Menggunakan Roaster 
Gambar 5. Biji kopi sangrai hasil alih teknologi 
Alih teknologi dengan menggunakan mesin sangrai dengan antusias dan sangat mudah 
dikuasai oleh kelompok industri bubuk kopi Tik Kerto Desa Permu.Rendemen bubuk yang 
dihasilkan adalah 83.10%.Rendemen  yang dihasilkan tersebut dikategorikan pada aktivitas 
derajat sangrai ringan dengan hasil kopi sangrai berwarna dominan coklat. 
 
Analisis Fisik Bahan Baku Kopi Bubuk Desa Permu 
Hasil kajian menunjukkan bahwa rendemen hasil kopi petik merah selektif lebih tinggi 
dibandingkan kopi hasil petik serabutan.Rendemen hasil kopi petik merah selektif adalah 
15.24% dan rendemen hasil kopi petik serabutan adalah 13.64%.Hasil tersebut sejalan dengan 
hasil kajian Alnopri, dkk.(2013) yang menunjukkan bahwa rendemen hasil kopi petik merah dan 
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lebih tinggi dari hasil petik serabutan.Akan tetapi rendemen bubuk yang dihasilkn jauh lebih 
rendah dari hasil kajian Alnopri, dkk (2013), yakni sebesar 20.20%.  Hasil ini  diduga karena 
bahan baku kopi biji (green bean) yang digunakan bukan kopi biji hasil petik merah selekti. 
Kopi bubuk yang dihasilkan dengan teknologi sangrai tradisional mempunyai rendemen 
bubuk sebesar 73.33% dan warna kopi bubuk coklat kehitaman.Alih teknologi dengan 
menggunakan mesin sangrai dengan antusias dan sangat mudah dikuasai oleh kelompok industri 
bubuk kopi Tik Kerto Desa Permu.Rendemen bubuk yang dihasilkan adalah 83.10% dan warna 
coklat muda. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa teknologi sangrai menggunakan roaster mendapatkan 
hasil rendemen kopi bubuk lebih tinggi. Hal tersebut disebabkan pengolahan tradisional akan 
mengakibatkan aroma hilang dan kematangan biji sangrai tidak merata.Kajian kadar air dan berat 
jenis kopi sangrai selama proses penyangraian dengan menggunakan mesin roaster disajikan pada 
Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kadar air dan berat jenis kopi sangrai 
 
Hasil pada Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa kopi bubuk yang dihasilkan oleh 
kelompok Tik Kerto desa Permu telah memenuhi SNI 01-3542-2004 berkaitan dengan kriteria 
kadar air yakni 1.99% (standar maksimal 7%) dan keadaan bau, rasa, dan warna pada kriteria 
normal. 
Analisis Usaha Kopi Bubuk 
 Analisis usaha kopi bubuk dengan bahan baku 1 (satu) kilogram biji kopi adalah 
sebagai berikut : 1) Harga kopi pasar (green bean) hasil teknologi adalah petik merah selektif  = 
Rp. 20.000,-; 2) Hasil kajian menunjukkan bahwa Rendemen bubuk (rasio kopi bubuk dengan 
kopi pasar) adalah sebesar 70%, sehingga dari satu kilogram kopi pasar akan menghasilkan kopi 
bubuk sebanyak 7 ons; 3) Nilai usaha untuk proses sangrai  dan kemasan adalah sebesar Rp. 
3.000,-; 4) Harga jual  kopi bubuk adalah sebesar  Rp. 50.000,- untuk satu kilogram kopi bubuk; 
5) Pendapatan yang diperoleh adalah 7 ons (70%) X  Rp. 50.000,- adalah sebesar  Rp. 35.000,-; 
6) Modal yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 20.000,- + Rp. 3.000 = Rp. 23.000,-; 7) Nilai 
tambah yang diperoleh untuk setiap satu kilogram kopi biji yang diolah menjadi kopi bubuk 
(intermediate product) adalah  Rp. 35.000,- - Rp. 23.000,- =Rp. 12.000,-. 
Berdasarkan nilai tambah yang diperoleh hasil pengolahan kopi pasar menjadi kopi bubuk 
(intermediate product) sebesar RP. 12.000,- untuk setiap satu kilogram kopi pasar. Usaha 
agribisnis akan dapat memperoleh keuntungan apabila memenuhi azas 3 K, yakni kuantitas 
produk, kualitas proudk dan kontinyuitas produk (Alnopri, 2005 dan Tim Karya Tani Mandiri, 
2018). Dengan asumsi azas 3 K tersebut terpenuhi, maka usaha kopi bubuk akan dapat 




Ucapan terima kasih disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Universitas Bengkulu yang telah memberikan fasilitas pendanaan dalam kegiatan ini. Ucapan 
yang sama disampaikan kepada seluruh anggota Kelompok Ibu-ibu “Tik Kerto” desa Permu 
Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu yang telah berkerjasama secara 
katif dalam kegiatan ini. 
No Perlakuan Kadar Air (%) Berat Jenis (gr/ml) 
1 Kopi beras 11.63 0.4731 
2 Sangrai 60 menit 7.86 0.4348 
3 Sangrai 80 menit 3.00 0.4000 
4 Sangrai 90 menit 3.00 0.3175 
5 Pedinginan 10 menit 1.99 0.3356 
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SIMPULAN 
 
Peningkatan kuantitas produk petani kopi dapat dilakukan dengan teknologi 
penyambungan (grafting) dengan produk memenuhi SNI 01-3542-2004. Usaha kopi bubuk 
(intermediate product) akan mempunyai nilai tambah sebesar Rp. 12.000,- untuk setiap satu 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian ransum  dengan  konsentrat yang 
mengandung tepung kulit durian difermentasi Pleurotus ostreotus dalam ransum terhadap pendapatan dari 
penerimaan  susu setelah dikurangi biaya pakan atau Milk Income over Feed Cost (MIOFC) sapi perah 
Fries Holland (FH). Perlakuan kulit durian fermentasi (KDF) adalah KDF0: Konsentrat mengandung 0% 
Tepung Kulit Durian Fermentasi + 30% dedak, KDF10: Konsentrat mengandung 10% Tepung Kulit Durian 
Fermentasi + 20% dedak, KDF20: Konsentrat mengandung 20% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 10% 
dedak, KDF30: Konsentrat mengandung 30% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 0% dedak.  Penelitian ini 
K
konsentrat 20% tepung kulit durian fermentasi pada sapi perah FH laktasi menghasilkan produksi susu 
tertinggi,  10,8 l/ekor/hari dengan nilai MIOFC tertinggi sebesar Rp. 39.183/ekor/ hari, dibandingkan pada 
perlakuan 10% KDF dan 30% KDF.  
 




Musim hujan atau musim kering menentukan ketersediaan bahan pakan hijauan. Musim 
hujan, produksi hijauan melimpah, sebaliknya pada musim kering, ketersediaan hijauan menjadi 
masalah. Pemanfaatan limbah pertanian menjadi pilihan alternatif. Salah satu limbah pertanian 
 
buah tropika yang tumbuh subur dan hampir berurutan musim panennya di berbagai daerah di 
Indonesia. Produksi buah durian di Provinsi Bengkulu sekitar 11.555 ton pada tahun 2017 (BPS 
dan Dirjen Hortikultura, 2018). Dengan potensi limbah kulit mencapai 60-70% (Suhaidi, 2008) 
akan diperoleh kulit durian atau 7.510,52 ton/tahun. Berdasarkan penelitian pendahuluan, kulit 
menjadi tepung kulit durian menjadi 43,26% atau 2.276,9 ton/tahun (Sulistyowati et al., 2018a), 
berpotensi untuk menjadi pakan ternak ruminansia, termasuk sapi atau kambing perah. 
Untuk memanfaatkan potensi ini perlu dilakukan fermentasi kulit durian dengan jamur 
tiram (Pleurotus ostreatus) untuk menurunkan kandungan serat kasar yang tinggi.Selanjutnya 
diformulasi dengan level berbeda bersama bahan lain menjadi konsentrat yang mengandung 
PUFA dan Curmiyeast (Curcuma xanthorrhiza Roxb dan yeast) menjadi konsentrat-KDF (kulit 
durian fermentasi). Pemberian yeast (Saccharomyces cereviseae) sebanyak 56g/ekor/hari 
dilaporkan meningkatkan konsumsi pakan dan produksi susu sapi perah laktasi (Zaworski et al., 
2014). Penggunaan hijauan kualitas rendah (jerami gandum, silase jagung dan alfalfa) dan limbah 
produk pertanian (distiller grains dan whole cottonseed) dilaporkan mampu mempertahankan 
produksi susu (Hall dan Chase, 2014). Pemberian ransum dengan konsentrat yang mengandung 
tepung kulit durian difermentasi Pleurotus ostreatus dilaporkan menghasilkan efisiensi produksi 
susu antara 0,63- 0,81 (Sulistyowati et al., 2018b). 
Dengan penggunaan limbah buah Durian, selain memanfaatkan potensi bahan pakan 
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alternatif, diharapkan juga dapat mengurangi biaya pakan, sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan dari produksi susu. Biaya pakan umumnya menjadi faktor pengeluaran variabel yang 
tertinggi dalam usaha peternakan. Dengan harga pakan dan susu yang tidak stabil, penghitungan 
Income Over Feed Cost  (IOFC) lebih tepat dibanding hanya menghitung biaya pakan per ekor 
(Buza et al., 2014). Pendapatan dari susu merupakan selisih dari penerimaan yang berasal dari 
penjualan susu dikurangi biaya pakan atau Milk Income Over Feed Cost (MIOFC) menurut 
Hertanto (2014). Penerimaan: TR = P x Q; TR : total revenue (total penerimaan), P : price (harga 
jual), Q : quantity (jumlah unit yang dijual) Firdaus (2010). 
 
MATERI DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksakan selama 70 hari (14 hari pendahuluan dan 56 hari perlakuan) di 
Desa Suka Sari Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Ternak yang 
digunakan adalah empat ekor sapi perah Fries Holland (FH) mempunyai bobot badan rataan 
444.81 ± 17.21 kg dengan masa laktasi sekitar 4-5 bulan. Perlakuan pemberian Kulit Durian 
Fermentasi (KDF) adalah: KDF0: Konsentrat mengandung 0% Tepung Kulit Durian Fermentasi 
+ 30% dedak, KDF10: Konsentrat mengandung 10% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 20% 
dedak,  KDF20: Konsentrat mengandung 20% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 10% dedak, 
KDF30: Konsentrat mengandung 30% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 0% dedak. Rancangan 
penelitian adalah Latin Square 4 x 4. Analisis data dengan anova, jika terdapat perbedaan nyata 
antarperlakuan, diuji lanjut dengan Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menurut Lentner 
and Bishop (1986). 
Persiapan KDF dimulai dengan pembuangan duri di kulit luar, pengirisan tipis kulit bagian 
dalam, pengeringan menggunakan alat pengering tenaga surya sampai kadar air sekitar 10- 15%, 
kemudian penggilingan dua kali menjadi tepung kulit durian. 
engan Pleurotus ostreatus. Pembuatan baglog, tepung kulit durian 600g/baglog terdiri atas 85% 
tepung kulit durian, 13% dedak padi, dan 2% CaCO3 dicampur dengan penambahan 90% air, 
dikomposkan selama 24 jam, disterilkan dengan pemanasan 1200C selama 4 jam, kemudian 
diinokulasi selama 0.5%. Pleurotus ostreatus. Setelah 2 hari tidak terdapat pertumbuhan hypha, 
tercium bau gas dari baglog.  Proses fermentasi diulang dengan merendam baglog dalam air 
selama 4 jam, lalu dikomposkan semalam, disterilisasi, diinokulasi dan difermentasi selama 2 
minggu (Sulistyowati et al., 2018b). Proses fermentasi dihentikan dengan mengeluarkan bahan 
dari baglog dan dijemur untuk selanjutnya digunakan sebagai bahan konsentrat.   
 
Tabel 1.  Harga konsentrat tepung kulit durian fermentasi untuk sapi perah 
Keterangan : * dan ** sesuai perlakuan: KDF0: Konsentrat mengandung 0% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 30%  
dedak KDF10: Konsentrat mengandung 10% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 20% dedak,  KDF20: 
Konsentrat mengandung 20% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 10% dedak, KDF30: Konsentrat 
















KDF * 2141 0 214 428 642 
Dedak ** 2300 690 460 230 0 
Jagung giling 30 5200 1560 1560 1560 1560 
Kedelai 32 8400 2688 2688 2688 2688 
Minyak Sawit 3.5 10000 350 350 350 350 
Mineral Mix 0.5 8000 40 40 40 40 
Temulawak 1.5 50000 750 750 750 750 
Ragi Tape 1 30000 300 300 300 300 
NaCl 0.5 10000 50 50 50 50 
CaCO3 0.5 5000 25 25 25 25 
TSP 0.5 8000 40 40 40 40 
Total 6493 6477 6461 6445 
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Bahan lain, tepung temulawak disiapkan dari rimpangnya, dibersihkan dan dicuci, diiris tipis, 
dikeringkan, dan digiling halus. Ragi disiapkan berdasarkan prosedur dari Pusbangtepa (1981). 
Jagung giling dan tepung kedelai disangrai terlebih dahulu dengan suhu sekitar 50 0C selama 15 
menit. Mineral mix untuk sapi, NaCl, CaCO3, dan TSP diperoleh secara komersial. 
Ransum terdiri atas KDF (11.35%), konsentrat farm atau Surya feed (24.12%), hijauan 
jagung (25.46%), King Grass (31.28%), jerami padi (7.79%). Ransum berdasarkan bahan kering 
mengandung 64.52% hijauan dan 35.48% konsentrat. Dalam bentuk segar (as fed) diberikan KDF 
(2kg/ekor/hari), konsentrat Surya feed (4kg/ek/hr), hijauan jagung (18kg/ek/hr), King Grass 
(18kg/ekor/hari), jerami padi (9kg/ekor/hari). Ransum diberikan pagi dan sore bersamaan saat 
pemerahan. Sisa pakan ditimbang setiap pagi hari. Air minum diberikan ad lib. Variabel yang 
diukur adalah produksi susu (l/ekor/hari) dari pemerahan pagi dan sore hari selanjutnya dihitung 
penerimaan dan pendapatan dari susu. 
Pendapatan dari susu atau Milk Income Over Feed Cost (MIOFC) dihitung dari penerimaan 
yang berasal dari penjualan susu  dikurangi biaya pakan, dalam satuan Rp/ekor/hari. Penerimaan 
dihitung dari produksi susu dikalikan harga jual di tingkat peternak, dalam satuan Rp/ekor/hari. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Konsumsi ransum dan produksi susu  
Konsumsi ransum yang terdiri atas hijauan, konsentrat yang ada di peternakan dan 
konsetrat yang mengandung tepung kulit durian difermentasi P. ostreatus dalam jumlah yang 
relatif sama, kecuali hijauan sedikit berbeda sekitar 2,5kg/ekor/hari (Tabel 2). Perlakuan yang 
membedakan adalah level tepung kulit durian fermentasi (KDF). Diantara ketiga level dalam 
konsentrat,  20% KDF menghasilkan produksi susu tertinggi yaitu 10,8kg/ekor/hari.   
Pada ransum dengan konsentrat 20 dan 30% KDF menurunkan konsumsi hijauan. Hal ini 
berarti penggunaan KDF dapat mengurangi konsumsi hijauan, tanpa menurunkan produksi susu.  
Pemanfaatan KDF ini juga bisa meningkatkan dan mempertahankan produksi susu. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian pada sapi perah bahwa pemberian ransum dengan rasio jerami 
gandum dan pellet yang mengandung tetes dari 0/12 sampai 9/3 menghasilkan produksi susu 
antara 32,2- 30,9 kg/ekor/hari (Hall dan Chase, 2014). Penurunan produksi susu ini tampaknya 
berhubungan dengan suplai energi dari ransum tersebut.  
 
Tabel 2. Rataan konsumsi ransum dan produksi susu sapi perah FH laktasi yang diberi konsentrat 
tepung kulit durian difermentasi P. ostreatus 
Keterangan : KDF0: Konsentrat mengandung 0% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 30% Dedak.  KDF10: Konsentrat 
mengandung 10% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 20% dedak, KDF20: Konsentrat mengandung 
20% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 10% dedak, KDF30: Konsentrat mengandung 30% Tepung 
Kulit Durian Fermentasi + 0% dedak. Rataan dengan superskrip yang berbeda, berbeda secara 
signifikan (P<0,05). 
 
Biaya Ransum  
 Biaya ransum sapi perah FH laktasi yang diberi ransum dengan konsentrat mengandung 
tepung kulit durian difermentasi P. ostreatus relatif tidak berbeda antarperlakuan (Tabel 3).  
Kuantitas hijauan, konsentrat peternak dan konsentrat KDF yang diberikan sama. Sedikit yang 
membedakan adalah biaya konsentrat yang mengandung KDF yang besarnya ditentukan oleh 
Variabel KDF0 KDF10 KDF20 KDF30 
Konsumsi hijauan, kg/ekor/hari 34,4 34,4 31,9 31,7 
Konsumsi konsentrat farm, kg/ekor/hari 4 4 4 4 
Konsumsi konsentrat KDF, kg/ekor/hari 2 2 2 2 
Produksi susu, l/ekor/hari 12,1c 8,8a 10,8bc 10,1ab 
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rasio KDF dan dedak pada setiap perlakuan. Semakin tinggi kandungan KDF, semakin turun 
harga konsentrat per kilogram, seperti pada KDF30. Sebaliknya pada konsentrat dengan KDF0 
atau 30% dedak. Dengan demikian biaya ransum hanya berbeda Rp. 32 per perlakuan dengan 
KDF, sedangkan yang tanpa KDF lebih tinggi Rp. 96/ekor/hari. 
 
Tabel 3. Biaya ransum sapi perah FH laktasi yang diberi ransum dengan konsentrat mengandung tepung 
kulit durian difermentasi P. ostreatus 
Keterangan: KDF0: Konsentrat mengandung 0% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 30% Dedak.  KDF10: Konsentrat 
mengandung 10% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 20% dedak, KDF20: Konsentrat mengandung 20% 
Tepung Kulit Durian Fermentasi + 10% dedak, KDF30: Konsentrat mengandung 30% Tepung Kulit 
Durian Fermentasi + 0% dedak.   
 
 Dibandingkan dengan hasil penelitian Hall and Chase (2014), biaya ransum dengan 
pemberian bahan pakan yang rendah kualitasnya (jerami gandum) yang sebesar $ 7,6/ekor /hari 
atau Rp. 107.920/ekor/hari, biaya ransum sapi perah ini 2,9 kali lebih tinggi daripada biaya 
ransum yang diberi KDF. Adapun harga susu pada pemberian jerami gandum $0,441/kg atau Rp. 
6.262/kg. Ini dengan acuan konversi USD terhadap IDR sebesar Rp. 14.200/$1 pada saat ini 
bulan Juni 2019. Berarti harga susu di lokasi penelitian dengan KDF lebih tinggi. Ini 
mempengaruhi penerimaan dan pendapatan dari susu atau Milk Income Over feed Cost (MIOFC). 
 
Penerimaan susu dan Milk Income over Feed Cost (MIOFC) 
 Penerimaan dari susu dan Milk Income over Feed Cost (MIOFC) dari sapi perah yang 
diberi ransum dengan konsentrat mengandung beberapa level tepung kulit durian yang 
difermentasi disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil analisis (anova) MIOFC sapi perah FH 
laktasi tepung kulit durian fermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap Milk income over 
feed cost. Nilai MIOFC paling tinggi terdapat pada perlakuan 20% KDF, karena penerimaan dari 
susu juga tertinggi, setelah dikurangi dengan biaya pakan dan pendapatannya juga paling tinggi 
yaitu sebesar Rp. 38.762/ekor/ hari. 
Tabel 4. Rataan penerimaan susu dan Milk Income over Feed Cost (MIOFC) sapi perah FH laktasi yang 
diberi konsentrat kulit durian difermentasi P. ostreatus 
Keterangan : KDF0: Konsentrat mengandung 0% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 30% Dedak. KDF10: Konsentrat 
mengandung 10% Tepung Kulit Durian Fermentasi + 20% dedak, KDF20: Konsentrat mengandung 20% 
Tepung Kulit Durian Fermentasi + 10% dedak, KDF30: Konsentrat mengandung 30% Tepung Kulit 
Durian Fermentasi + 0% dedak. Rataan dengan superskrip yang berbeda, berbeda secara signifikan 
(P<0,05). 
 
Milk income over feed cost terendah terdapat pada perlakuan 10% KDF yaitu sebesar Rp. 
24.731/ekor/ hari sesuai hasil penjualan produksi susu yang lebih rendah, sehingga 
penerimaannya juga lebih kecil. Adapun harga susu di level peternak pada saat penelitian adalah 
Rp.7000/l. Hal ini sesuai pendapat Hariyono (2006) menyatakan bahwa besar kecilnya 
penerimaan usaha ternak sapi perah akan sangat tergantung pada jumlah susu yang diproduksi 
dan harga jual susu.  Pada penelitian penggunaan jerami gandum, penerimaan dari susu adalah 
Bahan KDF0 KDF10 KDF20 KDF30 
Hijauan, Rp/ekor/hari 5.845 5.845 5.845 5.845 
Konsentrat Peternak, Rp/ekor/hari 18.000 18.000 18.000 18.000 
Konsentrat KDF, Rp/ekor/hari 12.986 12.954 12.922 12.890 
Total 36.831 36.799 36.767 36.735 
Variabel KDF0 KDF10 KDF20 KDF30 
Penerimaan susu, Rp/ekor/hari 84.525c 61.775a 75.950bc 70.875ab 
MIOFC, Rp/ekor/hari 47.694c 24.976a 39.183bc 34.140ab 
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$13.62/ekor/hari (setara dengan Rp. 193.404/ekor/hari) dengan nilai MIOFC $6.3/ekor/hari 
(setara dengan Rp. 89.460/ekor/hari). Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi 
ransum pellet tetes (Hall dan Chase, 2014). Ini menunjukkan bahwa pemilihan bahan dan 
formulasi ransum akan menentukan biaya ransum, produksi susu, penerimaan susu, dan besarnya 
MIOFC atau pendapatan dari susu setelah dikurangi biaya ransum. 
 
SIMPULAN 
    
Penggunaan tepung kulit durian difermentasi Pleurotus ostreatus sampai level 20% dalam 
konsentrat pada sapi perah berhasil mempertahankan produksi susu dengan memberikan 
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ABSTRAK 
Pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis dalam perekonomian Indonesia. Hal ini 
berkaitan dengan fungsinya sebagai penyedia bahan pangan, penyedia lapangan pekerjaan, penyedia bahan 
baku industri dan sumber devisa bagi negara. Kegiatan pertanian sebagai penyedia bahan pangan meliputi 
antara lain benih yang digunakan, iklim, hama, penyakit, kesuburan tanah, maupun pemupukan. Pupuk 
berperan menyediakan nutrisi bagi tanaman. Jenis pupuk yang sering digunakan petani adalah pupuk 
organik dan pupuk sintetik. Pupuk organik merupakan pupuk yang berbahan dasar dari alam dan tidak 
menggunakan bahan kimia sintetis sedangkan pupuk sintetik merupakan pupuk kimia yang dibuat di 
pabrik. Salah satu peran pupuk organik adalah menyediakan unsur hara bagi tanaman serta memperbaiki 
sifat kimia, fisik dan biologi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kombinasi dosis 
pupuk sintetik dan  pupuk organik kompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat serta untuk 
mengetahui aplikasi kompos dalam menekan pengeluaran biaya sarana produksi. Dosis kompos yang diuji 
30, 40 dan 50 ton/ha serta kombinasi pupuk sintetik dan kompos yang terdiri dari 50% kontrol + kompos 15 
ton/ha, 50% kontrol+ 20 ton/ha kompos dan 50% kontrol + 25 ton/ha kompos sedangkan pupuk sintetik 
sebagai kontrol  adalah dosis rekomendasi (180 kg N, 150 kg P2O5 dan 100 kg K2O/ha). Hasil penelitian 
menunjukkan, tanaman tomat yang dipupuk dengan kompos pada dosis 30 ton/ha maupun kombinasi 
kompos + 50%  kontrol pertumbuhannya tidak berbeda dengan  tanaman kontrol. Hasil tanaman tomat yang 
dipupuk dengan kompos pada dosis 30 ton/ha dan kombinasi 50% kontrol + 15 ton/ha kompos lebih tinggi 
dibandingkan pupuk sintetik dosis rekomendasi. Dengan demikian, pemberian kompos sebanyak 15 ton/ha 
mampu mengurangi dosis pupuk sintetik sebesar 50%. Dengan menggunakan kompos sebagai substitusi 
pupuk sintetik, maka pengeluaran belanja sarana produksi berupa pupuk urea, TSP dan KCl untuk budidaya 
tanaman tomat dalam satu hektar dapat ditekan sekitar  Rp. 543.000,- Keuntungan lain yang didapatkan 
adalah tanah menjadi subur dan populasi serta jenis organisme tanah meningkat sehingga penggunaan 
pupuk, baik sintetik maupun organik, ke depannya dapat diturunkan dosisnya.  
Kata kunci:  Kompos, pupuk organik, tomat, pendapatan petani, sarana produksi. 
PENDAHULUAN 
 
Kegiatan budidaya pertanian meliputi persiapan benih, pengolahan tanah, penanaman, 
pemeliharaan tanaman dan panen. Pemeliharaan tanaman yang dilakukan antara lain penyulaman, 
pengairan, pembumbunan, pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit. Pupuk yang 
digunakan dalam pemeliharaan tanaman dapat berupa pupuk organik maupun pupuk sintetik.  
Pupuk organik merupakan bahan yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan, seperti pupuk 
kandang, kompos, pupuk hijau, jerami, dan bahan lain yang dapat berperan memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah, sedangkan pupuk sintetik merupakan pupuk buatan yang dihasilkan 
dari pabrik 
Pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah karena di dalam pupuk berisi satu atau lebih 
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Tujuan dari pemupukan adalah untuk memelihara atau 
memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dengan cepat, subur dan sehat 
(Murbandono, 2002). Kelebihan pupuk organik adalah mengandung unsur hara makro dan mikro 
yang lengkap namun dalam jumlah yang sedikit, dapat memperbaiki struktur tanah sehingga 
tanah menjadi gembur, memiliki daya simpan air yang tinggi, meningkatkan aktivitas 
mikroorganisme tanah yang menguntungkan, memiliki efek residu yang positif sehingga tanaman 
yang ditanam di musim berikutnya tetap bagus pertumbuhan dan produktivitasnya (Hadisuwito, 
2012). Kelemahan pupuk organik yang berupa padatan yaitu memiliki kuantitas yang besar 
sehingga biaya pengangkutannya lebih mahal, penyerapan unsur hara oleh tanaman lebih lama 
jika dibandingkan dengan penyerapan unsur hara dari pupuk sintetik (Parnata, 2010). 
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Pupuk Organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan 
organik yang berasal dari tanaman (kompos) dan hewan (pupuk kandang). Sumber bahan kompos 
dapat berasal dari limbah organik seperti sisa-sisa tanaman (jerami, batang, dahan, daun), sampah 
rumah tangga, kotoran ternak dan arang sekam. Menurut Sulistyorini (2005), pupuk kompos 
merupakan pupuk alami yang terbuat dari limbah pertanian seperti jerami padi, dedaunan, rumput
-rumputan, bahan organik lain seperti kotoran hewan yang sengaja ditambahkan untuk 
mempercepat proses pembusukan. Pupuk kompos merupakan sumber nutrisi yang cocok untuk 
meningkatkan kesuburan tanah (Mehdizadeh et al, 2013). Pupuk kompos memiliki hara makro 
dan mikro yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan produksi, serta memperbaiki fisik 
tanah seperti struktur tanah, tekstur tanah, aerasi dan draenasi tanah, suhu tanah, mempertinggi 
daya ikat tanah terhadap hara, dan dapat memperbaiki kehidupan mikroorganisme di dalam tanah 
(Afitin dan Darmanti, 2009). Bahan pupuk kompos yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
gulma rumput. 
Gulma adalah tanaman yang pertumbuhannya tidak dikehendaki karena dapat 
mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan dan hasil tanaman budidaya. Berdasarkan morfologi 
daun, gulma dapat dibedakan menjadi gulma berdaun sempit dan gulma berdaun lebar. Gulma 
berdaun sempit terdapat pada rerumputan anggota dari keluarga Gramineae (Poaceae) sedangkan 
golongan teki-tekian termasuk keluarga Cyperaceae. Gulma berdaun lebar pada umumnya 
terdapat pada famili Asteraceae. Gulma rumput dapat dimanfaatkan sebagai kompos. Rumput 
mempunyai potensi sebagai sumber bahan organik karena mengandung N yang cukup tinggi. 
Kandungan N berperan untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, 
cabang dan daun. 
Berbagai jenis gulma dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik (Setyowati et al. 
2008). Beberapa contoh gulma yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organic anatar lain  
gulma eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan paitan (Tithonia diversifolia). Eceng gondok 
mengandung bahan organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, 
dan K total 0,016%. Dengan demikian eceng gondok berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik karena eceng gondok memiliki unsur-unsur yang diperlukan tanaman untuk 
tumbuh (Kristanto, 2003). Hasil penelitian Muktamar et al. (2016a) mengatakan bahwa gulma 
berdaun lebar paitan juga dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair 
(POC). Kandungan hara daun paitan kering adalah 3,50-4,00% N; 0,35-0,38% P; 3,50- 4,10% K; 
0,59% Ca; dan 0,27% Mg (Hartatik, 2007) sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber unsur 
hara untuk tanaman. Sedangkan salah satu gulma rumput yang memiliki potensi sebagai bahan 
dasar pembuatan kompos adalah rumput puyangan (Panicum repens L.). Kandungan hara yang 
dimiliki rumput puyangan yaitu N-total= 0,56%,  P-Bray= 0,21%, K= 0,80 %, dan C-organik= 
43,99 % (Simatupang et al, 2002). Namum penggunaan gulma rumput sebagai bahan dasar 
pembuatan pupuk organik masih jarang digunakan. Sebagaimana pupuk organik, pupuk sintetik 
juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Pupuk sintetik adalah pupuk buatan pabrik yang dibuat bahan-bahan kimia (anorganik) 
berkadar hara tinggi (Novizan, 2002). Kelebihan pupuk sintetik yaitu kandungan unsur haranya 
jelas, mudah diaplikasikan, hasilnya cepat terlihat pada produksi tanaman, dan kadar unsur 
haranya tinggi. Namun demikian, penggunaan pupuk sintetik secara berlebihan dalam kurun 
waktu yang panjang akan menyebabkan ketimpanan unsur hara lain, merusak struktur tanah, 
menyebabkan residu pada lingkungan dan cenderung menurunkan produktivitas tanaman (Sugito 
et al. 1995). Pupuk sintetik yang beredar terdiri atas pupuk tunggal dan pupuk majemuk. Pupuk 
tunggal adalah pupuk yang hanya mengandung satu unsur hara yang diperlukan tanaman seperti 
Urea, SP 36 dan KCl. Pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur 
hara. Pupuk majemuk yang paling banyak tersedia adalah pupuk NPK  (Pranata, 2004).   
Penggunaan pupuk sintetik terbukti mampu meningkatkan hasil pertanian, namun apabila 
pupuk sintetik digunakan secara terus menerus tanpa diimbangi pupuk organik dapat merusak 
tanah dan menimbulkan pencemaran lingkungan (Sutanto, 2006). Penggunan pupuk organik 
disisi lain, diperlukan dalam jumlah yang sangat besar dan unsur hara yang tersedia bagi tanaman 
sangat lambat. Oleh karena itu pupuk organik harus diimbangi dengan pupuk anorganik agar 
keduanya dapat saling melengkapi (Yuniarti et al. 2011).  
Lingga dan Marsono (2008) menyatakan pemberian pupuk sintetik tanpa diimbangi 
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dengan penggunaan pupuk organik dapat menurunkan sifat tanah seperti struktur tanah, 
menurunkan kapasitas tukar kation (KTK) serta menurunkan aktivitas organisme. Salah satu 
upaya untuk mengurangi dampak tersebut yaitu dengan menurunkan dosis pupuk sintetik dan 
mengkombinasikannya dengan pupuk organik. Menurut Ogbomo (2011) pemberian  pupuk 
sintetik yang dikombinasikan dengan pupuk organik lebih baik dibandingkan dengan hanya 
pemberian salah satu jenis pupuk saja. Kombinasi pupuk sintetik dan organik merupakan 
perlakuan yang sangat efektif untuk mencapai pertumbuhan dan hasil yang optimal dalam 
budidaya tomat. 
Kandungan unsur hara yang cukup tinggi dan lengkap menjadikan pupuk organik dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber unsur hara untuk tanaman (Yuniarti et al, 2011; Marliah, 2012; 
Muktamar et al, 2016a). Beberapa jenis gulma juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk 
organik (Hartatik, 2007, Setyowati et al. 2008, Setyowati et al, 2014, Setyowati et al, 2018, 
Fahrurroziet et al, 2018). Hasil penelitian Simatupang et al. (2002) menunjukkan, pemberian 
kompos gulma meningkatkan hasil sejalan dengan meningkatnya dosis kompos gulma yang 
diberikan. Disamping itu, penggunaan pupuk organik juga dapat memperbaiki kualitas tanah 
(Muktamar et al., 2016b) serta dapat mengurangi penggunaan pupuk sintetik (Setyowati et al., 
2015; Simarmata et al., 2016).  
Petani bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari usaha taninya. Untuk menghitung 
pendapatan dan keuntungan yang diperoleh maka digunakan rumus pendapatan yang sebelumnya 
perlu terlebih dahulu dihitung total biaya (fix cost) dan penerimaan (revenue) nya.  
 
Rumus Biaya Total (Total Cost): TC= TFC + TVC 
 
Keterangan : TC = Total Cost/Biaya Total: TFC = Total Fix Cost/Biaya Tetap Total: TVC = 
Total Variable Cost/Biaya Variavel Total 
 
Rumus Penerimaan (Revenue): R= P x Q 
Keterangan: R = Revenue/Penerimaan; P = Price/Harga; Q = Quantity/Kuantitas 
 
Rumus Pendapatan (Benefit): B=R-TC 
Keterangan: B =Benefif/Pendapatan; R = Revenue/Penerimaan; TC = Total Cost/Biaya Total 
 
Rumus Tingkat Keuntungan (B/C Ratio) :   
Keterangan: B = Benefif; C= Cost 
 
Jika : 
B/C > 0, usaha tani tersebut menguntungkan; B/C = 0, usaha tani tersebut impas; B/C < 0, usaha 
tani tersebut tidak menguntungkan (Marina, 2018) 
Kegiatan budidaya tanaman tomat meliputi pembibitan, persiapan lahan, penanaman, 
pemasangan ajir/turus, pemupukan, pemeliharaan, pengendalian OPT dan panen. Biaya untuk 
menyediakan pupuk merupakan variable cost yang ikut menentukan besarnya pendapatan atau 
keuntungan yang akan diperoleh petani. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk 
kompos rumput terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat, menentukan kombinasi 
dosis kompos rumput dan pupuk sintetik terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat 
serta menghitung keuntungan petani jika mengganti pupuk sintetik dengan pupuk organik. 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2016 sampai Juni 2017 di  rumah kasa 
Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu, pada ketinggian tempat ± 10 m diatas permukaan laut 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri dari 7 taraf 
perlakuan dan diulang 3 kali. Perlakuan yang dimaksud adalah K1= Pupuk sintetik dosis 
rekomendasi (180 kg N + 150 kg P2O5 + 100 kg K2O ha
-1) (Balitsa, 1997), K2 = Kompos rumput 
30 ton ha-1, K3 = Kompos rumput 40 ton ha
-1, K4= Kompos rumput 50 ton ha
-1, K5 = 50% K1 (90 
kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O ha
-1) + Kompos 15 ton ha-1, K6 = 50% K1 (90 kg N + 75 kg P2O5 
+ 50 kg K2O ha
-1) + Kompos 20 ton ha-1, K7 = 50% K1 (90 kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O ha
-1) 
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+ Kompos 25 ton ha-1 
 
Pembuatan kompos 
Rumput untuk bahan kompos didadaptkan dari gulma yang tumbuh secara liar di 
sepanjang pinggir jalan atau lahan bera. Gulma yang terkumpul didominasi oleh rumput Grinting 
(Cynodon dactylon), rumput Bebek (Echinochloa colona) dan rumput Malela (Brachiaria 
mutica). Proses pembuatan kompos sbb: rumput (100 kg) yang telah dicacah dengan ukuran 3-5 
cm ditempatkan dalam bak pengompos. Selanjutnya ditambah dengan pupuk kandang (25 kg) dan 
diaduk secara merata sambil disiram dengan air sampai kondisi lembab. Pada saat yang 
bersamaan disiapkan larutan dengan komposisi 500 g gula pasir dan 50 ml EM-4.  Setelah larutan 
didiamkan satu malam kemudian disiramkan secara merata ke dalam kompos yang telah 
dicampur dengan pupuk kandang tersebut. Selanjutnya bahan-bahan tersebut ditumpuk dalam 
ruangan pengomposan dan ditempatkan di ruang yang bersih dan lembab untuk proses 
pemasakan kompos. Pembalikan kompos dilakukan seminggu sekali sampai kompos berwarna 
hitam gelap dan bahan telah halus. Proses pengomposan dilakukan selama 2 bulan hingga 
komposnya matang dengan cirri-ciri warna kompos coklat kehitaman, tidak mengeluarkan aroma 
yang menyengat, apabila dipegang dan dikepal, kompos akan menggumpal dan apabila ditekan 
dengan lunak, gumpalan akan hancur dengan remah (Fahrurrozi et al, 2016). 
Persiapan media tanam 
 Media tanam tanah diambil dari lahan di sekitar Laboratorium Agronomi UNIB. Tanah 
yang telah diambil kemudian dikeringanginkan selama 2-3 hari. Setelah kering angin, diayak 
dengan ayakan yang berdiameter 2 mm selanjutnya dimasukkan ke dalam polibag yang 
berukuran 40 x 50 cm (p x t) sebanyak sebanyak 10 kg tanah kering mutlak. Polibag kemudian 
diletakkan secara acak sesuai  Rancangan Acak Lengkap yang telah ditetapkan. 
Penyemaian 
Penyemaian dimulai dengan cara merendam benih tomat varietas Servo F1 selama 15 
menit kedalam air untuk mematahkan dormansi. Setelah direndam, benih kemudian disemaikan 
dalam kotak persemaian atau plastic tray. Benih tomat disemai pada kotak persemaian dengan 
media tanam campuran tanah dan pupuk kandang kambing dengan perbandingan 1:1 (v:v). Kotak 
persemaian benih diletakkan di tempat yang teduh untuk menghindari sinar matahari langsung 
dan diairi sesuai kebutuhan. Pengairan dilakukan satu hari sekali untuk menjaga kelembaban 
tanah dan ketersediaan air bagi benih. Benih yang telah disemai siap dipindahkan ke polibag 
setelah berumur 14 hari, dengan kriteria tingginya 8-10 cm, jumlah daun 4-5 helai dan tidak 
terserang hama dan penyakit. 
Pemupukan dan Penanaman 
Pemupukan dilakukan satu minggu sebelum pindah tanam dengan dosis sesuai perlakuan. 
Pupuk diaplikasikan dengan cara mencampurkan tanah dengan pupuk secara merata. Penanaman 
dilakukan pada saat bibit tomat sudah berumur dua minggu dipindahkan kedalam polibag yang 
telah diberi pupuk. Setiap polibag ditanami 1 bibit tomat. 
Pemeliharaan 
Pemeliharaan meliputi pengairan, penyulaman, penyiangan, pengajiran, dan pengendalian 
hama dan penyakit tanaman. Pengairan dilakukan sekali sehari pada sore hari. Penyulaman  
dilakukan 1 minggu setelah tanam (MST) pada tanaman yang menunjukkan pertumbuhan yang 
layu, terserang hama dan penyakit atau mati. Penyiangan dilakukan secara manual dengan 
mencabut gulma yang tumbuh di sekitar tanaman. Pengajiran dilakukan saat tanaman berumur 3-
4 minggu. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual. 
 Panen  
 Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 60 -70 hari setelah tanam (HST) pada 
buah yang warnanya telah mulai menguning atau jingga. Panen dilakukan secara bertahap dengan 
interval waktu pemetikan 3-4 hari sekali sebanyak 8 kali. 
Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan terhadap variable tinggi tanaman (cm), umur bunga pertama, 
diameter batang (mm), jumlah cabang, umur panen, jumlah buah pertanaman, diameter buah 
(mm), bobot per buah (g), bobot buah per tanaman (g), bobot segar brangkasan atas (g), bobot 
segar brangkasan akar (g), bobot kering brangkasan atas (g), bobot kering brangkasan akar (g) 
dan kandungan unsur hara N kompos rumput dan media tanam pada awal dan akhir penelitian. 
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Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan Analisis Varians 
(ANAVA) dengan uji F pada taraf 5%. Variabel yang berbeda nyata diuji lanjut dengan Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Pada pengamatan variabel tinggi tanaman, data 
yang diperoleh dianalisis secara deskriftif dan ditampilkan dalam bentuk histogram. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji F pada taraf 5% dengan data tanpa transormasi menghasilkan nilai Koefisien 
Keragaman (KK) yang tinggi pada variabel pengamatan jumlah cabang, diameter buah, jumlah 
buah, bobot segar bagian atas tanaman, bobot segar akar tanaman, bobot kering bagian atas 
tanaman dan bobot kering akar tanaman. Untuk itu perlu dilakukan transformasi data agar data 
yang dimiliki homogen. Hasil penelitian menunjukkan kombinasi dosis kompos rumput dan 
pupuk sintetik hanya berpengaruh terhadap variabel diameter batang, jumlah buah dan bobot 
buah per tanaman (Tabel 1). 
Tabel 1. Hasil analisis varian (ANAVA) 
Ket : ns=berpengaruh tidak nyata,*=berpengaruh nyata. 
 
Hasil uji lanjut pengaruh dosis kombinasi kompos dan pupuk N,P,K terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat ditampilkan pada Tabel 2 dan 3  
 
Tabel 2. Pengaruh dosis kombinasi pupuk kompos rumput dan pupuk sintetik terhadap pertumbuhan 
vegetatif tanaman tomat. 
Ket : - Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut Duncan’s 
Multiple Range Test pada taraf 5% 
- K1= Pupuk sintetik dosis rekomendasi (180 kg N + 150 kg P2O5 + 100 kg K2O ha
-1), K2 = Kompos rumput 30 
ton ha-1, K3 = Kompos rumput 40 ton ha
-1, K4= Kompos rumput 50 ton ha
-1, K5 = 50% K1 (90 kg N + 75 kg 
P2O5 + 50 kg K2O ha
-1) + Kompos 15 ton ha-1, K6 = 50% K1 (90 kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O ha
-1) + 
Kompos 20 ton ha-1, K7 = 50% K1 (90 kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O ha
-1) + Kompos 25 ton ha-1 
- TT (Tinggi tanaman), DB (Diameter batang), JC (Jumlah cabang), BSAT (Bobot segar bagian atas tanaman), 
BSAK (Bobot segar akar tanaman), BKAT (Bobot kering bagian atas tanaman), BKAK (Bobot kering akar 
tanaman) 
Variabel yang diamati 
Sebelum Transformasi Setelah Transformasi 
F-hitung KK% F-hitung KK% 
Tinggi Tanaman 1,51 ns 16,17 1,51 ns 16,17 
Umur Berbunga 1,01 ns 13,50 1,01 ns 13,50 
Diameter Batang 4,05 * 11,50 4,05 * 11,50 
Jumlah Cabang 0,92 ns 33,55 0,92 ns 15,92 
Umur Panen 0,38 ns 12,82 0,38 ns 12,82 
Diameter Buah 1,58 ns 32,18 1,54 ns 16,56 
Jumlah Buah 8,78 * 28,67 9,56 * 14,56 
Bobot Buah Per Tanaman 16,01* 18,34 16,01* 18,34 
Bobot Buah Per Buah 1,46 ns 25,03 1,50 ns 12,45 
Bobot Segar Bagian Atas Tanaman 1,19 ns 79,41 1,33 ns 35,61 
Bobot Kering Bagian Atas Tanaman 1,23 ns 70,37 1,33 ns 31,96 
Bobot Segar Akar 0,35 ns 51,84 0,42 ns 26,74 












K1 62,18 6,14 c 1 25,08 4,72 6,77 1,51 
K2 81,49 7,39 bc 1 42,03 3,88 10,76 1,51 
K3 86,65 9,45 a 2 93,67 5,99 22,12 1,78 
K4 75,22 7,73 bc 1 46,69 4,04 12,08 1,43 
K5 88,83 7,99 ab 2 96,59 6,19 23,45 2,09 
K6 76,09 7,56 bc 2 38,33 4,94 10,66 1,54 
K7 74,33 6,94 bc 2 47,40 5,29 11,71 1,73 
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Tanaman tomat yang dipupuk dengan kompos pada dosis 40 ton ha-1 diameter batangnya 
lebih besar dibandingkan yang hanya dipupuk dengan pupuk sintetik pada dosis rekomendasi 
(Tabel 2). Sedangkan tanaman yang dipupuk dengan 50% dosis pupuk  sintetik yang ditambah 
dengan kompos pada dosis  15 ton ha-1 diameter batangnya sama dengan yang dipupuk dengan 
kompos pada dosis 40 ton-1. Meskipun terdapat perbedaan terhadap diameter batang  namun tidak 
diikuti dengan perbedaan pada variabel lainnya. Tinggi tanaman, jumlah cabang, bobot segar 
maupun bobot kering tanaman tidak berbeda pada seluruh perlakuan yang diuji (Tabel 2). Namun 
demikian Tabel 3 menunjukkan perlakuan  berpengaruh terhadap jumlah buah dan bobot buah per 
tanaman.  
 
Tabel 3. Pengaruh dosis kombinasi pupuk kompos rumputdan pupuk sintetik terhadap pertumbuhan 
generatif tanaman tomat  
Ket : - Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut Duncan’s 
Multiple Range Test pada taraf 5% 
- K1= Pupuk sintetik dosis rekomendasi (180 kg N + 150 kg P2O5 + 100 kg K2O ha
-1), K2 = Kompos rumput 30 
ton ha-1, K3 = Kompos rumput 40 ton ha
-1, K4= Kompos rumput 50 ton ha
-1, K5 = 50% K1 (90 kg N + 75 kg 
P2O5 + 50 kg K2O ha
-1) + Kompos 15 ton ha-1, K6 = 50% K1 (90 kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O ha
-1) + 
Kompos 20 ton ha-1, K7 = 50% K1 (90 kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O ha
-1) + Kompos 25 ton ha-1 
- UB (Umur berbunga), UP (Umur panen), JB (Jumlah buah), DBU (Diameter buah), BB (Bobot buah per 
tanaman), BBU (Bobot buah per buah) 
  
Secara umum, tanaman yang hanya dipupuk dengan pupuk sintetik  (K1) jumlah buah 
maupun bobot buahnya lebih kecil dibandingkan tanaman yang dipupuk dengan kompos maupun 
kombinasi kompos dan pupuk sintetik (Tabel 3). Jumlah buah dan bobot buah tertinggi dihasilkan 
dari tanaman yang dipupuk dengan kompos pada dosis 40 ton ha-1 (K3) diikuti dengan tanaman 
yang dipupuk dengan separoh dosis pupuk sintetik yang ditambah dengan kompos pada dosis 15 
ton ha-1 (K5) dan diikuti dengan tanaman yang dipupuk dengan kompos pada dosis 50 ton ha
-1 
(K4). 
Hasil penelitian menunjukkan, tanaman tomat yang dipupuk dengan pupuk sintetik 
diameter batangnya lebih kecil dibandingkan tanaman yang dipupuk dengan kompos rumput 
maupun kombinasi kompos rumput dan pupuk sintetik. Tanaman tomat yang dipupuk dengan 
pupuk sintetik pada dosis 180 kg N + 150 kg P2O5 + 100 kg K2O ha
-1 memiliki diameter batang 
terkecil yaitu 6,14 mm sedangkan tanaman tomat yang dipupuk dengan pupuk kompos dengan 
dosis 40 ton ha-1 memiliki diameter batang terbesar yaitu 9,45 mm (Tabel 2). Hasil tersebut juga 
sejalan dengan pernyataan Raditya et al. (2017) bahwa pemberian pupuk kompos berpengaruh 
pada peningkatan diameter batang okra. Pemberian dosis N yang lebih tinggi akan membantu 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan 
ukuran diameter batang okra. Hal ini sesuai dengan pendapat Firoz (2009) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi dosis N maka semakin tinggi tingkat pembelahan sel dan pembentukan 
jaringan sehingga terjadi peningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman. 
Terhadap hasil tanaman, kompos rumput berpengaruh terhadap jumlah buah per tanaman. 
Jumlah buah yang dihasilkan dari seluruh perlakuan antara 5-17 buah per tanaman (Tabel 3). 
Kompos rumput pada dosis  40 ton ha-1 menghasilkan jumlah buah terbanyak yaitu 17 buah per 
tanaman sedangkan perlakuan pupuk sintetik pada dosis 180 kg N + 150 kg P2O5 + 100 kg K2O 
ha-1 hanya menghasilkan 5 buah per tanaman. Penambahan kompos rumput berpengaruh positif 
terhadapi pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Dengan demikian kompos rumput berkontribusi 













K1 35 68 5 c 13,11 115,85 c 25,15 
K2 31 66 6 c 17,75 211,82 b 34,74 
K3 28 59 17 a 27,52 402,39 a 23,29 
K4 29 66 13 ab 19,93 249,73 b 20,59 
K5 30 64 15 a 23,69 392,77 a 28,32 
K6 30 63 9 bc 23,23 232,05 b 25,80 
K7 33 64 6 c 17,78 171,77 bc 30,39 
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Christine (2013), bahwa aplikasi pupuk organik 
pada tanaman cabai dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang, bobot basah buah, dan 
jumlah buah. Peningkatan jumlah buah tersebut diikuti dengan meningkatnya bobot buah per 
tanaman. 
Bobot buah tertinggi dihasilkan dari perlakuan  kompos rumput pada dosis 40 ton ha-1 
dengan bobot buah seberat 402,39 g tanaman-1 diikuti dengan separoh dosis pupuk sintetik yang 
ditambah dengan kompos pada dosis 15 ton ha-1 dengan bobot buah seberat 392,77 g tanaman-1. 
Sedangkan bobot buah terendah dihasilkan oleh perlakuan pupuk sintetik rekomendasi 180 kg N 
+ 150 kg P2O5 + 100 kg K2O ha
-1 dengan bobot buah hanya 115,85 g tanaman-1 dan diikuti 
dengan perlakuan separoh dosis pupuk sintetik yang ditambah dengan kompos pada dosis 25 ton 
ha-1 dengan bobot buah seberat  171,77 g tanaman-1 (Tabel 3). Peran kompos rumput yang dapat 
memperbaiki sifat fisik serta menyediakan unsur hara dengan demikian dapat meningkatkan hasil 
tanaman tomat. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Yulianti, et al. (2016), hasil TBS kelapa sawit 
yang dipupuk dengan kompos lebih tinggi dibandingkan hasil kelapa sawit tanpa kompos atau 
hara 
yang cukup setelah penambahan kompos, sehingga diduga ada peningkatan unsur hara dalam 
tanah yang disebabkan oleh kandungan C-organiknya. 
Kandungan unsur N yang ada pada kompos juga dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
jumlah daun sehingga mengoptimalkan proses fotosintesis tanaman. Hasil penelitian Assmann et 
dan 
N tanah masing-masing sebesar 3,65 – 4,94 mg ha-1 tahun-1 dan 216 – 272 kg ha-1 tahun-1. 
Kandungan P tersedia dalam tanah juga meningkat dengan penambahan pupuk kotoran sapi 
(kompos) dalam tanah. Unsur P ini berperan dalam meningkatkan bobot buah pada tanaman 
(Costa et al. 2014). 
Secara umum pertumbuhan tanaman yang dipupuk dengan kompos maupun kombinasi 
kompos dan pupuk sintetik pertumbuhannya lebih baik dibandingkan dengan perlakuan pupuk 
sintetik. Hal ini diindikasikan dengan diameter batang, jumlah cabang, serta bobot basah maupun 
bobot kering yang juga lebih tinggi (Tabel 2). Meskipun ada kecenderungan bahwa perlakuan 
pupuk kompos rumput dan kombinasi pupuk kompos rumput dan pupuk sintetik pertumbuhannya 
lebih baik namun secara statistik tidak berbeda nyata. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Wasis 
dan Fathia, (2010) bahwa  tanaman yang dipupuk dengan kompos cenderung lebih baik 
kualitasnya dibandingkan dengan  tanaman yang dipupuk dengan pupuk kimia. Peran utama 
kompos adalah memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah dan menambah unsur hara (Setiawan, 
2005). Hasil penelitian juga menunjukkan, tanaman tomat yang dipupuk dengan pupuk sintetik N, 
P, dan K tinggi tanamannya lebih rendah dibandingkan tanaman yang dipupuk dengan kompos 
maupun kombinasi kompos dan pupuk sintetik (Gambar 1) 
Gambar 1. Tinggi tanaman tomat pada berbagai dosis kombinasi kompos dan pupuk sintetik  
 
Keterangan :  
K1= Pupuk sintetik dosis rekomendasi (180 kg N + 150 kg P2O5 + 100 kg K2O ha
-1), K2 = Kompos rumput 30 ton ha
-1, 
K3 = Kompos rumput 40 ton ha
-1, K4= Kompos rumput 50 ton ha
-1, K5 = 50% K1 (90 kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O 
ha-1) + Kompos 15 ton ha-1, K6 = 50% K1 (90 kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O ha
-1) + Kompos 20 ton ha-1, K7 = 50% K1 
(90 kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O ha
-1) + Kompos 25 ton ha-1 
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Meskipun secara statistik tidak berbeda nyata namun ada kecenderungan, tanaman yang 
dipupuk dengan kompos maupun kombinasi kompos dan pupuk sintetik tanamannya lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan kontrol atau tanaman yang hanya dipupuk dengan pupuk sintetik 
walaupun hasilnya lebih rendah dibandingkan deskripsi tomat varietas Servo F1 yang tingginya 
mencapai 92,00 cm - 145,85 cm. Kompos pada dosis 15 ton ha-1 yang ditambah dengan pupuk 
sintetik separoh dari dosis rekomendasi maupun yang dipupuk dengan kompos pada dosis 40 ton 
ha-1 menghasilkan tinggi tanaman yang hampir sama yaitu  88,8 cm dan 86,6 cm, sedangkan 
perlakuan pupuk sintetik pada dosis rekomendasi (180 kg N + 150 kg P2O5 + 100 kg K2O ha
-1 ) 
tinggi tanamannya 62,2 cm (Gambar 1). Hasil ini menunjukkan, kompos memiliki peran dalam 
pertumbuhan tanaman tomat. Hasil penelitian Christine (2013) juga menunjukkan, aplikasi pupuk 
organik dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang, bobot basah buah, dan jumlah buah 
tanaman cabai. Selain itu, pemberian pupuk NPK dan pupuk organik pada bibit kelapa sawit 
umur 9 bulan di main nursery juga menghasilkan tinggi bibit yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan tinggi bibit standar di main nursery (Adnan et al. 2014). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kompos memiliki peran yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Pertumbuhan dan hasil tanaman yang dipupuk dengan kompos pada dosis 40 ton ha-1 dan  
campuran 50% dosis rekomendasi pupuk sintetik + kompos 15 ton ha-1 jumlah buah dan bobot 
buah per tanamannya lebih tinggi dibandingkan pupuk sintetik pada dosis rekomendasi (180 kg N 
+ 150 kg P2O5 + 100 kg K2O) ha
-1. Jika dihitung kebutuhannya, maka 180 kg N setara dengan 
391 kg urea, 150 kg P2O5 setara dengan 416 kg TSP dan  100 kg K2O setara dengan 167 kg KCl. 
Pengurangan pupuk sintetik sebesar 50% dan digantikan dengan kompos sebanyak 15 ton 
ha-1 dengan demikian mampu menghemat pemakaian pupuk urea sebesar 195.5 kg,  SP-36 
sebesar 208 kg dan KCl sebesar 83.5 kg. Jika harga 50 kg urea non subsidi sebesar Rp. 250.000,-; 
50 kg SP-36 harganya Rp. 250.000,- dan 50 kg KCl harganya Rp. 300.000,- maka biaya untuk 
dibutuhkan adalah Rp. 977.500,-  untuk urea, Rp. 1.040.000,- untuk SP-36 dan Rp. 501.000,0 
untuk KCl. Secara keseluruhan biaya yang dapat dihemat dari pupuk sintetik sebesar Rp. 
2.518.500,- untuk budidaya tomat seluas satu hektar. Jika harga 1L EM-4 Rp. 20.000,- dan  1 kg 
gula pasir Rp. 11.000,- maka diperlukan biaya  Rp. 620.000,-. 
Untuk membuat kompos berbahan dasar 100 kg rumput diperlukan  50 mL EM-4 dan 500 
g gula pasir.   Jika harga 1L EM-4 Rp. 20.000,- dan  1 kg gula pasir Rp. 11.000,- untuk membuat  
kompos 15 ton  petani memerlukan 7.5 L EM-4 (Rp. 150.000,-) dan 75 kg gula pasir (Rp. 
825.000,-)  total Rp. 975.500,-. Pengeluaran ini ditambah dengan pembelian pupuk sintetik untuk 
dosis 50% dosis rekomendasi sebesar Rp. 2.518.500,-. Untuk tenaga menebas rumput Rp. 
1.000.000,- .  Dana yang dikeluarkan untuk pengadaan pupuk (baik sintetik dan kompos) dengan 
demikian sebesar Rp. 2.518.500,- + Rp. 975.500,- + Rp. 1.000.000,-= Rp. 4.494.000,-. 
Dengan demikian pengeluaran petani berkurang sebesar Rp. 5.037.000,- - Rp. 4.494.000,- 
= Rp. 543.000,- Perhitungan tersebut dengan asumsi semua pengeluaran lainnya seperti 
pengadaan benih, pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, maupun panen  serta pengeluaran 
lainnya dianggap sama. Penekanan biaya pengeluaran ini tidaklah besar namun petani akan 
memperoleh keuntungan jangka panjang seperti struktur tanah yang lebih baik, tanah yang lebih 
subur, keanekaragaman hayati meningkat dsb yang kesemuanya akan menurunkan pemakaian 
dosis pupuk baik sintetik maupun organik.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi kompos rumput dan pupuk sintetik 
pada berbagai dosis berpengaruh terhadap diameter batang, jumlah buah maupun bobot buah 
tomat.Tanaman yang dipupuk dengan kompos rumput pada dosis 40 ton ha-1 atau kombinasi 
pupuk sintetik dosis 90 kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O ha
-1 + kompos rumput 15 ton ha-1 
menghasilkan diameter batang yang lebih besar dibandingkan dengan pupuk sintetik pada dosis 
rekomendasi sedangkan kompos rumput pada dosis 40 ton ha-1 serta kombinasi pupuk sintetik 
dosis 90 kg N + 75 kg P2O5 + 50 kg K2O ha
-1 + kompos rumput 15 ton ha-1 menghasilkan jumlah 
buah dan bobot buah tomat yang lebih tinggi. Penggunaan kompos pada budidaya tomat untuk 
menggantikan pupuk sintetik dapat meningkatkan pendapatan petani. Petani dapat menghemat 
pengeluaran sebesar hanya Rp. 543.000,- untuk pembelian pupuk sintetik.   Perlu dilakukan 
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 penelitian lanjutan di lapangan dengan kombinasi pupuk yang sama untuk mengevaluasi 
pengaruh kompos rumput terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat serta kesuburan tanah. 
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Kelapa sawit adalah salah satu komoditas industri penting di Indonesia, Pengembangan kelapa sawit 
memberi manfaat dalam meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat, antara lain sebagai  bahan baku 
industri pengolahan yang menciptakan nilai tambah di dalam negeri, ekspor Crude Palm Oil untuk 
menghasilkan devisa, dan menyediakan kesempatan kerja bagi dua juta lebih tenaga kerja di berbagai 
subsistem. Oleh karena itu, kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang dapat 
dikembangkan sebagai salah satu solusi mengatasi kemiskinan di Indonesia. Namun salah satu kendala 
yang dihadapi dalam peningkatan produksi kelapa sawit adalah serangan penyakit Busuk Pangkal Batang 
yang disebabkan oleh jamur Ganoderma boninense. Teknologi pengendalian ramah lingkungan yang perlu 
dikembangkan adalah pemanfaatan kultur filtrat Trichoderma sp. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan 
konsentrasi kultur filtrat Trichoderma sp. yang mampu memacu pertumbuhan bibit kelapa sawit Pre 
Nursery. Penelitian dilaksanakan pada April hingga Oktober 2018 di Laboratorium Proteksi Tanaman dan 
dirumah kassa Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal yaitu konsentrasi kultur filtrat Trichoderma sp. yang terdiri 
dari K0 = 0 ppm, K1 = 10 ppm, K2 = 25 ppm, K3 = 50 ppm, K4 = 75 ppm, dan K5 = 100 ppm, dengan 
diulang sebanyak 5 kali dengan dua tanaman per ulangan sehingga didapatkan 60 satuan percobaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat basah akar dan berat 
kering akar tidak dipengaruhi oleh aplikasi kultur filtart Trichoderma sp. namun berat berangkasan basah 
dan berat berangkasan kering dipengaruhi oleh konsentrasi kultur filtrat Trichoderma sp. secara nyata. 
Aplikasi kultur filtart Trichoderma 10 ppm mampu meningkatkan pertumbuhan berat berangkasan basah  
dan berat berangkasan kering bibit kelapa sawit.  sebesar 33,14 – 56,38%.  
 





Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 
mempunyai peranan penting dalam subsektor perkebunan. Pengembangan kelapa sawit memberi 
manfaat dalam meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat, antara lain sebagai  bahan baku 
industri pengolahan yang menciptakan nilai tambah di dalam negeri, ekspor Crude Palm Oil 
(CPO) untuk menghasilkan devisa, dan menyediakan kesempatan kerja bagi 2 juta lebih tenaga 
kerja di berbagai subsistem (Dradjat, 2008). 
Badan Pusat Statistik (2018) melaporkan bahwa tahun 2011 produksi minyak sawit (CPO) 
sebesar 23,99 juta ton dengan luas lahan perkebunan kelapa sawit Indonesia tercatat seluas 9,13 
juta hektar, pada tahun 2015 produksi minyak sawit (CPO) meningkat menjadi 31,07 juta ton 
dengan luas lahan meningkat menjadi 10,75 juta hektar. Pada tahun 2016 produksi minyak sawit 
(CPO) menurun menjadi 31,02 juta ton atau menurun sebesar 0,15% dengan luas areal 
perkebunan kelapa sawit 11,20 juta hektar dan pada tahun 2017 produksi minyak kelapa sawit 
mengalami peningkatan menjadi 37,81 juta ton dengan luas areal perkebunan kelapa sawit 
meningkat menjadi 14,03 juta hektar. Menurut Erwandi et al.  (2015) bahwa untuk meningkatkan 
produksi kelapa sawit perlu adanya pengembangan dan perluasan kebun membutuhkan bibit yang 
baik dan berkualitas agar mendapatkan produksi yang baik pula. Adapun salah satu upaya yang 
dilakukan untuk mendapatkan bibit yang berkualitas adalah pemilihan benih unggul dari sumber 
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benih yang berkualitas yang memiliki legalitas dari pemerintah. 
Salah satu kendala yang dihadapi dalam peningkatan produksi kelapa sawit pada beberapa 
tahun ini adalah serangan penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB) yang disebabkan oleh jamur G. 
boninense yang merupakan jamur patogen tular tanah. Patogen ini tidak hanya menyerang 
tanaman tua, tetapi juga yang masih muda. Saat ini, laju infeksi penyakit BPB berjalan semakin 
cepat, terutama pada tanah dengan tekstur berpasir (Susanto et al., 2013). Zakaria et al. (2005) 
melaporkan bahwa penyakit BPB memperpendek umur produktif tanaman kelapa sawit, kerugian 
ekonomi akibat penyakit BPB antara lain kematian tanaman. Banyak pengendalian jamur G. 
boninense dengan fungisida kimia, tetapi keamanan lingkungan menjadi pertimbangan yang 
harus diperhatikan, salah satu alternatif yang dapat dilakukan ialah menggunakan agens 
pengendali hayati. Beberapa mikroba mampu menekan pertumbuhan G. boninense seperti 
Trichoderma sp. (Suryanto et al., 2012). 
Pengendalian hayati yang efektif untuk mengurangi tingkat serangan penyakit BPB yaitu 
dengan pemanfaatan agen antagonis, salah satunya yaitu Trichoderma sp. agen antagonis yang 
dapat mengendalikan jamur G. boninense merupakan jamur tular tanah sehingga penyebarannya 
dapat dihambat oleh agen antagonis (Priwiratama dan Susanto, 2014). Trichoderma sp. 
merupakan salah satu agensia pengendali hayati yang telah banyak digunakan untuk 
mengendalikan mikroba patogen tanaman (Soesanto et al., 2011). Trichoderma sp.  memiliki 
peranan yang sangat penting untuk menekan pertumbuhan patogen cendawan tanaman, 
khususnya cendawan tular tanah (Yuda  et al., 2016).  
Kultur filtrat cendawan merupakan biakan cendawan dalam media cair yang telah disaring 
dan terpisah dari miselium dan badan cendawan. Kultur filtrat cendawan dapat diperoleh dari 
cendawan yang sama dengan cendawan patogen atau dari jenis cendawan lain. Kultur filtrat dari 
cendawan mengandung metabolit sekunder yang dapat melisis hifa dan konidia serta 
menghambat germinasi spora dari berbagai cendawan patogen (Kope dan Fortin, 1990). 
Trichoderma sp. memiliki potensi untuk memproduksi metabolit sekunder yang bersifat 
antibiotik, yaitu viridin dan trikomidin (Sukamto et al., 1999). Viridin dan trikomidin dapat 
menghambat pertumbuhan atau bahkan mematikan cendawan yang lain. Andriansyah et al. 
(2015) melaporkan bahwa metabolit sekunder yang dikandung Trichoderma sp. dapat 




Penelitian dilaksanakan  pada bulan April sampai dengan Oktober 2018 di Laboratorium 
Proteksi Tanaman,  Fakultas Pertanian,  Universitas Bengkulu dan di rumah kasa pertanian 
Universitas Bengkulu. Kegiatan yang dilaksanakan di Laboratorium Proteksi Tanaman yaitu, 
pembuatan media PDA, isolasi Trichoderma sp. pemurnian dan perbanyakan Trichoderma sp. 
sedangkan kegiatan yang dilakukan di rumah plastik yaitu penyiapan media tanam, penanaman 
tanaman sawit, inokulasi kultur filtrat dan inokulasi Ganoderma boninense, pemeliharaan, dan 
pengamatan variabel penelitian. 
Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal 
konsentrasi kultur filtrat Trichoderma sp. yang terdiri dari K0 = 0 ppm, K1 = 10 ppm, K2 = 25 
ppm, K3 = 50 ppm, K4 = 75 ppm, dan K6 = 100 ppm (Ferryansyah, 2014), diulang sebanyak 5 kali 
dan setiap ulangan terdiri dari 2 tanaman sampel. 
     Benih yang digunakan yaitu benih jenis Langkat yang berasal dari Pusat Penelitian 
Kelapa Sawit (PPKS)-Medan. Yang dilengkapi dengan  Surat Sertifikat Benih. Ciri benih yang 
asli dari PPKS dapat dilihat label yang terdapat di cangkang benih berbentuk titik huruf PPKS 
berwarna kuning, warna plastik pembungkus putih, batasan isi satu kantong benih paling banyak 
150 butir benih, kantong benih diikat dengan tali berlabel PPKS dengan huruf timbul. 
Media tanam yang digunakan adalah tanah diambil dari lapisan top soil, dibersihkan dari 
serasah, kemudian dicampur dengan pupuk kandang sapi dengan perbandingan 2:1 dan diaduk 
hingga rata. Campuran tanah dan pupuk kandang dimasukan ke dalam plastik 10 kg kemudian 
disterilkan dengan cara dikukus selama 2 jam. Setelah itu, tanah ditunggu hingga dingin selama 
24 jam sebelum digunakan. Tanah yang telah disterilkan, kemudian dimasukan ke dalam polibag 
ukuran 24 cm x 14 cm dengan volume 3 kg. 
Kecambah sawit direndam selama 30 menit dalam larutan kultur filtrat sesuai dengan 
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perlakuan. Benih sawit ditanam pada medium tanam yang telah disiapkan diatas Benih ditanam 
dengan cara membenamkannya ke dalam media tanam dengan cangkang tertanam sedalam ± 1 
cm dari permukaan tanah. Kecambah ditanam dengan plumula keatas dan radikula ke bawah 
sedalam 2-3 cm ditengah polibag dan kemudian ditutup kembali dengan media tanam (Lubis, 
2008). Ciri plumula adalah berwarna putih bersih dan berbentuk runcing, sedangkan ciri radikula 
berwarna kuning dan permukaannya sedikit kasar. 
Inokulasi patogen dilakukan pada bibit kelapa sawit umur  4 minggu setelah tanamam 
dengan mengambil tubuh buah patogen  yang berasal dari PT. Bio Nusantara kemudia dicacah 
dan ditimbang 6,80 gram/polibag. Dan dibenamkan di sekeliling daerah perakaran.   Selanjutnya 
semua tanaman dipelihara di rumah kasa. Pemeliharaan yang dilakukan meliputi : penyiraman, 
pemupukan dan penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan sore 
hari. Bibit memerlukan air sebanyak 0,1-0,3 liter/bibit/hari untuk pree nursery (Lubis, 2008). 
Pemupukan dilakukan 2 minggu sekali menggunakan pupuk NPK konsentrasi 2 gr/l air untuk 100 
tanaman. 
Adapun variabel yang diamati adalah : a) tinggi tanaman (cm); b) diameter batang (cm); c) 
jumlah daun (helai); d) berat berangkasan basah dan kering (g); serta e) berat basah dan kering 
akar (g). Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran, diamati pada 1-7 
minggu setelah inokulasi (msi). Pengukuran lilit batang tanaman dilakukan dengan mengukur 
lingkaran batang yang diamati pada 1-7 minggu setelah inokulasi (msi). Penghitungan jumlah 
daun tanaman dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang tumbuh pada 1-7 minggu 
setelah inokulasi (msi). Penimbangan berat berangkasan basah dan kering dilakukan setelah bibit 
kelapa sawit umur 7 msi dicabut dan dibersihkan dari tanah selanjutnya berangkasan dikeringkan 
dengan oven pada suhu 80oC sampai berat konstan dan ditimbang. Sedangkan penimbangan berat 
basah dan kering dilakukan dengan cara memisahkan akar bibit kelapa sawit dari berangkasan 
bagian atas.  Selanjutnya akar dikeringkan dengan oven pada suhu 80oC sampai berat konstan dan 
ditimbang.  
Data hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan menggunakan Analisis Varian 
(Anava) taraf 5%. Selanjutnya, apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata atau sangat nyata  
dilakukan uji lanjut dengan  DMRT. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian dilaksanakan pada ketinggian  tempat  ±10 meter di atas permukaan laut. Adapun 
kelembaban udara pada saat penelitian berkisar 71-79% dengan rata-rata kelembaban udara 
74.8%., suhu udara berkisar 29-33 °C  dengan rata-rata 30,6°C, sedangkan pH media tanam 4,6.  
Kondisi ini sesuai dengan syarat tumbuh bibit kelapa sawit yaitu curah hujan tahunan 1.500 - 
4.000 mm, temperatur optimal 24 - 28°C, ketinggian tempat ideal antara 1 - 500 mdpl , tingkat 
keasaman (pH) optimum 5,0 - 5,5, dan kemiringan lahan tidak lebih dari 15o (Kiswanto et al., 
2008).  
Hasil analisis varians variabel pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang pada minggu ke 
1-5, jumlah daun minggu ke 2-7, berat basah akar dan berat kering akar menunjukkan hasil tidak 
dipengaruhi secara nyata oleh aplikasi kultur filtrat, namun variabel diameter batang minggu ke 6
-7, jumlah daun minggu pertama, berat berangkasan basah  dan berat berangkasan kering tanaman 
dipengaruhi secara nyata oleh pemberian kultur filtrat Trichoderma sp. (Tabel 1).  
Secara umum dapat dilihat bahwa tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, serta berat 
basah dan kering akar  tidak dipengaruhi oleh aplikasi kultur filtrat Trichoderma sp.  Pemberian 
kultur filtrat Trichoderma sp. baru menampakkan pengaruh nyata pada pertumbuhan lanjut bibit 
kelapa sawit.  Hal ini dapat dilihat pada variabl diameter batang minggu ke 6-7 msi.  Pemberian 
kultur filtrat Trichoderma sp. pada konsentrasi 25 ppm mampu meningkatkan pertumbuhan 
diameter batang yang terbaik (Tabel 2). Terpacunya diameter batang tersebut terkait dengan 
kandungan senyawa kimia dalam kultur filtrat Trichodema sp. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Latifah (2011) bahwa Trichoderma sp. menghasilkan senyawa kimia yang memacu 
tanaman untuk memproduksi hormon asam giberelin (GA3), asam indolasetat (IAA), dan 
benzylaminopurin (BAP) dalam jumlah yang lebih besar sehingga pertumbuhan anaman akan 
lebih optimum, subur, sehat, kokoh.   Maryani (2018) melaporkan bahwa pertambahan diameter 
batang bibit kelapa sawit dipengaruhi oleh unsur hara yang tersedia. Ardiana et al. (2016) juga 
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menyatakan bahwa  batang merupakan daerah akumulasi pertumbuhan tanaman khususnya pada 
tanaman muda sehingga dengan adanya unsur hara dapat mendorong pertumbuhan vegetatif 
tanaman diantaranya pembentukan klorofil pada daun sehingga memacu laju fotosintesis. 
Semakin tinggi laju fotosistesis maka fotosintat yang dihasilkan akan memberikan ukuran 
pertambahan diameter batang yang besar.  
 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis varians pengaruh konsentrasi kultur filtrat  
Trichoderma sp. terhadap G. boninense pada tanaman sawit Pre Nursery 
 Keterangan :*=berpengaruh nyata pada taraf 5%, ns=Non-significant (berpengaruh tidak nyata). 
 
Hasil pengamatan jumlah daun pada minggu pertama menunjukkan hasil berbeda nyata 
dikarenakan banyak  daun yang belum membuka sempurna, sedangkan pengamatan pada minggu 
kedua dan seterusnya daun sudah membuka sempurna sehingga menurunkan keragaman data dan 
menyebabkan hasil analisis menunjukkan hasil tidak. nyata. (Tabel 2)  
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pertumbuhan bibit kelapa sawit secara 
keseluruhan dipengaruhi secara nyata oleh aplikasi kultur filtrat  Trichoderma sp. yang 
ditunjukkan oleh variabel berat berangkasan basah dan kering tanaman. (Tabel 1). Berat 
berangkasan basah dan kering bibit kelapa sawit terbesar ditunjukkan oleh perlakuan kultur filtrat 
Trichoderma sp. 10 ppm, yaitu 20,29 g dan 5,27 g (Gambar 1). Dengan demikian, aplikasi kultur 
filtrat Trichoderma sp. 10 ppm mampu memacu pertambahan berat berangkasan basah dan kering 




Variable pengamatan F hitung F table 
Tinggi tanaman     
Minggu ke 1  2,2172 ns 2,53 
Minggu ke 2  2,3808 ns 2,53 
Minggu ke 3 1,2444 ns 2,53 
Minggu ke 4 3,5691 * 2,53 
Minggu ke 5 1,9437 ns 2,53 
Minggu ke 6 0,8595 ns 2,53 
Minggu ke 7 0,8295 ns 2,53 
Diameter Batang     
Minggu ke 1  0.7316 ns 2,53 
Minggu ke 2  1,4320 ns 2,53 
Minggu ke 3 0.9389 ns 2,53 
Minggu ke 4 1,3490 ns 2,53 
Minggu ke 5 0,3030 ns 2,53 
Minggu ke 6 2,8478 * 2,53 
Minggu ke 7 2,8066 * 2,53 
Jumlah Daun     
Minggu ke 1  3,6792 * 2,53 
Minggu ke 2  1,7453 ns 2,53 
Minggu ke 3 1,4159 ns 2,53 
Minggu ke 4 1,2888 ns 2,53 
Minggu ke 5 1,3701 ns 2,53 
Minggu ke 6 0,9942 ns 2,53 
Minggu ke 7 0.9942 ns 2,53 
Berat berangkasan basah tanaman 2.6041* 2,53 
Berat berangkasan kering tanaman 3.3866* 2,53 
Berat basah akar 1.1839ns 2,53 
Berat kering akar 0.4260ns 2,53 
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Tabel 2. Rata-rata respon pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun  serta 
berat basah dan kering akar bibit kelapa sawit  pre nursery terhadap aplikasi kultur 
filtrat Trichoderma sp.   
Keterangan : Angka-angka yang diikuti  oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berarti 
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%. 
 
Terjadinya peningkatan pertumbuhan bibit kelapa sawit di atas  terjadi melalui tiga 
mekanisme.  Mekanisme pertama adalah kandungan senyawa dalam kultur filtrat Trichoderma 
sp. mampu memacu terjadinya pembelahan sel yang lebih cepat dibandingkan kondisi normal.  
Dilaporkan bahwa Trichoderma sp. menghasilkan senyawa kimia yang memacu produksi hormon  
asam giberelin (GA3), asam indolasetat (IAA), dan benzylaminopurin (BAP)  tanaman dalam 
jumlah yang lebih besar sehingga pertumbuhan tanaman akan lebih optimum, subur, sehat, kokoh 
(Latifah, 2011).  Mekanisme kedua adalah kandungan senyawa dalam kultur filtrat Trichoderma 
sp. akan menurunkan, bahkan mematikan, patogen di daerah perakaran tanaman. Enzim kitinase 
yang dikeluarkan Trichoderma dapat menghambat pertumbuhan patogen G. boninense.  lebih 
efektif dari enzim kitinase yang diproduksi oleh organisme lain (Nugroho et al., 2003).. 
Penggunaan filtrat Trichoderma sp. yang mengandung enzim kitinase dan β-1,3- glukanase 
mampu menekan pertumbuhan patogen (El-Katatny et al., 2000). Selain mengandung enzim yang 
mampu menekan pertumbuhan pathogen, kultur filtrat Trichoderma sp. juga mengandung toksin 
harzianic acid, tricholin, peptaibols, gliotoxin, viridian, T22azaphilone, 1 hydroxy-3-methyl-
anthraquinone, 1,8-dihydroxy-3-methyl-anthraquinone, T39 butenolide, harzianolide, dan 
harzianopyridone (Mukherjee et al., 2012). Djaya et al., (2003) melaporkan bahwa Trichoderma 
Konsentrasi Kultur 
Filtrat (ppm) 
Tinggi tanaman pada minggu ke 
1 2 3 4 5 6 7 
0 5,89 10,94 17,18 20,05ab 22,21 24,91 30,05 
10 5,69 12,17 16,36 21,00a 21,90 26,01 30,95 
25 6,28 11,62 16,26 19,40abc 22,18 26,58 31,65 
50 5,98 11,85 15,54 17,26c 21,56 26,75 29,36 
75 5,65 10,41 15,45 19,1abc 21,57 25,40 30,48 
100 5.82 10,52 15,68 18,16bc 20,69 24,71 30,80 
Konsentrasi Kultur 
Filtrat (ppm) 
Diameter batang (mm)  pada minggu ke 
1 2 3 4 5 6 7 
0 2,90 4,02 4,30 5,59 6,20 6,70 b      9,90 a 
10 3,30 4,24 4,75 5,54 5,85 6,00 bc 10,31 a 
25 3,30 3,90 4,40 5,50 5,95 7,80 a 10,00 a 
50 2,90 3,40 4,21 4,96 5,73 5,81 c      7,93 b 
75 3,20 3,70 4,78 5,54 5,74 6,60 bc      9,21 ab 
100 3,40 4.20 4,94 5,90 6,10 6,90 b    10,50 a 
Konsentrasi Kultur Filtrat 
(ppm) 
Berat kering akar (g) Berat basah akar  (g) 
0 1,13 3,37 
10 2,02 5,27 
25 1,22 3,91 
50 1,42 3,35 
75 1,33 4,39 
100 1,58 3,94 
Konsentrasi Kultur 
Filtrat (ppm) 
Jumlah daun pada minggu ke 
1 2 3 4 5 6 7 
0 1,30bc 2,16 2,50 3,16 3,30 3,91 3,91 
10 1,25bc 2,08 2,16 2,75 2,91 3,25 3,25 
25 1,25ab 2,16 2,16 3,08 3,30 3,50 3,50 
50 1,83ab 2,25 2,41 3,16 3,30 3,50 3,50 
75 1,08c 1,41 1,90 2,60 3,50 3,60 3,60 
100 2,00 2,30 2,60 3,58 4,00 4,00 4,00 
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sp. mampu menekan atau menghambat pertumbuhan cendawan Fusarium sp. sampai 56,07% 
pada 11 hari setelah inokulasi. Odebode (2006) juga melaporkan bahwa kultur filtrat 
Trichoderma sp. dapat menghambat cendawan Fusarium penyebab busuk buah pasca panen 
hingga mencapai 23,2%. Mekanisme ketiga adalah kandungan senyawa  dalam kultur filtrat 
Trichoderma sp. mampu berperan sebagai elisitor ketahanan tanaman terhadap patogen.  
Harman et al. (2004) menyatakan bahwa Trichoderma sp. sangat potensial meningkatkan 
ketahanan tanaman baik secara lokal maupun sistemis. Penghambatan ini mengakibatkan jamur 
G. boninense tidak dapat berkembang ke seluruh bagian jaringan tanaman  sehingga lokasi 
serangannya terbatas dan  gejala serangannya kecil,  bahkan tidak ada serangan sama sekali. 
Gambar 1. Respon berat berangkasan basah  dan kering bibit kelapa sawit dengan aplikasi kultur filtrat 
Trichoderma sp. 
Sebagai hasil akhir dari adanya tiga mekanisme kerja dari kultur filtrat Trichoderma sp. 
tersebut di atas maka pertumbuhan bibit kelapa sawit secara keseluruhan dapat meningkat hingga 
56,38%..  Dengan demikian pertumbuhan bibit kelapa sawit lebih bagus daripada tanaman 
normal dan diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih tinggi pula sehingga pada akhirnya 




Dapat disimpulkan bahwa aplikasi kultur filtrat Trichoderma sp. 10 ppm mampu memacu 
pertumbuhan berat berangkasan basah dan kering bibit kelapa sawit. sebesar 33,14 – 56,38%. 
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Penggunaan pestisida kimia dalam budidaya tanaman tomat untuk pengendalian bakteri patogenik 
Ralstonia solanacearum sudah sangat masif.  Hal ini tidak hanya menambah pengeluaran petani, namun 
juga berdampak negatif terhadap kesehatan konsumen akibat residu pestisida kimia yang cukup tinggi.  
Penggunaan genotipe tomat tahan terhadap R. solanacearum merupakan satu alternatif yang dapat 
digunakan. Tujuan dari penelitian adalah menguji ketahanan lima genotipe tomat hasil persilangan Fakultas 
Pertanian UNIB terhadap R. solanacearum. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 
faktor tunggal genotip tomat yang terdiri dari: 4G, Tgh, 22B, 6, dan Kdr.  Setiap genotipe diulang lima kali 
dengan dua tanaman per ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kelima genotipe 
tomat memiliki respon pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga pertama, jumlah bunga, 
jumlah buah, dan bobot buah yang tidak berbeda nyata. Genotipe 4G dan 6 tidak menunjukkan gejala 
serangan R. solanacearum hingga akhir penelitian, sedangkan genotip Kdr menunjukkan masa inkubasi 
tercepat (3 hari) dengan persentase serangan tertinggi ditunjukkan oleh genotip Tgh dan 22 B. Genotipe 4G 
dan 6 memiliki kategori ketahanan imun, sedangkan genotipe Tgh, 22 B dan Kdr memiliki kategori 
ketahanan rentan. Genotip Tgh dan 22 B dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai plasma nutfah tomat 
yang tahan terhadap R. solanacearum sehingga dapat menekan biaya pembelian pestisida kimia.  
 




Tomat adalah salah satu tanaman hortikultura yang dapat dikonsumsi sebagai sayuran 
maupun buah serta mengandung vitamin dan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 
kesehatan tubuh (Wiryanta, 2002). Konsumsi tomat semakin meningkat seiring dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk.  Namun permintaan konsumen belum dapat terpenuhi semua.  
Produksi tomat di Propinsi Bengkulu mengalami penurunan dari tahun 2012 – 2015, berturut 
turut 33.354 ton, 26.583 ton, 23.495 ton, dan 21.084 ton (Badan Pusat Statistik, 2016). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi buah tomat adalah serangan penyakit layu 
bakteri yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum. Penyakit layu bakteri dapat 
menurunkan kuantitas dan kualitas buah tomat hingga menyebabkan gagal panen. Dilaporkan 
bahwa penyakit layu bakteri pada tanaman tomat dapat menurunkan hasil hingga 90% (Aisyah, 
2012).  
Bakteri R. solanacearum menyerang tanaman tomat melalui akar, masuk ke pembuluh 
batang tomat, memproduksi extracellular polysaccharides (EPS) yang berlendir sehingga dapat 
menghalangi transportasi air dan unsur hara ke daun. Sebagai akibatnya tanaman tidak dapat 
berfotosintesa dan tanaman layu (Semangun, 1989; Asrul, 2006). Patogen ini dapat pula 
menginfeksi buah dan biji tanaman tomat.  Selain itu, patogen ini dapat bertahan dalam tanah dan 
mempertahankan virulensinya selama lebih dari satu tahun (Nasrun et al., 2007).   
Sebagian besar petani menggunakan pestisida kimia sintetik untuk melindungi tanaman 
tomat terhadap gangguan penyakit layu bakteri (Nagaraju et al., 2007). Penggunaan pestisida 
kimia sintetik dapat menyebabkan efek buruk terhadap lingkungan, kesehatan manusia dan 
naiknya biaya produksi.  Sekitar 31 % dari total biaya produksi tomat harus dikeluarkan untuk 
pestisida (Orden et al., 2006). 
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 Mengingat bakteri patogen di atas sangat berbahaya, sulit untuk dikendalikan, dan untuk 
menekan biaya pembelian pestisida kimia sintetik maka perlu adanya upaya tertentu agar petani 
R. solanacearum. merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan. Fakultas Pertanian 
Universitas Bengkulu telah berhasil merakit genotip tomat baru dengan produksi tinggi.  Sebagai 
langkah lanjut dari upaya tersebut maka perlu dilakukan pengujian ketahanan genotip tomat 
tersebut terhadap penyakit layu bakteri.  Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi ketahanan lima genotip tomat hasil perakitan Fakultas Pertanian Universitas 
Bengkulu terhadap penyakit layu bakteri. 
    
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan dari bulan September sampai Desember 2017 di Laboratorium 
Penelitian disusun  menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan faktor tunggal: genotip,yang 
ulangan terdiri dari 2 tanaman.   
Isolat bakteri R. solanacearum virulen diperoleh dari bagian tanaman tomat yang terinfeksi 
 
Identifikasi bakteri dilakukan berdasarkan pengamatan makroskopis warna dan ciri-ciri koloni .  
dan dibandingkan dengan buku Identifikasi Buchanan dan Gibbson (1974).   
 
dengan media campuran tanah top soil  dan pupuk kandang sapi yang telah disterilkan 
media 
yang dilakukan 2 minggu setelah pindah tanam (MST) dengan cara disiramkan di sekitar 
perakaran tanaman  
Pemupukan pertama dilakukan pada saat pindah tanam dan pemupukan kedua pada saat tanaman 
umur 10 hari setelah pindah tanam.  Dosis pemupukan adalah urea 100 kg/ha, TSP 50 kg/ha dan 
KCL 100 kg/ha (Subhan et al., 2005).   
Panen dilakukan apabila kulit buah tomat sudah berubah berwarna dari hijau  menjadi 
kuning kemerahan dan ukuran buahnya sudah mulai membesar. Saat pemanenan ini berbeda-beda 
terhadap genotip tomat. Pemanenan ini dilakukan saat tanaman 8 MST hingga 12 MST.  
. Variabel pengamatan yang dilakukan adalah; 1) Tinggi Tanaman (cm), diukur setiap 
minggu sejak hari pertama tanaman tomat dipindahtanamkan ke dalam polibag sampai 12 MST.  
2) Jumlah Daun (tangkai), dihitung setiap minggu sejak satu minggu setelah pindah tanam hingga 
12 MST. 3) Umur Berbunga Pertama (hari), diamati setiap hari mulai dari penyemaian sampai 
bunga pertama muncul pada setiap tanaman. 4) Jumlah Bunga (buah), diamati dengan cara 
menghitung bunga yang terbentuk setiap satu minggu sekali mulai dari masa pembungaan sampai 
panen ke delapan. 5) Jumlah Buah per Tanaman (buah), dihitung dengan cara menghitung buah 
yang dipanen dari setiap tanaman hingga pemanenan ke delapan. 6) Bobot Buah per Tanaman 
(g),  diperoleh dengan cara menimbang buah pada setiap panen pertama hingga panen ke delapan 
dengan menggunakan timbangan digital. 7) Masa Inkubasi (hari), diamati setiap hari sejak  
inokulasi patogen sampai tanaman menunjukkan gejala. 8)Persentase Tanaman yang Terinfeksi 





Keterangan  P = Tingkat kejadian penyakit (%) 
          n = Jumlah tanaman layu yang diamati 
       N= Jumlah tanaman yang diamati. Pengamatan pertama dilakukan satu minggu setelah 
inokulasi dengan interval pengamatan satu minggu. 
Intensitas Serangan Penyakit  (%),  diamati satu minggu sekali sejak inokulasi sampai pemanenan 
ke delapan. Intensitas serangan dihitung dengan menggunakan skoring Ayana et al., (2011) yang telah 
dimodifikasi sebagai berikut : 
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Tabel 1. Intensitas serangan 
 
Sumber : (Ayana et al., 2011). 
 
Selanjutnya intensitas serangan dihitung dengan rumus :  
I = x 100 % 
Ketahanan tanaman tomat terhadap bakteri layu dinilai berdasarkan angka intensitas serangan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Kategori ketahanan tanaman  
Sumber : (Talanca, 2009) 
 
Data variabel pertumbuhan dan hasil tanaman dianalisis dengan Analisis Varians taraf 5 %. 
dan jika hasil menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan BNT 5%.  Data 
variabel penyakit disajikan dalam bentuk data rerata  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
warna putih susu dengan tengahnya berwarna merah muda (Gambar 1 A-B). Burhanan dan 
 
serta membentuk koloni yang berlendir berwarna putih di pinggir dan warna merah pada bagian 
tengah. Bakteri ini sedikit atau tidak tumbuh pada medium 2% NaCl dan bersifat negatif terhadap 
arginin dihydrolase, gelatin, serta hydrolisis eskulin. 
Skoring Gejala Penyakit 
0 Tidak terserang 
1 Bila satu daun tanaman layu 
2 Lebih satu daun – kurang separuh tanaman layu 
3 Bila tanaman separuh layu 
4 Bila tanaman seluruhnya layu 
5 Bila tanaman mati 
Keterangan I = intensitas serangan penyakit pada tanaman 
  n = jumlah tanaman untuk tiap kategori 
  V = nilai skala setiap penyakit 
  N = jumlah tanaman yang diamati 
  Z = nilai skala tertinggi 
Kategori ketahanan Intensitas Serangan (%) 
    Imun 0 
    Tahan 0 – 5 
    Agak Tahan 5 – 10 
    Agak Rentan 10 – 25 
    Rentan 25 -50 
    Sangat Rentan >50 
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Gambar 1. Koloni bakteri Ralstonia solanacearum 
Keterangan :A.Koloni bakeri R.solanacearum, B.Koloni bakteri R.solanacearum   
                     1= koloni berwarna putih dipinggir, 2= koloni berwarna merah muda  ditengah  
 
Tanaman tomat yang terserang penyakit layu bakteri menunjukkan gejala awal  daun muda 
tiba-tiba mengalami layu dan daun bagian bawah menguning.  Selanjutnya seluruh tanaman layu 
dan menguning sampai berubah warna menjadi coklat gelap hingga akhirnya tanaman mati 
(Gambar 2 A-B). Hasil pengamatan di atas sesuai dengan pendapat Semangun (1994) bahwa 
gejala awal yang ditimbulkan pada tanaman tomat yang terserang bakteri R. solanacearum 
terdapat pada daun muda atau pucuk yang mulai layu kemudian menjalar ke daun bagian bawah. 
Gejala lebih lanjut seluruh tanaman layu dan menguning sampai berubah warna coklat gelap dan 












 Gambar 2.  Gejala penyakit layu bakteri pada tanaman tomat  










Gambar 3. Bentuk buah dari kelima genotipe tomat yang diinokulasi bakteri R.solanacearum 
Keterangan:Dari kiri kekanan :4G, Tgh, 22 B, 6 dan Kdr  
 
Respon pertumbuhan lima genotipe tomat terhadap penyakit layu bakteri disajikan dalam 
Tabel 3-5. Dari Tabel 3-5 dapat dilihat bahwa secara umum perlakuan lima genotip tomat 
pengaruh tidak nyata hampir pada seluruh variabel pengamatan. Hal ini berarti setiap genotipe 
tomat memiliki respon pertumbuhan  tanaman yang relatif sama. Walaupun bobot buah sama 
pada semua genotipe, namun jumlah buah pada panen ke 8 dipengaruhi secara nyata oleh 
perbedaan genotipe.  Genotipe 6 memiliki jumlah buah terbanyak pada panen ke 8 dengan ukuran 
buah yang relatif sama dengan buah genotipe 4G dan Tgh, sementara genotipe 22B memiliki 
ukuran buah terbesar (Tabel 5, Gambar 3). 
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Tabel 3. Respon tinggi dan jumlah daun lima genotipe tanaman tomat terhadap penyakit layu bakteri 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom sama berbeda tidak nyata 
menurut uji BNT pada taraf 5% 
 
Tabel 4. Respon masa bunga pertama dan jumlah bunga lima genotipe tomat tehadap penyakit layu bakteri 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak 















Gambar 4. Masa inkubasi  penyakit layu bakteri pada lima genotipe tomat 
 
Huang dan Allen (2000) melaporkan bahwa bakteri R. solanacearum mengeluarkan 
senyawa Extracelular Polisakarida (EPS) selama proses infeksi pada tanaman inang. EPS akan 
berakibat pada bobot buah dan ukuran buah. Kurang terbentuknya buah menyebabkan terjadinya 
kerugian secara ekonomis.  Besarnya nilai kerugian tersebut dipengaruhi beberapa faktor meliputi  
Tinggi tanaman (cm) pada minggu ke- 
Genotipe 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
4G 5,85 9,75 16,42 23,74 29,62 37,35 43,53 49,50 54,60 58,30 61,10 63,49 
Tgh 5,00 8,86 14,80 22,35 31,21 39,75 46,30 50,16 55,73 59,84 63,66 66,53 
22 B 3,20 7,10 12,23 28,53 24,60 32,21 37,30 42,94 49,05 52,58 55,58 58,59 
6 3,20 6,80 12,70 19,82 26,56 34,48 44,16 49,37 56,40 60,83 64,54 67,19 
Kdr 3,30 6,05 12,10 18,53 26,33 32,10 39,46 45,93 51,52 55,25 58,50 61,23 
Jumlah daun (tangkai) pada minggu ke- 
Genotipe 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
4G 4 6 10 18a 28a 31a 35 35 38 39 41 43 
Tgh 3 5 6 11b 17b 24ab 29 29 31 32 34 33 
22 B 3 5 7 11b 16b 19b 25 25 26 28 30 33 
6 3 5 7 12b 23a 29a 34 36 38 40 41 44 
Kdr 4 6 9 19a 28a 31a 31 34 37 36 39 45 
Genotipe 
Umur berbunga pertama 
(hari) 
Jumlah bunga (buah) pada minggu ke-   
Total 1 2 3 4 5 6 7 
4G 28,4 2b 7 14 14 11 13 10 71 
Tgh 28,9 3b 9 15 9 10 10 13 69 
22 B 27,4 2b 7 10 6 5 8 5 43 
6 28,0 6a 12 12 12 12 16 16 86 
Kdr 30,8 4b 11 15 4 6 11 12 63 
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Tabel 5. Respon jumlah dan bobot buah lima genotipe tomat terhadap penyakit layu bakteri 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom yang sama berarti berbeda 
tidak nyata menurut Uji BNT pada taraf 5 %  
 
faktor lingkungan seperti iklim lokal, tipe tanah, teknik budidaya, jenis varietas yang ditanam dan 





























Gambar 6. Intensitas serangan penyakit layu bakteri pada lima genotipe tomat 
 
Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa masa inkubasi penyakit layu bakteri pada genotipe Tgh 
dan 22 B terjadi pada 3,3 hari dan Kdr pada 3 hari setelah inokulasi, sedangkan pada genotipe 4G 
dan 6 tidak terjadi gejala penyakit layu. Hal yang sama terjadi pada variable persentase serangan 
pada genotipe Tgh, 22 B dan Kdr, yaitu sebesar 75, 75 dan 50% dan variabel intensitas serangan 
Genotipe Jumlah buah pada panen ke- 
 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
4G 2 2 3 3 4 6 13 7ab 34 
Tgh 1 2 3 3 4 6 15 4bc 42 
22 B 1 1 1 2 2 2 7 3c 25 
6 2 2 3 3 4 6 16 8a     47 
Kdr 2 1 2 2 5 6 12 4bc  38 
Genotipe Bobot buah pada panen ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
4G 9,24 11,07b 15,04 26,12 24,73 26,56 55,14 24,69 192,63 
Tgh 9,34 14,04b 11,21 14,75 12,21 19,28 84,54 40,71 206,13 
22 B 11,57 10,84b 10,87 17,18 18,85 18,35 64,79 38,35 190,83 
6 13,10 21,96a 21,27 20,25 18,33 21,57 83,28 30,15 229,95 
Kdr 13,33 15,47ab 16,05 33,69 23,82 15,40 42,25 19,59 179,63 
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pada genotipe Tgh, 22 B dan Kdr, yaitu sebesar 30, 40, dan 35%. Hal ini berarti genotipe 4G dan 
6 tidak dapat diinfeksi oleh R. solanacearum. 
 
Tabel 6. Kategori  ketahanan lima genotipe tanaman tomat terhadap penyakit layu bakteri 
Nawangsih (2006) menyatakan bahwa bakteri R. solanacearum menginfeksi melalui luka-
luka yang terdapat pada akar kemudian masuk ke pembuluh xilem dan dapat menghalangi 
transportasi air serta unsur hara ke daun sehingga tanaman menjadi layu. Persentase dan 
intensitas serangan yang tinggi dapat menyebabkan kerugian pada tanaman tomat. Penelitian 
Rahayu (2012) melaporkan bahwa infeksi bakteri R. solanacearum dapat menyebabkan 
kehilangan hasil produksi lebih dari 65%. 
Selanjutnya dari nilai intensitas serangannya dapat dilihat kategori ketahanan setiap 
genotipe. Genotipe tomat 4G dan 6 memiliki kategori ketahanan imun, sedangkan genotipe Tgh, 
22 B dan Kdr  memiliki kategori rentan terhadap penyakit layu bakteri. Genotipe 4G dan 6 
memiliki karakter ketahanan yang bagus sekali sehingga kedua genotipe tersebut dapat 
dikembangkan sebagai sumber plasma nutfah yang bagus di masyarakat. Ani et al. (2012) 
melaporkan bahwa penggunaan varietas tahan dalam budidaya tanaman tomat mampu menekan 
kerugian akibat serangan penyakit layu bakteri.  Dengan demikian, diharapkan produksi tomat 




Secara umum lima genotipe tomat memiliki pertumbuhan dan hasil yang sama. Genotipe 
tomat 22 B, Tgh, dan Kdr memiliki kategori ketahanan rentan,  sedangkan genotype 4G dan 6 
memiliki kategori ketahanan imun terhadap bakteri R. solanacearum. Genotipe 4G dan 6 
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Permasalahan persampahan dilingkungan kampus dan solusinya menjadi isu yang menarik perhatian 
baik dari kalangan dosen dan mahasiswa maupun tenaga pendidik. Salah satu gerakan yang muncul 
sebagai solusi permasalahan persampahan dilingkungan kampus adalah gerakan eco -campus. Sampah 
masih dapat digunakan untuk bahan baku kompos, sedangkan sampah anorganik dapat didaur ulang, 
dijual atau digunakan kembali untuk kegunaan lain. Optimalisasi pengelolaan  sampah  di kampus 
UNIB terdiri dari 5 aspek perencanaan yaitu aspek teknik operasional, kelembagaan, peraturan dan 
dilakukan dengan metode sampling, yang mengacu kepada pengukuran SNI 19 -3964-1995 tentang 
Pengukuran dilakukan terhadap timbulan dan komposisi sampah di 7 lokasi pengumpulan sampah di 
Univeritas Bengkulu, yang dilakukan selama 8 (delapan hari) berturut-turut. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan data timbulan, jenis dan peluang bisnis pemanfaatan sampah yang ada di 
kampus UNIB.Berdasarkan pengukuran yang dilakukan, rata-rata jumlah timbulan sampah yang ada 
di gedung kegiatan belajar Universitas Bengkulu sebesar 97,47 kg/hari, atau sekitar 2,44 ton/bulan, 
dengan rata-rata volumenya 0,30 m3 /hari. Penghasilan yang didapat dari penjualan langsung sampah 
anorganik jenis kertas dan plastik adalah Rp 1.656.280, - per bulan atau Rp 19,87 juta per tahun.  
 




demi peningkatan wawasan dan keterampilannya, yang pada akhirnya demi kemajuan suatu 
bangsa. Kampus juga menjadi tempat mahasiswa dididik dan didewasakan agar dapat memberi 
solusi atas suatu permasalahan bangsa dan negara. Diantara permasalahan negara-negara  didunia  
kini adalah persoalan pengelolaan dan penanganan sampah, yang tentunya termasuk yang ada di 
kampus-kampus perguruan tinggi Indonesia.  
kondisi lingkungan diwujudkan melalui konsep kampus berkelanjutan. Konsep ini bertujuan 
untuk memperbaiki kesehatan manusia dan lingkungan alamnya, dengan mengefisiensikan 
penggunaan energi, mengurangi produksi sampah, polusi, dan degradasi lingkungan (Salvelyeva, 
2011). Menurut Alshuwaikhat (2008), kampus berkelanjutan harus direalisasikan didalam 
lingkungan kampus yang   sehat melalui pengurangan konsumsi energi dan sumber daya alam, 
produksi sampah, pengelolaan lingkungan, menjunjung keadilan sosial di setiap bidang, yang 
keseluruhan nilainya harus direpresentasikan ditingkat masyarakat, kota, dan nasional. 
Di Indonesia, beberapa kampus menyatakan sudah menerapkan konsep kampus hijau, 
tetapi ternyata program yang dilakukan hanya berupa penanaman pohon yang sifatnya hanya 
seremonial. Pendeklarasian diri sebagai kampus hijau seharusnya tidak hanya mencakup satu 
aspek, yaitu penyediaan ruang terbuka hijau (RTH) saja. Lebih dari itu, pelaksanaan konsep 
kampus hijau menekankan pada implementasi kebijakan  dan  program  kampus  kedalam  suatu  
konsep  yang  ramah  lingkungan,  efisiensi energi, maupun konservasi yang bersifat menyeluruh. 
Tahap awal pelaksanaan kampus hijau yang paling mudah adalah masalah pengelolaan sampah. 
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Menurut SNI 19-2454-2002 sampah adalah limbah yang terdiri dari zat organik dan zat 
anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan 
lingkungan dan melindungi investasi pembangunan. 
Sampah yang timbul dilingkungan kampus Universitas Bengkulu (UNIB) belum 
Penelitian tentang timbulan sampah dan komposisinya dilingkungan kampus UNIB, hingga 
potensi ekonomi apabila dikelola dengan baik. Sampah organik digunakan 
untuk bahan baku kompos, sedangkan sampah anorganik dapat didaur ulang, dijual atau 
digunakan kembali untuk kegunaan lain. Rencana optimalisasi pengelolaan sampah kampus 
di lingkungan UNIB terdiri dari 5 aspek perencanaan yaitu aspek teknik operasional, 
kelembagaan, peraturan dan regulasi, pembiayaan dan peran serta mahasiswa.  
Pada tahap awal, perlu terlebih dahulu dilakukan riset mengenai jumlah dan komposisi 
timbulan sampah yang ada di kampus UNIB. Pelibatan mahasiswa UNIB dalam riset tersebut 
selain dapat menambah wawasan dan keterampilannya, juga memungkinkan mendapatkan 
tambahan penghasilan dari pengelolaan sampah anorganik (khususnya plastik) yang ada. Menurut 
SNI 19-3983-1995, besaran timbulan sampah di area kantor sebesar 0,25 – 1,00 kg/orang/hari 
dengan volume 0,50 – 0,75 liter/orang/hari. Jumlah mahasiswa, dosen dan tenaga pendidik UNIB 
pada tahun 2018 sekitar 20.000 orang (Berita UNIB, 2018). Diasumsikan jumlah mahasiswa, 
dosen dan tenaga pendidik yang melakukan kegiatan sehari-hari di kampus UNIB sebanyak 15 
persennya saja, maka jumlah sampah yang ditimbulkan akan sebanyak 750 - 1.000 kg / hari atau , 
6 ton per minggu atau 24 ton per bulan, jelas ini merupakan jumlah materi (sampah) yang cukup 
besar. Pengelolaan sampah di UNIB hingga saat ini masih dilakukan secara konvensional, yakni 
sampah dibuang pada wadah yang belum terpilah (sebagian tempat sudah), lalu diangkut menuju 
TPS, kemudian di bawa ke TPA.  
 
Sumber Timbulan Sampah di Kampus UNIB 
Sampai saat ini UNIB sudah memiliki 8 Fakultas dengan 40 program studi S1, 17 prodi S2 
dan 3 prodi S3. Kedepan diperkirakan jumlah prodi akan terus meningkat, ini berarti jumlah 
mahasiswa yang beraktifitas sehari-hari di kampus juga akan bertambah. Artinya jumlah sampah 
yang ditimbulkan di kampus semakin banyak. Sumber sampah di kampus UNIB timbul dari: 
Gedung kuliah bersama (GB), laboratorium, kantor rektorat, dekanat, jurusan, LPPM, kantin, 
perpustakaan, dan PKM. Komposisi sampahnya terdiri dari sampah organik (sisa makanan dan 
kulit buah) dan an-organik (kertas, plastik, kayu, kaca dan lainnya). 
Persampahan dilingkungan kampus dan solusinya menjadi isu yang menarik perhatian baik 
dari kalangan dosen, mahasiswa maupun tenaga pendidik. Salah satu gerakan yang muncul 
sebagai solusi permasalahan persampahan dilingkungan kampus adalah gerakan eco- campus. 
Eco-campus didefinisikan sebagai kampus yang telah peduli dan berbudaya lingkungan dan telah 
melakukan pengelolaan lingkungan secara sistematis dan berkesinambungan. Beberapa indikator 
terciptanya eco-campus adalah kebijakan manajemen kampus yang berorientasi pada pengelolaan 
lingkungan, adanya upaya penghematan air, kertas, dan listrik, serta adanya penghijauan untuk 
mencapai proporsi ideal Ruang Terbuka Hijau (RTH), dan tersedianya pengelolaan sampah  
kampus  dengan  prinsip 4R (reduce, reuse, recycle dan replace).  
 
Eco-Campus 
Istilah eko kampus dapat dipahami sebagai kampus yang telah peduli dan berbudaya 
Secara umum eko-kampus adalah konsep pengelolaan lingkungan hidup di wilayah kampus 
dengan melibatkan semua civitas akademika. Eco kampus atau kampus yang berwawasan 
lingkungan harus dapat menciptakan keterlibatan seluruh warga kampus yang ada dalam 
lingkungan kampus agar selalu memperhatikan aspek lingkungan dalam aktivitasnya. Sebagai 
suatu institusi yang dianggap sebagai pusat intelektual, maka ada tuntutan moral pada kampus 
untuk dapat bertindak lebih bijak dan inovatif terhadap lingkungan sehingga memerlukan 
pemikiran-pemikiran yang memunculkan program-program ramah lingkungan (Salatin, 2011). 
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Kampus Hijau 
Kampus hijau merupakan konsep perpaduan antara lingkungan dengan dunia kampus 
dimana konsep lingkungan yang meliputi 4R, penghijauan, in front of office, CSR dan sebagainya 
digabung dengan konsep kampus yang terdiri dari fisik kampus, lokasi dan perilaku warga 
kampus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kampus hijau merupakan kombinasi antara green 
building, green place dan green behaviour. Implementasi konsep green campus di beberapa 
perguruan tinggi disebut juga sebagai sebuah komunitas perguruan tinggi untuk meningkatkan 
efisiensi energi, melestarikan sumber daya dan meningkatkan kualitas lingkungan yang 
berkelanjutan serta menciptakan lingkungan belajar yang sehat (Humblet, 2010). 
 
Kampus Berkelanjutan 
Kampus yang berkelanjutan telah menjadi isu yang mengglobal. The Stockholm 
 
dan lingkungan sehingga memunculkan beberapa cara untuk mewujudkan lingkungan yang 
sub-sistem dengan baik, yaitu ekosistem dan sistem manusianya. Sub-sistem ekosistem terdiri 
dari 




 Penelitian ini dilakukan dengan metode diskriptif analitis, dengan cara  mengamati 
timbulan sampah yang ada di beberapa tempat kegiatan kuliah  di kampus UNIB, pada bulan 
November 2018. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengumpulkan timbulan sampah yang 
ada  di 7 (tujuh) lokasi bangunan/ gedung dilingkungan kampus UNIB yakni; GB 1, GB 2, GB 3 
dan 4, GB 5, Gedung A, Gedung I dan J, serta Gedung Kedokteran, kemudian diukur berat, 
volume, dan komposisinya. Tempat-tempat tersebut merupakan pusat kegiatan belajar mengajar 
dari 8 Fakultas yang ada di Universitas Bengkulu. Proses pengukuran dilakukan pada saat cuaca 
cerah pada waktu sekitar pukul 15.00 hingga pukul 17.00. Kegiatan pengukuran dilakukan oleh 
mahasiswa yang sudah dilatih, dibantu petugas cleaning service yang ditempatkan di masing-
masing  lokasi pengambilan sampah. Pengukuran terhadap timbulan sampah dilakukan selama 8 
(delapan) hari berturut-turut, dilokasi yang sama. Durasi waktu dan cara pengambilan sampel 
didasarkan pada SNI 19-3964-1995 tentang “ Metode pengambilan  dan pengukuran contoh  
timbulan dan komposisi sampah perkotaan”. Selanjutnya  sampah dipilah berdasarkan jenisnya, 
yakni sampah organik dan anorganik. Peralatan yang digunakan untuk pengukuran timbulan 
sanpah berukuran 40 liter (20 cm x 20 cm x 60 cm) yang dilengkapi dengan skala tinggi. 3) bak 
pengukur sampah ukuran 500 liter (100 cm x 50 cm x 100 cm)  yang dilengkapi dengan skala 
tinggi. 4) timbangan manual dan digital kapasitas ukur 50 kg, 5) perlengkapan penunjang, seperti 
sarung tangan, masker, dan tali rafea kamera. Data yang dikumpulkan dari hasil pengukuran 
kemudian dihitung untuk menentukan jumlah timbulan sampah dan komposisinya. Timbulan 
sampah dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
Timbulan sampah = (Jumlah sampah) / ( jumlah hari sampling) 
Keterangan: Timbulan sampah  = jumlah sampah per hari dalam kg/hari; Jumlah sampah  = 
jumlah sampah dalam kg, yang terukur saat pengambilan; Jumlah hari sampling = jumlah hari 
dilakukannya pengukuran (8 hari). 
Komposisi sampah dihitung dengan memisahkan timbulan sampah sesuai katagori dan 
jenisnya. Selanjutnya jumlah masing-masing jenis diakumulasikan dengan jenisnya sehingga 
diperoleh jumlah total. Komposisi sampah adalah persentase dari jumlah sampah masing-masing 
jenis dibagi dengan total sampah. Perhitungan komposisi sampah digunakan untuk menghitung 
potensi sampah yang dapat didaur ulang ataupun yang dapat dijual secara langsung untuk 
mendapatkan tambahan penghasilan (mahasiswa).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan diperoleh  jumlah timbulan sampah dari 7 
tempat pengumpulan  sampah di UNIB  ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Timbulan sampah dari 7 tempat pengumpulan sampah di UNIB 
Tampak pada Tabel 1, bahwa tempat timbulan  sampah di UNIB, paling banyak ada di 
Gedung I dan J yakni tempat kegiatan belajar mengajar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
serta  Hukum. Sedangkan  jumlah sampah yang paling sedikit adalah di GB5, tempat kegiatan 
belajar mengajar mahasiswa Fakultas Teknik dan MIPA. Rata-rata timbulan sampah yang terukur 
sebesar 97,47 kg/hari. Data jumlah seluruh dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa UNIB 
pada tahun 2018 sebanyak +/- 20.000 orang (Berita UNIB, 2018). Diasumsikan jumlah sivitas 
80 % nya (80 % x 3.000) = 2.400 orang), maka jumlah timbulan sampah yang terukur adalah 
97,47 kg/hari : 2.400 orang = 0,04 kg/orang/hari. Artinya adalah, jumlah timbulan sampah di 
UNIB (atas dasar data dari 7 tempat pengumpulan di UNIB), masih berada di bawah maksimal 
standar nasional untuk perkantoran yakni 0,025 – 1,0 kg/orang/hari (lihat SNI 19-3983-1995, 
Lampiran 1). Estimasi bulanan jumlah timbulan sampah di UNIB menjadi 6 x 97,47 = 2.436,75 
kg/bulanan atau  29.241 kg/ tahun. 
Komposisi timbulan sampah 
Komposisi timbulan sampah yang didata dari 7 tempat pengumpulan sampah di UNIB, 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel  2. Komposisi dan banyaknya timbulan sampah di UNIB 
Jumlah Timbulan Sampah dari Beberapa Tempat di UNIB (kg/hari) 









1 21,98 35,52 33,16 8,28 25,5 16,89 8,80 113,50 
2 5,97 17,45 21,5 9,31 18,27 15,20 25,48 113,18 
3 5,28 15,1 9,45 3,84 13,73 10,83 8,48 66,71 
4 16,65 7,26 2,38 5,82 36,15 23,00 8,16 99,42 
5 9,54 17,5 9,93 6,82 3,73 20,00 21,93 89,45 
6 17,0 9,8 21,71 8,39 12,31 21,91 17,67 108,79 
7 16,08 9,02 10,95 121 12,5 32,50 10,60 92,86 
8 14,35 7,1 14,05 0 6,05 8,86 8,90 59,31 
Total 106,76 118,74 123,12 43,65 128,23 149,19 110,02 779,73 
Rata-rata 13,35 14,84 15,39 5,46 16,03 18,65 13,75 97,47 







Berat total Per  
Kategori (kg) 
1 Organik 
Sisa Makanan 1,92 0,24 
398,94 
Daun 397,02 49,63 
2 Kertas 
HVS 66,35 8,29 
106,11 Kardus 21,62 2,7 
Campur (Koran, Majalah,sampul,dll) 18,14 2,27 
3 Plastik 
Kemasan PP/PET (gelas, botol, plastik) 164,32 20,54 
200,27 
HD (kresek) 20,22 2,53 
PE (plastik gula) 4,15 0,52 
Bodong/campur 11,58 1,45 
4 Logam 
Kemasan kaleng 0,5 0,06 
0,5 
Logam lain 0 0 
5 Lainnya 
Kaca 0 0 
54,36 
Tekstil/Kain 0 0 
Karet 0 0 
Styrofoam 54,36 6,79 
Total 760,16 95,02 760,18 
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Timbulan sampah dipilah menjadi kelompok sampah primer (organik dan anorganik) dan 
sekunder (jenis sampah). Timbulan sampah terbesar berupa  sampah organik, yakni 398,94 kg/ 8 
hari. Sampah organik yang didata, 99 % berupa daun  (397,02 kg/ 8 hari atau 49,63 kg/hari) yang 
berasal dari  pohon – pohon yang ada di  kampus UNIB. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
penghijauan berupa penanaman pohon dilingkungan UNIB cukup berhasil.  Penanganan sampah 
jenis organik /daun ini dilakukan oleh bagian cleaning service, dikumpulkan, selanjutnya angkut 
ke unit pengolahan menjadi kompos. Aktifitas pengomposan dilakukan dibelakang gudang 
penyimpanan barang UNIB dengan sarana yang cukup mamadai. Bahkan dahulu (sekitar tahun 
2017), kompos yang dihasilkan pernah digunakan oleh para petani untuk pemupukan lahan 
pertaniannnya. 
Timbulan Sampah An organik dan Analisis Ekonominya 
 Data timbulan sampah anorganik yang mempunyai nilai jual sehingga dapat menjadi 
tambahan penghasilan  bagi mahasiswa (yang mau menangani ini ), disajikan pada Tabel 3. 
Sampah anorganik dari tempat pengumpulannya di UNIB yang bisa langsung dijual ke pedagang 
pengumpul setelah dilakukan pemilahannya meliputi jenis plastik, kertas dan logam. Berdasarkan 
harga jual jenis-jenis sampah tersebut, maka penghasilan yang didapat dari penjualan sampah 
anorganik yang dikumpulkan per hari sebesar Rp 55.206,- , per bulan Rp 1.656.180,- atau per 
tahun sebesar Rp 19.874.160,-. 
 














Selain dapat dijual langsung kepada pedagang barang bekas, sampah anorganik yang 
dikumpulkan dapat dilakukan daur ulang  untuk penggunaan lain. Misalnya sampah jenis plastik, 
dapat didaur ulang menjadi bahan bahar minyak, setelah dilakukan proses pirolisis. Secara 
ekonomi daur ulang seperti ini dapat meningkatkan nilai tambah sampah plastik sehingga dapat 
menambah penghasilan. Kegiatan daur ulang sampah jenis plastik maupun kertas untuk lebih 
profesional pengelolaannya, suatu saat bisa dibentuk Koperasi ataupun Bank Sampah di UNIB. 
Beberapa kampus di Indonesia ada yang sudah memiliki Bank Sampah, seperti Universitas 
Andalas Padang dan Universitas Diponegoro Semarang. 
 Perlu juga dikemukakan keterbatasan dari penelitian ini, yakni belum seluruh gedung yang 
ada di UNIB diambil data timbulan sampahnya, seperti gedung rektorat, semua dekanat, 
laboratorium maupun kantin-kantin yang ada di UNIB. Akibatnya untuk mendapatkan data 
seluruh timbulan sampah yang ada di UNIB, beberapa item variabel yang diperlukan untuk 
perhitungannya terpaksa nilainya diasumsikan. 



















HVS 8,29 1000,- 8.290,- 248.700,- 2.984.400,- 




2,27 500,- 1.135,- 34.050,- 408.600,- 
2 
Kemasan PP/PET 
(gelas, botol plastik) 
20,54 2000,- 41.080,- 1.232.400,- 14.788.800,- 
HD (kresek) 2,53 250,- 632.5,- 18.975,- 227.700,- 
PE (plastik gula) 0,52 200,- 104,- 3.120,- 37.440,- 
Bodong/campur 1,45 500,- 725,- 21.750,- 261.000,- 
Total 55.206,- 1.656.180,- 19.874.160,- 
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SIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, jumlah 
timbulan sampah yang timbul di kampus UNIB sebesar 97,47 kg/ hari. Jenis sampah anorganik 
yang ditimbulkan dari kampus UNIB, setelah dilakukan pemilahan kemudian dijual langsung ke 
pengumpul sampah, diperoleh uang sebesar Rp 1.650.000,- per bulan. Bagi mahasiswa UNIB, 
uang sebesar itu jika dibagi 4 orang, sudah cukup untuk membayari uang kost bulanan mereka. 
 Untuk penelitian lanjut agar pendataan tentang timbulan dan komposisi sampah, dilakukan 




 Ucapan beribu terimakasih diucapkan kepada pimpinan LPPM UNIB periode tahun 2018-
2023 beserta seluruh jajarannya, atas kerjasamanya yang baik, sehingga penelitian ini dapat 
terlaksana. Kepada para mahasiswa TIP 18 UNIB dan tenaga cleaning service UNIB yang telah 
membantu pelaksanaan riset ini, diucapkan banyak terimakasih. Semoga segala perbuatan baik 
yang telah kita lakukan melalui riset ini, bermanfaat untuk negara dan bangsa, khususnya UNIB, 




Alshuwaikhat., Habib, M., & Ismail, A.B. (2008). An Integrated approach to achieving campus, 
sustainability: assessment of the current campus environmental management practices. 
Journal of Cleaner Production, 15, 1777-1785. 
Badan Standarisasi Nasional. (1995). Metode pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan 
komposisi sampah perkotaan. SNI 19-3964-1995.  
Badan Standarisasi Nasional. (1995). Spesifikasi timbulan sampah untuk kota kecil dan sedang di 
Indonesia. SNI 19-3983-1995.  
Badan Standarisasi Nasional. (2002). Tata cara teknik operasional pengelolaan sampah perkotaan. 
SNI 19-2454-2002. 
Badan Standarisasi Nasional. 2008. Pengelolaan sampah di pemukiman. SNI 3242-2008. 
Brinkhurst, Marena, Rose, Peter & Maurice, Gillian, Ackerman, Josef Daniel. (2011). Achiening 
campus sustainability: Top-down, bottom-up, or neither?. International Journal Of 
Sustainability in Higher Education, 12(4), 338-354. 
Humblet, E.M. (2010). Roadmap to a green campus. Washington, D.C. US Green Building 
Council. 
Kementerian PUPR. (2010). Pedoman umum penyelenggaraan TPS. 3R. www.pu.go.id  
Peraturan Pemerintah RI. (2012). PP RI Nomor 81 Tahun 2012 tentang pengelolaan sampah 
rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga. kemenkumham RI. 
Peraturan Presiden RI. (2017). Peraturan presiden tentang kebijakan dan strategi nasional 
pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga. 
Kemenkumham RI. 
Salatin, J. (2011). Eco-Campus: Thinking beyond green to truly sustainable. Jurnal Agres The 
Voice of Eco-Agriculture, 41(6). 
Salvelyeva., Tamara., Kenna, Mc., & James R. (2011). Campus sustainability: Emerging currila 
models in higher ducatin. International Journal of Sustainability in Higher Education, 12(1), 
55-66.  
266 
SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
EFEK TEKNOLOGI REPRODUKSI PENETASAN DAN LAMA PENYIMPANAN 
TELUR TERHADAP PARAMETER TETAS SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN 
PENDAPATAN RUMAH TANGGA PEMELIHARA BERUGO BENGKULU 
 
H.D. Putranto1*, J. Setianto1, Y. Yumiati2, dan O. Ezon1 
 
1  Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu                                                                   
Jalan W.R. Supratman, Kandang Limun, Bengkulu 38371  
2  Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Dehasen Bengkulu                                                     
Jalan Raya Meranti, Sawah Lebar, Bengkulu 38227  
 




Salah satu unggas endemik Sumatera yaitu ayam Berugo atau Burgo, telah menjadi ikon untuk program 
Wonderful Bengkulu 2020 oleh Pemerintah Provinsi Bengkulu. Selama ini ayam Berugo hanya dipelihara 
untuk kesenangan pemeliharanya semata tanpa ada tujuan konservasi ataupun komersialisasi. Padahal ayam 
Berugo jantan sebagai ayam hias memiliki nilai ekonomis tinggi dan betinanya mampu memproduksi telur 
dalam jumlah yang sama seperti ayam kampung sehingga apabila dipelihara secara intensif dipercaya dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap pendapatan rumahtangga pemelihara sekaligus akan membantu 
mengentaskan kemiskinan di Provinsi Bengkulu. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh aplikasi teknologi reproduksi penetasan berupa lama penyimpanan telur yang berbeda 
terhadap parameter keberhasilan tetas telur ayam Berugo yang dipelihara intensif. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan perlakuan DS0 (lama penyimpanan telur 
0 hari), DS1 (lama penyimpanan telur 3 hari), DS2 (lama penyimpanan telur 5 hari), dan DS3 (lama 
penyimpanan telur 7 hari). Terdapat 4 perlakuan dengan 4 ulangan dimana setiap satu satuan percobaan 
terdiri  atas 2 butir telur ayam Berugo. Total telur yang digunakan sebanyak 32 butir. Parameter 
keberhasilan tetas telur yang diamati yaitu daya tetas dan bobot tetas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
lama penyimpanan telur tidak berpengaruh nyata terhadap daya tetas dan bobot tetas telur ayam Berugo (P 
< 0,05). Nilai rata-rata daya tetas telur ayam Berugo bervariasi antara 62,5% sampai 75%, dan nilai rata-
rata bobot tetas telur bervariasi antara 18,09 g sampai 20,06 g. Dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
teknologi reproduksi penetasan berupa lama penyimpanan telur ayam Berugo yang dipelihara intensif tidak 
mempengaruhi parameter keberhasilan tetas telur. Lebih jauh, ayam Berugo yang bernilai ekonomis ini 
akan berkontribusi terhadap pengentasan kemiskinan melalui peningkatan pendapatan rumahtangga 
pemeliharanya.  
 
Kata kunci: Lama penyimpanan, parameter tetas, pendapatan rumahtangga, reproduksi penetasan, telur 
berugo.     
 
PENDAHULUAN 
Berugo atau Burgo adalah salah satu unggas endemik lokal Provinsi Bengkulu yang cukup 
umum dipelihara oleh masyarakat baik di pedesaan ataupun perkotaan, dan meluas dari 
Kabupaten Mukomuko di bagian utara hingga kabupaten Kaur di bagian selatan (Putranto et al., 
2018, 2017, 2012a, b, 2010). Masyarakat Bengkulu utamanya yang berdiam di daerah pedesaan 
telah menempatkan ayam Berugo jantan sebagai peliharaan yang bisa menunjukkan status 
golongan sosial ekonomi mengingat harganya yang cukup mahal. Hal ini menggiring opini 
masyarakat bahwa hanya orang berada saja yang dapat memiliki peliharaan ayam Berugo. 
Hasil penelitian tentang data populasi ayam Berugo di kota Bengkulu yang telah dilakukan 
memperlihatkan bahwa jika dibandingkan dengan populasi ayam kampung yang ada di kota 
Bengkulu yakni sebanyak 121.133 ekor (BPS, 2013), maka populasinya lebih sedikit. Hal tersebut 
didasarkan pada data populasi ayam Berugo di kota Bengkulu pada tahun 2013 (Setianto et al, 
2013) adalah hanya sebanyak 275 ekor saja. Lebih jauh Putranto et al. (2012b) menemukan 
bahwa ayam Berugo memiliki kekerabatan yang lebih dekat dengan ayam hutan merah (Gallus 
gallus) dibanding ayam kampung. Juga ditemukan bahwa rangkaian asam deoksiribonukleatnya 
(DNA) hampir sama dengan ayam hutan merah (Gallus gallus), tetapi  panjang rangkaian 
nukleotidanya lebih pendek.  
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Pemerintah Provinsi Bengkulu melalui instansi terkait telah mengakui eksistensi ayam 
Berugo sebagai plasma nutfah lokal kebanggaan daerah. Hal tersebut dibuktikan dengan 
penetapan statusnya sebagai ikon program Wonderful Bengkulu 2020 oleh Gubernur Provinsi 
Bengkulu. Akan tetapi, fakta di lapangan memperlihatkan bahwa sebagai jenis ayam lokal yang 
potensial, ayam Berugo dinilai masih kurang mendapatkan perhatian masyarakat mulai dari 
penyediaan bibit, maupun teknik budidaya yang efisien sehingga perkembangan populasinya pun 
belum baik.  
Sonaiya (2007) dan Yumiati (2012) berpendapat bahwa usaha ternak ayam lokal akan 
dapat memberdayakan banyak orang sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan pendapatan rumahtangga. Pendapat tersebut menjadi mudah dimengerti mengingat 
usaha ternak ayam lokal akan dapat melibatkan sebagian besar penduduk miskin (Sonaiya, 2007). 
Biasanya ayam lokal akan difungsikan juga sebagai sumber protein hewani murah serta sebagai 
tabungan bagi masyarakat di pedesaan. Dalam hubungannya dengan ayam Berugo sebagai ayam 
lokal, diasumsikan bahwa pemeliharaan ayam Berugo oleh masyarakat Bengkulu dapat 
difungsikan sebagai salah satu solusi pengentasan kemiskinan di Provinsi Bengkulu. Ayam 
Berugo adalah jenis ayam lokal yang potensial untuk dikembangkan sebagai sumber pangan lokal 
hewani sekaligus sebagai upaya dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.  
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa populasinya ternyata masih cukup rendah, 
sehingga peneliti meyakini dibutuhkannya sebuah terobosan teknologi reproduksi untuk 
membantu meningkatkan populasi ayam Berugo di Bengkulu. Salah satu teknologi reproduksi 
aplikatif yang dipilih adalah penetasan dengan metode lama penyimpanan telur. Ayam Berugo di 
pedesaan Provinsi Bengkulu mayoritas dipelihara dengan sistem non-intensif atau umbaran 
(Putranto et al., 2018, 2010; Yumiati, 2012), sehingga penetasan telur ayam Berugo betina 
berlangsung secara alami. Sentuhan teknologi reproduksi penetasan diharapkan akan dapat 
meningkatkan populasi ayam Berugo. Apabila populasi meningkat, maka ayam Berugo jantan 
yang berharga mahal dapat diberdayakan lebih baik lagi sebagai tabungan masyarakat pedesaan 
yang suatu saat dapat diperjualbelikan oleh petani/peternak sehingga memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pendapatan rumahtangga mereka. 
Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh tim peneliti adalah untuk mengetahui 
pengaruh aplikasi teknologi reproduksi penetasan berupa lama penyimpanan telur yang berbeda 
terhadap parameter keberhasilan tetas telur ayam Berugo yang dipelihara intensif. Diharapkan 
hasil penelitian dapat berguna dan diterapkan dengan mudah oleh petani/peternak ayam Berugo 
di pedesaan sehingga dapat meningkatkan populasi ayam Berugo dan kesejahteraan keluarga 




Penelitian ini telah dilaksanakan dengan baik berlokasi di Zona Peternakan Terpadu 
(Integrated Livestock Zone) Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu 
selama 32 hari kerja pada periode bulan April sampai dengan Mei 2018. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu telur tetas ayam Berugo sebanyak 32 butir, air hangat untuk 
membersihkan telur tetas, alkohol, formalin, dan bubuk PK untuk fumigasi mesin tetas, serta air 
untuk mengatur kelembaban di dalam mesin tetas. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
mesin tetas semi otomatis  kapasitas 200 butir telur, keranjang telur, thermometer, higrometer, 
timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g untuk menimbang telur dan Day Old Chick (DOC) 
yang baru menetas, candler, spray, nampan sebagai wadah air, kawat kasa untuk penyekat telur 
perlakuan, alat tulis untuk mencatat data dan kamera untuk dokumentasi.  
Rancangan penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 4 
, DS1 = Durasi simpan 3 hari, DS2 = Durasi simpan 5 hari, dan DS3 = Durasi simpan 7 hari.  
Dari perlakuan di atas didapatkan 4 taraf perlakuan dengan masing-masing perlakuan 
diulang sebanyak 4 kali, sehingga didapatkan 16 unit percobaan dengan setiap satu satuan 
percobaan terdiri  atas 2 butir telur. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 
butir telur ayam Berugo. Telur yang telah diambil dari kandang dikumpulkan untuk diseleksi dan 
diberi tanda. Pengumpulan telur tetas terdiri dari 4 tahap yaitu yang pertama untuk lama 
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penyimpanan 7 hari, pengumpulan kedua untuk lama penyimpanan 5 hari, dan pengumpulan 
ketiga untuk lama penyimpanan 3 hari, serta pengumpulan keempat untuk lama penyimpanan 0 
hari. Setiap perlakuan disimpan di dalam keranjang telur yang dilapisi dengan daun bambu 
kering. 
Selanjutnya dilakukan seleksi telur tetas terhadap keutuhan, kebersihan dan warna 
kerabang. Telur dibersihkan menggunakan kain yang sudah dibasahi dengan air hangat yang 
kemudian dibersihkan kembali menggunakan alkohol. Lalu dilakukan penimbangan telur untuk 
mendapatkan bobot awal telur dan penandaan untuk memperjelas masing-masing perlakuan. 
Setelah siap, telur diletakkan ke mesin tetas dengan posisi horizontal untuk mempermudah 
pembalikan telur tetas. Candling pertama dilakukan pada saat telur berumur 7 hari dan candling 
kedua saat telur berumur 14 hari, untuk mendapatkan data fertilitas. DOC yang baru menetas 
selanjutnya ditimbang untuk mendapatkan data bobot tetas.  
Variabel keberhasilan tetas telur yang diamati yaitu daya tetas dan bobot tetas dengan 
definisi dan rumus sebagai berikut: 
 
Daya tetas adalah  persentase telur  yang menetas dar i telur  yang fer tile  
Bobot tetas adalah berat badan DOC yang ditimbang pada saat berumur 1 har i dengan 
bulu-bulu yang sudah mengering 95%. 
 
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis mempergunakan analisis sidik ragam pada 
taraf nyata 5%. Apabila perlakuan berpengaruh nyata pada variabel (P ˂ 0,05), maka analisis 
dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf nyata 5%. Untuk data persentase jika hasil yang 
diperoleh <30 atau >70 ditransformasi dengan Archin (Steel dan Torrie, 1991). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Menurut Suprijatna (2010) peternakan unggas di Indonesia berperan sangat penting dalam 
pembangunan mengingat fungsinya sebagai garda depan dalam pemenuhan kebutuhan pangan 
hewani asal daging yaitu sebesar 60,73%, dan sebesar 23% dari persentase tersebut disediakan 
oleh ayam lokal (kampung). Hasil studi yang telah dilakukan oleh sivitas akademika Universitas 
Bengkulu semakin memperkuat fungsi dari ayam Berugo sebagai ayam lokal yang berpotensi 
untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber protein hewani sekaligus meningkatkan 
perekonomian masyarakat (Ezon, 2018; Yumiati, 2012). Hal ini dikarenakan usaha ternak ayam 
lokal melibatkan serta sekaligus memberdayakan sebagian besar penduduk miskin yang berada 
baik di pedesaan ataupun perkotaan (Sonaiya, 2007).  
Di Indonesia, Nataamijaya (2000) menyebutkan bahwa terdapat 32 breed ayam lokal yang 
berbeda penampilan fenotipnya. Perbedaan tersebut diasumsikan karena adanya diferensiasi 
genetik dari suatu populasi yang disebabkan oleh migrasi demografi. Cukup lazim diketahui oleh 
masyarakat Provinsi Bengkulu bahwa ayam Berugo juga dikenal dengan nama lain sebagai ayam 
Rejang (Putranto et al., 2018, 2017, 2012a, b, 2010), serta ayam Bath dan ayam Ratus (Setianto, 
2009). 
Ayam lokal masih dianggap sebagai jenis ternak dengan nilai ekonomis rendah karena nilai 
produktifitas yang dianggap rendah, pertumbuhan yang relatif lebih lambat dibanding ayam ras 
dan memiliki tingkat mortalitas yang cukup tinggi pula (Suprijatna, 2010). Tetapi Das et al., 
(2008) menyatakan bahwa dengan melakukan perubahan manajemen ataupun aplikasi teknologi 
akan mampu meningkatkan produktifitas ayam lokal sesuai potensinya. Untuk itu, tim peneliti 
telah memilih teknologi reproduksi penetasan berupa lama penyimpanan telur untuk 
diaplikasikan guna meningkatkan produktifitasnya terkhusus dalam hal populasi. 
 
Pengaruh Lama Penyimpanan Telur Terhadap Daya Tetas 
Daya tetas adalah persentase telur yang menetas dari seluruh telur yang ditetaskan atau 
persentase telur yang menetas dari telur yang terbuahi (Suprijatna et al., 2008). Selanjutnya 
% Daya tetas = 
  Jumlah telur yang menetas 
Jumlah telur yang fertil 
X 100% 
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disebutkan bahwa daya tetas telur akan menurun sebesar 5% setiap pengurangan suplai oksigen 
sebanyak 1%. Semakin besar embrio tumbuh maka semakin besar juga oksigen yang dibutuhkan 
dan semakin besar pula gas karbon dioksida yang dilepas. Telur yang baik untuk ditetaskan yaitu 
masa penyimpanan tidak lebih dari 4 hari. Penyimpanan pada hari ke – 4 tidak begitu mengurangi 
daya tetas telur, akan tetapi waktu penyimpanan lebih dari 4 hari maka daya tetas telur ayam akan 
turun (Zakaria, 2010). 
 
Tabel 1. Rataan daya tetas telur ayam Berugo perlakuan  
Keterangan: DS0 = lama penyimpanan 0 hari, DS1= lama penyimpanan 3 hari, DS2 = lama penyimpanan 5 
hari, DS3 = lama penyimpanan 7 hari. 
 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh lama penyimpanan telur ayam Berugo, diperoleh 
nilai rataan daya tetas telur yang dapat dilihat pada Tabel 1. Rataan daya tetas telur ayam Berugo 
dari 4 perlakuan berkisar antara 62,5 – 75 % (Tabel 1). Nilai rataan perlakuan DS0 sama dengan 
DS2 yaitu 62,5%, sedangkan rataan DS1 sama dengan DS3 yaitu 75%. Adanya perbedaan daya 
tetas tersebut berhubungan dengan fertilitas telur. Hal ini sejalan dengan pendapat North  dan  
Bell  (1990),  dimana semakin tinggi jumlah telur yang fertil dari sejumlah telur yang  ditetaskan  
akan  dihasilkan  persentase  daya tetas  yang  tinggi, namun fertilitas  yang  tinggi tidak selalu 
mengakibatkan daya tetas yang tinggi.  
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan lama penyimpanan telur tidak 
berpengaruh nyata terhadap daya tetas telur ayam Berugo (P>0,05). Daya tetas yang tidak 
berbeda nyata ini juga disebabkan oleh umur telur yang ditetaskan masih dalam kisaran untuk 
ditetaskan, yaitu tidak lebih dari satu minggu. Sudaryani dan Santosa (2003) menyebutkan bahwa 
lama penyimpanan telur tetas yang paling baik adalah tidak lebih dari tujuh hari. Ditambahkan 
juga oleh Karnama (1996) bahwa  lama  penyimpanan  telur sebaiknya  tidak  melebihi  1  
minggu  setelah dikeluarkan  dari  kloaka.  
Jamak diketahui bahwa telur yang telah lama disimpan (lebih dari 1 minggu) mempunyai 
peluang tinggi terhadap kegagalan penetasan. Hal demikian dikarenakan telur yang terlalu lama 
disimpan bisa mengakibatkan terputusnya lapisan chalaza pada telur yang berfungsi sebagai 
tempat berkembangnya embrio, maka apabila lapisan tersebut terputus embrio di dalam telur 
tidak akan berkembang. Hartono  dan  Isman (2010) juga menyatakan bahwa chalaza merupakan 
bagian telur yang berperan penting dalam proses penetasan.  
Lama penyimpanan telur dalam penelitian ini masih dalam kisaran untuk ditetaskan dan 
embrio pun memungkinkan untuk mengalami perkembangan secara serentak, sehingga 
menghasilkan daya tetas yang tidak berbeda nyata. Selain itu faktor yang mempengaruhi tidak 
berbeda nyatanya setiap perlakuan lama penyimpanan telur tetas terhadap daya tetas yaitu susut 
tetas yang tidak berbeda nyata. Susut tetas adalah salah satu faktor yang bisa mempengaruhi daya 
tetas telur. Semakin besar susut tetas pada telur maka memungkinkan terjadinya kegagalan 
embrio untuk menetas akibat dehidrasi karena penguapan yang begitu besar, sedangkan susut 
tetas yang terlalu kecil memungkinkan embrio tidak bermetabolisme. Oleh karena itu susut tetas 
yang tidak berpengaruh nyata menyebabkan daya tetas yang tidak berpengaruh nyata.  
Hasil penelitian terdahulu, ayam Berugo memiliki daya tetas sebesar 51,80%, hasil 
Perlakuan Lama Penyimpanan  
Ulangan   DS0 DS1 DS2 DS3 
.......................(%)........................  
1 100 100 100 - 
2 100 - 100 100 
3 - 100 - 100 
4 50 100 50 100 
Jumlah 250 300 250 300 
Rataan 62,5 75 62,5 75 
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persilangan pejantan Berugo dan betina buras menghasilkan daya tetas 54,4%, persilangan betina 
Berugo dan pejantan buras menghasilkan daya tetas 67,57%, sedangkan daya tetas untuk ayam 
buras sebesar 63,25% (Dinata, 2006). Ayam Hutan Merah yang merupakan tetua dari ayam 
Berugo mempunyai daya tetas 90% (Rahayu, 2001). Nataamijaya et al. (2006) melakukan 
penelitian daya tetas terhadap beberapa ayam lokal yaitu ayam kampung 97,92%, ayam Sentul 
37,26% dan ayam Arab 58,01%.  
Menurut Sulandari et al., (2007) bahwa daya tetas dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu 
genetik, fertilitas, lama dan suhu penimpanan telur, suhu dan kelembaban mesin tetas, kebersihan 
telur, umur induk, nutrisi, penyakit, keragaman bentuk dan ukuran telur. Selain itu Amrin (2008) 
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi daya tetas telur antara lain berat telur, bentuk 
telur, keutuhan kulit telur, kualitas kulit telur, dan kebersihan kulit telur. Faktor lain yang 
mempengaruhi daya tetas yaitu genetik, nutrisi, fertilitas, dan penyakit (Sinabutar, 2009). 
 
Pengaruh Lama Penyimpanan Terhadap Bobot Tetas  
 Berdasarkan hasil penelitian pengaruh lama penyimpanan telur ayam Berugo, diperoleh 
rataan bobot tetas yang tertera pada Tabel 2 berikut. Rataan bobot tetas telur ayam Berugo dari 4 
perlakuan berkisar antara 18,09 – 20,06 g. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan 
lama penyimpanan telur tetas tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap rataan bobot tetas telur ayam 
Berugo. Rataan bobot tetas ayam Berugo pada penelitian ini lebih rendah dari penelitian Dinata 
(2006) yaitu 23,07 – 23,95 g.  
Bobot tetas yang tidak berbeda nyata ini disebabkan karena berat awal telur ayam Berugo 
yang digunakan dalam setiap perlakuan ini mempunyai bobot telur yang relatif sama yaitu 
berkisar antara 27,82 – 31,79 g. Menurut North dan Bell (1990), antara bobot telur tetas dengan 
bobot tetas yang dihasilkan terdapat korelasi yang tinggi. Hal serupa juga dinyatakan oleh Hasan 
et al., (2005) bahwa semakin besar berat telur tetas maka semakin besar pula DOC yang 
dihasilkan. Sedangkan faktor yang mempengaruhi bobot telur diantaranya yaitu genetik, umur, 
besar ayam, tahap produksi telur dan nutrisi. Maka dengan demikian telur yang mempunyai 
bobot yang relatif sama sangat memungkinkan akan menghasilkan bobot tetas yang juga relatif 
sama atau tidak berbeda nyata. 
 
Tabel 2. Rataan bobot tetas telur ayam Berugo perlakuan  
Keterangan: DS0 =  lama penyimpanan 0 hari, DS1= lama penyimpanan 3 hari, DS2 = lama penyimpanan 5 
hari, dan DS3 = lama penyimpanan 7 hari. 
Selain itu faktor lain yang menyebabkan tidak berbeda nyatanya setiap perlakuan lama 
penyimpanan telur tetas penelitian terhadap bobot tetas yaitu susut tetas yang tidak berbeda 
nyata. Karena bobot telur juga dipengaruhi oleh susut tetas. Menurut Iskandar (2003) terjadinya 
penyusutan bobot telur tetas selama penetasan dapat dilihat dari berkurangnya bobot telur akibat 
terjadi penguapan cairan dan gas-gas organik dari dalam telur yang berdampak pada bobot tetas. 
Kehilangan cairan dalam jumlah yang banyak selama proses penetasan dapat menyebabkan zat-
zat nutrisi dari dalam telur tidak dapat larut, sehingga ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan 
Perlakuan Lama Penyimpanan  
Ulangan   DS0 DS1 DS2 DS3 
.......................(%)........................  
1 21,39 18,35 16,20 - 
2 22,72 - 18,71 16,48 
3 - 18,15 - 19,98 
4 16,07 17,76 20,08 20,33 
Jumlah 60,18 54,26 54,99 56,79 
Rataan 20,06 18,09 18,33 18,93 
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embrio tidak dapat terpenuhi dengan baik. Akibatnya embrio yang kurang zat nutrisi akan 
mengalami perkembangan yang tidak sempurna sehingga hal ini akan mempengaruhi bobot tetas 
yang dihasilkan.  
Hal demikian dikarenakan selama masa penetasan asupan makanan yang diperoleh oleh 
embrio berasal dari yolk dan albumen yang terdapat dari dalam telur yang kemudian digunakan 
untuk melakukan kegiatan metabolisme dan proses perkembangan. Sedangkan energi yang 
dibutuhkan oleh embrio berasal dari protein, karbohidrat, dan lemak. Dimana selama 4 hari 
pertama karbohidrat merupakan sumber energi utama, untuk selanjutnya protein dan lemak yang 
dijadikan sumber energi utamanya (Suprijatna et  al., 2008). Dengan demikian susut tetas yang 
tidak berbeda nyata, maka sangat memungkinkan tidak terjadinya perbedaan terhadap bobot tetas 
yang dihasilkan pada penelitian ini.   
Pengertian dari bobot tetas secara umum adalah bobot anak ayam yang baru menetas 
ditimbang setelah kering bulu dan belum diberi makan atau minum. Bobot tetas berkorelasi 
positif dengan bobot telur tetas. Semakin besar bobot telur tetas maka semakin besar pula bobot 
tetas yang dihasilkan (Hasan et al., 2005), jadi bobot telur yang digunakan dalam penetasan 
sangat penting karena mempunyai korelasi yang tinggi antara bobot telur yang ditetaskan dengan 
bobot tetas yang dihasilkan. 
Hartono dan Isman (2010) menjelaskan bahwa suhu penyimpanan mempunyai pengaruh 
terhadap bobot tetas. Suhu penyimpanan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan embrio menjadi 
kekurangan cairan atau dehidrasi. Penyimpanan terlalu lama juga dapat menyebabkan terjadinya 
penurunan bobot telur dan berkurangnya kantong udara. Selanjutnya ditambahkan oleh Tullet dan 
Burton (1982) bahwa penyusutan bobot telur diakibatkan pengaruh suhu dan kelembaban selama 




Dapat disimpulkan bahwa perlakuan teknologi reproduksi penetasan berupa lama 
penyimpanan telur ayam Berugo yang dipelihara intensif tidak mempengaruhi parameter 
keberhasilan tetas telur. Lebih jauh, ayam Berugo yang bernilai ekonomis ini akan berkontribusi 
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Wilayah Provinsi Bengkulu terdiri dari lahan berbukit yang luas di timur dan lahan datar yang sempit di 
barat sehingga komoditi pertanian seperti kelapa sawit banyak diusahakan pada lahan yang miring.  
Kemiringan lahan merupakan faktor penghambat utama budidaya kelapa sawit di sebagian besar wilayah 
Provinsi Bengkulu.  Penelitian ini bertujuan menghitung laju penurunan produksi kelapa sawit rakyat pada 
lahan miring dan mendapatkan paket-paket teknologi yang tepat untuk meningkatkan produksi tanaman dan 
pendapatan petani.  Lima puluh tanaman kelapa sawit menghasilkan dipilih secara purposif sebagai sampel 
dari lahan dengan kemiringan 0, 8, 10, 15, 20 dan 30 derajat, dimana setiap kemiringan diwakili oleh 3 atau 
4 tanaman sampel.  Kelembaban tanah diukur secara langsung di lapangan pada lapisan 0-20 cm, jumlah 
dan berat tandan buah segar kelapa sawit ditetapkan selama periode panen pada akhir 2018.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemiringan lahan memiliki hubungan yang sangat erat dengan produksi 
tandan buah segar (TBS) kelapa sawit mengikuti persamaan berikut: y = -0,275x + 20,42 (R² = 0,99).  
Produksi TBS menurun sebesar 0,275 ton/ha/tahun, atau setara dengan penurunan pendapatan petani 
sebesar Rp. 275.000,- per hektar per tahun (harga TBS Rp. 1.000,- per kg) untuk setiap satu derajat 
pertambahan kemiringan lahan.  Produksi TBS dan pendapatan petani kelapa sawit di lahan miring dapat 
ditingkatkan melalui penambahan unsur hara, serta peningkatan kemampuan tanah mensuplai hara dan 
menyimpan air terutama selama musim kemarau.  Berat TBS di lahan penelitian, misalnya, meningkat 2 kg 
per batang per tahun untuk setiap kenaikan 1 persen kelembaban tanah hingga mencapai kondisi kapasitas 
lapang.  Teknologi yang dapat digunakan dalam memperbaiki ketiga sifat tanah tersebut masing-masing 
adalah pemupukan, pengapuran dan penambahan bahan organik.  Budidaya lebih dari satu komoditas 
menjadi alternatif lain dalam meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit di lahan bergelombaang.  
Integrasi sapi dengan kelapa sawit merupakan program unggulan Provinsi Bengkulu yang terbukti mampu 
meningkatkan pendapatan kelompok tani Rp. 2.000.000,- per bulan. 
 





Sektor pertanian masih menjadi andalan utama perekonomian daerah dan masyarakat di 
Provinsi Bengkulu yang diikuti oleh sektor perdagangan dan jasa serta sektor administrasi 
pemerintahan.  Hal ini dapat dilihat dari besaran kontribusi masing-masing sektor yang dominan 
terhadap nilai pendapatan domestik regional bruto (PDRB) Provinsi Bengkulu. Sekitar sepertiga 
pendapatan regional Provinsi Bengkulu bergantung pada sektor pertanian, kehutanan dan 
perikanan dengan kontribusinya terhadap PDRB menurut lapangan usaha atas dasar harga berlaku 
mencapai 29,22% pada tahun 2017 (Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu, 2018). Sektor 
pertanian (mencakup subsektor tanaman pangan, perkebunan, hortikultura dan peternakan) 
menyumbang PDRB Provinsi Bengkulu sebesar 21,89%, dimana subsektor perkebunan saja 
menyumbang 4,16% pada tahun yang sama. Salah satu komoditas perkebunan yang banyak 
diusahakan di Provinsi Bengkulu adalah kelapa sawit, baik yang diusahakan oleh perusahaan 
besar maupun oleh rakyat. Produksi kelapa sawit di Provinsi Bengkulu pada tahun 2017 mencapai 
902.432 ton yang diusahakan pada lahan seluas 134.173 ha dengan produktivitas rata-rata 6,72 
ton/ha/tahun. Produktivitas kelapa sawit tersebut jauh lebih rendah dibandingkan potensi produksi 
kelapa sawit pada umumnya yang dapat mencapai 13,38 ton/ha/tahun atau lebih ketika diberi 
tambahan unsur hara yang tepat (Prayitno et al., 2008). Rendahnya produktivitas kelapa sawit 
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tersebut kemungkinan disebabkan oleh faktor genetik, seperti kualitas tanaman, dan faktor 
lingkungan tumbuh tanaman.  Santoso et al. (2011) secara lebih spesifik melaporkan bahwa ada 
enam faktor dominan yang secara langsung menentukan produktivitas kelapa sawit, yakni umur 
tanaman pada saat panen, serta pemupukan, kelembaban udara, intensitas cahaya matahari, 
jumlah hari hujan dan defisit air tanah pada saat 18 bulan sebelum panen. 
Kemiringan lahan merupakan salah satu faktor lingkungan yang menjadi penghambat 
utama dalam budidaya kelapa sawit (Djaenudin et al., 2011). Produktivitas kelapa sawit 
cenderung menurun secara signifikan antara yang ditanaman di lahan datar yang sangat sesuai 
(kemiringan 0 sampai 8%) dengan di lahan yang lebih miring, hingga menjadi tidak sesuai lagi 
untuk kelapa sawit ketika kemiringan lahan diatas 30 atau 50% tergantung pada karakteristik 
tanahnya.  Pambudi dan Hermawan (2010) menemukan bahwa berat rata-rata tandan buah segar 
kelapa sawit umur enam tahun berkurang 0,4 kg untuk setiap kenaikan 1% kemiringan lahan.  
Pengaruh kemiringan lahan terhadap hasil kelapa sawit bersifat tidak langsung, yakni dengan 
memodifikasi beberapa faktor lain yang secara langsung mempengaruhi tanaman seperti defisit 
air tanah.  Lahan yang miring menyebabkan sejumlah air hujan mengalir di atas permukaan tanah 
sehingga sedikit yang masuk ke dalam profil tanah sebagai sumber air tanah untuk tanaman.  
Kondisi ini dapat menyebabkan lahan yang miring mengalami defisit air tanah dalam memenuhi 
kebutuhan tanaman meskipun curah hujannya cukup. 
Wilayah Provinsi Bengkulu terdiri dari lahan berbukit yang luas di kawasan timur dan 
lahan datar yang sempit di kawasan barat sehingga komoditi pertanian seperti kelapa sawit 
banyak diusahakan pada lahan yang miring. Sentra perkebunan kelapa sawit rakyat yang utama di 
Provinsi Bengkulu adalah Kabupaten Mukomuko, Bengkulu Utara, Bengkulu Tengah, Seluma, 
Bengkulu Selatan dan Kaur. Selain Mukomuko, sebagian besar perkebunan kelapa sawit rakyat di 
Provinsi Bengkulu berlokasi di lahan-lahan yang miring dan bergelombang. Dengan interval 
ketinggian wilayah dari 0 sampai 1.000 m dari permukaan laut yang hanya berjarak kurang dari 
100 km, sentra- sentra kelapa sawit di sebagian besar wilayah Provinsi Bengkulu memiliki 
topografi yang bergelombang. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diasumsikan bahwa produktivitas kelapa sawit yang 
dibudidayakan pada lahan yang miring kemungkinan lebih rendah dibandingkan pada lahan yang 
lebih datar. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menghitung laju penurunan produksi 
kelapa sawit rakyat pada lahan miring dan mendapatkan paket-paket teknologi yang tepat untuk 




Penelitian ini dilaksanakan di kebun karet rakyat, perbatasan Desa Talang Tengah I dan 
Desa Linggar Galing, Kecamatan Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah pada posisi 1020 
18’58.6” Bujur Timur dan 030 41’54,5” Lintang Selatan dengan ketinggian sekitar 50 m dari 
permukaan laut.  Lokasi penelitian terletak sekitar 10 km arah utara dari Kota Bengkulu sebagai 
ibukota Provinsi Bengkulu (Gambar 1). Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
kawasan perkebunan rakyat dengan komoditi utama kelapa sawit dan karet bekas Perkebunan Inti 
Rakyat (PIR).  Pengumpulan data air tanah pada kedalaman 0-20 cm dan data hasil tanaman 
dilakukan di akhir musim hujan selama triwulan ketiga dan keempat tahun 2018. 
Lima puluh tanaman kelapa sawit menghasilkan dipilih secara purposif sebagai sampel dari 
lahan dengan kemiringan 0, 8, 10, 15, 20 dan 30 derajat, dimana setiap kemiringan diwakili oleh 
3 atau 4 tanaman sampel. Tanaman kelapa sawit yang dipilih sebagai sampel adalah yang terletak 
pada baris kedua dari jalan atau sungai serta memiliki tandan buah segar yang cukup untuk 
diamati selama periode penelitian. Variabel kelembaban tanah diukur secara langsung di 
lapangan pada lapisan 0-20 cm di empat titik per pohon sebagai sub-ulangan.  Kelembaban tanah 
pada kedalaman 0-20 cm mewakili lapisan perakaran kelapa sawit agar hubungan variabel 
tersebut dengan produktivitas kelapa sawit dapat dianalisis. Variabel tanaman meliputi berat 
tandan buah segar kelapa sawit per pohon selama periode penelitian yang ditimbang selama 
empat bulan panen pada akhir 2018. Akumulasi berat tandan buah segar selama empat bulan 
panen selanjutnya dikonversi menjadi produksi kelapa sawit per batang selama satu tahun. 
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Gambar 1.  Peta lokasi penelitian 
 
Data kelembaban tanah dan tandan buah segar per pohon sebagai bariabel bebas, serta data 
kemiringan lahan sebagai variabel tak bebas dianalisis menggunakan regresi sederhana untuk 
mendapatkan hubungan antara kemiringan lahan dengan kemembaban tanah dan hasil kelapa 
sawit. Analisis ini dimaksudkan untuk mendapatkan besaran perubahan hasil tanaman untuk 
setiap perubahan satuan kemiringan lahan, serta mencari variabel lain yang bertanggung jawab 
terhadap perubahan tersebut. Laju perubahan berat tandan buah segar selanjutnya dikalikan 
dengan harga untuk mendapatkan perubahan pendapatan petani kelapa sawit. Hubungan tandan 
buah segar dengan variabel lain digunakan untuk menyusun rekomendasi kepada petani sawit 
untuk meningkatkan produktivitas tanaman yang diusahakan pada lahan yang miring dan 
bergelombang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penurunan produksi kelapa sawit 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemiringan lahan secara konsisten 
diikuti dengan penurunan produksi tandan buah segar (TBS) kelapa sawit selama periode 
penelitian sebagaimana disajikan pada Tabel. Hasil panen selama 4 bulan turun drastis dari 67,84 
kg/batang pada lahan datas menjadi 40,69 kg/batang pada lahan dengan kemiringan 30 derajat.  
Dengan asumsi tren penurunan tersebut terjadi merata pada semua tanaman, kemiringan lahan 
berpengaruh pula terhadap produksi kelapa sawit per hektar selama satu tahun. 
 
Table 1.  Berat TBS pada enam kemiringan berbeda dengan berbagai konversi satuan 
Kemiringan 
(derajat) 
Kg/batang, 4 bulan 
panen*/ 
Kg/batang/tahun+/ 
Ton/ha/tahun (asumsi populasi 100 
tanaman)+/ 
0 67,84 203,51 20,35 
8 60,96 181,79 18,18 
10 58,79 176,36 17,64 
15 54,26 162,79 16,28 
20 49,74 149,21 14,92 
30 40,69 122,06 12,21 
*/Hasil pengukuran, +/hasil konversi satuan 
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Hasil analisis regresi produksi kelapa sawit per hektar dengan derajat kemiringan lahan 
disajikan pada Gambar 2. Produksi kelapa sawit dalam setahun menurun dengan bertambahnya 
derajat kemiringan lahan berdasarkan persamaan berikut: y = -0,275x + 20,422 (R² = 0,99).  
Persamaan tersebut mengindikasikan bahwa produksi TBS dalam setahun mengalami penurunan 
sebesar 0,275 ton per hektar untuk setiap kenaikan 1 dejarat kemiringan lahan. Hubungan antara 
kemiringan lahan dengan produktivitas kelapa sawit sngat erat karena sekitar 99% keragaman 
lereng mampu menjelaskan keragaman berat tandan buah segar per hektar. Fenomena ini 
menggambarkan bahwa kelapa sawit yang dibudidayakan di lahan miring akan memberikan hasil 
yang lebih rendah dibandingkan yang ditanam di lahan datar. 
 
Gambar 2.  Hubungan produksi kelapa sawit dengan kemiringan lahan 
 
Penurunan pendapatan petani 
Rendahnya produktivitas kelapa sawit pada lahan yang miring dibandingkan pada lahan 
datar tentu berpengaruh terhadap pendapatan petani di kedua tipe lahan tersebut.  Ada dua 
komponen pendapatan petani kelapa sawit yang dipengaruhi oleh kemiringan lahan, yakni 
rendahnya hasil tandan buah segar dan tingginya biaya yang harus dikeluarkan petani agar 
tanaman tetap produktif.  Komponen pertama dapat dihitung dari persamaan pada Gambar 2 
dengan mengalikan konstanta b dan harga tandan buah segar (TBS).  Saat ini harga TBS di lahan 
petani di Provinsi Bengkulu berada pada kisaran Rp. 700,- sampai Rp. 1.000,- per kg.  Apabila 
diambil harga tertinggi dan petani tidak mengeluarkan upah panen, maka pendapatan petani pada 
lahan datar rata-rata adalah Rp. 20.350.000,- sedangkan pada lahan dengan kimirang 30 derajat 
hanya Rp. 12.210.000,- per hektar per tahun, atau turun Rp. Rp. 275.000,- per hektar per tahun 




Harga (Rp./kg) Pendapatan (Rp./ha/tahun) 
0 20,35 1.000 20.350.000 
8 18,18 1.000 18.180.000 
10 17,64 1.000 17.640.000 
15 16,28 1.000 16.280.000 
20 14,92 1.000 14.920.000 
30 12,21 1.000 12.210.000 
Rata-rata Penurunan (Rp./ha/
derajat/tahun 
    275.000 
*/Data dari Tabel 1 
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Berdasarkan topografinya, wilayah Provinsi Bengkulu yang sesuai untuk perkebunan 
kelapa sawit berada pada dua jalur tipologi lahan. Pertama adalah lahan dataran rendah pada 
ketinggian 0-100 m dari permukaan laut dengan luas 708.435 ha atau 35,80 persen dari luas 
wilayah total, mencakup kawasan pesisir.  Kedua adalah lahan dataran menengah pada ketinggian 
100-500 m dari permukaan laut, terletak di sebelah timur jalur dataran rendah, dengan luas 
625.323 ha atau 31,60 persen dari wilayah provinsi (Santoso, 2010). Wilayah dataran rendah 
memiliki potensi lahan yang lebih datar sehingga petani kelapa sawit cenderung memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan para petani kelapa sawit di wilayah dataran 
menengah. Secara administratif kewilayahan, petani kelapa sawit di sebagian besar wilayah 
dataran menengah di Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu Tengah, Bengkulu Selatan dan Kaur 
memiliki potensi penghasilan yang lebih rendah dibandingkan petani dataran rendah di 
Kabupaten Mukomuko dan wilayah pesisir Kabupaten Seluma.   
 
Upaya peningkatan pendapatan petani  
Pendapatan petani kelapa sawit skala kecil pada lahan yang miring dapat ditingkatkan 
melalui sistemintensifikasi sehingga tidak harus menambah luasan lahan yang dikelola. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan petani adalah dengan meningkatkan produktivitas kelapa sawit 
pada lahan bergelombang guna mengurangi gap produktivitas dengan yang ditanam pada lahan 
yang lebih datar. Produksi TBS dan pendapatan petani kelapa sawit di lahan miring dapat 
ditingkatkan melalui penambahan unsur hara, serta peningkatan kemampuan tanah mensuplai 
hara dan menyimpan air terutama selama musim kemarau. Berat TBS di lahan penelitian, 
misalnya, meningkat 2 kg per batang per tahun untuk setiap kenaikan 1 persen kelembaban tanah 
hingga mencapai kondisi kapasitas lapang.  Teknologi yang dapat digunakan dalam memperbaiki 
ketiga sifat tanah tersebut masing-masing adalah pemupukan, pengapuran dan penambahan bahan 
organik. 
Perbaikan sistem manajemen lahan merupakan upaya lain yang dapat dilakukan petani 
dalam meningkatkan pendapatan dari usaha kelapa sawit di lahan bergelombang. Uckert et al. 
(2015), misalnya, melaporkan pendapatan petani kelapa sawit skala kecil dapat ditingkatkan 
dengan merubah pola pikir petani dari sistem konvensional (orientasi produksi) menjadi sistem 
modern (market-oriented).  Dalam sistem modern, petani tidak hanya mengharapkan pendapatan 
dari nilai jual TBS, melainkan juga dari nilai ekonomi produk-produk lain yang dibutuhkan pasar 
dan dapat terintegrasi dengan tanaman kelapa sawit. Peneliti ini menggunakan agroforestry dan 
tumpangsari sebagai dua pola budidaya kelapa sawit yang terbukti mampu meningkatkan 
pendapatan petani di Tanzania tanpa harus menambah luasan tanaman. Besaran tambahan 
pendapatan petani melalui pola tersebut bergantung pada nilai ekonomi komoditi yang ditanam 
secara tumpangsari dengan kelapa sawit. 
Di Provinsi Bengkulu, model tumpangsari yang sudah berhasil dikembangkan adalah 
sistem integrasi sapi dan kelapa sawit, baik di perkebunan rakyat maupun di perkebunan besar 
swasta.  Satu hektar kelapa sawit dapat menampung minimal 2 ekor sapi, hubungan timbal balik 
antara sapi dan kelapa sawit akan memberikan nilai tambah ekonomi bagi petani. Penelitian 
Santoso et al. (2017) menunjukkan adanya tambahan pendapatan bersih kelompok tani di Desa 
Giri Mulya, Kabupaten Bengkulu Utara, sekitar Rp. 2.000.000,- per bulan apabila lahan kelapa 
sawit diintegrasikan dengan ternak sapi (Rp. 269.167,- versus Rp. 2.271.271,-). Sumber 
pendapatan tambahan dari keberadaan sapi dikebun kelapa sawit tidak hanya berasal dari hasil 
penjualan ternak, tetapi juga dari produk samping seperti pupuk kandang dan jasa angkut TBS 
menggunakan gerobak yang ditarik oleh sapi (Gambar 3). 
Berdasarkan uraian di atas, penurunan pendapatan petani kelapa sawit yang diusahakan di 
lahan miring umumnya terjadi ketika petani melakukan budidaya kelapa sawit secara monokultur.  
Besaran pendapatan petani monokultur sepenuhnya bergantung pada produktivitas lahan yang 
secara natural lebih rendah pada lahan yang bergelombang dibandingkan pada lahan yang datar.  
Pada sistem budidaya seperti ini, pendapatan petani kelapa sawit hanya dapat dilakukan melalui 
program peningkatan produktivitas tanaman dengan penambahan input seperti pupuk dan bahan 
pembenah tanah. Teknologi tumpangsari merupakan alternatif lain yang dapat dilakukan, 
peningkatan pendapat lebih signifikan karena adanya komoditi lain yang diusahakan di 
perkebunan kelapa sawit. 
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Usaha tani kelapa sawit rakyat yang dilakukan pada lahan yang miring dan bergelombang 
membutuhkan biaya produksi yang lebih tinggi, seperti kebutuhan pupuk yang lebih tinggi, guna 
mengejar pendapatan petani yang berusaha di lahan yang lebih datar.  Namun besaran biaya 
penerapan teknologi tersebut tertutupi oleh tingginya tambahan pendapatan petani sehingga dapat 
memberikan pilihan dalam pengentasan kemiskinan masyarakat pertanian yang tinggal di wilayah 
bergelombang seperti Provinsi Bengkulu.  Pemerintah dapat meluncurkan paket-paket program 
yang berpihak kepada petani kelapa sawit yang tinggal di kawasan dengan topografi 
bergelombang agar mereka memiliki kesempatan yang sama untuk menikmati hasil usaha dengan 
di kawasan yang landai. 
Gambar 3.  Pola integrasi sapi dan kelapa sawit di Mukomuko.  Sapi berfungsi sebagai tenaga 





Produksi kelapa sawit pada lahan miring rata-rata turun sebesar 0,275 ton/ha/tahun untuk 
setiap satu derajat kenaikan kemiringan lahan.  Dengan menggunakan harga tandan buah segar 
tertinggi saat ini, laju penurunan produksi tersebut setara dengan pengurangan pendapatan petani 
kelapa sawit sebesar Rp. 275.000,-/ha/tahun.  Pendapatan petani kelapa sawit yang ditanam pada 
lahan miring dapat ditingkatkan melalui introduksi beberapa paket teknologi inovatif.  Pada pola 
tanam monokultur, pendapatan petani dapat bertambah melalui penerapan teknologi untuk 
peningkatan produktivitas tanaman seperti pemupukan berimbang dan pemberian bahan organik 
sebagai pembenah tanah.  Pendapatan petani dapat pula ditingkatkan dengan menerapkan pola 
usaha lebih dari satu komoditas dalam sebidang lahan seperti agroforestry dan integrasi sapi 
dengan kelapa sawit. 
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Tanaman cabai memiliki keragaman jenis dan pemanfaatan yang beragam. Salah satu pemanfaatan cabai 
adalah sebagai tanaman hias. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi cabai koleksi Unib yang 
memiliki nilai estetika sebagai tanaman potensial yang ekonomis untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Penelitian dilaksanakan di Desa Dusun Baru, Kabupaten Bengkulu Tengah dari bulan Mei-
Oktober 2018. Setiap genotipe cabai dikarakterisasi berdasarkan panduan karakterisasi PPVT Kementan RI. 
Karakter panjang batang, pemendekan buku, posisi tangkai bunga, warna buah sebelum matang, intensitas 
warna buah sebelum matang, posisi buah, panjang buah dan kemengkilapan permukaan buah menjadi 
karakter penentu dalam memilih genotipe yang potensial sebagai cabai hias. Berdasarkan 15 genotipe yang 
diuji maka diperoleh ada 4 genotipe cabai koleksi Unib yang memiliki nilai estetika dan ekonomis sebagai 
sebagai cabai hiasyaitu C17, CSI 1, C27A, C27B.Genotipe C17 memiliki karakter panjang batang pendek, 
tidak ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tidak tegak, warna buah sebelum matang kekuningan 
dengan intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah menggantung dengan panjang buah yang 
sangat panjang dan kemengkilapan permukaan buah yang sedang. Genotipe CSI 1 memiliki karakter 
panjang batang sedang, ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tegak, warna buah sebelum matang 
hijau dengan intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah tegak dengan panjang buah pendek 
dan kemengkilapan permukaan buah yang kuat. Genotipe C27A memiliki karakter panjang batang sedang, 
tidak ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tegak, warna buah sebelum matang hijau dengan 
intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah tegak dengan panjang buah pendek dan 
kemengkilapan permukaan buah yang sedang. Genotipe C27B memiliki karakter panjang batang panjang, 
tidak ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tidak tegak, warna buah sebelum matang putih kehijauan 
dengan intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah menggantung dengan panjang buah 
pendek dan kemengkilapan permukaan buah yang kuat. 
 




Produk hortikultura mempunyai potensi yang sangat strategis dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat, petani maupun devisa negara. Permintaan produk hortikultura di 
Indonesia terus meningkat, seiring dengan meningkatnya penduduk dan konsumsi per kapita. Di 
samping itu, sebagian masyarakat juga menginginkan produk hortikultura yang lebih berkualitas. 
Hal ini terlihat dengan semakin tingginya nilai impor komoditas hortikultura.Salah 
satukomoditihortikultura yang potensialadalahTanamancabai (Capsicum annuum L.).Selain C. 
annuum spesies lain yang telah dibudidayakan adalah C. baccatum, C. pubescens, C. chinense 
dan C. frutescens (Berke, 2000). 
Berdasarkan banyaknya aneka spesies cabai tersebut maka tanaman memiliki keragaman 
jenis dan pemanfaatan yang beragam. Salah satu pemanfaatan cabai adalah sebagai tanaman hias. 
Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan hidup yang nyaman dan indah membuat 
kebutuhan tanaman hias semakin tinggi (Setiyoko et al., 2015). Penggunaan cabai sebagai 
tanaman hias umumnya dilakukan dengan menggunakan pot (Cayanti, 2006). Namun demikian, 
menurut Kurniawan et al. (2015) bahwa cabai hias tidak terbatas pada tanaman hias pot. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka keragaan tanaman yang proporsional menjadi alternatif 
dalam menentukan dan memilih genotipe yang sesuai dijadikan sebagai tanaman hias. 
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Keunggulan cabai hias adalah bentuk tanaman yang kecil, umur tanaman yang relatif 
genjah, bentuk dan warna buah yang beragam dan toleran terhadap kekeringan. Penanaman cabai 
hias memiliki tujuan yang berbeda dengan penanaman cabai untuk produksi. Keragaan tanaman 
berupa tinggi tanaman yang proporsional dengan tinggi pot menjadi hal penting dalam 
menentukan dan memilih genotipe yang sesuai dijadikan tanaman hias. Selain itu, jumlah cabang 
dan buah yang banyak sehingga penampilan tanaman lebih rimbun menjadi yang disukai oleh 
komsumen (Cayanti 2006). Penggunaan tanaman cabai hias lebih banyak digunakan untuk 
pertanian perkotaan. Hal ini disebabkan penanaman cabai lebih untuk memperindah lingkungan 
pekarangan di sekitar rumah pada daerah perkotaan.Menurut Widiatmiko et al. (2016) bahwa 
keragaan tanaman yang cocok untuk tanaman perkotaan adalah memiliki tinggi tanaman yang 
proporsional, mempunyai banyak cabang dan warna buah yang menarik.  
Pemilihan dan penentuan genotipe tanaman cabai yang sesuai untuk dijadikan sebagai 
tanaman cabai hias bisa dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan karakterisasi dari semua 
genotipe koleksi. Kegiatan karakterisasi dilakukan dengan cara melakukan budidaya cabai dari 
awal hingg akhir. Selama proses budidaya dilakukan maka setiap keragaan tanaman termasuk 
batang, daun, bunga dan buah yang muncul diamati sesuai dengan panduan karakterisasi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi cabai koleksi Unib yang memiliki nilai estetika 




Penelitian dilaksanakan di Desa Dusun Baru, Kabupaten Bengkulu Tengah pada bulan Juli-
Desember 2018.Bahan tanaman yang digunakan adalah 15 genotipe cabai koleksi Jurusan 
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu yaitu C1, C7, C6, SLM, Tumbuan, 
C4, C5, Kopay, C12, C17, 27A, 27B, 27C, 27D, dan CSI 1. Percobaan dilakukan dengan 
menanam masing-masing genotipe sebanyak 4 tanaman dan diulang tiga kali. 
Persemaian dilakukan dengan menanam satu benih per lubang pada tray semai. Setiap 
genotipe disemai sebanyak enam benih. Media tanam untuk persemaian terdiri atas campuran top 
soil tanah mineral (ultisol) dan pupuk kandang dengan perbandingan volume 1:1. Persiapan 
media tanam ke dalam polibag dilakukan dua minggu setelah semai. Media tanam yang 
digunakan adalah lapisan top soil tanah mineral (ultisol) yang didapatkan disekitar kampus 
Universitas Bengkulu. Persemaian dilakukan selama 30 hari.  
Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, pemupukan, pemberian 
pestisida dan penyiangan gulma. Pemupukan dilakukan setiap satu minggu sekali setelah tanaman 
berumur satu minggu setelah tanam (1 MST) menggunakan pupuk NPK (16:16:16) dengan 
konsentrasi 10 g l-1 sebanyak 250 ml tan-1. Penyemprotan pestisida dilakukan dua minggu sekali 
dengan menggunakan fungisida berbahan aktif mancozeb 80 % dan propinep 70 % dengan 
konsentrasi 2 g l-1, insektisida berbahan aktif profenofos 500 g l-1 dengan konsentrasi 2 ml l-1 dan 
akarisida berbahan aktif dikofol dengan konsentrasi 2 ml l-1. Pengendalian gulma dilakukan 
secara manual. Pemanenan dilakukan dengan kriteria buah sudah berwarna kuning kemerah-
merahan dan dilakukan setiap dua kali seminggu selama enam minggu.Karakterisasi mengacu 
pada karakter kualitatif dan kuantitatif pada Panduan Pengujian Individual Kebaruan, Keunikan, 
Keseragaman dan Kestabilan Cabai (PPVT 2006).Pengamatan dilakukan pada karakter kualitatif 
dan karakter kuantitatif. Karakter panjang batang, pemendekan buku, posisi tangkai bunga, warna 
buah sebelum matang, intensitas warna buah sebelum matang, posisi buah, panjang buah dan 
kemengkilapan permukaan buah menjadi karakter penentu dalam memilih genotipe yang 
potensial sebagai cabai hias. Pengamatan yang dilakukan pada karakter sebagai berikut: 1) 
Panjang batang : pendek, sedang dan panjang, 2) Ada tidaknya pemendekan buku : tidak ada dan 
ada, 3) Pemendekan buku (Jumlah buku antara bunga pertama dengan pemendekan buku) : tidak 
ada, antara 1-3, lebih dari 3. Tidak ada antara 1-3 lebih dari 3 (gambar 1), 4) Posisi tangkai 
bunga : menggantung, horizontal dan tegak menggantung horizontal tegak (gambar 2), 5) Warna 
buah sebelum matang : putih kehijauan, kekuningan, hijau dan ungu, 6) Intensitas warna buah 
sebelum matang : terang, sedang dan gelap ,7) Posisi buah : tegak, horizontal dan menggantung, 
8) Panjang buah : sangat pendek, pendek, sedang, panjang dan sangat panjang, 9) Kemengkilapan 
permukaan buah : lemah, sedang dan kuat . 
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       Gambar 1. Pemendekan buku cabai                       Gambar 2. Posisi tangkai bunga cabai 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data karakterisasi genotipe C174, C17, C12, Kopay dan C4 disajikan pada Tabel 1. 
Masing-masing ke lima genotipe tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan antar genotipe. 
Untuk karakter panjang batang, genotipe CSI 1, C12 dan kopay memiliki panjang batang 
tergolong sedang, selanjutnya genotipe C17 dan C4 tergolong tanaman yang memiliki panjang 
batang yang pendek.  
 
Tabel 1. Data karakterisasi genotipe CSI 1, C17, C12, Kopay dan C4  
Pada Tabel 1, dari semua genotipe yang dikarakterisasi hanya C174 yang memiliki ciri 
khas ada karakter pemendekan buku dengan Jumlah buku antara bunga pertama dengan 
pemendekan buku  sebanyak 1-3 buku sehingga pada genotipe ini memiliki ciri khas buah 
menggerombol. Ciri khas dari genotipe C174 yang lain adalah posisi tangkai bunga, yang tegak, 
berbeda dengan genotipe C17, C12, kopay dan C4 yang memiliki posisi tangkai bunga yang tidak 
tegak. Genotipe C17 memiliki ciri khas warna buah sebelum matang berbeda dibandingkan dari 
ke empat genotipe lainnya yaitu warna kekuningan, sedangkan empat genotipe lainnya memiliki 
warna buah sebelum matang hijau. Pada karakter posisi buah, hanya agenotipe CSI 1 yang 
memiliki posisi buah tegak, sedangkan empat genotipe lainnya memiliki posisi buah yang 
menggantung. Genotipe C17 dan Kopay memiliki panjang buah dengan kategori sangat panjang, 
diikuti genotipe C12 dengan kategori panjang, genotipe C4 dengan kategori seddang, selanjutnya 
genotipe C174 dengan kategori pendek. Karakter kemengkilapan permukaan buah untuk genotipe 
CSI 1 adalah kuat, sedangkan genotipe C17, Kopay dan C4 memiliki karakter kemengkilapan 
permukaan buah kategori sedang, selanjutnya C12 memiliki kemengkilapan permukaan buah 
yang lemah (Tabel 1).  
Karakter 
Genotipe 
CSI 1 C17 C12 Kopay C4 
Panjang batang Sedang Pendek Sedang Sedang Pendek 
Pemendekan 




1-3 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
Posisi tangkai 
bunga Tegak Tidak tegak Tidak tegak Tidak tegak Tidak tegak 
Warna buah 




Terang Terang Sedang Sedang Sedang 
Posisi buah Tegak Menggantung Menggantung Menggantung Menggantung 
Panjang buah Pendek Sangat panjang Panjang Sangat panjang Sedang 
Kemengkilapan 
permukaan buah Kuat Sedang Lemah Sedang Sedang 
                     Tidak ada     antara 1-3   lebih dari 3 Menggantung                 Horizontal                    Tegak 
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Tabel 2. Data karakterisasi genotipe C1, SLM, C6, C7 dan C5  
Data karakterisasi genotipe C1, SLM, C6, C7 dan C5 disajikan pada Tabel 2. Untuk 
karakter panjang batang, semua genotipe memiliki panjang batang dengan kategori sedang 
keculai genotipe SLM dengan karakter panjang batang yang pendek. Pada Tabel 2, lima genotipe 
yang diuji memiliki kesamaan karakter yaitu tidak ada pemendekan buku. Kesamaan ciri warna 
buah sebelum matang untuk ke lima genotipe yang diamati sama yaitu warna hijau. Genotipe C1 
memiliki ciri khas intensitas warna buah sebelum matang kategori gelap, selanjutnya genotipe C6 
dengan kategori terang, sedangkan tiga genotipe lainnya dengan kategori sedang. Semua genotipe 
yang diuji memiliki posisi buah, panjang buah dan kemengkilapan permukaan buah dengan 
karakter yang sama. Karakter posisi buah adalah menggantung, sedangkan karakter panjang buah 
dengan kategori panjang, selanjutnya semua genotipe memiliki kemengkilapan permukaan buah 
yang sedang (Tabel 2).  
 Data karakterisasi genotipe C27A, C27B, C27C, C27D dan Tumbuan disajikan pada Tabel 
3. Genotipe 27B dan Tumbuan memiliki kesamaan karakter panjang batang yaitu panjang batang 
dengan kategori panjang, sedangkan genotipe C27B, C27C dan C27D memiliki panjang batang 
yang sedang.  
Tabel 3. Data karakterisasi genotipe 27A, 27B, 27C, 27D, dan Tumbuan 
Karakter 
Genotipe 
C27A C27B C27C C27D Tumbuan 
Panjang batang Sedang Panjang Sedang Sedang Panjang 
Pemendekan 
buku 




- - - - - 
Posisi tangkai 
bunga 
Tegak Tidak tegak Tegak Tegak Tidak tegak 
Warna buah 
sebelum matang 




Terang Terang Sedang Terang Gelap 
Posisi buah Tegak Menggan-tung Tegak Tegak Menggantung 
Panjang buah Pendek Pendek Pendek Sedang Panjang 
Kemengkilapan 
permukaan buah 
Sedang Kuat Sedang Sedang Sedang 
Karakter 
Genotipe 
C1 SLM C6 C7 C5 
Panjang batang Sedang Pendek Sedang Sedang Sedang 
Pemendekan 
buku 




- - - - - 
Posisi tangkai 
bunga 
Tidak tegak Tidak tegak Tidak tegak Tidak tegak Tidak tegak 
Warna buah 
sebelum matang 




Gelap Sedang Terang Sedang Sedang 
Posisi buah Menggantung Menggantung Menggantung Menggantung Menggantung 
Panjang buah Panjang Panjang Panjang Panjang Panjang 
Kemengkilapan 
permukaan buah 
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
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Untuk karakter pemendekan buku, semua genotipe yang diuji memiliki karakter yang sama yaitu 
tidak ada pemendekan buku. Untuk karakter posisi tangkai bunga, genotipe C27A, C27C dan 
C27D memiliki tangkai bunga yang tegak, sedangkan dua genotipe lainnya memiliki tangkai 
bunga yang tidak tegak. Karakter warna buah sebelum matang juga menjadi karakter pembeda di 
antara lima genotipe ini yaitu C27B dan C27C (Putih kehijauan), C27A dan C27D (kekuningan) 
dan Tumbuan (hijau). Genotipe C27B memiliki ciri khas kemengkilapan permukaan buah dengan 
kategori kuat, sedangkan empat genotipe lainnya dengan kategori sedang (Tabel 3).  
Keragaan tanaman cabai yang akan dijadikan sebagai tanaman hias memiliki perbedaan 
dengan tanaman cabai untuk tujuan produksi. Nilai estetika sangat penting dalam memilih 
genotipe tanaman yang sesuai untuk dijadikan sebagai tanaman cabai hias. Pada umumnya, 
tanaman hias dibudidayakan di dalam pot sehingga tinggi tanaman yang proporsional menjadi hal 
penting dalam memilih genotipe yang sesuai untuk tanaman hias. Tanaman yang proporsional 
dapat dilihat dari panjang batang. Karakter pemendekan buku menjadi karakter unik dan menarik 
untuk penentuan tanaman hias, sehingga tanaman cabai yang memiliki pemendekan buku dapat 
dipilih menjadi genotipe terpilih untuk dikembangkan sebagai tanaman hias.  
Posisi tangkai bunga dan buah dipilih sebagai karakter seleksi genotipe untuk mendapatkan 
cabai yang berpotensi sebagi cabai hias. Kurniawan et al. (2014) dan Sirojuddin et al. (2014) 
melaporkan bahwa posisi bunga dan buah cabai yang tegak merupakan karakter unggul untuk 
cabai hias. Tanaman cabai dengan posisi tangkai bunga yang tegak lebih memiliki nilai estetika 
yang tinggi dibandingkan yang tidak tegak, selanjutnya pada umumnya tanaman cabai yang 
memiliki posisi tangkai bunga yang tegak diikuti dengan panjang buah yang pendek. Selain itu, 
posisi tangkai bunga yang tidak tegak juga bisa dipilih sebagai kandidat yang akan dijadikan 
tanaman hias jika memiliki panjang buah yang menarik, khususnya keragaan tinggi tanaman yang 
pendek dengan panjang buah yang panjang.  
Karakter warna buah sebelum matang, intensitas warna buah sebelum matang dan 
kemengkilapan buah juga menjadi perhatian dalam menentukan nilai estetika tanaman cabai. 
Karakter warna buah yang tidak seperti umumnya warna buah cabai (hijau) menjadi salah satu 
karakter penting dalam memilih genotipe yang diprioritaskan sebagai tanaman hias. Intensitas 
warna buah yang terang dan kemengkilapan buah yang kuat merupakan karakter yang diinginkan 
dalam menentukan genotipe cabai hias. Berdasarkan keunikan dan keunggulan masing-masing 
karakter untuk menentukan genotipe cabai hias maka diperoleh empat genotipe potensial yaitu 
C17, CSI 1, C27A dan C27B. 
 Genotipe C17 memiliki karakter warna buah sebelum matang kekuningan dengan 
intensitas warna buah sebelum matang terang, posisi buah menggantung dengan panjang buah 
yang sangat panjang dan kemengkilapan permukaan buah yang sedang dan berbeda dengan 
warna cabai pada umumnya.  Genotipe CSI 1 memiliki karakter ada pemendekan buku, posisi 
tangkai bunga dan posisi buah yang tegak serta kemengkilapan permukaan buah yang kuat. 
Genotipe C27A memiliki karakter posisi tangkai bunga dan posisi buah yang tegak, intensitas 
warna buah sebelum matang terang dan kemengkilapan permukaan buah yang kuat. Genotipe 
C27B memiliki karakter warna buah sebelum matang putih kehijauan dengan intensitas warna 




Ada 4 genotipe cabai koleksi Unib yang memiliki nilai estetika dan ekonomis sebagai 
sebagai cabai hias yaitu C17, CSI 1, C27A, C27B. Genotipe C17 memiliki keunggulan untuk 
warna buah sebelum matang yaitu kekuningan dengan intensitas warna buah yang terang, posisi 
buah menggantung dengan panjang buah yang sangat panjang. Genotipe CSI 1 memiliki nilai 
estetika untuk karakter ada pemendekan buku, posisi tangkai bunga tegak, intensitas warna buah 
sebelum matang terang dan kemengkilapan permukaan buah yang kuat. Genotipe C27A memiliki 
karakter unik pada posisi tangkai bunga tegak, posisi buah tegak dengan panjang buah pendek 
dan kemengkilapan permukaan buah yang sedang. Genotipe C27B memiliki karakter warna buah 
sebelum matang putih kehijauan dengan intensitas warna buah sebelum matang terang serta 
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The aim of this research is to find out the influence of red chili prices, red chili production in the previous 
year, red chili acreage, spring onion’s prices on the response to chili supply in Kepahiang district. Red chili 
farmers in Kepahiang district are small farmers with limited land ownership. This study covers the period 
2004-2018, using secondary data for all 8 (eight) sub-district. The method used is panel data analysis on E-
views 9.0. The results showed that all independents variables except spring onion prices have positives and 
significant influenced on the chili production. Spring onion prices had negative influenced but not 
significant. Fixed effect regression model found more appropriate after several panel data model testing.  
 





Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja perekonomian agar 
mampu menciptakan lapangan kerja dan menata kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat yang 
pada gilirannya akan mewujudkan kesejahteraan penduduk Indonesia. Salah satu sasaran 
pembangunan nasional adalah menurunkan tingkat kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah 
satu penyakit dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi. 
Permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat 
multidimensional. Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara 
komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu 
(M. Nasir, dkk 2008). 
Di Indonesia kemiskinan merupakan masalah yang terus terjadi sampai saat ini. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statisik (BPS), dalam bulan maret 2018 presentase 
kemiskinan perkotaan 7,02 % dan pedesaan mencapai 9,82%. Persoalan kemiskinan merupakan 
salah satu persoalan krusial yang tengah dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini. Berbagai 
provinsi di Indonesia juga banyak mengalami permasalahan yang sama tentang kemiskinan dan 
ketimpangan pendapatan, salah satunya adalah Bengkulu. 
Provinsi Bengkulu menurut Badan Pusat Statistik, laju pertumbuhan PDRB perkapita pada 
tahun 2016 adalah 3,64 dan pada tahun 2017 adalah 3,39 pada tahun yang sama presentase 
penduduk miskin di provinsi Bengkulu juga tinggi yaitu pada tahun 2016 sebesar 15,23% dan 
17,23% pada tahun 2017. Provinsi Bengkulu secara adminitrasi memiliki 1 kota dan 9 kabupaten. 
Kabupaten Kepahiang merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi Bengkulu, 
dengan jumlah penduduk pada tahun 2017 sebesar 134.938 jiwa.  
Salah satu faktor yang juga mempengaruhi kemiskinan adalah pengangguran, faktor 
penting yang menentukan kemakmuran suatu masyarakat adalah tingkat pendapatannya. 
Pendapatan masyarakat mencapai maksimum apabila tingkat penggunaan tenaga kerja penuh 
dapat diwujudkan. Pengangguran mengurangi pendapatan masyarakat, dan ini mengurangi tingkat 
kemakmuran yang mereka capai. Apabila pengangguran di suatu wilayah buruk, maka akan 
menimbulkan efek yang buruk juga kepada kesejahteraan masyarakat dan prospek ekonomi 
dalam jangka panjang (Sukirno, 2002). Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Kepahiang sebanyak 
74.103 orang dengan tingkat pengangguran sebesar 2,94%, pengangguran terbuka di Kabupaten 
Kepahiang pada tahun 2017 mencapai 2.181 jiwa. Kabupaten Kepahiang memiliki angka 
penduduk miskin yang tinggi, pada tahun 2017 Kabupaten Kepahiang memiliki angka penduduk 
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miskin sebanyak 21.470 jiwa, dengan persentase sebesar 15,95%.  
Menurut Kunarjo dalam Badrul Munir (2002), suatu wilayah dikatakan miskin biasanya 
ditandai dengan tingkat pendapatan perkapita rendah, mempunyai tingkat pertumbuhan penduduk 
yang tinggi (lebih dari 2 persen pertahun), sebagian besar tenaga kerja bergerak di sektor 
pertanian dan terbelenggu dalam lingkaran setan kemiskinan. Wahab (2004) menyatakan bahwa 
kemiskinan petani disebabkan oleh beberapa permasalahan pokok seperti: 1) Pendidikan petani 
yang rendah; 2) Terbatasnya akses terhadap petani; 3) Letak lahan pertanian yang dikelola 
tersebar di berbagai tempat dengan luasan masing-masing yang sempit dan pengelolaannya belum 
mengarah pada usaha intensif; 4) Lemah dan rendahnya teknologi, produktivitas, tenaga kerja, 
SDM dan modal; 5) Kelembagaan sosial dan ekonomi di tingkat petani belum mampu 
mendukung kegiatan usahatani, distribusi dan pemasaran serta informasi dan ahli teknologi; dan 
6) Harga jual hasil produksi berfluktuasi. 
Penduduk Kabupaten Kepahiang 90% adalah bekerja sebagai petani. Selain petani pada 
sektor perkebunan juga banyak petani yang bergerak pada sektor hortikultura, petani cabai merah 
merupakan petani sektor hortikultura terbanyak diantara petani komoditas tanaman sayuran 
lainnya yang ada di Kabupaten Kepahiang (Dinas Pertanian Kabupaten Kepahiang). 
Akan tetapi terdapat beberapa faktor penghambat dalam peningkatan kesejahteraan petani 
cabai merah skala kecil dengan luas lahan yang sempit diantaranya ialah besaran biaya faktor 
produksi tidak sebanding dengan hasil produksi yang diperoleh pasca panen. Menurut data Badan 
Pusat Statistik, produktivitas lahan cabai di Kabupaten Kepahiang juga menurun di setiap 
tahunnya. Pada tahun 2013 tingkat produktivitas lahan cabai di Kabupaten Kepahiang sebesar 
130,23 kwintal/ha, sedangkan pada tahun 2017 tingkat produktivitas lahan cabai di Kabupaten 
Kepahiang hanya sebesar 60,92 kwintal/ha saja. Selain itu tingkat harga jual yang tidak sebanding 
dengan biaya produksi juga menjadi penghambat peningkatan pendapatan petani cabai merah 
skala kecil di Kabupaten Kepahiang dalam mencapai kesehteraan. 
Terjadinya perubahan jumlah produksi yang dihasilkan, luas areal panen yang sempit dan 
tingkat harga yang berfluktuasi akan berpengaruh terhadap penawaran cabai. Dengan adanya 
fluktuasi luas lahan dan jumlah produksi cabai di setiap tahunnya dengan harga yang bervariasi 
menggugah keingintahuan peneliti lebih lanjut sehingga peneliti bermaksud untuk mengetahui 
lebih jauh mengenai penawaran cabai yang ada di Kabupaten Kepahiang. Berdasarkan latar 
belakang yang telah dijelaskan, maka dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi penawaran cabai merah keriting di Kabupaten Kepahiang diantaranya Harga 
cabai, Produksi Cabai pada tahun sebelumnya, Luas lahan, dan harga barang substitusi. Sehingga 





Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kepahiang, dan dilaksanakan pada bulan Februari 
hingga April 2019. Jenis penelitian ini adalah penelitan deskriptif kuantitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitisn ini merupakan data time series dan cross section selama kurun waktu 
lima belas tahun mulai dari tahun 2004-2018 di delapan kecamatan yang ada di Kabupaten 
Kepahiang. Jenis data yang digunakan adalah sekunder yang bersumber dari instansi terkait 
diantaranya Badan Pusat Statistik, Dinas Ketahanan Pangan dan Dinas Pertanian Kabupaten 
Kepahiang. Pada penelitian ini cara yang digunakan dalam pengumpulan data ialah: a. 
Pencatatan, Pencatatan dilakukan dengan cara mencatat data yang tersedia pada instansi terkait; 
b. Wawancara, Metode wawancara dilakukan dengan komunikasi langsung kepada objek yang 
diteliti yaitu petani cabai, untuk mengetahui pendapat atau pernyataan-pernyataan yang lebih 
spesifik dan akurat; c. Observasi, Metode ini dilakukan pada awal penelitian dengan tujuan untuk 
mendapatkan gambaran tentang keadaan permasalahan yang diteliti yang kemudian dijadikan 
petunjuk dan arah dari pelaksanaan penelitian. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1. Harga cabai (Pct) adalah sejumlah 
uang yang harus dibayarkan untuk mendapatkan sejumlah cabai (kg) pada tahun t dihitung 
dengan satuan rupiah (Rp); 2. Produksi Cabai Pada Tahun Sebelumnya (Qt-1) adalah jumlah cabai 
yang dihasilkan pada tahun sebelumnya yang diukur dalam satuan kilogram (kg); 3. Luas Lahan 
Cabai (At) adalah luas area lahan yang digunakan oleh petani untuk menanam cabai yang diukur 
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dalam satuan luas hektar (Ha); 4. Harga bawang daun (Pst) adalah sejumlah uang yang harus 
dibayarkan untuk mendapatkan daun bawang dihitung dengan satuan rupiah (Rp); 5. Penawaran 
(Produksi Cabai) (Qt) adalah jumlah cabai yang dihasilkan, yang diukur dalam satuan ton. 
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis Kuantitatif, yaitu metode analisa 
yang menggunakan rumus statistik yang berdasarkan angka-angka dan perhitungan. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan data panel (pooled data). Kemudian Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan model regresi data panel. 
 
Qt i = A + β1 Pcti + β2 Qti + β3 Ati + β3 Psti + ei  ……...  (1) 
Qt t = A + β1 Pctt + β2 Qtt-1 + β3 Att + β3 Pstt + et  ……...  (2) 
Model ekonomi tersebut kemudian ditransformasikan kedalam model regresi data panel, 
sehingga menjadi: 
 
Qt it = A + β1 Pctit + β2 Qtit-1 + β3 Atit + β3 Pstit + eit  ……...  (3) 
 
Dimana  : 
Qt  : Jumlah produksi pada tahun t (ton) 
Pct  : Harga cabai pada tahun t (Rp/Kg) 
Qt-1  : Jumlah produksi pada tahun sebelumnya (ton) 
At  : Luas lahan pada tahun t (ha) 
Pst  : Harga bawang daun pada tahun t (Rp/Kg) 
A  : Konstanta 
β1 – β4 :  Koefisien regresi dari variabel bebas 
e  : eror 
 
Menurut Basuki (2016), untuk memilih model yang paling tepat dalam mengelola data 
panel, terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan, yakni: 1. Uji Chow, Merupakan 
pengujian untuk menentukan model fixed effect atau Common Effect yang paling tepat 
digunakan dalam mengestimasi data panel. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F kritis maka 
hipotesis nol ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Fixed 
Effect; 2. Uji Hausman,  Uji ini bertujuan untuk mengetahui model yang sebaiknya dipakai, yaitu 
fixed effect model (FEM) atau random effect model (REM). 
Untuk menentukan variabel dalam regresi linier berganda digunakan metode koefesien 
determinasi berganda, dan selanjutnya dilakukan uji R F dan uji T sebagai berikut: a) Analisis 
koefisien determinasi (R2), untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen; b) Pengujian F (F – Test), uji hipotesis koefisien regresi yang dilakukan 
secara menyeluruh digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel secara simultan 
mempunyai pengaruh positif atau tidak terhadap variabel dependen; c) Uji t (Parsial), digunakan 
untuk mengetahui pengaruh antara variabel dependent dengan variabel dependent secara 
individual. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian ini dengan melihat analisis 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen guna mengetahui penawaran cabai di 
Kabupaten Kepahiang. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel untuk menganalisis pengaruh 
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam menggunakan analisis regresi 
data panel, ada beberapa prosedur yang harus dilakukan untuk dapat menentukan persamaan 
model yang tepat. 
 
Pemilihan Model Regresi 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah time series dan cross section dari tahun 
2004-2018 dan 8 kecamatan se-Kabupaten Kepahiang dengan variabel bebas yaitu harga cabai 
tahun t, produksi cabai tahun sebelumnya, luas lahan tahun t dan harga bawang daun tahun t serta 
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produksi cabai tahun t sebagai variabel terikatnya. 
Dalam penelitian data panel ini terdapat tiga model diantaranya yaitu Common Effect 
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Namun hanya ada 
satu model terbaik saja yang nantinya akan digunakan sebagai metode analisisnya. Maka dari itu 
dilakukan pengujian terlebih dahulu untuk mendapatkan model manakah yang nantinya akan 
dipilih. 
 
Uji Chow Test  
Uji Chow Test dilakukan guna menentukan model yang paling tepat diantara fixed Effect 
atau Common effect yang mana nantinya akan digunakan dalam mengestimasi data panel. 
Hipotesis dalam uji chow adalah:  
Taraf signifikansi α = 5% (0.05)  
 
Tabel 1. Uji Chow dengan Redundant Test 
Sumber : Olahan data menggunakan Eviews Software 9.0 
 
Dari uji Chow Test diatas didapatkan Probabilitas 0.0086 < 0.05 maka uji Chow test 
memilih Fixed Effect Model (FEM) lebih baik dari pada Common Effect Model (CEM). 
 
Uji Hausman Test  
Uji Hausman Test dilakukan guna menentukan model yang paling tepat diantara fixed 
Effect Model atau Random Effect Model yang mana nantinya akan digunakan dalam 
mengestimasi data panel.  
Taraf signifikansi α = 5% (0.05). 
 
Tabel 2. Uji Hausman Test 
Sumber : Olahan data menggunakan Eviews Software 9.0 
 
Dari uji Hausman Test diatas didapatkan Probabilitas 0.0005 < 0.05 maka uji Hausman test 
memilih Fixed Effect Model (FEM) lebih baik dari pada Random Effect Model (FEM) 
 
Uji Statistik Regresi  
Disimpulkan bahwa dari dua pengujian yang telah dilakukan, didapatkan model regresi 
yang terbaik adalah Fixed Effect Model. Untuk mendapatkan hasil evaluasi yang lebih lanjut 
maka dilakukan beberapa test yaitu uji kelayakan model (Uji F), uji signifikansi (Uji T) dan uji 
Koefisien Determinasi (R2). 
Redundant Fixed Effects Tests     
Pool: Data       
Test cross-section fixed effects   
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
          
Cross-section F 2.876417 (7,108) 0.0086 
Cross-section Chi-square 20.514302 7 0.0046 
Correlated Random Effects - Hausman Test   
Test cross-section random effects   
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
          
Cross-section random 19.900669 4 0.0005 
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Tabel 3. Uji Statistik Regresi (Fixed Effect Model) 
Sumber : Olahan data menggunakan Eviews Software 9.0 
 
Uji signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
(F-statistic) sebesar 0.000000 pada taraf signifikansi sebesar 5% didapatkan hasil akhir F-statistik 
< taraf signifikansi, maka Ha diterima dan Ho ditolak atau yang berarti model variabel bebas 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel Qt. 
 
Uji Signifikansi (Uji T)  
Pada variabel Pct (Harga cabai pada tahun t) diperoleh hasil Prob(F-statistic) sebesar 
0.0176 dengan taraf signifikansi sebesar 5% didapatkan hasil akhir F-statistik < taraf signifikansi, 
maka terima Ha dan tolak Ho atau yang berarti variabel Pct (Harga cabai pada tahun t) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Qt. Sedangkan Pada variabel Qt-1 (produksi pada tahun 
sebelumnya) diperoleh hasil Prob(F-statistic) sebesar 0.0000 dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
didapatkan hasil akhir F-statistik < taraf signifikansi, maka terima Ha dan tolak Ho atau yang 
berarti variabel Qt-1 (produksi pada tahun sebelumnya) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Qt. 
Sedangkan Pada variabel At (luas lahan pada tahun t) diperoleh hasil Prob(F-statistic) 
sebesar 0.0000 dengan taraf signifikansi sebesar 5% didapatkan hasil akhir F-statistik < taraf 
signifikansi, maka terima Ha dan tolak H0 atau yang berarti variabel At (luas lahan pada tahun t) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Qt. Sedangkan Pada variabel Pst (harga bawang daun 
Dependent Variable: Qt?     
Sample: 2004 2018     
Included observations: 15     
Cross-sections included: 8     
Total pool (balanced) observations: 120   
          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
A -65.98460 24.10338 -2.737567 0.0072 
Pct? 0.002593 0.001076 2.409962 0.0176 
Qt-1? 0.531163 0.057086 9.304592 0.0000 
At? 4.493196 0.533096 8.428494 0.0000 
Pst? -0.002169 0.003826 -0.567002 0.5719 
Fixed Effects (Cross)         
_MK—A 14.21006       
_BI—A 62.38208       
_SM—A 19.63449       
_KPH—A 6.050705       
_KBW—A -71.38771       
_UJM—A -50.61664       
_MRG—A 8.584303       
_TBK—A 11.14272       
          
  Effects Specification     
Cross-section fixed (dummy variables)   
          
          
R-squared 0.914689    Mean dependent var 262.9000 
Adjusted R-squared 0.906000    S.D. dependent var 162.0071 
S.E. of regression 49.67040    Akaike info criterion 10.74333 
Sum squared resid 266452.0    Schwarz criterion 11.02208 
Log likelihood -632.6001    Hannan-Quinn criter. 10.85654 
F-statistic 105.2690    Durbin-Watson stat 2.053307 
Prob(F-statistic) 0.000000       
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 pada tahun t) diperoleh hasil Prob(F-statistic) sebesar 0.5719 dengan taraf signifikansi sebesar 
5% didapatkan hasil akhir F-statistik > taraf signifikansi, maka terima Ho dan tolak Ha atau yang 
berarti variabel Pst (harga bawang daun pada tahun t) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Qt. 
 
Koefisien Determinasi (R2)  
Dari hasil regresi Fixed Effect Model diperoleh nilai (R2) sebesar 0.914689 yang artinya 
bahwa sebanyak 91% dimana variasi variabel independen (harga cabai pada tahun t, produksi 
cabai pada tahun sebelumnya, luas lahan pada tahun t dan harga bawang daun pada tahun t) 
memiliki tingkat kedekatan dengan variabel dependen (produksi cabai pada tahun t), sedangkan 
sisanya sebanyak 9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
Interpretasi Model 
Dari persamaan regresi model Fixed Effect Model yang ditunjukkan dalam tabel 3 dapat 
diketahui bahwa model persamaan yang tepat untuk melihat pengaruh harga cabai pada tahun t, 
produksi cabai pada tahun sebelumnya, luas lahan pada tahun t dan harga bawang daun pada 
tahun t terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang dapat dijabarkan dalam persamaan 
sebagai berikut: 
Qt it = A +  β1 Pctit + β2 Qtit-1 + β3 Atit + β3 Pstit + eit 
Qt it = -65.98460 + 0.002593Pct
* + 0.531163Qt-1
* + 4.493196At* – 0.002169Pst** 
 Dimana: 
Qt   : Jumlah produksi pada tahun t (ton) 
Pct  : Harga cabai pada tahun t (Rp/Kg) 
Qt-1  : Jumlah produksi pada tahun sebelumnya (ton) 
At  : Luas lahan pada tahun t (ha) 
Pst  : Harga bawang daun pada tahun t (Rp/Kg) 
*  : berpengaruh secara signifikan pada α = 0,05 / (5%) 
**  : berpengaruh secara signifikan pada α = 0,1 / (10%) 
 
Dari hasil regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai pengujian koefisien regresi sebagai 
berikut: 
Hasil regresi diatas menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar -65.98460 (negatif). Hal 
ini menunjukkan bahwa Kabupaten Kepahiang mengalami kekurangan persediaan cabai untuk 
memenuhi konsumsi cabai di kabupaten tersebut (defisit). Pengujian signifikansi variabel harga 
cabai pada tahun t terhadap variabel produksi cabai pada tahun t, hasil regresi diatas 
menunjukkan koefisien regresi Harga Cabai Pada Tahun t (Pct) yaitu 0.002393 (positif) dengan 
nilai probabilitas (0,0176) < dari tingkat signifikansi 5 persen, (0,05) sehingga Harga Cabai Pada 
Tahun t berpengaruh nyata terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang periode 2004-2018. 
Adapun besaran nilai koefisien variabel Pct yaitu sebesar 0.002393 jadi dapat disimpulkan bahwa 
apabila Harga Cabai Pada Tahun t naik 1 rupiah maka akan meningkatkan produksi cabai sebesar 
0.002393 ton, dengan asumsi variabel Pct, Qt-1, At, Pst adalah tetap;  
Pengujian signifikansi variabel produksi cabai pada tahun sebelumnya terhadap variabel 
produksi cabai pada tahun t, hasil regresi diatas menunjukkan koefisien regresi produksi cabai 
pada tahun sebelumnya (Qt-1) yaitu 0.531163 (positif) dengan nilai probabilitas (0,0000) > dari 
tingkat signifikansi 5 persen, (0,05) sehingga produksi cabai pada tahun sebelumnya (Qt-1) 
berpengaruh signifikan terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang periode 2004-2018. 
Adapun besaran nilai koefisien variabel Qt-1 yaitu sebesar 0.531163 jadi dapat disimpulkan 
bahwa produksi cabai pada tahun sebelumnya naik 1 ton maka akan meningkatkan produksi 
cabai sebesar 0.531163 ton dengan asumsi variabel Pct, Qt-1, At, Pst adalah tetap;  
Pengujian signifikansi variabel luas lahan pada tahun t terhadap variabel produksi cabai 
pada tahun t, hasil regresi diatas menunjukkan koefisien regresi luas lahan pada tahun t (At) yaitu 
4.493196 (positif) dengan nilai probabilitas (0,0000) < dari tingkat signifikansi 5 persen, (0,05) 
sehingga luas lahan pada tahun t berpengaruh nyata terhadap produksi cabai di Kabupaten 
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Kepahiang periode 2004-2018. Adapun besaran nilai koefisien variabel At yaitu sebesar 4.493196 
jadi dapat disimpulkan bahwa apabila luas lahan pada tahun t naik 1 hektar maka akan 
meningkatkan produksi cabai sebesar 4.493196 ton dengan asumsi variabel Pct, Qt-1, At, Pst adalah 
tetap.  
Pengujian signifikansi variabel harga bawang daun pada tahun t terhadap variabel produksi 
cabai pada tahun t, hasil regresi diatas menunjukkan koefisien regresi harga bawang daun pada 
tahun t (Pst) yaitu -0.002169 (negatif) dengan nilai probabilitas (0,5719) > dari tingkat 
signifikansi 5 persen, (0,05) sehingga harga bawang daun pada tahun t tidak berpengaruh nyata 
terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang periode 2004-2018 namun signifikan pada α 
sebesar 10%. Adapun besaran nilai koefisien variabel Pst yaitu sebesar -0.002169 jadi dapat 
disimpulkan bahwa apabila harga bawang daun pada tahun t naik 1 rupiah maka akan 
menurunkan produksi cabai sebesar 0.002169 ton dengan asumsi variabel Pct, Qt-1, At, Pst adalah 
tetap. 
Dari hasil regresi model Fixed Effect pada tabel 3 tentang pengaruh harga cabai pada tahun 
t, produksi cabai pada tahun sebelumnya, luas lahan pada tahun t dan harga bawang daun pada 
tahun t terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang dapat dijabarkan dalam persamaan 
sebagai berikut: 
 
Qt MK                 = 14.21006 + 0.002593Pct + 0.531163Qt-1 + 4.493196At – 0.002169Pst 
Qt BI                  = 62.38208 + 0.002593Pct + 0.531163Qt-1 + 4.493196At – 0.002169Pst 
Qt SM                  = 19.63449 + 0.002593Pct + 0.531163Qt-1 + 4.493196At – 0.002169Pst 
Qt KPH  = 6.050705 + 0.002593Pct + 0.531163Qt-1 + 4.493196At – 0.002169Pst 
Qt KBW  =-71.38771 + 0.002593Pct + 0.531163Qt-1 + 4.493196At – 0.002169Pst 
Qt UJM  =-50.61664 + 0.002593Pct + 0.531163Qt-1 + 4.493196At – 0.002169Pst 
Qt MRG  = 8.584303 + 0.002593Pct + 0.531163Qt-1 + 4.493196At – 0.002169Pst 
Qt TBK                = 11.14272 + 0.002593Pct + 0.531163Qt-1 + 4.493196At – 0.002169Pst 
 
Dari persamaan diatas, dapat dilihat bahwa nilai konstanta Kecamatan Muara Kemumu, 
Kecamatan Bermani Ilir, Kecamatan Seberang Musi, Kecamatan Kepahiang, Kecamatan Merigi 
dan Kecamatan Tebat Karai bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa ketika harga cabai tahun 
t, produksi cabai tahun sebelumnya, luas lahan tahun t dan harga bawang daun pada tahun t 
diasumsikan tetap (tidak berubah) maka jumlah produksi cabai sebesar koefisien Qt perkecamatan 
yang bernilai positif. Selanjutnya, nilai konstanta Kecamatan Kabawetan dan Ujan Mas bernilai 
negatif, ketika harga cabai tahun t, produksi cabai tahun sebelumnya, luas lahan tahun t dan harga 
bawang daun pada tahun t diasumsikan tetap (tidak berubah) maka jumlah produksi cabai sebesar 
koefisien Qt perkecamatan sebesar -71.38771 dan -50.61664 dengan demikian, Kecamatan 
Kabawetan dan Kecamatan Ujan Mas mengalami defisit persediaan dalam memenuhi konsumsi 
cabai. 
 
Pengaruh Harga Cabai Pada Tahun t Terhadap Produksi Cabai 
Dari hasil penelitian uji signifikansi ini didapatkan bahwa sebanyak 3 variabel 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Qt yaitu Pct (harga cabai pada tahun t), Qt -1 (produksi 
cabai pada tahun sebelumnya) dan At (luas lahan pada tahun t) selain itu terdapat variabel Pst 
(harga bawang daun pada tahun t) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Qt.  
Pengujian statistik dalam penelitian ini, variabel Harga Cabai Pada Tahun t memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produksi cabai merah keriting. Hasil ini sama 
dengan hipotesis yang telah diajukan pada pembahasan sebelumnya, bahwa variabel Harga Cabai 
Pada Tahun t berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi cabai merah keriting di 
Kabupaten Kepahiang. Hal ini diperlihatkan oleh hasil regresi yang diperoleh bahwa nilai 
koefisien regresi pada variabel harga cabai pada tahun t sebesar 0.002593 dengan nilai probabiliti 
sebesar 0.0176. Dengan tingkat keyakinan 95% atau α sebesar 0,05. meningkatnya Harga Cabai 
Pada Tahun t pada suatu daerah, juga ikut mendorong terjadinya peningkatan produksi cabai di 
daerah tersebut. Hal ini memperkuat anggapan bahwa peningkatan Harga Cabai Pada Tahun t 
terutama pada tahun 2004 - 2018 memberikan kontribusi yang meyakinkan terhadap produksi 
cabai merah keriting. 
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Pengaruh Produksi Pada Tahun Sebelumnya Terhadap Produksi Cabai 
Dari hasil regresi, dapat dilihat nilai koefisien pada variabel produksi pada tahun 
sebelumnya sebesar 0.531163 dengan niali probabiliti sebesar 0.0000, dengan tingkat keyakinan 
sebesar 95% atau α sebesar 0.05. Nilai tersebut berarti bahwa, variabel produksi pada tahun 
sebelumnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang. 
Hasil ini menunjukkan jika terjadi kenaikan produksi cabai pada tahun sebelumnya sebesar satu 
ton, maka akan menaikkan jumlah produksi cabai di Kabupaten Kepahiang sebesar 0.531163 ton. 
Jumlah produksi cabai merah keriting memberikan pengaruh yang besar pada penawaran 
cabai merah keriting di Kabupaten Kepahiang. Hal tersebut sesuai dengan teori dimana 
penawaran dipengaruhi oleh harga produk dan jumlah produksi. Semakin tinggi jumlah produksi 
cabai dapat meningkatkan penawaran cabai di Kabupaten Kepahiang. Demikian pula jika jumlah 
produksi menurun maka penawaran cabai merah keriting di Kabupaten Kepahiang juga ikut 
menurun. Fungsi penawaran adalah suatu fungsi yang menyatakan hubungan antara produksi 
yang ditawarkan dengan harga, menganggap faktor lain sebagai teknologi dan harga input yang 
digunakan adalah tetap. Penawaran individu adalah penawaran yang disediakan oleh individu 
produsen, diperoleh dari produksi yang dihasilkan. Besarnya jumlah produksi yang ditawarkan 
ini akan sama dengan jumlah permintaan, sedangkan penawaran agregat ini merupakan jumlah 
penawaran individu (Soekartawi, 2002). 
 
Pengaruh Luas Lahan Pada Tahun t Terhadap Produksi Cabai 
Dari hasil regresi, dapat dilihat nilai koefisien pada variabel luas lahan pada tahun t sebesar 
4.493196 dengan niali probabiliti sebesar 0.0000, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% atau α 
sebesar 0.05. Nilai tersebut berarti bahwa, variabel luas lahan pada tahun t berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang. Hasil ini menunjukkan jika 
terjadi kenaikan luas lahan pada tahun t sebesar satu hektar, maka akan menaikkan jumlah 
produksi cabai di Kabupaten Kepahiang sebesar 4.493196 ton. 
Hal ini sesuai dengan teori yang di kemukakan bahwa lahan sebagai sarana produksi 
merupakan bagian dari faktor produksi. Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu 
yang sangat penting dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam usaha 
tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien dibanding lahan 
yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak efisien usaha tani yang dilakukan 
(Daniel, 2004). Dalam penelitian ini, variabel luas lahan pada tahun t adalah variabel yang paling 
berpengaruh terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang. 
 
Pengaruh Harga Bawang Daun Pada Tahun t Terhadap Produksi Cabai 
Dari hasil regresi, dapat dilihat nilai koefisien pada variabel harga bawang daun pada tahun 
t sebesar -0.002169 dengan niali probabiliti sebesar 0.5719, dengan tingkat keyakinan sebesar 
95% atau α sebesar 0.05. Nilai tersebut berarti bahwa, variabel harga bawang daun pada tahun t 
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang 
pada α = 5% namun berpengaruh signifikan pada α = 10%. Hasil ini menunjukkan jika terjadi 
kenaikan harga bawang daun pada tahun t sebesar satu rupiah, maka akan menurunkan jumlah 
produksi cabai di Kabupaten Kepahiang sebesar 0.002169 ton. 
Harga barang substitusi dalam hal ini adalah bawang daun memiliki pengaruh negatif 
terhadap produksi cabai merah keriting di Kabupaten Kepahiang. Meskipun pengaruhnya tidak 
signifikan namun perubahan harga bawang daun juga ikut mempengaruhi produksi cabai merah 
keriting di Kabupaten Kepahiang pada α = 10%, dengan kata lain jika harga bawang daun naik 




Variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi cabai di 
Kabupaten Kepahiang. Secara parsial, harga cabai, produksi cabai tahun sebelumnya, luas lahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang dan harga 
bawang daun pada tahun t berpengaruh negatif namun tidak signifikan pada α = 5% tetapi 
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signifikan pada α = 10% terhadap produksi cabai di Kabupaten Kepahiang. Kabupaten Kepahiang 
mengalami defisit persediaan cabai untuk memenuhi kebutuhan konsumsi cabai masyarakat 
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DESAIN SARINGAN PASIR LAMBAT (SPL) GRAVITASI-KAPILER 
(GRAPILER) UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN AIR BERSIH RUMAH 
TANGGA MISKIN 
 
S. Mujiharjo1*, Syafnil1, B. Sidebang1, T. Tutuarima1, Rosmaini1, L. Harlina1, Y. 
Wulandari1, N.W. Sari1, W. Santika1, A. Kartika1, M.A. Simanjuntak1, dan M.B.R. 
Sitanggang1 
 
1Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu, Jl. Raya Kandang Limun, Kota 
Bengkulu, Bengkulu, Indonesia 
 




berkaitan erat dengan tingkat kesehatan anggotanya. Rumah tangga miskin juga memerlukan air bersih, 
namun umumnya kurang mampu untuk mengakses dari sumber tersedia. Artikel ini menjelaskan desain 
dasar optimal Saringan Pasir Lambat (SPL) Grapiler yang dapat dimanfaatkan oleh keluarga miskin untuk 
memenuhi kebutuhannya akan air bersih dari sumber air dilingkungannya. Berdasar hasil-hasil percobaan 
berkelanjutan yang telah dilakukan didapat dasar desain optimal, langkah dan kaidah operasionalisasi, dan 
sederhana, lebih sedikit material dibutuhkan sehingga lebih efisien, perawatan media saring lebih longgar, 
dan mampu meningkatkan air rawa atau air sungai menjadi air berkualitas air minum.  
 




orang miskin.  Berkaitan dengan mutunya, Menkes RI telah  menetapkan baku mutu 
untuk air minum (Anonim, 2010), ataupun untuk hygiene sanitasi (Anonim, 2017). Berkaitan 
dengan jumlah, UNESCO telah 
yaitu sebesar 60 lt/kapita/hari untuk yang 
tinggal di wilayah pedesaan; sebesar 90 lt/kapita/hari untuk yang tinggal di wilayah kota kecil; 
dan seterusnya sampai dengan 150 lt/kapita/hari untuk yang tinggal di wilyah kota Metropolitan 
(Anonim, 2019a).  Dengan jumlah penduduk 265 juta, Indonesia memerlukan air bersih minimal 
16 juta m3/hari atau sekitar 5.700 juta m3/tahun. 
di Indonesia cenderung fluktuatif; sebanyak 542 pada tahun 2011, meningkat menjadi 547 
pada tahun 2012 dan tinggal 539 pada tahun 2015; dan pada tahun 2017 jumlah tersebut tinggal 
448 perusahaan (Anonim, 2017a). Selama 2011-2015, total kapasitas produksi meningkat dari 
183.508 lt/det menjadi 209.320 lt/det; meskipun kapasitas produksi efektif pada tahun 2015 hanya 
167.915 lt/det; sehingga air bersih yang dapat 3.659 juta m3 dengan jumlah pelanggan 11,75 juta 
(Anonim, 2016). Berdasar Anonim (2019a), pada akhir 
layak baru mencapai 72,0%. Masih 
sangat banyak masyarakat Indonesia yang belum dapat menikmati akses sarana air bersih yang 
diyakini adalah masyarakat pedesaan yang umumnya miskin.  
Dalam hal memenuhi kebutuhan akan air, masyarakat yang tinggal di wilayah pedesaan di 
di 
sekitarnya. Hanya saja, sumberdaya air yang ada tersebut tidak memenuhi standar kesehatan atau 
 
murah, bahan-bahannya mudah didapat dari sekitar), yang salah satunya adalah saringan pasir 
lambat. 
 
masih sedikit penelitian ilmiah berdasar teori dan aplikasinya yang telah dilakukan (Huisman dan 
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seperti protozoa, virus dan bakteri (Logsdon et al, 2002; Clark, et al, 2012; Verna et al, 2017). 
sumber air, tidak perlu aplikasi bahan kimia, mudah dipasang di daerah pedesaan, semi-perkotaan 
dan terpencil, sederhana dalam desain dan operasi (Bruni dan Spuhler, 2018) yang cocok untuk 
tujuan atau area tertentu. 
Menurut Manz (2004), kelemahan paling serius dari SPL; di samping laju penyaringan 
yang  rendah, adalah kemampuan dalam menghilangkan partikel ukuran koloid yang rendah; 
pengurangan  senyawa organik terlarut juga rendah; memerlukan ruang yang besar, dan pekerjaan 
rutin untuk membersihkan filter. Jika kelemahan dan keterbatasan ini diatasi, diyakini bahwa SPL 
bisa menjadi salah satu metode pemurnian air yang paling cocok di masa depan, karena ramah 
lingkungan. 
Beberapa modifikasi terhadap teknologi SPL standar dalam upaya untuk meningkatkan 
kinerjanya telah banyak diupayakan. SaringanPasir Lambat Pipa (SPL-Pipa) adalah suatu SPL 
masuk ke SPL melalui lubang-lubang kecil di sepanjang pipa utama, mengalir ke media filter 
mengikuti panduan aliran berputar, dan keluar melalui lubang-lubang kecil di sepanjang panjang 
outlet (pipa kecil) yang terletak di tengah dari pipa utama (Mujiharjo, dkk 2013). Keuntungan 
dari SPL Pipa adalah, di samping pembuatannya  yang murah dan sederhana, adalah berukuran 
kecil sehingga portabel dan mudah dirawat. Saluran masuk dapat menghadap ke bawah sehingga 
polutan yang disaring tidak masuk ke lubang masuk, membuat aliran SPL Pipa relatif bebas dari 
gangguan penyumbatan. Di sisi lain, satu kelemahannya adalah SPL ini  membutuhkan ekstra hati
-hati dalam membangunnya; terutama saat memasukkan pasir halus sebagai media filter ke dalam 
pipa (Mujiharjo, dkk, 2016). 
Jenis lain dari SPLadalah Saringan Pasir Lambat Horisontal (SPLH). Shishaye (2017) telah 
kualitas air hasil saringan yang lebih baik. Tangki penyaringan SPLH adalah dalam bentuk kotak 
masing-masing memiliki dimensi 22x40x20 cm. Kotak pertama adalah untuk pasir yang sangat 
kasar; kotak kedua adalah untuk pasir sedang; kotak ketiga adalah untuk pasir kasar; dan kotak 
untuk disaring. Air yang terkontaminasi untuk disaring akan mengalir dari kotak tangki air ke 
kotak yang berisi kerikil (kotak keempat); dan kemudian ke kotak pasir kasar (kotak ketiga); dan 
kemudian ke kotak pasir sedang (kotak kedua) dan ke kotak pasir sangat kasar (kotak pertama); 
dan akhirnya meninggalkan tangki filtrasi melalui outlet di akhir kotak pertama. Dengan dimensi 
ini, peneliti menyimpulkan bahwa SPLH dapat menghasilkan air minum yang 
media filter dari 
pasir sedang ke pasir halus; dan untuk menambah panjang filter untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik. 
Saringan Pasir Lambat (SPL) Gravitasi-Kapiler (SPL Grapiler), adalah tipe lain dari SPL 
yang diperkenalkan oleh Mujiharjo (2015). SPLini memiliki sisi aliran yang digerakkan kapiler 
dan sisi yang digerakkan oleh gravitasi, karena inlet dan outlet masing-masing terletak di bagian 
bawah sisi kapiler dan sisi gravitasi. Sisi kapiler juga disebut sisi inflow; dan sisi gravitasi juga 
disebut sebagai sisi outflow. Kedua sisi ini dipisahkan oleh dinding tipis impermeable dengan 
ketinggian setidaknya 30 cm. Agar sisi aliran masuk dan sisi aliran keluar tersambung, harus ada 
lapisan media pasir di atas dinding pemisah yang menghubungkan kedua sisi yang disebut media 
overflow. Debit penyaringan dan kualitas air hasil penyaringan bergantung pada tinggi media 
overflow dan juga tinggi muka air inflow. Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan desain 
optimal SPL Grapiler untuk dapat dimanfaatkan masyarakat menghasilkan air bersih atau bahkan 
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METODE PENELITIAN 
 
Rangkaian kegiatan penelitian terpisah berkelanjutan  ini  dilaksanakan  mulai tahun 2016 
hingga 2018 di Laboratorium Teknologi Pertanian dengan pengukuran variable penelitian juga 
Hidup Kota Bengkulu, Laboratorium Dinas Kesehatan Propinsi Bengkulu.   
terbuat dari papan kayu berjumlah 4 (empat) buah, dengan sket seperti terlihat pada Gambar 1.  
yang telah dibersihkan dari kotoran dengan cara mengayak dan mencucinya menggunakan air 
bersih.  
Pada tahun 2016 dilaksanakan penelitian untuk mendapatkan desain tinggi muka air inflow 
optimal;  pada tahun 2017 dilakukan penelitian untuk mendapatkan desain tebal media overflow  
optimal; dan pada tahun 2018 dilakukan penelitian untuk mengkonfirmasi dan mendapatkan 
kinerja panyaringan SPL-Grapiler untuk menyaring air gambut.   
Gambar 1. Sket SPL Grapiler sebagai alat penelitian (berdasar Mujiharjo dkk, 2019)  
 
Penentuan Tinggi Muka Air Inflow Optimal 
Untuk mendapatkan tinggi muka air inflow optimal, dilakukan penyaringan  limbah cair 
tahu menggunakan SPL-Grapiler dengan tinggi muka air inflow 25cm, 30cm, 35cm, dan 40 cm; 
digunakan untuk menyaring limbah cair tahu, SPL-Grapiler terlibih dahulu dialiri dengan air 
mengikuti 
dan pencucian media saring. 
Debit air penyaringan pada setiap periode ulangan dan setiap SPL-Grapiler diukur setelah 
proses penyaringan limbah cair tahu berjalan lebih dari satu jam, untuk menyakinkan bahwa air 
SPL-Grapiler. Selanjutnya diambil sampel air hasil penyaringan dari setiap SPL-Grapiler; dan 
Data yang terkumpul diplot dengan tinggi muka air inflow sebagai sumbu datar untuk 
ditentukan nilai tinggi muka air inflow dengan debit paling tinggi akan tetapi nilai parameter 
mutunya masih memenuhi nilai baku mutu air. 
 
Penentuan Tebal Media Overflow Optimal 
Untuk dapat menentukan tebal media overflow optimal dilakukan penyaringan air limbah 
tahu menggunakan menggunakan alat, bahan dan cara yang sama dengan penentuan tinggi muka 
air inflow pada penelitian sebelumnya; namun tebal media overflow berbeda-beda; yaitu 2cm, 
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; 
yaitu 10 cm.  
Data terkumpul diplot dengan tebal media overflow sebagai sumbu datar untuk ditentukan 
nilai tebal media overflow dengan debit paling tinggi akan tetapi nilai parameter mutunya masih 
memenuhi nilai baku mutu air. 
 
Uji Kinerja SPL Grapiler untuk Menyaring Air Gambut 
Uji kinerja SPL Grapiler untuk menyaring air gambut dilaksanakan dengan cara melakukan 
penyaringan air gambut menggunakan alat,  media saring dan cara yang sama dengan penelitian 
tahun pertama (2016); tetapi tebal media overflow ditentukan berdasarkan hasil penelitian kedua 
(2017); dengan tinggi muka air inflow yang diujikan adalah 5cm, 10cm, 15cm, dan 20 cm. Air 
gambut disaring didapat dari salah satu sumur dangkal milik masyarakat di wilayah Rama 
Makmur, Kota Bengkulu. 
Sedikit berbeda dengan dua penelitian sebelumnya, parameter kualitas air yang diukur pada 
penelitian ini adalah pH, kekeruhan, TSS, warna, Fe, Mn, NH3, total coliform, E. coli dan TPC.  
ditentukan nilai tinggi muka air inflow dengan debit paling tinggi namun nilai parameter mutunya 
masih memenuhi nilai baku mutu air. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Desain Tinggi Muka Air Inflow Optimal 
 Plot nilai rata-rata debit dan nilai parameter kualitas air hasil penyaringan limbah cair tahu 




















Gambar 2   Debit dan nilai parameter mutu air hasil penyaringan pada berbagai tinggi muka air inflow 
dengan tebal media overflow 5 cm (diolah berdasar data Harlina, dkk (2016) dan Rosmaini, 
dkk (2016). 
 
Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa semakin tinggi muka air inflow, semakin tinggi debit 
penyaringan dan semakin tinggi pula nilai warna, COD, BOD, TSS, maupun kekeruhan air hasil 
rendah. Hal ini mudah difahami mengingat proses penyaringan yang terjadi dalam hal ini adalah 
melalukan cairan melalui media yang mempunyai ketebalan, sehingga partikel yang masih dapat 
dibawa oleh cairan tergantung jarak atau tebal dan kerapatan media yang dilalui. Semakin kurang 
mutu air hasil penyaringan dengan menggunakan media pasir adalah sejalan dengan yang dialami 
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banyak penelitian sejenis; diantaranya adalah Mujiharjo dkk (2013), Mujiharjo dkk (2015), 
Mujiharjo, dkk (2016), Shishaye (2017). Mujiharjo dkk (2018a). Yang harus ditemukan, sesuai 
dengan tujuan penelitian ini adalah tinggi muka air inflow yang amapu menghasilkan air dengan 
debit terbesar namun kualitasnya masih memenuhi kebutuhan. 
Peningkatan debit dengan semakin tingginya muka air inflow cenderung linier;sedangkan 
peningkatan nilai parameter mutu air mengikuti persamaan kuadratik dengan perubahan tajam 
mutu air terhadap delta peningkatan debit meningkat tajam pada tinggi muka air inflow tersebut. 
Akan tetapi, oleh karena tujuan penyaringan air terkontaminasi adalah mendapatkan air hasil 
air 
inflow optimal didasarkan pada pertimbangan tersebut terakhir. 
Dari  Gambar 2 juga dapat dilihat bahwa diantara parameter kualitas air yang diamati, 
muka air inflow; oleh karenanya parameter warna yang akan dijadikan dasar penentuan tinggi 
muka air inflow.  Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa persamaan yang paling cocok untuk 
menerangkan hubungan antara nilai warna air dengan tinggi muka air adalah  Y = 0,304x3 - 
24,86x2 + 678,3x - 6166  dengan nilai R² = 0,796.  Nilai warna air memenuhi standar baku air minum 
adalah 15 TCU (Anonim, 2010); dan nilai x (tinggi muka air inflow) yang menghasilkan nilai Y (nilai 
warna air) sebesar 15 adalah 29,7; dengan demikian tinggi muka air inflow optimal adalah 29,7cm.  
 
Desain Tebal Media Overflow Optimal 
 Plot nilai rata-rata debit dan nilai parameter kualitas air hasil penyaringan limbah cair tahu 

















Gambar 3. Debit dan nilai parameter mutu air hasil penyaringan pada berbagai tebal media overflow 
dengan tinggi muka air inflow 10 cm (diolah berdasar data Wulandari dkk (2017) dan Sari dkk 
(2017))  
 
 Gambar 3 menunjukkan bahwa semakin tebal media overflow semakin rendah debit dan 
nilai parameter mutu air hasil penyaringan; kecuali nilai pH, yang berarti semakin tipis media 
overflow SPL Grapiler akan semakin banyak air penyaringan yang bisa didapat akan tetapi 
semakin buruk mutunya. Fakta semakin tipis media overflow menghasilkan debit aliran semakin 
dengan tinggi kapiler yang terbentuk dalam media saring; dimana semakin tebal media overflow 
semakin tinggi kapiler yang terbentuk. Air dapat naik dalam kapiler oleh karena adanya gaya 
tarik dinding kapiler; yang akan dimbangi oleh gaya berat air dalam kapiler yang ditariknya 
(Streeter and Wylie, 1985; Bush, 2010; Dimitrov et al, 2007). Pada awalnya, gaya tarik dinding 
kapiler hanya diimbangi oleh energy untuk melawan tarikan (inertial drag) air; kemudian muncul 
gaya gesek (friction) antara air dengan dinding kapiler; semakin tinggi tinggi pula gaya imbangan 
air sehingga terjadi keseimbangan (Oyarzua et al, 2015). Dengan demikian, dengan semakin 
tinggi kapiler yang ada dalam SPL; dengan mengingat bahwa pada tinggi kapiler diatas 30 cm 
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dari dasar SPL (tinggi sekat pemisah media bagian aliran kapiler dan bagian aliran gravitasi) 
terjadi aliran mendatar dari bagian aliran kapiler menuju bagian aliran gravitasi, maka semakin 
kecil jumlah aliran mendatar yang menyebabkan semakin kecil debit penyaringan.  Hal yang 
harus ditemukan adalah tebal media overflow yang menghasilkan debit penyaringan terbesar 
namun mutunya masih memenuhi. 
 Pada Gambar 3 terlihat bahwa peningkatan nilai parameter mutu (mutu menjadi lebih 
jelek) dengan meningkatnya debit penyaringan adalah terjadi pada parameter TSS, COD dan 
BOD; sedangkan parameter lainnya relative tetap.  Dengan demikian, optimasi yang perlu 
dilakukan untuk mendapatkan tebal media overflow optimal adalah terhadap tiga parameter 
tersebut. 
 Hasil analisa regresi TSS terhadap tebal media overflow menghasil persamaan paling 
sesuai untuk menyatakan hubungan antara kedua peubah tersebut adalah Y = 1/(0,012 x + 
0,0144) dengan nilai r=0,83; dimana Y adalah TSS air hasil penyaringan (mg/L) dan x adalah 
tebal media overflow (cm). Akan tetapi, dengan persamaan tersebut, dengan nila x diperkecil 
sampai dengan 0,5 cm, nilai Y masih jauh dibawah batas ambang standar mutu yang diijinkan; 
sehingga dipastikan bahwa TSS bukan penentunya. Oleh karena standar baku mutu air minum 
tidak mencantumkan parameter COD ataupun BOD, yang diartikan bahwa nilai BOD dan COD 
air minum sebaiknya cukup rendah, maka nilai optimal tebal media overdlow ditentukan sebesar 
5cm.   
 
Hasil Kinerja dalam Penyaringan Limbah Cair Tahu 
Besar debit dan mutu air hasil penyaringan limbah cair tahu menggunakan SPL Grapiler 
dapat dilihat pada Tabel 1.  Debit yang dapat dihasilkan jauh lebih rendah, hanya sekitar 20%, 
jika digunakan untuk menyaring limbah cair tahu; dibandingkan jika digunakan untuk menyaring 
air bersih. Hal ini karena limbah cair tahun mengandung banyak bahan organik. 
 
Tabel 1.  Debit dan kualitas air hasil penyaringan limbah cair tahu menggunakan SPL Grapiler1 
1Diolah berdasar data Wulandari dkk (2017) dan Sari dkk (2017), 2Anonim (2017b), 3Anonim (2010), 
*peningkatan 
 
 Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa SPL Grapiler dengan desain tebal media overflow 5cm 
dan dioperasikan dengan tinggi muka air inflow 10cm sangat efisien dalam menurunkan COD, 
BOD, TSS dan kekeruhan; umumnya lebih dari 96%. Capaian ini, terutama efisiensi TSS,  jauh 
lebih baik dibandingkan dengan hasil penelitian Thomas dan Kani (2016) yang menggunakan 
SPL standar juga untuk menyaring air limbah dengan debit penyaringan yang hamper sama; yaitu 
3,82 10-7 m3/det atau setara 22,92 ml/mnt.  
 Dilihat dari tujuan utama menyaring air yaitu untuk mendapatkan air hasil saringan 
memenuhi standar baku mutu, berdasarkan nilai parameter mutu yang diamati yang semuanya 
bernilai lebih rendah atau dalam kisaran nilai baku mutu air minum, maka SPL Grapiler dengan 






Efisiensi              Standar  Mutu 
(%) 
Air Bersih2 Air Minum3 
1 Debit air bersih (ml/mnt) - 123,8 ± 12,6 
- 
- - 
2 Debit air limbah (ml/mnt) - 24,8 ± 2,5 
- 
- - 
3 COD (mg/L) 819,0 27,8 ± 12,0 96,61 - - 
4 BOD (mg/L) 289,3 9,8 ± 4,1 96,61 - - 
5 TSS (mg/L) 550,5 15,3 ± 0,5 97,22 1000 500 
6 Kekeruhan (mg/L) 375,3 2,3 ± 0,2 99,39 25 5 
7 pH 3,7 6,9 ± 0,1 86,49* 6,5-8,5 6,5-8,5 
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 tahu. Perlu dikonfirmasi melalui penelitian lanjutan dengan mengamati parameter lainnya, seperti 
mikroorganisme dan lainnya.  
 
Hasil Kinerja dalam Penyaringan Air Gambut 
Besar debit dan mutu air hasil penyaringan air gambut menggunakan SPL Grapiler desain 
optimal dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Debit dan kualitas air hasil penyaringan air gambut menggunakan SPL Grapiler1 
1Diolah berdasar data Winda dkk (2018), Simanjuntak dkk (2018), Sitanggang dkk (2018), 2Anonim 
(2017b); 3Anonim (2010) 
 
Dibandingkan dengan standar baku mutu air minum, nilai parameter mutu fisik dan kimia 
air hasil penyaringan air gambut menggunakan SPL Grapiler desain optimal ini umumnya berada 
pada kisaran atau  lebih rendah; kecuali nilai parameter biologi.  Parameter kimia air gambut 
sebelum disaring nilainya memang sudah lebih rendah dari standar baku, sehingga mutu kimia air 
hasil penyaringannya jauh lebih rendah. Hasil penelitian Jenkins et al (2011) dalam Anggraini et 
al (2015), SPL yang diujinya mampu menurunkan turbidity sebesar 89%; akan tetapi mampu 
menurunkan bakteri sebesar 96% dan virus sebesar 71%. Penelitian Khudair dan Jasim (2018) 
SPL standar mampu menurunkan TSS sebesar 99,17%; turbidity 87,2%; dan COD 95%. Dengan 
demikian, secara umum penampilan SPL Grapiler lebih baik dalam memisahkan kontaminan fisik 
dan kimia bila dibandingkan dengan SPL standar. Rendahnya kemapuan menurunkan mutu 
biologi diduga belum terbentuknya lapisan schmudzdecker pada SPL Grapiler; sehingga perlu 
dilakukan konfirmasi melalui penyaringan secara kontinyu selama waktu tertentu (minimal satu 




Berdasarkan hasil serangkaian penelitian menggunakan SPL Grapiler menggunakan media 
saring pasir halus dari Pantai Panjang Bengkulu dapat disimpulkan bawa tebal media overflow 
SPL Grapiler sekitar 5cm dengan tinggi muka air inflow optimal 10 cm. Dengan desain tersebut 
SPL Grapiler mampu menghasilkan air dengan mutu fisik dan kimia memenuhi standar mutu air 
minum; air air limbah tahu ataupun air gambut. Untuk tujuan konfirmasi terhadap kemampuan 












      Standar  Mutu 
Air Bersih2 Air Minum3 
1 Debit (ml/mnt) - 78,1±9,4 - - - 
2 pH 6,6-7,3 7,5±0,4 97,78 6,5-8,5 6,5-8,5 
3 
Mn (mg/L) 
0,058-0,308 0,004±0,004 99,67 0,5 0,4 
4 
Fe (mg/L) 
0,208-0,391 0,001±0,001 81,82 1,0 0,3 
5 NH3 (mg/L) 0,13-0,53 0,06±0,006 99,36 - 1,5 
6 
TPC (CFU/ 100 ml) 
170000-
200000 
1175±263 96,53 - - 
7 
Coliform (CFU/100 ml) 
1898 65,8±56,2 98,16 50 0 
8 Ecoli (CFU/100 ml) 1898 35,0±39,8 74,94 0 0 
9 TSS (mg/L) 20,75 5,2±0,5 97,52 1000 500 
10 Kekeruhan (NTU) 18,57 0,46±0,08 97,65 25 5 
11 Warna (PtCo) 21,25 0,5±0,0 97,78 50 15 
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Produksi kedelai terus ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan kedelai dan olahan 
kedelai, namun upaya peningkatan produksi kedelai masih menghadapi masalah yaitu serangan hama 
pengisap polong kepik hijau (N. viridula) yang menyebabkan penurunan kuantitas dan kualitas hasil. 
Berdasarkan hal itu maka perlu dilakukan pengendalian hama terpadu dengan menggunakan tanaman tahan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan genotipe kedelai yang relatif tahan terhadap serangan 
kepik hijau (N. viridula). Penelitian  menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKl) dengan  
15 perlakuan  genotipe kedelai dan 3 ulangan. Perlakuannya adalah: G1DB, G2BB, G3CB, G4AB, G5EB, 
11AB, 13ED, 14DD,19BE, 25EC, G115H/Kab, G511H/2-1, G511H/1-3, Tanggamus, dan Demas. Infestasi  
N. viridula dilakukan sebanyak 90 ekor untuk semua perlakuan. Analisis data  menggunakan uji F  5%, dan 
apabila terdapat perbedaan, diuji lanjut dengan DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe 
G3CB, 19 BE dan G511H/1-3 tergolong tahan terhadap serangan kepik hijau N. viridula. Genotipe 
Tanggamus  sangat rentan terhadap serangan kepik hijau dengan  persentase kerusakan polong  83,69%. 
Kepadatan trichoma pada polong tidak berpengaruh terhadap serangan kepik hijau akan tetapi berkorelasi 
negatif terhadap jumlah kelompok telur yang diletakkan pada tanaman. Terkait dengan ini diharapkan 
produksi dalam negeri mengalami peningkatan dan dapat meningkatkan pendapatan petani. 
 




Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupakan salah satu bahan pangan penting sebagai 
sumber protein nabati yang tinggi dan dikonsumsi setiap hari oleh masyarakat sehingga 
kebutuhan kedelai setiap tahun mengalami perubahan. Menurut Marwanto dan Suharsono 
(2010), kebutuhan kedelai di Indonesia mencapai ±2,2 juta ton per tahun sedangkan produksi 
dalam negeri hanya mampu memenuhi 35 - 40% dari kebutuhan kedelai di Indonesia. Produksi 
kedelai Indonesia dari tahun 2010-2015 sebesar 907.031 ton, 851.286 ton, 843.153 ton, 779.992 
ton, 954.997 ton dan 982.967 ton dengan produktivitas antara 13,73-15,73 kuintal/ha (Badan 
Pusat Statistik, 2016). Kebutuhan kedelai belum dapat terpenuhi dari pasokan dalam negeri 
walaupun dalam 3 tahun terakhir ini produksi kedelai dalam negeri mengalami peningkatan. 
Kepik hijau (Nezara  viridula) termasuk dalam famili Pentatomidae dan ordo Hemiptera, 
merupakan salah satu pengisap polong kedelai yang cukup penting dan penyebarannya luas. 
Hama ini memiliki tanaman inang yang cukup luas meliputi tanaman pangan, aneka buah, hias, 
sayuran bahkan beberapa jenis gulma. Kepik hijau hinggap pertama kali di pertanaman kedelai 
pada waktu berbunga, yaitu umur kurang lebih 35 hari setelah tanam (HST). Imago di pertanaman 
bertujuan meletakkan telurnya pada permukaan daun (Kalshoven, 1981; Saleh, 2007; Balitkabi, 
2008). Kepik ini merusak dengan cara mencucuk dan mengisap polong kedelai terutama polong 
yang masih muda. Serangan dilakukan serangga dalam fase nimfa maupum imago. Gejala 
serangan kepik hijau menyebabkan polong dan biji menjadi mengempis, polong gugur, biji 
menjadi busuk, hingga berwarna hitam. Kulit biji menjadi keriput dan adanya bercak coklat pada 
kulit biji. Periode kritis tanaman terhadap serangan penghisap polong ini adalah pada stadia 
pengisian biji. Serangan terhadap polong muda menyebabkan biji kempis dan seringkali polong 
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gugur. Serangan yang terjadi pada fase pengisian biji menyebabkan biji menghitam dan busuk 
(Kalshoven, 1981). Kepik hijau dapat menyebabkan kehilangan hasil mencapai 80% yaitu bila 
telah ditemukan 2 ekor kepik dewasa per tanaman saat tanaman kedelai berumur lebih dari 45 
hari setelah tanam. Stadia nimfa maupun imago mempunyai peluang yang sama besarnya dalam 
menyebabkan kerusakan polong kedelai (Prayogo, 2013).  
Sampai saat ini pengendalian hama kepik hijau ini selalu menitikberatkan pada 
penggunaan insektisida  yang sangat berlebihan baik dari segi dosis maupun jumlah aplikasi di 
lapang. Ditinjau dari segi penekanan pada populasi hama, penggunaan insektisida berhasil baik 
namun menimbulkan dampak yang sangat tidak diinginkan. Solusi yang ditawarkan antara lain 
dengan menggunakan varietas tahan yang berwawasan lingkungan. Saat ini telah diketahui bahwa 
genotipe IAC 100 dan IAC 80 yang merupakan genotipe kedelai introduksi dari Brazil tahan 
terhadap serangan penghisap polong dan penggerek polong (Suharsono 2004). Genotipe 
tersebut digunakan sebagai tetua dalam persilangan untuk menghasilkan varietas baru yang 
diharapkan akan mewariskan sifat tahan pada keturunannya.  
Mengingat Universitas Bengkulu memiliki genotipe kedelai yang belum diuji 
ketahanannya terhadap hama maka dalam rangka mendukung pengembangan metode 
pengendalian hama yang berwawasan lingkungan, diperlukan kajian tentang uji ketahanan 
genotipe kedelai tersebut terhadap hama penting pengisap polong kedelai N. viridula. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyeleksi genotipe yang relatif tahan terhadap 




Penelitian dilaksanakan  bulan April  sampai Juli 2016 di Rumah kasa Laboratorium 
Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu. Rancangan yang digunakan adalah  
RAL dengan genotipe 15 yaitu: G1DB, G2BB, G3CCB, G4AB, G5EB berasal dari Batan, 
genotipe 11AB, 13ED, 14DD, 19BE, dan 25EC adalah  galur Universitas Bengkulu rakitan Ir. 
Dotti Suryati, M.Sc, dan G115H/Kaba//Kaba///Kaba-8-6,  G511H/Anj//Anj-2-10, G511H/Anj-1-3 
berasal dari Balitkabi Malang, Tanggamus, dan Demas. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. 
Benih ditanaman pada polibag volume 5 kg yang berisi campuran media tanah dengan 
pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Pupuk Urea  diberikan saat tanam dan 3 minggu 
setelah tanam dengan dosis masing maaing 1,5 g per polibag, sementara KCl 3 g dan TSP 1,5 g 
per polibag diberikan saat tanam.  hijau. Untuk mencegah serangan semut pada biji maka  
diberikan Karbofuran 3 %  sebanyak 4 butir/ lubang tanam. Tanaman diletakkan didalam rumah 
kasa dengan tinggi  2 m, panjang 5 m dan lebar 2,5 m. Pemeliharaan tanaman dilakukan secara 
intensif dengan melakukan penyiraman dan penyiangan gulma. Pada saat tanaman sudah 
membentuk polong umur 43 hari (R4) dilakukan infestasi kepik hijau dewasa sebanyak 45 
dengan asumsi 1 pasang per tanaman. 
Tanaman kedelai dipanen setelah 95% polong pada satu tanaman  berwarna kuning 
kecoklatan secara merata, dan kering. Polong  dijemur dibawah sinar matahari langsung sampai 
polong kedelai benar-benar kering dan apabila digigit tidak meninggalkan bekas gigitan dibijinya 
maka kedelai menunjukkan telah kering total. 
Peubah yang diamati adalah kepadatan kepik hijau, jumlah kelompok telur, persentase 
kerusakan polong, kepadatan trikoma, bobot biji kering per tanaman.  Kepadatan kepik hijau dan 
jumlah kelompok telur diamati satu minggu setelah infestasi dengan interval 1 minggu sampai 
panen. Persentase kerusakan polong dihitung dengan menghitung jumlah polong terserang dibagi 
jumlah polong seluruhnya dan dikali 100%. Khusus untuk kerapatan trichoma  dilakukan pada 
saat tanaman berumur 50 hari dengan cara mengambil masing-masing polong  genotipe,  dan 
dihitung jumlah trichoma pada satu bidang pandang di bawah mikroskop stereo perbesaran 4x10.  
Bobot biji kering per tanaman (g) dilakukan dengan cara menimbang bobot biji kering per 
tanaman yang sudah di panen. Peubah pendukung antara lain umur berbunga, umur berpolong, 
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umur panen,  dan tinggi tanaman. 
Data penelitian  dianalisis menggunakan analisis varians, apabila hasilnya berbeda nyata 
atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 
5%,  antara peubah yang menunjukkan adanya kebermaknaan secara statistik dilakukan analisis 
korelasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis varian menunjukkan pengaruh nyata (P ≤ 0,05) pada peubah jumlah 
kelompok telur kepik hijau, kepadatan trichoma, bobot biji, umur berbunga dan umur panen 
(Tabel 1).  Sedangkan untuk peubah kepadatan kepik hijau, persentase kerusakan polong, umur 
berpolong dan tinggi tanaman berbeda tidak nyata (Tabel 2). 
 
Tabel 1. Rata- rata Jumlah kelompok telur kepik hijau, kepadatan trikoma, berat biji per tanaman
(g), umur berbunga   (hari) dan umur panen (hari). 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata 
       pada    uji DMRT 5 %. 
 
Ketahanan tanaman merupakan sekelompok faktor yang pada hakekatnya telah terkandung 
dalam tanaman dan diperoleh secara alamiah, sedang sifatnya adalah menolak, mencegah atau 
mentolerir serangan hama/penyakit. Faktor yang mengendalikan sifat resistensi sampai saat ini 
belum diketahui dengan pasti. Tetapi diduga adalah faktor fisis, kimiawi, anatomis, fisiologis dan 
genetis (Sodiq, 2009).  
Tabel 1 menunjukkan bahwa genotipe Tanggamus memiliki rerata jumlah kelompok telur 
tertinggi jika dibandingkan dengan genotipe lainnya yaitu 2 kelompok telur, sedangkan genotipe 
G1DB, G3CB, G4AB, G5EB, 13ED, 19BE, G115H/Kaba//kaba///kaba-8-6, G511H/Anj//Anj-2-
10, dan G511H/Anj-1-3 tidak terdapat kelompok telur kepik hijau. Perbedaan jumlah kelompok 
telur diduga karena masing-masing genotipe kedelai memiliki ketahanan tanaman yang berbeda. 
Sesuai dengan hasil penelitian Tulus (2011) bahwa sifat  morfologi  atau  fisiologi  tanaman  
sebagian  dikontrol oleh  adanya  genetik  yang  berhubungan  langsung  dengan  sifat ketahanan  












G1DB    0,00 b 89,00 de 12,90 cdef 28,33 de 92,67 a 
G2BB 0,33 b 127,67 b 15,46 abcde 29,33 cde 80,33 bcd 
G3CB 0,00 b 89,67  de 14,40 bcdef 32,67 bcd 76,00 cde 
G4AB 0,00 b 85,67 de 7,00 fg 27,00 e 80,33 bcd 
G5EB 0,00 b 83,00 e 20,20 ab 26,67 e 73,00 e 
11AB 0,33 b 154,00 a 16,13 abcd 30,33 bcde 81,33 bc 
13ED 0,00 b 100,67 c 17,36 abc 32,66 bcd 76,00 cde 
14DD 1,00 b 59,33 f 10,53 defg 29,00 cde 83,67 b 
19BE 0,00 b 152,00 a 13,63 cde 28,00 de 76,00 cde 
25EC 0,67 b 151,67 a 9,43 efg 26,67 e 80,33 bcd 
G115H/Kaba//kaba///kaba-
8-6 
0,00 b 100,67 c 16,33 abcd 31,33 bcde 80,00 bcd 
G511H/Anj//Anj-2-10 0,00 b 104,00 c 7,13 fg 34,33 bc 74,00 de 
G511H/Anj-1-3 0,00 b 100,67 c 21,86 a 33,33 bcd 77,00 cde 
Tanggamus 2,00 a 88,66 de 5,36 g 41,33 a 93,00 a 
Demas I 0,33 b 91,00 d 9,93 defg 35,33 b 84,33 b 
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tumbuh tanaman berperan penting sebagai pengendali  genetik penentu sifat ketahanan yang 
dimiliki  oleh  tanaman  itu  sendiri. 
Pemilihan serangga terhadap tanaman sebagai tempat bertelur sangat ditentukan oleh sifat-
sifat fisik dan zat-zat yang terkandung dalam tanaman itu sendiri (Hosang, 2010). Pada genotipe 
G1DB, G3CB, G4AB, G5EB, 13ED, 19BE, G115H/Kaba//kaba//kaba-8-6, G511H/Anj//Anj-2-
10, dan G511H/Anj-1-3 diduga memiliki sifat fisik yang lebih tidak disukai oleh kepik hijau dari 
pada genotipe lainnya sehingga kepik hijau tidak bertelur pada genotipe tersebut. 
Trikoma  berperan  penting  dalam  proses  ketahanan tanaman  kedelai  terhadap  serangan  
hama  pengisap  (Suharsono, 2009). Semakin  tinggi jumlah kepadatan trikoma maka  akan  
menyebabkan sulitnya stilet  pada hama pengisap sampai  kepermukaan polong  untuk  proses  
penghisapan  cairan  polong  (Oka,  2005). Menurut Susanto (2008), trikoma pada kedelai 
memiliki kelenjar yang  menghasilkan  sekresi  berupa  eksudat  di  dalam  dan  di ujungnya,  
sehingga  kemungkinan  hama  pengisap tidak menyukai  adanya eksudat  yang terdapat  pada 
trikoma, sehingga serangan  yang  terjadi  pada  polong  dengan  kepadatan  trikoma lebih tinggi 
menjadi lebih kecil. Tabel 1 menunjukkan kepadataan trichoma yang bervariasi  pada masing-
masing genotipe kedelai. Kepadatan trikoma tertinggi terdapat pada genotipe 11AB yaitu 154 dan  
terendah  pada genotipe 14DD yaitu 59,33. Dan pada penelitian ini kepadatan trichoma tidak 
mempengaruhi kerusakan polong (Tabel 2) dan tidak sejalan dengan penelitian peneliti yang lain 
yang menyatakan jumlah trichoma berdampak pada kerusakan hama. Hal ini diduga karena kepik 
hijau N. viridula memiliki stylet yang relatif kokoh dibandingkan serangga pengisap lainnya 
seperti Aphids spp. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa bobot biji tertinggi terdapat pada genotipe 
G511H/1-3, diikuti genotipe G5EB, 11AB, G115H/Kaba//kaba///kaba-8-6, 13ED, dan G2BB, 
sedangkan bobot biji terendah terdapat pada genotipe Tanggamus. Bobot biji  genotipe G511H/1-
3 adalah 21,86 g lebih tinggi dari berat biji pada genotipe Tanggamus yaitu 5,36 g. Hal ini 
dikarenakan kerusakan  polong oleh kepik hijau pada genotipe G511H/Anj-1-3 lebih rendah dari 
pada genotipe Tanggamus. Kerusakan polong genotipe G511H/Anj-1-3 adalah 21,35 % dan  
genotipe Tanggamus 83,69% (Tabel 2). Kondidi ini bisa juga disebabkan umur berbunga 
genotipe Tanggamus jauh lebih lama (41,33 hari) dibandingkan dengan genotipe lainnya (26,67-
35,33 hari) sehingga hak ini akan berdampak pada waktu panen yang lebih lama. Khusus untuk 
Tanggamus waktu panen sekitar 93 hari (Tabel1). Kondisi ini menyebabkan polong terpapar jauh 
lebih lama sebagai pakan kepik hijau dibandingkan genotipe lainnya. Dapat disimpulkan bahwa 
kerusakan polong yang disebabkan tusukan kepik hijau dapat menurunkan bobot biji kedelai. 
Sejalan dengan pernyataan Saranga et al. (2013) bahwa serangan kepik hijau dapat menurunkan 
kualitas maupun kuantitas produksi serta menurunkan daya kecambah. Terkait dengan peubah 
tinggi tanaman tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap kriteria ketahanan tanaman. 
Gambaran kepadatan kepik hijau selama penelitian tersaji pada Gambar 1, terdapat 
fluktuasi kepadatan kepik hijau anta genotipe. Kepatan tertingga terdapat pada genotipe 
Tanggamus pada pengamatan 3-5 minggu setelah infestasi. Variasi ini diduga perbedaan 
morfologi maupun senyawa kimia yang dikandung oleh masing-masing genotipe. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan kondisi ini bisa juga disebabkan umur berbunga dan umur panen 
yang lama pada genotipe Tanggamus yang menyebabkan kepadatan kepik hijau pada genotipe 
tersebut menjadi lebih tinggi 
 Kriteria ketahanan ditentukan menggunakan metode Chiang and Talekar (1980): Sangat 
tahan (ST) : x = < -2SB, Tahan (T) : x = –2SB s/d –SB, Agak tahan (AT) : x = –
SB s/d , Rentan (R) : x =  s/d +SB, Sangat rentan (SR) : x = > +2SB, dengan x 
adalah angka dari nilai pengamatan persentase  kerusakan polong : rata-rata nilai 
pengamatan, dan SB : simpangan baku. Hasil pengelompokkan kriteria ketahanan kedelai 
X X X X
X X X X
X
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terhadap hama kepik hijau (Nezara sp) disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 2. Kepadatan kepik hijau, persentase kerusakan polong, umur berpolong (hari), dan tinggi 
tanaman 
 
Gambar 1. Grafik rerata kepadatan kepik hijau per minggu  
 
 
Berdasarkan Tabel 3, genotipe G3CB,19BE dan G511H/1-3  memiliki kriteria ketahanan 
yang tahan terhadap serangan kepik hijau. Hal ini diduga karena genotipe, G3CB, 19BE  dan 
G511H/1-3 memiliki ketahanan antibiosis lebih baik dari genotipe lainnya. Menurut Heng-Moss 
et al. (2006) bahwa ketahanan antibiosis disebabkan oleh zat kimia tertentu dalam bagian 
tanaman yang dapat mengganggu aktivitas fisiologi hama dan mempengaruhi biologi hama, 
sehingga kelimpahan hama dan kerusakan berkurang dibandingkan dengan yang akan terjadi 
apabila hama berada pada tanaman rentan. 
  Pada analisis korelasi ketahanan tanaman kedelai terhadap kepik hijau,  peubah yang 
digunakan adalah bobot biji, umur berbunga, jumlah kelompok telur, kepadatan trikoma dan 
umur panen. Menurut Ujianto, dkk. (2006), keeratan hubungan suatu karakter dengan karakter 
lainnya memiliki korelasi yang bermakna positif atau negatif. Apabila suatu karakter memiliki 
korelasi yang positif berarti bertambahnya suatu karakter akan mengakibatkan pertambahan 






Tinggi          
Tanaman (cm) 
G1DB 55,34 35,00 83,33 
G2BB 45,48 36,33 94,00 
G3CB 28,21 39,67 100,33 
G4AB 47,44 38,67 78,00 
G5EB 52,83 37,33 75,33 
11AB 46,11 40,33 94,00 
13ED 45,09 43,33 94,67 
14DD 58,85 34,33 89,67 
19BE 30,05 34,00 78,33 
25EC 47,32 33,33 81,00 
G115H/Kaba//kaba///kaba-8-6 40,69 37,00 89,00 
G511H/Anj//Anj-2-10 41,14 40,00 79,00 
G511H/Anj-1-3 21,35 39,00 85,33 
Tanggamus 83,69 48,67 71,00 
Demas I 49,81 41,67 80,00 
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Tabel 3. Kriteria ketahanan kedelai terhadap serangan hama kepik hijau (N. viridula) 
Keterangan: Data peubah  penilaian kriteria ketahanan adalah persentase kerusakan polong  
 
Tabel 4. Analisis korelasi pada variabel pengamatan Berat biji, Umur berbunga, Kepadatan  
trikoma dan Umur panen.  
Keterangan:   * = Korelasi nyata 5%,  ** = Korelasi sangat nyata 1%  
 
 Tabel 4 menunjukkan terdapat korelasi positif nyata antara umur berbunga dengan 
kelompok telur nilai koefisien korelasinya (0.35*), hal ini menunjukkan bahwa semakin lama 
umur berbunga maka semakin banyak kelompok telur. Sementara itu  umur panen  memiliki 
korelasi sangat-sangat nyata positif  dengan kelompok telur nilai koefisien korelasinya (0,47**) 
artinya semakin lama umur panen maka semakin tinggi kelompok telur. Korelasi negatif nyata 
terdapat pada variabel kelompok telur dengan bobot biji dengan nilai korelasi (-0,42**), yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kelompok telur maka semakin rendah bobot biji. Umur 
panen dengan bobot biji dengan nilai koefisien korelasinya (-0,38**) yang memiliki arti bahwa 
semakin lama umur panen maka semakin rendah berat biji (Rachmadi, 2000). Korelasi dapat 
dikatakan positif apabila kenaikan satu sifat dapat meningkatkan sifat yang lain, begitu pun 
sebaliknya. Nilai korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa kedua sifat tersebut berhubungan erat, 
Hubungan antara dua karakter dapat dilihat dari nilai korelasinya. Nilai korelasi berada antara -1 
sampai +1 (Gomez,1984).  
 
 




















































Berat biji 1         
Umur ber-
bunga 
-0,24 1       
Kelompok 
telur 
-0,42** 0,35* 1     
Kepadatan 
trikoma 
0,09 -0,21 -0,12 1   
Umur panen -0,38** 0,21 0,47** 0,17 1 
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SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  
1) Genotipe G511H/1-3, G3CB dan 19BE tergolong tahan terhadap serangan kepik hijau 
dengan kriteria persentase kerusakan polong terendah secara berturut-turut yaitu 21,35 %; 
28,21 %; dan 30,05 %. 
2) Dari Lima Belas genotipe kedelai yang diuji didapatkan bahwa varietas Tanggamus 
tergolong sangat rentan terhadap serangan kepik hijau dengan kriteria persentase kerusakan 
polong sebesar 83,69%. 
3) Peubah yang berkorelasi positif nyata yaitu umur berbunga dengan kelompok telur, umur 
panen dengan kelompok telur. Dan peubah yang berkorelasi negatif nyata yaitu berat biji 
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Pengentasan kemiskinan dapat dilakukan salah satunya melalui upaya peningkatan pendapatan.  Dalam 
konteks masyarakat petani, khusunya petani cabai merah, perbaikan teknologi budidaya tanaman untuk 
meningkatkan produksi merupakan pendekatan yang dapat dilakukan. Upaya peningkatan produksi dapat 
dilakukan dengan cara intensifikasi menggunakan varietas hibrida dan pemupukan SP36. Tujuan penelitian 
adalah untuk menentukan dosis pupuk SP36 optimum untuk enam hibrida cabai merah di dataran rendah. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT). Sebagai Petak Utama adalah dosis pupuk 
SP36 dengan empat taraf yaitu 200 kg/ha, 300 kg/ha, 400 kg/ha, dan 500 kg/ha.  Sebagai Anak Petak 
adalah hibrida cabai merah yang meliputi H17, H5, H23, H14, H39, dan H20.  Variabel utama dalam 
penelitian ini adalah estimasi hasil per hektar.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon keenam hibrida 
cabai merah cenderung berbeda terhadap peningkatan pupuk SP36. H17 dan H14 sangat responsive 
terhadap peningkatan dosis SP36, hibrida H5 terbaik pada dosis 200 kg, H23 dan H39 pada 400 kg, dan 
hibrida H20 pada 300 kg. Peningkatan pendapatan petani dapat dikalkulasi dengan peningkatan hasil 
dikurangi dengan penambahan biaya untuk pemupukan.  
 




Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas dari tanaman 
hortikultura yang penting bagi masyarakat Indonesia. Cabai merah dapat dikonsumsi masyarakat 
baik di konsumsi dalam bentuk segar atau bentuk olahan seperti saos cabai (Kusandriani, 1996).  
Bagi petani, cabai merah merupakan salah satu tanaman sayuran yang sangat menarik karena 
menjanjikan keuntungan usahatani yang tinggi. Hal ini tercermin dari luas areal tanam cabai 
merah yang setiap tahun terluas dibandingkan dengan areal tanam tanaman sayuran lainnya.  
Sebagai contoh, pada tahun 2014, luas pertanaman cabai merah mencapai 128.734 hektar dengan 
produktivitas rata-rata 8.35 ton/ha (Dirjen Hortikultura, 2015). Animo petani untuk menanam 
cabai merah yang tinggi sayangnya belum diimbangi tingkat produktivitas yang tinggi.  
Produktivitas cabai di Indonesia relatif masih rendah dibandingkan jika dibandingkan dengan 
potensi produksinya yang mencapai sekitar 20 ton/ha (Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hortikultura,  2015), bahkan untuk varietas hibrida unggul potensinya dapat mencapai 30 ton/ha 
(Kirana et al., 2016). 
Rendahnya hasil per hektar di tingkat petani tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor, 
antara lain kondisi lingkungan tumbuh yang kurang baik, khususnya di daerah dengan lahan-
lahan kering marginal, seperti ultisol. Di Pulau Sumatera, Ultisol menempati sekitar 77 % dari 
luas lahan yang ada. Di Provinsi Bengkulu, lahan jenis ultisol yaitu sebesar 705.161 Ha 
(Puslittanak, 2000). Ultisol bersifat masam sehingga P terjerat oleh Al dalam tanah dan 
ketersediaan unsur hara P menjadi berkurang dalam tanah. Keterbatasan ketersediaan P dalam 
tanah mengakibatkan permasalahan bagi tanaman yang dibudidayakan (Notohadiprawiro, 1986).  
Tanah jenis ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang menjadi kendala dalam pengembangan 
budidaya tanaman. Permasalahan yang dihadapi pada jenis tanah ultisol adalah nilai pH yang 
rendah, kandungan unsur hara yang rendah dan logam berat bersifat toksis bagi tanaman 
(Prihastuti, 2001). Ketersediaan P tanah juga rendah karena terfiksasi oleh Al, Fe, atau Mn oksida 
menjadi tidak tersedia bagi tanaman (Kasno et al., 2006) 
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Faktor lain yang berkaitan dengan rendahnya produktivitas cabai merah di tingkat petani 
adalah  varietas yang digunakan oleh petani memiliki daya hasil rendah. Petani tradisional banyak 
yang menggunakan benih hasil perbanyakan dari pertanaman sebelumnya, sehingga jika yang 
ditanam sebelumnya adalah hibrida maka secara genetik potensi hasilnya rendah. Daya hasil 
keturunan cultivar hibrida (F2) cabai merah selalu lebih rendah dari tetuanya (F1) (Bosland, 
2005). Hal tersebut karena secara genetik, populasi F2 sudah bersegregasi sehingga produksinya 
secara keseluruhan lebih rendah dibandingkan dengan hibrida tetuanya. 
Berdasarkan pada permasalahan tersebut di atas, maka upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas di tingkat petani di wilayah dengan kondisi lahan masam adalah 
dengan pemberian pupuk sumber fosfor untuk meningkatkan ketersedian hara P dalam tanah.  
Pemupukan merupakan salah satu cara memperbaiki kesuburan tanah pada tanah ultisol dengan 
memberikan zat hara kepada tanah secara langsung atau tidak langsung dapat dimanfaatkan oleh 
tanaman. Pupuk yang dapat diberikan untuk memperbaiki kesuburan tanah ultisol salah satunya 
adalah pupuk SP-36.  Pupuk SP-36 merupakan sumber unsur hara P yang cukup besar sehingga 
 
yang sama-sama mudah larut dalam air berpengaruh sama terhadap produktivitas tanah. Aplikasi 
pupuk SP-36 yang dosisnya bertambah dapat meningkatkan P tersedia tanah sehingga 
 
 
Al-dd (Hasibuan et al., 2014). Pemupukan SP36 berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif 
seperti jumlah cabang, daun dan berat kering organ tanaman kacang tanah (Zuchri, 2009). Pupuk 
 
dengan dosis 200 kg/ha dapat memberikan hasil cabai 846,09 g/tanaman dan dapat memberikan 
umur panen yang panjang (Azis dan Mustaha, 2006). Pemberian pupuk SP-36 pada tanaman 
cabai merah diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil menujukkan pertumbuhan 
yang baik. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian pemupukan SP-36 di tanah ultisol pada 
beberapa hibrida cabai merah. 
Selain pupuk P, peningkatan produktivitas dapat juga dilakukan dengan penggunaan 
varietas yang memiliki daya hasil tinggi dan adaptif terhadap lahan masam. Unib telah berhasil 
merakit hibrida cabai merah yang memiliki potensi hasil tertinggi antara lain: UNIB CHR17 F1, 
H5 (Maxima), UNIB CHR23, H14, H39. Hasil pengujian pada lahan normal menunjukkan bahwa 
UNIB CHR23 dan H20 memiliki pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dibandingkan dengan 
hibrida baru lainnya, juga dibandingkan dengan hibrida komersial pembanding. Sedangkan UNIB 
CHR17 F1, menunjukkan hasil yang paling tinggi yang diikuti oleh H5(Maxima), H14 dan H39 
(Herison et al., 2014). Pada lahan masam, potensi hasil hibrida-hibrida tersebut perlu diuji lebih 
lanjut. 
Tujuan penelitian adalah untuk menentukan dosis pupuk SP-36 optimum bagi pertumbuhan 




Penelitian ini dilaksanakan bulan November 2017 sampai Maret 2018 di Pematang 
Gubernur, Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan dua faktor dan 3 ulangan. Petak utama berupa dosis 
pupuk SP-36 dengan taraf, yaitu: 200 kg/ha, 300 kg/ha, 400 kg/ha, dan 500 kg/ha. Anak petak 
berupa hibrida cabai merah yaitu: UNIB CHR17 F1 (C1), H5 (Maxima) (C2), UNIB CHR23 (C3), 
H14 (C4), H39 (C5), dan H20 (C6). Oleh karenanya terdapat 72 unit percobaan. 
Pembibitan dilakukan menggunakan tray pembibitan 72 lubang dengan media tanam 
berupa tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Bibit dipelihara sampai berumur 5 
minggu sejak penyemaian dengan cara disiram setiap hari dan disemprot insektisida dan 
fungisida. 
Penyiapan lahan dilakukan dengan membersihkan vegetasi tanaman menggunakan parang 
dan arit, kemudian dicangkul dan digemburkan menggunakan cangkul. Lahan diolah dan dibuat 
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bedengan dengan ukuran 0,5 m x 3,2 m. Pada saat pengolahan lahan diberi pupuk kandang 
dengan dosis 10 ton/ha dan dicampur dengan tanah lalu ditutup dengan mulsa plastik hitam perak 
dan diinkubasi selama 7 hari.   
Sehari sebelum tanam, mulsa dilubangi dengan jarak tanam 50 x 40 cm menggunakan 
kaleng yang diisi bara. Pupuk dasar berupa pupuk urea 200 kg/ha dengan ½ dosis, KCL 100 kg/
ha, dan pupuk SP-36 sebagai perlakuan dosis 200 kg/ha, dosis 300 kg/ha, dosis 400 kg/ha, dan 
dosis 500 kg/ha diberikan pada saat tanam. Pemberian pupuk dilakukan dengan cara memasukkan 
pupuk ke lubang tanam bersamaan dengan pemberian puradan 20 kg/ha dan dicampur secara 
merata. Bibit cabai merah dicabut dari tray pembibitan, kemudian dimasukkan kelubang tanam 
dan ditutup dengan tanah lalu dipadatkan. 
Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyulaman, pemupukan, pengajiran, penyiangan, 
pemangkasan, pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan setiap hari pagi agar 
tanaman memperoleh air yang cukup. Penyulaman dilakukan 7 hari setelah tanam dengan cara 
mengganti tanaman yang tidak sehat atau tanaman mati tujuannya agar tanaman dapat tumbuh 
seragam. Pemupukan kedua dilakukan pada umur 30 HST menggunakan ½ dosis pupuk urea. 
Pengajiran dilakukan pada saat tanaman berumur 5 minggu setelah tanam dengan memberi ajir 
bambu sepanjang 1 m. Kegiatan pengajiran dilakukan bersamaan dengan pengikatan batang 
utama tanaman menggunakan tali rafia. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma 
dilubang tanam secara manual dengan tangan dan membuang gulma diantara dua bedengan 
menggunakan arit atau disemprot menggunakan herbisida. Pembuangan cabang dilakukan pada 
tunas-tunas muda yang tumbuh diketiak daun di bawah cabang utama dengan cara dipangkas.  
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dengan frekuensi 5 hari sekali 
menggunakan fungisida Dithane 2 g/L, insektisida Neptune 2 g/L dan Samite, 1 ml/L, dan perekat 
pembasah Fujigreen 1 ml/L. Panen dilakukan dengan kriteria buah 50% berwarna merah.  
Pemanenan dapat dengan interval waktu 5 hari sekali hingga periode pembungaan habis. Waktu 
pemanenan dilakukan pada pagi hari.  Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah estimasi 
hasil per hektar.  Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik menggunakan uji F pada taraf 
α=5%, pembandingan nilai tengah dilakukan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
pada taraf α=5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan tanaman hingga memasuki fase generatif sangat baik.  Memasuki fase 
generatif, beberapa tanaman menunjukkan gejala serangan penyakit kuning.  Untuk mencegah 
penularan ke tanaman lain, tanaman tersebut dicabut dan dimusnahkan.  Pada saat tanaman mulai 
berbuah, sebagian buah dari tanaman cabai merah mengalami serangan lalat buah yang mulai 
menyerang pada saat buah mulai terbentuk dan mengakibatkan sebagian buah busuk dan rontok 
sebelum matang. Intensitas buah yang mengalami busuk rata-rata sebanyak 8 buah per tanaman, 
dengan kisaran paling sedikit 4 buah dan paling banyak 20 buah.  Upaya pengendalian hama lalat 
buah yang dilakukan dengan penyemprotan insektisida secara rutin setiap minggu mampu 
mencegah bertambahnya buah yang rontok dan panen dapat dilakukan dengan cukup baik. 
Hasil cabai merah yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar antara yang terrendah 2.9 
ton/ha dan yang tertinggi 8.2 ton/ha, degan nilai rata-rata 5.75 ton/ha. Hasil tersebut sudah cukup 
baik walaupun masih jauh dari potensi hasilnya.  Dengan asumsi harga cabai merah adalah Rp. 20 
000/kg maka penerimaan kotor mencapai sekitar Rp. 58 – 160 juta, dengan nilai rata-rata Rp 115 
juta per hektar per musim tanam cabai. Mengacu hasil analisis usahatani yang dilakukan oleh 
(Sinaga et al., 2018) bahwa biaya usahatani cabai merah adalah sektiar Rp 65 juta per hektar, 
maka estimasi penerimaan rata-rata dalam penelitian ini sudah jauh lebih tinggi dari biaya 
produksi.  Apalagi dengan harga bulan ini yang sudah melebihi Rp 60000/kg.  
Hasil analisis varians yang dilakukan terhadap data estimasi hasil panen per hektar 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara dosis pupuk SP36 dengan genotipe 
bahwa pola respon yang tidak sama antar genotype hibrida terhadap peningkatan dosis pupuk 
SP36.  Pada varietas UNIB CHR17 F1, peningkatan pupuk SP36 hingga 500 kg/ha cenderung 
meningkatkan hasil secara linier, semakin tinggi pupuk yang diberikan maka hasilnya semakin 
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t 100 
kg pupuk SP36 akan meningkatkan hasil 0.4 ton/ha. Pemberian SP36 pada dosis 500 kg/ha dapat 
meningkatkan hasil 1.3 ton/ha atau sekitar 20% dibandingkan dosis 200 kg/ha; sedangkan pada 
tingkat 300 dan 400 kg, hanya meningkatkan hasil berturut-turut 7 dan 10% (Gambar 1).  Dengan 
 
 
terjadi penurunan, mengikuti pola linier dengan persamaan y = -0.5367x + 6.7667 (R² = 0.6913), 
yang berarti bahwa peningkatan setiap 100 kg SP36 akan menurunkan hasil sekitar 0.54 ton/ha.  
Pemupukan SP36 pada dosis lebih tinggi dari 200 kg/ha justru menurunkan hasil, bahkan pada 
 




Gambar 1. Respon varietas UNIB CHR17 F1 (kiri) dan Maxima (kanan) terhadap peningkatan 
dosis pupuk SP36 
 
Varietas UNIB CHR23 menunjukkan peningkatan hasil ketika dosis pemupukan SP36 
 
pemupukan 300 kg/ha hanya meningkatkan hasil sebesar 6%. Namun demikian, pemupukan pada 
 
200 kg/ha. Jika dilihat kecenderungan kurvanya maka respon hasil varietas ini mengikuti pola 
kuadratik dengan persamaan y = -0.625x2 + 3.275x + 3.2917 (R² = 0.5565), yang dapat dihitung 
 
persamaan y = 0.5056x3 - 3.7x2 + 8.0278x + 0.5 (R² = 1) (Gambar 2).  
.  
  
Gambar 2. Respon varietas UNIB CHR23 (kiri) dan genotipe hibrida H14 (kanan) terhadap 
peningkatan dosis pupuk SP36 
 
318 
SEMINAR NASIONAL  PENGENTASAN KEMISKINAN 2019 
“Potret Pengentasan Kemiskinan di Indonesia: Tantangan, Strategi, dan Capaian” 
24 Juli 2019 di Hotel Santika, Kota Bengkulu 
 
hibrida UNIB CHR23. Peningkatan dosis pupuk hingga 400 kg/ha meningkatkan hasil, tetapi 
 dari 
hasil pada perlakukan dosis terendah 200 kg/ha. Peningkatan estimasi hasil pada pemberian dosis 
300 kg adalah sekitar 20% dan pada dosis 400 kg/ha sekitar 26% dibandingkan dengan hasil pada 
 
y = -0.8083x2 + 3.6783x + 1.225 (R² = 0.9369) 
(Gambar 3). Dengan persamaan tersebut maka dosis optimum diperoleh pada 327 kg SP36/ha 
meningkatkan hasil hingga 17% dibandingkan dengan dosis 200 kg/ha. Tetapi peningkatan lebih 
lanjut, justru memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan pada tingkat 200 kg/ha, 
yaitu masing-masing 14% dan 24% pada dosis 400 kg dan 500 kg/ha.  Pola tersebut mengikuti 
pola kurva kubik dengan persamaan y = 0.7389x3 - 5.9667x2 + 13.794x - 2.1333 (R² = 1) 
(Gambar 3), dimana dosis optimum pertama diperoleh pada tingkat 270 kg/ha dengan tingkat 
produksi 7.7 ton/ha. 
 
   
 
Gambar 3. Respon genotype hibrida H39 (kiri) dan genotipe hibrida H20 (kanan) terhadap 
peningkatan dosis pupuk SP36 
 
Rendahnya tingkat produksi cabai merah secara keseluruhan dalam penelitian ini yang jauh 
lebih rendah dibandingkan dengan estimasi potensi hasilnya, yang dapat mencapai lebih dari 15 
ton/ha (Herison, et al., 2017), kemungkinan sangat berkaitan dengan lahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lahan Ultisol dengan tingkat kesuburan yang relatif rendah.  Hasil analisis 
tanah sebelum penelitian menunjukkan bahwa jenis tanah pada penelitian ini adalah ultisol 
dengan pH (H2O) sebesar 5,00 (masam), dengan kandungan unsur hara N-total 0,19 % (rendah), 
P-Bray 2,04 ppm (sangat rendah), K-dd 0,21 me/100 g (rendah).   
Respon genotipe hibrida berbeda-beda terhadap peningkatan dosis pemupukan SP36.  
Genotipe tertentu cenderung kurang responsif terhadap peningkatan dosis SP36 di mana 
peningkatan hasil diperoleh pada dosis yang tinggi seperti pada varietas UNIB CHR17, atau 
peningkatan dosis SP36 tidak meningkatkan hasil secara nyata bahkan dapat menurunkan seperti 
pada varietas Maxima dan genotipe hibrida H14. Sementara itu genotipe lain cenderung responsif 
di mana dengan penambahan pupuk SP36 dapat meningkatkan hasil yang nyata, seperti pada 
varietas hibrida UNIB CHR23 dan genotipe hibrida H20 dan H39. Perbedaan responsivitas 
terhadap pemupukan tersebut disebabkan oleh faktor genetik. Faktor genetik menentukan 
penampilan tanaman (Padilha & Barbieri, 2016), serta menentukan tanggapan terhadap kondisi 
; 
Pampuro et al., 2017; Vlahova & Popov, 2018). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan yang memberikan hasil 
tinggi adalah varietas UNIB CHR23 dengan perlakuan 400 kg SP36/ha, genotipe H20 dengan 
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hasil berturut-turut 8.27, 7.50, dan 7.10 ton/ha.  Peningkatan tersebut membutuhkan tambahan 
pupuk yang tidak sama.  Dengan asumsi biaya usahatani pada tingkat pupuk SP36 200 kg/ha 
Rp. 65 000 000 + (400 x Rp 8000)+(4 x Rp80000)+(82.7 x Rp 80000) = Rp 75 136 000. Dengan 
 
Rp 165 400 000 – Rp 75 136 000 = Rp 90 264 000.  Sedangkan, biaya usahatani pada genotipe 
H20 adalah sebesar: Rp. 65 000 000 + (300 x Rp 8000)+(3 x Rp80000)+(75 x Rp 80000) = Rp 73 
 
keuntungan usahatani diperoleh sebesar Rp. 150 000 000 - Rp 73 640 000 = Rp. 76 360 000.  
 
Rp. 65 000 000 + (500 x Rp 8000)+(5 x Rp80000)+(71 x Rp 80000) = Rp 75 080 000. Dengan 
jumlah penerimaan sebesar 7100 kg x Rp 20 000 = Rp 142 000 000, maka keuntungan usahatani 
 di 
atas, maka penggunaan varietas UNIB CHR23 dengan perlakuan 400 kg SP36/ha adalah yang 
paling optimal. Peringkat berikutnya adalah genotipe H20 dengan 300 kg varietas dan UNIB 




Terdapat kecenderungan pola respon yang berbeda-beda antar genotipe terhadap 
peningkatan dosis pupuk SP36, sekalipun secara statistik tidak signifikan. Perlakuan yang paling 
baik berturut-turut adalah varietas UNIB CHR23 dengan dosis 400 kg SP36/ha, genotipe H20 
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Peningkatan produktivitas kedelai dapat dilakukan dengan ekstensifikasi di lahan pasang surut. Budidaya 
kedelai di lahan pasang surut memiliki kendala tingkat kesuburan tanah yang rendah. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan menggunakan teknik budidaya jenuh air 
di lahan pasang surut. Budidaya jenuh air merupakan penanaman dengan memberikan irigasi terus-menerus 
dan membuat kedalaman muka air tetap, sehingga lapisan di bawah  permukaan tanah  jenuh  air. Penelitian 
ini dilaksanakan pada 3 kondisi tanah (mineral tipe luapan C yang sudah pernah ditanami 6 kali kedelai, 
mineral tipe luapan B yang belum pernah ditanami kedelai, dan mineral bergambut tipe luapan B yang 
sudah pernah ditanami kedelai 2 kali) di lahan pasang surut Banyuasin, Sumatera Selatan. Tipe luapan B 
adalah lahan yang terluapi air pada saat pasang besar sedangkan tipe luapan C adalah lahan yang tidak 
pernah terluapi air pasang tetapi air pasang berpengaruh pada air tanah dan kedalaman muka air tanah 
kurang dari 50 cm. Penelitian berlangsung selama 5 bulan yang dimulai pada bulan Mei sampai Agustus 
2014. Pengamatan dilakukan terhadap produktivitas tanaman serta analisis usahatani pada setiap jenis 
tanah. Penelitian ini bertujuan: 1) Membandingkan produktivitas kedelai pada jenis tanah yang berbeda di 
lahan pasang surut 2) Melakukan analisis usahatani pada usahatani kedelai di lahan pasang surut pada jenis 
lahan yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Produktivitas kedelai pada mineral tipe 
luapan C sebesar 4,60 ton ha-1, mineral bergambut tipe luapan B sebesar 3,65 ton ha-1, dan mineral tipe 
luapan B sebesar 0,32 ton ha-1 2) Pendapatan petani kedelai pada mineral tipe luapan C sebesar Rp. 
7.130.000, mineral bergambut tipe luapan B sebesar Rp. 5.693.000, dan mineral tipe luapan B sebesar Rp. – 
4.817.000. 
 




Kedelai yang dibudidayakan terdiri dari dua spesies yaitu Glycine max L., atau sering 
disebut sebagai kedelai putih yang bijinya berwarna kuning dan Glicyne soja atau sering disebut 
kedelai hitam. Kedelai hitam memiliki keunggulan dibandingkan kedelai kuning diantaranya 
adalah: 1) harga jual lebih tinggi, 2) memiliki antosianin lebih tinggi dan 3) memiliki kandungan 
protein yang lebih tinggi. Kebutuhan kedelai masyarakat semakin meningkat tetapi produksi 
belum mencukupi. Produksi kedelai Indonesia pada tahun 2013 hanya 851 647 ton biji kering dan 
produktivitas 1.3 ton ha-1, sementara kebutuhan kedelai nasional sebanyak 2.3 juta ton. 
Kekurangan kebutuhan kedelai nasional dipasok melalui impor dari Amerika Serikat dan Brazil 
sebanyak 1.4 juta ton (BPS 2014). Berdasarkan data Kemenperin (2012), kebutuhan kecap 
Indonesia disuplai dari impor dengan peningkatan konsumsi sebesar 43.22% dari tahun 2008 
hingga tahun 2012.  
Peningkatan produksi kedelai hitam dapat ditunjang dari peningkatan luas areal tanam 
hingga ke lahan-lahan sub optimal (ekstensifikasi).  Lahan pasang surut merupakan salah satu 
alternatif dalam mengatasi semakin menyusutnya lahan-lahan subur di Pulau Jawa akibat 
konversi lahan. Luas lahan pasang surut di Indonesia diperkirakan sekitar 20.1 juta ha dan sekitar 
9.53 juta ha berpotensi untuk dijadikan sebagai lahan pertanian (Alihamsyah 2004).  
Berdasarkan jangkauan air pasang, lahan pasang surut dibagi berdasarkan tipe luapan yaitu: 1) 
tipe luapan A, terluapi air pasang baik pasang besar maupun kecil, 2) tipe luapan B, hanya terluapi 
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air pada pasang besar saja, 3) tipe luapan C, tidak terluapi air pasang tapi kedalaman air tanahnya 
<
dari 20.1 juta lahan pasang surut terdiri dari lahan gambut 10.9 juta ha, kemudian diikuti lahan 
sulfat masam (6.7 juta ha), lahan potensial (2.1 juta ha) dan lahan salin 0.4 juta ha (Widjaya 1986; 
mineral bergambut (C-organik 18-38%), dan gambut (C-organik > 38%). 
Pengembangan budidaya tanaman di lahan mineral bergambut pasang surut memiliki 
kendala tingginya kandungan Al dan Fe. Oksidasi pirit menyebabkan peningkatan ion H+. Nilai 
dari sulfat masam. Konsentrasi ion logam yang berlebihan dalam larutan akan menyebabkan 
keracunan tanaman. Pencegahan oksidasi pirit dapat dilakukan dengan pengelolaan air dan 
pemberian amelioran.  
dengan memberikan irigasi  terus-menerus  dan membuat kedalaman muka air tetap, sehingga 
lapisan di bawah  permukaan  tanah  jenuh  air.  Penelitian BJA pada tanah mineral bergambut 
tipe luapan B menghasilkan produktivitas 1.5 ton ha-1 (Prakasa 2014). Produktivitas 
BJA pada 
Sagala et al. (2010), Sahuri (2010), Welly (2013), Prakasa (2014) dan Noya (2014) yang berturut-
turut menghasilkan 4.63 ton ha-1, 4.15 ton ha-1, 4.13 ton ha-1, 3.76 ton ha-1, dan 4.40 ha-1. 
Perbedaan produktivitas pada tanah mineral bergambut tipe luapan B dan tanah mineral tipe 
luapan C disebabkan oleh faktor pambatas pertumbuhan yang berbeda.  
Penelitian ini bertujuan: 1) Membandingkan produktivitas kedelai pada jenis tanah yang 
berbeda di lahan pasang surut 2) Melakukan analisis usahatani pada usahatani kedelai di lahan 




Penelitian ini dilaksanakan pada 3 kondisi tanah (mineral tipe luapan C yang sudah pernah 
ditanami 6 kali kedelai, mineral tipe luapan B yang belum pernah ditanami kedelai, dan mineral 
bergambut tipe luapan B yang sudah pernah ditanami kedelai 2 kali) di lahan pasang surut 
Banyuasin, Sumatera Selatan. Tipe luapan B adalah lahan yang terluapi air pada saat pasang 
besar sedangkan tipe luapan C adalah lahan yang tidak pernah terluapi air pasang tetapi air 
pasang berpengaruh pada air tanah dan kedalaman muka air tanah kurang dari 50 cm. Penelitian 
berlangsung selama 5 bulan yang dimulai pada bulan Mei sampai Agustus 2014. Analisis tanah 
dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut 
Pertanian Bogor. Perbandingan pertumbuhan dan hasil kedelai pada lokasi yang berbeda 
menggunakan uji t student. 
Kegiatan penelitian dimulai dengan pengolahan ringan tanah lapisan atas. Amelioran 
diberikan seminggu sekali dengan dosis 2.4  L kg-1 tanah. Amelioran air sungai berasal dari 
sungai di saluran primer lahan pasang surut, amelioran air gambut berasal dari air gambut lahan 
pasang surut tipe luapan B. Amelioran air pasang berasal dari sungai saluran tersier pada saat air 
pasang. Pupuk dasar diberikan 1 minggu sebelum tanam. Pupuk dasar terdiri atas: 100 kg KCl ha-
1 dan 200 kg SP36 ha-1. Pupuk Urea diberikan melalui daun dengan dosis 10 g L-1  air diberikan 
pada umur 2 dan 4 minggu setelah tanam. Benih yang telah diberi inokulan Rhizobium sp (5 g 
Rhizobium sp kg-1 benih) dan Marshal (insektisida berbahan aktif karbosulfon 25.53%) ditanam 
dengan jarak tanam 40 cm x 12.5 cm. 
Selama penelitian ketinggian muka air dalam saluran dipertahankan 10 dan 20 cm sesuai 
perlakuan dengan memasukkan air dari saluran tersier ke dalam saluran. Bambu berskala 
dipasang pada setiap saluran air untuk membantu mengontrol kedalaman muka air.  
Kegiatan pemeliharaan meliputi penyiangan gulma serta pengendalian hama dan penyakit. 
Kedelai hitam dipanen jika sudah menunjukkan masak fisiologis yang ditandai dengan 
menguningnya daun dan polong berwarna coklat kehitaman Pengamatan dilakukan terhadap 
karakter pertumbuhan dan hasil kedelai. 
Selain pengamatan produktivitas tanaman juga dilakukan analisis usahatani yang meliputi 
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produksi, penerimaan, biaya produksi, dan pendapatan budidaya kedelai di lahan pasang surut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Produktivitas Kedelai di Lahan Pasang Surut 
Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa kondisi tanah yang berbeda mempengaruhi 
cekaman abiotik. Secara umum Al dan Fe merupakan faktor pembatas pertumbuhan tanaman di 
lahan pasang surut kecuali pada tanah mineral tipe luapan C.  Kandungan Al dan Fe pada tanah 
mineral tipe luapan B tergolong tinggi dan sangat tinggi masing-masing sebesar 8.08 dan 69.85 
00 ppm, sedangkan pada tanah Mineral tipe luapan Bergambut yang menjadi faktor pembatas 
adalah Fe yang tergolong tinggi sebesar 59.76 ppm. 
Kandungan Fe pada tanah mineral tipe luapan C, mineral tipe luapan B dan mineral 
bergambut tipe luapan B masing-masing sebesar 11.74, 69.85 dan 59.76 ppm. Noya (2014) 
melaporkan bahwa cekaman ganda Al dan Fe menghasilkan penghambatan perpanjangan akar 
yang lebih tinggi dibandingkan cekaman tunggal Al atau Fe. Fe dan Al bukan merupakan faktor 
pembatas pertumbuhan dan hasil tanaman pada mineral tipe luapan C tetapi yang menjadi fakor 
pembatas adalah tingginya kandungan Na sebesar 1.74 (me 100g-1). Pertumbuhan dan hasil 
kedelai pada tiga kondisi tanah menunjukkan perbedaan yang sangat nyata. Secara umum tanah 
mineral tipe luapan C menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang nyata lebih tinggi dibandingkan 
mineral bergambut tipe luapan B dan mineral tipe luapan B. Pada mineral tipe luapan C bobot 
tajuk meningkat secara nyata sebesar 77.64 g, bobot akar 3.24 g, jumlah polong 95.74 dan 
produktivitas 4.60 ton ha-1.  
Produktivitas kedelai di lahan pasang surut beragam berdasarkan kondisi tanah dan tipe 
luapan. Tingkat kesuburan tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 
Berdasarkan hasil penelitian pada tanah mineral tipe luapan C memiliki faktor pembatas 
pertumbuhan yang paling sedikit dibandingkan mineral bergambut tipe luapan B dan mineral tipe 
luapan B terutama kadar Al  dan Fe yang rendah masing-masing sebesar 1.45  dan 2.5 me 100g-1.  
Faktor pembatas pertumbuhan dan hasil tanaman menentukan produktivitas tanaman. 
Berdasarkan uji t student menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan yang sangat nyata pada tanah 
mineral tipe luapan C, tanah mineral bergambut tipe luapan B, dan tanah mineral tipe luapan B. 
Produktivitas tertinggi berturut-turut dicapai pada tanah mineral tipe luapan C, tanah mineral 
bergambut tipe luapan B, dan tanah mineral tipe luapan B masing-masing sebesar 4.60, 3.65, dan 
0.32 ton ha-1 (Gambar 1).  
 
 
Gambar 1.  Perbandingan pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah mineral tipe luapan C, mineral 
bergambut dan mineral tipe luapan B 
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Tanaman memiliki respon yang berbeda terhadap cekaman lingkungan. Pertumbuhan dan 
akar kedelai pada tanah mineral tipe luapan C, mineral bergambut tipe luapan B, dan tanah 
mineral tipe luapan B yang mengalami keracunan Al dan Fe menunjukkan respon morfologi yang 
berbeda. Perbedaan respon morfologi terhadap keracunan Al dan  Fe ditunjukkan pada Gambar 2.  
Gambar 2  Pertumbuhan dan akar kedelai pada tanah mineral tipe luapan  C (kiri), mineral  
bergambut tipe luapan B (tengah) dan mineral tipe luapan B (kanan) 
  
Analisis Usahatani Kedelai di Lahan Pasang Surut 
Analisis usahatani kedelai meliputi produksi, penerimaan, biaya produksi dan pendapatan 
optimalisasi lahan : 
Produksi: Hasil yang diperoleh dar i usahatani disebut produksi. Penelitian 
menunjukkan bahwa produktivitas kedelai di lahan pasang surut pada mineral tipe luapan C 
sebesar 4,60 ton ha-1, mineral bergambut tipe luapan B sebesar 3,65 ton ha-1, dan mineral tipe 
luapan B sebesar 0,32 ton ha- 
Penerimaan: Pener imaan usahatani merupakan hasil yang dioperoeh dar i perkalian 
antara produksi yang dikeluarkan dari hasil usahatani dalam bentuk fisik dengan harga jual dalam 
bentuk persatuan dan merupakan nilai uang yang diterima petani dari penjualan produk 
usahataninya. Penelitian menunjukkan bahwa produktivitas kedelai di lahan pasang surut pada 
mineral tipe luapan C sebesar Rp. 23.000.000, mineral bergambut tipe luapan B sebesar Rp. 
18.250.000, dan mineral tipe luapan B sebesar Rp. 1.600.000. 
Biaya Produksi: Biaya produksi yang dikeluarkan petani dapat dilihat dar i kegiatan 
usahataninya. Biaya produksi yang dikeluarkan terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya 
tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani yang tidak habis digunakan dalam satu kali 
proses produksi. Biaya tetap tersebut berupa penyusutan alat, sedangkan biaya variabel adalah 
biaya yang dikeluarkan oleh petani yang habis digunakan dalam satu kali proses produksi. Rata-
rata analisis biaya produksi usahatani kedelai di lahan pasang surut disajikan pada Tabel 1. 
Pendapatan: Tujuan akhir  dar i suatu usahatani adalah untuk memperoleh suatu 
pendapatan. Pendapatan adalah selisih biaya yang dikeluarkan dengan jumlah penerimaan yang 
diperoleh dalam suatu kegiatan untuk mendapatkan produksi di lapangan pertanian. Besarnya 
penerimaan usaha tani juga dipengaruhi oleh tingkat harga produksi apabila pada suatu waktu 
petani menjual produksinya dengan harga tinggi maka penerimaan akan lebih besar dan apabila 
harga produksi rendah maka penerimaan  akan rendah, hal ini berpengaruh terhadap pendapatan 
petani. Rata-rata analisis pendapatan usahatani petani dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 1 Rata-rata Analisis biaya produksi pada usahatani kedelai di lahan pasang surut 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan yang sangat nyata pada tanah 
mineral tipe luapan C, tanah mineral bergambut tipe luapan B, dan tanah mineral tipe luapan B. 
Produktivitas tertinggi berturut-turut dicapai pada tanah mineral tipe luapan C, tanah mineral 
bergambut tipe luapan B, dan tanah mineral tipe luapan B masing-masing sebesar 4.60, 3.65, dan 
0.32 ton ha-1 (Gambar 1). Perbedaan produktivitas tersebut disebabkan faktor pembatas yang 
berbeda pada setiap jenis tanah. Pada tanah mineral tipe luapan C, Al dan Fe termasuk rendah 
masing-masing sebesar 1.45 dan 11.74 ppm sehingga tidak menghambat pertumbuhan dan hasil 
tanaman. Pada tanah mineral bergambut tipe luapan B, Al sebesar 2.5 ppm termasuk rendah tetapi 
kadar Fe yangsangat tinggi sebesar 58.76 ppm merupakan faktor pembatas. Pada tanah mineral 
tipe luapan B, Al dan Fe merupakan faktor pembatas dengan kadar Al dan Fe masing-masing 
sebesar 8.09 dan 69.5 ppm yang termasuk tinggi dan sangat tinggi. 
Cekaman abiotik menyebabkan pertumbuhan tanaman berbeda. Morfologi tanaman 
ditunjukkan pada Gambar 2. Semakin tinggi cekaman akan semakin menghambat pertumbuhan 
tanaman. Cekaman Al dan Fe menunjukkan gejala yang berbeda pada daun tanaman (Gambar 2). 
Gejala keracunan Al yang umum ditemui pada tanaman adalah penghambatan pertumbuhan akar 
(Foy et al. 1978). Pengaruh Al terhadap penyerapan hara terjadi karena gangguan sistem 
perakaran, dan gangguan penyerapan hara juga terjadi karena pengaruh langsung interaksi Al 
dengan fosfor (P) sehingga P menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Kekahatan P sangat 
menghambat proses pembelahan sel dan fotosintesis (Marschner 2012) sehingga menjadi kendala 
dalam produksi tanaman di tanah masam (Kochian et al. 2004; Zheng 2010). Xiaobing et al. 
(2008), pemilihan genotipe merupakan langkah awal yang menentukan keberhasilan penanaman 
kedelai. Keracunan Fe menyebabkan terhambatnya pembentukan klorofil. Terhambatnya 
pembentukan klorofil karena dua atau tiga macam enzim yang mengkatalisis reaksi tertentu 
dalam sintesis klorofil tampaknya memerlukan Fe2+ (Salisbury dan Ross 1995). 
Keracunan Al pada tanaman merupakan faktor pembatas utama bagi pertumbuhan tanaman 
di lahan masam (Basu et al. 1994; Jones dan Kochian 1995). Mekanisme keracunan Al diawali 




Mineral Tipe Luapan C  
Mineral Bergambut Tipe Lua-
pan B  
Mineral Tipe Luapan B  
Biaya tetap   Biaya tetap   Biaya tetap   
Arit 150.000 Arit 100.000 Arit 50.000 
Parang 100.000 Parang 50.000 Parang 50.000 
Cangkul 200.000 Cangkul 75.000 Cangkul 50.000 
Mesin air 300.000 Mesin air 300.000 Mesin air 300.000 
Hand Sprayer 50.000 Hand Sprayer 50.000 Hand Sprayer 50.000 
Tampi 100.000 Tampi 50.000 Tampi 50.000 
Kored 100.000 Kored 100.000 Kored 50.000 
Biaya Variabel   Biaya Variabel   Biaya Variabel   
Benih 600.000 Benih 600.000 Benih 600.000 
Pupuk 1.200.000 Pupuk 1.200.000 Pupuk 1.200.000 
Pestisida 300.000 Pestisida 300.000 Pestisida 300.000 
Bensin 700.000 Bensin 700.000 Bensin 700.000 
Tenaga Kerja 12.000.000 Tenaga Kerja 9.000.000 Tenaga Kerja 3.000.000 
Karung 60.000 Karung 30.000 Karung 15.000 
Tali 10.000 Tali 2.000 Tali 2.000 
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dengan sejumlah besar Al diserap di ujung akar. Al terikat pada inti ujung sel akar, dan segera 
berikatan dengan P pada DNA sehingga menyebabkan penghambatan pembelahan sel. Selain itu, 
pada kondisi tercekam Al protoplasma menjadi berukuran lebih kecil, abnormal, berkerut dan 
menebal. Pada daun, gejala yang tampak seperti kekurangan P yaitu kerdil, kecil, warna daun 
menjadi hijau tua, lambat matang, batang dan urat daun berwarna merah lembayung dan diikuti 
dengan mengering dan matinya ujung akar (Rout et al. 2001). 
 
Tabel 2 Rata-rata analisis pendapatan usahatani kedelai di lahan pasang surut 
Kadar Al lebih rendah pada genotipe yang toleran dibandingkan peka. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Noya (2014) dan Pujiwati et al., (2015) yang menunjukkan bahwa 
genotipe toleran memiliki kadar Al pada akar yang lebih rendah dibandingkan dengan genotipe 
peka. Mekanisme toleransi terhadap cekaman Al meliputi mekanisme internal (toleran) dan 
eksternal (penghindaran). Mekanisme internal merupakan suatu mekanisme yang menyebabkan 
tanaman memiliki daya toleransi mengakumulasi Al dalam sel meliputi detoksifikasi logam 
melalui pengikatan dalam sitosol atau dikompartementasikan ke vakuola (Siedlecka et al. 2001). 
Menurut Reddy dan DeLaune 2008, pada kondisi tanah sangat masam maka konsentrasi Al 3+ dan 
Fe3+  ini jauh melebihi H2PO4
- (bentuk H2PO4
- dominan terhadap pada tanah masam) sehingga 
membentuk lebih banyak fosfat yang tidak larut. 
Perbedaan produktivitas lahan disebabkan oleh kondisi cekaman yang berbeda dan lahan 
yang belum pernah ditanami kedelai (mineral tipe luapan B menghasilkan produktivitas yang 
rendah. Pada tanah mineral tipe luapan C yang sudah pernah ditanami kedelai sebanyak 6 kali 
mengakibatkan cekaman lingkungan tdak sebesar pada tanah mineral tipe lupan B. 
Keberhasilan usahatani dapat dilihat dari besarnya pendapatan yang diperoleh petani. 
Pendapatan maksimum yang diperoleh dari ketersediannya faktor produksi dari suatu usaha tani. 
Perhitungan optimalisasi lahan dapat dilakukan untuk memdapatkan penerimaan maksimal. 
Penentuan penerimaan optimal berhubungan dengan adanya faktor pembatas. Salah satu faktor 
pembatas rendahnya produktivitas kedelai pada tanah mineral tipe luapan B adalah tingginya 
No Uraian Nilai (Rp/ha) 
1 Mineral Tipe Luapan C Mineral Tipe Luapan C 
  Produksi (kg) 4.600 
  Harga (Rp) 5.000 
  Penerimaan (Rp) 23.000.000 
  Biaya Produksi (Rp) 15.870.000 
  Pendapatan (Rp) 7.130.000 
2 Mineral Bergambut Tipe Lua-
pan B 
Mineral Bergambut Tipe Lua-
pan B 
  Produksi (kg) 3.650 
  Harga (Rp) 5.000 
  Penerimaan (Rp) 18.250.000 
  Biaya Produksi (Rp) 12.557.000 
  Pendapatan (Rp) 5.693.000 
3 Mineral Tipe Luapan B Mineral Tipe Luapan B 
  Produksi (kg) 320 
  Harga (Rp) 5.000 
  Penerimaan (Rp) 1.600.000 
  Biaya Produksi (Rp) 6.417.000 
  Pendapatan (Rp) 4.817.000 
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kadar Al dan Fe masing-masing sebesar 8.09 dan 69.5 ppm yang termasuk tinggi dan sangat 
tinggi, selain itu pada lahan yang belum pernah ditanami kedelai sebelumnya juga menjadi faktor 




Produktivitas kedelai pada mineral tipe luapan C sebesar 4,60 ton ha-1, mineral bergambut 
tipe luapan B sebesar 3,65 ton ha-1, dan mineral tipe luapan B sebesar 0,32 ton ha-1; 2. Pendapatan 
petani kedelai pada mineral tipe luapan C sebesar Rp. 7.130.000, mineral bergambut tipe luapan 




Penamanan kedelai di lahan pasang surut sebaiknya dilakukan pada tanah mineral tipe 
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Lemea merupakan makanan khas suku Rejang yang terbuat dari rebung cincang dan dicampur ikan air 
tawar. Lemea blok adalah salah satu modifikasi produk agar Lemea mempunyai umur simpan lebih lama 
yang disertai dengan kemasan yang tepat. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan pengaruh perbedaan 
rasio Lemea dengan bahan pengisi dan jenis buah sebagai bahan pengisi terhadap sifat fisik, kimia, 
mikrobiologi, protein dan organoleptik Lemea blok. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap dua faktor yaitu : Perbedaan rasio Lemea dengan bahan pengisi (1:1, 12:1, 3:1) dengan jenis 
bahan pengisi yaitu buah pepaya dan buah labu siam. Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Analysis of Varians (ANOVA). Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa rasio Lemea 
dengan bahan pengisi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air, warna, kekerasan, pH rasio Lemea tidak 
berbeda nyata sedangkan jenis buah berbeda nyata, angka lempeng total,kadar protein. Tetapi berpengaruh 
nyata terhadap warna, aroma, rasa dan tekstur. 
 




Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang tinggi, yang antara lain adalah 
makanan fermentasi tradisional. Makanan ini telah berada sejak lama di Indonesia dibuat oleh 
nenek moyang yang telah membudaya dan diturunkan dari generasi kegenerasi. Makanan 
fermentasi ini diproduksi dalam suatu industri rumah tangga atau industri kecil (Pawiroharsono, 
2007). Susanti (2011) melaporkan bahwa Provinsi Bengkulu memiliki sebelas makanan 
tradisional berbasis ikan, salah satunya adalah Lemea, yang merupakan makanan fermentasi yang 
terbuat dari rebung dan ikan. Makanan ini mempunyai rasa dan aroma yang khas yang tidak 
terdapat didaerah lain. Lemea banyak disukai dan diproduksi oleh masyarakat suku rejang karena 
memberikan rasa dan aroma yang sangat khas. 
Pemetaan Lemea di Provinsi Bengkulu memperlihatkan bahwa indutri Lemea tersebar di 
lima Kabupaten dari sembilan Kabupaten dan memiliki karakteristik pada setiap wilayah (Dewi 
dkk, 2014). Pawiroharsono (2007) melaporkan bahwa ciri–ciri khusus makanan tradisional antara 
lain diproduksi dalam skala kecil sebagai industri rumah tangga, diproduksi berdasarkan 
pengalaman tanpa adanya pendidikan formal, sehingga proses pembuatan dan produk yang 
dihasilkannyapun tidak terstandarisasi tempat produksi terkesan  kumuh dan tidak higienis, 
mikroorganisme yang berperan pada fermentasi bersifat multikultur, produk yang dihasilkan 
sebagian untuk konsumsi keluarga, dan sebagiannya dijual di pasar local. 
Upaya lain untuk memperpanjang umur simpan produk Lemea adalah menjadikan Lemea 
sebagai produk  Lemea Blok dengan tambahan bahan pengisi, yang tidak mempengaruhi 
karakteristik lemea pada saat dikonsumsi. Lemea Blok adalah produk olahan lanjut Lemea dalam 
bentuk blok, kubus atau dalam berbagai bentuk yang berasal dari pengeringan Lemea dan bahan 
pengisi. Bahan pengisi yang banyak digunakan dalam industri adalah tepung, pepaya, ubi jalar 
dan labu siam. Bahan pengisi diharapkan tidak merubah performan produk dalam pengolahan 
selanjutnya. Pemilihan bahan pengisi yang tepat sangat perlu dilakukan untuk menghasilkan 
Lemea Blok yang mutunya mendekati mutu asli tetapi memiliki kadar air yang lebih rendah, 
warna, aroma dan rasa yang tidak menyimpang dari produk yang diinginkan sehingga disukai 
oleh konsumen. Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
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pembuatan Lemea Blok melalui pengeringan dan penambahan bahan pengisi berupa buah pepaya 




Alat yang digunakan dalam pembuatan Lemea Blok dalam penelitian terdiri atas alat yang 
digunakan dalam pembuatan Lemea. Alat dalam pembuatan Lemea adalah alat pemotong, wadah 
fermentasi. Alat dalam pembuatan blok alat pengering, alat pengecilan ukuran, alat pencampuran 
dan alat pencetakan. Sedangkan alat analisa sifat fisik, kimia dan organoleptik Lemea Blok 
adalah  neraca analitik, oven listrik, pH meter, gelas piala, kertas label, Penetrometer, munsell 
Color.    
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rebung kapea, ikan nila (Oreochromis 
nilo,ticus),  pepaya (Carica Pepaya) muda jenis pepaya bangok dan labu siam (Sechium Edule). 
Bahan kimia untuk analisis yang digunakan dalam penelitian ini larutan buffer, K2S2O4, HgO, 
H2SO4 ,K2S, NaOH, HCL, PCA. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
dua faktor perlakuan yaitu jenis buah sebagai bahan pengisi dan rasio perbandingan antara Lemea 
dan bahan pengisi. Jenis buah sebagai bahan pengisi terdiri atas 2 bahan yaitu pepaya muda (P1) 
dan labu siam muda (P2). Sedangkan rasio bahan utama dan pengisi terdiri atas 3 kombinasi yaitu 
1:1 (Lemea : bahan pengisi), 2:1 (Lemea : bahan pengisi), 3:1 (Lemea : bahan pengisi). Sehingga 
diperoleh 6 kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 
18 unit percobaan.  
Pengujian kadar air Lemea Blok dilakukan dengan menggunakan metode oven. Adapun 
prinsip yang digunakan adalah kehilangan bobot pada pemanasan 105 oC. dianggap sebagai kadar 
air yang terdapat pada contoh dengan rumus sebagai berikut : 
 
Kadar air = x 100% 
 
Keterangan: W1 = bobot bahan sebelum dikeringkan (gram); W2 = bobot bahan sesudah 
dikeringkan (gram) 
Uji kekerasan dilakukan dengan penetrometer. Sampel ditusukkan pada jarum 
penetrometer, lalu besarnya penyimpangan jarum penetrometer yang menunjukkan tingkat 
kekerasan produk dilihat.Semakin kecil skala nilai yang ditunjuk maka semakin keras tekstur 
bahan. Pengukuran warna akan dilakukan dengan menggunakan Munsell Color. Pengujian derajat 
asam basa (pH) dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Prosedur pengujian dilakukan 
dengan cara sampel ditimbang seberat 2 gram. Setelah ditimbang sampel dilarutkan kedalam 20 
ml aquades. Kemudian masukkan pH meter kedalam larutan sampel dan baca hasil pengujian 
pada alat pH meter (Sudarmaji, 1997). 
Uji organoleptik ini melibatkan 25 panelis yang pernah mengkonsumsi dan menyukai 
Lemea, sehingga akan lebih peka terhadap LemeaBlok. Pengujian organoleptik ini meliputi 
pengujian terhadap warna, aroma, dan tekstur. Pengujian organoleptik yang dilakukan pada 
penelitian ini menggunakan skala hedonik (sangat suka, suka, netral, tidak suka, dan sangat tidak 
suka) pada setiap sampel yang disajikan.  
Penentuan kadar protein Lemea  ini menggunakan metode Mikro-Kjeldahl, yang dianalisis 
di Laboratorium Kimia FMIPA Universitas Bengkulu dengan metode Makro-Kjeldahl dibagi 
menjadi tiga tahapan yaitu proses destruksi, destilasi, dan tahap titrasi. Kandungan kadar protein 
dihitung dengan pengkalian jumlah N-total dan faktor konversi yang persamaannya sebagai 
berikut : 
Adapun rumus perhitungan Kadar Nitrogen (Hanifa, dkk, 2013) 
 
%N =  
 
Perhitungan Kadar Protein (SNI 01-2364.4-2006 dalam Swastawati, dkk, 2013) 
Kadar protein (%) =  %N x faktor konversi (6,25) 
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Uji mikrobiologis ini dilakukan dengan menganalisa jumlah mikroba sesuai dengan SNI 01
-2332.3. Prosedur pengujian ini dilakukan dengan cara sampel ditimbang sebanyak 25 gram. 
Kemudian ditambahkan aquades sebanyak 225 ml larutan butterfield’s phosphate buffered lalu 
diaduk sampai homogen kemudian dibuat pengenceran. Sampel diambil sebanyak 1ml kedalam 
cawan petri dan diratakan. Lalu ditambahkan 12 ml PCA kedalam cawan yang telah berisi 
sampel. Inkubasi pada suhu 350C selama 2x24 jam. Perhitungan jumlah mikroba yang ada pada 
sampel tersebut sebagai berikut : Jumlah Mikroba = Jumlah Koloni x Faktor Pengenceran Cawan 
petri yang dihitung koloninya adalah atara 25-250 koloni, kecil dan besar dari itu tidak dihitung. 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dilakukan ploting data dan dilanjutkan dengan 
analisa menggunakan ANOVA (Analisis Of Varian), dan apabila terdapat perbedaan nyata 
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf signifikan 5% 
menggunakan SPSS 16.0. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Kadar air merupakan komponen penting dalam bahan makanan, karena air mempengaruhi 
penampakan, tekstur dan cita rasa makanan, dengan daya ikat yang berbeda- beda pada setiap 
bahan pangan lainnya. Kandungan air dalam bahan makanan dapat mempengaruhi daya tahan 
makanan terhadap serangan mikroorganisme yang dinyatakan dalam aktivitas air, yaitu jumlah air 
bebas yang digunakan oleh mikroorganisme untuk pertumbuhannya semakin tinggi kadar air 




Notasi a,b,c = hasil pengujian Duncan pada taraf 0,05% 
*Angka yang diikuti huruf yang sama pada hari yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 0,05% 
 
Gambar 1. Grafik kadar air lemea blok 
 
Hasil uji ANOVA dengan taraf signifikan 5% menunjukakkan rasio bahan pengisi, jenis 
bahan pengisi serta interaksi kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata pada parameter 
kadar air Lemea Blok. Hal ini diduga karena kadar air labu siam lebih besar dibandingkan dengan 
buah pepaya dan Lemea. Kandungan air pada Lemea 100 g yaitu 1,4 g sedangakan buah pepaya 
100 g yaitu 4,15 g dan labu  siam 100 g yaitu 5,21 g. Kandungan air dalam bahan makanan ikut 
menentukan acceptability. Hasil uji ANOVA dengan taraf signifikan 5% menunjukakkan rasio 
bahan pengisi, jenis bahan pengisi serta interaksi bahan perlakuan tersebut tidak berpengaruh 
nyata pada parameter kekerasan pada  Lemea Blok.  
 
Notasi a,b,c = hasil pengujian Duncan pada taraf 0,05% 
*Angka yang diikuti huruf yang sama pada hari yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 0,05% 
Gambar 2. Grafik kekerasan lemea blok 
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Dari grafik diatas terlihat bahwa kekerasan tertinggi terdapat pada perbandingan 3:1
( Lemea : pepaya) dengan nilai 17,96. Sedangkan tekstur terendah terdapat pada perbandingan 
1:1 (Lemea : Labu Siam) dengan nilai 12,5. Perbandingan Lemea dan bahan pengisi terhadap 
kekerasan memperlihatkan hasil yang berbeda. Penigkatan rasio Lemea dan jenis bahan pengisi 
bahwa penigkatan rasio Lemea dan jenis bahan pengisi tidak berpengaruh nyata terhadap 
parameter kekerasan.  
 
Warna 
Warna merupakan salah satu komponen yang penting dalam menentukan kualitas dari 
penerimaan suatu makanan. Hasil uji menggunakan Munsell Color mendapatkan warna yang 
berbeda. Peningkatan warna dengan perbandingan Lemea dan pepaya dalam pembuatan Lemea 
Blok. Warna Lemea Blok yang dihasilkan selama pengovenan berwarna coklat dan sangat coklat, 
hal ini menunjukkan bahwa perlakuan penambahan buah papaya  berpengaruh terhadap Lemea 
yang dihasilkan. Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin banyak penambahan Lemea, maka hasil 
uji Munsell Color yang dihasilkan warna semakin kecoklatan. Hasil pengujian warna dapat dilihat 
pada tabel 5 . 
 
Tabel 1. Warna lemea blok 
Hasil uji menggunakan Munsell Color mendapatkan warna yang berbeda. Peningkatan 
warna dengan perpandingan buah pepaya dan buah labu siam dalam pembuatan Lemea Blok. 
Warna yang dihasilkan pada penambahan bahan pengisi buah pepaya mendapatkan hasil yang 
tidak sama yaitu perbandingan 1:1 Hue 7.5 Y, value 5 dan chroma 4 dengan warna coklat, 
sedangkan perbandingan 2;1 Hue 7.5 Y, Value 4 dan Chroma 4 dengan warna coklat, sedangkan 
pebandingan 3:1 Hue 7.4 Y, value 3 dan chroma 4 dengan warna Lemea Blok yang dihasilkan 
bahan pengisi buah pepaya berpengaruh terhadap Lemea yang dihasilkan. Sedangkan warna yang 
dihasilkan pada penambahan bahan pengisi buah labu siam mendapatkan hasil yang tidak sama 
yaitu perbandingan 1:1 dengan Hue 7.5 Y, value 5 dan chroma 2 dengan warna sangat coklat, 
sedangkan perbandingan 2;1 Hue 7.5 Y, Value 4 dan chroma 3 dengan warna coklat gelap, 
sedangkan pebandingan 3:1 Hue 7.5 Y, value 4 dan chroma 3 dengan warna Lemea Blok yang 
menunjukkan adanya perubahan warna pada penggunaan jenis bahan pengisi Lemea Blok, namun 
tidak ada pengaruh yang besar pada perbandingan Lemea yang digunakan. 
 
Nilai pH 
pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau 
kebasahan yang dimiliki oleh suatu bahan atau larutan. Nilai pH merupakan salah satu indikator 
Pada pengamatan terhadap perubahan tingkat keasaman (pH) diperoleh hasil pengamatan yang 
dapat dilihat pada gambar 3. 
Bahan pengisi 
Rasio  Lemea : Bahan Pengisi 
R1 )1:1) R2 (2:1) R3 (3:1) 
P1 (Pepaya) 
5/4 7,5 YR 
(brown) 
4/4 7,5 YR 
(brown) 
2,5/7,5 YR 
(very dark brown ) 
P2 ( Labu Siam) 
3/4 7,5 YR 
(dark brown) 
3/4 7,5 YR 
(dark brown) 
3/4 7,5 YR 
(dark brown) 
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Notasi a,b,c = hasil pengujian Duncan pada taraf 0,05% 
*Angka yang diikuti huruf yang sama pada hari yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 0,05% 
 
Gambar 3. Tingkat keasaman (pH) pada lemea blok 
 
Dari grafik diatas terlihat bahwa pH tertinggi terdapat pada perbandingan 2:1 dan 3:1 
(Lemea:Labu Siam) dan (Lemea:Labu siam) dengan nilai rata – rata pH 4,8  pH terendah pada 
pada perbandingan 1:1( Lemea: Pepaya) dengan rata – rata nilai 4,5. Hasil uji lanjut DMRT pada 




Warna merupakan atribut mutu yang pertama kali dilihat oleh panelis. Warna merupakan 
elemen penting yang mempengaruhi tingkat kesukaan konsumen.  
 
 
Notasi a,b,c,d = hasil pengujian Duncan pada taraf 0,05% 
*Angka yang diikuti huruf yang sama  dan pada hari yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 0,05% 
 
Gambar 4. Kesukaan terhadap warna lemea blok 
 
Dari gambar diatas menunjukkan bahwa hasil uji kesukaan panelis terhadap warna yang 
memiliki nilai tertinggi yaitu pada perbandingan 3:1 dengan jenis bahan pengisi yaitu buah 
pepaya dengan nilai 3,56. Sedangkan kesukaan panelis yang memiliki nilai terendah yaitu pada 
perbandingan 1:1 dengan bahan pengisi labu siam dengan nilai 2,81. Berdasarkan uji ANOVA 
perbandingan Lemea dan bahan pegisi menunjukkan adanya pengaruh yang nyata terhadap 
warna. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa perlakuan yang disukai panelis pada 
parameter warna yaitu perlakuan 3:1(Lemea: Labu siam) dengan nilai 3,39 dan 3:1 
(Lemea:Pepaya) 3,56 pada kisaran netral sampai suka. 
  
Aroma 
Aroma umumnya diperoleh dengan menganalisa hasil penciuman pada produk pangan. 
Aroma mempunyai peranan yang sangat penting dalam penentuan derajat penilaian dan kualitas 
bahan pangan. Dalam industri bahan pangan, aroma merupakan salah satu faktor yang ikut 
menentukan mutu (Winarno, 1993). Hasil uji organoleptik aroma pada Lemea Blok  dapat dilihat 
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pada gambar 5. 
 
Notasi a,b,c = hasil pengujian Duncan pada taraf 0,05% 
*Angka yang diikuti huruf yang sama  dan pada hari yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 0,05% 
 
Gambar 5. Kesukaan  terhadap aroma lemea blok 
 
Dari gambar diatas menunjukkan bahwa hasil uji kesukaan panelis terhadap aroma yang 
memiliki nilai tertinggi yaitu pada perbandingan 3:1 dengan jenis bahan pengisi yaitu buah 
papaya dengan nilai 3,49. Sedangkan kesukaan panelis yang memiliki nilai terendah yaitu 
padaperbandingan 1:1 dengan bahan pengisi labu siam dengan nilai 2,80. Berdasarkan uji 
ANOVA perbandingan Lemea dan bahan pegisi menunjukkan ada pengaruh yang nyata terhadap 
aroma . Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa perlakuan yang disukai pada parameter 
aroma yaitu perlakuan R3P1 dengan nilai 3,49 dan R3P2 3,28 pada kisaran netral sampai suka.  
 
Rasa 
Rasa berbeda dengan aroma karena lebih banyak melibatkan panca indra, yaitu asin, asam, manis, 
dan pahit. Pengolahan pangan, terutama yang mengoptimalkan proses pemanasan, seperti 
pemanggangan, perebusan, dan pasteurisasi, akan menghasilkan flavor. (Winarno, 1997). Hasil 
uji organoleptik rasa pada Lemea Blok  dapat dilihat pada gambar 6. 
 
Notasi a,b,c = hasil pengujian Duncan pada taraf 0,05% 
*Angka yang diikuti huruf yang sama  dan pada hari yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 0,05% 
 
Gambar 6. Kesukaan  terhadap rasa lemea blok 
 
Dari gambar diatas menunjukkan bahwa hasil uji kesukaan panelis terhadap rasa yang 
memiliki nilai tertinggi yaitu pada perbandingan 3:1 dengan jenis bahan pengisi yaitu buah 
papaya dengan nilai 3,8. Sedangkan kesukaan panelis yang memiliki nilai terendah yaitu 
padaperbandingan 1:1 dengan bahan pengisi labu siam dengan nilai 3,03. Berdasarkan uji 
ANOVA perbandingan Lemea dan bahan pengisi menunjukkan tidak ada pengaruh yang nyata 
terhadap rasa. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan perlakuan yang disukai pada parameter warna 
yaitu perlakuan R3P1 dengan nilai 3,80  pada kisaran netral sampai suka.  
 
Tekstur  
Tekstur merupakan hasil dari respon tactile sense terhadap bentuk rangsangan fisik ketika 
terjadi kontrak antara bagian di dalam rongga mulut dan makanan (Sari dkk, 2015). Hasil uji 
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organoleptik tekstur pada Lemea Blok dapat dilihat pada gambar 7. 
 
Notasi a,b,c = hasil pengujian Duncan pada taraf 0,05% 
*Angka yang diikuti huruf yang sama  dan pada hari yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 0,05% 
Gambar 7. Kesukaan terhadap tekstur lemea blok 
 
Dari gambar diatas menunjukkan bahwa hasil uji kesukaan panelis terhadap kekerasan yang 
memiliki nilai tertinggi yaitu pada perbandingan 3:1 dengan jenis bahan pengisi yaitu buah pepaya dengan 
nilai 3,48. Sedangkan kesukaan panelis yang memiliki nilai terendah yaitu pada perbandingan 1:1 dengan 
bahan pengisi labu siam dengan nilai 2,81. Berdasarkan uji ANOVA perbandingan Lemea dan bahan pegisi 
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata terhadap kekerasan. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan 
perlakuan yang disukai pada parameter warna yaitu perlakuan R3P1 dengan nilai 3,48 dan R3P1 3,36 pada 
kisaran netral sampai suka. Hal ini dikarenakan teksturnya yang tidak lembek namun juga tidak keras. 
Penampakan tekstur yang dihasilkan pada produk Lemea Blok menjadi lembek diperkirakan karena 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan: Jenis dan rasio bahan 
pengisi tidak berpengaruh nyata terhadap sifat fisik Lemea Blok (kadar air, kekerasan dan warna). 
Jenis dan rasio bahan pengisi tidak berpengaruh nyata terhadap sifat kimia (pH) Lemea Blok. 
Jenis dan rasio bahan pengisi berpengaruh nyata terhadap organoleptik Lemea Blok, warna, 
aroma,rasa dan tekstur. Untuk mendapatkan bagaimana pengaruh jenis dan rasio bahan pengisi 
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PENYUSUNAN DATABASE RUMAH TANGGA MISKIN BERBASIS SITEM 
INFORMASI GEOGRAFIS DENGAN MASUKAN CITRA SATELIT RESOLUSI 





1Program Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu dan Laboratorium Ilmu Tanah, 
Gedung H Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu 
 




Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk memberikan informasi yang terkait dengan 
penyusunan database Rumah Tangga Miskin berbasis SIG dengan memanfaatkan citra satelit resolusi 
tinggi, khususnya di Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Metode yang 
dilakukan yaitu dengan melakukan survei secara langsung Rumah Tangga Miskin yang kriterianya 
telah ditentukan sebelumnya. Global Positioning System digunakan untuk menentukan koordinat dari 
rumah dari keluarga yang termasuk dalam Rumah Tangga Miskin. Bentuk rumah kemudian dilakukan 
interpretasinya menggunakan citra satelit resolusi tinggi WorldView2. Selanjutnya semua data yang telah 
diperoleh digabungkan dalam database. Penyusunan database Rumah Tangga Miskin sangat membantu 
dalam penyusunan rencana untuk menanggulangi kemiskinan, mengurangi keraguan dalam menyalurkan 
bantuan terutama pada lokasi-lokasi Rumah Tangga Miskin yang jauh dan tersebar, sehingga diharapkan 
penurunan angka kemiskinan akan lebih mudah dicapai karena mudahnya mengidentifikasi masyarakat 
miskin sehingga bantuan yang disalurkan tepat pada sasaran yang diinginkan. 
 




Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara, bahkan termasuk oleh 
negara maju, apalagi negara berkembang seperti Indonesia. Kemiskinan merupakan masalah 
kompleks dan melibatkan lintas sektor. Kemiskinan dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 
berkaitan, beberapa diantaranya adalah: tingkat pendapatan yang diperoleh, capaian kesehatan, 
capaian pendidikan, kemungkinan akses terhadap barang dan jasa, tempat atau lokasi, geografis, 
jenis kelamin, dan keadaan lingkungan. Demikian kompleksnya permasalahan yang terkait 
dengan kemiskinan sehingga komunitas internasional bersepakat bahwa penanggulangan 
kemiskinan menjadi salah satu Tujuan Pembangunan Milenium (Millenium Development Goals/
MDGs) (Ade, 2004; Redjeki dkk., 2014). Satu dari delapan tujuan pembangunan milenium 
adalah pengurangan kemiskinan hingga 7,5 persen sampai dengan tahun 2015 (Syakti, 2013). 
Isu krusial pembangunan di negara Indonesia masih didominasi oleh masalah yang terkait 
dengan kemiskinan. Badan Pusat Statistik (BPS) pernah melaporkan bahwa prosentase penduduk 
Indonesia yang berada di bawah garis kemiskinan telah berkurang dari 15,1% pada tahun 1990 
menjadi 10,96% pada tahun 2014. Akan tetapi, pada periode bulan Maret 2015, jumlah 
penduduk yang tergolong miskin di Indonesia mencapai 28,59 juta (11,22%) atau mengalami 
kenaikan sebesar 0,86 juta apabila dibandingkan dengan kondisi p ad a  b u la n  September 2014. 
Secara keseluruhan telah terjadi kenaikan sebesar 1,26% di perdesaan dan perkotaan (Hermes 
dkk., 2017). 
Salah satu kebijakan untuk mengurangi angka kemiskinan adalah Peraturan Menteri dalam 
Negeri Nomor 37 Tahun 2012 mengenai pedoman penyusunan APBD 2013 agar melakukan 
sinkronisasi kebijakan pemerintah daerah dengan kebijakan Pemerintah Pusat untuk 
melaksanakan beberapa sasaran kerja utama diantaranya menurunkan tingkat kemiskinan menjadi 
9,5 – 10,5 persen. 
Jumlah penduduk yang dikategorikan miskin sangat dipengaruhi oleh Garis Kemiskinan. 
Ketegori miskin tersebut ada berbagai macam tergantung dari sumber yang menentukan kategori 
tersebut (beberapa diantaranya adalah BPS, BKKBN, Bappenas, dan Kementerian Sosial). 
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Penduduk dikatakan miskin apabila memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan nilainya 
dibawah Garis Kemiskinan yang telah ditentukan. Seseorang akan dikatakan miskin jika mereka 
berada di bawah garis kemiskinan (BPS, 2016 dalam Jainuddin dkk., 2018). Untuk mengukur 
kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs 
approach). Dengan pendekatan ini, variabel yang digunakan BPS dalam menentukan ukuran 
kemiskinan sebanyak 14 variabel, seperti: kondisi perumahan, kemampuan daya beli, 
pendidikan, pekerjaan serta aset rumah tangga/keluarga. Apabila penduduk memenuhi paling 
sedikit 9 indikator tersebut, maka penduduk dikategorikan miskin. 
Untuk mengatasi adanya permasalahan kemiskinan diperlukan perencanaan yang 
menyeluruh, komprehensif, dan terpadu. Untuk mendukung perencanaan yang demikian, 
diperlukan data kemiskinan yang akurat, sehingga dapat menjadi instrumen tangguh bagi 
pengambil kebijakan dalam memfokuskan perhatian pada pengentasan kemiskinan. 
Banyak pemerintah daerah telah selesai mengumpulkan data kemiskinan pada wilayahnya. 
Namun demikian, penyajian datanya hanya disajikan sebagai laporan dan tabel-tabel sehingga 
kurang maksimal untuk digunakan dalam perencanaan pengentasan kemiskinan. Walaupun setiap 
Rumah Tangga Miskin (RTM) yang sudah ditabulasikan sudah dituliskan alamatnya, namun 
demikian masih kurang informatif jika belum dibuat peta lokasi penyebarannya.  
Lokasi RTM yang tersebar menyebabkan banyak pihak menemukan kendala untuk 
mendapatkan informasi dan menyalurkan bantuan terutama pada lokasi-lokasi yang jauh dan 
tersebar. Hal tersebut menyebabkan lambatnya penurunan angka kemiskinan akibat 
ketidaktepatan program pengentasan kemiskinan. Informasi dan data tentang RTM ini sangat 
penting agar bantuan yang diberikan tepat sasaran dan penurunan angka kemiskinan dapat 
tercapai. Oleh karena itu, perlu adanya peran sistem informasi untuk mengidentifikasi masyarakat 
miskin serta data-data RTM yang lengkap dan akurat sehingga bantuan yang disalurkan tepat 
pada sasaran yang diinginkan (Redjeki dkk., 2014). Rustiadi dkk. (2009), Hakim dan Zuber 
(2008), Thaib (2008) dan Syafitri dkk. (2008), mengemukakan bahwa kajian pemrograman 
pembangunan khususnya upaya penanggulangan kemiskinan harus memperhatikan unsur spasial 
atau lokasi sehingga kegagalan program dapat diminimalisasi. 
Salah satu sistem informasi identifikasi yang dapat digunakan adalah yang disebut 
dengan Sistem Informasi Geografi (SIG). SIG akan lebih efisien dalam hal menyimpan, 
memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan kembali data geografis dengan bantuan data 
spasial dan data atribut (Aminuddin, 2019). Melalui SIG, pengguna dapat melakukan analisis 
terkait sistem yang diterapkan. 
Kabupaten Kepahiang merupakan salah satu kabupaten yang sedang berusaha untuk 
mengurangi jumlah RTM yang ada. Salah satu langkahnya adalah penyusunan database RTM. 
Selain pemanfaatan GPS, citra satelit resolusi tinggi juga digunakan karena dapat membantu 
delineasi bentuk rumah (Sulistyo, 2016). Makalah ini bertujuan memberikan informasi yang 
terkait dengan penyusunan database RTM berbasis SIG dengan memanfaatkan citra satelit 




Lokasi penelitian berada di Kec. Kepahiang, Kab. Kepahiang, Prov. Bengkulu. Data survei 
RTM yang digunakan untuk kepentingan analisis untuk menyusun makalah ini adalah data tahun 
2014. Dalam rangka penyusunan database RTM di Kecamatan Kepahiang maka peta dan data 
yang diperlukan meliputi: a. Peta Citra Satelit resolusi tinggi WorldView2; b. Peta Administrasi; 
c. Kabupaten Kepahiang Dalam Angka; d. Data Hasil Survey RTM di Kecamatan Kepahiang; 
dan e. Buku, Data, Peta (baik digital maupun analog) dan Laporan-laporan lain yang berasal dari 
berbagai Instansi pemerintah. 
Perangkat keras (hardware) yang diperlukan meliputi : a. Seperangkat PC/Window 
Computer dan Laptop; b. Seperangkat alat survey lapangan yang terdiri dari : GPS (Global 
Positioning Systems); Kompas; dan peralatan/perlengkapan lain yang membantu memperlancar 
kegiatan; dan c. Printer. Sedangkan perangkat lunak (software) yang diperlukan meliputi : 
ArcGIS Versi 10.1. (untuk pemasukan dan analisis data berbasis vektor termasuk analisis citra 
satelit yang mempunyai resolusi tinggi); dan ArcView Versi 3.3. (untuk keperluan kartografi dan 
penyiapan lay out atau presentasi akhir). 
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 Penyusunan database RTM berbasis SIG di Kecamatan Kepahiang meliputi kegiatan mulai 
dari persiapan hingga penyusunan laporan hasil kegiatan yang meliputi : 1) tahap persiapan; 2) 
tahap pembelian citra satelit dan pengumpulan data sekunder lainnya; 3) tahap interpretasi citra 
satelit dan digitasi; 4) tahap pengumpulan data lapangan; dan 5) tahap penyusunan laporan dan 
pembuatan peta. Secara sederhana diagram alir analisis untuk diperoleh informasi RTM berbasis 
SIG di Kecamatan Kepahiang disajikan pada Gambar 1. 
Gambar 1. Diagram alir penyusunan database RTM berbasis SIG 
 
Tahap persiapan. Dalam tahap ini selain dilakukan penelusuran kepustakaan juga 
mencari laporan-laporan, data, hardware, software dan alat lain yang akan digunakan. Yang tidak 
kalah pentingnya yaitu pengurusan administrasi. Pengurusan administrasi dimaksudkan 
untuk memudahkan kelancaran pekerjaan, terutama berkaitan dengan pengumpulan data 
dan pekerjaan di lapangan. Kegiatan pengurusan administrasi, pengurusan surat -surat dan 
dokumen yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan. Jenis surat yang diperlukan pada 
tahap ini berupa Surat Tugas dan Surat Pengantar yang ditujukan untuk instansi terkait.  
Tahap pembelian citra satelit dan pengumpulan data sekunder. Dalam tahap ini 
dilakukan pembelian citra satelit serta dikumpulkan data/peta dari Instansi yang berkait dengan 
tema yang akan disajikan, baik Instansi di Daerah maupun di Pusat (Bappeda, Badan Informasi 
Geospasial, MAPIN Komwil Bengkulu, BPS, LAPAN, dlsb), baik dari instansi pemerintah 
mupun swasta.  
Tahap Analisis Citra Satelit dan Digitasi terhadap citra satelit citra satelit yang 
mempunyai resolusi dilakukan dengan cara on-screen digitizing, yaitu melakukan digitasi 
(pengubahan data analog menjadi data digital) menggunakan citra satelit yang ditayangkan pada 
layar monitor. Dalam melakukan interpretasi maka dilakukan dengan bantuan kunci interpretasi 
yang meliputi : (1) Rona dan Warna; (2) Bentuk; (3) Ukuran; (4) Tekstur; (5) Pola; (6) Bayangan; 
(7) Situs; dan (8) Asosiasi. 
Tahap Pengumpulan Data Lapangan. Tahap ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data 
yang diperlukan, diantaranya Nama-nama warga yang dimasukkan dalam target. Dalam 
pelaksanaannya, tahap ini dibantu dengan peralatan GPS (Global Positioning System), Formulir 
Data, Kamera Digital dan perlengkapan lainnya. Tahap Penyusunan Laporan dan Pembuatan 
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Peta. Hasil pengolahan dan interpretasi data ditulis dalam bentuk laporan mulai dari awal sampai 
akhir kegiatan serta hasil yang diperoleh yaitu berupa lembar-lembar peta. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Seperti telah disebutkan dalam bab sebelumnya, bahwa salah satu langkah yang dikerjakan 
dalam Pemetaan RTM berbasis SIG di Kecamatan Kepahiang adalah analisis menggunakan citra 
satelit. Citra satelit yang digunakan dalam kegiatan ini adalah WorldView2 yaitu citra satelit 
dengan resolusi sangat tinggi dengan resolusi spasial 0,5 meter X 0,5 meter. Analisis yang 
dilakukan adalah menggunakan teknik on screen digitizing yaitu teknik interpretasi yang 
dilakukan secara manual tetapi dikerjakan menggunakan bantuan layar monitor untuk 
secara interaktif menentukan obyek atau tema-tema yang diinginkan, seperti bangunan 
permukiman, jaringan jalan dan lain sebagainya. Pada cara ini interpretasi dilakukan pada 
skala sangat besar, yaitu antara skala 1:1.000 dan 1:2.000.  
Pada semua peta yang sudah disajikan, keberadaan beberapa tema atau informasi yang 
terkait dengan RTM tidak dapat disajikan secara jelas karena skala peta yang disajikan relatif 
kecil. Sebagai gambaran, jika ada informasi yang terkait dengan jalan arteri dengan lebar 10 
meter di lapangan, maka informasi yang terkait dengan jalan arteri tersebut hanya bisa disajikan 
dengan ukuran 2 milimeter pada peta yang mempunyai skala 1 : 5.000. Ukuran tersebut akan 
lebih mengecil jika informasi yang terkait dengan jalan arteri mengecil, demikian juga jika skala 
petanya mengecil sehingga akan lebih tidak jelas lagi peta yang dihasilkan. 
Gambar 2. View dari RTM di Kecamatan Kepahiang  
 
Namun demikian, peta hanyalah merupakan salah satu output dalam sub-sistem SIG. 
Sedangkan pada kegiatan ini, seperti telah disebutkan pada bab pendahuluan, selain menyusun 
peta juga menyusun database RTM berbasis SIG di Kecamatan Kepahiang. Database inilah yang 
dapat digunakan dalam penyusunan rencana yang terkait dengan pengentasan kemiskinan, dan 
juga perencanaan jaringan jalan pendukung aktifitas penduduk (pertanian dan perdagangan), dan 
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lain sebagainya. Sebagai contoh pemanfaatan atas database RTM yang sudah terbentuk dapat 
diilustrasikan sebagai berikut. Gambar 2 menunjukkan View dari RTM di Kecamatan Kepahiang, 
sedangkan Gambar 3 menunjukkan atribut dari RTM di Kecamatan Kepahiang. 
 
Gambar 3. Atribut dari RTM di Kecamatan Kepahiang 
 
Contoh hasil pengoperasian Query Builder menggunakan Program ArcView atas RTM di 
Kecamatan Kepahiang yang menunjukkan pemilihan field “Kriteria” dengan atribut “Miskin”. 
Hasil pemilihan disajikan pada Gambar 4 yang menunjukkan bahwa semua RTM di Kecamatan 
Kepahiang dengan nama “Miskin” akan tersorot dengan warna kuning, baik pada view-nya 
maupun atribut-nya. 
( [Kriteria] = "M" ) 
 
Akan tetapi jika syarat pemilihan lokasi ditambahkan dengan kriteria field “Desa”-nya 
adalah “Kelilik”, maka hanya akan terlipih field “Kriteria” dengan atribut “Miskin” yang hanya 
berlokasi di Desa Kelilik. 
Hal ini ditunjukkan pada Gambar 5 yang menunjukkan bahwa semua field “Kriteria” 
dengan atribut “Miskin” dan berlokasi di Desa Kelilik akan tersorot dengan warna kuning, baik 
pada view-nya maupun atribut-nya. Dari hasil tersebut akan bisa dilacak siapa saja nama-nama 
penduduk yang miskin, alamatnya dimana, penghasilannya berapa dan informasi lainnya. 
 
( [Kriteria] = "M") and ([Desa] = "Kelilik" ) 
 
Penanggulangan kemiskinan yang menyeluruh memerlukan keterlibatan berbagai 
stakeholder, baik pemerintah pusat, pemerintah daerah, sektor swata maupun masyarakat sendiri. 
Beberapa strategi penanggulangan kemiskinan yang dapat dikerjakan diantaranya: 1. 
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Gambar 4. Hasil pengoperasian Query Builder atas RTM di Kecamatan Kepahiang yang 
menunjukkan pemilihan field “Kriteria” dengan atribut “Miskin” 
 
 
Gambar 5. Hasil pengoperasian Query Builder atas RTM di Kecamatan Kepahiang yang 
menunjukkan pemilihan field “Kriteria” dengan atribut “Miskin” dan field “Desa”-nya adalah 
“Kelilik” 
 
Jika kemudian dilakukan “Promote”, maka semua record yang terpilih akan muncul pada 
baris awal dari atribut, seperti ditunjukkan pada Gambar 6, sehingga akan diketahui secara lebih 
detil informasi yang terkait dengan penduduk yang mempunyai kriteria miskin di Desa Kelilik. 
Pemilihan atau pencarian RTM lain dapat dilakukan oleh Pengguna dengan tatacara yang sama. 
Beberapa diantaranya adalah (Fithriyah, dkk., 2016) : melihat posisi saat ini pada peta; melihat 
RTM terdekat dari posisi pengguna; melihat rute dari posisi Pengguna menuju RTM yang 
terpilih; melakukan pencarian RTM berdasarkan Desa; melakukan pencarian RTM berdasarkan 
penghasilan KK; melakukan pencarian RTM berdasarkan bantuan yang diterima; melihat 
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Gambar 6. Hasil pengoperasian “Promote” atas RTM di Kecamatan Kepahiang yang 




























Gambar 7. Gambaran seandainya pengguna ingin mencari atau mengetahui beberapa informasi 
pada lokasi tertentu pada saat yang bersamaan 
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Memperbaiki program perlindungan sosial; 2. Meningkatkan akses terhadap pelayanan dasar; 3. 
Pemberdayaan kelompok masyarakat miskin; dan 4. Menciptakan pembangunan yang inklusif 
(Makmun, 2014). Semua pilihan strategi penanggulangan tersebut memerlukan data RTM yang 
diketahui posisinya dan sudah disusun databasenya. Dengan penyusunan database RTM akan 
mengurangi keraguan dalam menyalurkan bantuan terutama pada lokasi-lokasi yang jauh dan 
tersebar. Pada akhirnya diharapkan penurunan angka kemiskinan akan lebih mudah dicapai 
karena mudahnya mengidentifikasi masyarakat miskin sehingga bantuan yang disalurkan tepat 
pada sasaran yang diinginkan (Redjeki dkk., 2014). 
Hasil dari pekerjaan ini merupakan pelengkap dan penyempurna dari database yang sudah 
pernah dan sedang disusun. Dengan demikian diharapkan bahwa dengan semakin lengkapnya 
database yang sudah disusun akan dapat diperoleh hasil perencanaan pengentasan kemiskinan 
yang lebih matang. 
Apabila database telah tersusun secara lebih lengkap, maka Perencana dan Pengambil 
Keputusan dengan menggunakan mouse tinggal meng-KLIK pada suatu lokasi tertentu, dan 
dalam hitungan detik maka data atau informasi yang dimaksud akan muncul. Apabila diperlukan, 
supaya data tampak lebih jelas maka data pada lokasi tertentu tersebut dapat di zoom in 
(diperbesar). Proses ini dapat dilakukan secara berulang pada lokasi yang berbeda dengan cara 
yang sama untuk memperoleh informasi yang berbeda juga. 
Gambar 7. menggambarkan bahwa setiap lokasi yang di-KLIK akan muncul semua 
informasi yang diinginkan. Apabila pencarian data sudah menyeluruh dan memuaskan, maka 
Perencana dan Pengambil Keputusan dapat memilih data khusus sesuai dengan tujuannya.  
Apabila database yang disusun juga dilakukan secara berkala untuk suatu data yang 
mengalami perubahan dan perkembangan, maka dengan SIG dapat dilakukan pemantauan 
perubahan atau monitoring yang merupakan dasar untuk melakukan evaluasi. Perubahan data 
dapat terjadi baik pada data spasial (keruangan) maupun pada data atribut atau informasi yang 
menyertai data spasial. 
SIMPULAN 
 
Penyusunan database Rumah Tangga Miskin sangat membantu dalam penyusunan 
rencana untuk menanggulangi kemiskinan, mengurangi keraguan dalam menyalurkan bantuan 
terutama pada lokasi-lokasi Rumah Tangga Miskin yang jauh dan tersebar. Dengan demikian 
diharapkan penurunan angka kemiskinan akan lebih mudah dicapai karena mudahnya 
mengidentifikasi masyarakat miskin sehingga bantuan yang disalurkan tepat pada sasaran yang 
diinginkan. Namun demikian, diperlukan penyusunan database data pendukung lainnya sehingga 
memungkinan penyusunan rencana pengentasan kemiskinan dapat dilakukan secara lebih 
menyeluruh dan terpadu. 
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ABSTRAK 
Kemiskinan merupakan masalah yang selalu muncul dalam kehidupan bermasayarakat, upaya untuk 
mengurangi kemiskinan tidak bisa dilakukan secara parsial melainkan harus menyangkut beberapa aspek 
yang berkaitan. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor apa saja yang berpengaruh pada kemiskinan 
pada tahun 2011-2016. Faktor-faktor yang dianalisis adalah Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan 
Manusia, Jumlah penduduk, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi 
Papua. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang 
memiliki rekapan data dari 29 Kabupaten/Kota di Provinsi Papua. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode regresi data panel dengan menggunakan metode Fixed Effect Model dengan waktu 
penelitian tahun 2011-2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 4 variabel yang diuji, 
Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan ,Indeks Pembangunan Manusia 
berpengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan dan Jumlah Penduduk berpengaruh berpengaruh 
signifikan negatif terhadap kemiskinan sedangkan Pengeluaran Pemerintah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan PDRB maka pemerintah Provinsi 
Papua perlu mengembangkan sektor-sektor ekonomi yang mampu menyerap banyak tenaga kerja sehingga 
dapat mengurangi kemiskinan di Provinsi Papua. Kemudian guna meningkatkan Indeks Pembangunan 
Manusia maka pemerintah Provinsi Papua perlu memberikan sebuah pelatihan-pelatihan khusus di bidang 
keahlian dalam rangka meningkatkan kualitas masyarakat papua dengan demikian masyarakat semakin 
mudah untuk memperoleh pekerjaan dan kemiskinan di Provinsi Papua dapat menurun. Sedangkan untuk 
Memanfaatkan Jumlah Penduduk yang semakin meningkat dari tahun ketahun agar bisa mengurangi 
kemiskinan di Papua, Pemerintah perlu mengimbanginya dengan pembangunan sekolah-sekolah baru dan 
meningkatkan kualitas pendidikan di Papua. 
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Tabel 1. Lima Provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia tahun 2010-2016 
(Persen)  
 
Sumber Data : Data BPS Nasional 2010-2016 
 kemiskinan provinsi Papua 
karena Provinsi Papua merupakan Provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi di indonesia 
dari 34 provinsi yang ada dan Penelitian ini menggunakan data BPS dari tahun 2011-2016 
karena data yang paling efektif dan lengkap yaitu di tahun 2011-2016 ,di tahun sebelum itu data-
data di BPS belum lengkap dan juga di tahun 2011-2016 presentase kemiskinan di Provinsi 





Berdasarkan formula diatas diketahui bahwa variabel dependen (Y) dipengaruhi oleh 
variabel independen (X1, X2, X3, X4). Dalam mengestimasi regresi data panel, ada 3 macam 
pendeketan yang dapat digunakan, yaitu Common Effect Models, Fixed Effect, dan Random 
Effect. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementrian Keuangan. Data sekunder yang digunakan adalah 
data panel gabungan dari time series dan cross section dari tahun 2011-2016 di 29 kabupaten/kota 
Provinsi Papua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
(Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Pengeluaran Pemerintah, dan Jumlah 
Penduduk) berpengaruh terhadap variabel dependen (Kemiskinan). 
 
Provinsi  Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Papua  34.11 30.66 31.52 27.8 28.17 28.54 
Papua Barat 34.88 31.92 27.62 26.91 26.70 25.78 25.16 
NTT 23.03 21.23 20.65 20.14 19.71 22.60  
Maluku 27.74  21.27 19.38 18.79 19.44 19.22 
Gorontalo 23.19 18.75 17.28 17.76 17.43 18.24 17.68 
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. Indikator yang biasanya digunakan untuk mengukur pertumbuhan 
ekonomi adalah laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas harga konstan 
dari tahun ke tahun. Nilai PDRB yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB 29 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan, bahwa dapat disimpulakan nilai t 
statistik sebesar -4.228101 dan t tabel sebesar -1,6539 dengan alfa 5%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai t statistik lebih besar dari nilai t tabel dan nilai probabilitas variabel 
Indeks Pembangunan Manusia sebesar 0.0000, lebih kecil dari alpha sebesar 0,05, dengan kata 
lain  menolak Ho yang artinya Indeks Pembangunan Manusia di 29 Kabupaten/kota di Provinsi 
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Variabel Pertumbuhan Ekonomi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan, artinya 
ketika Pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan maka jumlah penduduk miskin akan 
mengalami penurunan. Variabel Indeks Pembangunan Manusia pengaruh negatif dan signifikan, 
artinya ketika Indeks Pembangunan Manusia mengalami peningkatan maka jumlah penduduk 
miskin akan mengalami penurunan. Variabel Jumlah Penduduk mempunyai pengaruh negatif dan 
signifikan, artinya ketika Jumlah Penduduk mengalami peningkatan maka jumlah penduduk 
miskin akan mengalami penurunan. Variabel Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif namun 
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